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Allah Yang Mahamulia telah menurunkan kitab-Nya yang

mulia melalui Malaikat Jibril'alaihis salaam yang mulia kepada
Ras ul -Nya yang mu lia M uhammad shallallaahu' alaihi w a s allam.

Allah Th'ala berfirman,"Dan sunguh, inilah jalm-Ku yang lurus.
Maka ikutilah! J angan kamu ikuti j alan- j alan (y ang lain) y ang akan
mencerai.beraikan kumu dari jalan.Nya. Demikianlah Dia memerin.
tahkan kepadamu agar kamu b ertaqot) a" . (QS. Al" An' aam: 1 5 j) .

Ra s u 1 u I I a h sh all alla ahu' al aihi w a s all am te lah me nj e las ka n
kepada umat Islam jalan yang mulia agar umat Islam menempuh
jalan yang mulia, yaitu jalan yang telah ditempuh beliau shsllalkahu
'alaihiwasallmndanparaShahabatnyariihwamutlkili'alaihhnajma'iin.

Jalan menuju kepada Allah hanya saru dan tidak bercabang,
jalan itu lurus, jelas, terang, putih bersih dan tidak ada bercak.
bercak syirik, bid'ah, khurafat, hizb, kelompok, golongan dan
lainnya. Siapa saja yang menempuh jalan yang satu ini dia akan
mendapat jaminan dari Allah Yang Mahamulia dan Rasul.Nya
yang mulia, yaitu dia akan MULIA di dunia dan akan SELAMM
di akhirat.

OIeh karena itu, wajib atas umat Islam untuk kembali kepada
agama Islam yang mulia menurut pemahaman Salafush Shahh.
Umat Islam wajib mengikuti'aqidah, keyakinan, manhaj, akhlak,
mu'amalah, dan cara beragama para Shahab at ridhwaanullahi
'alaihim ajma'iin. Kita semua ingin mulia dan meraih kemenangan
dan kejayaan dan yang paling penting kita semua ingin masuk
SURGA. Mudah.mudahan kita diberikan taufik oleh Allah untuk
menempuh jalan yang mulia ini dan istiqomah di atas Sunnah dan
diwafatkan di atas Islam dan Sunnah dan dimasukkan ke Surga.
Nya. Amin.

Dljrt{il{ IT-T{[\v{
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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nyu,
memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya kami
berlindungkepada Allah dari kejahatan diri-diri kami dan
kejelekan hmal perbuatan kami. BarangsiaPa yang Atlah
beri petunjuk, maka fidak ada yang dapat menyesatkannya
dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak ada yang
dapat memberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwasanya tidak ada ilah yang berhak
diibadahi dengan benar kecuali Allah semata, tidak ada
sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwasanya Nabi
Muhammad shallallaahu'alaihi wa sallam adalah hamba
dan Rasul-Nya.

8,1t'iirt '6 i;t riii ttr:,t:. 'u$i (v.yz)
.*P

{@ 6r#,
"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada

Allah dengan sebenar-benar talstakepada-Nya dan iangan-
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lah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim." [QS. Ali
'Imran: L02]

{@qW'o(ni
"Wahai manusia! Bertalctaalah kepada Rabb-mu yang telah
menciptaknn knmu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah)
menciptakan pasangnnnya (Hawq) dari (diri)nya; dan dari
keduany a Allah memperkemb angbiakkan laki-laki dan

?erem?uan yang banyak. Bertakzpalah kepada Allah yang
dengan Nama-Nya kamu saling meminta, dan (pelihqrulah)

hubungankekeluargaan.SesungguhnyaAllahselalumenjaga
dan mengawasimu." [QS. An-Nisaa': 1]

-# e- @ (; J;, ij;" 6i $i rlJr." t$riuy
et :e "^it 5fr 'fri #,fi "&. 3i "F g, KiC

{@w
"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu
kepada Allah dan ucapkanlah perkntaan yang benar, niscaya
Allah akan memperbaiki amal-amalmu dan mengampuni
dosa-dosamu. Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul-
Nya, makn sungguh, dia menang dengankemenanganyang
besar." [QS. Al-Ahzaab : 70-71)

Amma ba'du:

Jb rF,l &'$ q$t'bj,iut +q *Qt 3'$1'ov

Ur rb*r;*:',)s'r rtis'r;J r,i'li'F'r r'#'u #tl
.)At erSG ,Fu,iu<l.J- yt,

i+5,F u'K6, "ii FJ,h" dAi q?-y
'oid3' uit x'ti:6fu h? S 6rW gi
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t .r,
r\.2
.lqt
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Sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah
Kitabullah (Al-Qur-an) dan sebaik-baik petunjuk adalah
petunjuk Muhammad shallallaahu 'alaihi wa sallam (As-
Sunnah). Seburuk-buruk perkara adalah perkara yang
diada-adakan (dalam agama), setiap yang diada-adakan
(dalam agama) adalah bid'atu setiap bid'ah adalah sesat,
dan setiap kesesatan tempatnya di Neraka.

Amma ba'du:

Kita melihat kondisi umat Islam yang ada sekarang
ini kondisinya sebagaimana yang telah disabdakan oleh
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam dalam hadits yang
shahih.

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

aW:nt ui,t.ri t;3 tF'.i' &* ew JI U;-
'Ct 

"F.:iu 
ti1';- e *>:; ,EG it13 t+fij

bx't,**r,,iit rdklw $ar,'# #;
,L;'ilt'&* Ax(iqS,&twt i ;b )r'J
+t;S qjir.lr l-L ,iu t;';t Yr ,g)t i;', U f;tj

eFl
"Hampir tiba saatnya beberapa umat mengerumuni
kalian seperti hewan-hewan yang berebut makanan
di dalam sebuah bejana." Salah seorang bertanya,
"Apakah jumlah kami pada saat itu sedikit?" Beliau
menjawab, "Bahkan iumlah kalian pada saat itu banyak.
Akan tetapi keadaan kalian seperti buih di lautan, dan
sungguh Allah akan mencabut dari dada musuh kalian
rasa takut terhadap kalian, serta Dia akan hujamkan
al-wahn di dalam hati kalian." Para Shahabat bertanya
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"Wahai Rasulullah! Apakah al-wahn ifi?" Beliau men-
jawab, "Cinta dunia dan takut mati."1

Hadits ini menjelaskan secara rinci dan memaparkan
dengan jelas tentang realita umat Islam:

1. Bahwa musuh Allah berupa bala tentara iblis dan
pembantu-pembantu setan sedang memantau Per-
kembangan umat Islam dan negaranya. Dimana mereka
melihat penyakit al-utahn telah menjangkiti umat Islam
dan menggerogoti tubuhnya.

Orang-orang kafir dan musyrik Ahli Kitab selalu
melakukan hal tersebut sejak awal munculnya Islam.
Dimana keberadaan negara Islam yang dibangun oleh
Rasulullah shallallaahu 'alaihi ttsa sallsm di Madinah dan
sekitarnya masih sangat muda.

2. Bahwa kaum musyrikin saling mengajak dan ber-
kumpul untuk membuat konspirasi terhadap Islam,
negara, penduduk, dan para da'inya.

Hingga unfuk menyempurnakan itu semua, mereka
telah mendirikan berbagai macarn LSM (Lembaga Swadaya
Masyarakat), perkumpulan, y ayasan, majelis, dan organisasi
internasional.

3. Bahwa pemukiman kaum Muslimin merupakan
sumber kebaikan dan keberkahan, dimana orang-or€mg
kafir berusaha unfuk menguasainya. Oleh karena ifu,
Rasulullah shallallaahu' alaihi wa sallam mengumpama-
kannya dengan sebuah nEIrnpEU:I ytrtgbesar yang penuh
dengan makanan-makanan enak, yang membuat
hewan-hewan ingin memakannya dan saling berebut
mengambil makanan tersebut.

1 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4297),Ahmad (Y 1278),ath-Thabrani dalam
al-Mu'jamul Kabiir (1111,02-1,03, no.1452), Abu Nu'aim dalam Hilyatul
Auliyaa' (11238-239, no. 591), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (XV1L6,
no.4224), dan selainnya. Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shnhiihah (no. 958).
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4. Bahwa orang-orang kafir memakan, mencuri, dan
meraup kekayaan kaum Muslimin dengan rakus tanpa
ada yang melarangnya.

5. Sesungguhnya bangsa-bangsa kafir tidak takut lagi
kepada kaum Muslimin. Sebab, kaum Muslimin sudah
hilang kewibawaannya di tengah-tengah bangsa lain
dan sudah terjangkit penyakit al-wahn.

6. Sebagian umat Islam (kecuali yang dirahmati Allah)
menjadikan dunia sebagai fujuan utama mereka, dan
menjadikannya sebagai standar ilmu mereka. Oleh
karena itu, mereka cinta dunia dan takut mati.

7. Orang-orang kafir menjadikan negara-negara kaum
Muslimin bercerai-berai sehingga mereka terpecah
belah menjadi negara-negara kecil yar.g terpisah.

8. IJnsur-unsur umat Islam tidak terletak pada kuantitas,
perlengkapan dan hewan tunggangannya, tetapi
terletak pada'aqidah dan manhaj mereka, karena umat
Islam merupakan umat'aqidah dan pembawa bendera
tauhid.2

Melihat realita umat Islam pada zarr.at:. Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam dan para Shahabatnya mereka
telah mencapai masa kejayaan dan keemasan, namun
sepeninggal Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan se-

sudah masa Khulafa-ur Rasyidin umat Islam mengalami
kemunduran sampai sekarang ini.

Kondisi umat Islam sangat memprihatinkary karena
itu kita harus mendiagnosa dan mengadakan terapi
terhadap penyakit yang telah menjangkiti umat Islam.
Penyakit ini sudah sangat kronis dan harus segera diobati
dan dicarikan solusinya berdasarkan Al-Qur-an dan As-
Sunnah serta penjelasan para ulama Ahlus Sunnah yang
dalam ilmunya.

2 Lihat Limaadza lkhtartu al-Manhajas Salafi (hal 8-10) karya Syaikh Salim
bin'Ied al-Hilali hafizhahullaah.
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Oleh karena itu, para ulama berusaha menjelaskan
terapi dan solusi dari berbagai problematika umat ber-
dasarkan At-Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman
Salafush Shalih. Menjelaskan aqidah, manhaj, dan cara
beragama yang benar. Bagaimanapun kondisi umat Islam,
kita wajib bersabar atas semua musibah yang menimpa
dan kita wajib bersyukur atas semua nikmat yar.gAllah
karuniakan kepada kita.

Alhamdulillaah, kita bersyukur kepada Allah Ta'ala
yang telah memberikan hidayah (petunjuk) agama Islam
kepada kita, dan kita tidak akan mendapat petunjuk se-
kiranya Allah T a' ala tidak menunjukkan l<ta. Alhamdulillaah,
kita bersyukur memeluk agama Islam yang merupakan
safu-safunya agama yang benar, satu-satunya agama yang
diridhai Al1ah, selain Islam tidak akan diterima oleh A1lah.

Allah 'Azza wa lalla berfirman,

{ @ ll:,ti ifr',-'r<):$iir }
"sesungguhnya agama di sisi Allah adalah lslam..." (QS.

Ali'Imran: 19)

Allah Ta'ala juga berfirmary
. z)z ), <rZ)9*s +,P-

/-?,

"s6:&rjfr 6iy;';Yi)e
{@ trise

"Danbarangsiapa mencari agama selain lslam, dia tidak aknn

diterima, dan di akhir at dia termasuk or ang y flng rugi. " (QS.
Ali'Imran: 85)

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,
2o

e1'Yt .-6
$,./t o 9, or{1 /
J>l )r-o--.l )goJ-rt .( - //-.-/-/ F,;x,:its

* jtL lJ ,'ri, ) nii 3',i', L'il.3, t ;l'5 7 i !rr",Z:tl rSS\-bi ?'r,> *'"i, Ul ;; | :,:> :u.
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.)Atiei 6asiy
"Demi Allah ytrrg diri Muhammad berada di tangan-
Nyu, tidaklah seoremg dari umat Yahudi dan Nasrani
yang mendengar diutusnya aku, lalu ia mati dalam
keadaan tidak beriman dengan apa yar.g aku diutus
dengannya (Islam), niscaya ia termasuk penghuni
Neraka."3

Islam yang dibawa oleh Rasulullah shallallaahu'alaihi
wa sallam dan diajarkan kepada para Shahabatradhiyallahu
'anhum ajma'in adalah Islam yang putih bersih tanpa
campuran syirik, bid'ah, khurafat, dan tanpa tambahan
apapun. Nabi shallallaahu'alaihi wa sallam bersabda,

U+* ,6,6 t1:j, ,t;7t ,b j; #; $ ;iL.
.!u i1:x,e;

"Sungguh, aku tinggalkan kalian di atas Islam yang
putih bersilu malamnya seperti siangnya. Tidaklah ber-
paling dari Islam yang putih bersih ini sepeninggalku,
melainkan akan binasa."a

Kemudian Nabi shsllallaahu 'alaihi wa sallam jrgu
mengingatkan para Shahabatnya akan fitnah yangbesar.
Fitnah itu ada dua: fitnah syahwat dan fitnah syubhat.
Fihah syubhat adalah fitrah mengikuti hawa nafsu, aliran-
aliran sesat, pemahaman yang sesat, kesamar-samaran, dan
ketidakjelasan. Sedangkan fitnah syahwat adalah fitnah
yang membuat kita tertipu dengan dunia, kedudukan,
jabatan, harta, wanita, dan lain-lain. Maka, ketika terjadi
fitnah itu Nabi shallnllaahu 'alaihi wa sallam menyuruh kita
untuk kembali kepada Islam yang mumi yang telah beliau

3 Shahih: HR. Muslim (no. 153 (2a0)) dari Shahabat Abu Hurairah radhiyal-
laahu'anhu.

a Shahih: HR. Ibnu Abi'Ashim dalam As-Sunnah (no.48-49) dan Ibnu
Majah (no. 43) dari Shahabat al-'Irbadh bin Sariyah radhiyallaahu 'anhu.
Lafazh ini milik Ibnu Abi'Ashim.
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wariskan kepada para Shahabat r idhw aanullaahi' alaihim
ajma'iin.

Disebutkan dalam satu hadits dari Shahabat Abu Waqid
al-Laitsi radhiyallaahu'anhu, ia berkata, "Sesungguhnya
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda sementara
kami sedang duduk-duduk di atas sebuahhamparan (tikar),
'Sesungguhnya akan terjadi fitrah.' Para Shahabat bertanya
'Apu yang harus kami perbuat?' Lalu beliau meletakkan
tangannya ke tikar dan memegangnya dengan kuat lalu
bersabda, 'Lakukanlah seperti ini!' Suatu hari Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam menyebutkan kepada para
Shahabatnya,'Sesungguhnya akan terjadi fitnah.' Tetapi
kebanyakan Shahabat tidak mendengarnya, maka Mu'adz
bin Jabal radhiyallaahu' anhu berkata,'Apakah kalian tidak
mendengar perkataan Rasulullah?' Mereka bertanya,'Apu
y trrg disabdakan Rasulullah?' Beliau bersabda'Sesungguh-
nya akan terjadi fitnah.' Mereka bertanya, 'Bagaimana
dengan kami wahai Rasulullah? Apa yang harus kami
lakukan?'

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

)"tt i;i;Lr'nt
"Hendaklah kalian kembali kepada urusan yang per-
tama kali."s

Yang dimaksud dengan "kembali kepada urusan yang
pertama kali" ialah kembali kepada Al-Qur-an dan As-
Sunnah menurut pemahaman para Shahabat.

Nabi shallqllaahu 'alaihi toa sallam bersabda,

:*i !'t ?q v^'rx.tii "J # *.u ; i et
5 Shahih: HR. Ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir (no.3307) dan dalam

al-Mu'jamul Ausath (no.8679). Diriwayatkan juga oleh ath-Thahawi dalam
Syarh Musykilil Aatsaar (III|227, no. 1184). Lihat Bashaa-iru Dzawi Syaraf
bi Syarhi Marwiyaati Manhajis Salaf (hal.146)karya Syaikh Salim bin'Ied
al-Hilali hafizh ahull a ah.
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"sesungguhnya aku tinggalkan dua perkara, yang
kalian tiaak akan sesat selama kalian berpegang kepada
keduanya , yaiht Al-Qur-an dan Sunnahku."6

Nabi shallallaahi 'alaihi wa sallam meninggalkan Al-
Qur-an dan As-Sunnah kepada umat Islam. Namun setiap
firqah yarrg sesat mengakui bahwa mereka berpegang
kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah, baik Syi'ah, Khawarij,
Mu'tazilah, Murji'ah, dan firqah-firqah sesat lainnya.

Maka harus ada tolok ukur yang jelas dalam pemyataan
berpegang kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah tersebut
menurut pemahaman siapa??? Karena kalau menurut
pemahaman masing-masing golongan atau ra'yu atau
pendapat para tokotr, maka yang terjadi adalah seperti yang
kita lihat iaat ini, yaitu akan timbul ratusan pemahaman
bahkan bisa ribuan pemahaman dan perpecahan di tengah
kaum Muslimin, dan hal ini akan terus bertambah. Allaahul
Musta'aan

Dalam hadits yang lain, dari 'Abdullah bin 'Umar
radhiyatlaahu 'anhuma Nabi shallallaahu 'alqihi wa sallamber-
sabda,

"J7ka kalian telah berjual beli dengan sistem 'bai'ul
'iinahry dan kalian telah memegang ekor-ekor sapi dan
ridha dengan pekerjaan bertani serta meninggalkan
jihad (di jalan Allah), niscaya Allah akan meniadikan

Shahih: HR. Al-Hakim (I/93) dan al-Baihaqi (X/11a) dari Shahabat Abu
Hurairah r adhiy allanhu' anhu. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam
Shahiih al-l aami' ish Shaghiir (no. 2937).

Bai'ul 'Iinah $ualbeli'iinah) yaitu menjual suatu barang kepada- se"eorang
dengan cara rirenghutangkannya untuk jangka waktu tertentu dan barang
tersebut diserahkin kepa?anya kemudiin si peniual membelinya kembali
dari pembeli secara liontan dengan harga yang lebih mu-rah, sebelum
menerima pembayaran dari si pembeti ter'sebut. Lihat 'Aunul Ma'bud
(IX1263, cet. Daanil Fikr) dan Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (1142).
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kehinaan menguasai kalian, dan Dia tidak akan men-
cabutnya dari kalian hingga kalian kembali kepada
agama kalian."8

Nabi shallallaahu 'alaihi toa sallam memberikan jalan
keluar dari fitnah itu dengan kembali kepada agama
Islam, yang bersumber kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah
menurut pemahaman para Shahabat. Maka kita pun
berusaha dalam dakwah ini unfuk mengembalikan umat
kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman
As-Salafush Shalih yang merupakan satu-satunya pema-
haman yang benar, karena di saat ini bertambah banyak
pemahaman yang menyimpang sehingga kaum Muslimin
bertambah jauh dari agamanya yang benar, mereka ber-
tambah bingung karena banyaknya pemahaman dan aliran
yang sesat dan akibatnya terjadi perpecahan, perselisihan,
pertikaiar! dan malapetaka, bahkan sampai kepada per-
tumpahan darah. Allaahul Musta' aan nas' alullaahal' afwa
wal'aafiyah!

Jalan menuju keselamatan dan kejayaan umat Islam
telah dijelaskan dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah yaitu
dengan mentauhidkan Allah, menjauhkan syirik, me-
laksanakan dan menghidupkan Sunnah dan menjauhkan
bid'ah, melaksanakan ketaatan kepada Allah dan Rasul-
Nya dan menjauhkan larangan-larangan-Nya. Dan tentu-
nya untuk dapat memahami Islam dengan benar, men-
tauhidkan Allah dengan benar, dan melaksanakan Sunnah
dengan benar, kita wajib kembali kepada pemahaman
yang benar yang telah mendapat jaminan dari Allah dan
Rasul-Nya kita wajib belpegang teguh dengan pemahaman
Salafush Shalih, kita wajib kembali kepada pemahaman
generasi terbaik dari umat ini yaitu pemahaman para
Shahabat. Kita wajib beragama menurut cara beragamanya
para Shahabat, bukan beragama mengikuti nenek moyan&

8 Shahih: HR. Abu Dawud (no.3462) dan al-Baihaqi dalam Sunannya
(V 1 31 6), dari Shahabat Ibnu'Umar r adhiy all aahu' anhuma. Lihat S ilsil ah
al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1 1 ).
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bukan mengikuti tokoh-tokoh masyarakat, bukan mengi-
kuti kyai, habib, ustadz dan selainnya.

Rasulullah shallallqahu 'alaihi wa sallam memerintahkan
kita untuk mengikuti pemahaman dan cara beragama
para Shahabat, beliau bersabda,

f;%,Ggtlt q#t rt;i3jt*S rii;:<-*'oy 
,"i$t et:-t--i3 fq; ,bt?\t+!;i;;S V

.\it'; y*. SS,:e;Ly:;; S
"...Maka wajib atas kalia., U".i"gu.,g t"ih kepada
Sunnahku dan Sunnah Khulafa-ur Rasyidin yang
mendapat petunjuk. Peganglah erat-erat dan gigitlah
dia dengan gigi geraham kalian. Dan jauhilah oleh
kalian perkara-perkara yang diada-adakan (dalam
agama), karena sesungguhnya setiap perkara yang
diada-adakan itu adalah bid'aku dan setiap bid'ah itu
adalah sesat."e

Dalam buku ini, penulis akan menjelaskan dengan jelas
dan gamblang tentang hujjah.yu manhaj para Shahabat,
yang akan mengantarkan kita kepada cara beragama yang
benar, menuju kepada kejayaan umat, dan yang paling
penting ialah bahwa kita berpegang dengan manhaj Salaf
tidak lain tujuan kita ingin MASUK SURCA.

Dalam buku ini, penulis menjelaskan prinsip-prinsip
penting manhaj Salaf dalam'aqidah, manhaj, dakwah,
akhlak dan lainnya. Tentang siapakah orang yang berhak
disebut Salafi dan bagaimana cirinya. Penulis juga menye-
butkan faedah-faedah dan manfaat yang besar dari ber-
pegang teguh dengan manhaj Salaf. Begitu pula disebutkan

e Shahih: HR. Ahmad (lvl126-On, Abu Dawud (no.4607) dan at-Tirmidzi
(no.2676), ad-Darimi (U44), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (11205),

dan dishahihkan oleh al-Hakim (I/95) serta disepakati oleh adz-Dzahabi
dari Shahabat Tsauban maula Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam.
Lihat lrwaa-ul Ghqliil (no. 2455).
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tentang ciri-ciri dakwah hizbiyyah, penulis juga mem-
bongkar syubhat-syubhat seputar dakwah Salaf dan
bantahannya. Pada bagian akhir buku ini penulis jelaskan
firqah-firqah sesat menurut penjelasan para ulama dan
masyayikh dan lainnya agar umat Islam selamat dan tidak
mengikuti aliran-aliran sesat yang terus berkembang
dimana-mana.

Mudah-mudahan apa yang dipaparkan dalam buku
ini sebagai hujjah dan keterangan yangjelas kepada para
da'i, ustadz,kyai dan'alim ulama serta kaum muslimin
agar kembali kepada pemahaman Salaf dan mengajak
keluarga, sanak kerabat dan kaum muslimin agar ber-
pegang dan melaksanakan pemahaman yang hak (benar)
ini sebagaimana y arrg diwasiatkan Rasulullah shallallaahu
'alahi wasallam.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi penulis dan
kaum Muslimin, dan mudah-mudahan usaha ini ikhlas
karena Allah Ta'ala dan menjadi timbangan kebaikan
pada hari Kiamat.

Penulis berikan judul buku ini:
"MULIA DENGAN MANHAI SALAF"

Semoga shalawat serta salam tetap tercurah kepada
Nabi Muhammad shallallaahu 'alaihi wa sallam, juga kepada
keluarga, para Shahabatnya, dan orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik hingga hari Kiamat.

Alhamdulill aah, sesudah dikerj akan selama
beberapa bulan dengan pertolongan Allah Ta'ala,

buku ini selesai pada hari jum'at, di Bogor
pada tanggal 1 Rajab 7429 Hl4 |uli 2008

Penulis

Yazid bin Abdul Qadir ]awas
(Abu Fat-hi)
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PENGERTIAN MANHAI SALNT

DAT{ SALAFIYAH

MENURUT BAFIASA, ISTII-AH, DAN ZAMAI{

Pertama: Definisi Manhai

Manhaj menurut bahasa artinya jalan yang jelas dan
terang. Allah Ta'ala berfirman,

{ @ . . Vq;'t;;p*-u1; :fi: Y
"lLntuk setiap umat di antarq kamu, Kami berikan aturan
dan jalan yang terang..." (QS. Al-Maa-idah: 48)

Ibnu 'Abbas radhiyallaahu 'anhuma, "Maksudnya, jalan
dan syari'at."ro

Sedang menurut istilah, manhaj ialah kaidah-kaidah
dan ketentuan-ketentuan yang digunakan bagi setiap
pembelajaran ilmiyyah, seperti kaidah-kaidah bahasa Arab,
ushul'aqidah, ushul fiqitu dan ushul tafsir dimana dengan
ilmu-ilmu ini pembelajaran dalam Islam beserta pokok-
pokoknya menjadi teratur dan benar.11

Tafsiir lbni Katsir (1711129) tahqiq Sami bin Muhammad as-Salamah, cet. IV
Daar Thayyibah, th. 1'428H.
Lthat al-Mukhtasharul Hatsiits fii Bayaani Ushuuli Manhaiis Salaf Ashhabil
Hadiits (hal.15).

11
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Manhaj artinya jalan atau metode. Dan manhaj yang
benar adalah jalan hidup yang lurus dan terang dalam
beragama menurut pemahaman para Shahabat. Syaikh
Dr. Shalih bin Fauzan hafizhahullaah menjelaskan per-
bedaan antara'aqidah dan manhaj, beliau berkat4 "Manhaj
lebih umum daripada'aqidah. Manhaj diterapkan dalam
'aqidah, suluk, akhlak, muamalah, dan dalam semua
kehidupan seor€u:rg Muslim. Setiap langkah yang dilakukan
seorang Muslim dikatakan manhaj. Adapun yang di-
maksud dengan'aqidah adalah pokok imarL makna dua
kalimat syahadat dan konsekuensinya. Irrilah' aqidah." rz

Kedua: Definisi Salaf Menurut Bahasa

Salaf berasal dari kata: tik - -1k"- .-"s (salafa-yaslufu-
salafan), artinya adalah: telah lalu. Kalimat yang berbunyi:
.]lJ,tr iA @l-qaum as-sullaafl, affirrya kaum yang terdahulu.
Sedangkan kalimat: ,h)tJu (salafur rajuli) artinya: bapak-
bapak mereka yang ferdahulu. Bentuk jamaknya adalah
.l5ui (aslaafl dan -liti, (sullaafl.

Di antaranya juga kata'i;ijtt (as-sulfah), N+anya: makanan
ringan yang dimakan sebelum sarapan. . ';:l"l1r (at-Tasliifl,
artinya: pendahuluan, sedang 4tlt (as-saalifl dan Jl -""tr

(as-saliifl artinya: orang yang terdahulu. Dan kata sulaafah,
artinya: segala sesuatu yang engkau peras ialah awalnya.l3

Kata Salaf juga bermakna: seseorang yang telah men-
dahului (terdahulu) dalam ilmu, iman, keutamaary dan
kebaikan. Ibnu Manzhur rahimahullaah mengatakan, " Salaf
juga berarti orang yang mendahului Anda baik dari bapak
maupun orang-orang terdekat (kerabat) yang lebih tua
umurnya dan lebih utama. Karena ifu generasi pertama

12 Al-Ajwibah al-Mufiidah'an As-ilati Manaahijl ladiidah (hal. 123) disusun
oleh famal bin Furaihan al-Haritsi, cet. III Daarul Manhaj, th.7424H.
Ash- Shihaqh (IV I 7377) karya Imam al-Jauhari rahimahullaah. Lihat Usus
Manhaj Salaf fii Da'wati ilallaah (hal. 21) karya Fawwaz bin Hulail bin
Rabah as-Suhaimi.
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dari umat ini dari kalangan para Tabi'in disebut sebagai
as-Salafush Shalih."1a

Masuk irg, dalam pengertian secara bahasa, yaitu
sabda Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam kepada
anaknya, F athimah az-Zahr a r adhiy allaahu' anha,

.d(t\rit'&ty
"sesungguhnya sebaik-baik Salaf (pendahulu) bagimu
adalah aku."1s

Ketiga: Definisi Salaf Menurut Istilah

Adapun menurut istilah, Salaf adalah sifat yang khusus
dimutlakkan kepada para Shahabat. Ketika disebutkan
Salaf maka yang dimaksud pertama kali adalah Para
Shahabat. Adapun selain mereka ikut serta dalam makna
Salaf ini, yaitu orang-orang yang mengikuti mereka.
Artinya, bila mereka mengikuti para Shahabat maka disebut
Salafiyyin, yaitu orang-orang yang mengikuti Salafush
Shalih.

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman,

ji:stuJ(tt6'itt'u"#i'n:b3';'.i\<r j;a"6

* $ * ? 33i;\#;, 7 {nr G;,*t
@giig\ai7;it7,^tcfri'ifiGt

"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama
(masuk Islam) dari golongan Muhajirin dan Anshar dan
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah
ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah, 

.

dan Allah menyediakan bagi mereka Surga-Surga yang

.t4 
Lisaanul' Arab (YU337).

1s Shahih: HR. Muslim (no.2450 (98)).
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rnengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yanI besar."
(QS. At-Taubah: 100)

Dalam ayat ini Allah Ta'ala menyebutkan generasi
pertama umat ini adalah para Shahabat ridhwanullaahi
'alaihim ajma'iin dari kalangan Muhajirin dan Anshar.
Mereka adalah orang-orang yang diridhai Allah, dan
mereka dijamin masuk Surga. Dan orang-orang setelah
mereka, yang mengikuti mereka dengan baik dalam
'aqidah, manhaj, dan lainnya, maka mereka pun akan
mendapatkan ridha Allah dan akan masuk Surga.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

{ @ "'6.i6 r%i tr;x g'i:, i.ifr; 5t lg:3y
"MuhAmmad itu adalah utusan Allah, dan orang-orang
yang bersama dia adalah keras terhadap orang-orang kafir,
tetapiberkasih sayang sesama mereka." (QS. Al-Fat-h: 29)

Dan yang dimaksud "orang-orang yang bersama dia"
adalah para Shahabat.

Para ulama lain dari berbagai firqah pun mengatakan
dan mengakui bahwa yang dimaksud dengan Salaf adalah
para Shahabat.

ImamGhazaErahimahullaahberkataketikamendef inisi-
kan kata Salaf, "Yartg saya maksud adalah madzhab
Shahabat dan Tabi' irr." 16

Al-Baijuri r ahimahullaah berkata, "Maksud dari orang-
orEu:rg terdahulu (Salaf) adalah orang-or€u:rg terdahulu dari
kalangan para Nabi, para Shahabat, Tabi'in, dan para
pengikutn!a."rz

1'6 lljamul Awaam'An'llmil Kalaam (hal. 62). LihatBashaa-iru Dzawisy Syaraf
(hal.19).

17 Tuhfatul Muriid Syarah lauharatut Tauhiid (hal. 231).
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Yang dimaksud dengan Salaf pertama kali adalah
Shahabat karena Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam telah
menyebutkary

"sebaik-baik manusia adalah pada masaku ini (yaitu
masa para Shahabat), kemudian yang sesudahnya
(masa Tabi'in), kemudian yang sesudahnya (masa
Tabi'ut Tabi'in)."ts

Imam al-Bukhari rahimahullaah dalarn kitab Shahiihnya
menyebutkan perkataan Rasyid bin Sa'ad rahimahullaah,

-*1 r,s ;1 ('t telfi:t t'bx" Srit ats

"Salafitu suka kepada kuda jantan karena lebih cepat
dan lebih berani."

Al-Hafizh Ibnu Hajar alrAsqalani rahimahullaah (wafat
th. 852 H) berkata menjelaskan kata Salaf dari perkataan
Rasyid bin Sa'ad di atas, "Maksudnya, dari kalangan Para
Shahabat dan orang-orang setelah mereka."le

Yang dimaksud adalah Para Shahabat, karena Rasyid
bin Sa'ad seor.u:Ig Tabi'in. Maka Salaf menurutnya adalah
para Shahabat tanpa diragukan lagi.

'Abdullah Ibnul Mubarak rahimahullaah (wafat th.
181 H) berkata di hadapan Para Tabi'in, "Tinggalkan
hadits'Amr bin Tsabif karena dia mencaci-maki Salaf."2o

Salaf yang dimaksud adalah Para Shahabat karena
Ibnul Mubarak adalah seorang Tabi'in.

18 Muttafaq'alaih.HR. Al-Bukhari (no.2652) dan Muslim (no' 2533 (212)),
dari Shahabat'Abdullah bin Mas'ud radhiyallaahu 'anhu.

.te 
Fat-hul Baari (YU66).

20 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Muqaddimah kitab Shaltiihnya (hal. 16).

#*Gitp,'&*G$t i, u..$ c6t?
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Imam al-Auza'irahimahullaah (wafat th. 157 H) seorang
Imam Ahlus Sunnah dari Syam berkata,

,tic V*S,ipt .;S *,;;,flt J; Ad ryL
{F,e6t,*y. ,E rt;t*u;t# e,; GS

;bSv,*-t_
"Bersabarlah dirimu di atas Sunnah, tetaplah tegak
sebagaimana para Shahabat tegak di atasnya. Kata-
kanlah sebagaimana yang mereka katakaru tahanlah
dirimu dari apa-apa yang mereka menahan diri darinya.
Dan ikutilah jalan SalaIush Shalih karena akan men-
cukupimu apa saja yang mencukupi mereks."zt

Berdasarkan keterangan di atas menjadi jelaslah bahwa
kata Salaf mutlak ditujukan untuk para Shahabat Nabi
shallallaahu 'alaihi wa sallam dan orang-orang yang mengi-
kuti mereka dengan baik, semoga Allah Ta'ala meridhai
mereka semua. Maka barangsiapa mengikuti mereka dalam
agama yang haq ini maka ia adalah generasi penerus dari
sebaik-baik pendahulu y arrg mulia.22

Keempat: Definisi Salaf Menurut Zaman

Adapun dari sisi zamarL, kata Salaf digunakan unfuk
menunjukkan kepada sebaik-baik kurun, dan yang lebih
patut dicontoh dan diikuti yaitu tiga kurun yang pertama
(dalam Islam) yang diutamakaru yang disaksikan dan di-
sifati dengan kebaikan melalui lisan sebaik-baik manusia,
yaitu Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam.

Akan tetapi pembatasEu:r secara waktu tidaklah mutlak
tepat karena kita mengetahui bahwa beberapa sekte bid'ah
dan sesat telah muncul pada masa-masa tersebut. Karena

71 Syarah Ushuul l'tiqaad Ahlis Sunnah utal lamaa'ah (11774 no. 315).
22 Lihat Uszs Manhaj Salaf fii Da'wati ilallaah (hal. 2a).
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itulah, keberadaan seseorang pada masa itu (tiga kurun
yang dimuliakan) tidaklah cukup untuk menghukumi
bahwa dirinya berada di atas manhaj Salaf, selama dia
tidak mengikuti Shahabat radhiyqllaahu 'Anhum dalam
memahami Al-Qur-an dan As-Sururah. Karena itulah, Para
ulama memberikan batasan istilah as-Salaf ash-Shalih (pen-
dahulu yang shalih).

Dengan demikian, ketika kata Salaf disebutkan maka
hal itu tidak digunakan untuk menunjukkan kurun waktu
yang terdahulu saja tetapi digunakan untuk menunjukkan
kepada para Shahabat dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik.

Kesimpulannyu istilah Salaf adalah istilah yang sah.
Yaitu istilah yang dipakai untuk orang-orang yang men-
jaga keselamatan 'aqidah dan manhaj menurut apa yar.g
dilaksanakan Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam dan
para Shahabatnya sebelum terjadi perselisihan dan per-
pecahan.23

Kelima: Makna Salafiyyah

Adapun Salafiyyah. maka itu adalah nisbat kepada
manhaj Salal dan ini adalah penisbatan yang baik kepada
manhaj yffigbenar, dan bukan suatu bid'ah dari madzhab
yang baru.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah (wafat
th.728 H) mengatakary

6p6 {lr=^tj -}it G$'pI "6,k Cb'i
,ttit Gi;'oy o*,\\b4t i';; I,F., ilt

kiyLKi
23 Bashaa-iru Dzawisy Syaraf (hal. 21).
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"Bukanlah merupakan aib bagi oran g y ffig menampak-
kan madzhab Salaf dan menisbatkan dirinya kepada-
nya, bahkan wajib menerima yang demikian itu dari-
nya berdasarkan kesepakatan (para ulama) karena
madzhab Salaf tidak lain kecuali kebenaran."2 

Beliau r ahimahullah lrya mengatakan, "Telah diketahui
bahwa karakter ahlul ahwa' (pengekor hawa nafsu) ialah
meninggalkan atau tidak mengikuti gener asi Salaf ." 2s

Istilah Salaf bukanlah istilah baru. Istilah tersebut
sudah digunakan sejak zarr.ar. Nabi shallallaahu 'alaihi wa
sallam. Salaf tidaklah menunjuk kepada satu golongan,
tetapi menunjuk kepada orang-orang yang berpegang
kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman
yang benar. Karena umat ini sudah berpecah belah dan
yang selamat pemahamannya hanya SATU.

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

|b;3 # * r$;;\ :4r yi U W *'::t't1
)U.: L;7r +)r ,y 3&'iatt r$LF{4

:;tv.-lt eu,i;it c.iC6S,r(Jt gtWS
"Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang sebelum
kalian dari kalangan Ahlul Kitab telah berpecah-belah
menjadi 72 golongan. Sesungguhnya umat Islam akan
berpecah-belah menjadi 73 golongan, 72 golongan
tempatrya di dalam Neraka dan hanya satu golongan
di dalam Surga, yaitu al-]ama'ah." 25

2a Majmuu' Fataawaa Syaikhil lslam lbni Taimiyyah (IV 11.49).
2s Majmuu' Fataawaa Syaikhil lslam lbni Taimiyyah (IV/155).
26 Shahih: HR. Abu Dawud (no.4597), Ahmad (IV1702), al-Hakim (11128),

ad-Darimi (W241), al-Aajurri dalam as-Asyari'ah, al-Lalikai dalam Syarah
Ushuul l'tiqaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (111,1,3 no. 150). Dishahihkan
oleh al-Hakim dan disepakati oleh adz-Dzahabi dari Mu'awiyah bin Abi
Sufyan. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan bahwa hadits ini
shahih masyhur. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. Lihat Silsilah al-
Ahaadiits ash- Shahiihah (no. 203-204).
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Dalam riwayat lain disebutkan,

. b- rQI', ;b u1 Y :i-r..',, ry*y r6t,r'.#
"Semua golongan tersebut tempatnya di Neraka,
kecuali satu (yaitu) yang aku dan Para Shahabatku
berjalan di atasny a." 27

Sebagian orang menyangka, dari aPa yang mereka
ketahui dan mereka menyelewengkan arti ketika disebut-
kan istilah Salafiyyah, bahwa Salafiyyah adalah label
(istilah) baru dan madzhab baru bagi kelompok Islam yarlg
baru melepaskan diri dari lingkaran Jama'ah Islamiyah
yang utuh.

Sangkaan ini sama sekali tidak benar karena Salafiyyah
maksudnya adalah Islam ytrrg dibersihkan (disaring) dari
kegagalan-kegagalan budaya klasik, dan warisan-warisan
dari banyak kelompok dan sekte, dengan kesempumaan
dan keumumannya, baik dalam Al-Qur-an mauPun As-
Sunnah berdasarkan pemahaman Salaf yang terpuii.

Sangkaan ini sesungguhnya hanyalah muncul dari
ang€ul-angan kaum yang it gi, menghindari kalimat yang
baik dan berkah, yang akarnya menancap kuat dalam
sejarah umat ini hingga samPai ke generasi pertama
(Shahabat). Sampai-sampai mereka mengira bahwa kata
Salafiyyah adalah hasil dari gerakan pembaharuan yalg
diba*a oleh ]amaluddin al-Afghani al-Irani (lahir th.
L254H11838 M wafat th. 1314 HlL897 M) dan Muhammad
'Abduh (lahir pada akhir th. L265 H dan wafat th. LSZa Hya
pada masa penjajahan Inggris di Mesir??!

Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2641) dan al-Hakim (11129) dari Shahabat
'Abdullah bin'Amr radhiyallaahu'anhuma, dan dihasankan oleh Syaikh
al-Albani dalam shnhiih al-laami'ish shaghiir (no. 5343). Lihat Dar-ul lrtiyaab
'an Hadiits maa Ana'alaihi wq Ash-haabii oleh Syaikh Salim bin'Ied al-
Hilali, cet. Darur Rayah, th. 1410 H.
Kedua orang ini adalah tokoh perintis gerakan Reformis dan Rasionalis
modem danJuga aliran Inkarus Sunnah gaya baru. ]amaluddin al-Afghani
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Dan orang yang mengucapkan hal ini atau yang
menyebarkannya adalah orang yang tidak mengetahui
sejarah dari kata (istilah) Salaf yang sanadnya bersambung
kepada generasi Salafush Shalih, baik dari sisi makna,
akar kat4 maupun waktu. Padahal ulama-ulama terdahulu
mensifati setiap orang yarrg mengikuti pemahamannya
Shahabat radhiy allaahu' anhum dalam masalah'aqidah dan
manhaj dengan istilah Salafi.2e

Dari penjabaran makna Salafiyyah, baik dari sisi
pengertian maupun penisbatan kepadanya, nampak jelas-
lah kesalahan para penulis dan pemikir yang menganggap
penisbatan diri kepada Salafush Shalih, da'i-da'i yarrg
menyeru kepadanya, bermanhaj dengan manhajnya, dan
memperingatkan orar:rg-orang yang menyelisihinya sebagai
bagian dari firqah (kelompok) y*g banyak meracuni umat
Islam. Bahkan mereka menganggap bahwa mengingatkan
umat dari manhaj yang menyimpang adalah penyebab
perpecahan.30

Keenam: Siapakah Salafi itu?

Salafi ialah setiap orang yangberada di atas manhaj
Salaf dalam'aqidah, syarl'at, akhlak, dan dakwah.

Imamadz-Dzahabirahimahullaah(waf atth.748)berkali-
kali menggunakan istilah Salafi dalam kitabnya, Siyar
A'lanmin Nubalan'. Diantaranya beliau menyebutkan bahwa
Imam ad-Daraquthti rahimahullaah (wafat th. 385 H) adatah
seorang Imam Ahlul Hadits yang ahli tentang'illat

al-Irani mempunyai hubungan kuat dengan Freemansonry (organisasi
Yahudi) dan Muhammad'Abduh sebagai muridnya menuhankan akal,
dan dia menolak dalil-dalil Al-Qur-an dan As-Sunnah dengan akalnya.
Dla mengajak kepada kebebasan berfikir, melepaskan segala belenggu
takli4 dan membentuk Jama'ah Taqriib (pendekatan) antara Sunny dan
Syi'ah, dan banyak lagi yang lainnya. (Lihat al-'Ashraaniyyuunbaina
Mazaa'imit Tajdiid wa Mayaadinit Taqriib (hal.34-41), karya Muhammad
Hamid an-Nashir.

2e Lihat Bashaa-ir Dzawi Syarf (hal.22-23).
30 Lihat Usus Manhaj Salaf fii Da'wati ilallaah (hal. 29).
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(penyakit-penyakit) dalam hadits, dan orangyang sangat
benci kepada ilmu kalam. Beliau belum pemah mendalami
ilmu kalam, juga tidak mendalami tentang debat bahkan
dia seorang Salafi.31

Demikian juga Imam Abu 'LJtsman ash-Shabuni
rahimahullaah (wafat th. M9 H) menggunakan istilah Salaf
dalam kitabnya, 'Aqiidatus Salaf Ashabul Hadiits.

Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin rahimahullaalt
mengatakan, "Ahlus Sunnah wal |ama'ah adalah para Salaf
sampai generasi akhir. Barangsiapa yang berada di atas

ialannya Nabi shallallaahu 'alaihi ua sallam dan para
Shahabatnya maka dia adalah Salafi." 32

Al-Lajnah ad-Da-imrh y*g diketuai oleh Syaikh Imam
'Abdul ' Aziz bin Baaz rahimahullaah (wafat th. 7420 H)
pernah ditanya: Apakah yang dimaksud dengan Salafiyyah
dan bagaimana pendapat antum sekalian tentangnya?

Maka Lajnah menjawab: As-Salafiyyah adalah pe-
nisbatan kepada Salaf, sedangkan Salaf adalah para
Shahabat Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam dan
para imam pembawa petunjuk pada mas,i tiga kurun
pertama-semoga Allah meridhai mereka-yang disaksikan
dengan kebaikan oleh Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa
sallam melalui sabda beliau,

,A7'ff*Git C, t*G$, i U; cAt'b
.X:,6 *::,ry_ e*I i:,W * f f

"Sebaik-baik manusia adalah pada masaku ini (yaitu
masa para Shahabat), kemudian yang sesudahnya,
kemudian yang sesudahnya. Setelah itu akan datang
suatu kaum yang persaksian salah seoremg dari mereka

31 Lthat Siyar A'laamin Nubalaa' (XVU457).
32 Syarah al-'Aqiidah al-Waasithiyyah (115{).
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mendahului sumpahnya dan sumpahnya mendahului
persaksiarlflya.'/33

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya,
al-Bukhari, dan Muslim.

Sedangka n S alafiyy un adalah bentuk j u*u-k !ar1 S ykfi
sebuah nis6at kepadaSalaf, dan maknanya telah dijelaskan.
Mereka adalah orang-orang yang berjalan di atas manhai
Salaf dalam mengikuti Al-Kitab (Al-Qur-an) dan As-
Sunnah, mendak*ahkan keduanya, dan mengamalkan
keduanya. Maka dengan hal itu mereka adalah Ahlus
Sunnah wal ]ama'ah. Wabillaahit taufiiq.Y

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan 
-hafizhahullaah

berkita,3s "salafiyyah artinya berialan di atas manhai
Salaf, yaitu para Shah ab at, Tabi'in, dan generasi-generasi
yang diutamakan, dalam'aqidah, pemahaman mauPun
ling'icah laku, dan seorang Muslim waiib menempuh
manhaj ini. Allah Ta'ala berfirmary

r^r;5i_1ril\5$'()6#i;t1';\\6Lq:6
)n/? )zzrt,.ti? -z -4 -./-latotjpDf a"iJt(_f_tfY,

"Dan orang-orang yang terdahulu dan yang pertama-tama

masuk Islam di aitara oranS-orang Muhaiirin dan Anshar

dan orang-orang yang mengikuti merekn denganbafk, Allah
ridha tcepada miritcn dan mereka pun ridha kepada Allah.. ."
(QS. At-Taubah: L00)

33 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2652,365L, 6429, 6658) dan Muslim (no'
253g (212)) dan lainnya dari shahabat Ibnu Mas'ud radhiyallaahu'anhu.
Hadits ini.mutawatir sebagaimana telah ditegaskan oleh al-Hafizh Ibnu
Hajar dalam al-lshaabah (I/12), as-Suyuthi dalam Qat-hfu_l 

Azhaar al-Mu-
tan'antsirah fil Akhbanril Mutawaatiralr (no. 108, cet. I, al-Maktab al-Islami,

th. 1415 H), al-Munawi dalam Faidhul Qadir (1111638, cet. Darul Kutub
al-'Ilmiyyah).-n*'

Y Fatanwan-al-Lajnah ad-Daa-imah lil Buhuuts al-'llmiyyah wal lfiaa' (W242-243,

fatwa no. 1361).
3s Al- Ajwib ah at-Mufiidah' an As-il ati Manaahij il I adiidah (hal. 157-158).
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Dan Allah Ta'ala berfirmary

6 ;495 Sjae-; IU i.v 45Ay
t;ll- L r7fi c,Fi 7 i E--'i,:, 6fi"<rji\r;\;

{@ Fs;":3i;$\fi't1
"Dan orang-orang yang datang sesudah merekn (Muhajirin
dan Anshar), mereka berdo'a, 'Ya Rabb kami, ampunilah
kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih
dahulu daripada kami, dan janganlah Engkau membiarkan
kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang
beriman, Ya Rabb knmi, sungguh, Engkau Maha Penyantun,
Maha PenyayanS." (QS. Al-Hasyr: 10)

Dan Rasulullah shallallaahu 'alqihi utq sallam bersabda,

"Maka wajib atas kalian berpegang teguh kepada
Sunnahku dan Sunnah Khulafaur Rasyidin yang men-
dapat petunjuk. Pegang erat-erat dan gigitlah ia dengan
gigi gerahammu. Dan jauhilah oleh kalian perkara-
perkara yang diada-adakan, karena sesungguhnya
setiap perkara yang diada-adakan itu adalah bid'ah.
Dan setiap bid'ah itu adalah sesat."36

Ketujuh: Antara Salafiyah dan Ahlus Sunnah wal
Iama'ah
Syaikh'Ali bin Hasan al-Halabi al-Atsari hafizhahullaah

berkata "Di sini juga perlu dijelaskan kaitan antara istilah

35 Shahih: HR. Ahmad (fVl126-Dn, Abu Dawud (no.4607) dan at-Tirmidzi
(no.2676), ad-Darimi (I144), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (11205),

dan al-Hakim(U95-96).
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Ahlus Sunnah wal )ama'ah dengan Salafiyyah. Suatu hal
yang perlu dicermati adalah prilaku sebagian da'i yang
enggan menyebut dakwah mereka dengan dakwah
Salafiyah, walaupun secara tegas mereka menyatakan
bahwa'aqidah mereka adalah'aqidah Salafiyyah. Mereka
hanya mempopulerkan dakwah mereka dengan sebutan
Ahlus Sunnah wal |ama'ah. Mereka sebut nama itu ber-
ulang-ulang dalam ceramah-ceramah mauPun tulisan-
tulisan mereka. Padahal sebutan Salafiyyah termasuk
ketetapan Allah yang agung agar dakwuh y*g haq dapat
dibedakan dengan dakwah-dakwah yang menyeruPainya
sehingga dakwah yang haq tidak tercampur dengan segala
sesuatu yang menyerupainya.

Penjelasannya sebagai berikut: bahwa istilah Ahlus
Sunnah wal Jama'ah hanyalah muncul pada saat timbul
bid'ah-bid'ah yang menyesatkan sebagian manusia, se-
hingga perlu adanya pembedaan jama'ah kaum Muslimin
yaifu dengan berpegang teguh kepada Sunnah, maka
mereka dikatakan Ahlus Sunnah sebagai lawan dari ahlul
bid'ah. Dan mereka dikatakan al-fama'ah karena mereka
adalah ashl (sebagai pokok). Sedang orang-orang yang
menyempal disebabkan hawa nafsu dan bid'ah adalah
orang-orang yang menyelisihi Ahlus Sunnah wal ]ama'ah.

Adapun saat ini istilah Ahlus Sunnah wal Jama'ah
menjadi rebutan berbagai pihak dan jama'ah-jama'ah
(kelompok-kelompok) yang sangat banyak. Sehingga kita
dapat menyaksikan sendiri banyak dari kalangart hizbiyyin
mensifatkan jama'ah dan undang-undang mereka dengan
istilah ini, demikian pula sebagian tarekat-tarekat Shufiyah
melakukan hal yang sama. Bahkan al-Asy'ariyyah, al-
Maturidiyyah, al-Barlawiyyah dan selain mereka mengata-
kary "Kami adalah Ahlus Sunnah wal Jama'ah."tt??

Anehnya mereka semua menolak menamakan diri
mereka dengan Salafiyah! Dan mereka menjauhi untuk
menisbatkan diri kepada manhaj Salaf , terlebih lagi dalam
kenyataan, keyakinary dan pengamalan mereka.
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Sudah tidak asing lagi di kalangan para da'i yang
menyeru kepada Al-Kitab dan As-Sunnah dengan pema-
haman Salaful Ummah bahwa syi'ar ahli bid'ah ialah:
enggan menganut prinsip mengikuti Salaf. Kata ittiba'
maknanya tidak lain ialah mengikuti pemahaman Salal
menjadi pemutus terhadap perselisihan berbagai pema-
haman di antara umat manusia masa kini. Dan prinsip
mengikuti Salaf menjadi sangat penting dan mendesak di
saat sebagian orang memufuskan hukum dengan akalnya
sebagian lain memufuskan hukum dengan pengalamannya
sementar a ytrtglain memufuskan hukum dengan amarah-
nya.

Pemaham€m orang ytrrg menyimpang itu sendiri tidak
mengindahkan jalannya kaum mukminin (yaitu jalannya
para Shahabat) yang wajib diikuti dan didakwahkan.
Jalan orang-orang yang beriman pada hakikatnya ialah
manhaj Salaful Ummah, yffigkepadanya kita menisbatkan
diri dan kepada cahayanya kita mencari petunjuk.

Karena itulah salah satu syi'ar Ahlus Sunnah wal
]ama'ah ialah: mengikuti Salafush Shalih dan meninggal-
kan segala perkara yang bid'ah dan diada-adakan dalam
agama.37

Maka barangsia p a y ar.g mengingkari penisbatan diri
kepada Salaf dan mencelanya, maka perkataannya itu
harus dibantah dan ditolak. Karena, "Bukanlah merupakan
aib bagi orang yang menampakkan madzhab Salaf dan
menisbatkan diri kepadanya bahkan wajib menerima yang
demikian itu darinya berdasarkan kesepakatan (para
ulama) karena madzhab Salaf ndaklain kecuali kebenaran."38

Khususnya pada masa sekarang ini di mana banyak
orang yang mengaku berada di atas manhaj Ahlus Sunnah
wal Jama'ah, yang pada hakikat dan asalnya adalah salah

Lrhat al-Hujjahfii Bayaanil Mahajjah (11364) karya Imam Abul Qasim al-
Ashbahani rahimahullaah (wafat th. 535 H).
Majmu' Fataawaa Syaikhil lslam lbni Taimiyyah (lY 1749).
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satu sebutan dari Salafiyyah sehingga harus ada pem-
bedaan dari orang-orang yang sekedar mengaku-ngaku
sebagai Ahlus Sunnah wal jama'ah. Pengakuan yang
ternyata dibarengi dengan prinsip yang bertentangan
dengan aiaran Sunnah, baik dalam sisi 'aqidah maupun
manhaj. Ditambah dengan sikap enggan menisbatkan diri
terhadap manhaj Salaf, bahkan menganggaPnya sebagai
petaka untuk diakui secara terang-terangan, yang menis-
batkan diri kepadanya dianggap tidak terhormat. Klaim
kelompok tersebut terakhir justru akan mengadili mereka
sendirl, apakah sesuai ataukah berseberangan dengan
manhaj Salaf dalam metodologi dakwah dan tujuan
dakwah, baik sisi'aqidah, fiqih, persepsi tentang Islam,
dan dalam berprilaklr." 3e

Syaikh 'AE hnfizhqhullaah melanjutkan, "Ha\ini semakin
diperkuat bahwa Salafiyyah itu mencakup seluruh ajala1
Islam (Al-Kitab dan As-Sunnah). Salafiyyah bukanlah salah
satu sekte khusus ytrLgmenyelisihi Al-Kitab dan As-Sunnah
baik dengan menambah-nambah mauPun mengurangi.
Hal yang perlu diperhatikan ialah seandainya um_at ini
telah kembali berada di dalam bentuk Islam yangbenar
tanpa tercampur bid'ah dan hawa nafsu, sebagaimana
terjidi di awat Islam terutama di masa Salafush Shalih
niscaya lenyaplah berbagai sebutan yang berfungsi untuk
membedakan tersebut karena tidak ada lawannya.

Dengan alasan itulah ikatan wala' dan bara', sikap
pembelaan dan permusuhan menurut orang-orang yang
menisbatkan diri kepada Salaf ialah di atas Islam itu
sendiri, tidak kepada yang lainnya. Tidak kepada sekte
tertentu. Wala' dan bara' itu hanyalah berdasarkan Al-
Qur-an dan As-Sunnah.

Dari semua penjelasan tersebut, menjadi jelaslah bahwa
makna Salafiyah dan hakikat penyandaran diri kepada

3e Ru' y ah Waaqi' iyy ah fil Manaahij i ad-D a' awiyy ah (ha!. 21-?4) karya Syaikh
'Ali bin Hasan 6in'Ali bin'Abdul Hamid al-Halabi hafizhahullaah.
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Salaf adalah sebuah nisbat kepada Salafush Shaliku yaitu
seluruh Shahabat radhiyallaahu' anhum dan orang-orang
yang mengikuti mereka dengan baik. Mereka bukanlah
generasi setelah Shahabat yang diombang-ambing hawa
nafsu, yang memisahkan diri dari Salafush Shalih dengan
sebutan atau ciri tertentu. Dari pengertian ini dengan
sebab mereka menyalahi generasi Salaf mereka disebut
Khalaf sedang nisbatnya ialah Khalafi.

Adapun orang-orang yang tetap di atas manhajNubuw-
wah menisbatkan diri mereka kepada pendahulu mereka
yarrg shalih, maka dikatakan kepada mereka: Sa1af dan
Salafiyyun dan orang yang menisbatkan diri kepada
mereka disebut Salafi.

Salafiyyah merupakan penisbatan yang tidak memiliki
ciri yang keluar dari tuntuan Al-Qur-an dan As-Sunnah
dan tidak pernah terpisah dari metode generasi pertama
seujung jari pun. Bahkan Salafiyyah adalah bagian dari
mereka dan merujuk kepada mereka.

Adapun or€u:rg yang menyelisihi Salafush Shalih dengan
sebutan dan ciri tertentu maka tidak dianggap sebagai
golongan mereka, meskipun mereka hidup di tengah-
tengah Salafush Shalih dan di zalatar. mereka. Oleh karena
itu, para Shahabat berlepas diri dari Khawarij, Qadariyyah,
Murji'ah" dan selain mereka

Jika demikian, maka dasar-dasar dan kaidah-kaidah
untuk mengikuti Salafush Shalih harus nampak jelas dan
kokoh. Dengan begitu tidak akan membingungkan orang-
or6u:rg yang ingin mengikuti mereka. Harus ada pembeda
antara Ahlus Sunnah dan para pengaku (orang yang
mengaku-ngaku) Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Dengan cara
penyandaran syar'i yang tidak disukai kelompok yang
sekedar mengaku Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Penyandaran
ini akan membongkar penyimpangan dan cacat mereka,
bila ditelusuri dan dibandingkan dengan jalan or€u:rg-orang
ytrtgberiman (ydtu Shahabat) dur, manhaj Salafush Shalih.
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Pembeda itu adalah Salafiyyah, sebuah ialan yang di-
tempuh Salafush Shalih, ialan yang ielas, meyakinkan,
dan tidak perlu diragukan lagi. Yakni ialan Para Sha-
habat dan Tabi'in. Itulah ialan petuniuk dan ialan untuk
meraih petuniuk,

{@ e;i U;Ci;VL.i;J;-Le6i35-$ }
"Maka janganlah engknu dipalingknn dari (Kiamat itu) oleh

orang yang tidak beriman kepadanya dan oleh orang yang
mengikuti keinginannya, yang menyebabkan kamu binasa.
(QS. Thaahaa: L47"+o

Kedelapan: Periode Pembukuan Madzhab Salaf

Fitnah perkataan bahwa Al-Qur-an adalah makhluk
yang diyakini oleh Mu'tazilah dan lainnya meruPakan
sebab bangkitnya rnadzhab Salafi di hadapan berbagai
madzhab yang sesat, khususnya Mu'tazilah yang telah
mencapai tingkatan yang amat besar dalam kekuatan dan
kedudukannya. Maka ulama Sunnah bangkit guna mem-
bela keben aran, meninggikan panjinya, serta memperingat-
kan umat dari firqah-firqah yffigsesat tersebut. Para ulama
pun bertambah giat sehingga panji-panji'aqidah shahihah
ti.gg menjulangberkibar di setiap tempat dan tersingkirlah
pemikiran i'tizaal (Mu'tazilah). Dan umat Islam menjadi
waspada terhadapnya, maka pemikiran itu pun tetap ter-
kekang di tempatnya dan tidak mampu bangkit setelah
sebelumnya berdiri tegak serta tidak ada bender.mya yang
dikibarkan lagi, kecuali sangat sedikit sekali. Kemudian
dimulailah periode yangbaru dimana para ulama men-
curahkan perhatian yang besar di dalamnya dengan mem-
bukukan dan menulis guna menjelaskan'aqidah yang benar
serta membantah siapa saja yang menyimpang darinya.

Tulisan-tulisan ini terbagi menjadi dua metode yang
berbeda:

40 Ru' y ah W aaqi' iyy ah fil Manaahij ad-D a' awiyy ah (hal. 26-27).
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Pertama: Metode bantahan.

Maksudnya, memaparkan syubhat-syubhat musuh
(lawan debat) lalu menjelaskan yffigbenar dengan ditopang
dalil-dalil yang dinukil dari Al-Qur-an/ As-Sunnah, dan
perkataan para Shahabat dan Tabi'in. Hal ini dijelaskan
dalam berbagai tulisan, yang paling penting ialah:

1,. Kitaabul limaan, karya Abu'Ubaid al-Qasim bin Sallam
rahimahullaah (wafat th. 244H).

2. Ar-Radd'alaa az-Zanaadiqah wal lahmiyyah,karya Imam
Ahmad bin Hanb al rahimahullaah (wafat th.247 H).

3. Ar-Radd 'alal lahmiyyah, karya 'Abdullah bin Muham-
mad bin 'Abdullah al-ju'fi rahimahullaah (wafat th.
22e H).

4. Ar-Radd 'alal lahmiyyah , karya Imam Abu 'Abdillah
bin Muhammad bin Isma'il al-Bukhari rahimahullqqh
(wafat th. 256 H).

5. Al-Ikhtilaaf fil Lalzhi utar Radd 'alal lahmiyyah wal Musyab-
bihah, karya Imam'Abdullah bin Muslim bin Qutaibah
rahimahullaah (wafat th. 276H).

6. Ar-Radd'alal lahmiyyah,karya Imam'tltsnran bin Sa'id
ad-Darimi rahimahullaah (wafat th. 280 H).

7. Ar-Radd'alaa Bisyr al-Marisiy, karya Imam'Utsman bin
Sa'id ad-Darimi rahimahullaah (wafat th. 280 H) dan
selainnya.

Kedua: Metode Pemaparan.

Maksudnya, memaparkan dan menjelaskan'aqidah
yang benar dari AlQur-an dan As-Sunnah, serta perkataan
para Shahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik. Metode ini dijelaskan oleh beberapa tulisan
berikut ini:

1. As-Sunnah,ka4ra Imam Ahmad bin Hanb alrahimahultaah
(wafat th. 241, H).
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2. As-Sunnah, karya Imam Abu Bakar bin al-Atsram
rahimahullaah (wafat th. 272H).

3. As-Sunnah, karya Imam 'Abdullah bin Ahmad bin
Hanbal rahimahullaah (wafat th. 290 H).

4. As-Sunnah, karya Imam Muhammad bin Nashr al-
Marwazi rahimahullaah (wafat th. 294H).

5. As-Sunnah, karya Imam Ahmad bin Muhammad bin
Harun al-Khallal rahimahullaah (wafat th. 311 H).

6. At-Tquhiid, karya Imam Ibnu Khuzaimahrahimahullaqh
(wafat th. 311).

7. Asy-Syarii'ah, karya Imam Abu Bakar al-Aajurri
rahimahullaah (wafat th. 360 H).

8. Al-Ibaanah, karya Imam 'Ubaidullah bin Muhammad
bin Baththah rahimahullaah (wafat th. 387 H).

9. At-Tauhiid, karya Imam Muhammad bin Ishaq bin
Mandah rahimahullaah (wafat th. 395 H).

70. Syarhus Sunnah,karya Imam Abu'Abdillah Muham-
mad bin 'Abdullah bin Abi Zarr.anain rahimahullaah
(wafat th. 399 H).

L7. Syarh Ushuul l'tiqaad Ahlis Sunnah wal lama'ah, karya
Imam Abul Qasim Hibatullah bin Al-Hasan al-Laalika-i
rahimahullaah (wafat th. 418 H).

Kitab-kitab ini menetapkan satu permasalahan yang
penting, yaitu "Mengembalikan umat kepada Al-Qur-an
dan As-sunnah serta mengikuti Salafush Shalih dalam
memahami keduanya, dan menjauhi pendapat-pendapat
baru yang diada-adakan serta madzhab-madzhab yang
filungkar".al

41' Lihat Muqaddimah tahqiq Syarh Ushuul l'tiqaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah
(hal.77-73) karya Imam al-Lalika-i, tahqiq Dr. Ahmad Sa'ad Hamdan.
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NAMA-NAMA LAIN DARI SALAF ATAU

SALAFIYAH

Salaf atau Salafiyah memiliki nama-nama lain, di
antaranya:

1. Al-Jama'ah.

2. Ahlus Sunnah wal Jama'ah.

3. Ahlul Hadits.

4. Ahlul Atsar.

5. Jama'atul Muslimin.

6. Al-Firqatun Najiyah.

7. Ath-Tha-ifah al-Manshurah.

8. Ahlul Ittiba'.

9. Al-Ghurabaa'.

Generasi awal dari Shalafush Shaliku yaitu para Sha-
habat radhiyallaahu'anhum pada masa mereka tidaklah
memiliki nama, gelar, serta nisbat yang membedakan
mereka dengan firqah sesat yang ada pada zarr.attmereka.
Hal ifu karena mereka adalah orang-orang yang menga-
malkan aiaran Islam secara ufuh. Namun ketika muncul-
nya firqah-firqah sesat dari kalangan ahlul ahwA'(pengikut
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hawa nafsu), ahlul bid'ah (orang-orang yar.g menyeru
kepada bid'ah), dan ahlu syubhat (orang-orang yang men-
campuradukkan antara kebenaran dan kebathilan), maka
tampaklah nisbat serta gelar yang syar'i bagi mereka,ymg
membedakan antara mereka dengan firqah-firqah sesat
yang ada.

Gelar dan nisbat tersebut bersumber dari hadits-hadits
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam yang shahih, atsar
para Shahabat, dan penjelasan para ulama Ahtul Hadits,
di antaranya adalah:

'I.,. Al-|ama'ah.

Berdasarkan sabda Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa
sallam,

';*;S #e6'isYi6t );i3W *'"dt'ti
gt i_: 'd"T,r g)J ;i 3;;i-1,'aj;t eS'b$:+
.i;Lq=lt,t*e5jt,*i+tSr, rht e- .iXtS

"Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang sebelum
kamu dari ahlul kitab telah berpecah belah menjadi
tujuh puluh dua golongan. Sesungguhnya (umat)
agama ini (Islam) akan berpecah belah menjadi tui"h
puluh tiga golongan, tujuh puluh dua golongan tempat-
nya di dalam Neraka dan hanya satu golongan di dalam
Surga, yaitu al-]ama'ah." 42

2. Jama'atul Muslimin (lama'ah kaum Muslimin).

Berdasarkan sabda Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa
sallam,

42 Shahih: HR. Abu Dawud (no.4597), Ahmad (IVl702), al-Hakim (U128),
ad-Darimi (1U241), al-Aajurri dalam as-Asyari'ah, al-Lalika-i dalam Syarah
Ushul l'tiqaad Ahlis Sunnah wal Jama'ah (I/113 no. 150). Lihat Silsilah al-
Ahaadiits ash- Shahiihah (no. 203-204).
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g3X ? oy :dX, &rF'6;;;t ;;6; {fi .

;x J ;s,tii? |it Si*v: ilr f6l r;'{,6
. a).t * -tIS L ;;t 8 r.i,? ;* &1 jt

"... Hendaknya engkau berpegang teguh lie.sutr;
kepada iama'ah dan imam kaum Muslimin." Ke-
mudian Hudzaifah bertanya: "Bagaimana kalau mereka
sudah tidak mempunyai jama'ah dan imam lagT?"
Beliau shallallaahu' alaihi wa sallam menjawab: "fauhilah
semua kelompok tersebut, meskipun engkau harus
menggigit akar pohon, hingga engkau mati dalam
keadaan semacam 7trt." 4s

Al-Qadhi Ibnu Abll'Izz al-Hanafi rahimahullaah (wafat
th.792 H) berkata, " Al-lama'ah ialah jama'ah kaum Mus-
limin, mereka adalah para Shahabat dan orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik hingga hari Pembalasarr."M

3. Al-Firqatun Naajiyah (Golongan yang Selamat)

Maksudnya selamat dari api Neraka. Hal ini berdasar-
kan sabda Rasulullah shallallaqhu 'alaihi wq sallam ketika
menyebutkan satu golongan umatnya yang selamat dari
Neraka. Beliau bersabda,

"Semua golongan tersebut tempatnya di Neraka,
kecuali satu (yaitu) yang aku dan para Shahabatku
berjalan di atasnya."as

43 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 7084) dan Muslim (no.7847).
M Syarah al: Aqidah Thnlwwiyah ftal. 382) takhdi Syaikh Muhammad Nashirud-

din al-Albani r ahimahullaah.
4s Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2641) dan al-Hakim (U1.29) dari Shahabat

'Abdullah bin 'Amr radhiyallaahu 'anhuma-Lihat Dar-ul lrtiyanb 'an Hadiits
mqa Ana 'alaihi wa Ash-haabii oleh Syaikh Salim bin 'Ied al-Hilali, cet.
Darur Raya[ th. 1410 H.

eali 4t LI u :it7t, ryit )gt e &
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Imam al-Ajurri rahimahullaah (wafat th. 306 H) berkata,
"selanjutnya, sesungguhnya beliau shalata aatull aahi w a

salaamuhu'alaihi pemah ditanya, 'Siapa yang selamat itu?'
Maka beliau 'alalhish shalaatu utas salaam menjawab,'Yang
aku dan para Shahabatku berjalan di atasnya.' Dalam
hadits lain beliau menjaw ab,' kelompok yang besar,' dalam
hadits yang lain beliau meniawab, 'Satu di dalam Surga, yaitu
al-l amA's11.'" ao

Diriwayatkan dari Yusuf bin Asbath bahwa ia berkata,
"Akar dari bid'ah itu ada empat: Rafidhah, KhawatTi,
Qadariyyatr, dan Murji'ah. Kemudian tiap-tiap firqah itu
bercabang menjadi delapan belas firqah, itulah 72 ftuq?h,,

dan firqah ke zg adalah al-Jama'ah yang disabdakan oleh
Nabi siallallaahu 'alaihi wa sallam bahwa firqah inilah yang
selamat."aT

4. Ath-Thaa-ifah al-Manshuurah (Golongan yang men-
dapat pertolongan Allah)

Berdasarkan sabda Rasulullah shallallaqhu 'alaihi wa

sallam,

1; gE U'ifr! +r ir,:r;;|"!I #t a 3ti't
. a)t jL .i, i,t ;\i ;ay Jr'@t;'#

"senantiasa ada segolongan dari umatku yang selalu
dalam kebenaran menegakkan perintah Allah, tidak
akan mencelakai mereka orang yang melecehkan
mereka dan orang yang menyelisihi mereka sampai
datang perintah Allah dan mereka tetap di atas yang
demikian ltt)."48

Ada juga nama-nama dan gelar yang dinisbatkan ke-
pada mereka dengan sebab berpegang teguhnya mereka

46

48

Kitaabusy Syarii'ah (V302), karya Imam al-Aajurri rahimahullaah.

Kitaabusy Syarii' ah (I/303-304, no. 20).
Shahih:-HR. Al-Bukhari (no. 3641) dan Muslim (no. 1037 (174)), dati
Mu'awiyah radhiy allaahu' anhu.
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kepada Sunnah Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam di
hadapan ahlul bid'a[ di antara nama-nama ifu adalah:

5. Salaf.

6. Ahlul Hadits.

7. Ahlul Atsar.

8. Ahlus Sunnah wal |ama'ah.

9. Al-Ghurabaa'.

Nama-nama dan gelar-gelar yang mulia ini berbeda
dengan nama-nama dan gelar-gelar firqah-firqah sesat,
kelompok-kelompok, dan gerakan-gerakan yang ada dari
beberapa sisi:

P er tama: Bahwa Salaf iyah/Ahlus Sunnah merupakan
nisbat yang tidak pemah terpisah bahkan sekejap pun dari
umat Islam semenjak terbenfuknya Manhaj Nubuwwah.
Gelar-gelar ini mencakup seluruh kaum Muslimin yang
berada di atas jalan generasi pertama (para Shahabat) durt
orang-orang yang mengikuti mereka dalam memperoleh
ilmu dan cara memahaminya serta cara berdakwah ke-
padanya.

Kedua: Bahwa ia mencakup seluruh Islam: Al-Qur-an
dan As-Sunnah. Maka ia tidak dikhususkan dengan label
yar.g menyelisihi Al-Qur-an dan As-Sunnah, baik dengan
menambah maupun mengurangi keduanya.

Ketiga: Bahwa di antara gelar-gelar tersebut ada yang
telah shahih berdasarkan Sunnah yang shahih, dan di
antara gelar-gelar tersebut ada yang nampak dan muncul
ke permukaan pada saat menghadapi manhaj-manhaj (cara
beragama) ahlul AhwA'(pengekor hawa nafsu) dan firqah-
firqah yang sesat guna membantah bid'ah-bid'ah mereka
dan membedakan diri dengan mereka, tidak bergaul
dengan mereka, dan untuk menentang mereka. Maka
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ketika bid'ah telah muncul, mereka membedakan dirinya
dengan Sunnah; ketika ra'yu (pendapat akal semata) di-
jadikan sebagai hakim, mereka membedakan diri dengan
hadits dan atsar; dan pada saat bid'ah dan hawa nafsu
telah menyebar di kalangan kaum khalal mereka mem-
bedakan diri dengan petunjuk Salaf, dan demikianlah
seterusnya... .

Keempat: Bahwasanya ikatan al-wala' darr al-bara', men-
cintai dan memusuhi bagi mereka berdasarkan Islam,
bukan yar'g lainnya. Tidak di atas label dengan nama
tertentu, ia hanyalah di atas Al-Qur-an dan As-Sunnah.

Kelima: Sesungguh.yu gelar-gelar ini tidak mengajak
untuk ta'ashshub (fanatik) kepada seseorang selain dari
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam.

Oleh karena itu, menjadi jelaslah bahwa manusia yang
berhak untuk disebut sebagai al-Firqatun Naajiyah adalah
Ahlul Hadits was Sunnah. Mereka adalah orang-orang
yang tidak memiliki seseorang yang diikuti dan fanatik
kepadanya, kecuali Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam.
Mereka adalah orang-orang yang paling mengetahui
tentang sabda-sabda dan keadaan-keadaan beliau shallal-
laahu'alaihi wa sallam., dan yang paling mengetahui mana
yang shahih dan mana yarrg dha'if (lemah). Imam-imam
mereka adalah orang-orang yang memahami sabda beliau
shallallaahu' alaihi wa sallam dan mengetahui makna-makna-
nya, mengikutinya membenarkannya, mengamalkannya
mencinta hy u, mencintai orang-orang y ar.g mencintahyu,
dan memusuhi orang-orang yang memusuhinya. Mereka
adalah orang-orang yang mengembalikan perkataan-
perkataan yang masih mujmal (global) kepada aPa yan.g
Rasulullah shallaahu' alaihi wa sallambawa berupa AlQur-an
dan As-Sunnah, maka mereka tidak menisbatkan suatu
perkataan dan menjadikannya sebagai bagian dari prinsip-
prinsip agama mereka apabila tidak shahih dari apa yang
dibawa oleh Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, bahkan

3b Mulia dengan Manhai Salaf



mereka menjadikan AlQur-an dan Al-I{ikmah (As-Sunnah)
yang Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam diutus dengan-
nya sebagai prinsip yang mereka yakini dan mereka jadikan
sandaran.

Keenam; Bahwasanya gelar-gelar ini tidak mengajak
kepada bid'ah, perbuatan maksiat, fanatik kepada sese-
orang, dan tidak pula pada kelompok tertentu.ae

Adapun firqah-firqah, golongan, aliran, dan hizb
(kelompok/partai) yang lain dinisbatkan kepada kelompok-
nya atau golongannya atau ajarannya atau pemimpin dan
pencetusnya yang paling menonjol. Di antara firqah-
firqah itu ialah Khawarij, Syi'ah, Qadariyyah, Jabariyyah,
jahmiyyah, I|du' tazllat; Murji' akr, Karram iW *, Asy' ariy -
yah, Maturidiyyah, Thariqat-thariqat Shufiyyah, Ikhwanul
Muslimin, ]ama'ah Tab1igh, Hizbut Tahrir, Sururiyyah,
dan selainnya.

4e Lihat seputar ntuna-nama dan gelar-gelar ini dalam Hukmul Intimaa' Qtal.
4045) karya Syaikh Bakr Abu Zaid,Wasathiyyah Ahlus Sunnahbainal Firnq
(hal. 91-121) karya Dr. Muhammad Baa Karim bin Muhammad Baa
'Abdullah, Mauqif Ahlis Sunnah min Ahlil Ahwa wal Bida' (1147-62)karya
Syaikh Dr. Ibrahim bin 'Amir ar-Ruhaili, Usus Manhaj Salaf fii Da'wati
ilallaah Q:.al.25-27), karya FawwazbinHulail bin Rabah as-Suhaimi, dan
al-Mukhtashar Hatsiits fii Bayaani Ushuuli Manhajis Salaf Ashhaabil Hadiits
fii Talaqqid Diin wa Fahmihi wal 'Amalabihi taad Da'watu ilaihi (hal.27-37)
karya'Isa Malullaah Farj.
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Bab 3

KEUTAMA/NI $ILqPUSH SHALIH

Sebelum penulis menjelaskan panjang lebar tentang
keutamaan dan hujjahnya manhaj para Shahabat, alangkah
baiknya terlebih dahulu dijelaskan tentang definisi dari
Shahabat.

Dalam Mu'jamul Wasiith disebutkan: Shaababahu artinya:
r aafaq ahu (menemaniny a), istashfoab a sy ai' an artinya: lanzama-

hu (menyertainya). Ash- Shaabib artlrry a: al -mur aafi q (teman),
pemilik sesuatu, pelaksana suafu pekerjaan. Digunakan
juga untuk orang yarrg menganut sebuah madzhab atau
pendapat tertenfu.so

Ash-Shabaabi adalah orang yang bertemu Rasulullah
shallallaahu 'alaihi nta sallam, beriman kepadanya, dan
meninggal dalam keadaan Muslim.

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqal ani rahimahullaah ber
kata "Pendapat paling benar ytrrg aku pegang ialahbahwa
Shahabat adalah or€u:Ig yang pemah bertemu dengan Nabi
sh all all aahu' alaihi w a s all am dalam keadaan beriman kep ada
beliau shallallaahu 'alaihi toa sallam dan meninggal di atas
Islam. Masuk jrgu dalam pengertian ini setiap orang
@eriman) yang bertemu dengan beliau baik lama maupun
sebentar dalam menyertai beliau, yang meriwayatkan

so Al-Mu' jamul Wasiith (11507).
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(hadits) dari beliau maupun yang tidak, yangberperang
bersama beliau maupun tidak, yang pernah sekali melihat
beliau meskipun tidak ikut duduk bersama beliau, dan
yang tidak pemah melihat beliau karena suatu penghalang
seperti orang yang bluta."sl

Beliau rahimqhullaah jrg, menjelaskan bahwa para
Shahabat adalah orang yangbertemu dengan Nabi shal-
lallaahu'alaihi wa sallnm dalam keadaan beriman dan mati
dalam keadaan Islam meskipun dia pernah murtad dan
kembali masuk Islam, seperti Asy'ats bin Qais, menurut
pendapat yar.g kuat.52

Imam al-Bukhari rahimahullaahberkata, "Siapa saja dari
kalangan kaum Muslimin yang pernah menyertai dan
melihat Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam maka ia
terhitung sebagai Shahabat Nabi shaallallaahu 'alaihi wa
sallam."53

Abu Muhammad bin Hazm rahimahullaah (wafat th.
456 H) berkata, "Shahabat ialah semua orang yang telah
duduk bersama Rasulullah shallallaahu 'alaihi wq sallam
meski hanya sesaat dan mendengar perkataan beliau meski
hanya satu kalimat atau lebih, atau menyaksikan beliau
secara langsung, dan tidak termasuk kaum munafik yar.g
telah dikenal kemunafikannya dan mati dalam keadaan
munafik. Dan tidak termasuk orang-orang yang diusir
oleh Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam karena alasan
yang patut, misalnya kaum banci dan orang-orang se-
macam itu. Siapa saja yang telah memenuhi kriteria
tersebut, maka ia berhak disebut Shahabat."sa

Al-Hafizh Abu 'Umar Yusuf bin 'Abdillah bin 'Abdil
Barr al-Qurthubi yang terkenal dengan Ibnu'Abdil Barr

51 Al-lshaabah fii Tamyiizish Shahaabah (Il7).
32 Lihat an-Nuknt 'ala Nuzhatin Nazhar fii Taudhiihi Nukhbatil Filcr $a1.149-150).
s3 Fethul Baari (YIII3).
s'r Al-lhkaam fii Ushuulil Ahkaam (V/89).
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rahimahullaah (wafat th. 463F{) berkata dalam kitabnya,
"Sesungguhnya para Shahabat tidak perlu kitab bahas
(periksa) tentang keadaan mereka karena sudah ijma'
ahlul haq dari kaum Muslimin, yaitu Ahlus Sunnah wal
Jama'ah bahwa para Shahabat semuanya adalah adi1."55

Allah 'Azza wa lalla berfirman,

egi iF:f,^A

"Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat
lslam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi
atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad)
menjadi saksi ntas (perbuatan) knmu." (QS. A1-Baqarah:743)

Al-Hafizh Abu Bakar Ahmad bin'Ali bin Tsabit yang
terkenal dengan al-Khathib al-Baghdadi rahimahullanh
(wafat th. 463 H) membuat fasal khusus di dalam kitabnya
"Pujian Allah dan Rasul-Nya tentang Keadilan Para
Shahabat dan Tidak Perlu Ditanyakan Lagi Tentang
Mereka. Sesungguhoy, yang Waiib Adalah Menanyakan
(Memeriksa) Perawi Hadits Sesudah Mereka" kemudian
beliau menjelask art, " ...W ajib memperhatikan keadaan para
perawi selain Shahabat yang meriwayatkan hadits dari
Rasulullah shallallaahu 'alaihi zoa sallam karena keadilan para
Shahabat telah shahih dan telah diketahui melalui pujian
Allah terhadap mereka dan Allah mengabarkan tentang
kesucian mereka serta Allah telah memilih mereka ber-
dasarkan nash (da1il) dari Al-Qur-an." Kemudian beliau
membawakan ayat surat Ali'Imran, ayat:110 dan ayat ini,
yaitu surat al-Baqarah, ayat:143. Beliau juga membawakan
ayat-ayatyang akan penulis sebutkan tentang hujjahnya
manhaj Salaf.

5s Al-lsti'aab fii Ma'rifutil Ash-haab (hal. 23) tahqiq'Adll Mursyid.

Bab 3 : Keutamaan Salafush Shalih 4Z



Selanjutnya beliau mengatakatt, "Ayat ini meskipun
umum, tetapi yang dimaksud adalah khusus, yaifu Para
Shahabat."56

Dari ayat ini, para ulama Ahli Hadits mengambil
kesimpulan bahwa:

.i;:G&'r.r;3r
"Para Shahabat semuanya adalah ad7l."s7

Al-Hafizh Ibnu Hajar aliAsqalani rahimahullaah (wafat
th. 852 H) berkata, "Ahlus Sunnah telah sepakat bahwa
seluruh Shahabat adalah adil dan tidak ada yang menyalahi
(kesepakatan ini), kecuali sedikit dari ahlul bid'ah."58

Allah Subhanahu to q T a' ala berffurnan:

{@ "fis}'Lth5i+;
"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah

dari yang mungkar, dqn beriman kepada Allah." (QS. Ali
'Imran: 110)

Dalam ayat ini, yarrg dimaksud dengan "kam'u adalah

umat yang terbail(' adalah para Shahabat. Dan kaum Mus-
limin sepeninggal mereka akan dikatakan sebaik-baik umat
pula apabila mereka mengikuti para Shah abat ridhwanullanhi
'alaihim 'ajma'iin.

Al-Kifuayah fii Ma'rifati Llshuuli'llmir Riwaayah (11780) tahqiq Abulshaq
Ibrahim bin Mushthafa Alu Bahbah ad-Dimyati.
Lihatlrsyaadul Fuhuul ilaa Tahqiiqil Haqqi min'llmil Ushuul (U228)karya
Imam asy-syaukani tahqiq Dr. Sya'ban Muhammad Isma'il.
Al-lshaabah fii Tamyiizish Shahaabah (U9).

<r;izj o, e/!u, ;'.,fr cq eF *A f # y
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Allah Ta'ala berfirman,

., t-1.?

6'a;+st6;l*?3-;WW;'pXiG:*t
@giTiuAi'7St+'""rysXf*i6,

"Dan orang-orang yang terdahulu lagi pertama-tama (masuk

Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan
orang-orang yang mengikuti mereka dengabaik. Allah ridha
kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah. Allah
menyediakan bagi mereka Surga-Surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya se-

lama-lamanya. ltulah kemenangan yang agung." (QS. At-
Taubah:100)

Yang dimaksud Muhajirin dan Anshar dalam ayat ini
adalah para Shahabat.

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda:

e{;:t g'E(J*t 1e*,#qitE 
"rtt$r^'^1U"r 3 i+i'*'* ti tst it

'Janganlah kamu mencaci-maki Shahabatku, demi Dzat
yang diriku berada di tangan-Nyu, jika seandainya
salah seorang dari kalian infaq sebesar gunung Uhud
berupa emas, maka belum mencapai nilai infaq mereka
meskipun (mereka infaq hanya) satu mud (yaitu sePe-
nuh dua telapak tangan) dan tidak juga separuhnya."se

Hal ini menunjukkan kemuliaan dan keutamaan para
Shahabat Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam.

5s Shahih: HR. Al-Bukhari (no.3673), Muslim (no. 2541), Abu Dawud (no.
4658), at-Tirmidzi (no.3861), Ahmad (III/11), al-Baghawy dalam Syarhus
Sunnalr (ru\1169 no. 3859) dan Ibnu Abi'Ashim dalam -As-Sunnah (no.988),
dari Shahabat Abu Sa'id al-Khudry radhiyallanlru 'anhu..l-that Fat-hul Baari
(vII/34-36).

Bab 3 : Keutamaan Salafush Shalih



Allah Ta'ala berfirman,

};3(a 4;s ;y-6+4i ;- xi 1e,-t:t +

"Sungguh, Allah telah meridhai orang-orang mukmin ketika
mereka berjanji setia kepadamu (Muhammad) di batuah
pohon, Dia mengetahui apa yang ada dalam hati mereka, lalu
Diamemberikanketenanganatasmerekndanmemberibalasan
dengan kemenangan yang dekat." (QS. Al-Fat-h: 18)

Imam Ibnu Katsir rahimahullaahberkata, "Allah Ta'a1a
memberitahukan tentang keridhaan-Nya kepada orang-
or€u:rg mukmin yang berbai'at kepada Rasulullah shallallanhu
'alaihi wa sallam di bawah pohon. |umlah mereka yar.g
disebutkan di atas ialah 1400 orang. Dan pohon yang di-
maksud adalah pohon Samurah yar.g terletak di wilayah
Hudaibiyyah.

Firman-Nya, {b;t3_6'* $ "Dia mengetahui apa yang
ada dalam hati mereka. " Yakni berupa kejujuran, kesetiaary
mendengar, dan taat. Firman Allah Subhaanhu wa Ta'ala
4 W''#t ifr Y "lalu Dia memberiknn l<etenangan atas mereka."
Yakni ketentraman. Firman Allah, 4 q-,c".';eir$ "Dan
memberi balasan dengan kemenangan yang dekat." Yaittr,
perdamaian yang dilangsungkan oleh Allah Ta'ala antara
or.mg-orEu:rg mukmin dengan musuh-musuh mereka, serta
kebaikan yang menyeluruh dan berkesinambungan yang
dihasilkan oleh perjanjian tersebut. Yaitu berupa pem-
bebasan Khaibar dan Makkah, kemudian pembebasan
seluruh negeri dan daerah melalui perjuangan mereka,
serta kemuliaan, pertolongary dan kedudukan yang ti.gg,
di dunia dan akhirat yang mereka dapatkan."6o

joU*oy#

50 Tafsiir Ibni Katsir (VII/340).
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Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sqllam bersabda,

.i';St e; CV 
"fui;i r\tjji Y

"Tidak akan masuk Neraka orang yang melakukan
ba7'at di bawah pohon irti."61

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallamjuga bersa

.V'SitSrti.V
"Tidak akan masuk Neraka seseorang yang ikut hadir
dalam Perang Badar dan Perjanjian Hudaibiyyah."62

jika terjadi perselisihan di antara para Shahabat, maka
fidak perlu diperbincangkan dan tidak perlu diperdebatkan
karena mereka sudah meninggal dan kewajiban kita adalah
mendo'akan mereka.

Ahlus Sunnah bersikap menahan diri dari perselisihan
yang terjadi di antara para Shahabat, dan mereka mengata-
kan bahwa riwayat-riwayat tentang hal kejelekan yang
terjadi di antara mereka ada yang dusta (bohong), ada yang
ditambah, ada yang dikurangi, serta ada juga yang dise-
lewengkan dari yang sebenamya. Sedangkan dalam riwayat
yang shahih, mereka adalah dimaafkan karena mereka
adalah orang-orang yang berijtihad yang bisa benar dan
bisa pula salah. Meskipun demikian, Ahlus Sunnah tidak
mempunyai keyakinan bahwa setiap individu para Sha-
habat adalah ma'shum dari dosa besar atau dosa kecil,
bahkan bisa saja mereka itu mempunyai dosa-dosa, tetapi
mereka itu memiliki kelebihan (keutamaan), yaitu lebih
dulu beriman dan memiliki keutama€u:I yang dapat meng-

Shahih: HR. Ahmad (IIVaSO;, Abu Dawud (no. t1653) at-Tirmi&i (no.3860)
dari Shahabat |abir bin'Abdillah radhiyallahu 'anhuma. Dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Shahiih al-laami'ish Shaghiir (no. 7680).

Shahih: HR. Ahmad (1111396), dari Shahabat )abir bin'Abdillahradhiyal-
laahu'anhuma. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadits
a sh- Sh ahi ih ah (no. 21. 60) .

,y:'tAt
bda,

Y{""":
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hapuskan dosa mereka -kalau pun hal itu ada- sehingga
mereka diberikan ampunan atas kesalahan-kesalahan
mereka, yang tidak diberikan kepada orang-orang se-
sudahnya.

Dan telah shahih dari sabda Rasulullah bahwa mereka
adalah sebaik-baik manusia, dan bahwa satu mudd yang
diinfakkan oleh salah seorang dari mereka adalah lebih
baik daripada emas sebesar Gunung Uhud yang diinfakkan
oleh orang-orang sesudah mereka.

Perkara-perkara ini, apabila dibandingkan dengan
kesalahan mereka, maka kesalahan-kesalahan itu akan
hapus dengan kebaikan yar.g sekian banyak, dan tidak
ada seorang pun yang menyamai mereka radhiynllaahu
'anhum.

Kemudian, jika timbul satu perbuatan dosa di antara
mereka, maka bisa jadi mereka itu sudah bertaubat atau
berbuat sejumlah kebaikan yang dapat menghapuskan
dosa (kesalahan) itu, atau diampuni kesalahannya dengan
sebab mereka lebih dahulu dalam segala hal atau diampuni
karena syafa'at Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam di mana
mereka adalah orang-oran I y trrg paling berhak mendapat-
kannya, atau mereka diuji di dunia ini dengan ujian yang
dapat menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka. Apabila
demikian yang berlaku pada dosa yang benar-benar terjadi,
maka bagaimana dalam perkara-perkara yang mereka
ijtihadkan? Padahal kalau benar, mereka memperoleh dua
ganjaran, dan jika salah, mereka memperoleh safu ganjaran,
sementara kesalahannya itu pun terampuni.

Sesungguhnya kadar yang diingkari dari perbuatan
mereka (yang tidak menyenangkan) sangat sedikit sekali,
lagi pula dapat terampuni jika dibandingkan dengan
keutamaan dan kebaikan-kebaikan mereka, yaitu iman
kepada Allah dan Rasul-Nya, jihad, hijrah di jalan A1lah,
membantu Rasulullah shallallaahu 'qlaihi wa sallam, mem-
pelajari ilmu yang bermanfaat, dan beramal shalih.
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Siapa pun yang memperhatikan sirah (peqiilanan hidup)
para Shahabat serta keistimewaan-keistimewaan yang
dikaruniakan Allah kepada mereka, dengan ilmu dan
keyakinan yang benar, maka ia akan mengetahui dengan
yakin bahwa para Shahabat adalah sebaik-baik manusia
sesudah para Nabi, yang tidak pernah ada sebelumnya
dan tidak akan ada lagi yang seperti mereka. Mereka
adalah or€u:rg-orarlg pilihan dari generasi umat ini, mereka
adalah sebaik-baik umat yang dimuliakan oleh Allah Ta'ala.

Dan ini adalah perkataan yang paling berharga sekali,
sebesar-besar penjelasan, kalimat yang bagus, yang tidak
perlu ditambah lagl yaitu untuk menegakkan bukti tentang
kemuliaan Shahabat. Allah ridha kepada mereka dan tidak
butuh lagi penjelasan.63

Dari Sa'ad bin Abi Waqqash radhiyallaahu 'anhu ia
berkata, "Manusia itu ada tiga tingkatan. Dua tingkatan
telah berlalu dan tinggal satu tingkatan. Dan jadilah kalian
yang terbaik dari tingkatan yang masih tersisa." Kemudian
ia memba ca ayat,

't;t;4:A5e*.1tv$'"ii'.ui6\{;$
*Gj;b

"(Harta rampasan itu juga) untuk orang-orang fakir yang
berhijrah yang terusir dari kampung halamannya dan me-
ninggalkan harta bendanya demi mencari karunia Allah
dan keridhaan-(Nya)... " (QS. Al-Hasyr: 8)

Sa'ad berkata "Mereka ifu adalah kaum Muhajirin, dan
tingkatan ini sudah berlalu." Kemudian beliau membaca
ayat,

63 Lihat at-Tanbihnat al-I-athiiafah 'alaa Mahtffit)at 'alnihi al-'Aqiidah al-Waqsithtyyah

minal Mabaahitsil Muniifah (hal. 96-97) karya Syaikh'Abdurrahman bin
Nashir as-Sa'di rahimahullaah, taliqSyail<hAbdul 'AzszbinBazrahimalrullah,
dan takhrij Syaikh'Ali Hasan.
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'u31.7;"r4Gt166H"#aibi13fiii;Ji|'c$i;

a#iY5'|iiGi W"avePbo
@ c;^ll{'? 43 # & s;;sttuz b1,6;
"Dan orang-orang yang telnh menempati kota Madinah dan
telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin),
mereka mencintai orang-orang yang berhijrah ke tempat
mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam hati
mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka (Mu-
hajirin) dan merekn mengutamaknn (Muhajirin) atas dirinya
sendiri, meskipun mereka juga memerlukan... " (QS. A1-
Hasyr:9)

Sa'ad berkata, "Mereka adalah kaum Anshar, dan
tingkatan ini telah berlalu."

Kemudian ia membaca ayat,

V;V6IA g5 <rjfi e-;b A; 1j6y
6-;i c,.p475 ,i-{.}, .(fi" <r}i

"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin
dan Anshar), merekaberdo'a, 'Wahai Rabb knmi, ampunilah
kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih
dulu daripada kami, dan janganlah Engkau membiarkan
kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang
beriman; Wahai Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha
Penyantun lagi Maha Penyayang." (QS. Al-Hasyr: 10)

\i,ti'")13-it

{@'d-s'Zii;c3

Sa'ad berkata,
masih tersisa satu

50

"Dt)a tingkatan ini telah berlalu, dan
tingkatan ini. Dan jadilah kalian yang
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terbaik dari tingkatan yang masih tersisa." Ia berkata,
"Ya7tu, kalian memohonkan ampunan untuk mereka."64

Sesungguhnya Allah Ta'ala dan Rasul-Nya telah
mengetahui bahwa akan terjadi perselisihan di antara
para Shah ab at, dan beliau shall all aahu' al aihi w a sall am sudah
menyebutkan bahwa hal itu akan terjadi. Maka kita tidak
perlu meributkannya dan kita tidak boleh mencela mereka
lantaran kekeliruan yang terjadi di antara mereka, mereka
semuanya sudah dijamin masuk Surga.

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

,t'3;:ti ft:At 9';:'sD,t$;lv t r,- ,tL-bi !;6Y
rg,;:tt$lar;"r;5

"Apabila disebutkan Shahabatku maka diamlah kalian;
apabila disebutkan tentang ilmu perbintangan maka
diamlah kalian; dan apabila disebutkan tentang qadar
maka diamlah kalian."65

Maksudnya apabila disebutkan perselisihan dan
keliruan yang terjadi di antara para Shahabat maka
wajiban kita adalah diam, tidak memperbincangkannya.

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

'$t c$b,**;tS,iut:,;j da,6;*t q 6
Shahih: Diriwayatkan oleh al-Laalika-i dalam Syarah Ushul l'tiqaad Ahlis
Sunnalt AIU7324-1325, no.2354) dishahihkan oleh al-Hakim (IIl48a) dan
disepakati oleh adz-Dzahabi. Riwayat ini juga dibawakan oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah dalam ash-Shaarimul Masluul'ala Syaatimir Rasuul
(hil.5a6-5a\.
Hasan: HR. Ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir (no.1}4/.B) dan Abu
Nu'aim dalam Hilyatul Auliyaa' (IY11.L4, no.4953) dari Shahabat Ibnu
Mas'ud radhiyallaahu'anhu. Dihasankan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-
'Asqalani dalam Fat-hul Barii (XU477) dan Syaikh al-Albani dalam Silsilah

al- Ahqadiits ash- Shahiihah (no. 34).

ke-
ke-
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"Barangsiapa mencaci-maki para Shahabatku, maka
ia akan terkena laknat Allah, Malaikat, dan manusia
seluruhnla."oo

'Abdullah bin 'Umar radhiyallaahu 'anhuma mengatakan,

e+i itrrJt'rtar *xt e # QQI tW\
."*'6.Ji $ +i,y* "e.;- Gv

"fanganlah kalian mencaci-maki puiushahabat Nabi
Muhammad shallallaahu 'alaihi wq sallam. Sungguh,
berdirinya mereka sesaat bersama Nabi shallallaahu
'alaihi wa sallam lebih baik daripada ibadah seorang
dari kalian selama empat puluh tahttr.."67

Dalam riwayat lain disebutkan, "...lebih baik daripada
ibadah seorang dari kalian sepanjang hiduprrya."6a

Imam Abu Zur'ah ar-Razi rahimahullaah (wafat th.
264H) mengatakan,

k l" )i, ?t#1 ba;i ,e-,y'lt,'!::tit-
'ii,t ,-p i^ i;:'01 .tliS,3-$:*i'J;tt Ui 4;xr
l,;i1y nsiay,k i$t'r,k 6+ Ui *
r;t;,';"s *)at k *t ) i: 3t;--'t'#tu u iit
) "Ft r,'Ljt, ?cs.Jt t riyl. t6# V A'Ji J3i";
-J' J J. / J/.-/ -r),r1 ,-i. ,il)-.'.€)u-r t'S,d9t y

Hasan: HR. Ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir (XIll11 no. 72709),
dari Shahabat Ibnu'Abbas radhiyallaahu' anhuma. Lrhat Shahih al-l aami' ush
Shaghiir wa Ziyaadatuhu (no.6285) dan Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah
(no.2340).
Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Fadhaa-ilush Shnhnabah (no.20)
dan Ibnu Abi 'Ashim (no. 1006). Lihat Syarah'AqidahThahawiyah (hal. 469)
t akhr ij Syaikh al-Albani.
Fadhaa-ilush Shahaabah (no. 15) karya Imam Ahmad binHanbal, tahqiq
dan takhrijWashiyyullah bin Muhammad 'Abbas.
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"Apabila engkau melihat seseorang mencaci-maki
salah seorang Shahabat Rasulullah shallqllaahu 'alaihi

wa sallam. maka ketahuilah bahwa ia zindiq. Karena
menurut ('aqidah) kita bahwa Rasulullah shallallaahu
'alaihiwa sallam adalah haq dan Al-Qur-an itu haq. dan
hanya para Shahabatlah yang menyampaikan A1-

Qur-an ini kepada kita. Mereka hendak mencela saksi-
saksi kita (para Shahahabat) agar dapat membatalkan
Al-Qur-an dan As-Sunnah, padahal celaan itu lebih
pantas bagi mereka, dan mereka adalah orang-orang
zindiq (munafik)."6e

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

,;3t;E #LY: k ; t2!-:,ts-* * 3 ;v 
";.q r* J ;Y F . e:k't f ,i3v*G J#

"sesungguhnya kalian sekarang ini berada pada zarrrar.
yang banyak para ulamanya dan sedikit para khatibnya,
barangsiapa yang meninggalkan sePersePuluh dari
yang ia ketahui, berarti ia telah sesat. Dan setelah itu
datang suatu zarr.att yar.g banyak khatibnya (para
penceramah), tetapi sedikit ulamanya, maka barang-
siapa yang berpegang di antara mereka kepada se-

persepuluh dari apayar.g ia ketahui berarti ia telah
selamat."To

Sabda beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam. "Kalian pada
hari ini," yang dimaksud adalah Para Shahabat, dan
mereka betul-betul melaksanakan ajaran Islam dengan

Al-Kifaayah fii Ma'rifnti 'Ilmir Riwaayah (111188, no. 104)'

Hasan: HR. Al-Harawi dalam Dzammul Kalanm uta Ahlihi (Vq74/ no. 100)

tahqiq lrbu |abir 'Abdullah bin Muhammad bin'Utsman al-Ansha{ cet. I,
Maktabah Ghuraba' Atsariyyah th.7419 H, dan Ahmad (V/155) dari
Shahabat Abu Dzarr al-Ghifari radhiyallanhu 'anhu. Hadits ini dihasankan
oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al'Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2510).

!'; G,i3cQ,p,;3t* f ;Y:e$t4L
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sempurna sehingga bila ada seseorang di antara mereka
meninggalkan sepersepuluh saja dari ajaran Islam maka
ia telah binasa. Allaahul mustA'Aan.

Allah T ab aar aka tts a T a' aala berfirman,

\j,;31 ) {5a ;4i aill \jtr; 45i (iA" y

{@ U3Y H ,jy"EtiS:i-- St,
'Wahni orang-orang yang beriman, masuklah knmu ke dalam
Islam secara knffah, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan. Sesungguhnya dia adalah musuh yang
nyata bagimu." (QS. Al-Baqarah: 208)

Dan para Shahabat adalah orang-orang yang masuk
Islam secara kaffah (menyeluruh).

Tetapi nanti akan datang suatu zarrrat:- sepeninggal
para Shahabat, yxrgbarangsiapa berpegang deng€m seper-
sepuluh dari perkara Islam yang dia ketahui, maka ia akan
selamat. Karena pada zatrrarlitu terdapat banyak perbuatan
syirik, bid'ah, khurafat, dan maksiat. Kaum Muslimin tidak
mengetahui Islam yang mumi, ytrtgNabi shallallaahu' alaihi
usa sallam ajarkan. Sebagian kaum Muslimin beragama
dengan mengikuti ajaran (warisan) nenek moyang.

Pada zarr.ar. sekarang, tolok ukur manusia dalam
menilai sesuatu sudah rusak. Mereka menganggap bahwa
"orarrg alim/ulama" adalah setiap or€u:rg ytrrgdapat mem-
berikan nasehat yang dapat menyenfuh hati atau mem-
berikan ceramah dengan semangat berapi-api, ataukhutbah
jum'at dengan retorika yffiLgmengesankan. Mereka inilah
yang dianggap sebagai "l)larr.a" sehingga orang-orang
awam belajar dengan mereka bahkan meminta fatwa
kepada mereka. Wallaahul Musta' aan.
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2 Bab 4

DALILDALIL BAHWA MAI{HAI SALNT

SEBAGAI HUJJAFI YANG WAJIB DIIKUTI

OLEH KAUM MUSLIMIN

Dalil-dalil dari Al-Qur-anul Karim dan As-Sunnuh y*g
menunjukkan bahwa manhaj Salaf adalah hujjah yang
wajib diikuti oleh kaum Muslimin, di antaranya ialah:

L. Firman Allah Ta'ala:

#&AllL*
{@ qai$;ry-ifri

"Tunjukilah knmi jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang
yang telah Engknu beri nikmat kepada merekn; bukan (jalan)
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang
sesat." (QS. Al-Faatih ah: 6-7)

Dan orang-orang yang Allah beri nikmat itu sebagai-
mana ditafsirkan dalam ayat yang lain,

'4i G";cxi 6 a$i'€ dj *, J i I;ii 
^i 

g_ Jiy
{ @ fus a,{i'bx)'rr9$ r'$i;{ry.DG
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"Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul (Muhammad),
maka mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang
yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu para Nabi, para

shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang
shalih." (QS. An-Nisaa': 69)

Al-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullaah (wafat th. 774H)
menyebutkan bahwa shirathal mustaqim itu memiliki empat
penafsiran: (1) al-haq (kebenaran), (2) agama Islam, (3) A1-

Qur-an, dan ( ) Abu Bakar dan'I-Jmar. Beliau rahimahullaah
mengatakan bahwa keempat tafsir tersebut benar dan
saling menyelarasi satu sama lain. Sebab, orang yang
mengikuti Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam dan mengikuti
jejak dua khalifah setelah beliau, yaitu Abu Bakar dan
'lJmar, maka ia telah mengikuti kebenaran, dan siapa yang
mengikuti kebenaran berarti ia telah mengikuti Islam, dan
siapa yang mengikuti Islam berarti ia telah mengikuti
Al-Qur-an, Al-Qur-an adalah Kitabullah dan tali Allah
y alrg kokoh, j alan-Ny a y arrg lurus, dan semuanya adalah
shahih dan saling membenarkan.Tl

Dengan kata lain siapa saja yang mencari kebenaran,
maka kebenaran itu ada pada agama Islam, sedangkan
Islam itu sumbernya Al-Qur-an dan As-Sunnah, dan Al-
Qur-an dan As Sunnah itu wajib dipahami sesuai dengan
pemahaman para Shahabat.

Faktor yang membuat kelompok-kelompok dalam
Islam menyimpang dari jalan yang lurus adalah kelalaian
mereka terhadap rukun ketiga yang sebenarnya telah
diisyaratkan dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah, yakni
memahami Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut pema-
haman Salafush Shalih. Surat al-Faatihah secara gamblang
telah menjelaskan ketiga rukun tersebut, Allah 'Azza wal

lallabefiirman:

7r Lihat Tafsiir lbni Katsiir (U1,40) tahqiq Saami bin Muhammad as-Salamah,
cet.III, Daar Thayyibatu th. 7426H dengan sedikit perubahan.
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{@ g'ltLri-'(^; }
" Tunj ukilah kami j alan y ang lurus." (QS. Al-Faatihah: 6)

Ayat ini mencakup rukun pertama (Al-Qur-an) dan
rukun kedua (As-Sunnah), yakni merujuk kepada A1-

Qur-an dan As-Sunnah, sebagaimana telah dijelaskan di
atas.

Allah 'Azzq wa Jalla berfirman:

{;ry ---,;);3t*&

"(Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat
kepada merekq; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bu-
kan (pula jalan) mereka yang sesat." (QS. Al-Faatih ah:7)

Ayat ini mencakup rukun ketiga, yakni meruiuk ke-
pada pemahaman Salafush Shalih dalam meniti jalan
yang lurus tersebut. Padahal sudah tidak diragukan bahwa
siapa saja yang berpegang teguh dengan Al Our-an dan
As-Sunnah pasti telah mendapat petunjuk kepada jalan
yang lurus. Oleh karena metode manusia dalam memahami
Al-Qur-an dan As-Sunnah berbeda-beda, ada yang benar
dan ada yang salab maka haruslah memenuhi rukun ketiga
untuk menghilangkan perbedaan tersebut, yakni merujuk
kepada pemahaman Salafush Shalih.72

Ibnul Qayyim rahimahullaah (wafat th. 751}{) berkata,
"Perhatikanlah hikmah berharga yang terkandung dalam
penyebutan sebab dan akibat ketiga kelompok manusia
(yrng tersebut di akhir surat al-Faatihah) dengan ungkapan
yang sangat ringkas. Nikmat yang dicurahkan kepada

siil.4iiay
{@ 1g,,i

72 Lihat Madaarikun Nazhar fis Siyaasah baina Tathbiiqaatisy Syar'iyyah wal
lnfi'aalaatil Hamaasiyyah (hal. a1-a\ karya'Abdul Malik bin Ahmad bin
al-Mubarak Ramadhani Aljazaii, cet. [V Maktabah al-Furqan, th.7422H.
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kelompok pertama adalah nikmat hidayah, yakni ilmu yffi9
bermanfaat dan amal shalih."73

Beliau rahimahullaahiuga berkata, "Setiap orang yang
paling mengetahui kebenaran dan melSlkutinya maka ia

iebih"berhak berada di atas shirathal Mustaqim. Tidak
diragukan lagi bahwa para shahabat Rasulullah shallallaahu
,alaihi wo salla*-sembga Allah meridhai mereka-lebih
berhak menyandang sifat ini daripada Rafidhah. Karena

mustahil jiki para shahabat tidak mengetahui kebenaran
dan kebenu.u.r itu diketahui oleh Rafidhah, ata]u mereka

menolaknya sedang Rafidhahlah yang memegan ffy a'

Oleh karena itulah, Pataulama Salaf menafsirkan
Shirathal Mustaqim dan orang yang berjalan di atasnya

dengan: Abu Bakat,'rJmat, dan para Shahabat Rasulullah

shqllallanhu 'alaihi wa sallam, sebagaimana penafsiran mereka.

Dan tidak diragukan lagi bahwa orang yang diberikan
nikmat adalah orang-orang yang ittiba'kepada beliau,
sedang orang yang dimurkai adalah oranS-orang ya=ng

keluaidafi itliba'kepada beliau. Umat yang paling ittiba'
dan paling taat kepada beliau adalah para shahabat beliau
dan Ahlilait befiau. Dan Shahabat yang paling ittiba'
kepada beliau ialah Abu Bakar dan'I-Jmar. Sedang umat
yrirg paling menentang beliau ialah Rafidhah, dan penen-

[u"gai. meieka sudah dikenal oleh seluru! golongan dari
,*it ini. Karena itulah mereka murka terhadap Sunnah,

memusuhinya dan memusuhi orang-orang yang b"tp"g*g
padanya. M-ereka adalah musuh sunnah beliau shallallsahu
)alaihi wa sallam, Ahlul Bait beliau, dan para pengikutrya'"

Telah jelas bahwa Shirathal Mustaqim adalahjalannya
para Shahabat dan oranS-orang yang-mengikuti"y?'
^sedang jalannya orang yang dimurkai dan sesat adalah
jalannyi Rafidhah. Dan dengan jalan inilah dibantahnya

7s LihatMadaarijus Saalikin (U20, cet. Darul Hadits, Kairo)'
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kaum Khawarij karena permusuhan mereka terhadap para
Shahabat sudah dikenal."Ta

Uraian di atas merupakan penegasan dari beliau bahwa
generasi yang paling utama yar.g dikaruniai Allah ilmu
dan amal shalih adalah para Shahabat Rasul. Hal itu karena
mereka telah menyaksikan langsung furunnya Al-Qur-an
dan menyaksikan sendiri penafsiran yang shahih yang
mereka fahami dari petunjuk Rasulullah yang mulia shal-
lallaahu 'alaihi uta sallam.

2. Firman Allah Ta'ala:

\irai'6r,

"Dan apabila dikatakan kepada mereka, 'Berimanlah kamu
sebagaimana orang lain telah beriman!' Mereka menjawpb,
' Ap akah kami aknn b er iman s ep er ti or an g - or an g y an g kur an g
akal itu beriman?' Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah
orang-orang yang kurang akal, tetapi mereka tidak tAhu."
(QS. Al-Baqarah: 13)

Mengenai firman Allah T a' ala, ( ;6:lr Gv w b$ * " ' Apa-
kah kami akan beriman seperti orang-orang yang kurang akal
itu b er iman ? "' AL-Hahzh Ibnu Katsir r ahim ahull aah b erkata,
"Yan.lg mereka (orang munafik) -semoga Allah melaknat
mereka- maksudkan di sini adalah para Shahabat Rasulullah
shallallanhu'alaihi uta sallam semoga Allah meridhai mereka.
Demikian menurut pendapat Abul'Aliyuh, as-Suddi dalam
tafsimya dari Ibnu'Abbas dan Ibnu Mas'ud serta beberapa
orang Shahabat. Hal yang sama juga dikatakan oleh ar-
Rabi' bin Anas, 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan
selain mereka.

7a Madaarijus Saalikiin (I/83-84) dengan sedikit diringkas.
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Kata {;q;lr} merupakan bentuk jamak dari " ooZ",

seperti kata " ;6Jit " adalah benfuk jamak dari " ffi " dan
" )lilit " bentuk jamak dari " "(-v ". Makna sufaha adalah
bodoh, kurang akal, dan sedikit pengetahuannya tentang
hal-hal y angbermaslahat dan bermudharat.

Allah Ta'ala telah memberikan jawaban mengenai
semua hal yang berkenaan dengan itu kepada mereka
melalui firman-Nya, 4. r'Ax"'t giiwltr i &tSI$ "Ingatlah,
sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang kurang akal,
tetapi merekn tidak tahu." Maksudnya, di antara kelengkapan
kebodohan mereka itu adalah mereka tidak mengetahui
bahwa mereka berada dalam kesesatan dan kebodohan.
Dan yang demikian itu lebih menghinakan bagi mereka
dan lebih menunjukkan mereka berada dalam kebutaan
dan jauh dari petunjuk."zs

3. Firman Allah Tabaaraka lua Ta'aala,

"Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah
beriman kepadanya, sungguh mereka telah mendapat pe-
tunjuk; dan jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka
berada dalam permusuhan (dengan kamu). Maka Allah aknn
memelihara kamu dari mereka. Dan Dia-lah Yang Maha
Mendengar, Maha Menget ahui. " (QS. Al-Baqar ah: 737)

Melalui ayat ini Allah menjadikan iman para Shahabat
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam sebagai timbangan (tolok
ukur) untuk membedakan antara petunjuk dan kesesatan,
antara kebenaran dan kebathilan. Apabila Ahlul Kitab
beriman sebagaimana berimannya para Shahabat Nabi
shqllallaahu 'alaihi taa sallam, maka sungguh, mereka men-

75 Tafsiir lbni Kqtsiir (U184).
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dapat hidayah (petunjuk) yang mutlak dan sempuma. |ika
mereka (Ahlul Kitab) berpaling (tidak beriman) sebagai-
mana berimannya para Shahabat, maka mereka jatuh ke
dalam peryecahan, perselisihan, dan kesesatan yang sangat
jauh...

Memohon hidayah dan iman adalah sebesar-besar
kewajiban, menjauhkan perselisihan dan kesesatan adalah
wajib; jadi mengikuti (manhai) Shahabat Rasul radhiyal-
laahu 'anhum adalah kewajiban yang paling waiib.76

Maka hidayah itu tergantung kepada bagaimana kaum
Muslimin mengikuti para Shahabat. Bila mereka mengikuti
para Shahabat dalam ilmu dan amal, maka mereka akan
mendapatkan hidayah yang sempurna.

Mengikuti para Shahabat dalam iman adalah sebagai
wadah untuk mendapatkan petunjuk, terpelihara dari
kesesatan dan perpecahan. Dan mengikuti mereka yang
dimaksud adalah mengikuti mereka dalam'aqidah, per-
kataan, perbuatan, dan manhaj mereka. Kita wajib mengi-
kuti mereka karena ini termasuk kategori iman bagi orang
yang mengikuti manhaj Salaf. Memohon petunjuk dan
hidayah dan iman adalah sebesar-besar kewajiban, men-
jauhkan perpecahan dan kesesatan termasuk kewajiban,
maka ayat ini menunjukkan mengikuti para Shahabat
adalah suatu kewajiban.

4. Firman Allah Ta'ala,

qgi iF :t:',i \ir44 ttr)'fi qKsb

{@ \i4','&3it(('K-s
"Dan demikian pula IQmi telah jadikan kqmu (umat Islam)
umat pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)

76 Bashaa-ir Dzawii Syaraf bi Syarah Marwiyyati Manhajis Salaf (hal.53) karya
Syaikh Salim bin'Ied al-Hilali.
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manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas
(perbuatan) kamu..." (QS. Al-Baqarah: 143)

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah mengatakan, "Sisi
pengambilan dalil dari ayat ini ialah Allah Ta'ala menga-
barkan kepada kita bahwa Dia Ta'ala telah menjadikan
para Shahabat sebagai umat yang pertengahan, yaitu umat
pilihan yar.g adil. Inilah hakikat pertengahan. Mereka
adalah umat pertengahan dalam ucaPan, perbuatan,
kehendak, serta niat mereka. Maka dengan sifat-sifat ini
mereka berhak menjadi saksi bagi para Rasul atas umatnya
pada hari Kiamat. Dan Allah menerima persaksian mereka,
dan mereka adalah para saksi-Nya. Oleh karena itu Allah
menyanjung, meninggikan penyebutan mereka, dan memuji
mereka karena ketika Allah Ta'ala meniadikan mereka
sebagai saksi, Dia memberitahukan keadaan Para saksi
ini kepada semua makhluk-Nyu baik dari kalangan Para
Malaikat dan selain mereka, dan memerintahkan Para
Malaikat agff bershalawat untuk mereka, mendo'akan
kebaikan untuk mereka, dan memohonkan arnPunan unfuk
mereka. Saksi yang diterima di sisi Allah adalah orang yang
bersaksi dengan ilmu dan kejujuran sehinggaiamengabar-
kan kebenaran yang disandarkan kepada pengetahuanny4
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman,

{@'r#-fr
"...Kecuali orang yang mengakui yang hak (tauhid) dan
mereka meyakini." (QS. Az-Zukhruuf: 86)

Sebab, mungkin saja seseorang mengabarkan kebenaran
secara kebetulan, bukan dari apa yarrg dia ketahui; bisa
jadi pula ia mengetahui kebenaran tersebut namun enggan
mengabarkannya. Maka seor€u:Ig saksi ytrrg diterima ialah
orang yang mengabarkan kebenaran yang ia ketahui.

Seandainya derajat ilmu mereka ialah jika seseorang di
antara mereka mengeluarkan sebuah fatwa dan temyata
fatwanya salah serta menyelisihi hukum Allah dan Rasul-

6\3r:'' c; {r }

I
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Nyu, sedang Shahabat lain tidak berfatwa dengan ke-
benaran, baik karena masyhurnya fatwa yang pertama
maupun tidak masyhur, maka berarti umat yang adil dan
pilihan tersebut (para Shahabat) telah terbukti menyelisihi
kebenaran. Bahkan mereka telah terbagi menjadi dua kubu:
Satu kubu memfatwakan kebathilan sedang yang lain diam
dari kebenaran, dan ini adalah sesuatu yang mustahil
terjadi pada diri para Shahabat. Karena, kebenaran itu tidak
mungkin sama sekali luput dan lari dari mereka lalu me-
nuju orang sepeninggal mereka. Dan kita katakan kepada
orang yang menyelisihi perkataan para Shahabat,

"seandainya itu adatah suatu ::^:*:t^; :::
tidak akan mendahului kita kepadanya."77

Syaikh Ahmad Salam hafizhahullaah menjelaskan ung-
kapan, " ($t(fuvt"F JC $Maksudnya, orang-orang yang
menentang para Shahabat tidak akan mendahului kita
kepadanya. Bisa juga dikatakan, "(gye$at"EitG ,) Seandai-
nya itu adalah suatu kebaikary niscaya mereka telah men-
dahului kita untuk melakukannya." Maksr:,1nyd, para
Shahabat dan ulama Salaf akan mendahului kita kepadanya
karena mereka orang yanglebih dulu menuju kebaikan.Ts

5. Firman Allah Tabaaraka wa Ta'aala,

{@ #y-JyG$fr;^i6.Ji }
" ...Barangsiapa berpegang teguh kepada (agama) Allah, makn
sungguh, dia diberi petunjuk kepada jalan yang lurlts."
(QS. Ali'Imran: 101)

77 l'laamul Muwaqqi'iin (V1570-571) tahqiq: Syaikh Masyhur bin Hasan Alu
Salman, cet. I Daar Ibnil ]auzi, th.7423 H.

78 Al-Bayyinaatus Salafiyyah' alaa annaa Aqwaalash Shahqabati Hujjatun
Syar'iyyatun fii l'laamil lmaam lbnil Qayyim al-lauziyyah (hal. 48) karya
Syaikh Ahmad Salam, cet. I, Daar Ibni Hazm, th.7477 H.

Bab 4 : Dalil-dalil ManhajSalaf Sebagai Hujjah



Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah mengatakary "Sisi
pengambilan dalil dari ayat ini ialah bahwa Allah Ta'ala
mengabarkan tentang orang-orem g yffigberpegang teguh
kepada (agama)-Nya bahwa mereka adalah orang yang
telah mendapat petunjuk kepada kebenaran. Maka kita
katakan: Para Shahabat adalah orang-oran g y ffigberpegang
teguh kepada (agama) Allatu maka mereka adalah or€u:tg
yang mendapat petunjuk sehingga mengikuti mereka
adalah waiib..."zs

6. Firman Allah Tabaraka wa Ta'aala,

<r;i:tj a, 2f,lu, i:rV qq G;3 *3 f # y

{@ 'i{u,6},3tfuai,;
"Kamlt (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan
untuk manusia (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang
ma'ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman
kepada Allah..." (QS. Ali'Imran: 110)

Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu (wafat th.57 H) ber-
kata mengenai ayat ini, "Kalian adalah sebaik-baikmanusia
untuk manusia lain. Kalian datang membawa mereka
dengan belenggu yang melilit di leher mereka sehingga
mereka masuk Islam."8o

Hal yang senada jrg, dikatakan oleh Ibnu 'Abbas,
Mujahid,'Ikrimah,'Atha', ar-Rabi' bin Anas, dan'Athiyyah
al-Aufi, "Kamu (umat Islam) adalah umat terbaikyang dilahirkan
untuk manusia," Maksudnya sebaik-baik manusia untuk
manusia yang lain.

Tentang ayat ini, Ibnu'Abbas radhiyallaahu 'anhuma
(wafat th. 58 H) berkata, "Mereka adalah orang-orang yang

7e l'laamul Murnaqqi'iin (V1573).
80 Shahiih al-Bukhari (no. 4557).
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berhijrah bersama Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam

dari Makkah menuju Madinah."81

Imam al-Qurthubi rqhimahullaah (wafat th. 671H) ber-
kata mengenai ayat ini, "Apabila telah tetap berdasarkan
nash Al-Qur-an bahwa umat ini adalah sebaik-baik uma!
maka para imam telah meriwayatkan hadits dari'Imran
bin Husain, dari Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam beliau
bersabda 'sebaik-baik manusia adalah pada masaku, kemudian
yang setelahnya, kemudian yang setelahnya,' al-hadits. Ini
menunjukkan bahwa generasi pertama dari umat ini lebih
utama daripada or€mg-orang yang datang setelahnya. Oleh
karena itulah sebagian besar ulama berpendapat bahwa
orang yang pemah bershahabat dengan Nabi shallallaahu
'alaihi wa sallam dan melihat beliau meskipun sekali dalam
seumur hidup, itu lebih baik daripada orang yang datang
setelahnya karena keutamaan bershahabat dengan beliau
tidak dapat disamai dengan amalan apapurr."8z

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah mengatakan, "Allah
bersaksi bagi mereka, bahwa mereka selalu menyuruh
kepada segala sesuatu yar..g ma'ruf dan mencegah dari
segala sesuatu yang mungkar. Apabila ada suatu ke1'adian
di zaman mereka, kemudian tidak ada yang berfatwa dalam
kejadian tersebut kecuali orang yang melakukan kesalahan
(dalam fatwa itu) di antara mereka, maka berarti tidak ada
seor.u:rg pun di antara mereka yang menyuruh kepada yang
ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar dalam hal ke-
jadian itu -karena kebenaran adalah sesuafu yang ma'ruf
tanpa keraguan, dan kesalahan adalah sesuatu yang munkar
ditinjau dari beberapa sisi. Seandainya tidak demikian,
maka tidak benar untuk berpegang teguh dengan ayat ini
untuk menyatakan bahwa ijma' adalah hujjah. Dan apabila

Diriwayatkan oleh Ahmad (11379), an-Nasa-i dalam as-Sunanul Kubra
(no. 77072), al-Hakim (1U294), al-Hakim berkata, "Sanadnya shahilu
berdasarkan syarat Muslim," dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Lihat
Tafsiir lbni Katsir (IIl93).
Tafsiir al-Qurthubi (IV/110), cet. I Darul Kutub al-'Ilmiyyah, th.7420 H.
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hal ini tidak benar, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
sebuah kesalahan dari orang yang mengetahui ilmu di
antara mereka, apabila tidak ada Shahabat lain yang me-
nentang, maka itu adalah suatu hal yang tidak mungkin
terjadi. Hal ini membuktikan bahwa pendapat mereka
adalah hujjah."83

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah dalam
kitabnya Naqdul Mantiqsa menjelaskan: kaum muslimin
telah sepakat bahwa umat ini adalah sebaik-baik umat
dan paling sempurna, dan umat yang paling sempurna
dan paling utama adalah generasi yang terdahulu yaitu
generasi para Shahabat. Generasi para Shahabat adalah
orang yang paling tahu dan paling ittiba' kepada Rasulul-
lah, kemudian yang mengikuti mereka dari Ahlul Hadits
dan Ahlus Sunnah, karena itu Imam Ahmad bin Hanbal
r ahimahullaah berkata, dalam risalah'Abdus bin Malik,

yt ) -r: +a>1 il; bts V. A%r *'ry iAt i ;t
:#*t(s 7;t tis w'itry\rr'rv', *?'t k

\itJ
"Prinsip Ahlus Sunnah adalah berpegang dengan apa
yang dilaksanakan oleh para Shahabat radhiyallaahu
'Anhum dan mengikuti jejak mereka, meninggalkan
bid'ah dan setiap bid'ah adalah sesat."85

7. Firman Allah Jalla Jalaaluhu,

,E & &i a'^ii(i +i \1, ),1! b J 6li q_6{, y

{ @ W3.u";1i, .tyi,'u i; c -;i}'w':Ai
l' I aamul Muw aq qi' iin (V I 569).
Naqdul Mantiq (hal. 86).
Syarah Ushuul l'tiqaad Ahlis Sunnah wal lamaa'ah oleh al-Lalika-i (U176,
no.317).
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"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas
kebenqran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan
orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap
kesesatan yang Telah dikuasainya itu dan Kami masukkan
ia ke dalam lahannam, dan lahnnnam itu seburuk-buruk
tempat kembali." (QS. An-Nisaa': 115)

Imam Ibnu Abi |amr ah rahimahullaah mengatakan,
"Para ulama telah berkata mengenai makna dalam firman
Allah, "Dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang
yangberiman," yang dimaksud adalah (alan) para Shahabat
generasi pertama karena mereka adalah orang-orang yang
mengambil khitab wahyu langsung melalui diri-diri mereka
dan mereka mengobati musykilah (ketidkajelasan) yang
terjadi di dalam diri mereka dengan bertanya (kepada
Rasulullah) secara baik, maka beliau shallallaahu 'alaihi wa
sallam menjawab pertanyaan mereka dengan sebaik-baik
jawaban dan menjelaskan kepada mereka dengan pen-
jelasan yang paling sempurna, sehingga mereka pun men-
dengarnya, memahaminya, mengamalkannya, memper-
baikinya, mengha falny a, menetapkannya, menukilnya,
dan membenarkannya, mereka memiliki keutamaan yang
agung atas kita. Sebab, karena merekalah dihubungkannya
tali kita dengan tali Nabi Muhammad dan dengan tali
(Allah) Penolong klta lalla lalaaluhu."e6

Ayat ini menunjukkan bahwa menyalahi jalannya kaum
Mukminin sebagai sebab seseorang akan terjatuh ke dalam
jalan-jalan kesesatan dan diancam dengan masuk Neraka
fahannam. Ayat ini juga menunjukkan bahwa mengikuti
Rasulullah shallallaahu 'alaihi taa sallam adalah sebesar-besar
prinsip dalam Islam yang mempunyai konsekuensi wajib-
nya umat Islam untuk mengikuti jalannya kaum Mukminin,

86 Lihat Da'watunaa al-Kitab wqs Sunnqh 'ala Manhajis Salaf (hal. 45\, karya
Syaikh al-Albani rahimahullaah, tahqiq Syaikh'Ali bin Hasan al-Halabi
hafizhahullaah. \
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sedangkan jalannya kaum Mukminin pada ayat ini adalah
keyakinan, perkataan, dan perbuatan para Shahabat radhi-
yallaahu 'Anhum. Karena, ketika furunnya wahyu tidak ada
orarrg yang beriman kecuali para Shahabat, seperti firman
Allah Ta'ala:

"Rasul telah beriman kepada Al-Qur-an yang diturunkan
kepadanya dari Rabb-nAa, demikian pula orang-orang yang
beriman." (QS. Al-Baqarah: 285)

Orang-orang Mukmin ketika itu hanyalah para Sha-
habat radhiyallaahu'anhum, tidak ada yang lain.

Ayat di atas menunjukkan bahwasanya mengikuti
ialan para Shahabat dalam memahami syari'at adalah
waiib dan menyalahinya adalah kesesatan.8T

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah mengata-
kan, "Sungguh, Allah Ta'ala telah mempersaksikan para
Shahabat Nabi-Nya shallallaqhu'alaihi wa sallam dan orang
yar.g mengikuti mereka dengan baik dengan keimanan.
Maka diketahui secara pasti bahwa merekalah yang di-
maksud dalam ayat yang mulia ini. . .. Apabila telah tetap
bahwa mereka berada di atas petunjuk, dan bahwa jalan
mereka menuju kepada keridhaan Allah dan beruntung
dengan mendapat Surga, maka tetap pula bahwa orang
yang mengikuti selain jalan mereka, Allah akan palingkan
mereka kemana mereka berpaling dan memasukkannya
ke dalam Neraka ]ahannam...'t88

Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani r altimahullaah
(wafat th.1,420 H) berkata, " ...Karena Nabi shalallallaahu
'alaihi wa sallam bersabda di dalam hadits ytrrg terkenal, dan

87 Lihar Bashan-ir Dzawii Syaraf bi Syarah Marwiyyati Manhajis Salaf Q'aL 5$.
88 Naqdul Mantiq (hal. 1-2) dengan sedikit diringkas. Lihat juga Majmuu

Fataawaa (XX/500).

Ze-Es.$,tAy| j-a,3iltiAv
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sekarang saya mencukupkannya sebagai syahid (penguat)
darinya, ' ...Umatku akan berpecah belah menjadi 73 golongan
semuanya di Neraka kecuali satu.' Para Shahabat bertanya,
'Siapa mereka wahai Rasulullah?' beliau menjawab, 'Yaitu al-

I ama' ah.' Al-jama' ah adalah S ab iilul Mu' miniin (jalarcty a
kaum mukminin). Hadits ini jika bukan sebagai wahyu
yang langsung diberikan Allah kepada hati Nabi Muham-
mad shallallaahu 'alaihi wa sallam, maka ia adalah petikan
dari ayat terdahulu, yaitu, "Dan mengikuti selain jalan knum
mukminin.'

Maka apabila orang yang mendurhakai Rasul dan
mengikuti selain jalan orang-or€mg beriman telah diancam
dengan Neraka, maka kebalikannya: siapa yffig mengikuti
jalan oremg-oremg yang beriman maka ia dijanjikan dengan
Surga-tidak diragukan lagi-.

Dengan demikiary ketika Rasulullah menjawab per-
tanyaan: siapakah golongan yang selamat itu? Siapa dia?
Beliau menjawab, " Al-lama'ah." Kalau begitu al-jama'ah
adalah golongan kaum Muslimin.

Kemudian ada riwayat lain yang memperkuat makna
ini -bahkan menambah penjelasan dan keteremgan-, dimana
beliau bersabda, "Yaitlt, apa yang aku dan para Shahabatku
berada di atasnya." Dengan demikian, (sabda beliau) "Para
Shahabatku," adalah jalan orang-orang yang beriman."8e

8. Firman Allah Ta'ala,

';;ji it$\ 1# S ;Z4s Li; ;3 *te t i ilry

{ @'t';Y"61A^ &*&jt:r$. C"F)
"Dan sungguh, inilah jalanku yang lurus, maka ikutilah!
langar.tknmu ikuti jalan-jalan (yanglain) yang akan mencerai-

8e Da'watunaa(hal.47-50).
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ber aiksn kamu dari j alan-Nya. Demikianlah Dia memerintah-
knn kep adamu agar kamu bertalctaa." (QS. Al-An'aam: 153)

'Abdullah bin Mas'ud r adhiy allaahu' anhu berkata,

tk :iG i r*,o'#S *s"ar k *t i;:6 U

-*, {* &rt rt{" e "& {f,i'J*ri Wt { ;
{@'ofr"€rt

"Rasulullah shallallaahu 'alqihi wa sallam membuat garis
dengan tangannya kemudian bersabda: 'Ini jalan A1lah
ytrtg lurus.' Lalu beliau membuat garis-garis di kanan
kirinya, kemudian bersabda, 'Ini adalah jalan-jalan
yang bercerai-berai (sesat) tak satu pun dari jalan-jalan
ini kecuali di dalamnya terdapat setan yang menyeru
kepadanya.' Selanjutr:rya beliau membaca firman Allah
Ta'ala: "Dan sungguh, inilah jalanku yang lurus, maka
ikutilah! langan kamu ikuti jalan-jalan (yang lain) yang
akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Demikianlah
Dia memerintahkan kepadamu agar kamu bertakwa." (QS.
Al-An'aam: 153)eo

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah berkata,
"Apabila orang berakal yang menginginkan perjumpaan
dengan Allah Ta'ala memperhatikan permisalan ini dan
memperhatikan keadaan semua kelompok dari kalangan

e0 Shahih: HR. Ahmad (11435,465), ad-Darirni (1167-68), al-Hakim (IIl318),
dan al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (no.97), dihasankan oleh Syaikh
al-Albani dalam Zhilaalul lannah fii Takhriijis Sunnah libni Abi 'Ashim
(no. 17). Tafsir an-Nasa-i (no.194). Adapun tambahan (mutafarriqatun)
diriwayatkan oleh Ahmad (I1435).
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Khawarij, Mu'tazilah, ]ahmiyyah, Rafidhah, serta ahli
kalam yffigmendekati Ahlus Sunnah seperti Karramiyyah,
Kullabiyyah, al-Asy'ariyyah, dan selain mereka, bahwa
setiap dari mereka memiliki jalan yang keluar dari apa-
apa yang telah ditempuh oleh para Shahabat dan Ahlul
Hadits, dan setiap dari mereka menyangka bahwa ialan
merekalah yang benar, niscaya orang yang berakal akan
mendapati bahwa merekalah (firqah-firqah tersebut) yang
dimaksud dalam permisalan ini yang diumpamakan oleh
al-ma'shurm (Rasulullah), yang beliau tidak berbicara dari
hawa nafsunya, melainkan wahyu yang diwahyukan
kepadanya."el

Perkataan Syaikhul Islam ini menjelaskanbahwa setiap
firqah (golongan) yang menyimpang dan menyemPal dari
Shirathal Mustaqim, mereka (setiap golongan itu) men-
dakwahkan dirinya di atas kebenaran dan setiap golongan
berb angga dengin golongannya. Sesungg"h.yi mer-eka
pada hakikatnya jelas-jelas tidak berada di atas jalan
kebenaran karena prinsip'aqidah, ibadah, dan manhaj
mereka berbeda dengan prinsip dan manhajnya Para
Shahabat. Sebagaimana disebutkan dalam atsar di atas
ketika menjelaskan ayat di atas bahwa setiap jalan yang
telah ditempuh oleh setiap golongan mesti ada setan yang
mengajak kepadanya. Rasulullah shallallaahu' alaihi wa
sallam menjelaskan hanya ada satu yang selamat, yang kita
wajib mengikuti.yu yaitu jalan yang telah ditempuh oleh
Rasulull ah dan p ar a Shahab atn y a r i dhw anull a ahi' al aihim
' ajma' iin. Itulah jalan golongan yang selamat.

9. Firman Allah Ta'ala,

jr;rt;tJ(t{i'irt;#;i;:b}"}.r\-ar};a'6

';$*?33;;\#;up{i'ia-4*t
@gi!4\Ai;7Sr+l"rysfr:*i6,

e"t Naqdul Mantiq (hal. a9).
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"Dan orang-orang terdahulu lagi yang pertama-tama masuk
lslam di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah
ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah.
Allah menyediakan bagi mereka Surga-Surga yang mengalir
di bausahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya. ltulah kemenangan yang agung." (QS.
At-Taubah: 100)

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah rnengatakary "Segi
pengambilan dari ayat ini ialah bahwa Allah Ta'ala memuji
orang-orem I y ffig mengikuti mereka. |ika mereka mengata-
kan sesuatu, lantas ada seseorangyar.g mengikutinya
sebelum ia tahu kebenarannya, maka orang itu adalah
pengikut mereka. Sehingga ia wajib mendapatkan pujian
atas sikapnya dan berhak mendapatkan keridhaan Allah.

Seandainya perbuatan mengikuti Shahabat dikatakan
sebagai taklid belaka -seperti halrrya taklid kepada seorarlg
mufti, di mana orang-oramgytrrgmengikuti mufti itu tidak
berhak mendapat keridhaary kecuali jika ia orang awam.
Adapun ulama yang mampu berijtihad maka tidak boleh
bertaklid kepada mereka."e2

Ayat ini sebagai hujjah manhaj Shahabat karena ia
merupakan dalil maka pengikutnya berhak mendapatkan
keridhaan. ]adi, tidak mendapatkan pujian kecuali orang
yarrg mengikuti dalil. Oleh karena itu, mengikuti mereka
wajib atas orang alim maupun orang awam sebab ke-
wajiban orang yang alim ialah mengikuti daliL sebagaimana
Allah Ta'ala berfirman,

5$7u5"ri u$*i*;i &yJiu6iy

e2 I'laamul Muwaqqi' iin (V 1556-557).
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"Ikutilah apa yang diturunknn kepadamu dari Rabb-mu, dan

janganlah kamu ikuti selain Dia sebagai pemimpin. Sedikit
sekali kamu. men gamb il p elaj ar an. " (QS. Al-A' raaf : 3)

Andaikata tidak demikian, maka ia berhak mendapat-
kan hukuman, dan tidak berhak mendapat keridhaan.
Maka perhatikanlahle3

L0. Firman Allah Ta'ala,

<4#A\cily.,{;iwwY"<)-ii$r.
"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada

Allah dan bersamalah kamu dengan oranS-orang yang
benar." (QS. At-Taubah: 119)

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaahberkata, "Lebih dari
seorang generasi Salaf mengatakan,'Mereka (orang-orcu:lg
yang benar) adalah para Shahabat Nabi Muhammad shal'
lallashu'alaihi uta sallam, dan Allah telah meridhai mereka.
Tidak diragukan lagi bahwa mereka (para Shahabat)
adalah para pemimpin orang-orang yang iuiur (benar),
dan orang jujur yang datang sepeninggal mereka adalah
mencontoh kejujuran mereka. Bahkan, hakikat dari ke-
jujuran or.mg tersebut adalah ittiba'nya terhadap mereka
dan kebersamaannya dengan mereka.

Dan sudah dimaklumi bahwa siapa saja yang menyalahi
pendapat mereka dalam suatu perkara meskipun dalam
perkara lain ia sependapat dengan mereka, maka tidak
bisa dikatakan ia bersama mereka dalam perkara yang
menyalahinya. Maka ketika itu ditetaPkan bahwa ia tidak
bersama mereka sehingga akan lenyap darinya kebersamaan
yang mutl& walaupun ia memiliki sebagian kebersamaan
dengan apa yang ia sepakati bersama mereka. Akan tetapi,
tidak bisa dikatakan bahwa ia bersama mereka dengan
sebagian kebersamaan tersebut.

s3 Lihat Bashaa-ir Dzausisy Syaraf (ha]l 43).
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Hal ini sebagaimana Allah Ta'ala dan Rasul-Nya me-
nafikan keimanan yang sempurna dari penzinalpelacur,
peminum khamr, pencuri, dan perampok, dimana orang
tersebut tidak berhak mendapatkan status mukmin (dengan
iman yang sempuma) meskipun status iman tidak hilang
dari diri mereka...

Hal ini juga sebagaimana halnya status ahli fiqih dan
ahli ilmu secara mutlak tidak bisa diberikan kepada or€mg
yang hanya mengetahui satu atau dua masalah fiqih dan
ilmu, meskipun bisa dikatakan bahwa ia memiliki sedikit
ilmu.

Maka di sini harus dibedakan antara kebersamaan
mutlak dengan mutlak kebersamaan.e4 Dan telah diketahui
bahwa kebersamaan yang telah diperintahkan oleh Allah
Ta'ala adalah jenis yang pertama bukan yang kedua.
Sesungguhryu Allah tidak menginginkan dari kita untuk
bersama dengan mereka pada suatu perkara saja. Ini
merupakan kesalahan besar dalam memahami maksud
perintah-perintah Allah T a' ala.

Jika Allah memerintahkan kita untuk bertakwa berbuat
baik, sabar, jujur, menjaga diri, menyeru kepada kebaikan,
mencegah dari kemungkaran, berjihad, dan yang lainnya;
maka Allah tidak irgi, kita melakukan ketetapan itu pada
kadar terendah darinya (yaitu keumuman dari sesuatu
yang diperintahkan) dimana kita akan dikatakan telah
melaksanakan kewajiban jika kita telah melakukannya
dengan kadar terendah tersebut. Penetapan ini sama persis
dengan penetapan tentang perintah mengikuti para Sha-
habat sebagaimana yang kami sebutkan di atas."es

Kebersamaan mutlak artinya: kebersamaan yang sempuma dari semua
segi. Sedang mutlak kebersamaan artinya: pokok kebersamaan meskipun
ada cacat dan kekurangan. (Lihat catatan kaki kitab I'lqamul Muwaqqi'iin
(v/s7o)).
l' laamul Muw aqqi' iin (Y I 567 -568).
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LL. Firman Allah Taoala,

'#)-Gt:'i i46 rL; {F ;rt \tri'J t* " e i\,i
@5.{fi\';6Wtl

"Katakanlah (Muhammad), 'lnilah jalanku yang lurus, aku
dan orang-orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada

Allah dengan ilmu, Mahasuci Allah, dan aku tidak termasuk
orang-orang musyrik." (QS. Yusuf: 108)

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, "Allah
Ta'ala mengabarkan bahwa orang yang mengikuti Rasul
(Muhammad) mengajak kepada Allah, sedang oreuxg yang
mengajak kepada Altah di atas bashirah (ilmu) maka wajib
diikuti, berdasarkan firman Allah yar.g menceritakan
tentang jiry

{ @ . . . -itht;3 4t's!"1;4-g$y
"Wahni knum knmi! Terimalah (seruan) orang (Muhammad)

yang menyeru kepada Allah. Dan berimanlah kepada-Nya..."
(QS. Al-Ahqaaf: 3L)

Sedangkan orang yang mengajak kepada Allah di atas
bashirah maka ia telah mengajak kepada kebenaran yang
telah diketahuinya, dart mengajak kepada hukum-hukum
Allah berarti mengajak kepada Allah, karena ia adalah
ajakan untuk mentaati segala apa yang diperintah dan
dilarang-Nyr. Para Shahabat ridhwaanullqahi' alaihim telah
mengikuti Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam., maka
wajib mengikuti mereka apabila mereka mengajak kepada
Allah."e6

Di dalam ayat ini ada tiga sisi pendalilan:

e6 l'laamul Muwaqqi'iin (V1567).
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Pertama: Bahwa orang yang mengikuti Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam., maka sesungguhoyu ia telah
berdakwah mengajak kepada Allah Ta'ala di atas bashirah
(ilmu). Sedang para Shahabat adalah orang yang paling
sempurna ittiba'nya sehingga mereka adalah manusia yang
lebih layak untuk diikuti.

Kedua: Bahwa or€u:rg yang berdakwah mengajak kepada
Allah Ta'ala wajib untuk diikuti, sedang para Shahabat
adalah orang yang paling sempuma dakwahnya mengajak
kepada Allah sehingga wajib mengutamakan ittiba'kepada
mereka.

Ketiga: Bahwa orang yang berdakwah mengajak ke-
pada Allah Ta'ala di atas bashirah (ilmu) wajib untuk
diikuti, sedang para Shahabat adalah orang yang paling
sempuma bashirahnya sehingga mengikuti mereka lebih
utama dan lebih wajib ketimbang mengikuti selain mereka.eT

L2. Firman Allah Ta'ala,

,t !fr 'J1;6 "6i*!: j ""rQ't i;r c i'ryy
"; 

[i n',**f 7U ;1+Sy# ;U'6; b e]i

{ @ ;6i & it'{,3't;'K; K{; fi;' 3;:gi i'$t v;
"Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang
sebenar-benarnya. Dia telah memilihkAmu, dan Dia tidak
menj adikan kesukar an untukmu d al am a gam a. ( Ikutil ah)
agama nenek moyangmu, Ibrahim. Dia (Allah) telnh menama-
kan kamu orang-orang muslim sejak dahulu, dan (begitu

pula) dalam (Al-Qur-an) ini, agar Rasul (Muhammad) itu
menjadi saksi atas dirimu dan agar kamu semua menjadi
saksi atas segenap manusia." (QS. Al-Hajj: 78)

e7 Lihat al-Bayyinaatus Salafiyyah 'ala Anna Aqwaalash Shahaabqh Hujjatun
Syar'iyyah (hal. a ).
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Imam Ibnul Qayyim rahimahullqah berkata, "Dalam
ayat ini Atlah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia telah memilih
mereka (pila Shahabat). Al-ljtibaa' sama dengan al-ishthifan',

yaitu bentuk ifti'aal dari kata ijtabasy syai-a, yaitabiihi, yang
artinya merangkul dan memeluknya. Mereka adalah orang-
orang pilihan yang dipilih langsung oleh Allah Ta'ala dan
Dia menjadikan mereka orang-orang khusus dan pilihan
dari makhluk-Nya setelah Para Nabi dan Rasul. Oleh
karena itulah, Altah Ta'ala menyuruh mereka berjihad
di jalan-Nya dengan sebenar-benar jihad, maka mereka
mengorbankan jiwa-jiwa mereka unfuk Allah serta meng-
esakin-Nya dalam kecintaan dan ibadah, dan mereka
hanya memilih Allah Ta'ala semata sebagai ilah yang di-
ibadahi dengan benar dan dicintai daripada selain-Nyu,
sebagaimana Dia memilih mereka (para Shahabat) daripada
selain mereka sehingga mereka (para ShahabaQ menjadikan
Allah sebagai ilah mereka dan satu-satunya yang diibadahi,
ytrrgmereka bertaqamrb kepada-Nya dengan lisan merek4
inggota tubuh mereka, hati mereka, cinta mereka, dan
kehendak (tujuan/niat) mereka. Dalam setiap keadaan,
mereka selalu mendahulukan Allah daripada selain-Nya
sebagaimana Allah telah menjadikan mereka sebagai
hamba-Nya, para wali dan para kekasih-Nya, serta men-
dahulukan mereka atas selain mereka.

Kemudian Allah Ta'ala mengabarkan kepada mereka
bahwa Dia telah memudahkan mereka dalam menjalankan
agama-Nya dengan semudah-mudahnya dan sama sekali
Dia tidak menjadikan kesulitan pun di dalamnya karena
kesempurnaan kecintaan, kelemahlembutan, dan kasih
sayanf-Nya terhadap mereka. Kemudian Allah Ta'ala
memerintahkan mereka untuk berpegang teguh dengan
ageuna imam orang-orangyffiglurus, yaitu bapak mereka
Nabi Ibrahim, yaitu mengesakan Allah Ta'ala dalam ibadah,
pengagungan, cinta, rasa takut, harap, tawakkal, inabah
(kembali kepada Allah), menyerahkan semua urusan
kepada Allah, serta berserah diri sehingga ketergantungan
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hal itu semua pada diri mereka hanya kepada Allah semata
dan tidak kepada selain-Nya.

Kemudian Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia
menyebut dan memuji mereka sebelum menciptakan
mereka dan menamakannya sebagai hamba-hamba yang
muslim sebelum mereka muncul. Kemudian Allah Ta'ala
menyebutkan mereka setelah menciptakan mereka sebagai
sanjungan untuk mereka serta mengangkat urusan dan
kedudukan mereka. Kemudian Allah Ta'ala mengabarkan
bahwa Dia melakukan ifu semua agar Rasul mereka men-
jadi saksi atas mereka, dan agar mereka menjadi saksi atas
manusia, sehingga mereka dipersaksikan dengan per-
saksian Rasul dan menjadi saksi atas semua umat dengan
adanya hujjah dari Allah atas mereka. Hal tersebut me-
rupakan tanda dan isyarat untuk dua perkara dan dua
hikmah yang agung ini. Maksudnya, jika kedudukan
mereka seperti ini di sisi Allah Ta'ala, maka merupakan
hal yang mustahil jika Allah Ta'ala menghalangi mereka
semua dari kebenaran dalam suatu masalah sehingga
sebagian mereka mengeluarkan fatwa yang salah dan
tidak ada seorang pun selain dia yang berfatwa dengan
kebenarary lantas petunjuk akan diperoleh orang-orang
yang datang setelah mereka. Wallaahul Musta'aan."e8

L3. Firman Allah Ta'ala,

19$rP65u \3{^ CiA}tr'""l?y

e8 I'laamul Muwaqqi'iin (V 1571-572).

7b

"Dan orang-orang yang berkntA, 'YA Rabb knmi, anugrahknn-
lah kepada knmi pasangan ksmi dan keturunan kqmi sebagai
penyenang hati (kqmi), dan jadikanlah kami pemimpin
(teladan) bagi orang-orang yang bertakwa.'" (QS. Al-
Fwqaan:74)

{@C,c,Y(-:r'tiJ:t-(i1;b-/6
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Imam Ibnul Qayyim rahimahullash berkata, "Imam
maknanya ialah panutan (teladan), boleh digunakan untuk
safu orang ataupun banyak seperti kata al-ummah dan al-
uswah. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah bentuk
jamak dari aamim seperti shaahib dan shihaab; raajil dan
rijaal, dan taajir dan tijaar. Ada yang mengatakan bahwa
itu adalah mashdar (kata dasar) seperti qitaal dan dhiraab,
maksudnya, memiliki kepemimpinan. Namun yang benar
adalah pendapat yang pertama.

Maka, setiap orang yang bertakwa wajib diteladani.
Ketakwaan adalah suatu kewajiban dan mengikuti mereka
yang bertakwa adalah wajilb, sedang menyelisihi apa yang
mereka fatwakan bertmtangan dengan mengikuti mereka."ee

1,4. Firman Allah Ta'ala,

Ytut"'t;*E 5-'*;'4 &C:GJy
{@ 6;s}.w9

"Dan Knmi jadiknn di antara mereks itu punimpin-pemimpin
yang mernberi petunjuk dengan perintah Kami selama merekn

s ab ar. Mu elca mE akini ay at- ay at Knmi. " (QS. As-Sai dah: 24)

Imam Ibnul Qayyim rahimahullanh rnengatakan, "Allah
Ta'ala mengabarkan bahwa Dia menjadikan mereka (Sha-
habat Nabi Musa) sebagai pemimpin-pemimpin yang
diikuti oleh orang-orang setelah mereka dengan sebab
kesabaran dan keyakinan mereka. Sebab dengan kesabaran
dan keyakinan kepemimpinan dalam agama akan diraih.
Karena orang yang menyeru kepada Allah, perintahnya
tidak akan diikuti kecuali dengan keyakinannya terhadap
kebenaran yang ia serukaru kedalameln ilmunya terhadap
kebenaran itu, dan kesabarannya dalam melaksanakan
dakwah mengajak kepada Allah dengan menanggung

e l'laamul Muwaqqi'iin (V1574).
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kesusahan-kesusahan dalam dakwah, serta mencegah
jiwanya dari hal-hal yang membuat lemah keinginan dan
kehendaknya. Maka barangsiapa keadaannya seperti ini
tentunya ia menjadi pemimpin yang mendapat petunjuk
dengan perintah Allah Ta'ala.

Telah diketahui bahwa para Shahabat Nabi Muhammad
shallallaahu'alaihi wa sallam lebih berhak dan lebih layak
dengan sifat ini daripada para Shahabat Nabi Musa 'alaihis
salaam. Mereka (para Shahabat Nabi Muhammad shallal-
laahu 'alaihi uta sallam) adalah oremg yang paling sempuma
keyakinannya dan paling besar kesabarannya dibanding
seluruh umat sehingga mereka lebih berhak mendapatkan
kedudukan kepemimpinan ini. Dan tidak diragukan lagi
bahwa hal ini merupakan perkarayar.g telah ditetapkan
dengan persaksian serta pujian Allah atas mereka, dan
berdasarkan persaksian Rasulullah shallallaahu'alaihi wa
sallam bagi mereka bahwa mereka adalah sebaik-baik
generasi dan bahwa mereka adalah umat pilihan Allah.

Maka merupakan perkarayang mustahil, jika seperti
ini kedudukan mereka, kemudian mereka semua salah
dalam memilih kebenaran dan ternyata kebenaran ada
pada orang-orangyarrg datang setelah mereka. Seandainya
hal ini mungkin terjadi, maka berarti kebenaran yang hakiki
telah terbalik sehingga orang-orang yang datang setelah
para Shahabat menjadi pemimpin (teladan) atas mereka,
di mana mereka harus rujuk kepada fatwa dan pendapat
mereka (orang yang datang belakangan). Dan ini pun
mustahil secara indrawi dan akal, juga mustahil secara
syari' at. W ab ill aahit t aufii q." 100

15. Firman Allah Ta'ala,

{@ W4ii,,qt;Wb"g;,y
100 l'laamul Muwaqqi' iin (Y 1573-57 4).
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"Katakanlah (Muhammad), 'Segala puji bagi Allah dan
s al am s ej aht er a at as hamb a-hamb a-N y a y an g dip ilih-N y a... "'
(QS. An-Naml:59)

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, "Dalam
riwayat Abu Malik, Ibnu 'Abbas radhiyallaahu 'anhuma
berkata, 'Mereka adalah para Shahabat Nabi Muhammad
shallallaahu 'alaihi wa sallam., dan Allah telah meridhai
mereka.' Dalilnya ialah firman Allah Ta'ala,

{@ ?*;r(#t i':igs;'iy
"Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami..." (QS.
Faathir:32)

Hakikat al-ishthifua-u adalah bentuk istif aal dari kata
at-tashfy ah (pemurniarVpembersihan). Maksudnya, mereka
(para Shahabat) telah dibersihkan oleh Allah Ta'ala dari
segala macam kekeruhan, sedang kesalahan termasuk
kekeruhan, sehingga mereka menjadi orang-orang yang
dibersihkan dari kesalahan. Dan kebersihan mereka itu
tidak akan terlepas dengan perselisihan yang terjadi di
antara mereka ka.e.ra liebenaran tidak memalingkan
mereka. Maka pendapat sebagian mereka bukanlah suafu
kekeruhan, dan menjelaskannya akan menghilangkan
kekeruhan. Lain halnya jika sebagian mereka menyatakan
suatu pendapat yang tidak ditentang oleh siapa pun. Se-
andainya pendapat itu adalah bathil dan tidak ada seorang
pun yang menentang pendapat itu, maka itulah hakikat
dari kekeruhan. Sebab, perselisihan di antara mereka ada
pada kedudukan sikap mengikuti N;bi shallallaahu'alaihi
wa sallam terhadap sebagian perintah-perintah beliau. Maka
yang demikian iiu tidak mengeluarkannya dari hakikat
al-ishthifaa-u (pernurnian/pembersihan). " tot

101 I'laamul Muwaqqi'iin (V/568)
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15. Firman Allah Ta'ala,

ti; e"l'i A @ te-,Si <iGK*j
@i4&,i4-;k?,Gt4)&:

"...Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang metn-
persekutukan Allah, yaitu orang-orang yang memecahbelah
agama merekn dan merekn menjadibeberapa golongan. Setiap
golongan merasabangga dengan apayang adapada golongan
mereka." (QS. Ar-Ruum : 3l-32)

Firman Atlah Ta'ala, { ;6.;:jt cti-*'tS\ " ...Dan janganlah
kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah,"
maksudnya jadilah kalian or€mg-or€u:rg yang mentauhidkan
Allah dan mengikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya, serta
tidak menghendaki selain-Nya.

Firman-Nya, ( 3?,&nV:z 3q|;s];A)tj;;.it u*
"Yaitu orang-orang yang memlecah belah agama mereka dan
mereka menjadi beberapa golongan. Setiap golongan merasa
bangga dengan apa yang ada pada golongan merekn." Maksud-
nya, janganlah kalian menjadi seperti orang-orang musyrik
yang memecah belah agama mereka, yaitu dengan meng-
ganti dan mengubahnya serta mengimani sebagiannya
dan mengingkari sebagian yang lainnya.

Dan sebagian ulama membacanya, (( rii; r!;6 )) yaitu
menginggalkannya di belakang punggung mereka, mereka
itu seperti or€mg-oremg Yahudi, Nasrani, Majusi, penyem-
bah berhala dan seluruh pemeluk agama yang bathil dari
selain pemeluk agama Islam, sebagaimana difirmankan
oleh Allah, "Sesungguhnya orang-oranI yang memecahbelah
agamanya dan mereka menjadi (terpecah) dalam golongan-
golongan, sedikit punbukan tanggung jawabmu (Muhammad)
atas mereka. Sesungguhnya urusan mereka (terserah) kepada
Allah. Kemudian Dia akan memberitahukankepada mereka apa

yang telah mereka perbuaf." (QS. Al-An'aam: L59)
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Para penganut agama sebelum kita mereka berselisih
di antara mereka menjadi beberapa pendapat dan agama
yang bathil, setiap golongan dari mereka menyangka
bahwa merekalah yang berada di atas kebenaran. Dan
umat ini pun berselisih di antara mereka, semuanya
sesat kecuali satu golongan, mereka adalah Ahlus Sunnah
wal Jama'ah, yaitu orang-orang yang berpegang teguh
dengan Kitabullah dan Sunnah Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam serta manhai generasi awal dari
kalangan para Shahabat dan Tabi'in, dan para Imam
kaum Muslimin dari dulu hingga sekarang, sebagaimana
diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam al-MustadralCj2 bahwa-
sanya beliau shallallaahu 'alaihi ttta sallam ditanya tentang
Firqatun Najiyah (golongan yang selamat) di antara mereka,
maka beliau menjawab, "Yaitu aPayar.g aku dan Para
Shahabatku berjalan diatasnya saat ini./'103

L7. Firman Allah Ta'ala,

{@ \Y*(;J#"CC:3
"...Dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku..."
(QS. Luqman: L5)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah berkata,
"Kaum mukminin Salafush Shalih adalah orang-orang
yang kembali kepada Allah, maka waiib mengikuti falan
(manhai) mereka."1o4

Imam Ibnul Qayyim r ahimahullaah berkata, "Seluruh
Shahabat adalah orang yang kembali kepada Allah Ta'ala
maka wajib mengikuti jalannya, ucaPan-ucaPan dan ke-
yakinanny a y arrg merupakan seutama-utama jalannya.
Adapun dalil yang menunjukkan mereka kembali kepada

to2 Mustadrak' alash Shahiihain (U128, 129).
103 Lihat Tafsiir lbni Katsir (Vll3l6-317).
1M Majmuu Fataawqa (XX/500).
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Allah bahwasanya Allah telah memberikan mereka hidayah
kepada mereka, Allah Ta'ala berfirman,

{@ 4-s4t-a+25 }
" ... D an memb eri p etunj uk kep ada ( agama) -N y a b agi or ang
yang kembali (kepada-Nya)." (QS. Asy-Syuuraa: 13)10s

1,8. Firman Allah Ta'ala,

i. i(
tJ>ll

{@
"Dan orang-orang yang diberi ilmu berpendapat bahwa
walryu yang diturunknn kepadamu (Muhsmmad) dari Rnbb-
mu itulah yang benar..." (QS. Saba': 6)

Ketika menafsirkan ayat ini, Imam Qatadah rahimahul-
laah mengatakary "(Mereka adalah) para Shahabat Nabi
Muhamm ad shall all aahu' alaihi 7D a s allam." 106

Imam Ibnul Quyyh rahimahullaah mengatakan, "Allah
Ta'ala bersaksi bahwa mereka (para Shahabat) adalah
orang-orang yang telah diberi ilmu.

Firman Allah Ta'ala,
E

t;l;); J6 titi N't;,j t$.U6 1* eV; 6t--c-- F

{@
"...Tetapi apabila mereka telah keluar dari sisimu, mereka
berkata kepada orang yang telah diberi ilmu (para Shahabat
Nabi), "Apakah yang dikatakannya tadi?" (QS. Muham-
mad: 16)

tos 1' lsttnyl Muwaqqi' iin (Y 1567).
106 Tafsiir ath-Thabari (Xl3qZ, no. 28717) dan laami' Bayaanil 'llmi wa Fadhlihi

(U7 69, no.'1.422) sanadnya shahih.

j dg u. aiy$ Gii'g G3 r-$i 6;; y
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Dan firman Allah Ta'ala,

{@
"...Allah akan meninggikan oranS-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajat..." (QS. Al-Mujaadilah: L1)

Huruf laam dalam lafazh al-'ilmu bukanlah untuk
menunjukk art istighraaq (seluruh ilmu), tetapi untuk al-' ahd

(ilmu tertentu). Maksudnya ialah ilmu yar.g dengannya
Allah mengutus Nabi-Nya shallallaahu 'alaihi wa sallam.

Dan apabilimereka telah diberikan ilmu semacarn ini maka
mengikuti mereka (para Shahabat) adalah walib."toz

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah r ahim ahull a ah berkata,
"Apabila seorang mukmin yang berilmu memperhatikan
perkataan ahli filsafat dan selain mereka_yang padanya
idu k"resatan dan kekufuran, maka ia akan mendapati
bahwa Al-Qur-an dan As-Sunnah telah menyingkap ke-
adaan mereka, menjelaskan tentang iati diri mereka, dan
membedakan antara kebenaran dan kebathilan. Hal ini
menunjukkan bahwa Para Shahabat adalah orang yang
paling tahu tentang Al-Qur-an dan As-Sunnah sebagai-
irur,u-*"reka adalah orang yang paling menegakkan jihad
dalam memerangi orang kafir dan munafiqin.

Ibnu Mas' ud r adhiy allaahu' anhu menj elaskan bahwa
para Shahabat adalah orang yang paling baik hatinya dan
paling sempuma ilmunya, dan hal ini sedikit 

Pu_du 
orEU:Ig-

b.rng ya.,g belakangan. fadi Para Shahabat adalah orang
yang paling semPurna ilmunya yang bermanfaat dan
beramal shalih./1o8

Shahabat adalah orang yang pertama kali mendapatkan
ilmu dari Rasulutl ah shallqllanhu 'alaihi wa sallam dan mereka

to7 l'laamul Muwaqqi' iin (V/568-569).
1o8 Naqdul Mantiq (hal. 113-114) dengan sedikit diringkas.
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adalah imam (pemimpin) manusia dalam hal ilmu. Mereka
telah diberi pemahaman nash (dalil-dalil dari Al-Qur-an
dan As-S-unnah), tafsimya, dan mizan (timbangan) sehingga
kita wajib kembali kepada mereka dan mengikuti mereka-.tu

19. Firman Allah Ta'ala,

{ @'br34 fr, g {3i5.J ;" Wi y
"lkutilah orang-orang yang tidak meminta imbalan kepada-
mu; dan mereka adalah orang-orang yang mendapat pe-
tunjuk." (QS. Yaasiin: 2t)

Ayat ini sebagai bantahan kepada orang yang ber-
pendapat bahwa mengikuti manhaj para Shahabattidak
wajib.

Imam Ibnul Qayyiim rahimahullaah berkata, "Dalam
ayat ini Allah mengisahktu:r para utusan Allah-yang disebut
dalam surat Yaasiin ini-sebagai bentuk keridhaan Allah
terhadap perkataan ini, pujian kepada oremg yang mengata-
kannya, dan penetapan Allah atasnya.

Dan setiap individu para Shahabat tidak mengharapkan
imbalan dari kita, dan mereka ifu adalah orang-orarrg yang
mendapatkan petunjuk, dengan dalil firman Allah yang
berfirman kepada mereka,

{@6'frX11-A:#
"...Sedangknn ketikn itu knmu berada di tepi jurang Nerakn,
lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah,
Allah rnenerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu
mendapat petunjuk." (QS. Ali Imran: 103)

1@ Lihat al-Bayyinaatus Salafiyyah 'ala Anna Aqwaalash Shahaabah Hujjatun
Syar'iyyah (hal.  5).

K i{i aLK Cfi i ufu )6i'i'2i.6a &"iKt y
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Kata "la'alla (artinya: agar, mudah-mudahan)" dari
Allah Ta'ala adalah suatu kepastian.

Dan firman Allah Ta'ala,

"DAn di antara mereka ada orang yang mendengarknn per-
kataanmu (Muhammad) tetapi apabila merekq telqh keluar
dari sisimu, mereka berkata kepada orang yang telah diberi
ilmu (para Shahabat), 'Apakah yang dikatakannya tadi?'
Mereka itulah orang-orang yang dikunci hatinya oleh Allah,
dan mengikuti keinginannya. Dan orang-orang yang men-
dapat petunjuk, Allah akan menambah petunjuk kepada
mereka dan menganugerahi ketakwaan mereka." (QS.
Muhamm ad: 1,6-17)

Dan firman Allah Ta'ala,

{ @'ff u-- S it,b e$'u5:5:. . }
"...Dan orang-orang yang gugur di jalan Allah, Allah tidak
meny ia-ny iakan amal mer eka. " (QS. Muhamm ad: 4)

Dan firman Allah Ta'ala,

{@ 'w,"#-*qb6'ai$y
"Dan orang-orang yang berjihad untuk mencari (keridhaan)

Kami, Kami akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan
Kami..." (QS. Al-'Ankabuut: 59)

Tiap-tiap orang dari para Shahabat berperang dan
berjihad di jalan Allah, baik dengan tangan maupun dengan
lisannya. Berdasarkan sikap inilah Allah Ta'ala memberi-

'tj'jt!r.$6

i,.6wg
{
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kan petunjuk, dan setiap orang yang diberikan petunjuk
oleh Allah Ta'ala maka ia adalah orang yang mendapatkan
hidayah sehingga mereka wajib untuk diikuti menurut
6rlat inf."1to

20. Firman Allah Ta'ala,

{i ,6.{4 
)KW i\'i$ # ir-d\, il J;:l3y

q ry-" c iAV*i' ifr U i,r, i;;(#" K3
-d d,vi\ o'ir;, \;ittt,, W aS "r;Ii i
4- $li 6- 4i; * sfia :;w;e r$v iitr"
z,:i.1 a rryri'tjr, rfrr;'u-tri{el '';':KJi b.

{@WG\5
"Muhammad adalah utusan Allah, dan orang-orang yang
bersama dia bersikap keras terhadap orang-orang knfir, tetapi
berknsih sayang sesama mereka. Kamu melihat merekn ruku'
dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya. Pada

walah merekn tampak tanda-tanda bekas suiud. Demikianlah
sifut-sifat mereka (yang diungkap) dalam Taurat dan sifut-
sifat mereka (yang diungkapkan) dalam lniil, yaitu seperti
benih yang mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu
semakin kuat, lalu meniadi besar dan tegak lurus di atas

batangnya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penanamnya knrena Allah hendak meniengkelknn hati orany-
orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah
menjanjiknn kepada orang-orang yang briman dan mengerja-
kan kebajikan di antara mereka, ampunan dan pahala yang
besar." (QS. Al-Fat-h: 29)

Allah memberitahukan tentang sifat Nabi Muhammad
shallallaahu 'alaihi wa sallam bahwa beliau adalah seorang

"t10 l'laamul Muutaqqi' iin (V 1566-567).
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Rasul yarrgbenar dan tidak perlu diragukan dan dipertanya-
kan lagi, di mana Dia berfirmarrt, 'Mr,rhAmmad adalah utusan
Allah,'ini adalah mubtada' dankhqbar, mencakup seluruh
sifat yang baik. Kemudian diberikan puiian secara khusus
bagi para Shahabat beliau, mudah-mudahan Allah
meridhai mereka semua, di mana Dia berfirman, "Dan
orang-orang yang bersama dia bersikap keras terhadap orang-
orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka." Ini sama
dengan firman Allah Ta'ala, "Maka kelak Allah akan men-
datangkan suatu knum, Dia mencintai mereka dan mereka pun
mencintai-Nya, dan bersiknp lemah lembut terhadap orang-orang
y an g b er iman, t e t ap i b er sikap ker as t erhad ap or an g- or an I kofr . .. "
(QS. Al-Maa-idah: 54). Demikianlah sifat orang-orang
berimary mereka bersikap keras dan tegas kepada orang-
or6u:rg kafir, tetapi bersikap lemah lembut dan baik kepada
orang-orang pilihan. Mereka selalu menampakkan kemur-
kaan dan kemarahan kepada orang-orang kafir, tetapi
senantiasa tersenyum dan penuh keceriaan di hadapan
saudarany a y ar.g beriman.

Firman Allah, "Kamu melihat mereka ruku' dan sujud
mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya. " Allah Ta'ala
menyifati mereka dengan banyaknya amal dan banyak
mengerjakan shalat sebagai amal yang paling baik. Dia
Ta'ala menyifati mereka dengan ketulusan dalam menger-
jakannya hanya karena-Nya semata, serta harapan mereka
akan pahala yar.g besar di sisi Allah, yaitu Surga yar.g
mencakup seluruh karunia Allah Ta'ala, yakni berupa rizki
serta keridhaan-Nya atas mereka, dan yang kedua jelas
lebih besar daripada yarrg pertama.

Firman Allah, "Pada wajah mereka tampak tanda-tanda
bekas sujud." 'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu
'Abbas radhiyallaahu 'anhuma, "Pada wajah mereka tampak
tanda-tanda bekas sujud." Maksudnya, tanda yang baik."
Sedangkan Mujahid dan beberapa ulama mengatakan,
"Maksudnya, kekhusu'an dan sikap tawadhu'."
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Firman Allah, "Demikianlah sifut-sifut mereka (yang di-
ungkap) dalamTaurat dan sifut-sifut merekn (yang diungkapknn)
dalam Injil, yaitu seperti benih yang mengeluarkan tunasnya,"
Firman-Ny a,"kemudian tunas itu semakin kuat." Maksudnya,
semakin kokoh. Firman-Nya, "Lalu menjadi besar." Maksud-
nya, semakin tumbuh besar. Firman-Nya, "dan tegaklurus
di atas batangnya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penanamny*" Maksudnya, demikian juga para Shahabat
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, mereka mendukung
memperkuat, dan menolong beliau shallallaahu'alaihi wa
sallqm sehingga perumpamaan mereka terhadap beliau
laksana funas dengan tanaman. Firman Allah, "karent Allah
hendak menjengkelknn hati orang-orang knfir (dengan kekuatan
orang-orang mulcrnin)." Dari ayat ini, Imam Matik rahimnlrullnnlt
mengambil kesimpulan tentang kafirnya kaum Syi'ah
Rafidhah yang membenci para Shahabat.

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, " Allah menjanjikan
kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan
di antara mereka." Ini unfuk menjelaskan jenis "ampttnan"
yaitu atas dosa-dosa mereka. "Dan pahala yang besar."
Yakni pahala yang melimpah dan rizki yang mulia. ]anji
Allah itu benar, tidak akan dilanggar, dan tidak akan
diganti. Dan setiap orang yang mengikuti jeiak para
Shahabat, maka ia masuk ke dalam hukum mereka.
Mereka memiliki keutamaan dan kesempurnaan yang
tidak ada seorang pun dari umat ir,i ya.g memperolehnya,
dan diiadikan Surga Firdaus tempat tirggd bagi mereka.111

21. Firman Allah Ta'ala,

@'r4i6;r$6
"Dan orang-orang yang paling dahulu (beriman), mereknlah
yang paling dahulu (masuk Surga)." (QS. Al-Waaqi'ah: L0)

1'11 Lihat Tafsiir lbni Katsir (VII/360-363) dengan sedikit diringkas.
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Ibnu'Abbas radhiy allaahu' anhuma berkata, " Orunrg-
orang yang lebih dahulu berhijratr, merekalah yang lebih
dahulu (masuk Surga) di akhirat."

Rabi' bin Anas rahimahullaah berkata, "Mereka adalah
or€u:rg yang lebih dahulu menjawab (dakwah) Rasul shal-
tallaihu'alaihi wa sallam di dunia, dan di akhirat mereka
adalah orang yang paling dahulu masuk Surga."

'AhradhUallanhu'anhu (wafat th.40 H) berkata "Mereka
adalah yang paling dahulu menuju shalat yang lima waktu."

Mujahid rahimahullaah (wafat th. 104 H) dan selainnya
berkata, "Mereka adalah orang-orang paling dahulu ber-
jihad, dan yang pertama kali berangkat menuju shalat
(berjama'ah)."

Muhammad bin Sirin rahimahullaah (wafat th. 110 H)
berkata, "Mereka adalah orang-orang yang pernah shalat
menghadap dua kiblat. Dalilnya adalah firman Allah
Ta'ala, 'Dan orang-orang terdahulu dan pertama-tama masuk
Islam di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar.' (QS. At-
Taubah: L00)."

Sa'id bin jubair rahimahullaah (wafat th. 95 H) berkat4
"(Mereka adalah or€mg yang paling dahulu) menuju taubat
dan amal kebajikan. Allah T d alaberfirman,'Dan bersegeralah

knmu mencari ampunan dari Rabb-mu...'(QS. m'Imran: 133),

kemudian Allah Ta'ala memuji mereka dan berfirman,
'Merekn itu bersegera dalam kebaikan-kebaikan, dan mereknlah
orang-orang yang lebih dahulu memperolehnya.' (QS. Al-
Mukminuun:6l);'

Ibnu ]arir ath-Thabari rahimahullaah (wafat th. 310 H)
berkata, "Mereka adalah golongan yang ketiga, mereka
adalah orang-orang yang lebih dahulu beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya, dan mereka adalah orang-orang
yang pertama kali berhijrah."nz

112 Lihat Tafsiir lbni Katsir (VII/516), Tafsiir al-Baghawi (lV1255), Tafsiir ath-
Thabari(XIl626-627),danTaf siral-Qurthubi(XVII|729).
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22. Firman Allah Ta'ala,

{@+l#
"...Tidak sama orang yang menginfakknn (hartanya di jalan
Allah) di antara kamu dan berperang sebelum penaklukan
(Makkah). Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang-
orang yang menginfakkan hartanya dan berperang setelah
itu. Dan Allah menjanjikan kepada masing-masing merekn
(balasan) yang lebih baik (Surga). Dan Allah Mahateliti
terhadap apa yang kamu kerjakan." (QS. Al-Hadiid: 10)

Mengenai firman Allah Ta'ala, "Tidak sama orang yang
menginfakkan (hartanya di jalan Allah) di antara kamu dan
berperang sebelum penaklukan (Makkah)." Al-Hafizh Ibnu
Katsir rahimahullaah berkata, "Maksudnya, tidak sama
or€mg yang berinfak pada waktu sebelum penaklukan kota
Makkah dengan orang yang tidak berinfak pada waktu
itu karena sebelum penaklukan kota Makkah, keadaan
yang dialami sangat sulit sekali, tidak ada yang beriman
pada saat ifu, kecuali orang-orang yang benar-benar kuat
keimanannya. Sedang setelah penaklukan kota Makkatu
Islam muncul dengan penuh kegemilangan dan orang-
orang pun datang berbondong-bondong masuk agama
Allah. Oleh karena itu, Allah berfirman, " Merekn lebih tinggi
der aj at ny a d ar ip ad a or an g- or an g y an g men ginfakkan har t any a
dan b erp er ang setelah itu. D an Allah menj anj iknn kep ada masing-
masing mereka (balasan) yang lebih baik (Surga)." Jumhur
ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan a/-
Fat-h adalah pembebasan kota Makkah.

Rasulullah shallallaahu 'alaihi uta sallam bersabda,

pt al-i Sii dt *':'.t"1 3'9 "i-{ : }
t4{i,\3"65{ifr 'cr*iSu;i:rb\;",1'.r_$i'i.'i;:r',
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$4;"ft FirlLi'; r*,# ,:itE A,6J1t#,t
1:,U\'r eyi,r'iYqi yt

"|anganlah kamu mencaci-maki Shahabatku, demi
(Allah) yang diriku berada di tangan-Nyr, jika sean-
dainya salah seorEu:rg dari kalian iofuq sebesar gunung
Uhud berupa emas, maka belum mencapai nilai iofuq
mereka meskipun (mereka irfuq hanya) safrs.mud (ydtu
sepenuh dua telapak tangan) dan tidak juga separuh-
l]lYa'"773

Dan firman Allah Ta'ala, ( ;:.3-ir"ar :f-S93S}. "Dan Allqh
menj anjiknn kepada masing-masing merekn (b alasan) y ang lebih
baik (Surga)." Maksudnya, orang-orang yang berinfak
sebelum pembebasan kota Makkah dan juga yang se-
sudahnya. Bagi mereka keseluruhannya pahala atas apa
yang telah mereka kerjakan, meskipun di antara mereka
terdapat perbedaan dan tingkatan pahala tersebut./'114

Mengenai firman Allah, (;*ir iil sr933$ "Dan Allah
menjanjiknn kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih
b aik ( Sur ga). " Sy arkh'Abdurrahman as-Sa'di rahimahullaah
berkata, "Maksudnya, orang-orang yang masuk Islam,
beryerang, dan berinfak sebelum pembebasan kota Makkah
dan setelahnya, semu€mya telah dijanjikan Surga oleh Allalu
dan ini menunjukkan keutamaan para Shahabat seluruhnya
semoga Allah meridhai mereka, karena Allah mempersaksi-
kan mereka dengan keimanan dan menjanjikan Surga untuk
mereka./'115

trs $ft2fifft; HR. Al-Bukhari (no.3673), Muslim (no. 2541), Abu Dawud (no.
4658), at-Tirmidzi (no.3861), Ahmad (III/11), al-Baghawy dalam Syarhus
Sunnah (ru\r169 no. 3859) dan Ibnu Abi'Ashim dalam As-Sunnah (no. 988),
dari Shahabat Abu Sa'id al-Khudry radhiyallaahu'anhu.. Lihat Fat-hul
Baary (YII|34-36).

114 Tafsiir lbnu Katsiir (VIIU12-13).
lls Tafsiir Kariimir Rahmaan fii Tafsiiri Kalaamil Mannan (hal. 909), cet. Mak-

tabah al-Ma'arif.
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Pengambilan dalil dari ayat di atas: bahwa kita semua
ingin masuk Surga maka kita wajib mengikuti orang yang
dijamin oleh Allah masuk Surga.

23. Firman Allah Ta'ala,

{:i;"*cry$""&1tu31*iu-u;.eir6

"Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-
ayat-Nya k"podo merekn, mensuciknn merekn dan mengajar-
ksn mereknkitab danhilcrnah (As-Sunnah). Dan sesungguh-
nya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang
nyata." (QS. Al-)umu' ah: 2)

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam diutus untuk
mendidik dan mengajarkan Al-Qur-an dan As- Sunnah
kepada umat ini, dan hal ini termasuk sebesar-besar tujuan
dari kerasulan dan kenabian. Dan Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam mengajarkannya hanya kepada Shahabat.
Adapun orang-orang setelah mereka mendapatkan ilmu
dari jalannya para Shahabat. Cukuplah Nabi shallallaahu
'alaihi wa sallam mengajarkan Al-Qur-an dengan nash dan
maknanya, kaidah dan ketenfuannya sebagaimana beliau
mengajarkan As-Sunnah kepada mereka dengan sebaik-
baik pengajaran. Dan tidak ada seorang pun yang ikut
serta dalam menimba ilmu bersama Rasulullah shallallanhu
'alaihi wa sallam. Maka tidak ada seorang pun yang menya-
mai para Shahabat dalam ilmu dan pemahamannya.
Orang yang belajar berhadapan langsung dengan beliau
tidak sama seperti orang yang belajar dari selain beliau.
Sebab, tidak ada seorang pun yang menyamai Rasulullah
shallallaahu 'alaihi uta sallam dalam menjelaskan dan menga-
jarkan Islam.

,B+b1k'$6;r:eKq5$W"j
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Sesungguhnya orang yang paling utama untuk kita
ikuti adalah orang yang paling sempurna ilmu dan pe-
mahamannya. Sesungguhnya para Shahabat adalah orang
yang paling sempurna ilmu dan pemahamannya, maka
wajib bagi kita mengikuti dan mengutamakan mereka
ketika terjadi perpecahary perbedaan pendapaf dan per-
bedaan hukum.116

24. Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas radhiyallaahu'anhuma,
ia berkata,

"Rasulullah shallallaahu 'alaihi uta sallam berkhutbah
kepada manusia pada saat Haji Wada', beliau bersabda,

*v,;2;a)L.Y

"Wahai manusia! Sungguh, aku telah meninggalkan
untuk kaliaru selama kalian berpegang teguh dengan-
nya kalian tidak akan sesat selama, yaitu Kitabullaah
dan Sunnah Nabi-N! a." uz

Penopang bagi jalan ini ialah Al-Kitab dan As-Sunnah,
tidak ada tempat mengelak dari kewajiban berpegang teguh
kepada keduanya, tidak ada tempat berlari dari jalan
keduanya, jauh dari pendapat-pendapat pengekor hawa
nafsu, dan terpisah dari percobaan seseorang.

Dari sini muncullah satu pertanyaan yang kadang
terbetik dalam benak seseorang: apakah ada seseorang
yang mengingkari dua penopang ini?

|awabnya; Ya, akan tetapi pengingkarannya tersem-
b*yr, tidak nampak. Tidak ada seorang pun -sesesat apa

Lthat al-Bryyinsatus Salafiyyah Anna Aqwaalash Shahnnbah Hujjatun Syaliyyalr
(hal.77-78) dan Bushaa-iru Dzawisy Syaraf bi Syarhi Marwiyaati Manhajis
Salaf (hal. s8-s9).
Hasan: HR. Al-Hakim (I/93), al-Baihaqi (X1174), dan Ibnu Hazm dalam
al-Ahkaam (VI/809).

1,1,6

1_1,7
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pun ia- yang berani mengingkari keduanya secara terang-
terangan.

Akan tetapr, di sini ada masalah yang perlu dipelnqat-
kan dan diingatkan, yaitu bagaimanakah memahami kedua
penopang ini? Maka harus ada hakim (penentu)r'tyu."t

25. Diriwayatkan dari Shahabat al-'Irbadh bin Sariyah
r adhiy allaahu' anhu, ia berkata,

, ) ru"lrt 
q, + : : l: ])it W .ti; ry. ry V &L'j

3axtir;o e?ry? e*L:G I't ii:u^:$S it,"

t* bF *-,5 &tS yt ,s+q,'Srrtrt :it* tdl

,1"# 6y;t 6 k,S*-. & ;4'r, {y,L:3
f;.%,G*[)t ii;",t a;t rtaijt *s *rw
't$ ,.i'tt gt:'t)-rS ig"p ,btlLrqlt f)-\;'t V

.\i$'y*,US:;tYJ;; S
"Suatu hari Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam
pernah shalat bersama kami kemudian beliau meng-
iladap kepada kami dan memberikan nasehat keP-ada

kamidengan nasehat yang menjadikan air mata ber-
linang dan membuat hati bergetar, maka seseorang
berka-ta, 'Wahai Rasulullah, nasehat ini seakan-akan
nasehat dari orangyffig akan berpisah, maka aqyryg
engkau wasiatkin kepada kami?' Maka Rasulullah
shillallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 'Aku wasiatkan
kepada kalian suPaya tetap bertaqwa kepada Allah,
tethplah mendengar dan taat, walauPun yang meme-

q; Ft i r ; i,ti'i:"r dext k y" i-rEk

118 Lihat Arba' uuna Hadiitsan fid Da'wati wad Du' aat (hal. 20-21)'

I
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rintah kalian adalah seorang budak dari Habasyah.
Sungguh, orang yang masih hidup di antara kalian
setelahku maka ia akan melihat perselisihan yang
banyak, maka wajib atas kalian berpegang teguh kepada
Sunnahku dan Sunnah Khulafa-ur Rasyidin yang men-
dapat petunjuk. Peganglah erat-erat dan gigitlah dia
dengan gigi gerahammu. Dan jauhilah oleh kalian
perkara-perkara yang diada-adakan (dalam agama),
karena sesungguhnya setiap perkara yang diada-adakan
itu adalah bid'ah, dan setiap bid'ah itu adalah sesat./'11e

Al-Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah mengatakan,
"Rasulull ah shnllallanhu' alaihi uta sallam telah menggabung-
kan Sunnah Shahabab:rya dengan Sunnahnya, dan meme-
rintahkan untuk unfuk mengikutinya seperti memerintah-
kan untuk mengikuti Sunnahnya, sampai-sampai beliau
memerintahkan agar menggigrbrya dengan gigi geraham.
Dan ini meliputi apayangmereka fatwakan dan apa yang
mereka contohkan walaupun sebelumnya Nabi mereka
tidak melakukannya. Karena jika tidak, maka itu iuga
termasuk Sunnah beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam. Hal
ini juga meliputi apa yang difatwakan mereka secara
keseluruhan atau sebagian besar dari mereka ",tau sebagian
mereka karena Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam
mengaitkannya dengan apa yang disunnahkan (dicontoh-
kan) oleh Khulafa-ur Rasyidin. Dan sudah dimaklumi,
jika mereka mencontohkan hal itu pada saat yang ber-
samaary maka bisa diketahui bahwa Sunnah tiap orang
dari mereka (Shahabat) pada masa beliau shnllallaahu'alaihi
wa sallam adalah termasuk Sunnah Khulafa-ur Rasyidin."tzo

Sabda beliau shallallaahu 'alaihi uta sallam di atas terdapat
perintah untukberpegang teguh dengan Sunnah Rasulullah

Shahih: HR. Ahmad (I\11726-Dn, Abu Dawud (no. t1607) dan at-Tirmidzi
(no.2676), ad-Darimy (UM), al-Baghawy dalam kitabnya Syarhus Sunnah
(U205), al-Hakim (1195), dishahihkan dan disepakati oleh Imam adz-
Dzahabi. Lihatlrwaa-ul Ghaliil (no. 2455).
l' laamul Muw aq qi' iin (V/581).

119

120
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shnllallaahu 'alaihi wa sallam dan Sunnah Khulafa-ur Rasyidin
sepeninggal beliau. Sunnah adalah jalan yang dilalui,
termasuk di dalamnya beryegang teguh kepada keyakinan-
keyakinan, perkataan-perkataan, dan perbuatan-perbuatan
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam dan para Khulafa-ur
Rasyidin. Itulah Sunnah yangparipurna. Oleh karena itu,
generasi Salaf dahulu tidak menamakan Sunnah, kecuali
kepada apa saja yang mencakup ketiga aspek tersebut.
Hal ini diriwayatkan dari al-Hasan, al-Auza'i, dan Fudhail
bin'Iyadh.,,'

Hadits ini sebagai pukulan keras yang menghujam di
kepala para ahlul bid'ah yang menyelisihi manhaj Salaf,
karena hal ini ditunjukkan oleh beberapa hal:

Pertama: Rasulullah shallallaqhu 'alaihi wa sallam meng-
gabungkan Sunnah Krulafa-ur Rasyidin, yaitu pemahaman
Salaf, dengan Sururah beliau. Ini menunjukkan bahwa Islam
tidak bisa dipahami melainkan dengan manhaj Salaf.

Kedua: Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam menjadikan
Sunnah Khulafa-ur Rasyidin sebagai Sunnah beliau, beliau
mengatakan, "Gigitlah ia dengan grgr gerahaffr." Dan tidak
mengatakan, "GigTtlah keduanya dengan gigi geraham."
Dengan demikian jelaslah bahwa Sunnah Khulafa-ur Rnsyidin
termasuk Sunnah beliau shallallaahu'alaihi wa sallam.

Ketiga: Beliau menghadapkan (menjadikan berlawanan)
semua itu dengan peringatan terhadap bid'ah, maka hal
ini menunjukkan setiap yang menyelisihi manhaj Salaf
berarti ia terjerumus dalam bid'ah tanpa ia sadari.

Keempat: Beliau menjadikan hal itu (manhaj Salaf) se-
bagai solusi dari perselisihan dan kebid'ahart, barangsiapa
yang berpegang teguh kepada Sunnah Rasulullah shallal-
laahu 'alaihi wa sallam dan Sunnah Krulafa-ur Rasyidin rnaka
ia termasuk dalam golongan yarrg selamat kelak di hari
Kiamat.

121 Lihat laami'ul'Uluum utal Hikam (1U120).
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Kelima: Beliau tidak menjadikan Sunnahnya dan Sunnah
Khulafa-ur Rasyidin dalam perselisihan yang banyak itu.
Hal ini menunjukkan bahwa semuanya itu berasal dari
Allah Ta'ala, karena perselisihan yang banyak tidak
mungkin dari Allah, sebagaimana dalam firman-Nya,

{ @ fiiL W )i-b34 \i* x b iK 1;l y
"sekiranya (Al-Qur-an) itu bukan dari Allah, pasti mereka

menemukan banyak hal yang bertentangan di dalamnya."
(QS. An-Nisaa': 82)

Dari sisi-sisi yang berkaitan ini maka jelaslah bahwa
jalan keselamatan dari perselisihan dan perpecahan serta
jalan untuk melindungi kehidupan dari sesatnya hawa
nafsu dan rusaknya syubhat dan syahwat-yang menggelin-
cirkan siapa yang mengikutinya dari terangnya kebenaran-
yaitu pemahaman yang diamalkan oleh para Shahabat
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam terhadap Sunnah
Rasulullah shallqllaahu'alaihi wa sallam karena mereka telah
mendapat bagian melimpah dari Sunnah tersebut, mereka
berhasil menempati posisi terdepan, memimpin masa,
sehingga tidak menyisakan kesempatan bagi generasi
setelahnya untuk menyusul dan menyarnai mereka karena
mereka berhenti di atas petunjuk, telah dicukupkan dengan
ilmu, dan dengan ketajaman pandangan mereka melihat...
Sunnah Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallarz menjadi
sesuatu yang paling agung di hati mereka, paling hebat
dalam jiwa mereka, di mana tidak mungkin mereka
mengutamakan hawa nafsu atasnya, atau mencamPumya
dengan pendapat-pendapat rancu. Bagaimana mungkin
ini terjadi sementara mereka adalah orang-orang yang
memproklamirkan permusuhan dan pembelaan di atas
jalan Sunnah??

Jika Rasulullah shallqllaahu'alaihi uta sallam mengajak
mereka dengan suafu perintah, secepabrya mereka segera
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memenuhinya baik beramai-ramai maupun sendiri-sendi{
mereka segera membawa jiwa raganya untuk melaksana-
kan perintah tersebut tanpa perlu bertanya tentang dalil
atau buktinya.

Oleh karena itu, mereka adalah orang yang paling
berhak terhadap Rasulullah dan Sunnahnya, baik dalam
pemahaman, pengamalan, maupun dakwah. Dan yang
wajib bagi orang setelah mereka adalah berpegang teguh
kepada manhaj mereka, agil bisa bersambung dengan
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam dan agama Allah.
|ika tidak, maka ia bagaikan pohon buruk yang tercabut
dari dalam tanah dan ia tidak memiliki ketetapan.122

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam mengabarkan tentang
akan terjadinya perpecahan dan perselisihan pada umatrya
kemudian Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam mem-
berikan jrl* keluar untuk selamat dunia dan akhirat yaitu
dengan mengikuti Sunnahnya dan Sunnah para Shahabat-
nya radhiyallaahu 'anhum. Hal ini menuniukkan tentang
waiibnya mengikuti Sunnahnya (Sunnah Nabi shallal-
laahu'alaihi wa sallam) dan Sunnah para Shahabatnya
radhiyallaahu 'anhum.

Hadits ini mengandung banyak faedah (manfaat).123

Menjelaskan bahaya bid'ah dan ahlul bid'ah kepada
umat tidaklah termasuk memecah belah persatuan kaum
Muslimiry bahkan menjelaskan bahaya bid'ah dan mem-
bantah ahlul bid'ah termasuk dalam kategori jihud, sebagai-
m6u1a perkataan Yahya al-Yahya bahwa membantah ahlul
bid'ah termasuk jihad, juga masuk dalam kategori mengata-
kan yang benaritu sebagai kebenaran dan yang salah itu
sebagai kesalahan.

122 Lihat Bashaa-iru Dzausisy Syaraf (hal.70-72) dengan sedikit diringkas.
123 Lihat buku penulis Wasiat Perpisahan Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa

sallam, cet. III, Pustaka at-Taqwa, th.2008 M.
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Sebab tiadalah artinya jasad-jasad kaum Muslimin
bersatu, sedangkan hati, 'aqidah, dan manhaj mereka
berbeda-beda. Persatuan ini perumpamaannya seperti
persatuan or;mg-or6mg Yahudi, sebagaimana Allah Tabaa-

raka wa Taa'ala firmankan,
e74 .5.:. ltrt/ / ,).r/1
tji-r+*SBX-.* "

"... kamu kira mereka itu bersatu, padahal hati mereka
berpecah-belah..." (QS. A1-Hasyr: L4)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah berkata,
"Orang yang membantah ahlul bid'ah adalah mujahid,
sampai Yahya bin Yahya berkata 'Membela Sunnah Nabi
shallallaahu'alaihi rpa sallam lebih utama daripada jihad
(fii s ab ilill aah) ; " rzt

25. Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam bersabda,

t*"i,rt*;it i,A*Gi' i Ui,rsty
:^{,q; w:,Tr*;- e*1 isw,ry 

i ?
"Sebaik-baik manusia adalah pada masaku ini (yaitu
masa para Shahabat), kemudian yang sesudahnya,
kemudian yang sesudahnya. Setelah itu akan datang
suatu kaum yang persaksian salah seoremg dari mereka
mendahului sumpahnya dan sumpahnya mendahului
persaksiartnya."t2s

124 Majmuu' F at aawa Sy aikhul lslam lbnu T aimiyy ah (IV/1 3).
12s Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2652, 3651., 6429, 6658) dan Muslim (no.

2533 (21,2)), an-Nasa-i dalam as-Sunanul Kubra (no. 5988), at-Tirmidzi
(no. 3859), Ibnu Majah (no.2362), Ahmad (11378,417,434,438, M2),Ibnu
Hibban (no. 71,78, 71,83, 71.84 -at-T a'liiqaatul Hisaan) dan lainnya dari
Shahabat Ibnu Mas'ud radhiyallanhu' anhu. Hadits ini mutawatir sebagai-
mana telah ditegaskan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam al-lshaabah (1112),

as-Suyuthi dalam Qathful Azhnar al-Mutanaatsir ah fil Al,,hb anil Mutawantir ah

(no. L08), dan al-Munawi dalam Faidhul Qadir (IIU638).
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Dalam riwayat lain disebutkan,

&.L3;.q$tl?,dl *
"sebaik-baik umatku adalah generasi yang aku diutus
kepada mereka. .."726

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallamjuga bersabda,

;+* G$t'"i,& LA. Git 3 ?t $'it r* b
"sebaik-baik umat ini ialah generasi yang aku diutus
di tengah-tengah mereka (para Shahabat), kemudian
yang setelahnya."127

Diriwayatkan dari'Aisyah radhiyallaahu' anha, ia berkata
"seorang laki-laki bertanya kepada Nabi shallallaahu' alaihi
wa sallam, 'siapakah manusia yang paling baik?' Beliau
menjawab,

,*3i;.,s$t't?t
'Generasi yang aku berada di tengah-tengahnya (para
Shahabat), kemudian generasi yang kedua, kemudian
generasi yang k€tiga."tzs

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, "Dalam
hadits ini, Nabi shallallqahu 'alaihi uta sallam mengabarkan
bahwa sebaik-baik generasi adalah generasi beliau secara
mutlak. Hal itu menunjukkan bahwa mereka adalah Para
pendahulu dalam hal melakukan segala macam kebaikan.
]ika tidak demikiary seandainya mereka hanya memiliki
sebagian sisi kebaikan maka mereka tidak disebut sebagai
sebaik-baik generasi secara mutlak.

tzo Shahih: HR. Muslim (no. 2534 (213)) dari Shahabat Abu Hurairah
radhiyallaahu 'anhu.

Shahih: HR. Muslim (no. 2535 (215)) dari Shahabat'Imran bin Hushain
radhiyallaahu 'anhu.

Shahih: HR. Muslim (no. 2536) dari Shahabat'Aisyah radhiy allaahu' anha.

&6' i,;;-,hti

127

128
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Seandainya diperkenankan seorang Shahabat salah
dalam suatu hukum, sedang seluruh Shahabat selainnya
tidak mengeluarkan fatwa yang benar, namun kebenaran
ada pada or6mg yang datang setelah mereka, maka berarti
generasi tersebut lebih baik daripada Shahabat dari sisi ini.
Sebab, suatu generasi yang terdapat kebaikan padanya
adalah lebih baik daripada generasi yang terdapat kesalahan
dari sisi ini.

Dan hal ini akan berbilang pada permasalahan yang
banyak sekali. Sebab, orang yar.g menyatakan bahwa
pendapat para Shahabat bukan hujjah, menurutnya boleh
saja ulama setelah Shahabat benar dalam setiap Perma-
salahan yang menjadi pendapat seorEu:Ig Shahabat dan tidak
ada Shahabat lain yang menentangnya ia akan mengatakan
mungkin saja Shahabat telah luput dari kebenaran dalam
suatu permasalahan tersebut. Dan diketahui bahwa hal ini
terjadi dalam banyak permasalahan yang tidak mungkin
dihitung. Maka bagaimanapara Shahabat mery'adi generasi
yang lebih baik daripada generasi setelah mereka pada
permasalahan yang sangat banyak di mana mereka salah
dalam menghukuminya?? !

Telah diketahui bersama bahwa keutamaan ilmu dan
pengetahuan akan kebenaran merupakan keutamaan yang
paling sempurna dan paling mulia. Maka, subhaanallaah,
adakah penghinaan yang lebih besar daripada mengatakan
bahwa ash-Shiddiq (Abu Bakar), al-Faruq ('Umar), 'IJtsman,
'Ali, Ibnu Mas'ud, Salman a1-Farisi, 'Ubadah bin ash-
Shamit, atau para Shahabat semisal mereka telah meng-
gambarkan tentang hukum Allah begini dan begitu dalam
banyak permasalahary kemudian dikatakan bahwa pada
generasi mereka tidak ada seorang pun yang berbicara
dengan kebenaran dalam permasalahan tersebut sehingga
orang yang datang setelah mereka mengetahui hukum
Allah yang tidak diketahui oleh para ShahabaU mereka
telah berpendapat benar dalam permasalahan yffig mau:ta
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para imerm dari kalangan Shahabat itu telah salah. Mahasuci
Engkau ya Allah, ini merupakan kedustaan yang amat
$gga11."129

27. Diiwayatkan dari Abu Hurairah railhiyallaahu'anhu,
ia berkata,

"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam ditanya,
'Siapakah manusia yang paling baik?' Beliau menjawab,
'Aku, dan orang-orang yang bersamaku, kemudian
orang yang berada di atas atsar (Sunnah), kemudian
orang yang berada di atas atsar,' kemudian seolah-
olah beliau menolak (enggan menyebutkan) orang
setelahnya."130

Tolok ukur dalam memahami Al-Qur-an dan As-
Sunnah ialah pemahaman dan pengamalan para Shahabat
dan orang-orang setelah mereka yangberada di atas atsar
(Sunnah), kemudian orEu:rg-or;u:rg setelah mereka yang juga
berada di atas atsar mereka. Mereka telah melaksanakan
seluruh kebaikan, sedang selain mereka tertolak tidak ada
kebaikan sedikit pun. Maka barangsiapa yang mengaku

12e I'laamul Muwaqqi' iin (V 157 4-575).
130 Hasan' HR. Ahmad (111297,340), al-Aajurri dalam asy-Syarii'ah (IV11677,

no.11,47), danAbu Nu'aim dalam al-lmaamnh (no.3). Hadits ini dikeluarkan
juga oleh al-Bukhari (no. 3650, 3651), Muslim (no. 2533) dengan lafazh,
"Sebaik-baik manusia adalah pada masaku, kemudian yang setelahnya..."
dengan lafazh yang hampir sama dari Ibnu Mas'ud dan'Imran bin
Hushain. Diriwayatkan juga oleh Muslim dari hadits Abu Hurairah
(no.2534) dari hadits'Aisyah (no.2536). Diriwayatkan juga oleh al-Hakim
(WtSt 1 dan ath-Thabarani dalam al-Mu' j amul Kabiir (I!285, no. 2187 -2188)
dari hadits Ja'dah bin Hubairah dengan lafazh Muslim, dan hadits ini
memiliki syahawahid yang lainnya.

de"atk*ti;s,p
G$ti,CGiv,6))

zo/o. <a.fii'-a!'e'd Pt *o f
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bahwa dirinya berada di atas Al-Kitab dan As-Sunnah
tanpa mengikuti pemahaman pata Shahabat maka tidak
disanksikan dan tidak diragukan lagi bahwa ia telah
menipu dirinya sendiri.

Meskipun kaum Muslimin yang berjalan di atas manhaj
yang lurus sangat sedikit, namun tidak diragukan lagi
bahwa kebaikan itu akan tetap ada.131

28. Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam bersabda,

"Tidak ada seorang Nabi pun yang diutus Allah
sebelumku kepada suatu umat melainkan ia memiliki
H aw a ar iy y u n (p engikut-pengikutnya yang setia) dan
juga Shahabat-Shahabatnya dari umahrya yang senan-
tiasa mengik ti Sunnahnya dan mentaati perintahnya,
kemudian sesudah mereka akan muncul generasi
(orang-orang) yang mengatakan apa-apa yang mereka
tidak laksanakan dan mengerjakan apa-apa ymgtidak
diperintahkan kepada merek4 maka barangsiaPa yang
memerangi mereka dengan tangannya, maka ia adalah
seorang mukmin dan barangsiapa yang memerangi
mereka dengan lisannya, maka ia adalah seorang
Mukmin dan barangsiapa yang memerangi mereka

131 Lihat Arba'uuna Hadiitsan fid Da'wati wad Du'ant ('a1.22-n) karya Syaikh
'Ali bin Hasan bin'Ali bin'Abdul Hamid al-Halabi.

|jJ? ** U"iiG iy,y $ ,*"itt';r1.;i'cY
'e'32 qL'"i, e;:\g'rei *t i i;U {r;1 s

,J3';i't Y d3k:614v YtrSASi; e*-.
rt rq,Jsq "i1't,.u.i'* r*r'i'J";t+ P
'U,4t',t5', A u,bi't# *er;,,+ U1't "Ui,

q.'"#,;Ujt
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dengan hatinya, maka ia adalah seor€u:tg Mukmin. Dan
setelah itu tidak ada lagi iman meski hanya sebesar
biji sawi."taz

Sisi pengambilan dalil dari hadits ini ialah bahwa Nabi
shallallaahu 'alaihi wa sallam menyifatk€u:I para Shahabatrya
sebagai or€mg yang mengikuti perintahnya dan memegang
Sunnahnya. Dan or.mg yffig keadaannya seperti itu maka
wajib untuk diikuti karena hal itu merupakan jalan untuk
mengikuti Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam.

Adapun orang-orang yang sesudah mereka, mereka
telah menyalahi perintah dari Sunnah, maka tidak boleh
diteladani dan tidak boleh dijadikan pegangan karena
mereka telah salah dan menyalahi. Maka menjadi jelas
bahwa pemahaman Shahabat dan Tabi'in yang terpilih
adalah sebagai tolok ukur kebenaran.133

29. Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam bersabda,

't ,er$ qsl 9t;;t

"Sungguh, aku tinggalkan kalian di atas Islam yang
putih bersih, malamnya seperti siangnya. Tidaklah
berpaling dari Islam yang putih bersih ini sepeninggal-
ku, melainkan akan rusak !inss3.'/13a

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam meninggalkan
para Shahabatnya di atas agama yang lurus dan mapary
terang benderang menyilaukan, tidak ada kesamaran,

wUi" j4 jr'C;'t 
UL.

.&:u ir;+-i
' L--

132 Shahih: HR. Muslim (no.50) dan Ahmad (U458), Abu'Awanah (U35-36),
ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Ywbiir (no.9784), dan Ibnu Mandah dalam
Kitaabul limaan (no. 184) dari Shahabat Ibnu Mas'ud radhiyallaahu'anhu.
Lihat Bashaa-iru Dzawisy Sy ar af (hal. 72-7 3).

Shahih: HR. Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah (no. 48-49) dan Ibnu
Majah (no. 43) dari Shahabat al-Irbadh bin Sariyah radhiyallaahu'anhu.
Lafazhini milik Ibnu Abi'Ashim.

133

lU
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kerancuan, dan ketidakjelasan sedikit pun. Maka tidak ada
alasan bagi orang yang menyeleweng darinya karena hujjah
telah ditegakkan dan telah sampai kepadanya.

Ini termasuk keistimewaan dan kekhusus;u:I generasi
Shahabat karena mereka tidak sama dengan yang lainnya
(generasi berikutnya) yang mengamalkan, mempelajari,
dan menyampaikan (kebenaran), sementara manusia adalah
pengikut mereka dalam ilmu tentang kejelasan yang
gamblang ini, dan manusia membutuhkan mereka dalam
hal ini karena perkara ini tidak diberikan kepada selain
mereka

Maka setiap yang tersembunyi, tidak jelas, dan samar,
keterangan dan penjelasannya ada pada para Shahabat
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, pada 'aqidah,
ucap€u:r, perbuatan, dan agama mereka. It:ti tidak diketahui
oleh orang yang tidak tahu, dan telah dimengerti oleh
orang yang telah mengetahuinya.

Ini mengharuskan wajibnya mengembalikan setiap
masalah, kerancuan, dan perselisihan kepada ilmu
mereka./13s

30. Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam bersabda
dalam hadits Ifiiraaq (perpecahan umat),

i;"#5,# e 6'iiY i$t $1 U W y',:y'i
)u.:'&-#, *c ,y 3;:;t'i4t i;Lb,+

:erv;lt et,aftit ei+6r,r6t a.ofu't
"Ketahuiluh, r"rrngguhnya orang-orang sebelum
kamu dari ahlul kitab telah berpecah belah menjadi
72 golongan. Sesungguhnya (umat) agama ini (Islam)

13s Lihat al-Bayyinaatus Salafiyyah (hal. 81-82) dan Bashaa-iru Dzawisy Syaraf
(}:.al.73-7$.
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akan berpecah belah menjadi 73 golongart,T2 golongan
tempatnya di dalam Neraka dan hanya satu golongan
di dalam Surga, yaitu al-lama'q11." tx

Dalam riwayat lain disebutkan,

"Semua golongan tersebut tempatnya di Neraka,
kecuali satu (yaitu) yang aku dan para Shahabatku
berjalan di atasny s." 1'37

Hadits ini menjelaskan akan terjadinya perpecahan
dalam agama sepeninggal beliau shallallaahu 'alaihi wa
sallam, yaitu terpecah menjadi 73 golongan, semua golongan
yang terpecah dari golongan ini akan masuk Neraka, dan
akan ada satu golongan yang selamat walaupun golongan-
golongan lain menisbatkan diri kepada Islam, dan yang
selamat itu adalah golongan yang berada di atas apa yang
Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam d.an para
Shahabatnya berada di atasnya.

Ini menunjukkan bahwa pemisah antara yang haq
dan bathil ialah mengikuti Shahabat dalam setiap per-
buatan yang mereka amalkan, karena setiap golongan
yang sesat pun menisbatkan diri kepada Sunnah dan tidak
ada yang berani mengaku bahwa mereka berlepas diri dari
Sunnah.

Shahih: HR. Abu Dawud (no.4597), Ahmad ([V11.02), al-Hakim (V128),
ad-Darimi (IIl241), al-Aajurri dalam as- Asy ari' ah, al-Lalikai dalam Sy arh
Ushul I'itiqaad Ahlis Sunnah (I/113 no. 150). Dishahihkan oleh al-Hakim
dan disepakati oleh Imam adz-Dzahabi dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan.
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan hadits iru shahih masyhur.
Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-,tthaadiits ash-Shahiihah
(no.203-204).
Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2641) dan al-Hakim (U129) dari Shahabat
'Abdullah bin'Amt, dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shnhiihul

laami'(no. 5343). Lihat Dar-ul lrtiyaab 'an Hadiits maa Ana 'alaihi uta Ash-
haabii oleh Syaikh Salim bin'Ied al-Hilali, cet. Darur Rayah, th. 1410 H.

b_ ,t;.*Iu #rClY:1e-t7tjryitr.6t e ek

't37
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Mengikuti jalan Shahabat pada masa kenabian dan
jalan yang ditinggalkan oleh Rasulullah shallallaahu' alaihi
wa sallam merupakan pangkal hidayah dan keselamatan.
Semua jalan yang menyelisihi jalan tersebut berarti jalan
pelpecahan yang akan membinasakan yang telah diperingat-
kan secara keras karena berseberangan dengan manhaj
Shahabat. Faktor yang menyebabkan kehancur;u:I golongan-
golongan tersebut dan yang berkaitan dengan ancaman itu
iaatafr karena berseberangan dengan petunjuk Shahabat.
Sebab, satu-satunya faktor yang berpengaruh dalam
keselamatan, sebagaimana disebutkan dalam hadits di
atas, adalah menyesuaikan diri dengan manhai kenabian
dan ialan orang-orang mukmin yang ditempuh oleh para
Shahabat.

Hal ini mengharuskan kita untuk mengikuti manhaj dan
jd* Shahabat yang bersumber (langsung) dari Kitabullah
dan Sururah Nabi-Nya shallallaahu 'alaihi wa sallam, sedang
meninggalkannya akan menyebabkan kebinasaan. Siapa
pun mengamalkannya akan mendapatkan kebelunfungan,
yaitu dengan mengikuti perkataan, perbuatan, dan kondisi
mereka dalam mengernalkan agama secara menyeluruh.138

31. Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam bersabda,

.'if y',la;lt ,jti*rt #ttiy .rY.il.k1lt$t
$:G i v eel ;it }t,iy . n" dlk1 (t'
, #1 ,!i"e*;I +;ttiy di\'k| e_,t;-*1,

( o9z o)

"Bintang-bintang itu sebagai penjaga langit, -ab;
bintang-bintang itu hilang maka datanglah aPayang
dijanjikan atas langit itu. Dan aku adalah penjaga bagi

u8 Lihat al-Bayyinaatus Salafiiyah (hal. s2-83) danBashaa-iru Dzawisy Syaraf
(haL75-76).
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Shahabat-Shahabatku, apabila aku telah pergi (me-
ninggal dunia) maka akan datang kepada Shahabatku
apa yang dijanjikan kepada mereka. Dan para Shahabat-
ku adalah penjaga bagi umatku, apabila Shahabatku
telah pergi (meninggal dunia) maka akan datang apa
yang dijanjikan kepada mereka./13e

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, "Sisi
pengambilan dalil dari hadits ini ialah bahwa beliau
shallallaahu 'alaihi wa sallam menjadikan penisbatan para
Shahabat terhadap orang setelah mereka seperti nisbat
beliau terhadap para Shahabatnya, dan seperti nisbat
bintang terhadap langit. Dan telah diketahui bahwa per-
samaarr ini memberikan arti wajibnya umat ini mengambil
petunjuk mereka, sebagaimana mereka yang mengambil
petunjuk Nabi mereka shallallaahu 'alaihi wa sallam, dan
sebagaimana penduduk bumi yang mengambil petunjuk
dari bintang.Iuga, Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam menya-
takan bahwa selama mereka ada di tengah-tengah umat
mereka menjadi pelindung umat serta memberrtengi mereka
dari berbagai kejelekan dan sebab-sebabnya. Seandainya
mereka salah dalam perkara yang mereka fatwakan niscaya
or€mg yang setelah merekalah yang benar sehingga mereka
yang benar itu menjadi penjaga dan benteng bagi Para
Shahabat. Ini adalah perkara yang mustahil."14

Rasulullah shallallaahu 'alaihi uta sallam menyebutkan
bahwa para Shahabat adalah hujjah bagi kita dalam me-
mahami Islam. Para Shahabat bagaikan bintang di langit.
Di dalam Al-Qur-ary bintang memiliki tiga fungsi:

L. Sebagai hiasan langit,

2. Pelempar setary

3. Petunjuk arah.

Shahih: HR. Muslim (no. 2531) dari Shahabat Abu Musa al-Asy'ari
radhiyallaahu 'anhu.

l' laamul Muwaqqi' iin (V 1575-57 6).
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Maka para Shahabat adalah sebagai:

1. Hiasan bagi umat ini,

2. Pelempar bintang api (berupa hujjah yang nyata)
terhadap orang-orang yang menyimpang, mengikuti
hawa nafsu, dan ahlul bid'ah,

3. Sebagai petunjuk untuk meluruskan pemahaman.

Maka Shahabat adalah sebagai pengintai bagi orang-
orang jahil yang'mentakwil sifat-sifat Allah, ajaran orang
yang bathil, menolak orang-orang yang menyeleweng dan
yang melampui batas. Shahabat adalah sebagai mercusuar/
ipa6itu kaum Muslimin ingin selamat, maka para Shahabat

hirus dijadikan sebagai rujukan dalam memahami Islam
ini.

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam menyebutkan
kedudukan para Shahabatnya dibandingkan dengan
generasi setelah mereka dari umat Islam sebagaimana
kedudukan beliau kepada Para Shahabatnya dan sebagai-

mana kedudukan bintang terhadap langit.

jelaslah pemmpama€u:t Nabi ini menjelaskan kewajiban
mengikuti pemahaman Shahabat dalam agama Islam sama

dengan ke*ajiban umat Islam kembali kepada Nabi mereka,

karena Nabi adalah orang yang menjelaskan Al-Qur-arl,
sedangkan para Shahabatnya adalah PenyamP_ai dan
penjelis bagi umat. Demikianlah Rasulullah shallallaahu
)alaihi wa sallam adalah seorang yang ma'shum yang tidak
berbicara dengan hawa nafsu dan beliau hanya mengucaP-
kan petunjuk dan hidayatr, sedangkan para Shahabatnya
adif yang tidak berkata-kata kecuali dengan kejujuran dan
tidak mengamalkan sesuatu kecuali kebenaran.

Dan demikian irgu Allah Ta'ala telah menjadikan
bintang-bintang sebagai alat pelempar setan ketika mencuri
kabar sebagaimana firman Allah Ta'ala,
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"Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit dunia (yang

terdekat) dengan hiasan bintang-bintang. Dan Kami telah
menjaganya dari setiap setan yang durhaka, mereka (setan-

setan itu) tidak dapat mendengar (pembicarann) para Malailut
dan mereka dilempari dari segala penjuru untuk mengusir
merekn dan merekn aknn mendapat adzab yang keknl, kecuali
(setan) yang mencuri (pembicaraan); maka ia dikejar oleh
bintang yang menyala." (QS. Ash-Shaffaat: 6-10)

Dan firman-Nya,

"Dan sungguh, Kami menghiasai langit yang deknt dengan
bintan g-bint ang, dan Kami menj adikanny a (bint an g-b intang
itu) sebagai alat-alat pelempar setan..." (QS. Al-Mulk 5)

Demikian juga para Shahabat adalah hiasan umat Islam
yang menghancurkan takwil orang-orang bodotr, ajaran
bathil dan penyimpangan orang yang menyimpang yang
mengambil sebagaian Al-Qur-an dan membuang sebagian-
nya, mengikuti hawa nafsu mereka lalu bercerai-berai ke
kanan dan ke kiri lalu mereka menjadi berkelompok-
kelompok.

Demikian jrgu bintang-bintang menjadi tanda bagi
pendudukbumi agar mereka gunakan sebagai alat petunjuk
di kegelapan darat dan laut, sebagaimana firman Allah
Ta'ala,
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"Dan (Dia menciptaknn) tanda-tanda (petuniuk ialan). Dan
dengan bintang-bintang mereka mendapat petunjuk." (QS.

An-Nahl: 16)

Dan firman-Nya,

7r;'A *Af a.Uirq),i;A1trJ J:=,s;ri fry
{@ <,A3.ra*Si65i

"Dan Dia-lah yang menjadikan bintang-bintang bagimu,
agar kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di
darat dan di laut..." (QS. Al-An'aam:97)

Demikian pula para Shahabat, mereka dicontoh untuk
menyelamatkan diri dari kegelapan syubhat dan syahwaf
maka orang yang berpaling dari pemahaman mereka
berada dalam kesesatan yang membawanya kepada ke-
gelapan yang sangat kelam, seandainya dia mengeluarkan
tangannya maka tidak terlihat lagi.

Dengan pemahamall para Shahabat, kita membentengr
Al-Kitab dan As-Sunnah dari kebid'ahan setan jin dan
manusia yang menginginkan fitnah dan takwilnya untuk
merusak apayang dimaksud Allah dan Rasul-Nya. Se-

hingga pemahamarl para Shahabat merupakan pelindung
dari kejelekan dan sebab-sebabnya.

Seandainya pemahamarl mereka bukan hujjah, tentunya
pemahaman orang setelah mereka menjadi penjaga dan
pelindung mereka, dan ini mustahi1.141

141 Lihat Limaadza lkhtartu al-Manhajas Salafi (hal.94-95).
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32. Rasulullah shallallaahu
bersabda,

'alaihi uta sallam pernah

a;r; & di)\, {ri *,)s'cfjr fi j#
.'j+ttlt,h:v S,Lt)?t it;$t r{Ayt

"Ilmu ini akan dibawa oleh para ulama yang adil
dari tiap-tiap generasi. Mereka akan memberantas
penyimpangan/perubahan yang dilakukan oleh orang-
or;mg yang ghuluzo (yang melampaui batas), menolak
kebohongan pelakukebathilan (para pendusta), dan
t akwil orang-orang bodofi . " t+z

Dalam hadits ini disebutkan bahwa Al-Qur-an dan
As-Sunnah akan dibawa oleh orang-orang yang adil, hal
ini pertama kali menunjukkan bahwa para Shahabat yang
belajar dan menerima ilmu langsung dari Rasulullah
shallallaahu 'alaihi uta sallam adalah orang-orang yang adil
karena mereka yang menyampaikan ilmu kepada oremg-
ortu:rg sesudahnya. Tidak mungkin (mustahil) orang-orang
yang sesudahnya dikatakan adil sedangkan Shahabat tidak
adil?!? Secara syari'at dan logika menunjukkan bahwa para
Shahabat adalah orang-orang yang adil, mereka adalah
pembawa syari' at Islam dari Rasulullah shallallaahu' alaihi
wa sallam.

Imam asy-Syaukani rahimahullaah (wafat th. 1250 H)
mengatakan, "Ketahuilah! Wajibnya mendahulukan
pembahasan mengenai keadilan para perawi yang telah
kami sebutkan hanya berlaku pada selain Shahabat,
adapun terhadap mereka maka tidak berlaku, karena pada

142 Hasan lighairihi: Diriwayatkan oleh al-'Uqaily dalam adh-Dhu'afaa-ul
Kabir (1126), Ibnu Abi Hatim dalam al-J arh wat Ta'dil (lll17) dan lainnya,
dari Ibrahim bin'Abdurrahman alJAdzry secara mursal. Untuk lebih
jelas tentang takhrijhadits ini dapat dilihat dalam lrsyaadul Fuhuul fii
Tash-hiih Hadiitsil'Uduul (hal. 11-35) karya Syaikh Abu Usamah Salim
bin'Ied al-Hilali hafizhahullaah.
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asalnya mereka adalah adil sehingga riwayat-riwayat dari
mereka diterima tanpa harus membahas keadaan mereka,
hal ini disebutkan oleh Ibnu Haiib dari sebagian besar
ulama. AlQadhi berkat4 'hri adalah pendapat Salaf, iumhur
khalaf,' d an al-juwaini berkata,' Berda sarkdrt ijrna' ."' t+t

33. Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam bersabda,

W ?t; W'&t7I t €t;I t S;Y2'"IV. . .

*,fi ;3 +v. :?,1'i i # A_ dk &; r1F
...-;;u;rtbtit'

"... Sesungguhnya darah kalian, harta benda kalian,
kehormatan kalian, haram atas kalian seperti terlarang-
nya hari ini, bulan ini dan negeri ini, hendak y, yang
hadir menyampaikan kepada yang tidak hadit---" lM

Dalam hadits ini menunjukkan keadilan para Shahabat
dan kejujuran mereka serta mereka adalah orang-orang
yang amanah. Karena itu, Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa

sallam memerintahkan mereka untuk menyampaikan
agama Islam ini kepada orang-orang yang tidak hadir
dalam Hajjatul Wada'.

34. Rasulullah shallallaahu' alaihi wa sallambersabda,

J1:'fe'111 1,i:#,:itEealr#\
:U'tSe*1?'t;6;,tl &

143

"janganlah kamu mencaci-maki Shahabatku, demi
Dzatyangdiriku berada di tangan-Nyu, jika seanduinya

Irsyaadul Fuhuul ilaa Tahqiiqil Haqqi min'llmil Ushuul (11224) karya Imam
asy-Syaukani, tahqiq Dr. Sya'ban Muhammad Isma'il.
Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 67,105,7741) dan Muslim (no.1679 (30)),

dari Shahabat Abu Bakrah radhiyallaahu'anhu.
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salah seorang dari kalian infaq sebesar gunung Uhud
berupa emas, maka belum mencapai nilai infaq mereka
meskipun (mereka infaq hanya) satts. mud (yaitu sepe-
nuh dua telapak tangan) dan tidak juga separuhnya."T4s

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaahberkata, "Ini adalah
pembicaraan dari beliau untuk Khalid bin al-Walid dan
teman-temannya dari kalangan yang masuk Islam pada
Fat-hu Makkah dan Perjanjian Hudaibiyyah. Apabila satu
mudd para Shahabatnya bahkan setengahnya lebih baik
di sisi Allah daripada emas sebesar gunung Uhud dari
orang seperti Khalid bin al-Walid dan para sahabatnya,
maka bagaimana mungkin Allah Ta'ala menghalangi
kebenaran dalam fatwa mereka sedang orang setelah
merekalah yang memperoleh kebenaran? Ini salah satu
perkara yang sangat mustahil."146

Hadits ini menunjukkan keutamaan para Shahabat
yang paling besar, bahwa kita tidak boleh mencaci maki,
menl'elek-jelekkan, dan menghina Shahabat. Keutamaan
mereka dibandingkan kita sangat jauh. Kalau kita berinfaq
dengan emas sebesar gunung Uhud, artinya kita berinfaq
(shadaqah) dengan ratusan ton emas maka itu belum dapat
mencapai derajat dan keutamaan infaq para Shahabat
sebesar dua telapak tangan berupa makanary dan belum
juga mencapai separuhnya. Artinya, para Shahabat ber-
infaq satu tapak tangan berupa makanan, sedang kita
berinfaq dengan emas sebesar gunung lJhud, belum men-
capai derajat para Shahabat r adhiy allaahu' anhum ajma' iin
wq rahimahumullaahu ajma'iin wa ghafara lanaa wa lahum yaa
ghafuurur rahiim.

Shahih: HR. Al-Bukhari (no.3673), Muslim (no.2541), Abu Dawud (no.
4658), at-Tirmidzi (no.3861), Ahmad (III/11), al-Baghawi dalam Syarhus
Sunnah (XIl/169 no. 3859) dan Ibnu Abi'Ashim dalam As-Sunnah (no.988),
dari Shahabat Abu Sa'id al-Khu di radhiyallaahu' anhu. Diriwayatkan juga
oleh Muslim (no. 2540 (221)) dan Ibnu Majah (no. 161) dari Shahabat Abu
Hurairah radhiyallaahu 'anhu. Lihat juga syarah hadits ini di Fat-hul
Baari (YlU34-36).
l' laamul Muwaqqi' iin (V 1578).



35. Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam bersabda
kepada'Ibnu'Abbas radhiy allaahu' AnhumA,

*s,i$e
"Ya Allah, berikanlah pemahaman agama kepadanya,
dan ajarkanlah ia takwil (tafsir Al-Qur-an."147

Dalam laf azh lain disebutkan,

"Ya Allah, ajarkanlah ia Al-Kitab (Al-Qur-an)./'148

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, "Termasuk
perkara yang tidak mungkin dan mustahil apabila telah
berfatwa ulama umat dan penerjemah Al-Qur-an yang
dido'akan oleh Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam
dengan do'a yang pasti dikabulkan agar ia diberikan
pemahaman dalam agama dan agar Allah mengajarkannya
al-Hikmah dan tidak ada seorang pun Shahabat yang
menyelisihi fatwanya lalu ia salah dalam fatwanya itu.
Kemudian ada seorang dari kalangan muta-aklirinberfatwa
setelahnya dengan fatwa yang bertentangan dengan fatwa
beliau, lalu kebenaran ada bersamanya (orang muta-ak*tirin)
sehingga ia dan yang taklid kepadanya memPeroleh
kebenaran tersebut, sedang kebenaran itu tercegah dari
Ibnu'Abbas dan para Shahabat r adhiy allanhu' anhum? t ? " 1'4e

35. Diriwayatkan dari Hudzaifah bin al-Yamanradhiyal-
laahu' anthu, ia berkata,

elt,f *' *xt k *t i ;:t i*" ;6t1s
147 Shahih: HR. Ahmad (11266,31,4,328,335), ath-Thabrani (no.10587), al-

Hakim (ry534), dan selainnya. Dishahihkan oleh al-Hakim dan disepakati
oleh adz-Dzahabi. Bagian pertama diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 143)

dan Muslim (no.2477 (138)).
148 Shahih: HR. Al-Bukhari (no.75).
14e l'laamul Muwaqqi'iin (VIl17).

xi$';*::t. c.'6ru-,
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.c4t * J6 L;;t sr.i-
"Orang-orang bertanya kepada Rasulullah shallallqahu
'alaihi wa sallam tentang kebaikan, namun aku justru
bertanya kepada beliau tentang keburukan karena aku
takut terjerumus kepadanya. Maka aku berkata'Wahai
Rasulullah! Sesungguhnya kami pemah berada di masa

fahiliyyah dan masa penuh kejahatan (kejelekan), lalu
AUah mendatangkan kepada kami kebaikan ini (Islam).
Apakah setelah kebaikan ini akan datang keburukan
lag;?' Beliau menjawab, 'Ya.' Aku bertanya lagi, 'Apakah
setelah keburukan itu akan datang lagi kebaikan?'
Beliau menjawab,'Ya, tetapi kebaikan ifu terselimuti
kabut.'Aku bertattya, 'Bagaimana wujud kabut ifu?'
Beliau menjawab, 'Adanya sekelompok orang yang
menjalani sunnah yang bukan Sunnahku, mengambil

r,;. J#,lljtt+1\tht i,?'r b+ ;?&'q*t
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petuniuk juga bukan dari petunjukku. Kalian mengenali
mereka, tetapi kalian mengingkari mereka.' Aku ber-
tanya lagi,'Apakah setelah kebaikan (berkabut) itu
akan datang lagi keburukan lain?' Beliau menjawab ,'Yd,
adanya para da'i yang mengajak ke pintu-pintu Neraka
]ahannam. Barangsiapa yang menjawab panggilan
mereka, pasti tercampakkan ke Neraka ]ahannam ter-
sebut.' Aku bertanya 'Wahai Rasulullah! Gambarkanlah
karakter mereka kepada kami.' Beliau menjawab ,'Bak-
lah. Mereka adalah orang-orang yang kulitnya sama
dengan kita (berasal dari negeri kita), berbicara juga
dengan bahasa kita.' Aku bertany4 'Wahai Rasulullah!
Apa pendapatrnu jika kami mendapati zaman tersebut?'
beliau menjawab, 'Hendaklah engkau bersafu dengan
jama'ah dan imam kaum Muslimin.' Aku berkata, 'Jika
mereka sudah tidak memiliki jama'ah dan imam lagS?'

Beliau menjawab, ']auhilah semua kelompok tersebut,
meskipun harus mengigit akar pohon hingga engkau
mati dalam keadaan seperti 7tv.""'"

Hadits ini menunjukkan bahwa prinsip umum yang
selayaknya diikuti oleh setiap Muslim, dan perkara yang
paling penting dari prinsip itu ialah menjauhi sumber-
sumber fitnah yang berpengaruh terhadap kehidupan dan
agama seorang Muslim, khususnya ketika tidak adanya
jama'ah kaum Muslimin yang memiliki seorang imam
yang menegakkan dan menjalankan hukum-hukum dan
batasan-batasan syari' at.

Hal inilah yang diisyaratkan oleh Imam ath-Thabari
r ahimahullaah beliau berkata, "Di dalam hadits ini terdapat
dalil bahwa kapan saja manusia tidak memiliki imam,
sedangkan manusia telah terpecah menjadi bergolong-
golongan, maka hendaklah ia tidak mengikuti seorau:Ig pun
dalam perpecahan itu, hendaklah ia menjauhi seluruh

rso Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3606,7084) dan Muslim (no. 1847). Lafazh
ini milik Muslim.
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golongan tersebut jika ia mampu karena takut terjerumus
ke dalam kejelekan."tst

Inilah jalan keluar pada hari ini di tengah-tengah ke-
asingan Islam dan sedikitnya para pengemban agama dan
para da'inya. Akan tetapi, harus mengetahui penjelasan
jalan tersebut:1s2

falan tersebut adalah jalan yang telah ditempuh oleh
Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam dan para Shahabat-
nya, itulah jalan yar.g selamat, bukan jalan kelompok-
kelompok dan jama'ah-jama'ah sempalan yang ada se-
karang ini yang telah memecah belah kaum Muslimin.

37. Diriwayatkan dari al-'Irbadh bin Sariyah radhiyal-
laahu'anhu ia berkata,

"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam menasihati
kami dengan nasihat yang membuat mata menangis dan
hati menjadi takut. Maka kami berkat4 'Wahai Rasulullah!
Sunggutu ini adalah nasihat perpisahary maka apa yang
engkau wasiatkan kepada kami?' beliau menjawab,

q$JWu;l ,cr6 w ",t;!t i; #j:i
&:*,1"5 G\tt 6.# p 

"r4|1'r,il.G*L-t*L:#$-rt j+itlt ruijt i:, C U i ; U
dy,W t* rF,;&ru, &*S,btf,\q$

.iwr 4t*,J)tJ4rt3bi;t
'sunggutu aku telah tinggalkan tatiariai atas (agama)
yang putih bersih, malamnya seperti siangnya, tidak
ada yang menyimpang darinya sepeninggalku kecuali

1sl Dinukil oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani dalam Fat-hul Baan Wl37).
1s2 Lihat Arba'uuna Hadiitsan fid Da'wati wad Du'aat Q'ra.[.1.G17), karya Syaikh

'Ali bin Hasan al-Halabi hafizhahullaah.
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akan binasa. Siapa yang hidup di antara kalian maka ia
akan melihat perselisihan yang banyak, maka hendak-
lah kalian berpegang dengan apa yang kalian ketahui
dari Sunnahku dan Sunnah I{rulafa-ur Rasyidin yang
mendapat petunjuk, gigitlah ia dengan gigi geraham,
hendaklah kalian taat meskipun yang memerintah
kalian seorang budak dari Habasyah. Sesungguh.yu
seorang Mukmin itu laksana unta yangjinak ke mana
saja diajak ia akan menurut./'1s3

Ialan itu putih bersih dan tampak sangat jelas sehingga
malamnya seperti siangnya. Namun manusia bertindak
tanpa petunjuk, mereka tidak mau mengetahui kebenaran
dan tidak mau menjauhi kebathilan. Lantas apakah sebab
semua itu? Apakah karena jalan tersebut tersembunyi?
Tidak! falan tersebut telah diketahui dan dikenal, akan
tetapr rambu-rambunya masih belum jelas bagi kebanyakan
manusia. Oleh karena itu wajib mengetahui rambu-rambu
jalan tersebut.lil

Rambu-rambu tersebut adalah kembali kepada ilmu
dan pemahaman para Shahabat.lss

38. Diriwayatkan dari Mu'awiyah railhiyallaahu'anhu
ia berkata, "Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam
bersabda,

"Akan ada satu golongan dari umatku yang tetap
tegak di atas perintah Allah. Tidak membahayakan

Shahih: HR. Ahmad (IY1126),Ibnu Majah (no.43), al-Hakim (1196), al-
Baihaqi dalam al-Madkhal (no. 51), dan selainnya. Hadits ini dishahihkan
oleh al-Hakim dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Syaikh al-Albani men-
shahihkan hadits ini dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no.937).
Lihat Arba'uuna Hadiitsan fid Da'wati wad Du'aat (hal. 18-19).
Lihat Bashaa-iru Dzawisy Syaraf (hal.74).

gG3 i"H!',4' i:\r.S Cl U\*C iti't
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mereka orang y{rgmelecehkan -atau yang menentang-
mereka sampai datang keputusan Allah, sedang mereka
menang atas manusia.//1s6

Kebaikan ini akan tetap ada bersamaan dengan ber-
jalannya waktu dan berbeda-bedanya tempat. Tidak dapat
dilenyapkan oleh rencaula pembuat makar dan tidak dapat
dikekang oleh makar para pembuat tipu daya. Oleh karena
itu, orang yang melecehkan golongan ini dari kalangan
orang yarrg dibujuk hatinya oleh setan dengan syahwat
dan syubhat tidak akan dapat membahayakannya, demi-
kian pula orang yang menentang mereka dari kalangan
orang yang terang-terangan menentangnya dan meng-
ikrarkan permusuhan terhadapnya. Golongan ini akan
tetap di atas perintah Allah dengan senantiasa merurnggu
keputusan Allah. Setiap pribadi dari golongan ini, dalam
dakwahnya pijakannya ialah: memperbaiki diri dan mem-
perbaiki orang lain.1s7

39. Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallaahu'anhu
ia berkata, "Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam
bersabda,

.r6.'rru j.ibi ,q-i\f.V 
"'A:;S 

,E-i
"Islam awalnya asing, dan kelak akan kembali asing
sebagaimana awalnya, maka beruntunglah bagi al'
Ghur abaa' (orang-orang asing).' tsa

Sedangkan makna al-Ghurabaa' adalah sebagaimana
yang diriwayatkan oleh 'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash
r a dhiy all a ahu' anhu m a ketika Ra sulul I ah sh all all a ahu' al ahi
wa sallam suatu hari menerangkan tentang makna dafial-
Ghurabaa', beliau bersabda,

rso 5fu1ftih; HR. Al-Bukhari (no.3641) dan Muslim (no. 1037 (174)).
157 Lihat Arba'uuna Hadiitsan fid Da'wati wad Du'aat (hal 2a).
1s8 Shahih' HR. Muslim (no.145).

7:,!rtr.
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"Orang-orang yar.g shalih yang berada di tengah
banyaknya orang-orang yang jelek, orang yang men-
durhakai mereka lebih banyak daripada yang men-
taati mereka.'/1se

Rasulullah shallaahu 'alaihi wa sallam irgu bersabda
mengenai makna al-Ghurabaa',

.,,1t:d ryi)';J5"'i,fl
"Y aitu, orang-orang yang senantiasa memPerbaiki
(umat) di tengah-tengah rusaknya manusia.//150

Keterasingan Islam ditengah-tengah manusia justru
menambah keimanan seorang mukmin, meninggikan
keyakinannya dan melipatgandakan ganjarannya, dirinya
sendiri baik dan memperbaiki orang lain.

Keterasingan ini tidaklah sendirian dalam keterasingan-
nya karena permisalannya dalam memperbaiki orang
lain ialah seperti permisalan keterasingannya Para Nabi
'alaihimus salaam, sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah
shallallaahu'alaihi wa sallam ,

1se Shahih: HR. Ahmad (111177,222),lbnu Wadhdhah no. 158. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Syakir dalam tahqiq Musnad lmam
Ahmad (VIl207 no. 6650). Lihat juga Bashaa-iru Dzauti Syaraf bi Syarah

Marwiyy ati Manhaj as S alaf hal 125.
100 Shahih li ghairihi: HR. Abu Ja'far ath-Thahawi dalam Syarah Musykilil

Aatsaar (lll170 no. 689) dan al-Lalika-i dalam Syarah Ushuul l'tiqaad Ahlis
Sunnah (no. 173) dari Shahabat Jabir bin'Abdillah radhiyallaahu 'anhuma.

Hadits iru shahih li ghairihi karena ada beberapa syawahidnya. Lihat Syarah

Musykilil Antsaar /JJ117G171) dan Silsilah al-Ahandiits ash-Shahiihah (no.1273).

,rat e
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"Telah ditampakkan kepadaku umat-umat terdahulu.
Maka aku melihat ada seorang Nabi bersama sekelom-
pok orang, seorang Nabi bersama seorang dan dua
orang, dan seorang Nabi yang tidak ada seorang pun
bersamanf a..."tot

Di dalam hadits ini terdapat dalil yang jelas bahwa
banyak atau sedikitnya pengikut bukanlah tolok ukur
unfuk mengetahui keadaan seorang da'i apakah ia berada
di atas kebaikan ataukah di atas kebathilan.l62

40. Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam bersabda,

tj"fi ,ti l?j.rrir "rir tl:; .Ly :,i\t * ;.s"
de xr k Ut,-^t;1 ';r$r1 &rJry #
;..6,tt&jr &li r,g& Ultvfry#,
ie 'ar J-t #t 3t;->1 ,sl v &,F,'o'j"rii
Gfi ,iW efutsjr ki i r,'A & r#s
*xt,k Ut ew|,s1: * eI: u &, rri,y
'4 ;::i,y 6N, iW bt')tkjr'rK i r*s
* Nt k 

"Xt 
3v;1 615 vI eI: u,s1, wI

i/

,d#klt?#r#s
"Akan datang suatu masa, yang saat itu ada satu
pasukan dikirim (untuk berperang). Mereka berkata,
'Coba lihat! Adakah di antara kalian salah seorang
Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam?' temyata
ada satu orang Shahabat Nabi, maka karenanya Allah
memenangkan mereka. Kemudian dikirim pasukan

I
i

151 Shalrih' FIR. Al-Bukhari (no.341Q 5705,5752,6541) danMuslim (no.220).
162 Lihat Arba'uuna Hadiitsan fid Da'wati wad Du'aat (hal.25-26).
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kedua. Dikatakan kepada mereka,'Adakah di antara
mereka yang pemah melihat Shahabat Nabi shallallaahu
'alaihiwa sallam?' maka karenanya Allah memenangkan
mereka. Lalu dikirim pasukan ketiga. Dikatakan, 'Coba
lihat! Apakah ada di antara mereka yang pemah melihat
seorang yang pernah melihat Shahabat Nabi shallal-
laaahu 'alaihi wa sallam.' Maka didapati satu orang se-
hingga Allah memenangkan mereka. Kemudian dikirim
pasukan keempat. Dikatakan,'Coba lihat! Apakah ada
di antara mereka seseorang yang pernah melihat se-
seorang yang pemah melihat seseorang yang pernah
melihat Shahabat Nabi shallallaahu'alaihi wa sallam?
Maka didapati satu orang. Akhimya Allah memenang-
kan mereka,"1'63

Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa umat Islam
akan mendapatkan kemuliaan dan kemenangan dengan
mengikuti para Shahabat r idhw anullaahi' alaihim aj ma' iin.
IadL umat islam wajib mengikuti para Shahabat.

41. Diriwayatkan dari Abu Dzar radhiyallnahu'Anhu,
ia berkata,

" Ada seorang pemuda yang melewati'IJmar radhiyal-
lanhu 'anhu, maka 'IJmar berkata "Ini sebaik-baik pemuda."
Perawi berkata, "Maka Abu Dzar mengikutinya, lalu
berkata, 'Wahai anak muda, mohonkanlah ampunan
untukku!' Maka ia menjawab, 'Wahai Abu Dzar! Apakah
aku harus memohonkan ampunan untukmu, sedang
engkau adalah Shahabat Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa
sallam?' Abu Dzar menjawab,'Mohonkanlah ampunan
untukku!' Pemuda ifu menjawab,'Tidak, sampai engkau
memberitahukan aku.' Abu Dzar berkata, 'Sesungguhnya
engkau tadi melewati'LJmar dan ia berkata, 'Ini sebaik-
baik pemuda, sedang aku mendengar Nabi shallallaahu
'alaihi wa sallam bersabda,

t63 Shahih: HR. Muslim (no.2532 (209)).
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"sesungguhnya Allah menjadikan kebenaran ada pada
lisan'IJmar dan hatinf a."'764

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, "Sangat
mustahil terjadinya kesalahan pada suatu masalah yang
difatwakan oleh orang yang Altah telah jadikan kebenaran
sebagai bagian dari lisan dan hatinya, sedang tidak ada
seorang Shahabat pun yang mengingkarinya lantas kebe-
naran dalam fatwa tersebut diperoleh orang-or€mg setelah-
nya. Ini sangat mustahil./165

42. Dalam hadits tentang perpecahan umat disebutkan
bahwa Rasulull ah shallallaahu' alaihi wa sallam
menyifatkan golongan yang selamat, bahwasanya
mereka adalah al-Jama'ah.

Imam Ibnul Qayyim r ahimahull aah berkata, " B arty ak
nash-nash Al-Qur-an dan As-Sunnah yang menganjurkan
dan memerintahkan kita untuk berada dalam jama'ah.

Teks Nabawi tersebut menunjukkan bahwa yang di-
maksud dengan al-jama'ah ialah para Shahabat Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam. Sebab, di masa awal Islam
tidak ada jama'ah lain selain Shahabat Rasulullah shallal-
laahu 'alaihi wa sallam.

Makna menetapi jama'ah ialah menetapi perkataan
mereka dalam penghalalan, pengharaman, dan tidak
membelot dari mereka.

Imam asy-Syafi'i rahimahullaah berkata, 'Jika jama'ah
kaum Muslimin terpecah di berbagai negeri, maka tidak

Shahih: HR. Ahmad (V1765,177), Abu Dawud
(no. 108), Ibnu Abi'Ashim dalam as-Sunnah (no.
Syarhus Sunnah (no.3876), dan selainnya.
l' laamul Muw aqqi' iin (VI/8-9).

(no.2962),Ibnu Majah
249), al-Baghawi dalam

fit,fratlL
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ada seorang pun yang mampu unfuk komitmen terhadap
persatuan fisik orang-orang yang terpecah belah. Sebab,
bisa jadi secara fisik orang-orang muslim dan kafir j.rga
bisa bersatu, begitu juga antara or€mg-orang yang bertakwa
dan orang-orang keji sehingga komitmen terhadap fisik
orang-orang tidaklah memiliki arti, sebab perkumpulan
fisik saja tidak akan bisa membuahkan sesuatu pun.
Komitmen terhadap jama'ah tidak ada artinya kecuali jika
jama'ah ifu sepakat dalam penghalalan, pengharaman, dan
ketaatan. Siapa pun yang bersuara seperti pendapat kaum
Muslimin maka ia telah komit dan menetapi jama'ah. Dan
siapa pun yang berseberangan dengan pendapat jama'ah
maka ia telah berseberangan dengan jama'ah yang sebenar-
nya diperintahkan untuk dipatuhi. Kelengahan hanya
terdapat dalam perpecaharu dan tidak mungkin di dalam
jama'ah terjadi kelengahan dari makna Kitabullah, Sunnah,
dan qiyas, insya Allah.'

Menetapi jama'ah dalam hal ini adalah menetapi per-
kataan para Shahabat dalam penghalalan dan pengha-
raman karena itulah makna menetapi jama'ah, sebagai-
m6u:ra y artg dijelaskan oleh Imam asy-Syafi' i r ahimahullah.

jama'ah yang dimaksud adalah iama'ah para Sha-
habat sebagaimana yang diisyaratkan dalam hadits ten-
tang perpecahan umat.

Dengan demikian kita harus menetapi perkataan
mereka dalam hal penghalalan, pengharaman, dan hal
yang bersifat wajib serta mengikuti mereka dalam hal itu.
Sebab, kelengahan hanya terdapat dalam perpecahan,
sedang bagi para Shahabat tidaklah mungkin terjadi ke-
lengahan dari makna Kitabullah, Sunnah, dan qiyas, insya
Allah. Sebagaimana yang dikatakan Imam asy-Syafi'i.
W allaahul Musta' aan."166

16 Bashaa-iru Dzawisy Syaraf (hal.76-77).
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43. Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam bersabda
tentang Khawarii kepada para Shahabat,

. ev ekvi';g\3 extu ia'p....
"Salah seorang dari kalian mengaulggap remeh shalat-
nya dibandingkan shalat merek4 puasanya dibanding-
kan puasa mereka ..." 167

Segr pengambilan dalilnya bahwa Rasulullah shnllallaahu
'alaihi wa sallam membandingkan shalatnya Khawarij
dengan shalatnya para Shahabat, puasa mereka dengan
puasa para Shahabat, akan tetapi ketika Khawarij berada
di atas manhaj selain manhaj Shahabat, dan telah mutawatir
hadits yang mencela dan memperingatkan mereka, maka
jelaslah bahwa manhaj para Shahabat adalah haq (benar)
yarrg tidak ada keraguan sedikit pun di dalamnya, maka
siapa yang berpegang teguh kepadanya berarti ia berada
di atas jalan yang lurus, dan siapa yang menyelisihinya
maka jalannya bercerai-berai dan menyimpang dari jalan
yang terang benderang.

Dan ini menunjukkan bahwa Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam menjadikan pemahaman para Shahabat
dan amalan mereka sebagai timbangan untuk menim-
bang pemahaman dan amalan orang sesudah mereka.
Maka, siapa yang sesuai dengan mereka berarti telah
selamat dan siapa yang menyelisihi maka janganlah
menyalahkan kecuali terhadap dirinya sendiri.l68

M.'W adah bin ash-Sham it r a dhiy all aahu' anhu berkata,

Shahih: HR. Al-Bukhari (no.3510).
Lihat Bashaa-iru Dzawisy Syaraf (hal.73).

(Y *u,ifiJ i;'#r*xt k *,i;:*.u.
t'tuii'tCJwTs&
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"Kami membai'at Rasulullah shallallanhu 'alaihi uta sallam
agar kami mengatakan kebenaran di mana pun kami
berada dan kami tidak boleh takut terhadap celaan
orang yang mencela dalam berdakwah kepada Allah."t6e

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, "Mereka
berkata dengan kebenaran, menerangkannya, dan mereka
tidak takut celaan orang yang mencela dalam berdakwah
kepada jul* Allah, mereka tidak pemah menyembunyikan
kebenaran sedikit pun lantaran takut dengan pecut atau
tongkat, tidak pula takut kepada amir dan penguasa
sebagaimana hal itu diketahui bagi orang yang memper-
hatikan petuniuk dan jalan hidup mereka. Abu Sa'id pemah
mengrngkari Marwan yang pada saat itu sebagai penguasa
Madinatu 'Ubadah bin ash-Shamit pernah mengingkari
Mu'awiyah padahal ia seorang khalifah, Ibnu'LJmar pemah
mengingkari Hajjaj bin Yusuf yangbengis lagi jahat, 'Ali
pernah mengingkari'Amr bin Sa'id seorang penguasa
Madinah, dan pengingkaran mereka terhadap para penguasa
sangat banyak, yaitu apabila penguasa tersebut telah keluar
dari keadilan, dan mereka tidak takut pecut para penguasa
itu tidak pula takut terhadap siksaan dari mereka. Sedang
orang setelah mereka tidak menempati kedudukan ini,
bahkan sebagian besar mereka banyak meninggalkan
kebenaran karena takut kepada penguasa yang zhalim dan
jahat. Maka termasuk perkara yang mustahil mereka itu
*jul* dengan kebenaran, sedang para Shahabat Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam tercegah dari kebenararl itu."170

Namun perlu diingat bahwa pengingkaran kepada
penguasa diajarkan adabnya oleh Rasulullah shallallaahu
' alaihi wa sallam, bukan seperti pada zarnansekarang dengan
cara menjelek-jelekkan penguasa, membeberkan aibnya,
menyebutkan kekurangannya, menampakkan kebencian
kepadanya di hadapan umum atau melalui media lainnya
dan mengadakan provokasi, hal tersebut bukan cara yang

16e Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 7200) dan Muslim (no. 1709).
170 l'laamul Muwaqqi' iin (VI/14-15).
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benar. Bahkan cara ini menyalahi petunjuk Nabi shallallaalru
'alaihi wa sallam, berdosa karena menyalahi Sunnatr, me-
nimbulkan kerusakan dan bahaya yang lebih besar serta
tidak ada manfaatrya. O.*g yang melakukan hal demikian
akan dihinakan Allah pada hari Kiamat.

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda:

(*'iiutb'ltr.j:,J' e;w3 !5q !'tiLb{;t i
Xu;Iqjtrr e;63 $q !'t aU) ae1 g'r,yQill

.*gt(-rt'at
"Barangsiapa yang memuliakan penguasa di dunia,
akan dimuliakan Allah di akhirat, dan barangsiapa
yang menghinakan penguasa di dunia, maka Allah
akan hinakan dia pada hari Kiamat."l71'

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda menge-
nai menasihati penguasa dengan cara yang benar,

l";U *S err,; 2,j{,i )tLL; qt & o1;rJ y
* ,:$t elJ i riitS tts'^', i; oP y.M z*,

"Barangsiapa yang ingrn menasihati penguas4 jangan-
lah ia menampakkan dengan terang-tercu:rg6ln, hendak-
lah ia pegang tangannya lalu menyendiri dengannya,
kalau penguasa itu mau mendengar nasihat ifu, maka
itu yang terbaik dan bila si penguasa itu enggan (tidak
mau menerima), maka sungguh ia telah melaksanakan
kewajiban menyampaikan amanah yang dibebankan
kepadanya."l72

Hasan: HR. Ahmad (V142,48-49), dari Abi Bakratu Nufai'bin al-Harits
radhiyallaahu'anhu.Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (V1375-376).

Shahih: HR. Ibnu Abi 'Ashim dalam as-Sunnahbab Kaifa Nashihatur
Ra'iyyah lil Wulaat (IV507-508 no. 1096, 1.097, 1.098), Ahmad (III/403404)
dan al-Hakim (III/290) dari'Iyadh bin Ghunm radhiyallaahu'anhu.

771
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45. Diriwayatkan dari Hudzaifah bin al-Yamanradhiyal-
laahu'anhu ia berkata,

.t'r{.<)#
"Wahai para pembaca Al-Qur-an!173 Ikutilah jalan
orang-orang sebelum kalian. Demi Allah! Jika kalian
istiqamah, maka kalian telah jauh didahului (oleh
or€mg-orallg yang mendahului kalian), dur, jika kalian
meninggalkannya (alan mereka) ke kanan dan ke kiri
maka kalian telah tersesat dengan kesesatan yang
iauh'"tz+

Imam Ibnul Qayyim r ahimahullaah berkata, "Merupakan
perkara yang mustahil apabila kebenaran berada pada
selain jalan orang yang telah terdahulu dalam segala ke-
baikan secara mutlak./175

Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullaah berkata, "Yang
menjadikan hadits Hudzaifah ini berada pada hukum
marf ialah isyarat ini, yaifu isyarat mengenai keutamaan
orang-oramg yang terdahulu dan yang pertama kali masuk
Islam dari kalangan Muhajirin dan Anshar. Mereka adalah
or.mg-orang yang telah berlalu di atas istiqamah, kemudian
mereka mati syahid di hadapan Nabi shallallaahu'alaihiwa
sallam atau mereka hidup setelah beliau wafat di atas jalan
beliau kemudian mereka syahid atau mereka meninggal
dunia di atas tempat tidur mereka./|75

173 Maksudnya adalah para ulama yang memahami Al-Qur-an dan As-
Sunnah dan ahli ibadah. (Lihat Fat-hul BaariXIIU2ST}

17a Diriwayatkan oleh al-Bukhari (Fat-hul Baari X[IU250, no.7282).
17s l'laamul Muwaqqi'iin (V/580).
176 Fat-hul Baari (XllU257)

Bab 4 : Dalil-dalil Manhaj Salaf Sebagai Hujjah



45. Diriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ad radhiyal-
laahu' anhu, ia berkata,

,.it q J;,it 1$,';"5 #Nt p lit ;; $
;Lrf,, rt-,J,i t /--1 V : ita, 7; ;3&'5, &i
{g of *.6 :r1'# t irxt k l,t i ;:L1 t'Ax
e f-. (: *"11 xX W &S : iG, ;. $v s;6r

f qI i'ie LI !'r,i ;, :t;it 4G
"Pada saat Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam
wafat, kaum Anshar berkat4 'Pada kami ada pemimpin
dan pada kalian pun ada pemimpin,' maka 'LJmar
mendatangi mereka, lalu berkata, 'Bukankah kalian
telah mengetahui bahwa Rasulullah shallallaahu' alaihi
wa sallam telah memerintahkan Abu Bakar agar mengi-
mami manusia?' Mereka menjawab, 'Benar.' 'IJmar
berkata,'Maka siapakah di antara kalian yang senang
mendahului Abu Bakar?' Kaum Anshar menjawab,
'Kami berlindung kepada Allah dari mendahului Abu
Bakar."'177

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaahberkata, "Darr kami
berkata kepada seluruh paramufti (pemberi fatwa),'Siapa-
kah di antara kalian yang senang mendahului Abu Bakar
apabila beliau berfatwa dengan satu fatwa dan or€mg selain
beliau yang kalian taklid kepadanya berfatwa dengan selain
fatwa beliau? Lebih-lebih kepada salah seorang dari pe-
mimpin kalian yang berkata 'Wajib bertaklid kepada ortu:tg
yang kami taklid kepadanya dalam agama dan tidak boleh
taklid kepada Abu Bakar ash-Shid diq r adhiy allaahu' anhu ;

Ya Allah, kami bersaksi kepada-Mu bahwa diri kami tidak

12 Hasan: HR. Ahmad (1121,396,405), Ibnu Abi Syaibah (no. 38041), Ibnu
Abi'Ashim dalam as-Sunnah (no. 1159), an-Nasa-i (lll79 dan dalam as-

Sunanul Kubra (no.855), al-Baihaqi dalam as-Sunanul Kubra ffTIIl1S2), al-
Hakim (W6n, dan Abu Nu'aim dalamHilyatul Auliyaa' Wl20F,no-5276).
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senang akan hal itu, dan kami berlindung kepada-Mu dari
merasa senang."178

47. Diiwayatkan dari 'Amr bin Yahya, ia berkata, "Aku
mendengar ayahku berkata dari ayahny a, ia berkata,

"Kami biasa duduk di depan pintu rumah Ibnu Mas'ud
sebelum shalat Shubuh. Apabila beliau telah keluar kami
berjalan bersamanya menuju masjid. Kemudian datanglah
Abu Musa al-Asy'ari menemui kami, lalu berkat4 'Apakah
Abu'Abdirrahman (kunyah Ibnu Mas'ud) telah keluar
bersama kalian?' kami menjawab, 'Tidak.' Maka beliau pun
duduk bersama kami hingga ia keluar, ketika keluar kami
semua berdi{ lalu Abu Musa berkata kepadanya, 'Wahai
Abu 'Abdirrahman! Sungguh, barusan aku melihat di
masjid suatu perkara yang aku ingkari, dan alhamdulillaah
aku tidak belpendapat akan hal itu kecuali kebaikan.' Ibnu
Mas'ud berkata, 'Apu itu?' Abu Musa menjawab,'llka
masih hidup engkau akan melihatrya," Abu Musa kembali
berkata, "Aku melihat di masjid satu kaum duduk me-
lingkar menunggu shalat, pada setiap lingkaran ada sese-
orang, sedang di tangan mereka ada batu kerikil, lalu ia
berkata, 'Bertakbirlah seratus kali,' maka mereka pun
bertakbir seratus kali. Lalu berkata, 'Bertahlillah seratus
kali,' maka mereka pun bertahlil seratus kali, dan berkata
lagi, 'Bertasbihlah seratus kali,' maka mereka pun bertasbih
seratus kali. Ibnu Mas'ud berkat4'Lantas apa yangengkau
katakan kepada mereka?' Abu Musa menjawab, 'Aku tidak
mengatakan sesuafu pun kepada mereka karena menunggu
pendapatmu atau menunggu perintahmu." Ibnu Mas'ud
berkata, "Mengapa tidak engkau suruh mereka menghifung
kesalahan-kesalahan mereka dan engkau jamin bahwa
kebaikan mereka tidak akan disia-siakan.' Kemudian beliau
beranjak dan kami pun beranjak bersamanya hingga ketika
beliau telah mendatangi salah satu halaqah tersebut lalu
berdiri di hadapan mereka danberkata, "Perbuatan apakah

178 l'laamul Muwaqqi'iin (VV16).
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yang sedang kalian lakukan ini?' mereka menjawab, 'Wahai
Abu'Abdirrahman! Dengan kerikil ini kami menghitung
takbir, tahtil dan tasbih.' Ibnu Mas'ud berkata,'Hitunglah
kesalahan-kesalahan kalian, maka aku jamin kebaikan
kalian tidak akan disia-siakan sedikit p.rry

'Celaka kalian, wahai umat Muhammad! Alangkah
cepatnya kebinasaan kalian. Ini para Shahabat Nabi
kalian shallallaahu 'alaihi wa sallam masih banyak, dan
ini pakaiannya belum usang dan bejana-bejananya
belum pecah. Demi (Allah) yang jiwaku berada di
tangan-Nya, apakah kalian menyangka berada di atas
agama yang lebih lurus daripada agama Muhammad?
Ataukah kalian hendak membuka pintu-pintu kese-
satan?'

Mereka menjawab, 'Demi A1lah, wahai Abu'Abdir-
rahman! Y*g kimi inginkan tidak lain adalah kebaikan.'
Beliau menjawab, 'Betapa banyak orang yang mengingin-
kan kebaikan tidak mendapatkannya. Sungguh, Rasulullah
shallallaahu' alaihi w a sallam memberitahukan kepada kami
bahwa ada safu kaum yang membaca Al-Qur-an namun
tidak melewati kerongkongan mereka. Demi Allah, aku
tidak mengetahui mungkin sebagian mereka adalah dari
kalangan kalian.' Kemudian beliau berpaling dari mereka.
Lalu 'Amr bin Salamah berkata, 'Kami melihat sebagian
besar orang yang membuat halaqah itu pada Perang Nah-
rawan memerangi kami bersama Khdwarij."'r7e

17e Shalrih: HR. Ad-Darimi (1168-69).Lrhat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah
(Y 11.'1.-12, no. 2005).
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48. Ibnu'Abbas r adhiy all aahu' anhuma pernah berkata
kepada kaum Khawarii ketika mengaiak mereka
berdialog,

olZo. . o7.

rY ds
6-

,l , / ol'

CrrJ-, S A-)-9|"'
"Aku datang dari pihak para Shahabat Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam, sedang tidak ada seorang
pun dari mereka di tengah-tengah kalian, dan aku
datang dari pihak anak pam€m (keponakan) Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam (yaitu 'Ali bin Abi Thalib),
kepada merekalah Al-Qur-an diturunkan, dan mereka
adalah orang yang paling mengetahui tafsirnla."no

Perkataan yang agung ini memiliki beberapa faedah,
di antaranya:

1,. Penjelasan bahwa tidak ada seorang Shahabat pun yang
bersama ahli bid'ah.

2. Bahwa setiap firqah, atau golongan, atau madzhab
(yang menyimpang) tidak ada seorang Shahabat pun
di dalamnya -atau madzhab dan jalan yang ditempuh
para Shahabat dalam beragama- sehingga mereka
berkumpul di atas kesesatan dan mendirikannya unfuk
perbuatan bid'ah.

3. Bahwa berpihak kepada para Shahabat -maksudnya
kepada madzhab mereka- dan berpegang teguh pada
jalan mereka merupakan kemenangan yang sesungguh-
nya dan sebagai pokok dari keselamatan.

180 Hasart HR. 'Abdurrazzaqdalam al-Mushannnf (no. 18678), Ahmad (UUZ\,
Abu Dawud (no.4037), ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Knbin (no.10598),
dan al-Hakim (II/150), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Mu-
hammad Syakir dalam Musnad Imam Ahmad (no. 3184).

'#r ie 'at k *t )i: jai'b'c
'{tt k,litt J;)"f i.l

#:6,*1 is
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4.

5.

Setiap orang harus berhujjah dengan pemahaman para
Shahabat, dan tidak boleh dengan kebalikannya.

Shahabat adalah orang yang paling mengetahui tafsir
AlQur-an karena mereka menyaksikan diturunkannya,
melihat kejadian-kejadiannya sehingga pemahaman
mereka terhadap Al-Qur-an lebih didahulukan dari-
pada orang selain mereka.

6. Sesungguhnya ahlul bid'ah mereka adalah or;U:Ig-or€mg
ytr1g menyempal dari jama'ah yang benar, dan mereka
adalah orang yang memisahkan diri dari manusia.l81

49. Diriwayatkan dari 'Ubaidullah bin Abi Yazid, rahima-
hullaah ia berkata,

"Ibnu'Abbas r adhiy all aahu' anhum a ap abila ditanya
tentang sesuatu, dan jawabannya ada di dalam Al-Qur-an
dan As-Sunnah maka ia menjawab dengannya. Apabila
tidak ada maka ia menjawab dengan perkataan Abu Bakar
dan'IJmar. Dan apabila tidak ada dari keduanya, maka
ia menjawab dengan pendap a;tr.ry a." 782

Imam Ibnul Quyyh rahimahullaahberkata, "Inilah Ibnu
'Abbas -di mana ittiba'nya beliau terhadap dalil dan ber-
hukumnya ia terhadaphujjah sudah sangat dikenal, sampai-
sampai ia menyelisihi pembesar para Shahabat dengan
dalil yang ada padanya- beliau menjadikan perkataan Abu
Bakar dan'Umar sebagai hujjah yang digunakannya setelah
firman Allah dan sabda Rasul-Nye dan tidak ada seorang
Shahabat pun yang menyelisihi perbu&t€rnnya."1as

Ibnu'Abbas radhiy allaahu' anhuma berpegang dengan
hadits Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam,

Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 64-65).
Shahih: Diriwayatkan oleh ad-Darimi (I/59), al-Hakim (V12n, al-Baihaqi
(X111,5), al-Khatib dalam al-Faqih wal Mutafaqqih (U203), dan selainnya.
l' I aamul Muw a q qi' iin (Y Il 72-73).

*Sf 6,5{bqiu,t3*3\
181

782

183
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50.

"Ikutilah oleh kalian dua orang sepeninggalku: Abu
Bakar dan'IJmar."L84

Shahabat'Abdullah bin Mas'ud r adhiy allaahu' anhu
berkata,

"et k # ai3+? ept ?;G ;L'p 
^t 

LL

,r1u r.r'&!t,;4!i$v :Ul i &';;'#, *
&-o1 a'# G?,# as U. )At f ;G €-'p'p
V,*:,{' t111:-,# ;i::'r'W i^t )fr +
3#ry915vt,?, i,t ry'#k:)'A:At e15

!.;?!'1 ry
"sesungguhnya Allah melihat hati hamba-hamba-Nya
dan Allah mendapati hati Nabi Muhammad shnllallaahu
'alaihi wa sallam adalah sebaik-baik hati manusia, maka
Allah pilih Nabi Muhammad shnllallanhu 'alaihi wa sallam

sebagai utusan-Nya dan Allah memberikan risalah
kepadanya, kemudian Allah melihat dari seluruh hati
hamba-hamba-Nya setelah Nabi-Nya, maka didapati
bahwa hati para Shahabat merupakan hati yang Paling
baik sesudahnya maka Allah jadikan mereka sebagai
pendamping Nabi-Nyu yang mereka berperang atas
agama-Nya. Apa yang dipandang kaum Muslimin
(para Shahabat Rasul) itu baik, maka itu baik pula di
sisi Allah dan apa yang mereka (para Shahabat Rasul)
pandang buruk, maka di sisi Allah hal itu adalah
buruk."18s

1e Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 3662),Ibnu Majah (no.97), dan selainnya
dari Hudzaifah Ibnul Yaman r adhiy allaahu' anhu. Dishahil*an oleh Syaikh
al-Albani dalam Shahiih al-l aami' ish Shaghiir (no. 1'1'42-1.1,44).

18s Hasan' Diriwayatkan oleh Ahmad (U379), dishahihkan oleh Syaikh
Ahmad Syakir (no.3600), ath-Thayalisi (no.243), ath-Thabrani dalam
al-Mu' jamul Kabiir (no. 8593), dan al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah
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Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah mengatakan, "Ter-
masuk perkara yang mustahil apabila orang yang paling
baik hatinya setelah Rasulullah shallallaahu 'alaihi uta sallam
salah dalam memilih kebenaran pada hukum Altah sedang
orang yang setelah mereka memperoleh kebenaran ifu.
Selain itu, mustahil pula bila apa yang difatwakan oleh
salah seorarlg dari mereka sedang yang lain mendiamkan-
nya maka kemungkinannya mereka telah memandang hal
itu adalah baik atau mereka memandangnya jelek. Jika
mereka telah memandangnya baik maka itu baik di sisi
Allah, dan jika mereka telah memandangnya jelek, sedang
mereka tidak mengingkarinya maka ketika itu hati mereka
bukanlah hati seorang hamba yang paling bark, dan orang
setelah mereka yang mengingkarinya lebih baik daripada
mereka dan lebih mengetahui. Ini adalah salah satu ke-
mustahilan yang paling jelas."tao

Hadits ini menunjukkan:

1. Bahwa hati para Shahabat adalah hati yang paling
baik setelah para Nabi dan Rasul shalawaatullaahi wa
salaamuhu 'alaihim.

2. Para Shahabat adalah pendamping Nabi shallallaahu
'alaihi wa sallam yang setia.

3. Para Shahabat adalah pejuang pembela Islam. Dengan
perantaraan mereka agama Islam tersebar ke seluruh
pelosok dunia.

4. Mereka adalah ortu:rg yang paling paharn tentang Islam,
paling tahu, paling selamat, dan paling bijaksana.

5. Ijma' Shahabat adalah ma'shum sehingga apa yang
dipandang baik oleh mereka, maka baik pula di sisi
Allah. Wallaahu a'lam.

(11214-215, no. 1.05), . Lihat Majma'uz Zawaa-id (11177-178). Diriwayatkan
juga oleh al-Hakim (llu78), ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir (IX,
no. 8582) dan al-Aajurri dalam asy-Syarii'ah (IVl'1.687, no. 1146).

1% l'laamul Muwaqqi'iin (V1579).
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Beliau r adhiy allaahu' anhu juga mengatakary

'et k !'t )i:fY;:u,,rWUV &iC'J,
^*Wi15,r1."# 

yir r*i16is #y'#3 {b
;;,:e;tu rs,trv (*1 t,t3-ri Wil SlrtK WIS

irytS,fri^Ltr {tStS *: yu!; *a;3,titt
#te''ilt&ris#y,et6d

"Barangsiapa di antara kalian yang ingin meneladani,
hendaklah meneladani para Shahabat Rasulullah shal-
lallaahu'alaihi wa sallam. Karena sesungguhnya mereka
adalah umat yang paling baik hatinya, paling dalam
ilmunya, paling sedikit bebannya, dan paling lurus
petunjul,mya, serta paling baik keadaannya. Suatu kaum
yang Allah telah memilih mereka untuk menemani
Nabi-Nya, untuk menegakkan agama-Nya, maka
kenalilah keutamaan mereka serta ikutilah atsar-atsar-
nya, karena mereka berada di jalan yang 1urus.//187

Beliau juga berkata,
"55,";l^;'tx S

'"b9,|3* 
-s;,t i*t'l S t *yi \ '/ ' .

.\i** a;i,.
"F{endaklah kalian mengikuti dan janganlah kalian
berbuat bid'ah. Sungguh kalian telah dicukupi (dengan
Islam ini) karena setiap yang diada-adakan adalah
bid'ah dan setiap bid'ah adalah sesat."188

Diriwayatkan oleh Ibnu'Abdil Baar dalam kitabnya laami' Bayaanil'llmi
waFadhliltFl947no.1810),talqiqAbulAtyb"lSamiraz-Zrshaii.Pentaltqiq
kitab ini mengatakan, "Sanadnya lemah, tetapi atsar ini tidak mengapa."
Artinya, atsar ini boleh dipakai karena ada syawahidnya.

Diriwayatkan oleh ad-Darimi (U69), al-Lalika-i dalam Syarah Ushuul
I'tiqaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (1196, no. 104), ath-Thabranl dalam
Mu'jaamul Kabiir (no.8770), dan Ibnu Baththah dalam al-Ibaanah (no. 175).
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5L. Diriwayatkan dari Yahya bin Ya'mar rahimahullaah,
ia berkata,

"Orang yang pertama kali berbicara tentang qadar di
Bashrah ialah Ma'bad al-Juhani; kemudian aku bersama
Humaid bin'Abdurrahman al-Himyari p".gr melaksanakan
haji atau umrah, maka kami berkata, 'seandainya kami
bertemu dengan salah seorang Shahabat Rasulullah shal-
lallaahu 'alaihi wa sallam niscaya kami akan bertanya ke-
padanya tentang apayang dikatakan mereka itu tentang
eddat..."'rce

Sisi pengambilan dalilnya ialah bahwa untuk menge-
tahui hakikat dari pendapat Ma'bad al-|uhani dan teman-
temannya, para Tabi'in ini kembali kepada pemahaman
para Shahabat dan manhaj mereka. Irri menunjukkan bahwa
Tabi'in berpendapat bahwa manhaj para Shahabat adalah
huijah, dan segala kejadian yang muncul al mereka
harus dihadapkan pada manhaj dan pemahaman para
Shahabat karena ia sebagai timbangan (tolok ukur) dalam
menerima atau menolak kejadian tersebut.le0

52. Sa'id bin fubair rahimahullaah berkata,

'irt'u,#3j'4tt;;?Y
"Perkara apa saja yang tidak diketahui oleh orang-
orang yang ikut Perang Badar, maka itu bukanlah
bagian dari agama."7e7

Atsar ini menunjukkan bahwa para Shahabat adalah
orang yang paling tahu dan paling paham tentang Al-
Qur-an dan As-Sunnah.

53. Abul 'Aliyah rahimahullaah berkata,

"PelajarTlah agama Islam oleh kalian, maka apabila
kalian telah mempela jarinya, janganlah kalian mem-

18e Shahih' Dikeluarkan oleh Muslim (no.8).
1e0 Lihat Bashaa-ir Dzautisy Syaraf (hal.72).
tsr lammi Bayaanil'llmi wa Fadhlihi (11771., no. 1425).
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bencinya dengan berpaling ke kanan dan ke kiri- Ber-
pega.,flah kalian kepada ialan yang lgtYt,. peganglah-Sr*u[ 

Nabi kalian dan manhaj para Shahabatnya, dan
jauhilah hawa nafsu yang menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara manusia."le2

54. Muhammad bin Sirin (wafat tahun 110 H) rahimahul-
laahberkata,

:o$gris
"Mereka (para Shahabat) mengatakary ']ika ada sese-

ortr:Ig berada di atas atsar (Sunnah), maka sesungguh-
nya ia berada di atas jalan yang lurus./"1e3

55. Imam al-Auza'i rahimahullqah (wafat th. 157 H)

Ult as tiY,r,Pta*i'it

,'r:"s de xt

1sz Al-Ibaanah (U299-300, no. 136) karya Imam Ibnu Baththah al-'Ukbari
rahimahullaah.

1e3 I-III. Ad-Darimi (vil), Ibnu Baththah dalam al-haanalt'an syaii'atil Fyqatin

Naajiyah (11956,no.242), dan al-Lalika-i dalam syarahushuul I'tiqaad Ahlis

Sunnah wal lamaa'ah (I/98 no. 109)'
tst laami' Bayaanil 'llmi wa Fadhlihi (11618, no. 1067)'
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mengatakan,

YJ e#iQI r^+r'ei
1 , o11 o go rz o / n / o /

*,"#&Yts'*?*-t
"Ilmu adalah aPa yang berasal dari para Shahabat Nabi
shnllaltanhu 'alaihi wa sallqm. Adapun y{rg datang bukan
dari seseorang dari mereka maka itu bukan ihnu.'/le4

55. Imam al-Auza'i rahimahullaah mengatakan,

,titi V,i,S,( At Gs * ;i;,;At Jt a^r *Y
uiy,d6t,*)3 U,fu6,n; ti* V Gs

o 9. . l.'frJw



"Bersabarlah dirimu di atas Sunnah, tetaplah tegak
sebagaimana para Shahabat tegak di atasnya. Kata-
kanlah sebagaimana yang mereka katakary tahanlah
dirimu dari apa-apa yang mereka menahan diri darinya.
Dan ikutilah jalan Salafush Shalih karena akan men-
cukupimu apa saja yang mencukupi mereka."les

Beliau r ahimahull aah juga berkata,

)qyA'1r t$F,;$t.t5, oti "i; u ,6u,A{;

"Hendaklah engkau berpegang kepada atsar Salafush
Shalih meskipun orzu:rg-orang menolaknya dan jauhkan-
lah dirimu dari pendapat orang meskipun ia hiasi
pendapatnya dengan perkataannya yang indah./ 1e6

57. Imam Abu Hanifah rahimahullaah pernah ditanya,

"Bagaimana pendapat Anda tentang perkataan yang
diada-adakan oleh manusia mengenai anggota fubuh dan
jasad bagi Atlah?" Beliau menjawab, "Itlr adalah perkataan
ahli filsafat. Berpeganglah kalian kepada Atsar dan jalan
Salaf, dan jauhilah setiap perkara yang diada-adakan
karena ifu adalah bid'ah."1e7

58. Imam Malik rahimahullaah (wafat th.179 H) berkata,

"Cenerasi akhir umat ini tidak akan dapat memperbaiki

195

196

Syarah Ushuul l'tiqaad Ahlis Sunnah wal lamaa'ah (111,74 no. 315).
Diriwayatkan oleh al-Aajurri dalam asy-Syarii'alt (UMs,no.127) dan Ibnu
'Abdil Barr dalam laami' Bayannil 'llmi wa Fadhlihi (IJ.11071,, no.2077), dal,;r
adz-Dzahabi dalam Siyar A'laamin Nubalaa' (VII/120) serta dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani dalam Mukhtasharul'Uluww lil lmaam adz-Dzahabi
(hal. 138).
Lihat I'tiqaad al-A-immatul Arba'ah (hal. 18).

.W31 &1t11$'tir*A#.'C
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umat ini melainkan dengan aPa yang telah membuat
baik generasi pertama (Shah dbat)" os

59. Imam asy-Syaf i'i rahimahullaah (wafat th. 204 H)
mengatakan,

"Ilmu itu memiliki beberapa tingkatan:

Pertama, Al-Kitab dan As-Sunnah.

Kedua,Ijma' (terhadap perkara) yang tidak ada dalam Al-
Kitab dan As-Sunnah.

Ketiga, perkataan seorang Shahabat yang tidak diketahui
adanya Shahabat lain yang menentangnya.

Keempat, perbedaan pendapat para Shahabat.

Kelima, g1iyas."oe

Beliau rahimahullaah jrgu berkata, "Mereka (para
Shahabat) berada di atas kita dalam hal setiap ilmu, ijtihad,
wara', kepandaian, cara-cara meraih ilmu dan mendapat-
kannya dan beristinbath (mengeluarkan hukum dari nash-
nashi serta pandangan-pandangan dan pemikiran mereka
jauh lebih terpujr, lebih baik dan lebih afdhal bagi kita dari-
pada pandangan dan pemikiran kita untuk kita sendiri,
wallaahu 6'lgvn."2oo

50. Imam Ahmad bin Hanb al rahimahullaah (wafat th.
24lH) mengatakan,

*t)i:+QI $Ltct.Lxlt
t#*tss 7'iJt 

tis l,.tt+it'
:v;ty,;lt ir-l
'#)41Ntk

.:eit6

198 Lihat at-Tamhidkarya Ibnu'Abdil Balr (XY1292), ta\qiq Usam_ah bin
Ibrahim, Ighaatsatu[ Lahfaan min Mashaayidhisy- Syaithaan (I/313) oleh
Ibnul Qaylim, tahqiq Klialid'Abdul Latfiif as-Sab-'il'Alami, cet. Darul
Kitab al-'Arabi, th. i422 H dan Sittu Durar min Ushuuli Ahlil Atsar (hal' 73)

oleh'Abdul Malik bin Ahmad Ramadhani.
Al-Mndkkal [/ a) kalya Irnam al-Baihaqi danl'laamul Mutmqqi'iin (V652-SSS1.

Al-Madkhal (1145).

799

200
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"Prinsip Ahlus Sunnah adalah berpegang dengan apa
yang dilaksanakan oleh para Shahabat radhiyallaahu
'Anhum dan mengikuti jejak mereka, meninggalkan
bid'ah dan setiap bid'ah adalah sesat."201

Beliau juga berkata, "lttiba' ialah seseorang mengikuti
apa yang dibawa oleh Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam darr
para Shahabatnya, kemudian ia -setelah itu- diberikan
pilihan untuk mengikuti pendap at T ab7' in." 202

6L. Imam al-Barbahari rahimahullaah (wafat th. 328 H)
mengatakan,

"Landasan dan tolok ukur al-|ama'ah adalah para
Shahabat Nabi Muhammad shallallaahu 'alaihi wa sallam
-semoga Allah merahmati mereka semua-, mereka adalah
Ahlus Sunnah wal ]ama'ah. Barangsiapa yang tidak
mengambil kebenaran dari mereka, maka ia telah memilih
jalan kesesatan dan kebid'ahan. Setiap bid'ah adalah sesat
dan setiap pelaku kesesatan diancam menjadi penghuni
5"ruLu.r/ 203

52. Imam Abu Bakar Muhammad bin al-Husain al-
Aaiurri rahimahullaah (wafat th. 350 H) berkata,

"Apabila seseorang melakukan safu perbuatan yang
memiliki contoh (teladan) dari salah seorang Shahabat
Rasulullah shallallaahu 'alaihi uta sallam, maka ia telah
berada di atas jalan yang lurus. Dan barangsiapa melaku-
kan perbuatan yang menyelisihi perbuatan para Shahabat,

201 Syarah Ushuul l'tiqaad Ahlis Sunnah wal lamaa'ah oleh al-Lalika-i (U176,
no.317).

202 Masaa-il lmam Ahmad (hal. 276). Dinukil dari kitab Da'watunaa (hal. 5a)
Syaikh al-Albani r ahim ahull a ah ta' liq Syaikh' Ali bin Hasan al-Halabi.

203 Syarhus Sunnah, karya Imam al-Barbahari (no. 3), tahqiqKtahd bin Qasim
ar-Raddadi, cet. V, th. 1425 H. Sebagaimana sabda Nabi, "Setiap yang
bid'ah adalah sesat dan setiap yang sesat tempatnya di dalam Neraka."
(HR. Nasa'i I[/188 dan al-Baihaqi dalam Asma' wa Shifat, dari hadits
]abir yang dishahihkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam al-Fatawa
al-Kubra 11111,63)



kita berlindung dari hal itu, maka alangkah jeleknya ke-
adaan orang itu."

Beliau rahimahullaah juga berkata, "Dan di antara sifat
orang yarrg dikehendaki kebaikan oleh Allah Ta'ala dan
dikehendaki keselamatan pada agamanya serta diberikan
manfaat dari itmu yang dimilikinya ialah: mencintai dan
mengikuti seluruh para Shahabat, Ahli Bait Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam, dan Para istri Rasulullah shal-

lallaahu'alaihi wa sallam, tidak keluar dari madzhab mereka,
baik dengan perbuatan mauPun perkataan, dan tidak
membenci jalan mereka. Apabila mereka berselisih dalam
safu bab ilmu dimana sebagian mereka berkata, "Ini halaf"
sementara sebagian yang lain berkata, "Iniharam," maka
ia melihat kepada dua pendapat itu, mana yang lebih
mendekati Kitabullaah dan Sunnah Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam, bertanya kepada ulama apabila ilmunya
sedikit sehingga ia berpegang dengan pendapat itu, tidak
keluar dari pendapat sebagian mereka (para Shahabat),
dan ia memohonkan keselamatan dan rahmat untuk
mereka.//204

53. Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah rahimahullaah (wafat
th.728 H) mengatakan,

u Jt e#3'br6ti t:.t;-Lst ?tti"f iG}1
ts o5,Gr-U ,5."!,)i AqI JG a)t'-)tt:
i;.r;3t {t i ;i prLl';E eS .i *;'i S fu ",ii-i
w *w3 iU\ it;1 $s &15' i reS';b,66

"i*', ixt e;;.eit eJLr&I trI
"Barangsiapa berpaling dari madzhab dan penafsiran
para Shahabat dan Tabi'in kepada aPa yang menyeli-

2u Asy - Sy arii' ah (IY l'1.697-1,692).
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sihinya, maka ia telah salah bahkan (disebut) Ahlu1
Bid'ah. ]ika ia sebagai mujtahid, maka kesalahannya
akan diampuni. Kita mengetahui bahwa Al-Qur-an
telah dibaca oleh para Shahabat, Tabi'in, dan yang
mengikuti mereka, dan sungguh, mereka lebih menge-
tahui tentang penafsiran Al-Qur-an dan makna-makna-
nya, sebagaimana mereka lebih mengetahui tentang
kebenaran yang dengannya Allah mengutus Rasul-
NYa'"20s

Beliau rahimahullaah juga berkata,206 "Waiib diketahui
bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam telah menjelaskan
kepada para Shahabat makna-makna Al-Qur-an sebagai-
mana beliau menjelaskan kepada mereka lafazh-lafazhnya.
Maka firman Allah Ta'ala, 4'eLiit qq|Q* " agar e-ngknu
terangkan kepada manusia a?a yang telah diturunkan kepada
mereka," (QS. An-Nahl: 44), mencakup ini dan ini (makna
danlafazt*yu).

Telah berkata Abu 'Abdurrahman as-Sulami, telah
menceritakan kepada kami orang-orang yang telah mem-
bacakan Al-Qur-an kepada kami seperti'IJtsman bin'Affan,
'Abdullah bin Mas'ud, dan selain keduanya:

2q F'#'*xt k Ut'et*$Yt$6 ffI
-92 o o o /'or7-.- d.,rog

r ;v,S;;trijr tUb t1 tW- -- e;:)q I' .t1:J,F6,'#t *u jit d{i
Bahwa mereka apabila telah mempelajari sepuluh ayat
dari Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, mereka tidak me-
lewatinya sebelum mereka mempelajari kandungannya
berupa ilmu dan amal mereka mengatakan, 'Maka kami
mempelajari Al-Qur-an, ilmu, dan amal s€kaligus."'zoz

2os Majmuu' ul F ataawaa Sy aikhil lslaam lbni Taimiyyah (XIII|367-362)
206 Muqaddimah fii Ushuulit Tafsiir (hal. 18-19).
207 Diriwayatkan oleh ath-Thabari dalam Tafsiirnya NU6O, no. 82), Ibnu Abi

Syaibah dalam al-Mushannaf (X1208, no.30427) dan selainnya.
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Diriwayatkan juga dari Ibnu Mas'ud radhiyallaahu'anhu
ia berkata, "Dahulu seseorang dari kami apabila mem-
pelajari sepuluh ayat, tidak akan melewatinya sebelum
ia mengetahui makna-maknanya dan mengamalkanny a."208

54. Imam asy-Syathibi rahimahullaah (wafat th. 790 H)
mengatakan,

"Sunnah para Shahabat adalah Sunnah yang diamal-
kan dan dijadikan rujukan. Di antara dalil dari hal ini ialah:

Pertama:

Pujian Allah Ta'ala terhadap mereka tanpa terkecuali,
dan sanjungan-Nya kepada mereka dengan keadilan,
seperti firman Allah Ta'ala,

/ o/r/.Oe4;t

"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah." (QS. Ali
'Imran: LL0)

Dan firman Allah Ta'ala,

1:i3 13r4ttr)',4

;, Lf,lu, 5:)Y,rq eF *3 f # y

{@ 'i,ru,'b}'hthal*

qKs P,t6i ,F
{@ \1n'"WJi;i{'K'

"Dan demikian pula Kami menjadikan kamu (umat lslam)
umat pertengahan agar knmu menjadi sal<si (atas) perbuatan
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas
perbuatan kamu..." (QS. Al-Baqarah: L43)

Pada ayat yang pertama terdapat penetapan keutamaan
mereka atas seluruh umat hal itu disebabkan keistiqamahan

2o8 Tafsiir ath-Thabari (I/60, no. 81).
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mereka dalam setiap keadaan dan berjalannya keadaan
mereka di atas ittiba'dan tidak menentang. Sedang pada
ayat yang kedua, terdapat penetapan keadilan mereka
secara mutlak, dan itu menunjukkan pula apa yang di-
tunjukkan oleh ayatyang pertama.

Tidak boleh dikatakan: ayat ini umum bagi seluruh
umat Islam, tidak boleh dikhususkan hanya untuk para
Shahabat tanpa orang-orang setelah mereka.

Sebab, kita mengatakan:

Pertama, tidak bisa seperti itu, dasamya bahwa mereka-
lah orang-orang yang secara khusus ditujukannya pem-
bicaraan pada mereka, orang-orang setelah mereka tidak
masuk dalam pembicaraan tersebut bersama mereka,
kecuali dengan qiyas atau dengan dalil lainnya.

Kedua, secara umum merekalah yang pertama kali
masuk dalam cakupan pembicaraan itu karena mereka
adalah orang yang pertama kali menerimanya dari Rasulul-
lah shallallaahu 'alaihi wa sallam, dan mereka adalah or€u'tg-
orang yang diberikan kabar gembira dengan wahyu.

Ketiga, merekalah yang lebih berhak masuk dalam
pembicaraan itu dibanding selain mereka. Sebab, sifat-sifat
yang disifatkan kepada mereka tidak ada yang sempuma
kecuali pada diri mereka. Sesuainya sifat dan penyifatannya
merupakan bukti bahwa mereka lebih mendapat pujian
daripada selain mereka.

Selain itu, sesungguhnya orang-orang setelah para
Shahabat dari kalangan Ahlus Sunnah menyatakan bahwa
para Shahabat adalah adil sec:ra mutlak dan menyeluruh
sehingga mereka mengambil riwayat dan dirayah dari
para Shahabat tanpa terkecuali, berbeda dengan orang
selain mereka. Mereka tidak mengambil pelajaran dari
mereka kecuali dari orangyang kepemimpinan dan ke-
adilannya shahih dan benar. Hal itu membenarkan keadaan
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mereka yang memang lebih berhak mendapatkan pujian
ketimbang orang selain mereka. Maka boleh dimutlakkan
untuk para Shahabat bahwa mereka adalah sebaik-baik
umat secara mutlak, dan bahwa mereka adalah pertengahan

-yakni adil- secara mutlak. Apabila keadaannya seperti
ifu maka perkataan mereka rtumu'tabar dan amalan mereka
patut diikuti, dan seperti inilah seluruh ayat yang memuji
mereka, seperti firman Allah Ta'ala yang artinya,

"(Harta rampasan perang itu juga) untuk orang-orang fakir
yang berhijrah yang terusir dari kampung halamannya dan
meninggalkan hartabendanya demi mencari karunia Allah
dan keridhaan-(Nya) dan (demi) menolong (agama) Allah
dan Rasul-Nyo Merekn itulah orang-orang yang benar. Dan
orang-orang (Anshar) yang telah menempati kota Madinah
dan telah beriman sebelum (kedatangan) merekn (Muhaiirin),
mereka mencintai orang-orang yang berhijrah ke tempat
mereka. Dan mereka tidak menqruh keinginan dalam hati
mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka (Mu-
hajirin); dan mereka mengutamakan (Muhnjirin) atas dirinya
sendii, meskipun merekn juga memerlukan. Dan siapa yang
dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-
orang yang beruntung." (QS. Al-Hasyr: 8-9) dan ayat-
ayat yang semisal dengannya.

Kedua:

Di dalam hadits terdapat perintah mengikuti mereka
dan keharusan mengikuti Sunnah mereka seperti (keharusan
mengikuti) Sunnah Nabi shallallaahu' alaihi wa sallam. S"p"tti
sabda beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam,

$,%, u-#t')t ii:tpt rtaljt fi ,*,;:<.*
St'"ty t$'ir q,t:'tx, itU,br$urq$, 6k t V

..il$J y t 
"ft 

S,'e;L. y'r;J
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"...Maka wajib atas kalian berpegang teguh kepada
Sunnahku dan Sunnah Khulafa-ur Rasyidin yang
mendapat petunjuk. Peganglah erat-erat dan gigitlah
dia dengan gigi gerahammu. Dan jauhilah oleh kalian
perkara-perkara yangdiada-adakan (dalam agama),
karena sesungguhnya setiap perkara y trrgdiada-adakan
itu adalah bid'ah, dan setiap bid'ah itu adalah sesat.'/2oe

Dan sabda beliau,
z6ldt

;.L Yt ,UJl i. L-. e.
io zl // /z .i 91o.1.

q13., U'*;ij +.i" & 61 opt
,b- rt;.*I t d' CI v :i t 7t,

"IJmatku akan terpecah menjadi 73 golongan, semua
golongan tersebut tempatnya di Neraka, kecuali satu
(yaitu) yang aku dan para Shahabatku berjalan di
dtasttya."21o

Ketiga:

Ketika mentarjih (memilih pendapat terkuat dari)
berbagai pendapat, jumhur ulama lebih mendahulukan
pendapat para Shahabat. Sebagian mereka menjadikan
perkataan Abu Bakar dan'Umar sebagai hujjah dan dalil;
sebagian lagi memperhitungkan perkataan Khulafa-ur
Rasyidin sebagai dalil; dan sebagian lainnya menjadikan
perkataan para Shahabat secara mutlak sebagai hujjah
dan dalil. Setiap pendapat ini berkaitan dengan Sunnah.

Keempat:

Terdapat hadits-hadits yang mewajibkan untuk men-
cintai mereka dan membenci orang yang mencela mereka.

Shahih: HR. Ahmad (IVl126-12n, Abu Dawud (no.4607) dan at-Tirmidzi
(no.2676), ad-Darimi (UM), al-Baghawi dalam kitabnya Syarhus Sunnah
(U205), al-Hakim (I/95) dishahihkan dan disepakati oleh adz-Dzahabi.
Llhat lrwaa-ul Ghaliil (no. 2455).
Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2641) dan al-Hakim (11129) dari Shahabat
'Abdullah bin'Amr, dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shnhiihul
laami' (no. 5343). Lihat Dar-ul lrtiyaab 'an Hadiits man Ana'alaihi wa Ash-
haabii oleh Syaikh Salim bin'Ied al-Hilali, cet. Darur Rayah, th. 1410 H.
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Or*g yang mencintai mereka berarti telah mencintai Nabi
shallall.aahu'alaihi wa sallam, dan orang yang membenci
mereka berarti telah membenci Nabi 'alaihish shalaatu was

salaam...

Tatkala Imam Malik berusaha keras menetapi makna
ini, yang terkait dengan Para Shahabat atau orang yang
mengikuti dan meneladani petunjuk dan Sunnah mereka,
Allah Ta'ala menjadikannya sebagai qudwah (teladan) bagi
orang tain dalam hat itu. Sungguh, orang-orang yang hidup
sezaman dengan Imam Malik mengikuti dan mencontoh
perbuatan beliau, hal itu karena keberkahan mengikuti
orang-orang yang dipuji oleh Allah dan Rasul-Nya, dan
menlidikan mereka sebagai teladan atau sebagai pengikut
mereka, 'Allah ridha kepada mereka dan mereka ridha kepada

Allah. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah! Golongan
Allah itulah yang beruntung.' (QS. Al-Mujaadilah: 22)"ztt

Secara keseluruhan, wajibnya memahami Islam dengan
pemahaman para Shahabat dan orang-orang yang mengl-
kuti mereka dengan baik adalah tetap (tsabit) berdasarkan
Al-Qur-aru As-Sunnah, dan Ijma'.

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, "Sesung-
guhnya ulama pada setiap masa selalu bersepakat untuk
Eerhujjah (berargumentasi) dengan cara ini, baik dalam
fatwa maupun ucaptll:r mereka, dan tidak ada seorang Pun
dari mereka yang mengrngkarinya serta karya-karya ulama
menjadi saksi, juga diskusi-diskusi mereka membuktikan
hal ini.

Sebagian ulama dari madzhab Maliki berkata 'Ulama
dari setiap masa bersepakat untuk berhujjah dengan cara
ini, dan ini sangat masyhur dalam riwayat-riwayat, kitab,
diskusi, dan istidlal mereka. Maka mustahil bagi mereka
yang seperti ini keadaannya (jika) mereka semua sepakat

211 Al-MurDaafaqaat (IV 1446-463) dengan sedikit diringkas, tahqiq Syaikh
Masyhur bin Hasan Salman.
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dalam berhujjah dengan sesuatu yang tidak disyari'atkan
Allah dan Rasul-Nya untuk berargumen dengannya, dan
dengan sesuatu yang tidak dijadikan dalil bagi umat.
Lihatlah kitab apa saja dari kitab-kitab Salaf dan khalaf,
Anda tidak akan menemukan satu fatwa Pun yang menga-
takan bahwa pendapat Abu Bakar dan 'I-Jmar bukan hujjah,
atau ucapan dan fatwa-fatwa Shahabat tidak bisa dijadikan
hujjah, dan Anda juga tidak akan menemukan sesuatu pun
yang menunjukkan pada hal itu. Lantas bagaimana bisa
seorang alim merasa senang mengalahkan ucaPan orang
yang sesuai dengan Rabb-nya dalam banyak hukum Allah,
orang yang berfatwa di hadapan Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam, dan Al-Qur-an turun menyetujui pendapat-
nya secaralafazhmaupun makna, dan ia mengedepankan
perkataan or€mg belakangan yang tidak memiliki martabat
seperti martabat mereka juga tidak menyamai sedikit Pun?

Dan bagaimana mungkin seseorang bisa menyangka
bahwa dugaan yang dihasilkan oleh pendapat-pendapat
orang yffigdatang belakangan lebih kuat daripada dugaan
yangdihasilkan dari fatwa Para Shahabat yang terdahulu
masuk Islam, yang menyaksikan furunnya wahyu, yang
mengetahui tafsimya, dan wahyu turun di tengah-te.guh
rumah mereka, serta turun kepada Rasulullah shallallaahu
'alaihi uta sallam dan beliau ada di antara mereka? Jabir
r adhiy allaahu' anhu berkata,'Al-Qur-an diturunkan kepada
Rasulullah shallallaahu 'alaihi uta sallam dan beliau menge-
tahui tafsirnya, apa yarrg beliau amalkan darinya, maka
kami pun mengamalkannya! Sandaran mereka untuk
mengetahui maksud kalam Rabb Ta'ala adalah sabda
Rasulullah shallallanhu 'alaihi wa sallam dan apa yang mereka
saksikan dari Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam,
perbuatannya, dan petunjuknya yang menjelaskan Al-
Qur-an dan menafsirinya. Maka bagaimana mungkin
seorang dari umat ini (sesudah mereka) lebih layak
(mengetahui) kebenaran daripada mereka dalam satu
masalah? Ini adalah mustahil...
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Tidak diragukan lagi bahwa perkataan mereka dalam
tafsir Al-Qur-an lebih benar daripada perkataan orang
setelah mereka. Dan sejumlah ahli ilmu berpendapat bahwa
tafsir mereka (para Shahabat) berada pada hukum marfu'
(sampai kepada Rasulullah shallallanhu 'alaihi wa sallam)..."2r2

Kesimpulan:

Dari pembahasan ini dapat kita simpulkan bahwa
kewajiban seorang Muslim adalah mengikuti pemahaman
para Shahabat dalam memahami Al-Qur-an dan As-
Sunnah wajib memahami Al-Qur-an dan As-Sunnah me-
nurut pemahaman mereka, wajib beragama menurut pe-
mahaman mereka, dan wajib mengikuti'aqidah dan manhaj
mereka. Hal tersebut berdasarkan alasan-alasan berikut ini:

1. Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah
orang-oremgyang pertama kali beriman kepada Allah
Ta'ala dan Rasul-Nya sehingga selain mereka di-
perintahkan untuk beriman seperti keimanan Para
Shahabat. (lihat QS. Al-Baqarah: L3 dan137)

2. Keimanan para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa
sallam adalah sebagai tolok ukur bagi keimantu:I orang
selain mereka. (lihat QS. Al-Baqarah: 13 dan1.37)

3. Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam me-
rupakan orang yang paling sempurna imannya. (lihat
QS. Al-Anfaal:2-4)

4. Para Shahabat Nabi merupakan generasi terbaik yang
telah dididik langsung oleh Rasulullah shallallaahu
'alaihi wq sallam dan mereka adalah imam bagi manusia
dalam hal ilmu. (lihat QS. Ali 'Imran: LL0)

5. Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah
orang yang paling bertakwa kepada Allah Ta'ala. (lihat
QS. Al-Fat-h:26)

6. Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam orau:Ig-
orang yang paling taslim (berserah diri) terhadap
perintah Allah Ta'ala dan Rasul-Nya.

212 l'laamul Muwaqqi' iin (VIl29-37).
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7.

8.

Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi nta sallam adalah
sebaik-baik umat dan pemimpin mereka. (lihat I'laamul
Muwaqqi'iin (Ill22))
Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah
ulama dan mufti (pemberi fatwa) umat Islam ini. (lihat
l' I aamul Muw aq qi' iin (lI I 22-23))

Sebaik-baik Shahabat para Nabi dan Rasul adalah para
Shahabat Nabi Muhammad shallallaahu 'alaihi wa sallam.
(Hadits mutawatir: "Sebaik-baik manusia adalah
generasi..." )
Para Shahabat adalah orang-orang yang diajarkan
Al-Qur-an dan As-Sunnah beserta tafsir keduanya
langsung oleh Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam.
(lihat QS. Al-Baqarah: 151; Ali 'Imran: L54; dan aI-
|umu'ah:2)
Para Shahabat Nabi adalah orang yang paling bersih
hatinya. (Atsar Ibnu Mas'ud radhiyallaahu' anhu)
Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaih wa sallam adalah
orang yang paling dalam ilmu dan hujjah.yu. (lihat
QS. Saba': 6; Muhammad: 16)

Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam sebagai
sumber rujukan saat perselisihan dan sebagai pedoman
dalam memahami Al-Qur-an dan As-Sunnah. (lihat
hadits lftiraaqul Ummahlperpecahan umat Islam)
Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi toa sallam adalah
orang mukmin yang pertama kali berdakwah. (lihat
QS. Yusuf: 108)

Dakwah para Shahabat Nabi shallallaahu' alaihi w a sallam
adalah haq dan lurus di bawah bimbingan Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam. (lihat QS. Yusuf: 108)

Ijma' para Shahabat Nabi shallallaahu'alaihi wa sallam
adalah ma'shum. (berdasarkan hadits Ka'ab bin'Ashim
al-Asy'ari yang diriwayatkan oleh Ibnu'Abi'Ashim
dan riwayat-riwayat lainnya)
Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah
or€mg-orangyffig telah dinyatakan langsung oleh Allah

L1..

12.

9.

10.

13.

74.

15.

15.

17.
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18.

19.

20.

21..

Ta'ala dan Rasul-Nya sebagai orang-orang yang adil.
(lihat QS. Al-Baqarah: 143)

Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah
orang-orang yang mendapatkan keridhaan A1lah Ta'ala.
(lihat QS. At-Taubah: 100 ; Al-Fat-h: L8)

Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam meru-
pakan generasi yar.g dipilih Allah Ta'ala untuk me-
nemani dan membela Rasul-Nyu shallallaahu 'alaihi wa
sallam. (lihat QS. Al-Anfaal:74; Muhammad: 9 dan 18)

Para Shahabat Nabi shallallaahu'alaihi wa sallam adalah
generasi yang selamat dari perbuatan bid'ah. (lihat
hadits al-'Irbaadh bin Sariyah radhiyallaahu' anhu)
Para Shahabat Nabi shallallaahu 'qlaihi wa sallam adalah
orang yang berunfung mendapat do'a langsung dari
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam.

Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah
orang-orang yang lebih mendahulukan firman Allah
Ta'ala dan sabda Rasul-Nya dalam setiap keadaan
sehingga Allah Ta'ala menjadikan mereka sebagai para
hamba-Nya, para wali-Nya, dan para kekasih-Nya,
serta mendahulukan mereka daripada selainnya. (lihat
QS. Al-Hujuraat: L)

Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah
generasi yang paling jelas jalannya, 'aqidahnya, man-
hajnya, amalrrya, dan dakwahnya. (lihat QS. An-Nisaa':
1L5 ; Al-An'aam: 153)

Para Shahabat Nabi shallallaahu'alaihi wa sallam adalah
orang-orang yang paling mengetahui tentang agama
Islam. (lihat atsar Ibnu Mas'ud radhiyallaahu'anhu)
Para Shahabat Nabi shallallaahu'alaihi wa sallam telah
dipuji dan dimuliakan oleh Allah Ta'ala dan Rasul-Nya
shallallaahu' alaihi wa sallam.

Kedudukan para Shahabat Nabi shallallaahu'alaihi wa
sallam sesaat bersama Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa
sallam lebih baik daripada amal seseorang sepanjang
hayatrya. (lihat atsar Ibnu'Llmar r adhiy allaahu' anhuma)

22.

23.

24.

25.

26.
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27.

28.

29.

30.

Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah
orang yang paling baik akhlaknya, paling ztshud,wara',
qana'ah, dan lainnya.
Mengikuti manhaj Para Shahabat Nabi shallallanhu'alaihi
wa sallam adalah iaminan mendapat keselamatan dunia
dan akhirat. (lihat QS. An-Nisai': 115)

Mencintai para Shahabat Nabi shallallqahu 'alaihi wa
sallam berarti imary sedang membenci mereka berarti
kemunafikan. (lihat hadits Anas bin Malik dalam
Shahiih al-Bukhari (no. 17 dan3784))
Sirpu yang mencintai Para Shahabat Nabi shallallaahu'alnihi
wa sallam maka Allah akan mencintahyu, sedang siapa
yang membenci mereka maka Allah akan membencinya.-S".*, 

urnum para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa
sallam adalah orang-orang yang telah dijanjikan Surga
oleh Allah Ta'ala. (ihat Q$. At-Taubah: 100 ; Al-Hadid: 10)

Secara khusus sebagian Shahabat Nabi shnllallaahu' alaihi
wa sallam telah diberi kabar gembira dengan masuk
Surga, seperti sepuluh orang yang dijamin masuk
Surga, pejuang Perang Badar, dan selain mereka.
(hadits-hadits mengenai hal ini shahih)

31.

32.

33. Para Shahabat Nabi shallallqahu'alaihi wa sallam adalah
orang yang paling kuat ukhuwwah Islamiyyahnya.
(lihat QS. Al-Hujuraat: 10, Al-Hasyr: 9-10)

34. Hanya or€mg-or€mg kafir dan zindiq saja yang marah dan
membenci para Shahabat Nabi shnllnllaahu' alnihi wa sallam.

(lstinb ath Imam Malik r ahimalrullanh dari QS. Al-Fat-h: 29)

35. Hanya orau:Ig-orang munafik saja yang berani mengata-
kan bahwa para Shahabat Nabi shallallaolru' alaihi wa sallnm
bodoh dan kurang akalnya. (lihat QS. Al-Baqarah: 13)

36. Kesepakatan (ijma') para Shahabat Nabi shallallaahu
'alaihi wa sallam adalah hujjah yang wajib diikuti setelah
Al-Qur-an dan As-Sunnah. (lihat QS. An-Nisaa': LL5
dan hadits al-'Irbaadh bin Sariyah radhiyallaahu'anhu)

37.Para Shahabat adalah orang-orang yang berjihad
menegakkan agama Islam dengan harta, tenaga, dan
jiwa mereka. (lihat QS. Al-Hajj: 78)
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38.

39.

40.

42.

43.

45.

Syari'at Islam melarang kita mencaci-maki para Sha-
habat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam. Siapa saja
mencaci-maki para Shahabat Nabi shallallaahu'alaihi
wa sallam maka ia berhak mendapatkan laknat dari
Allah, Malaikat, dan seluruh manusia. (lihat hadits
Ibnu'Abbas r adhiy allaahu' anhu)
Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bagaikan
bintang bagi umat ini, yang menjaga mereka dari ke-
sesatan. (lihat hadits shahih riwayat Muslim (no. 2531))

Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah
or€u:rg-or€u:rg kepercayaan Rasulullah shallallaahu'alaihi
wa sallam, karena beliau mempercayakan mereka untuk
berdakwah ke penjuru negeri. (hadits shahih diriwayat-
kan oleh al-Bukhari, Muslim, dan selain keduanya)
Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah
orang yang sedikit bebannya dan tidak mengada-ada
sesuatu yang baru dalam agama.
Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah
orang yang kembali kepada Allah Ta'ala maka wajib
mengikuti jalannya, ucapan-ucapar:r dan keyakinemnya
yang merupakan seutama-utama jalannya. (lihat QS.
Luqman: L5)

Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah
umat adil dan pertengahan dalam ucapary perbuatary
kehendak, serta niat mereka. Maka dengan sifat-sifat
ini mereka berhak menjadi saksi bagi para Rasul atas
umat-umat mereka pada hari Kiamat. (lihat QS. A1-
Baqarah: 143)

Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah
para pemimpin o-rang-orang yang jujur (benar), dan
oremg jujur yang datang sepeninggal mereka hanyalah
mencontoh kejujuran mereka. Bahkan, hakikat dari
kejujuran orang tersebut adalah ittiba'nya terhadap
mereka dan kebersamaannya dengan mereka. (lihat
QS. At-Taubah: 119)
Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah
or€u:rg-orang yang telah melakukan amar ma'ruf nahi

44.
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46.

47.

munkar dengan sebaik-baiknya sehingga mereka ber-
hak menjadi sebaik-baik umat Islam ini. (lihat QS.
Ali'Imran: 110)

Para Shahabat Nabi shallallaahu'alaihi wa sallam adalah
orarlg-oran g y ffig kita diperintahkan untuk memohon-
kan ampunan untuk mereka, demikian pula Para
Malaikat diperintahkan untuk bershalawat, men-
do'akan, dan memohonkan ampunan unfuk mereka.
(lihat QS. Al-Hasyr: 10 dan Ghafir: 7)

Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah
orang-orang yang berpegang teguh kepada agama
Islam yang berarti mereka telah mendapat petuniuk,
dengan demikian mengikuti mereka adalah wajib.
(lihat QS. Al-Baqarah: 255 ; Ali'Imran: 103)

Keridhaan Allah Ta'ala dapat diperoleh dengan
mengikuti para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa

48. Keridhaan Allah Ta'ala dapat di

sallam, baiksecara kelompok maupun individu. (lihat
QS. At-Taubah: 100)

49. Parc Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah
orang yang berlomba-lomba dalam kebaikary mereka
manjadikan kehidupan dunia sebagai bekal kehidupan
akhirat. (lihat QS. At-Waaqi'ah: L0)

50. Para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah
orang-orang yang menyaksikan perbuatan, keadaan,
dan perjalanan hidup Rasulullah shallallaahu 'alaihi uta

sallam, mendengar sabda beliau, mengetahui maksud-
nya, menyaksikan turunnya wahyu, dan menyaksikan
penafsiran wahyu dengan perbuatan beliau sehingga
mereka memahami apa yang tidak kita pahami.

5L. Mengikuti para Shahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa
s allam adalah j aminan mendapatkan kemenangan.

52. Para Shahabat Nabi shallallaahu'alaihi wa sallam telah
berhasil menguasai dunia. (lihat Tafsiir lbni Kqtsir,
ketika menafsirkan QS. An-Nuur: 55)
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Bab 5

PRINSIP TERPENTING MAI{HAI SAL\IT

DAI.AM'AQIDAH

Pertama:
Sumber'aqidah adalah Kitabullah (Al-Qur-an),
Sunnah Rasulull ah shallallaahu' alaihi wa sallam
yang shahih dan iima' Salafush Shalih

Sumber rujukan dalam memahami 'aqidah dalam
manhaj Salaf hanya terbatas pada tiga, yaitu Al-Qur-ary
As-Sunnah, dan Ijma' Salafush Shalih. 'Aqidah dalam
agama Islam ini adalah perkara yang ghaib, yaitu tidak
dapat diketahui oleh panca indra dan bersifat taufiqiyyah,
maka tidak boleh ditetapkan sesuatu pun darinya tanpa
dua wahyu (Al-Qur-an dan As-Sunnah) dan ijma' Salafush
Shalih karena ijma' mereka adalah ma'shum.

Banyak sekali dalil yang menjelaskan keharusan
mengambil masalah 'aqidah hanya terbatas pada tiga
sumber ini saja, di antaranya:

Allah Ta'ala berfirmary

a5> : +!-Lf ; U i r- 4 C k>6 AiYli'lS

+ i n\#Yu?: n &yiluw( @ qs*
@'r'Sxviqi:;aj
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"(lnilah) kitab yang diturunkan kepadamu (Muhammad);
maka janganlah engkau sesak dadakarenanya, agar engknu
memberi peringatan dengan (Kitab) itu dan menjadi pela-
jaran bagi orang yang beriman. Ihttilah ,po yang diturunknn
kepadamu dari Rabb-mu, dan janganlah kamu ikuti selain
Dia sebagai pemimpin. Sedikit sekali kamu mengambil
pelajaran." (QS. Al-A'raaf :2-3)

Allah Ta'ala berfirman,

{ @ .i6:a ;;&T,t}-r3 yfi\p' 6: . .Y

"...Ap, yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah.
Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah..."
(QS. Al-H asyr:7)

Allah Ta'ala berfirmary

w e ei a'^ii\x 6 ti +'i b J r:;lt 9.Ji=a y

{ @ W 3..ai"'r1i1 -eyi, i 3:; u -d}'qr;Ai
"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan
orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap
kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan
ia ke dalam lahannam, dan lahannam itu seburuk-buruk
tempat kembqli." (QS. An-Nisaa': 115)

Sisi pengambilan dalil dari ayat ini ialah bahwa Allah
Ta'ala mengancam orang-orang yang mengikuti selain
jalan kaum Mukminin (para Shahabat), maka hal itu me-
nunjukkan keharamannya. Sehingga mengikuti jalannya
kaum Mukminin adalah wajib karena tidak ada pilihan
ketiga.

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

.e)\J J;'#aI c#t5q1 fr;g'^i't'"JL
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"Sesungguhnya Allah Ta'ala telah melindungi umatku
dari berkumpul (bersepakat) di atas kesesatan."213

Kesimpulannya, bahwa 'aqidah dibangun di atas
penyerahan diri dan ittiba', yaitu berserah diri kepada
Allah Ta'ala dan ittiba' kepada Rasulullah shallallanhu'alaihi
wa sallam, kemudian ijma' Salaf radhiyallanhu'anhum ajma'iin.

Imam az-Zuhi rahimahullanh (wafat th. 724 H) mengata-
kan, "Risalah itu dari Allah 'AzzA wa lalla, kewajiban Rasul
shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah menyampaikannya, dan
kewajiban kita adalah taslim (menerimanya dengan suka
tela)." 214

Kedua:
Meniadikan Sunnah yang shahih sebagai hujjah
yang mutlak

Setiap Sunnah yang shahih yangberasal dari Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam wajib diterima, walaupun
sifatnya ahad.215

Allah Ta'ala berfirman:

{ @ W;;&6b3-t3 |fiipv 6: y
"..Apo yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah.
Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah..."
(QS. Al-H asyr:7)

213 Hasan' HR.Ibnu Abi'Ashim dalam Kitaabus Sunnah (no.82), dari Sha-
habat Ka'ab bin'Ashim al-'Asy'ari radhiyallaahu 'anhu.Lihat Silsilah al-
Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1331).

214 Shahih: HR. Al-Bukhari di dalam Kitaabut Tauhiid.Lihat Fat-hul Baari
(XIIV503). Lihat juga al-Mukhtasharul Hatsiits fii Bayaani Ushuuli Manhajis
Salaf Ashhaabil Hadiits (hal.  1-a6).

21s Hadits ahad adalah hadits yang tidak mencapai derajat mutawatir, yaiit
hadits yang diriwayatkan oleh seorang periwayat atau lebih, tetapi
periwayatannya dalam jumlah yang terhitung atau hadits ahad ialah
hadits yang tidak memenuhi syarat-syarat hadits mutawatir atau tidak
memenuhi sebagian dari syarat-syarat mutawatir. Lihat N ukhb atul F ikr
oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani dan Manhajul lmaam asy-Syaf i
fii ttsbaatil' Aqiidah (11106).
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Dalam permasalahan 'aqidah, Ahlus Sunnah wal
]ama'ah tidak membedakan antara Sunnah yang mutawatir
dan ahad. Hal terbesar yang membedakan antara Salaf
dengan yang lain dari golongan pelaku bid'ah (ahli bid'ah)
adalah, Salaf menghormati dan meniuniung tinggi
Sunnah Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam. Sunnah
bagi mereka adalah penjelas, penafsir dan pengurai A1-

Qur-an, baik dalam'aqidah maupun syari'ah. Oleh karena
itu, Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengambil lahiriyah hadits,
tidak menakwilkan serta tidak menolaknya dengan argu-
mentasi yang lemah, sebagaimxta ahliknlam yang mengata-
kan, bahwa hadits-hadits itu adalah hadits-hadits Ahad
yang tidak bisa dijadikari sebagai dasar ilmu dan keyakinan.
Ucapan ahli kalam ini sesat dan menyesatkan.

Imam asy-Syafi' t r ahimahullaah berpendapat bahwa di
dalam syari'ah, kedudukan As-Sunnah adalah seperti
Al-Qur-an. Apu yang ditetapkan dalam As-Sunnah adalah
seperti apayang ditetapkan di dalam Al-Qur-an, dan apa
yang diharamkan oleh As-Sunnah sama dengan apa yang
diharamkan oleh Al-Qur-an. Sebabnya adalah karena
keduanya berasal dari Allah Ta'ala.2l6

As-Sunnah Menurut Etimologi (Bahasa)

Menurut bahasa, kata As-Sunnah berarti jalan atau
tunfunan, baik yang terpuji maupun yang tercela, sesuai
dengan hadits Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam,

v J,* s /ts 6?i tu:t* rfrlt J. j1 J
f)l.l,yt,I- j3 "J', l, q er.#|, :rX i, * "t;:X

t2 / t/ e2 o1. 
JG ,:e"t

.",6fr):i1"c,&"L1 *
215 Lihat Manhajul lmaam asy-Syafi'i fii ltsbaatil 'Aqiidah (1186)-

e'.*."UV,jr"t U1 l

r
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'Barangsiapa yang memberi teladan (contoh) perbuatan
yang baik, ia akan mendapatkan pahala perbuatan
tersebut serta pahala orEu:Ig yang mengikutinya (sampai
hari Kiamat) tanpa mengurarlgi pahala mereka sedikit
pun. Dan barangsiapa yang memberikan contoh ke-
jelekan, maka ia akan mendapatkan dosa perbuatan
tersebut serta dosa orang-orang yang mengikutinya
(sampai hari Kiamat) tanpa mengurangi dosa mereka
sedikit plJn."'ztz

As-sunnah Menurut Istilah

As-Sururah menurut istilah ialah aPa yang dinukil dari
Nabi shallallaahu'alaihi uta sallam berupa sabda, perbuatan,
dan penetapan beliau.218

Secara umum, As-Sunnah adalah wahyu yang dijaga
oleh Allah Ta'ala. Dari sisi lafazhnya, maka As-Sunnah
disandarkan kepada Rasulullah shallallanhu 'alaihi uta sallam,

sedang dari sisi maknanya maka As-Sunnah berasal dari
sisi Allah, baik melalui perantaraan Malaikat |ibril 'alaihis

salaam atau Allah mengilhamkan kepada beliau melalui
mimpi atau beliau berijtihad dengan perkataan dan per-
buatan, dan ijtihad ini bisa jadi Allah tetapkan sehingga
hakikatnya menjadi wahyu, atau bisa juga Allah tidak
menetapkan ijtihad beliau lalu Allah membimbing beliau
kepada kebenaran.2le

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

218

219

Shahih: HR. Ahmad ([Y1357,358-359, 360,361.,362), Muslim (no. 1017),

an-Nasa-i (V 17 6-77), ad-Darimi (11130, 131), Ibnu Majah (no. 203), Ibnu
Hibban ((no. 3297-at-Ta'liiqatul Hisaan 'ala Shahih lbni Hibban), ath-Thahawi
dalam al-Musykiil (no.?ll3), ath-Thayalisi (no. 705), dan al-BaihaqiQtrl17S-
176) dari Shahabat |arir bin'Abdillah radhiyallaahu 'anhu.

Lihatlrsyaadul Fuhuul (I/latI karya Imam asy-Syaukani.
Lthat al-Muwaafaaqaat (N I 293) karya Imam asy-Syathibi dan al-Mukhtasharul
Hatsiits (hil. a\.

. . .i-i5 &S ?g.it J-7i uL\I
217
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"Ketahuilah, sesungguhnya aku diberikan Al-Kitab (Al-
Qur-an) dan yang sepertinya (As-Sunnah) bersama-
t:rya..."220

Imam Ibnu Hazm rahimahullaah berkata, "...Maka
benarlah bahwa semua sabda Rasulullah shallallaahu 'alaihi
wa sallam dalam masalah agama adalah wahyu dari sisi
AUah 'Azzawa Jalla, tidak ada keraguan padany+ dan tidak
ada perbedaan pendapat dari seorang pun dari kalangan
pakar bahasa dan syari'at bahwa setiap wahyu yang di-
furunkan dari sisi Allah adalah dzikrun munazzal."z2l

Kehuiiahan As-Sunnah

Yang dimaksud dengan Sunnah sebagai hujjah ialah
bahwa Sunnah tersebut sebagai sumber tasyri'(penetapan
hukum) dan rujukan dalam beragama. Sunnah ini wajib
diikuti dan dikafirkan or;U:rg yang mengingkaitrrya, dengan-
nya hujjah menjadi tegak dan karenanya berbagai alasan
menjadi batal.222

Dalil-dalil dari Al-Qur-an

Allah Ta'ala berfirman,

{ @ JFtiiN-v |ifi w; rfi( r$iy&. y
"Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Muhammad)..." (QS. An-Nisaa': 59)

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaqh berkata, "Allah
Ta'ala memerintahkan untuk mentaati-Nya dan mentaati
Rasul-Nya, dan Allah Ta'ala mengulangi kata kerja (yaitu
berlaku taat) untuk memberitahukan bahwa ketaatan

220 Shahih' Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/131), Abu Dawud (no.4604),
Ibnu Hibban (no. 12- at-Ta'liiqaatul Hisaan) dan selainnya, dari Shahabat
Miqdam bin Ma'di Kariba radhiyallaahu'anhu.

221 Al-lhkaamfii Ushuulil Ahkam (111.17).
222 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal.  8).
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kepada Rasul itu berdiri sendiri tanpa harus disesuaikan
dengan perintah yang ada pada Al-Qur-an. Bahkan, apabila
beliau memerintahkan sesuatu maka waiib mentaatinya
secara mutlak, baik perintah itu ada di dalam Al-Qur-an
maupun tidak ada di dalamnya karena beliau diberikan
Al-Kitab dan yang sepertinya (As-Sunnah) bersam drty a." 222

Firman Allah Ta'ala,

'"3 ;ru.ru \4.!)64 E ebS-J 6tt-t><+.;j4!L-+- ?6b3.sa:;,x
rtyifrS3Gqs;i*;itetii-{

"MAkA demi Rabb-mu, mereka (pada hakekatnya) tidak
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak
merasakeberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang
kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya."
(QS. An-Nisaa': 65)

Firman Allah Ta'ala,

#- 5 ?4 i;-; J ",l t;'bAti irii t41' B

{@ 4'1t:';
' ,.Maka hendaklah or ang-or an I y an I meny elisihi p erint ah

Rasul-Nya takut akan mendapat cobaan atau ditimpa adzab
yang pedih." (QS. An-Nuur: 63)

Firman Allah Ta'ala,
b

-,9 
-J;)i IrU;''lny$i .f )

t$r{r )$i & r.,Lr;: : i, f. t,btrvH'
{@ r+Ji

&ti &fry,;$

223 l'laamul Muwaqqi'iin GVael.
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"Katakanlah, 'Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada
Ras ul ; j ika kamu b erp alin g, m aka s e s un g guhny a kew aj ib an
Rasul (Muhammad) itu hanyalah apa yang dibebankan
kepadanya, dan kewajiban kamu hanyalah apa yang dibeban-
kan kepadamu. lika kamu taat kepadanya, niscaya kamu
mendapat petunjuk. Kewajiban Rasul hanyalah menyampai-
kan (amanat Allah) dengan jelas."'(QS. An-Nuur: 54)

Firman A1lah Ta'ala,

'd 
ti:iJWiL t+rl b3-t3 |it\ fis; c-,". . \,

{ @ ,Uii 3'i":iitLY

"ApA yang diberiknn Rasul kepadamu makn terimalah. Dan
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat
keras hukuman-Nyo." (QS. Al-H asyr:7)

Dalil-dalil dari As-Sunnah

Diriwayatkan dari Abu Rafi' radhiyallaahu'anhu, ia
berkat4 "Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda

U e iI u';it ;y *:"J e W F'Et Cl't
*irt .-,tls ivr+r6 et:f'l ,3*j'^5 U: 3i y.Lli/ ).v* a/ J' 'tr.rl&,

'Jangan sampai aku dapati seorang di antara kalian
yang duduk bersandar di sofanya lalu datang kepada-
nya urufful (perkara) dari urusanku dari apa-apa yang
aku perintah dan aku larang. Lalu ia berkata: 'Aku fidak
tahu apa-apa. Yang kami dapati dalam Ktabullaah kami
ikuti (dan yang tidak terdapat dalam Kitabullaalr kami
tidak ikuti)."'224

224 Shalrih' HR. Ahmad (VI/8, 10), asy-Syafi'i dalam al-Musnad (no.31) dan
dalam ar-Risaalah (no. 1106), al-Humaidi (no.551), Abu Dawud (no.4605),
at-Tirmi&i (no.2663),Ibnu Majah (no. 13), Ibnu Hibban (no.9*Mawarid),
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu' anhu bahwasanya
Rasulullah shallallaahu 'alahi wa sallam bersabda

j;r !,1 ir:":t:-rrv ,:J: llt*.ittrcX i:t 'jg

/ ot'

. jI -{* G- .6 j7', ,Al ,P.t *V1 ;;:ivf ;lU
"setiap ,*rtt, akan masuk Surga, kecuali yang
enggan." Mereka (para Shahabat) bertanya, "Siapa
yang enggan itu?" ]awab beliau, "Barangsiapa yang
mentaatiku pasti masuk Surga dan barangsiapa yang
mendurhakaiku, maka sungguh ia telah er.ggar.."z2s

Dalil-dalil dari Atsar Salafush shalih

Abu Bakar ash-Shiddiq radhiyaltaahu' anhu (wafat th.
13 H) berkata,

y.k'J*'r{;ut k *t i;:tcWG)6 U.)v-lr/-v//

'6) iri r;1'cG;:,,s1';tt #i ;y, 2.1; *y.

"Aku tidak akan meninggalkan sesuatu pun yang
diamalkan oleh Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam,
karena aku khawatir bila aku meninggalkan perintah-
nya aku akan tersesat."226

'IJmar bin al-Khaththab radhiyallaahu 'anhu (wafat th.
23 H) berdiri di hadapan Hajar Aswad seraya berkata,

-l:si!)i ls,U'tsii\Y;a.I 1*1 n;
g,i|y ii6 -#r ysxt k yt i;:

ath-Thabarani dalam al-Mu'jamul Kabiir (no.934), al-Hakim (I/108), al-
Baihaqi dalam as-Sunanul Kubra (YII|76), dan al-Baghawi dalam Syarhus
Sunnah (no.101).

zzs 5tu1ftitu; HR. Al-Bukhari (no. 7280) dan Ahmad (111361).
zzo 5ftxfuift; HR. Al-Bukhari (no.3093).
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"sesungguhnya aku tahu bahwa engkau adalah batu,
yang tidak mendatangkan bahaya tidak pula memberi-
kan manfaat, seandainya aku tidak melihat Rasulullah
shallallaahu'alaihi wa sallam menciummu, niscaya aku
tidak akan mencium vv11a." 227

'Ali bin Abi Thalib radhiyallaahu 'anhu (wafat th. 40 H)
berkata tentang berdirinya orang-orang ketika usungan
jenazah lewat,

.$r* s r,& fS':;S {-sxt k +t i r:":(:: i
"Sungguh, kami pemah melihat Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sqllam berdiri, maka kami pun berdiri, dan
ketika beliau duduk, kami pun duduk."228

Ada orang berkata kepada'Abdullah bin'Umar radhi-
yallaahu'anhuma (wafat th..72 H), "Kami tidak mendapati
dalam Al-Qur-an tentang tata cara shalat Safar?" Ibnu
'LJmar berkata,

'W'ix't S;uS deNt P r^*l 6. ;6 afaL
to6

3q'# r de xt tr; t-,:;l (: t us Jtx -:J;t)

"sesungguhnya Allah telah mengutus Nabi Muhammad
shallallaahu' alaihi wa sallam kepada kita dan tadinya kita
tidak mengetahui sesuatu. Karena itu, kita berbuat
(beramal) sebagaimana kita melihat apa yang Nabi
Muhammad shallallaahu 'alaihi wa sallam amalkan."

Dalam riwayat yang lain ia berkat4 "Tadinya kita sesat,

lalu Allah memberikan petunjuk kepada kita melalui beliau,
karena itu kita wajib mengikuti jejak beliav."z2e

Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1.597) dan Muslim (no.1270).
Shahih: HR. Ahmad (U83, 131,,139 atau no. 631, 1W4, 11.67, tahqiq lthmad
Syakir), Muslim (no.962 (84)),Ibnu Majah (no. 1544) dan ath-Thayalisi
(U127 no.1.45).
Shahih: HR. Ahmad (IU66 dan94 atau no. 5333 dan 5683- tahqiq Ahlr.ad
Muhammad Syakir).

227

228
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Seorang wanita datang kepada'Abdullah bin Mas'ud
radhiyallaahu 'anhu (wafat th.32 H) , ia berkata, "Aku di-
beri kabar bahwa engkau melarang wanita menyambung
rambut?" 'Abdullah bin Mas'ud berkata, "Bettar." Wanita
tersebut berkata, "Apakah larangan itu terdapat dalam
Kitabullah atau engkau dengar langsung dari Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam?" ',Abdullah bin Mas'ud men-
jawab, "Aku mendapatkan larangan itu dalam Kitabullah
dan sabda Rasulullah!" Wanita tersebut berkata lagi, "Demi
Allah, aku telah membaca mush-haf Al-Qur-an dari awal
hingga akhir tetapi aku tidak mendapatkan larangan itu."
Ibnu Mas'ud berkata, "Bukankah ada di dalamnya ayat,

{ @ i6:A;; &T' b3-ti w\ pt; 6 . . . y
"Apo yang diberiknn Rasul kepadamu maka terimalah. Dan
apa yang dilarangnyabagimu maka tinggalkanlah..." (QS.
Al-Hasyr: 7)

Wanita itu menjawab, "Ya." Selanjutnya Ibnu Mas'ud
r adhiy all aahu' anhu berkata,

ap6r f ,;f ;vr {eNt k *t i;: L:4 At
. ztl, e\ Wt jt ybt it r q?t it r

"sesungguhnya aku *"r,a"rrgar Rasulu llah shatlallaahu
'alaihi wa sallam melarang (dalam lafazh lain: melaknat)
mencabut bulu dahi, mengikir gigi, menyambung ram-
but, dan mencacah (mentato) kecuali karena sakit.z23O

Hadits Ahad adalah Hujjah dalam 'Aqidah danMtkam
(Hukum)

Hadits ahad adalah sumber yang shahih dalam mengarn-
bil'aqidah dan hukum. Allah Ta'ala berfirmaru

230 Shahih: HR. Bukhari (no. 4886), Muslim (no.21.25 (120)), Ahmad (U415,
433434 no. 3945 dan 4129) tahqiq lthmad Syakia Abu Dawud (no. 4169),
Ibnu Baththah dalam al-lbaanah (11236 no.68) dan al-Ajurry fisy Syari'ah
(U420-422 no. 103-104), ini adalah lafazh Ahmad.
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{ @ w;; &6 b3-t3 |fi\'pr:C, . . . \
"Apo yang diberiknn Rasul kepadamu makn terimalah. Dan
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah..." (QS.
Al-Hasyr:7)

Sesungguh.yu kata (u) salah satulafazh y*g bersifat
urnurn dan mencakup, yang mencakup 'aqidah dan hukum.

Maka dari manakah orang-orang yang membedakan
antara mutawatir dan ahad ini mengambil pemisahan
antara'aqidah dan hukum? Dan apa dalilrrya bahwa tidak
boleh mengambil hadits ahad dalam masalah'aqidah?
Oleh sebab itu, ada baiknya jika kita mengetahui apa itu
hadits mutawatir dan apa itu hadits ahad?

Hadits mutawatir adalah hadits yang diriwayatkan
oleh sejumlah perawi yang banyak dari sejumlah perawi
y{rgbanyak pula dan menurut kebiasaan sangat mustahil
mereka bersepakat di atas kedustaan.

Sedang hadits ahad ialah hadits yang tidak memenuhi
syarat mutawatir.

Dalil-dalil waiibnya mengambil hadits ahad dalam
masalah'aqidah

Dalil-dalil dari Al-Qur-an

Tidak ada dalil yang memisahkan antara'aqidah dan
hukum. Tidak pemah ada dalil mu'tabar yang memisahkan
antara'aqidah dan hukum, yaitu menerima hadits ahad
dalam masalah hukum dan tidak pada 'aqidah. Ini adalah
perkara yang diada-adakan dan merupakan bid'ah dalam
lgama karena pemisahan ini tidak pernah dikenal oleh
seorang pun dari para Shahabat radhiyallaahu'anhum.

Allah Ta'ala berfirman,
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*t{;;Jtri';rruti*-tb$t<,K-u#
"dwril-*:j,v*snlioi;fi :1-i3;IL&

"DAn tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya
pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap
golongan di antara mereka tidakpergi untuk memperdalam
pengetahuan agama merekn dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka
dapat menjaga dirinya." (QS. At-Taubah:1,22)

Di dalam ayat ini Allah menganjurkan kaum mukminin
agar mereka memperdalam agama (tafaqquh fiddin)kepada
apa yang dibawa Nabi shallallaahu'alaihi rpa sallam. Tidak
diragukan lagi bahwa yang dipelajari oleh mereka bukan
hanya yang berkaitan dengarrfuru' dart qhkfrm saja, bahkan
seorang guru dan murid sudah semestinya memulai
pelajaran dari hal-hal yang lebih penting dari yang penting,
dan satu hal yang tidak bisa disangkal dan sudah merupa-
kan aksioma bahwa'aqidah lebih penting daripada ahkam.
Oleh karena itu, Allah Ta'ala menganjurkan satu tha-ifah
untuk memperdalam 'aqidah dan ahkam, agar kelak
mereka dapat memperingatkan kaumnya sepulangnya
mereka dari memperdalam pengetahuan agama, baik
'aqidah maupun ahkam.

Istilah tha-ifuh menurut bahasa digunakan untuk satu
orang atau lebih. Seandainya hadits ahad tidak bisa di-
jadikan hujjah dalam'aqidah, tentu Allah tidak mengan-
jurkan kepada mereka untuk menyampaikan dakwah.
Allah memberikan alasan dengan dakwah ifu agar mereka
berhati-hati. Ayat di atas merupakan nash bahwa khabar
ahad dapat dijadikan hujjah di dalam mendakwahkan
masalah'aqidah dan ahkam.231

231 Lihat al-Hadits Hujjatun bi Nafsihi fil 'Aqaaid wal Ahkam (hal. 51-52).
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Firman Allah Ta'ala,

't#, t'Gg"*'b651;
{ @ Ar'iiev,$;\}?5 iY{a.

"Wahai orang-orang yang beriman! lika seseorang yang

fasik datang kepadamu dengnn membawa berita, maka

telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelaknknn suatu
knum kar ena keb o dohan (ke cer ob ohan), y an g akhir ny a kamu
menyesali perbuatanmu itu." (QS. Al-Hujuraat: 6)

Ayat ini menunjukkan jika
membawa kabar, maka terima
tanpa perlu diselidiki lagi.

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah betkata, "Ayat ini
menunjukkan dengan pasti tentang harusnya diterima
khabar ahad, dan tidak perlu lagi diselidiki. Seandainya
khabar itu tidak memberikan faedah ilmu, niscaya akan
diperintahkan untuk diselidiki hingga didapa! fagdah ilmu.
Hit ini menunjukkan diterimanya khabar ahad ialah apa
yang dilakukan oleh para Salafush Shalih dan pala imam,
bahwa mereka akan senantiasa berkata, 'Telah bersabda
Rasulullah shallallaahu 'alqihi wa sallam begini, beliau telah
melakukan ini, memerintahkan ini, dan melarang begini
dan begitu.' Dan juga kebanyakan dari Shahabat di dalam
meriwiyatkan hadits seorang dari mereka berkata, 'Telah
bersabda Rasulullah,'meski ia pun mendengar dari Sha-
habat yffiglain. Lri merupakan persaksian dari or€u:Ig yang
meriwayatkan, dan merupakan satu kepastian tentTg
apa-apa yang mereka nisbatkan kepada Rasulullah shal-

lillaaiu'alaihi wa sallam, baik ucaPan mauPun perbuatan.
Seandainya khabar ahad tidak memberikan faedah ilmu,
niscaya ii menjadi saksi atas Rasulullah shallallaahu'alaihi
wq sallam tanpa 1kn1t."232

232 Lihat al-Hadits Hujjatun bi Nafsihi fil 'Aqaaid wal Ahkam (hal' 52-53).

?z;z

ug bLw\;'"iiw-Y

ada seorang yang adil
dan jadikanlah hujjah
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Sesungguh.yu Allah Ta'ala mengutus para Rasul ke-
pada kaumnya seorang diri, sehingga mereka pun mene-
gakkan hujjah atas musuh-musuhnya.

Allah Ta'ala berfirman,

{@ t'}"iI;6$DY
"Dank prdakaum 'Aad (Kami utus) saudara merekn, Hud..."
(QS. Hud:50)

Allah Ta'ala berfirmary

{ @ ...G{.i6'# t;ftiri-'y
" D an sung guh, IQmi t elah men gutus kep ada (knum) T s amud
saudara mereka yaitu Shalih.,." (QS. An-Naml: 45).

B. Dalil-dalil dari As-Sunnah

Dari Matik bin Huwairit s radhiy allanhLt' anhu, ia bercerit4
"Kami mendatangi Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam
ketika kami tinggal di sisi beliau sekitar dua puluh hari,
dan Rasulullah adalah seorang yang penuh kasih sayang
dan mengerti perasaan orang. Maka ketika kami telah
rindu kepada keluarga kami, beliau bertanya tentang siapa
yilrgkami tinggalkan di rumah? Kami pun memberitahu-
kan kepada beliau. Kemudian beliau shallallaahu'alaihi wa
sallam bersabda:

tfus'jifi i *3 &. t$y;{$f ,;Lt 14 )L

;rA;.*.I:vs
"Pulanglah kalian kepada t"tru.gu tutiur', masing-
masing dan tinggallah kalian di tengah keluarga kalian,
dan ajarilah mereka untuk mengamalkannya, dan
shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku
shalat."233

233 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 7246).
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Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam menyuruh
tiap-tiap mereka untuk mengajarkan keluarganya, dan
pengajaran itu mencakup 'aqidah dan ahkam, bahkan
'aqidah adalah masalah yang pokok dalam ajaran agama.
Sekiranya khabar ahad tidak dapat dipakai sebagai hujjah,
maka perintah Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam fidak
ada artinya sama sekali. |adi khabar ahad wajib dipakai
dalam penyampaian ajaran Islam di segala bidang.

Dari Anas bin Malik radhiyallaahu 'anhu "BahwasAnya
penduduk Yaman datang menemui Rasulullah shallallaahu
'alaihiwa sallam, kemudian mereka berkata, 'Ya Rasulullah,
utuslah bersama kami seortmg yang akan mengajari kami
As-Sunnah dan Islam."' Anas berkata, "Lalu Rasulullah
shnllallanhu' alaihi w a s allam memegang tangan Abu Ubaidah,
seraya berkata:

"Irri adalah orang yang terpercaya bagi umat irri."2u

Di dalam hadits ini Rasulullah shqllallaahu 'alaihi laa
sallam mempercayakan penyampaian ajaran Islam kepada
seorang Shahabat. Sekiranya khabar ahad tidak bisa di-
jadikan hujjah niscaya Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa
sallam tidak mengutus Abu 'Ubaidah bin al-|arrah. Lagi
pula ada beberapa hadits shahih yang mengisahkan bebe-
rapa Shahabat yang diutus oleh Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam ke beberapa negeri untuk mengajarkan
Islam yang mencakup 'aqidah dan ahkam, seperti Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam mengutus 'Ali bin Abi Thalib,
Mu'adz bin |abal, Abu Musa al-Asy'ari, dan selainnya.

Dari'Abdullah bin'LImar r adhiy allaahu' anhumA, "Ketika
orang-orang sedang shalat Shubuh di masjid Quba', tiba-
tiba datang seorang yang berkata, 'Sesungguhnya tadi
malam telah turun ayat Al-Qur-an kepada Rasulullah

2Y Shahih: HR. Muslim (no.2419 (54)).
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shallallaahu 'alaihi wa sallam dan beliau diperintahkan untuk
menghadap Kiblat (ke Makkah) dalam shalat, maka hendak-
lah kalian sekarang menghadap Kiblat!'Ketika itu mereka
shalat menghadap ke Syam. Maka (setelah mendengar
perintah itu) mereka pun berputar menghadap ke Ka/bah.z23s

Ini juga nash yang tegas, bahkan para Shahabat mene-
rima khabar ahad untuk menghapus perintah menghadap
ke Baitul Maqdis, dan kemudian mereka menghadap
Ka'bah.

Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, "Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wq sallqm tidak mengingkari mereka,
bahkan mereka bersyukur atas kejadian yang demikian itu."

Ahli Quba' adalah golongan Anshar yang selalu paling
dulu mengikuti Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam.
Mereka shalat menghadap ke Syam, karena memang di-
perintahkan demikian oleh Allah. Mereka tidak akan
meninggalkan ketetapan Allah kecuali berdasarkan hujjah
yang kuat, sekalipun belum bertemu dengan Rasulullah
shallallaahu 'alaihi usa sallam mengenai pemindahan arah
Kiblat itu. Mereka pindah arah Kiblat atas dasar khabar
ahad, karena pembawa kabar tersebut menurut pandangan.
mereka termasuk orang-orang adil dan terpercaya.

Mereka meninggalkan kiblat dari menghadap ke Baitul
Maqdis beralih menghadap ke Ka'bah berdasarkan khabar
ahad. Mereka tidak akan melakukannya dengan sem-
barangan melainkan dengan kabar yangdapat dijadikan
hujjah secara mantap tentang masalah tersebut, yang berasal
dari orang terpercaya. Karena tidak mungkin mereka ber-
pindah arah Kiblat melainkan mereka yakin bahwa khabar
ahad dapat dijadikan hujjah.

Sa'id bin Jubair rahimahullaah meriwayatkan sebagai
berikut, "Saya pemah berkata kepada Ibnu'Abbas bahwa
Nauf al-Bikali menganggap Musa yar.g disebut sebagai

zas 5tuxftitu3 HR. Al-Bukhari (no.403) dan Muslim (no.526 (13))
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Shahabat Khidir itu bukan Musa Bani Israil. Ibnu 'Abbas
menjawab, 'Musuh Allah itu telah berdusta.' Juga telah
mengabarkan kepadaku Ubuy bin Ka'ab, ia mengatakan,
'Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam telah berkhutbah
di hadapan kami, kemudian beliau mengungkapkan
riwayat tentang Musa dan Khidir. Riwayat ini jelas me-
nunjukkan bahwa Musa Bani Israil itulah yangmerupakan
Shahabat Khidir."

Imam asy-Syafi'i rahimahullaah berkata, "Ibnu 'Abbas
yang dikenal sebagai orang faqih dan taat serta berhati-
hati dalam melaksanakan agama, memastikan khabar ahad
Ubuy bin Ka'ab itu benar-benar berasal dari Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam, bahkan dengan dalil itu Ibnu
'Abbasberani mendustakan Nauf al-Bikali tatkala ia mengi-
sahkan kabar Ubuy bin Ka'ab yang ia terima dari Rasulutlah,
bahwa Musa Bani Israil itu Shahabat Khidir."236

Perkataan Imam asy-Syafi'i ini menunjukkan bahwa
beliau tidak membedakan antara 'aqidah dan ahkam di
dalam menggunakan hadits ahad sebagai hujjah. 237

C. Keterangan Para Ulama Tentang Hadits Ahail

Para ulama Ahli Sururah wal Jama'ah selalu mengingat-
kan umat Islam agar mereka yakin bahwa hadits atau
khabar ahad merupakan hujjah dalam 'aqidah dan ahkam.

Berikut keterangan para ulama tentang masalah hadits
ahad. Penulis akan memulai dari keterangan Imam asy-
Syafi'i, karena beliaulah yang pertama kali membahas
tentang hadits ahad dengan panjang lebar dalam kitabnya
ar-Risaalah dengan judul Dalil-Dalil Tentang Penggunaan
Hadits Ahad sebagai Hujjah mulai dari halaman 401 sampai
453, setelah itu dilanjutkan lagi sampai halaman 460, dan
kitab rni d\tahqiq oleh Syaikh Ahmad Muhammad Syakir
rahimahullaah.

236 Ar-Risaalah (hal 442-443).
237 Al-Hadits Hujjatun bi Nafsihi fil 'Aqaa-id wal Ahkam (hal. 5a-57).
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Dalil-dalil yang dibawakan Imam asy-Syafi'i adalah
dalil-dalil mutlak yang mencakup 'aqidah dan ahkam.
Bahasan ifu beliau tutup dengan perkataan, "Dalam me-
netapkan khabar ahad sebagai hujjah dicukupkan dengan
hadits-hadits yang disebutkan di atas, sekalipun masih
banyak yang lainnya. Demikianlah membentang jalan
yang tiada putus-putusnya sejak zamar. ulama Salaf (para
Shahabat,TabT'in, dan Tabi'ut Tabi'in) yang kemudian
dilanjutkan oleh generasi sesudah mereka sehingga sampai-
lah pada apayang kita saksikan sekarang ini. Dan begitu
pula diceritakan kepada kita oleh ulama sebelum kita, yang
mereka menerimanya dari ulama dari berbagai negeri."
Selanjutnya beliau berkata, "Patut pula ditambahkan bahwa
tidak kudapati seorang pun dari fuqaha kaum Muslimin
ytrrg ikhtilaf @erbeda pendapat) dalam menetapkan khabar
ahad sebagai hujjah."zaa

Dengan perkataan lain, semua ulama Islam dari dahulu
sampai sekarang mengakui predikat khabar ahad sebagai
hujjah yang mencakup berbagai kebutuhan. Sebagaimana
Imam asy-Syafi'i telah menampakkan penjelasan dengan
dalil-dalil yang gamblang dan tegas dari Al-Qur-ary As-
Sunnatr, perilaku Shahabat, TabT' in, Tabi'ut Tabi'in, dan
para ulama tentang keharusan menerima khabar ahad serta
menggunakannya sebagai hujjah.

Syaikhul Islam Ibnul Qayyim r ahimahullaah menyatakan,
"Sekelompok dari ahli ilmu kalam (yakni kaum Mu'tazilah)
beranggapan bahwa 'aqidah haruslah (ditetapkan) dengan
dalil qath'i dan tidak diterima dalil dalam masalah ini
kecuali dalil qath'i. Bahkan mereka menganggap wajib yang
demikian ini dalam pembahasan'aqidah guna meyakini
segala masalah dalam bidang ini."

Pemyataan dan keyakinan ahli kalam seperti ini jelas
salah dan menyimpang dari Al-Qur-an dan As-Sunnah

238 Ar-Risaalah (hal. 457 -458).
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serta ijma' Salafush Shalih dan para Imam lvlujtahidin.
Karena pada kenyataannya Para ahli ilmu kalam tersebut
adalah orang yang tidak konsekuen dengan ketetapan
mereka sendiii. Di mana dalam pembahasan 'aqidah
mereka berdalil dengan teori-teori filsafat yang rancu/
yang nilainya itu jauh lebih rendah di bawah kedudukan
yang mereka tolak."

Cara berfikir ahlu bid'ah dari kalangan ahli ilmu kalam
adalah terbalik, mereka terima perkataan para filosof tanpa
mempermasalahkan qath'i dan zhanni, tapi bila_datang
Sunnah Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam yang sudah satu

mereka menolaknya dan hanya mau menerima yang qath'i
saja. Cara berfikir seperti ini adalah sangat terbalik menurut
pandangan syari'at Islam.

Selanjutnya beliau r ahimahull aah betkata, " ...D an kabar
ahad yang diriwayatkan oleh seorang Shahabat atau dua
orang (yakni khabar ahad) apabila sudah dapatditerima
dan dibenarkan, maka kabar itu memberi faedah ilmu
menurut jumhur ulama, dan sebagian orang ada yan-g

menamakan (khabar ahad) itu adalah kabar mustafidh
(masyhur).23e Dan sahnya ilmu di sini ialah hasil iiTu
ulama, sedangkan umat ini tidak akan ijma' dalam ke-
salahan. Karena itu hampir dari seluruh isi Shahih al-
Bukhari-Muslim disepakati keshahihannya oleh Han ahy ah,

Malikiyah, Syafi'iyah, Hanabilah dan Asyaa'irah. Dan
hanya kelompok ahli ilmu kalam yang menl'alahi masalah
ini, sebagaimana yang sudah diuraikan tadi."240

Al-'Allamah Ibnu 'Abdil 'Izzi al-Hanafi rahimnhullaah
(wafat th.792 H) menyatakan, "Hadits ahad walaupun
mempunyai kemungkinan benar dan salah, akan tetapi
untuk diferimanya suatu kabar tentulah melalui Proses

23e Hadits mustafidz atau masyhur adalah hadits ahad, yang tidak mencapai
derajat mutawatir.

zro 1i62i Mukhtashar ash-Shawaa-iq al-Mursalah (hal. 531, dst) tahqiq Sayyid
bin Ibrahim, cet. Daar Zamzam, th. 1414 H.
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penyeleksian yang teliti yang hanya dapat dilakukan oleh
para ahli yang telah meluangkan waktunya untuk meneliti
hadits dan membahas biogr#i para rawi tentang kehidupan
mereka serta perkataan mereka (dengan sangat hati-hati
sekali), dan mereka tidak mungkin berdusta atas nama
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam walau satu kalimat,
dengan diancam bunuh sekalipun. Penelitian yang dilaku-
kan tersebut tidak dilakukan oleh seorang saja, bahkan
banyak dilakukan oleh banyak ahli dalam bidang ini,
sehingga sedikit sekali kesalahan yang dilakukan oleh
para peneliti..."z4l

Para ulama Ahlus Sunnah bila mendapatkan nash yang
shahih, maka mereka tidak akan berpaling dan tidak akan
meninggalkan nash itu lantaran bertentangan dengan akal
atau lantaran ada pendapat si fulan atau yar.g lainnya.
Begitulah semestinya kita bersikap terhadap nash yang
sampai kepada kita, karena nash tersebut telah diteliti
dengan cermat oleh para pakar hadits sejak dahulu sampai
hari ini. Menurut jumhur ulama, khabar ahad wajib di-
terima dan sangat berfaedah untuk memperkuat'aqidah
kita.

Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah rahimahullaah telah
membahas masalah ini dengan luas sekali dalam kitabnya
Mukhtashar ash-Shawaa-iq al-Mursalah, dan di samping itu
ia juga membahas tentang wajibnya mengikuti As-Sunnah
dalam kitabnya l'laamul Muwaqqi'in 'An Rabbil 'Aalamin.

Sebenamya masih banyak pendapat para ulama terdahulu
tentang keharusan menggunakan hadits ahad sebagai
hujjah dalam masalah 'aqidah, seperti Ibnu Hazm dalam
kitabnya al-lhkaam fil Ushuulil Ahkaam., dan kitab-kitab
lainnya. Tetapi pendapat-pendapat para ulama di atas
telah cukup mewakili, dan banyak kita dengar pula Pen-
dapat ulama mu'ashir (zaman sekarang) yang banyak

2a1 Syarah 'Aqidah Thahawiyah (hal. 355-356) tahqiq Syaikh Muhammad Na-
shiruddin al-Albani.

Bab 5 : Prinsip Terpenting Manhaj Salaf dalam'Aqidah



I

menghabiskan waktunya untuk ment akhr ry hadits-ha dits
Nabi shallallaahu'alaihi wa sallam, beliau dikenal sebagai
muhaddits (ahli Hadits) abad ini, yaitu Syaikh Muhammad
Nashiruddin al-Alb ani r ahimahullaah.

Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani rahimahul-
Iaahberkata, "Pertdapat yang mengatakan tidak boleh
berpegang dengan hadits ahad dalam masalah'aqidah
adalah pendapat bid'ah yang diada-adakan (atas nama
agama). Singkatnya, dalil-aitit A1-Qur-an, As-Sunnah,
amalan para Shahabat, dan pendapat para ulama menun-
jukkan dengan pasti bahwa kita wajib menggunakan hadits
ahad sebagai hujjah dalam permasalahan syari'at, baik
dalam'aqidah maupun ahkam. Dan orang yang memilah-
mitah antara'aqidah dan ahkam di dalam berhujjah dengan
hadits ahad telah melakukan suatu perbuatan bid'ah yang
tidak dikenal oleh para ulama Salaf."242

Secara praktek sangat sulit membedakan antara'aqidah
dan ahkam, karena'aqidah harus diiringi dengan amal,
dan amal harus disertai keyakinan. Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam ketika mengutus para Shahabat, seperti
Mush'ab ke Madinah, Mu'adz ke Yaman, dan yang lainnya,
beliau memerintahkan agar mereka menyampaikan ma-
salah'aqidah dan amal.

Beliau rahimahullaah jugaberkata "Membedakan antara
'aqidah dan hukum-hukum amaliah serta mewajibkan
berpegang dengan hadits-hadits ahad dalam hukum-
hukum amaliah dan tidak pada'aqidah, hanyalah dibangun
di atas landasan bahwasanya'aqidah itu tidak disertai
dengan amal dan hukum-hukum amal tidak disertai dengan
'aqidah. Kedua hal ini adalah bathil. Sebagian ulama peneliti
berkat4 'Yung dituntut dari berbagai masalah amaliah ialah
dua hal: ilmu dan amal. Dan yang dituntut dari masalah
'aqidah (keyakinan) ialah ilmu dan amal pula.' Yaitu
kecintaan hati dan kebenciannya, kecintaannya terhadap

242 Al-Hadiits Hujjatun bi Nafsihi fil 'Aqaa-idi wal Ahkaam
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kebenaran yffigdituniukkan dan dikandr.rng oleh keyakinan
tersebut, serta kebenciannya terhadap kebathilan yang
menyelisihinya. Maka, amal tidak terbatas pada anggota
tubuh saja, bahkan amal hati termasuk pokok bagi amal
anggota tubuh, karena amal anggota tubuh selalu mengi-
kuti amal hati. Setiap masalah'aqidah harus disertai iman
dalam hati, membenarkannya dan mencintainya, yang
demikian adalah amal, bahkan merupakan pokok trna1."243

Ketiga:
Memahami Nash-nash Syar'i Berdasarkan Perkataan
Ulama Salaf, Tafsir Mereka, dan Pendapat yang
Dinukil dari Mereka

Yang menjadi rujukan dalam memahami Al-Qur-an
dan As-Sunnah adalah nash-nash (teks Al-Qur-an mauPun
hadits) yang menjelaskannya pemahaman Salafush Shalih
dan para imam yang mengikuti jeiak mereka, serta dilihat
arti yang benar dari bahasa Arab. |ika hal tersebut sudah
benar, maka tidak dipertentangkan lagi dengan hal-hal
yang berupa kemungkinan sifatnya menurut bahasa.

Para Shahabat adalah orang-orang yang menemani
sekaligus sebagai pembela Rasulullah shallallaahu' alaihi
wa sallam. Oleh karena itu, mereka adalah orang yang
paling paham terhadap risalah daripada selain mereka.
Sesungguhnya para Shahabat, mereka selalu bertanya
kepada Nabi shallallaahu'alaihi wa sallam tentang aPa yang
musykil (sulit/tidak diketahui) bagi mereka.

Karena itu hendaklah diketahui bahwa semua masalah,
baik'aqidah, ibadah, ahkam, dan yang lainnya sudah
ditanyakan, dipahami, dan diamalkan oleh para Shahabat,
karena mereka adalah orang yang dibimbing langsung
oleh Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam dan mereka
adalah or€mg-orang yang diberi ilmu, sebagaimana Allah
Ta'ala firmankan,

243 Wujuubul Akhdzi bi Hadiitsil Aahaad fil 'Aqiidah war Radd 'alaa Syubahil
Mukhaalifiin (hal. 25-26).
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"DAn orang-orang yang diberi ilmu berpendapat bahwa
walryu yang diturunknn kepadamu (Muhammqd) dari Rabb-

mu itulah yang benar..." (QS. Saba': 6)

Mengenai firman Allah Ta'ala, "Dan orang-orang yang
diberi ilmu," Imam Qatadah rahimahullaah mengatakan,
"(Mereka adalah) para Shahabat Nabi Muhammad shal-
lallaahu 'alaihi u)a sallam."z44

Termasuk hal yang mustahil bahwa para Shahabat
yang berada di tengah-tengah Rasulullah shallallaahu'alaihi
wa sallam, mereka tidak paham Al-Qur-an dan As-Sunnah
yang dijelaskan oleh Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sqllam
kepada mereka. Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam
adalah orang yang paling fasih berbahasa Arab, orang
ytrrgpaling menasihati umat, dan para Shahabat menerima
langsung dari Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam selama
23 tahun. Rasulullah shallallaahu 'alaihi wq sallam menjelaskan
Al-Qur-an dan As-Sunnah, menjelaskan'aqidatr, tauhid,
hukum-hukum ibadah, dan lainnya. Kemudian Para
Shahabat memahami 'aqidah dan manhaj yang benar.
Para Shahabat adalah orang yang paling faqih (paling
paham) tentang Islam dan paling baik hatinya.

Memahami Al-Qur-an dan As-Sunnah wajib mengikuti
pemahaman para Shahabat. Allah Ta'ala berfirman,

',F it:'rr l3r4ltfr)'A

3:rt 3

AtKs \e6i
{ @ ...\in':, "W 3il(5K'

244 Tal:siir ath-Thabari (Xlg+2, no.2871,1\ dan laami' Bayaanil 'llmi wa Fadhlihi
(U769, no.7422) sanadnya shahih.
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"Dan demikian pula Kami menjadikan kamu (umat Islam)
umat pertengahan agar knmu menjadi saksi (atas) perbuatan
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas
perbuatan kamu..." (QS. Al-Baqarah: 143)

Al-Wasath (pertengahan) maksudnya ialah terpilih
dan adil. Maka, para Shahabat adalah sebaik-baik uma!
paling adil dalam perkataan, perbuatan, keinginan, dan
niatnya. Dengan sebab inilah, pada hari Kiamat mereka
berhak menjadi saksi bagi para Rasul dan umat mereka.2as

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

3j)r *i U'i rGit, # 1tl;3'at{n +;bv
'u -k 4L7, r;:\ J 3 t fri *$i;U, +u*;15
6r,1i't Y crt;:,:rl&'t YtjA3i; b*..

| / o z / + o 9 .97 ./ o g z ., z o .1v ,.ts ,u? * ,-*rr^J^t+ ;r,
'bi rt*i;l+U'r,bi' ' 

)i? t; g.alt c
"Tidak ada seorang Nabi yang diutus sebelumku
kepada suatu umat melainkan ia memiliki Hawanriyyun
(pengikut-pengikutny a y arrg setia) dan juga Shahabat-
Shahabahrya dari umatnya yang senantiasa mengikuti
Sunnahnya dan mentaati apa yang menjadi perintah-
nya, kemudian sesudah mereka akan muncul generasi
(orang-orang) yang mengatakEm apa-apa yang mereka
tidak laksanakan dan mengerjakan apa-apa yang tidak
diperintahkan kepada mereka, maka barangsiapa yang
memerangi mereka dengan tangannya, maka ia adalah
seorang mukmin dan barangsiapa yang memerangi
mereka dengan lisannya, maka ia adalah seorang
Mukmin dan barangsiapa yang memerangi mereka

*rq,SG
a|;;t|t As

245 Lihat Tafsiir lbni Katsiir fi1458).
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dengan hatinya, maka ia adalah seorang Mukmin.
Dan setelah itu tidak ada lagi iman meski hanya sebesar

bTii sawi."246

Imam Ahmad bin Hanb al rahimahullaah mengatakan,
"Prinsip-prinsip'aqidah di sisi kami ialah berpegang teguh
dengan pemahaman para Shahabat, mengikuti mereka,
dan menlauhi perbuatan bid'ah dan setiap bid'ah adalah
sesat."247

Semua kebaikan yang terdapat di dalam AlQur-an dan
As-Sunnah, maka Ahlus Sunnah telah bersegera padanya.
Oleh karena itulah Syaikhul lslam Ibnu Taimiyyah rahima-
hullaah berkata, "Apabila kebahagiaan dunia dan akhirat
ada pada mengikuti para Rasul, maka sudah diketahui
secaia pasti bahwa orang yang paling berhak untuk di-
ikuti adalah orang yang Paling memahami atsar-atsar Para
Rasul dan para pengikutrya. Orang-orang yang mengetahui
perkataan dan perbuatan mereka lalu mengikutinya mereka
itutan orang yang berbahagia di setiaq zaman dan tempat.
Mereka adalah al-firqatun naiiyah (golongan yang selamat)
dari setiap uma! mereka adalah Ahlus Sunnah wal Hadits
pada umit ini, mereka ada bersama seluruh umat dalam
perkara-perkara risalah, dan berbeda dengan mereka
dengan keistimewaan khusus berupa ilmu yang diwariskan
dariRasul yang tidak diketahui oleh selain mereka atau
bahkan didustak an." 248

Keempat:
Menerima Wahyu Sepenuhnya dan Mempergunakan
Akal Menurut Fungsi yang Sebenarnya serta Tidak
Melampaui Batas dalam Perkara-perkara Ghaib yang
Tidak dapat Dinalar oleh Akal

Shahih: HR. Muslim (no.50) dan Ahmad (11458), Abu'Awanah (V35-36),

ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir (no.9784), danlbnu Mandah dalam
Kitaabul limann (no. 184) dhri Shahabat Ibnu Mas'ud radhiyallaahu'anhu.

Syarah l-lshuul l'tiqaad Ahlis Sunnah wal lamaa'ah oleh al-Lalika-i (11776,

no.317).
Maimuu' Fataawaa Syaikhul lslam lbnu Taimiyyah (lV 126).

247

248
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Salah satu prinsip dari Ahlus Sunnah Satafiyyin ialah
berserah diri (taslim), patuh dan taat hanya kepada Allah
dan Rasul-Nya, secara lahir dan bathin. Tidak menolak
sesuatu dari A1-Qur-an dan As-Sunnah yffig shahih, (baik
menolaknya itu) dengan qiyas (analogi), perasaan, kasyf
(iluminasi atau penyingkapan tabir rahasia sesuatu yang
ghaib), ucapan seorang syaikh, ataupun pendapat imam-
imam, dan lainnya.

Allah Ta'ala berfirmary,Jru;*,\e}6A-&e;;;{a:;rg"
W\#3|,t{6ct;s; A}f;eu -{

"MAka demi Rabb-mu, mereka (pada hakekatnya) tidak
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak
merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang
kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.''
(QS. An-Nisaa': 65)

Iuga firman Allah Ta'ala,

=4;;$tJL$'6f'.6r5iSitre;
@iagii?+tiS,,-r+Sr,+:t j;.

"Hanya ucapan orang-orang mukmin, yang apabila mereka
diajak kepada Allah dan Rasul-Nyo agar Rasul memutusknn
(p erknr a) di ant ar a mer ekn, mer ekn b erkat a,' Knmi menden gar,
dan kami taat.' Dan mereka itulah orang-orang yang
beruntung." (QS. An-Nuur: 51)

Juga firman Allah Ta'ala,

{'tK 6 6,4,:6 {ii ;i 6D-$ 1; {A i,{ Y5y

{ @ q i{r::f, i,1;;,i1,-". ;, ?} u';;S

l

Bab 5 : Prinsip Terpenting Manhaj Salaf dalam 'Aqidah



"Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nyo
telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada pilihan (yang

lain) bagi mereka tentang urusan merekn. Dan barangsiapa
mendurhnkni Allah dan Rasul-Nya, makn sungguh, dia telah

tersesat dengan kesesatan yang nyata. " (QS. Al-Ahzaab: 35)

Salafush Shalih adalah orang yang paling semPruna
akalnya, pengetahuannya, dan pemahamannya. Mereka
tidak pernah bertanya: Mengapa Allah Ta'ala meme-
rintahkan begini? Mengapa dilarang dari perbuatan ini?
Mengapa Allah takdirkan begini? Kenapa Allah berbuat
begini? Bagaimana sifat Allah? Tidak pernah seorang
Salaf bertanya dengan pertanyaan-pertanyaan seperti ini
karena mereka adalah orang yang beriman dan sempluna
ilmunya, mereka tunduk, taslim, membenarkan semua
yang datang dari Allah Ta'ala dan Rasul-Nya, mereka
bersegera dalam melaksanakan perintah, dan mereka
menahan diri dari apa-apa yang dilarang.

Imam Muhammad bin Syihab az-Zrthri rahimahullaah
(wafat th. L24 H) berkata,

.:r-*r
l-.

qq'r,lTt )i';t *i,{vlt !,1'u
"Allah yar.g menganugerahkan risalah (mengutus
para Rasul), kewajiban Rasul adalah menyamPaikan
risalah, dan kewajiban kita adalah tunduk dantaat."24e

Salafush Shalih memberikan kedudukan dan peran
yang benar bagi akal, mereka mengatakan, "Dalil dari
nash yang shahih tidak akan bertentangan dengan akal
sehat." Sebab, akat tidak mendapatkan bimbi.g* dengan
sendirinya, tetapi ia mengikuti syari'at. Seandainya ia
mendapatkan bimbi.g* dengan sendiriny4 niscaya Allah
Ta'ala tidak akan mengutus para Rasul dan tidak pula

24e Diriwayatkan oleh Al-Bukhari di dalam Kitaabut Tauhiid.Lihat Fat-hul
Baari (X[I1503).
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menurunkan Kitab-kitab-Nya. Atas dasar inilah, para Salaf
berpendapat apabila dalil syari'at bertentangan dengan
akal, maka wajib mendahulukan dalil syari'at daripada
akal, karena fungsi akal adalah membenarkan segala apa
yaflg dikabarkan oleh syarT'at, sedang syari'at tidak mem-
benarkan segala apa yang dikabarkan oleh akal.

Oleh sebab itu, dapat diketahui bahwa tidak mungkin
diberikan syarat dalam membenarkan segala apa yang
shahih, yang dikabarkan oleh Rasulullah shallallaahu'alaihi
wa sallam, seperti orang yang mengatakan, "Saya tidak
akan membenarkan apa yang dikabarkan beliau shallallaahu
'alaihi uta sallam sampai akal saya bisa memahaminya." Ini
adalah kekufuran yang nyata darinya, dan ia termasuk
orang-orang yang difirmankan oleh Allah Ta'ala,

Y;'i;u'J:r {i' {-';;t i \}6iit;'fi;is, r',{: \
{ @ ... iiarvi*u;dc$t$

"Dan apabila datang suatu ayat kepada mereka, mereka
berlata, 'Kami tidak aknnpercaya (beriman) sebelum diberiknn
kepada knmi seperti apa yang diberikan kepada Rasul Allah.'
Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas
kerasulan-Nyo. .. " (QS. Al-An'aam: 724)

Orang-orang yang tidak menggunakan akalnya untuk
menerima apa yang dibawa oleh Rasul, maka nanti akan
disiksa dan menyesal. Allah Ta'ala berfirmary

{@ }$i#eKYbJUKi'$6;y
"Dan mereka berkata, 'Sekiranya (dahulu) kami mendengar-
kan atau memikirkan (peringatan itu) tentulah kami tidak
termasuk penghuni Neraka yang menyala-nyala."' (QS.
Al-Mulk: L0)

Kemudian, apabila ada orang yang menjadikan akal
sebagai landasan (pokok) ytrrg diikuti, maka akal siapakah
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yang harus kita jadikan sebagai sandaran, sebagai hukum,
dan sebagai contoh???

Ahlul haq tidak mencela jenis dalil-dalil akal, atau dalil
yang diketahui oleh akal akan keshahihannya, mereka
hanyalah mencela dalil akal yang bertentangan dengan
Al-Qur-an dan As-Sunnah.

Di antara perkara yang menyelisihi ini ialah peng-
gunaan akal yang melampaui batas dalam memikirkan
perkara-perkara ghaib, seperti memikirkan sifat-sifat Allah,
adzab dan nikmat kubur, dan selainnya dari perkara-
perkara ghaib yang dikabarkan oleh A1-Qur-an dan As-
sunnah.250

Syari'at Islam memberikan nilai dan urgensi yang
amat tinggi terhadap akal manusia. Hal itu dapat dilihat
pada beberapa poin berikut:

Pertama, Allah hanya menyampaikan kalam-Nya
kepada orang yang berakal, karena hanya mereka yang
dapat memahami agama dan syari'at-Nya.

Allah Ta'ala berfirman:

{@,*:"i(JhuSi' }
"...Dan sebagai peringatan bagi orang-orang yang mem-
punyai akal." (QS. Shaad:43)

Kedua, akal merupakan syarat yang harus ada dalam
diri manusia untuk dapat menerim a taklif (beban hukum)
dari Allah Ta'ala. Hukum-hukum syari'at tidak berlaku
bagi mereka yang tidak menerima taklif. Di antara yang
tidak menerima taklif itu adalah orang gila karena kehi-
langan akalnya.zst

2s0 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal 67-68) dengan sedikit perubahan.
2s1 Lihat al-Madkhal li Diraasatil'Aqiidah al-lslaamiyyah'alaa Madzhab Ahlis

Sunnahwal lamaa'ah (hal.  0).
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Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda:

"Pena (catatan pahala dan dosa) diangkat (dibebaskan)
dari tiga golongan: orang yang tidur sampai bangun,
anak kecil sampai bermimpi (baligh), dan orang gila
sampai ia kembali sadar (berakal;."zsz

Ketiga,2s3 Allah Ta'ala mencela orang yang tidak meng-
gunakan akalnya. Misalnya celaan Allah terhadap ahli
Neraka yang tidak menggunakan akalnya.

Keempat,2sa penyebutan begitu banyak proses dan
anjuran berfikir dalam Al-Qur-an, seperti tadabbur, tafakkur,
ta-aqqul dan lainnya. Maka kalimat seperti "la'allakum
tatafakkaruun (mudah-mudahan kamu berfikir)," atau
"afalaa ta'qiluun (apakah kamu tidak berakal)," atau "afalaa
yatadabbaruunal Qur-aana (apakah mereka tidak mentadab-
buri/merenungi isi kandungan Al-Qur-an)," dan lainnya.

Bahkan Allah Ta'ala memuji ulul albab (orang-orang
yang berakaUberfikir), yaitu orang-orang yang selalu
mengingat A1lah di saat berdiri, duduk, dan berbaring.
Allah Ta'ala berfirmary

*5 ;Vi5 Jtr( rgr) "i* 
rS eidai * 45y

2s2 Shahih' HR. Abu Dawud (no. 4403). Lihat Shahiih Sunan Abi Dawud
(IIU832 no. 3703).

zsa fifinf al-Madkhal li Diraasatil 'Aqiidah al-lslaamiyyah 'alaa Madzhab Ahlis
Sunnah wal lamaa'ah (hal. a1).

2il lbid (hal.  1).
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"sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran

Allah) bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang
yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam
keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang pen-
ciptann langit dan bumi (seraya berknta), 'Wahai Rabb kami,
tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci
Engkau, lindungilah kami dari adzab Neraka." (QS. Ali
'Imran: 790-797)

Ulul albab (orang-orang yang berakal/berfikir) mereka
adalah orang-orang yang mentauhidkan Allah dan men-
jauhkan thaghut (semua yang disembah selain Allah).
Mereka adalah orang-orang yang memahami dan menga-
malkan kandungan Al-Qur-an dengan pemahaman yang
benar. Allah Ta'ala berfirman,

;i$ "{,:fii'rL 
;11 1yr}uL tit'J 3,:,;il-ir\ Wi r-trCy

c$i-n4- j'id ()i#'J;iisrt--*_;jf @ rla

{ @ *1{r6i "i a$&:xfr &\ si
"Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak
menyembahnya dan kembali kepada Allah, mereka pantas
mendapat berita gembira; sebab itu sampaikanlah berita
gembira itu kepada hamba-hamba-Ku (yaitu) mereka yang
mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling
baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah
diberi petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mem-
punyai akal sehat " (QS. Az-Zurnar L7-78)

Imam Abul Muzhaffar as-Sam'aurrr rahimahullanh (wafat
th. 489 H) berkata, "Ketahuilah, bahwa madzhab Ahlus
Sururah mengatakan bahwa akal tidak mewajibkan sesuatu
bagi seseorang dan tidak melarang sesuatu darinya serta
tidak ada hak baginya untuk menghalalkan atau meng-
haramkan sesuafu, sebagaimana juga tidak ada wewenang
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4.

5.

6.

7.

I

baginy-a untuk menilai ini baik atau buruk. Seandainya
tidak datang kepada kita wahyu, maka tidak ada suatu
kewajiban agama pun bagi seseorang dan tidak ada pula
yang namanya pahala dan dosa."2ss

- Secara ringkas pandangan Ahlus Sunnah tentang fungsi
dan penggunaan akal, di antaranya sebagai berikui2s5

1. Syari'at didahulukan atas akal, karena syari'at itu
ma'shum sedang akal tidak ma'shum

2. Akal mempunyai kemampuan mengenal dan mema-
hami yang bersifat global, tidak bersifat detail.

3. Apa yang benar dari hukum-hukum akal pasti tidak
bertentangan dengan syari'at.

Apa yang salah dari pemikiran akal adalah apa yang
bertentangan dengan syari'at.

Penentuan hukum-hukum tafshiliyah (terperinci seperti
yujjb, haram, dan seterusnya) adalah hak prerogatif
(hak mutlak) syari'at.

Akal tidak dapat menentukan hukum tertentu atas
sesuafu sebelum datangnya wahyu, walaupun secara
qmu,m ia dapat mengenal dan memahamiyang baik
dan buruk.

Balasan atas pahala dan dosa ditenfukan oleh syari'at.

Allah Ta'ala berfirman,

{@{;L11 ,31 +*KY; b
" ...KAmi tidak akan mengadzab hingga Kami mengutus
seorang Rasul." (QS. Al-Israa': L5)

4l-\yjton fii Bayaanil Mahajjah (I/314-315) dan Siyar A,laamin Nubataa,
(XlXl114-119, no.62).
Lihat al-Madkhal li Diraasatil 'Aqiidah al-tslaamiyyah'alaa Madzhab Ahlis
Sunnah wal Jamaa'ah (hal.  5).

Bab 5 : Prinsip Terpenting Manhaj Salaf dalam'Aqidah



8.

9.

janji Surga dan Eu:Icamarl Neraka sepenuhnya ditenfu-
kan oleh syari'at.

Tidak ada kewaiiban tertentu terhadap Allah Ta'ala
yang ditentukan oleh akal kita kepada-Nya. Karena
Allah mengatakan tentang Diri-Nya,

{@$$ay
"Mqhakuasa berbuat apa yang dikehendaki-Nya." (QS.

Al-Buruuj: 16)

Dari sini dapat dikatakan bahwa keyakinan Ahlus
Sunnah adalah yangbenar dalam masalah Penggunaan
akal sebagai dalil. ]adi, akal dapat dijadikan dalil jika sesuai

dengan alQur-an dan As-Sunnah atau tidak bertentangan
den[an keduanya. ]ika ia bertentang?n dengan keduanya,
rnuliu ia dianggap bertentangan dengan sumber dan
dasarnya. Keruntuhan pondasi berarti iugS keruntuhan
bangunan yang ada di atasnya. Sehingga akal tidak lagi
menJadi hiiian(a.gr*en, alasan) namun berubah menjadi
dalil yang la1fiil.zsz

Kelima:
Menggabungkan (Mengkorelasikan) Semua Dalil
yang Ada Dalam Satu Permasalahan

2s7 Lihat al-Madkhal li Diraasatil 'Aqiidah al-lslaamiyyah'alaa Madzhab Ahlis

Sunnah wal I amaa' ah, }l.al. 46.

Catatan: Lebih dari 30 hadits yang berkaitan dengan akal yang biasa

digunakan olehmutakaltimin (pingigng akal), namun semuanya palsu.

Seperti lafazh:
.'; S*i ,!i Gr:i, 

'6-r ,i;t -;';;pi

"Agama adalah akal, dan tidak ada agama bagi orang yang tidak me-

miliki akal."
Hadits ini bathil!! syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani

mengawali kitab Silsilatul Aiaadiits adh-Dha'iifah wal Maudhuu'ah dengan
lafazYt ini. Bahkan Imam Ibnu Qayyim al-lauziyyah mengatakan, "Seluruh
hadits tentang akal adalah dusta!!'; (Lihat Manqarullvlu\1tf-fi.i shahiih wadh

Dha'iif (hal. 6?, no. 120) tahqiq'Abdul Fattah Abu Ghuddah)
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Menggabungkan berbagai nash dalam satu perma-
salahan sangat dibufuhkan oleh orau:rg ytrrgmembahasnyA
baik dalam perkara'aqidah maupun dalam perkara ahknam
(hukum-hukum syarT' at), khususnya apabila dianggap
adanya pertentangan di dalam nash tersebut.

Dengan mengumpulkan semua dalil dapat memberi-
kan gambaran y€ulg sempuma atas safu hukum bagi orang
yang membahasnya, di mana nash-nash ifu akan tampak
tidak saling bertentangan bahkan saling menyelarasi.

Wajib kita ketahui bahwa semua dalil-dalil syar'i tidak
ada safu pun yang bertentangan antara safu dan lainnya
selamanya. Adapun yang dianggap bertentangan oleh
or6mg yang melihatrya di antara dalil-dalil dari Al-Qur-an
dan As-Sunnah maka itu adalah pertentangan yang tampak,
yang timbul dari diri seorcmg mujtahid atau pemahaman-
nya/ namun pada hakikatnya tidak ada pertentangan di
antara dalil-dalil syar'i tersebut.

Adapun terjadinya pertentangan yang hakiki, yaitu
adanya dua dalil syari'i yang saling bertentangan, dimana
hukum dari dalil yang pertama membatalkan hukum dari
dalil yang kedua tanpa adanaasikh (yang menghapus) dan
mansuukh (ya.g dihapus) atau tanpa adanya penggabungan
maka ini tidak dapat dibenarkan sama sekali dan tidak
mungkin terjadi, bahkan ini adalah kebodohan yang harus
dibersihkan dari seorang yang berakal sehat, apalagi dari
Allah Pembuat syari' at.258

Allah Ta'ala berfirmary

6l;S ea-lr6 6i*yb {,K1;SCfii'u#iiff }
{@@

"MAkn tidakknh mereka menghayati (mutdalami) Al-Qur-an?
Sekiranya Al-Qur-an itu bukan dari Allah, pasti mereka

2s8 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 76).
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menemukan banyak hal yang bertentangan di dalamnya."
(QS. An-Nisaa':82)

Dalam satu riwayat disebutkan bahwa ketika beberapa
Shahabat Nabi shallallaahu'alaihi wa sallam sedang duduk-
duduk di dekat rumah Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam,
tiba-tiba di antara mereka ada yang menyebutkan salah
safu dari ayat AlQur-an, lantas mereka bertengkar sehingga
suara mereka semakin keras, lalu Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam keluar dalam keadaan marah dan merah
mukanya, sambil melemparkan debu seraya bersabda,

e e: u,,g$ b ii'tr .;$t | +,, t e u>V
J, ? u jit'"ay, u;*. t#x.;3ir bp t$4fr1
,to. oto... 1 .1 , 7o.9 1o. 2n . t i. t t,o.t 4r;3K,9 ef Lo.9 iL,a.r.r 4-A*. AJ:ra'- Ol'.a 

LL'ar., @. . ,
.^?)G ;L.ii,i tf4 &W,rtjj;;t)

"Tenanglah wahai kaumku! Sesungguhnya cara seperti
ini (bertengkar) telah membinasakan umat-umat
sebelum kalian, yaitu mereka menyelisihi para Nabi
mereka serta mereka berpendapat bahwa sebagian isi
kitab itu bertentangan dengan sebagian isi kitab yang
lain. Ingat! Sesungguhnya Al-Qur-an tidak turun untuk
mendustakan sebagiannya dengan sebagian yang
lainnya, bahkan ayat-ayat Al-Qur-an sebagiannya
membenarkan sebagian yang lainnya. Karena itu apa
yang telah kalian ketahui, maka amalkanlah dan apa
yang kalian tidak ketahui serahkanlah kepada yang
paling mengetahlri." 2se

25e Hasan: HR. Ahmad (tr/181, 185, 195, 196),' Abdunazaq dalam al-Mushnnnaf
(no.20367),Ibnu Majah (no. 85), al-Bukhari dalam Khalqu Afaalil'Ibaad
(hal. 43), dan al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (no. 121), dari Shahabat
'Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya radhiyallaahu'anhum.
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Muhammad Syakir dalam
Tahqiiq Musnad lmaam Ahmad (no. 6668, 6702).
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Para ulama telah ijma' (bersepakat) bahwa tidak ada
satu pun dalil-dalil qath'i yang bertentangan. Artinya,
tidak ada dalil dari Al-Qur-an dan As-Sunnah yang
bertentangan. Saya pertegas lagi bahwa tidak ada satu pun
4alil (ayat) Al-Qur-an dengan ayat Al-Qur-an yang lainnya.
Tidak ada satu pun dalil Al-Qur-an yang bertentangan
dengan As-Sunnah. Dan tidak ada satu pun dalil Al-Qur-an
dan As-Sunnuh y*g bertentangan dengan akal manusia.

Penielasan para ulama:

Imam asy-Syafi' i rahimahullaah (w afat th. 204 H) berkat4
"Hendaklah diketahui bahwa hukum-hukum Allah dan
hukum-hukum Rasul-Nya tidak bertentangan. Semua
berjalan dari safu sumber.'260

Imam Abu Bakar Muhammad bin Ishaq bin I(ruzaimah
rahimahullaah (wafat th. 311 H) berkata, "Ak$tidak pernah

Telgetahui ada dua hadits dengan kedua sanadnya yang
shahih dari Rasulullah saling bertentangan. Maka siapi
saja yang mendapati pertentangan padanya bawalah hadits
itu kepadaku aku akan memadukannya (menjelaskan-
rlya)."261

Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, "Tidak ada dua
hadits yang shahih dan sharih (etas) saling bertentangary
sedangkan salah satunya tidak memEulsukhkan yang [ain.
Maka tidak mungkin terdapat dua dalil yang bertentangan
selama-lamanya. Mahasuci Allah, tidak mungkin sabda
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam yangbenar dan
dibenarkan itu terjadi pertentangan karena tidak keluar
dari lisan beliau kecuali kebenaran. Adapun kesalahan
itu karena kelalaian dalam mengetahui dalil, lalai dalam
membedakan antara yang shahih dan yang dha'if, dan lalai
dalam memahami maksud Rasulullah shallallaahu 'alaihi
utasallam dan membawa perkataanbeliau kepada apa yang

2oo Ar-Risaalah (hal.173, no. 480).
261 Al-Kifasyah fii Ma'rifati Ushuuli 'llmir Riwaayah (tU558, no. 1316).
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beliau tidak kehendaki atau kedua-duanya: salah mema-
hami dan menafsirkan kepada selain yang dikendaki
Rasulullah, dari sini mulai terjadi perselisihan dan ke-
rusakan seb a gaimana yan g terj adi. W ab ill a ahit t aufii q .262

Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin rahima-
hullaah (wafat th. L42l H) berkata, "Kita mengetahui
dengan pengetahuan yang yakin bahwa aPa yang terdapat
di dalam Kitabullah atau Sunnah Nabi-Ny a shallallaahu
'alaihi rpa sallam adalah haq (benar) tidak ada pertentangan
antara sebagian dengan sebagian lainnya, berdasarkan
firman Allah Ta'ala,

W Hb!:;) i^i* * b, LK 1iZt.fri'b;j +ff F

{@@
"MAkn tidakknh merekn menghayati (mendalami) Al-Qur-an?
Sekiranya Al-Qur-an itu bukan dari Allah, pasti mereka
menemukan banyak hal yang bertentangan di dalamnya."
(QS. An-Nisaa':82)

Sebab, adanya pertentangan dalam kabar mengharus-
kan adanya pendustaan sebagian dengan sebagian yang
lain dan hal ini mustahil terjadi pada kabar yang datang
dari Allah T a' ala dan Rasul-Ny a shallallaalru' alaihi w a sallam.

Siapa saja yang mengklaim bahwa di dalam Kitabullah
Ta'ala atau Sunnah Rasul-Nya shallallaahu 'alaihi wa sallam
atau di antara keduanya ada pertentangan maka itu hanya
berasal dari tujuannya yang jelek dan hatinya yang me-
nyimpang (sesat). Hendaklah ia bertaubat kepada Allah
Ta'ala dan melepaskan diri dari penyimpangannya.

Siapa yang menyangka (menganggap) adanya per-
tentangan di datam Kitabullah Ta'ala atau di dalam Sunnah
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam atau di antara

262 Zaadul Ma'aad (IV/149-150).
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keduanya maka hal itu bisa jadi karena ilmunya yang
sedikit, atau pemahamannyayang dangkal, atau kuran[
mentadabburi, maka hendaklah ia menuntut ilmu dan
bersungguh-sungguh dalam mentadabburi sehingga
kebenaran menjadi jelas baginya. Apabila kebenaran itu
belum juga jelas baginya maka serahkanlah perkaranya
kepada orang yang mengetahuhyu, hendaklah ia berhenti
dari sangkaannya ifu, hendaklah ia mengatakan seperti
perkataan orang-orang yang mendalam ilmunya, "Kami
berimankepadanya (Al-Qur-an), semuanya dari sisi Rabb knmi."
(QS. Ali 'Imran: 7) Serta hendaklah ia mengetahui bahwa
tidak ada pertentangan di dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah,
tidak juga di antara keduanya, dan tidak ada perbedaan
(pada keduanya)."263

Dari 'Abdullah bin 'Amr radhiyallaahu 'anhuma, ia
berkata, "Aku pernah menulis segala sesuatu yang aku
dengar dari Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, karena
aku ingin menghafalnya (menjaganya), kemudian orang-
or€mg Quraisy melarangku sambil berkat4 'Apakah engkau
tulis semua yang kaudengar dari Rasulullah, sedanfkan
Rasulullah adalah manusia yang bersabda di saat senang
dan marah?' Lalu aku berhenti menulis, kemudian aku
ceritakan yang demikian itu kepada Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam, maka beliau berisyarat ke mulut beliau
seraya bersabda,

'etk;er# *itS,J3i
"Tulislah! Demi (Allah) yang diriku berada di tangan-
Nyr, tidaklah keluar dari mulutku ini melainkan
kebenaran."2il

z0a 'lqiiflsh Ahlus Sunnah wal lamaa'ah (hal. 13-14).
2a Shahih: HR. Ahmad (111162,192), Abu Dawud (no.3646), ad-Darimi

(111.25), dan al-Hakim (I/105-106) lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah
(no. 1532).

ta
.J- U
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Faedah-faedah berpegang teguh dengan kaidah ini:

Apabila kita telah memahami kaidah ini, maka ini
merupakan suatu dalil yang jelas bahwa syari'at Islam ini
telah sempurna dari semua sisinya dan mengamalkan
hukumnya merupakan kewajiban manusia dalam kehi-
dupan mereka, sebab tidak ada cacat dan kekurangan
padanya dari berbagai sisi. Syari'at ini mencakup semua
sisi kehidupan dan agama manusia. Sekalipun ada per-
selisihan maka masih mungkin untuk diarahkan dan
sampai kepada kebenaran. Berikut sejumlah faedah dari
pengamalan kaidah ini:

F aedah pertama: Mempertentangkan nash-nash Al-
Qur-an dan As-Sunnah sebagiannya dengan sebagian
yang lain mengharuskan adanya pendustaan terhadap
kebenaran. Sebab, ini termasuk mempertentangkan ke-
benaran dengan kebenaran. Allah Ta'ala berfirman,

7'"rsy-O;4V;

O$\'L,s;fv

"MAkA siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang
membuat-buat kebohongan terhadap Allah dan mendustaknn
kebenaran yang datang kepadanya? Bukankah di Neraka

lahannam tempat tinggalbagi orang-orangkafr? Dan orang
y an g memb aw a keb enar an ( Muhammad) dan or an g-or an I
y an g metnb enarknnny a, mer eka itulah or an I y an g b er t alau a. "
(QS. Az-Zumar: 32-33)

Karena itu, tidak mungkin ada dalil-dalil dari Al-
Qur-an dan As-Sunnrh y*g bertentangan. Sebab jika ada
maka orang akan mendustakan kebenaran.

K
@

@

^Wj:L:"rlfi";:,
5;t5i?e{3w::6u
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Fqednh kedua: Ahlul bid'ah mengimani sebagian ayat
dari isi Al-Qur-an dan mendustakan sebagian lainnya.
Allah Ta'ala berfirman,

W, A;ikS 
= 

i {J( d*,6ili1 . .

" ...Apakah kamu beriman kepada sebagian kitab (Taurat)
dan mengingkari sebagian yang lainnya?..." (QS. Al-
Baqarah:85)

Karena pada diri mereka terdapat syubhat dari Ahlul
Kitab. Adapun yang diamalkan para Shahabat, Tabi'in,
dan orang setelah mereka-yang mengikuti jalan mereka-
ialah menjadikan Al-Qur-an dan As-Sunnah sebagai dalil
dalam perkara-perkara i' tiqaad (keyakinan) tanpa memisah-
misahkan antara Al-Qur-an dan As-Sunnah dan tanpa
menggambarkan adanya pertentangan antara nash-nash
tersebut. hri semua menunjukkan bahwa semua nash-nash
tersebut keluar dari safu sumber, yang sebagiannya mem-
benarkan sebagian yang lainnya. Kesimpulanny4 memisah-
misahkan antara nash-nash Al-Qur-an dan As-Sunnah
dalam berdalil dengannya pada perkara-perkara i'tiqad
adalah bid'ah kalangan muta-akhirin yang tidak mem-
punyai pendahulu yang shalih.

Faedah ketiga: Sesungguhnya nash-nash tersebut se-
bagiannya menafsirkan sebagian yang lain. Sehingga dalil
yang muqayyad dibawa pada dalil yang mutlaq, yang khusus
dibawa pada yang umum/ dan kemusykilan (ketidak-
jelasan) dihilangkan dengan penjelasan dan seperti itu
seterusnya... bahkan ini adalah sebaik-baik cara dalam
tafsir karena sebagiannya menafsirkan sebagian yang
lainnya. Apabila terdapat dalil yang mujmal (global) dalam
satu tempat maka di tempat lain terdapat dalil yang me-
rincinya dan apabila terdapat dalil yang masih musykil
(sulit dipahami) maka kemusykilan itu hilang dengan
adanya penjelasan di tempat lainnya, dengan tetap mem-
perhatikan pendapat para ulama dalam kitab-kitab mereka.
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Faedahkeunpat: Kaidah ini banyak digunakan oleh para
ulama Ahlus Sunnah untuk membantah ahlul bid'ah dan
membatalkan syubhat-syubhat mereka, seperti yang di-
lakukan oleh Imam asy-Syafi'i rahimahullaah dalam kitab
ar-Risaalah dan kitab Mukhtalaful Hadiits,Imam Ahmad
r ahim" ahull a ah dalam me mb antah J ahmi y y ah, Im am Ibnu
Qutaibah rahimahullaah dalam kitab Mukhtalaful Hadiits,
Imam ath-Thahawi rahimahullaah dalam kitab Musykilul
Aatsaar, dan selain mereka dari para Imam Ahlus Sunnah
yang sangat banyak.zos

Keenam:
Mengimani Ayat-ayat yang Mutasyabih d,an Menga-
malkan Ayat yang Muhkam

A. Pengertian Muhkam dan Mutasyabih

Makna muhkam menurut bahasa:

Pertama: Bermakn a al-man' u (mencegah). Orang-or;u:rg
Arab mengatak arr: haknmtu, w A ahknmtu, w a hal<k amtu artjny a:
aku mencegahnya. Dari kata inilah lahir istilah haakim,
yaitu orang yang mencegah kezhaliman dari pelakunya.

Al-Ashmu'i berkata, " Arti asal hikmah ialah mencegah
seseorang dari kezhaliman."

Kedua: Bermakna al-itqaaz (mengukuhkan, indah).
Orang yang ahli dalam bidang tertentu, maka ia disebut
hakiim. Sedang kata al-hukm arfinya: ilmu dan pemahaman/
Allah T a' ala berfirman,

{@ W&'">fc.,|..\
"...Dan Kami berikan hikmah kepadanya (Yahya) selagi ia
masih kanak-kanak. " (QS. Maryam: 12)

Hikmah dalam ayat ini artinya ilmu dan pemahamarr.266

z0s fifiaf al-Mukhtasharul Hatsiits (halr 91,-92) dengan sedikit tambahan.
256 Lihat Tafsiir lbni Katsir (Y121.6).
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Makna Mutasyabih menurut bahasa:

Mutasyabih secara bahasa berarti tasyaabuh yakni bila
salah satu dari dua hal serupa dengan yang lain. Dan
syubhah ialah keadaan di mana salah satu dari dua hal
itu tidak dapat dibedakan dari yang lain karena adanya
kemiripan di antara keduanya secara konkrit maupun
abstrak. Allah Ta'ala berfirman,

{@ W4't}\: Y
"...Mereka telah diberi (buah-buahan) yafig serupa..." (QS.
Al-Baqarah:25)

Maksudny4 sebagian buah-buahan di Surga itu serupa
dengan sebagian yang lain dalam hal wama, tidak dalam
hal rasa dan hakikat.

Perkara-perkara yang mutasyabihat aftinya perkara-
perkara yang tidak jelas, ini adalah pendapat al-Laits.
Dikatakan al-isykaal wal isytibaah wal iltibaas karena adanya
keserupaan.

Makna Muhkam danMutasyabih menurut istilah

Muhkam dan mutasyabih memiliki dua makna: makna
umum dan makna khusus.

Pefiama: Muhkam d,an mutasyabih yang bermakna
umum.

Sesungguhny a muhkam dart mutasy abih dengan makna-
nya yang umum, maka keduanya hampir memiliki makna
yang sama.

A1lah Ta'ala telah menyifati seluruh isi Al-Qur-an
bahwa ia adalah muhkam. Allah Ta'ala berfirman,

{@ #tlfi*{rr'?,*:;64 46 y
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"(lnilah) Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi
kemudian dijelaskan secara terperinci (yang diturunkan)
dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana, Mahateliti." (QS.
Huud: 1)

Maksudnya, yarrg diperkokoh dan diperindah, kabar-
kabarnya benar, perintah dan larangannya adll,lafazh-
laf azhny a f a s ih, d an m a kn a-m aknan y a jelas.267

Ibnu'Abbas radhiy allaahu' anhuma berkata, "(Al-Qur-an
ini) tidak dihapus dengan satu kitab sebagaimana di-
hapusnya Kitab-kitab dan syari'at-syafi' at terdahulu."
Qatadah rahimahullaah berkata, "Maksudnya Allah mengo-
kohkannya sehingga di dalamnya tidak ada perbedaan
dan pe rte rttdttgan." 268

Allah Ta'ala menjadikan ayat-ayat Al-Qur-an seluruh-
ny a mutasy aabih, Allah T a' ala berfirman,

{@ a1A-ff 6*-fi ;A'iixiy
"Allah telah menurunknn perkntaan yang palingbaik (yaitu)
Al-Qur-an yang serupa (ay at-ay atnya) lagi berulang-ulang.., "
(QS. Az-Zumar: 23)

Maksudnya, serupa dalam keindahannya. Ketika Allah
Ta'ala mensifatkan Al-Qur-an dengan muhkam maka yang
dimaksud ialah bahwa semua ayat Al-Qur-an adalah haq
(benar) tidak ada yang sia-sia dan tidak ada senda gurau
di dalamnya. Ketika Allah Ta'ala menyifati Al-Qur-an
dengan mutasyabihat maka yang dimaksud ialah bahwa
sebagiannya menyerupai sebagian yang lain dalam ke-
benarary kejujuran, dan keindahanny a.26e

Lihat Taisiir Kariimir Rahmaan fii Tafsiiri Kalaamil Mannaan (hal. 385) cet.
Maktabah al-Ma'arif, th. 1420 H.
T afs iir al - B aghaw i (IU 31.4).

Llhat T afs iir al- B a ghaw i (I I 213).

268

269
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Kedua: Makna Muhkam dan Mutasyabih yang ber-
makna khusus

Allah Ta'ala berfirman,

"Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur-an) kepadamu
(Muhammail. Di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamaat,
itulah pokok-pokok Kitab (Al-Qur-an) dan yang lain muta-
syaabihaaf..." (QS. Ali 'Imran: 7)

Dalam ayat ini makna muhkam tidak sama dengan
makna mutasyabih. Berikut penjelasannya:

Pendapat pertama: Muhkam ialah ayat yang diketahui
makna dan maksudnya. Sedang mutasyabih adalah ayat
yang Allah Ta'ala sembunyikan tentang ilmunya seperti
waktu terjadinya hari Kiamat keluamya al-Masih ad-Dajjal
dan lainnya. Ini adalah pendapat Jabir bin 'Abdillah
r adhiy allaahu' anhumA, serta pendapat asy-Sya'bi, Sufyan
ats-Tsauri, dan selain keduanya.

Pendapat lcedua: Muhkam ialah yffig memiliki tafsir dari
satu sisi saja. Sedang mutasyabih ialah yang memiliki lebih
dari safu penafsiran.

Pendapat ketiga: Muhkam ialah ytrrgberdiri sendiri dan
tidak membutuhkan penjelasan. Sedang mutasyabih ialah
yang membufuhkan penjelasan.2To

P endap at keemp at : Muhknm ialah ay at- ay at naasildt (pe.g-
hapus). Sedang mutasyabih adalah ayat-ayat mansuukh
(ya.g dihapus). Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu
'Abbas, Ibnu Mas'ud, Qatadah, adh-Dhahhak, ar-Rabi'

270 Lihat Majmuu' Fataawa (XylU419-422) dan Zaadul Masiir fii'llmit Tafsiir
(11177-179) karya Ibnul lauzi rahimahullaah.
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bin Anas, dan as-Suddi. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
rahimahullaah berkata, " Ada segolongan ahli tafsir terdahulu
berkata, 'Muhkam adalah naasikh (yarg menghapus) dan
mutasyabih adalah mansuklt (yr.g dihapus). Y*g dimaksud
oleh mereka-wallaahu a'lam- yaitu firman Allah Ta'ala,

@'ex+K\3
'...Tetapi Allah menghilangkan apa yang dimqsul*an setan
itu, dan Allah akan menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah
Maha Mengetahui, Mahabijaksana." (QS. Al-Hajj: 52'1zzt

Maka pengertiannya seluruh ayat Al-Qur-an adalah
muhkam, sedang yang mutasyabih adalah apa yang dilem-
parkan keragu-raguan padanya (oleh setan), kemudian
Allah menghapus dan menghilangkannya.2T2 Bukan meng-
hapus apa yang disyari'atkan Allah.273

B. Dalil-Dalil tentang Muhkam d,an Mutasyabih

Pertama: Dalil dari Al-Qur-an

Allah Ta'ala berfirman,

;si$'#[;3r3&crr;-tJi*-Lilcrt',]
+lr*ct#:d;*&arjilf6,:l:*x
ihrAiirirt$t,ty*?Jti:rt-*:"q$)Gj-.(rr)

?rj:< 
ji,6i-{,si(&j*i.i;.*,&Gffi gia

"Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur-an) kepadamu
(Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat yang muhknmat,

271 Lihat Majmuu' F ataauta (XYlIl387, XLIU272).
272 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 95).
273 Majmuu' Fataawa (Xllll272).
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itulah pokok-pokok Kitab (Al-Qur-an) dan yang lain muta-
syaabihaat. Adapun orang-orang yang hatinya condong pada
kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat untuk
mencari-cari fitnah dan mencari-cari takwilnya, padahal
tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan
orang-orang yang ilmunya mendalamberknta, 'Kami beriman
kepadanya (Al-Qur-an), semuanya dari sisi Rabb kami.'
Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-
orang yang berakal." (QS. Ali 'Imran: 7)

Kedua: Dalil dari As-Sunnah

Diriwayatkan bahwa ketika beberapa Shahabat Nabi
shallallaahu 'alaihi wa sallam sedang duduk-duduk di dekat
rumah Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, tiba-tiba di antara
mereka ada yang menyebutkan salah satu dari ayat Al-
Qur-arU lantas mereka bertengkar sehingga suara mereka
semakin keras, lalu Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam
keluar dalam keadaan marah dan memerah wajahnya,
sambil melemparkan debu beliau bersabda,

* &: t,g$'ae ii'it +<8 |t,r s U>v1

i *'n a iit'"ay, u;4. q-2xlkir bU,U.qI
to o91 .. , .1 , 1o.g j.o. 2n. z 9 1. , 1o.g 2r.3"L<
"q ef 149 'r-4r., 1n* ,9J-a1& .''*4r., 1-ras. . ,

.l*)G ;L}i'tr X, W 6 r,rt i;"J.;ti

"Tenanglah wahai kaumku! Sesungguhnya cara seperti
ini (bertengkar) telah membinasakan umat-umat se-
belum kalian, yaitu mereka menyelisihi para Nabi
mereka serta mereka berpendapat bahwa sebagian isi
kitab itu bertentangan dengan sebagian isi kitab yang
lain. Irrgat! Sesungguhnya Al-Qur-an tidak turun untuk
mendustakan sebagian atas sebagian yang lainnya,
bahkan ayat-ayat Al-Qur-an sebagian membenarkan
sebagian yang lainnya. Karena itu apa yang telah kalian
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ketahui, maka amalkanlah dan apa yang kalian tidak
ketahui serahkanlah kepada orang y angmengetahui-
ftya,"274

Di dalam hadits ini terdapat penjelasan mengenai
mutasyabih yang bersifat nisbi yar.g dapat dihilangkan
dengan cara mengembalikannya kepada yang muhkam
atau bertanya kepada orang yang alim (mengetahui).

Rasulullah shallallaahu 'alaihi usa sallam bersabda,

iis,yt-t +? ,*,yt'r iG.ci'iit +4t ii
,gr?'r i>t;S ,tj, t"rt: ,+;1 # uUpt
,ht ; | ? F3,:d* t')-' -rt $uli *E&, t:3;:,

{!,t;*t'r,li # LS f*r yy, i t

q*
"Kitab yang pertama kali diturunkan dari satu pintu
dengan safu huruf, sedang Al-Qur-an diturunkan dari
tuj"h huruf: berupa (1) larangarr, (2) perintah, (3) peng-
halalan, (4) pengharaman, (5) muhkam, (6) mutasyabih,
dan (7) permisalan-permisalan. Maka halalkanlah apa
yang dihalalkannya, haramkanlah apa yang diharam-
kannya, kerjakanlah perintahnya, tinggalkanlah la-
rangannya, ambillah pelajaran dari permisalan-per-
misalannya beramall ah dengan ay at- ay at muhknmny a,
imanilah ay at- ay at mut asy abihny a, dan katakanlah,

zzr 5ft2ftift3 HR. Ahmad (IUtgt, 1.85, L95, 796), 'Abdurrazaq dalam a/-
Mushannaf (no.20367),Ibnu Majah (no. 85), al-Bukhari fii Alaalil 'tbaad
(hal. 43), al-Baghawi (no. 121) sanadnya hasan, dari Shihabat'Amr bin
Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya radhiyallaahu'nnhum. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Muhammad Syakir dalam Tahqiiq
Musnad Imaam Ahmad (no. 6668, 6702).

,U
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'Kami beriman kepadanya (al-Qur-an), semuanya dari
sisi Rabb kanfii.' t'275

Di dalam hadits ini terdapat penielasan mengenai
mutasyablft hakiki yang wajib diimani, dan bisa juga di-
fahami sebagai mutasyabih nisbi karena wajib diimani
sehingga menjadi jelas maknanya.

Ketiga: Perkataan ulama Salaf

Ibnu'Abbas radhiyallaahu' ahuma berkata, "Kami ber-
iman kepada yang muhkam dan mengamalkannya dan kami
beriman kepada yffig mutasyabih namun tidak mengamal-
kannya, dan seluruhnya dari sisi Allah Ta' a1a."276

'Aisyah radhiyallaahu 'anha (wafat th. 58 H) berkata,
"Kedalaman ilmu mereka ialah mereka beriman kepada
ayat-ayat mutasyabih padahal mereka tidak mengetahui
(makna)n!a."zzz

Mengenai firman Allah Ta'ala, "Orang-orang yang telah

Kami beri Kitab, merekn membacanya sebagaimana mestinya..."
(QS. Al-Baqarah: 121), al-Hasan al-Bashri rahimahullaah
(wafat th. L10 H) berkata, "Mereka mengamalkan ayat-
ayat yang muhkam, mengimani ayat-ayat yang mutasyabih,

dan menyerahkan makna ayatyarrgtidak jelas bagi mereka
kepada orang yang mengetahrtirry a." zza

Semua perkataan di atas menggabungkan antara
pengertian mutasyabihat hakiki dan idhafi.

Qatadah rahimahullaah (wafatth. il H) berkata
surat Ali' Imra n, ay at 7, "Imanilah ayat-ay at mutasy abihny a

dan amalkanlah ayat-ayaI yang muhkamnf a."zzs

275 Shahih: HR. Al-Hakim (I/553) beliau menshahihkannya dan disepakati
oleh adz-Dzahabi.

275 Tll:siir ath-Thabari (I[/186) dan al-ltqaan fii 'uluumil Qur-aan (IIl4) karya
as-Suyuthi.

zn Al-Itqaan fii'Uluumil Qur-aan (IIl4).
278 Tafsiir ath-Thabari (V50a1.
27e Tafsiir ath-Thabari (III/186).
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Adh-Dhahhak rahimahullaah (wafat th. 102 H) berkat4
"Kami mengamalkan ayat-ayat muhknm dan mengimaninya
dan mengimani ayat-ayat mutasyabih dan tidak mengamal-
kannya, dan semuanya dari sisi Rabb kita.'/280

Sikap Salaf terhadap ayat-ayat muhkam d,an muta-
syabih

Kewajiban bagi setiap Muslim ialah mengamalkan nash
yang sudah jelas baginy+ dan mengimani nash yang masih
samar (mutasyabih) baginya, mengembalikan yang muta-
syabih kepada yang muhkam serta menafsirkan dan men-
jelaskan nash yang mutasyabih dengan mempergunakan
nash yang muhkam sehingga kandungan makna yang ada
padanya sesuai dengan kandungan makna yang ada pada
nash yang muhkam sehingga nash-nash tersebut saling
menyesuaikan sebagian dengan sebagian lainnya dan
saling membenarkan sebagian dengan sebagian lainnya
karena semua nash itu datangnya dari sisi Allah Ta'ala,
dan apa yang datang dari sisi Allah Ta'ala tidak ada per-
selisihan dan tidak ada pertentangan di dalamnya. Per-
selisihan dan pertentangan hanyalah ada pada apa yang
datang dari selain-Nyu. Ini adalah jalan para Shahabat dan
Tabi'in dalam mempergunakan nash-nash yang muhkam
dan mutasyabifu.zar

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah r ahimahullqah berkata,
"Maksudnya di sini ialah menjadikan firman Allah dan
sabda Rasul-Nya sebagai pokok (asal), ditadabburi dan
dipikirkan maknanya... dan diketahuinya kandungan
Al-Qur-an tentang ini dan itu, dan hendaklah perkataan
(pendapat) manusiayang terkadang sesuai dan terkad*g
menyelisihinya dijadikan sebagai sesuatu yang mutasyabih
secara umum. Maka dikatakan kepada orang-orang yang
mengatakannya, "Kemungkinannya begini dan begitu.

2N Tafsiir ath-Thabari (Iry186).
281 Lihat Mukhtasharul Hatsiits (hal.97) dan lihat juga Majmuu' Fataawaa

(xvrr/386).
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Mungkin juga begini dan begitu." Ika yang diinginkannya
adalah sesuafu yang sesuai dengan kabar dari Rasul maka
perkataannya diterim4 dan apabila yang diinginkan adalah
sesuatu yang menyesihinya maka alitolak."282

Sikap Ahlul Bid'ah terhadap Ayat-ayat muhkam dan
mutasyabih

Wajib menjauhi danberhati-hati dari cara-cara pengekor
hawa nafsu dan ahli bid'ah karena mereka memiliki dua
cara dalam menolak Sunnah-Sunnah Rasulullah shnllallaahu
'alaihi wa sallam:283

Pertama: Menolak Sunnah yang telah tetap dari Rasulul-
lah shallallanhu 'alaihi wa sallam dengan nash dari Al-Qur-an
atau hadits Nabi shallallaahu'alaihi wa sallam yang masih
mutasyabih.

Kedua: Menjadikan nash yang muhkam sebagai muta-
syabih dengan tujuan meniadakan (menolak) kandungan-
nya.

Di dalam surat Ali 'Imran disebutkan bahwa sikap
kaum mukminin yang mendalam ilmunya terhadap nash
mutasyabih ialah mengimaninya dan mengembalikan
hakikaftrya kepada Allah. Sedang sikap orEu:Ig-ortmg yang
menyimpang dan berhati sakit ialah mengikuti nash-nash
mutasyabih dan menjadikannya sebagai dalil dengan pe-
nafsiran mereka yang bathil dengan tujuan mencari fitnah
(ujian hati) dan mengubah Kita6u[ah.zs4

Dari'Aisy ah r adh$ allaahu' anha, ia berkata, "Rasulullah
shallallaahu' alaihi w a sallam membaca,

;si$'#I;k3k-crr;"tJi64;Sfi-"$i
e:;g,(,i;*:A;*3ctiivLl.q*"'Jt

282 Lihat Majmuu' Fataawaa (X11U1.45,1.46).
283 Lihat I'laamul Muwaqqi'iin (IV/58).
2& Lihat Taisiir Kariimir Rahmaan (hal. 111).
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ily,tiS:itigy,L*lr$,:-y_*:"6.r$4fr ;q
@ #'vi 6t J,5ir'v * eK - t (c'aJj, 

"ur c
"Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur-an) kepadamu
(Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat,
itulah pokok-pokok Kitab (Al-Qur-an) dan yang lain muta-
syaabihaat. Adapun orang-orang yang hatinya condong
pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat untuk
mencari-cari fitnah dan mencari-cari takwilnya, padahal
tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan
orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, 'Kami beriman
kepadanya (Al-Qur-an), semuanya dari sisi Rabb kami.' Tidak
ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang
yang berakal." (QS. Ali 'Imran: 7)

'Aisyah berkata, "Rasulull ah shallallaahu' alaihi uta sallam
bersabda,

'int &git 4rrS q'6.wv" it#e{t *i::$p
t 

or"r<o',7.gA:-rJ-tc

'Maka apabila engkau melihat orang-orang yang
mengikuti ayat-ayat yang mutasyaabihaat, mereka
itulah yang dimaksud oleh Allah, maka waspadalah
terhadap 11g1sft3.//'285

Beberapa contoh nash-nash mutasyabih yang wajib
dikembalikan kepada nash yang muhkam.

Contoh pertama:

jahmiyyah menolak nash-nash muhkam, yang sangat
jelas, dengan puncak penjelasan yaitu bahwa Allah Ta'ala
disifati dengan sifat-sifat yang sempurna, berupa ilmu,

28s Shahih' HR. Al-Bukhari (no.4547), Muslim (no. 2665) danAbu Dawud
(no.4598).
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kekuasaan, kehendak, hidup, berbicara, mendengar,
melihat, wajah, dua tangan, marah, ridha, bergembira,
tertawa, kasih sayang, dan hikmah. Allah Ta'ala juga di-
sifati dengan perbuatan-Nya seperti datang, mendatangi
makhluk-Nyu pada hari Kiamat, turun ke langit dunia,
dan yang sepertinya. Dan mereka menolak pengetahuan
tentang kedatangan Rasul shallallaahu 'alaihi uta sallam
yang membawa berita tentang Rabb-nya, ilmu tauhid
(tauhid Rububiyyah, Uluhiyyah, dan Asmaa' wash Shifaat)
lebih tinggi daripada ilmu wajibnya shalat, puasa, haji,
zakat, haramnya perbuatan zhalim, dan perbuatan keji.
Umat Islam diwajibkan membenarkan berita yang beliau
bawa dengan kewajiban yang tidak akan sempuma pokok
keimanan kecuali dengannya. ]ahmiyyah menolak semua
itu dengan nash mutasyabih (menurut anggapan mereka)
yang terdapat dalam firman Allah Ta'ala,

{@ fr":,r -r6Jlt }
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya..." (QS.
Asy-Syuuraa:1L)

Firman Allah Ta'ala,

{@ w:;)1ii; }
"...Apakah engkau mengetahui ada sesuatu yang sama
dengan-Nya?" (QS. Maryam: 65)

Dan firman Allah Ta'ala,

{@ 33{i'ii"$}
" Kat akanl ah ( Muhamm ad),' D ia-lah All ah Y an g Maha Es A. "
(QS. Al-Ikhlaash: L)

Kemudian, dari nash-nashmuhkam danjelas ini mereka
mengeluarkan berbagai kemungkinan dan perubahan dan
menjadikannya sebagai bagian dari nash-nash mutasyabih.
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Ahlus Sunnah menetapkan semua sifat-sifat Allah
Ta'alayang Allah sifatkan bagi diri-Nya sendiri dan yang
disifatkan oleh Rasul-Nyabagi diri-Nya, dengan tidak
mengingkari, tidak men-tahriif, ndak menanyakan bagai-
mana sifat itu dan tidak menyamakannya dengan sifat
makhluk-Nyu. Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa:
(1) Allah tidak sama dengan makhluk-Nyu, (2) wajib me-
netapkan keesaan Allah dan menetapkan sifat-sifat-Nyu,
dan (3) kita mengetahui tentang hakikat makna sifat-sifat
Allah, tetapi tidak mengetahui tentangkaifiyyat (bagai-
mana)nya. ..

Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin rahimahul-
laahmengatakan, "Nama-nama dan sifat-sifat Altah Ta'ala
termasuk nash muhkam karena dari segi maknanya telah
diketahui, dan mutasyabih dan segi hakikatnya karena
hakikatnya hanya diketahui oleh Allah la'x,17."285

Contoh kedua:

Mereka fahmiyyah) menolak nash muhknm yang telah
diketahui secara pasti yaitu bahwa para Rasul datang
dengan membawa kabar yang menetapkan bahwa Allah
Ta'ala berada di atas makhluk-Nyu dan beristiwa' di atas
'Arsy-Nya, mereka tolak dengan ayat mutasyabih yaitu
firman Allah Ta'ala,

{@ 'r-{t't*;'X }
" ...Dan Dia (Allah) bersama kalian dimana pun kalian
berada... " (QS. Al-Hadiid: 4)

Dan firman Allah Ta'ala,

{@ *;}i,Fc#tt1'fi y
" . . .Dan IGmi lebih dekst kepadanya daripada urat lehernya."
(QS. Qaaf: 16)

Dan ayat -ay at yang serupa dengannya.
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Kemudian mereka mengubahnya dan membuat ke-
dustaan sehingga mereka menolak nash-nash tentang
ketinggian Allah Ta'ala di atas makhluk-Nya dengan nash-
nash mutasyabih.

Ahlus Sunnah menetapkan bahwa Allah berada di atas
'Arsy. Apa yang telah dituturkan Al-Qur-an dan As-
Sunnah, bahwa Allah dekat dan bersama makhluk-Nya,
tidaklah bertentangan dengan yang Allah firmankan,
bahwa Allah Mahatinggi dan bersemayam di atas 'Arsy,
karena tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Allah
Ta'ala dalam segala Sifat-Sifat-Nyu. Dia Mahati.gg dalam
kedekatan-Nya, tetapi dekat dalam ketinggian-Nya.287

Contoh ketiga:

Qadariyyah menolak nash-nash yang jelas dan muhkam
tentang qudrah (kehendak) Allah Ta'ala atas makhluk-Nya
dan bahwa Allah Ta'ala jika menghendaki sesuatu maka
sesuatu itu akan terjadi dan jika tidak dikehendaki maka
tidak akan terjadi. Mereka menolaknya dengan nash
mutasyabih yang terdapat dalam firman Allah Ta'ala,

{@ )-;i-*.4'6 \
" D an Rabb-mu tidak b erbuat zhalim kepada hamb a-hamb a-
NyA." (QS. Fushshilat: 46)

Dan firman Allah Ta'ala,

{@ib'{";;i6 \
" ...Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan menurut apa

yang kamu kerjakan." (QS. At-Tahriim:7)

Mereka mengeluarkan sisi lain dari nash-nash ini,
mereka mengeluarkannya dari bagian yang muhkam lalu
memasukkannya ke dalam bagian mutasyabih.

287 Lihat at-Tanbiihaatul Lathiifah (hal. 63-66) oleh Syaikh 'Abdurrahman
as-Sa'di dan Syarah'Aqiidah al-Waasithiyyah Qral.167) oleh Khalil Hirras.
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Ahlus Sunnah menetapkan bahwa Allah Maha Ber-
kuasa dan Maha Berkehendak. Manusia memiliki kehendak
dan keinginan, tetapi kehendak dan keinginan manusia
tidak lepas dari kehendak Allah. Allah 'AzzA wa lallaber
firman,

{ @ t$;V+3%i oL'{i'i:6;J Jy';'trt-,Yiy
"Dan knmu tidak menghendaki (menernpuh jalan itu), kecuali
jika Allah kehendaki. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mengetahui lagi Mahabijaksana." (QS. Al-Insaan: 30)

Contoh keempat:

labariyyah menolak nash-nash yang muhkam dalam
menetapkan keadaan hamba yang memiliki kemampuan,
pilihan, dan melakukan perbuatan dengan kehendaknya.
Mereka menolaknya dengan nash mutasyabih yang terdapat
dalam firman Allah Ta'ala,

{ @ ;,iJ "4, Ite i9 fi4-r14 i', lir;ififr # ; y
" ...Barangsiapa dikehendaki Allnh ( dalam lcesesatan), niscay a
disesatkan-Ny a. D an bar angsiap a dikehendaki Allah (untuk
mendapat petunjuk) niscaya Dia aknn menjadiknnnyaberada
di atas jalan yang lurus." (QS. Al-An'aam: 39)

Dan ayat-ayat yang sepertinya.

Ahlus Sunnah menetapkan bahwa manusia tidak di-
paksa oleh Allah. Manusia memiliki kehendak, keinginan,
kekuasaan, dan pilihan. Semua tidak lepas dengan ke-
hendak Allah. Allah Ta'ala berfirmary

L.:xtir.S Jyi,;6,6;@ '#_J{";6 Ay
{@ 3:,'!:cir

"(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang menghendaki
menempuh jalan yang lurus. Dan kamu tidak dapat meng-
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hendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki
Allah, Rabb seluruh qlam." (QS. At-Takwlir:28-29)

Contoh kelima:

I(rawarij dan Mu'tazllahmenolak nash-nash yang jelas
danmuhkam tentarrg tetapnya (adanya) syafa'atbagi para
pelaku dosa besar dan keluamya mereka dari api Neraka.
Mereka menolaknya dengan nash mutasyabih dari firman
Allah Ta'ala,

{@ i*'*r'i'.^ft";i:u6}
'Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafo'at (pertolongan)

dari orang-orang yang memberikan syafa'af. " (QS. Al-
Muddatstsir: 48)

Firman Allah Ta'ala,

6\3 ii+"i,liral':Zr;, t;:S 6i #- -j;y
{ @ 3}-} -?\ai; fr '' t4+- 6\6

"Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nyn dan
melanggar batas-batas hukum-Nya, niscaya Allah memasuk-
kannya ke dalam api Neraka, dia kekal di dalamnya..." (QS.
An-Nisaa':1,4)

Dan ayat-ayat yang sepertinya, kemudian mereka
melakukan seperti yang dilakukan firqah-firqah sebelum-
nya yang telah kami sebutkan di atas. Dan masih banyak
contoh-contoh yang lainnya.zaa

Ketujuh: Tidak Mendalami Ilmu Kalam dan Tidak
Mengikuti Takwil Ahli Kalam

A. Definisi ilmu kalam

288 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 98-100) dengan diringkas dan sedikit
tambahan.
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Ilmu kalam ialah ilmu yar.g menetapkan 'aqidah
dengan dalil-dalil akal dan logika.zse Atau ilmu kalam ialah
ilmu'aqidah yang tegak di atas dalil-dalil logika saja.2eo

Seorang tokoh ahli filsafat dan sejarah yaitu Ibnu
Khaldun rahimahullaah (wafat th. 808 H) mengatakan, "Ilmu
kalam ialah ilmu yang mencakup bukti-bukti tentang
'aqidah keimanan melalui dalil-dalil 'aqli (akal) dan ban-
tahan terhadap para pembuat bid'ah yang menyimpang
dalam'aqidah dari madzhab Salaf dan Ah1us Surulah./2e1

Definisi di atas merupakan batasan yang jelas. Dengan
definisi tersebut, tidak masuk ke dalamnya ilmu yang lain
yang membahas masalah'aqidah dengan dalil syali y?koi
madzhab Salaf. Orang yang membaca definisi ini akan
bertanya-tanya: Siapakah Salaf yang dimaksudnya? Yang
'aqidahnya dibela oleh ilmu kalam itu? Apakah mereka
itu-para filosof atau murid-muridnya, dari kalangan filosof
yang pura-pura masuk Islam? Atau mereka adalah kelom-
poklihm iyy ah, Mu' tazilah,' Asy' a riyy ah, Maturidi yy ah,
Itau aliran lainnya yang terdiri dari generasi Salaf yang
justru para ahli kalam membantah mereka melalui buku-
bukunya dan menjutuki mereka dengan julukan yang jelek
seperti Hasyawiyy ah, Mujassimah, Musyabbihah dan
nama-nama lain yang justru nama-nama dan gelar itu
lebih layak disandang oleh mereka, kaum mutakallimin?

Dengan definisi ini maka semua firqah dalam ilmu
kalam masuk ke dalamnya, termasuk mereka yang me-
masukkan sebagian dalil sam'i (naqli) kepada ilmu kalam,
karena penyebab masuknya ia ke dalam cakupan ta'rif

Lrhat AhaadiitsfiiDzammil Kalaamwa Ahlihi (hal. 55) karya al-Imam Abu
Fadhl al-Mu qri' rahimahullaah (wafat th. 454), tahqiq Dr. Nashir bin 'Ab-
dirrahman bin Muhammad al-|uda'i, cet.

LihatTahdziirul Anaam min'llmil Kalaam (hal. 2) karya Abu Muhammad
'Abdurrahman bin 'Abdul 'Azizbin 'Ali asy-Syibl, cet. I Maktabah al-
'IJlum wal Hikam, th. 1415 H.

Muqaddimah lbnu Klnldun (hal. 423) cet. Darul Kitab al-'Arabi th. 1425 H.
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atau definisi ini adalah manhaj (metode) yang ditempuhnya
dalam menetapkan'aqidah dan pembelaanny a.2e2

B. Pengertian takwil

Pengertian takwil menurut bahasa:

Menurut bahasa, takwil diambil dari kata (,Si) Aala,
yang memiliki sejumlah makna, di antaranya:

L. Tempat kembali, sumber, dan akibat.

Dikatakan: man aalasy syai-a yuawwalu ilakndza, artinya:
kembali dan berakibat kepadanya.2e3 Maksudnya, kembali
kepada hakikat suatu perkara. u

2. Tafsir.

Imam ath-Thab ari rahimahullaah berkata, "Adapun
makna takwil menurutbahasa Arab ialah tafsir dan tempat
kembali.2e4

3. Melaksanakan dan mengeriakan perintah.

Sebagaimana perkataan'Aisyah r adhiy allaahu' anha,
"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam berdo'a dalam
sujudnya dengan mengucapkan "Subhaana Rabbiyal A'laa
(Mahasuci Rabb-ku, Y*g Mahatinggi)." Beliau mentakwil
Al-Qur-an." Maksudnya, beliau melaksanakan dan menga-
malkan firman Allah Ta'ala,

<, f- + S1i C.r;' @ gt' $ ;; {r/tiY
e'b\Li3b *;A 45 *# @ qG* ir q )o.

@s6

293

294

Lihat Manhajul lmam asy-Syafi'l fii lstbaatil 'Aqiidah (U69-70) karya Syaikh
Dr. Muhammad bin'Abdul Wahhab al-'Aqil hafizhahullaah.
Lihat an-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits (1180).

T afsiir ath-Thab ar i (III/1 84).
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" Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan,
dan engkau melihat manusia berbondong-bondong masuk
agama Allah. Makabertasbihlah dengan memuji Rabb-mu
dan mohonlah ampunan kepada-Nya. Sungguh, Dia Maha
P enerima taub at." (QS. An-Nashr: 1-37zss

Takwil menurut ulama Salaf:

Takwil menurut istilah ulama Salaf memiliki dua
makna:

L. Akibat dan hakikat yang suatu perkara dikembalikan
kepadanya.

Pengertian ini paling banyak digunakan dalam Al-
Qur-ary sebagaimana perkataan Nabi Yusuf 'alaihis salaam,

k;1&fi
{@

" ...Dan dia (Yusufl berknta, 'Wahai bapaklcu! lnilah talcutil
mimpiku yang dahulu itu. Dan sesungguhnya Rabb-ku
telah menjadikannyakenyataan " (QS. Yusuf: 100)

2. Tafsir.

Yaitu penafsiran dan penjelasan suatu perkataan,
seperti do'a Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam untuk Ibnu
'Abbas r adhiy allaahu' anhuma,

.,p-:6tWS 5,lt,s-.
"Ya Allah, berikanlah pemahaman agama kepadanya,
dan ajarkanlah ia takwil (tafsir Al-Qur-an)./2e5 Maksud
takwil dari hadits di atas ialah tafsir.

2e5 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 111).
2e6 HR. Ahmad (11266,314,328,335), ath-Thabrani (no. 10587), al-Hakim

(III/534), dan lainnya. Beliau menshahihkannya dan disepakati oleh
adz-Dzahabi. Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 143) dan
Muslim (no - 2477 (138)) dengan lafazh:

k ,t 'ai JrtU\K ,t1i-i6; y

'^6'"4:i
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Takwil Menurut Ahli Ushul (Ahli Kalam):

Menurut mereka takwil ialah memalingkan lafazh dari
kemungkinan yang kuat kepada kemungkinan yang tidak
kuat (lemah) karena adanya kandungan makna secara
akal.2e7

Maka takwil yang shahih ialah takwil yang sesuai
dengan apa yang ditunjukkan oleh nash-nash Al-Qur-an
dan As-Sunnah, sedang yang menyelisihinya adalah takwil
y ang fasid (rusak, bathil).

C. Seiarah Munculnya Istilah Takwil Menurut Ahli
Kalam

Takwil menurut istilah ahli kalam yang bermakna
"memalingkan lafazhdari zhahirnya" muncul pada masa-
masa terakhir setelah masa Salafush Shalih. Istitah ini tidak
pernah dikenal oleh kalangan para Shahabat dan Tabi'irU
demikian pula tidak dikenal oleh para pakar bahasa Arab
terdahulu. Kemunculannya baru ada setelah kurun (ge-
nerasi) yang diutamakan oleh Atlal1 dan muncul di tengah-
tengah lingkungan para ahli kalam dan filsafat, yakni
setelah terjadinya perselisihan dan perpecahan di kalingan
kaum Muslimin. Dan orang yang pertama kali melariskan
istilah ini ialah ar-Razi.2e\

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah berkata,
"Istilah ini tidak pemah dikenal di zaman Shahabat tidak
pula pada masa Tabi'in, tidak dikenal pada masa imam
yang empat (Abu Hanifah, Malik, asy-Syafi'i, dan Ahmad)
dan tidak pemah juga diketahui ada yangberbicara dengan

.i.rti'6'"&ui
"Ya Allah, berikanlah kepadanya pemahaman agama."

2e7 Lihat Raudhatun Nazhir wa Jannatul Manaazhir (IV563) dan Majmuu,
Fataawaa (XVII/401).

2e8 Lihat Asaasut Taqdiis (hal 227, 222). Dnukil dari al-Mukhtnsharul Hatsiits
(hal.113).
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istilah ini pada tiga generasi pertama. Bahkan aku belum
pemah mengetahui seorang pun di antara mereka meng-
khususkanlafazh takwil dengan istilah ini. Akan tetapi,
tatkala istilah takwil dikhususkan dengan definisi (ahli
kalam) maka istilah ini tersebar (dan dipahami) oleh
kalangan muta-akhirin (orang-orang YTg datang tela-
kangan). Mereka meny€ulgka bahwa makna takwil dalam
ayut-iti adalah menurut definisi saat ini sehingga mereka

lifrlul kalam) meyakini bahwa ayat-ayat Al-Qu1-an _yffi9
mutasyabih maknanya menyalahi apa-aPa yang dipahami,
sehingga mereka bercerai-berai dalam a89Ta mereka
setelah masa Shahabat dan mereka menjadi bergolong-
golongan..."zee

Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata,
"Kebanyakan manusia salah dengan sebab takwil dan

eiyas."aoo

D. Pernyataan Para Ulama Tentang Ilmu Kalam

Mendalami ilmu kalam adalah salah satu sebab kese-

satan terbesar, khususnya dalam perkara-perkara' aqidah.
Dan salah satu sebab kesesatan ialah berpaling dari firman
Allah Ta'ala dan mengambil takwil menurut ilmu kalam
dan filsafat.

Imam Abu Hanifah (wafat th. L50 H) rahimahullaah
berkata, "Aku telah menjumpai para ahli ilmu kalam. Hati
mereka keras, jiwanya kasar. tidak peduli jika mereka ber-
tentangan dengan Ai-Qur-an dan As-Sunnah. Mereka fidak
memiliki sifat wara' dan tidak juga taqwa."3}t'

Imam Abu Hanifah rahimahullaah iuga berkata saat
ditanya tentang pembahasan dalam ilmu kalam dari sosok

dan 6entuk bigi Allah Ta'ala, ia berkata, "Hendaklah

2e Majmuu' F ataawaa (XVII/401).
no Majmuu' Fataawaa (XVII/355).
n 1;hat Manhaj lmanm asy-Syaf i fii ltsbaatil ' Aqiidah (Wa) oleh Dr. Muhammad

bin'Abdul Wahhab al-'Aqil.
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e,ngkau belpegang kepada As-Sunnah dan jalan yang telah
ditempuh oleh Salafush Shalih. ]auhi olehmu setiip hal
baru, karena ia adalah gifl'sLLt."3oz

Imam Malik bin Anas rahimahullaah (wafat th. I79 H)
berkata,

w o'46.t', L1;-^2st *'jKA ariy<j' t6 ;i
. Jytl. [" i'q iyu. +<, I e At rrt3'Vr et AK

"Seandainya ilmu kalam adalah ilmu, niscaya para
Shahabat dan Tabi'in akan membicarakannya iebigai-
mana pembicaraan mereka terhadap ilmu-ilmu syari'at,
akan tetapi ilmu kalam adalah sebuah kebathilan yang
menunjukkan kepada kebathilan. " 303

Al-Qadhi Abu Yusuf (wafat th. 182 H) rahimahullaah,
murid dari Abu Hanifah rahimahullaah, berkata kepada
Bisyr bin Ghiyats al-Marisi,3o+ "Ilmu kalam adalah ruatu
kebodohan dan bodoh tentang ilmu kalam adalah suatu
ilmu. Seseorang, manakala menjadi pemuka agama atau
tokoh ilmu kalam, maka ia adalah zindiq atau dicurigai
sebagai zindiq (orang yang menampakkan permusuhan
terhadap Islam)." Dan juga perkataan beliau, "Barangsiapa
yang belajar ilmu kalam, ia akan menjadi zindiq...-sos 

-

Imam asy-Syaf i rahimahullaah berkata, "Barangsiapa

Ialg memiliki ilmu kalam, ia tidak akan beruntung."
Beliau juga mengucapkan, "Hukuman unfuk ahli kalim

fi2

303

tbid (u7s).
Syarhus Sunnah (11217) karya Imam al-Baghawi dan al-Amru bil lttibaa'
wan Nahyu 'anil lbtidaa'(hal. 70) karya Imam as-Suyuthi.
Ia adalah seorang tokoh ahlul bid'ah yang sesa! ayahnya seorang yahudi.
Ia mengamb_il pendapat-pendapat |ahm bin Shafwan dan birhujjah
dengannya. Ia termasuk orang yang menguasai ilmu kalam. eutai6ah
bin Sa'id berkat4 "Bisyr al-Mariii aaahh k;fir.'Dan Abu Zut'ahar-Razi
berkata: "Bisyr al-Maiisi adalah zindiq." Bisyr mati pada tahun 21g H.
Lihat Miizaanul l'tidaal karya Imam adz-Dzahabi (11322-323 no.1214).
S-yarhul '4qti4ot: ath-Thahaawiyyah (hal. 17), tahqiq Syu'aib al-Arnauth
dan'Abdullah bin'Abdul Muhsin at-Turki.
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menurutku adalah mereka harus dicambuk dengan pelepah
kurma dan sandal (sepatu) dan dinaikkan ke unta, lalu
diarak keliling kampung. Dan dikatakan, 'Inilah balasan
orang yang meninggalkan Al-Kitab dan As-Sunnah serta
mengambil ilmu ft2141n./'/306

Imam Ahmad (wafat th.241H) rahimahullaah berkata,
"Pemilik ilmu kalam tidak akan beruntung selamanya.
Para ulama kalam itu adalah orang-orang zindiq (orang
yang menampakkan permusuhan terhadap Islam)." 307

Ibnu'Abdil Barr rahimahullaah (wafat th.463 H) berkata
"Para ahli fiqih dan ahli hadits yang berada di seluruh kota
kaum Muslimin telah sepakat bahwa ahli ilmu kalam
adalah ahli bid'ah dan penyeleweng dari kebenaran.
Sebagaimana kesepakatan mereka bahwa ahli kalam tidak
dianggap tergabung dalam tingkatan Para ulama. Yang
dikategorikan ulama adalah ahli hadits dan orang-orang
yang memahaminya dan mereka bertingkat-tingkat sesuai
dengan keahlian masing-masing dalam mencermati, me-
misahkan (yung shahih dari yang dha'if) dan memahami
hadits."3o8

Imam Ibnul lauzi rahimahullaah (wafat th. 597 H)ber
kata, "Paraulama danfuqaha (ahli fiqih) umat ini dahulu
mendiamkan (mengabaikan) ilmu kalam bukan karena
mereka tidak mampu, tetapi karena mereka menganggaP
ilmu kalam itu tidak mampu menyembuhkan oremg yang
haus, bahkan dapat menjadikan orEU:Ig yang sehat menjadi
sakit. Oleh karena itu, mereka tidak memberi perhatian
kepadanya dan melarang unfuk terlibat di dalamnya."30e

N6 Lthat Alwadiits fi Dzammil Knlanm wa Ahlih (hal. 99) karya Imam Abul Fadhl
al-Maqri' (wafat th. 454 H), tahqiq Dr. Nashir bin'Abdirrahman bin Mu-
hammid al-Juda'i; laami' Bayaanil 'llmi wa Fadhlih karya Ibnu 'Abdil Barr
(W941), dan Syarhul 'Aqiidah ath-Thahaawiyyah (hal. 17-18) ta)&ni lm.ta'liq
oleh Syu'aib il-Amauth dan'Abdullah bin'Abdul Muhsin at-Turki.

s7 Lihat kitab Talbiis lbliis (hal.l12).
308 Lihat Jaami' Bayaanil 'llmi wa Fadhlih (lll942).
3{D Lhat al-Muntaqan Nafiis min Talbiis lbliis bal.79) dm Manhaj lmann asy-Syaf i

fi ltsbantil' Aqiidnh (W5) oleh Dr. Muhammad bin'Abdul wahhab al-'Aqil.
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Sedangkan yang dimaksud takwil ahli kalam ialah
memalingkan makna nash yang sebenamya kepada makna
yang tidak benar karena tidak sesuai dengan akal mereka.
Madzhab takwil dalam masalah'aqidah ini muncul setelah
tiga generasi yang diutamakan di tengah-tengah lingkungan
pengagung ilmu kalam dan para filosof setelah terjadinya
perselisihan dan perpecahan dalam tubuh kaum Muslimin.
Madzhab takwil seperti ini tidak pemah dikenal oleh para
Shahabat dan Tabi'in, sebab takwil menurut mereka sama
artinya dengan tafsir. Contoh takwil ahli kalam, di antara-
nya mereka mentakwil Tangan Allah dengan arti kekuasaan
Allah, Wajah Allah ditakwil artinya dengan keridhaan Allah
dan yang sepertinya. Takwil mereka ini adalah sesat dan
menyesatkan.

Imam Ibnu Khuzaimahrahimahullaah (wafat th.311 H)
mengatakan, "Kami dan seluruh ulama kami: dari pen-
duduk Hijaz, Tihamah, Yaman, Irak, Syam, dan Mesir,
madzhab kami ialah menetapkan untuk Allah apa yang
Dia tetapkan untuk diri-Nya, kami mengakuinya dengan
lisan kami dan membenarkannya dengan hati kami tanpa
menyerupakan wajah-Nya dengan wajah makhluk-Nyu,
Mahamulia Rabb kami dari diserupakan dengan makhluk-
Nyu, Mahaagung Rabb kami dari perkataan kaum Mu'ath-
thilin (kaum yang meniadakan sifat-sifat Allah), Mahamulia
dan Mahaagung Rabb kami dari ketiadaan sebagaimana
yang dikatakan orang-orang yang menolaknya karena
ketiadaan adalah bagi sesuatu yang tidak memiliki sifat,
dan Mahatinggi Allah terhadap perkataan |ahmiyyun
(pengikut Iahrn bin Shafwan) yang mengingkari sifat-sifat
Pencipta kita yang Allah sendiri menyifati diri-Nya dalam
Al-Qur-an yang diturunkan-Nya dan melalui lisan Nabi-
Nya Muhammad shallallaahu 'alaihi wa salllm."3tl

310 Kitaabut Tauhiid wa lsbnatus Sifuat (hal.31,-32) karya Imamul A-immah
Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimatr, tahqiq dm takhrijSamir bin Amin
az-Zuhairi.
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is:sole1:"r-Gs

Imam Fakhruddin ar-Razi rahimahullaah (wafat th.
606 H) menyesal di akhir hayatnya karena mempelajari
ilmu kalam dan filsafat, beliau berkata,

i4r.3trt:uyL.q
U'# "c .;S'U.Y:l'r3i'r
ti* i*cr;J;/v;;lS

Akibat dari keberanian (kelancangan) akal adalah akal meniadi
terbelenggu,

kebanyakan usaha manusia adalah kesesatan.

Ruh-ruh kami dalam keterasingan dari jasad kami,

akhir dunia kami adalah sakit (batin tersiksa) dan kekncauan

berpikir.

IQmi tak mendapat manfaat apa-a?a dalam kajian kami seumur
hidup,

IQcuali hnny a merlgutnpulkan " konon lutany a " dnn " knt any a" .

Kemudian beliau melanjutkan, "Sungguh, aku telah
mengkaji metode ahli kalam dan cara pandang filsafat,
maka aku melihatnya tidak dapat menyembuhkan orang
sakit dan tidak pula melenyapkan dahaga. Aku mendapati
metode terdekat adalah metode Al-Qur-an. Aku membaca
ayat yang menetapkan sifat Allah,

{@ i;J,#iJL',6)iy
"(Allah) Yang Maha Pemurahbersemayam di atas'Arsy."
(QS. Thaahaa: 5)

{ @ lru; &i Jab ryi'E-i r,-;, ;iv \
" ...Kepada-Ny, lah perkataan-perkataan yang baik naik..."
(QS. Faathir: L0)

6$'t &.*94 aI ,sv
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Aku membaca ayat tentang nafi,

{ @ \t;;i g\ ;r r,<,,, -16 J,4 }
"...Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, dan Dia
Maha Mendengar, Maha Melihat," (QS. Asy-Syruraa: 11)

{@&-*1$fj }
"Sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi (ilmu)-Nyq."
(QS. Thaahaa: 110).

Barangsiapa mencoba apa yang telah aku coba niscaya
dia akan mengetahui apa yang aku ketahui."3ll

3r1 Lihat Dar-u Ta'aarudhil 'Aql wan Naql (11160) karya Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah, ash-Shautaa'iqil Mursalah (U1.67) karya Ibnul Qayyim, dan
Syarh al-'Aqiidah al-Wasithiyyah (1196)karya Syaikh Muhammad bin
Shalih al-'Utsaimin.
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Bab 6

IGRAKTERISTIK MANHAI SAI.AF

Pertama:
Manhai Salaf Ini Sangat ]elas, Gamblan& dan Mudah

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam menjelaskan bahwa
Islam adalah ajaran yang putih bersih. Beliau shallallaahu
'alaihi wa sallam bersabda,

e;* ,ti,-t$ ti;1 t2t;;t -bt"#;*;1.- .bui,ax.w, ,Y.

"Sungguh, aku tinggalkan kalian di atas Islam yang
putih bersih, malamnya seperti siangnya. Tidaklah
berpaling dari Islam yffigputih bersih ini sepeninggal-
ku, melainkan akan rusak binasa.'/312

Manhaj Salaf mengikuti pemahaman para Shahabat
dalam beragama karena mereka adalah orang-orang yang
paling faham tentang Sunnah Nabi shallallaahu 'alaihi wa
sallam, tentang 'aqidah, tauhid Rububiyyah, tauhid Ulrhiy-
yah, tauhid Asma'wash Shifat, tidak mentakwil sifat-sifat
Allatu tidak mengingkarinya, menetapkan sifat-sifat-Nya.
Kita wajib menetapkan apa yang Altah tetapkan dan me-
nafikan apa yang Allah nafikan. Kita tidak boleh menyarna-

312 Shahih' HR. Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah (no.48-49) dan Ibnu
Majah (no. 43) dari Shahabat al-Irbadh bin Sariyah radhiyallaahu'nnhu.
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kan Allah dengan makhluk-Nyu, tidak boleh pula me-
nanyakan bagaimana gambaran dan bentuk dari sifat
Allah Ta'ala.

Allah Ta'ala berfirman,

"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya..." (QS.
Asy-Syuuraa: t1)

Kedua:
Bersepakat di Atas Satu Manhaisrc

Hal itu karena tidak ada perselisihan di kalangan Salaf
pada manhaj yang mereka tempuh bahkan mereka me-
netapkan bahwa kesalahan itu timbul karena menyelisihi
manhaj Salal menyelisihinya termasuk perbuatan bid'ah
dalam agama, dan seorang Muslim harus membersihkan
dirinya dari hal-hal yang menyelisihinya.

Imam al-Ashbahani rahimahullaah (wafat th. 535 H)
mengatakan, "sesungguhnya Allah Ta'ala tidak meng-
inginkan kebenaran dan'aqidah yang shahih, kecuali
bersama Ahli Hadits dan Ahlul Atsar karena mereka
mengambil ilmu agama dan'aqidah mereka secara berantai
tidak terputus dari satu generasi ke generasi sebelumnya
sampai kepada Tabi'in, dan para Tabi'in mengambil agama
dan'aqidah mereka dari para Shahabat Rasulullah shallal-
laahu'alaihi wa sallam, dan para Shahabat mengambilnya
dari Rasulullah shallallaah'alaihi uta sallam. Maka tidak ada
jalan untuk mengetahui apa yar.g didakwahkan oleh
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam kepada manusia
dari agama yang benar dan jalan yar.g lurus, kecuali
melalui jalan yang telah ditempuh oleh para Shahabatrya
r adhiy allaahu' anhum." 314

313 Lihat al-Muktasharul Hatsiits (hal. 135-136).
314 Al-Hujjah fii Bayaanil Mahajjah (tU223-224).
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah mengata-
kary "Sesungguhnya semua ayat-ayat tentang sifat Allah
Ta'ala yang terdapat di dalam Al-Qur-an tidak ada per-
bedaan pendapat di kalangan para Shahabat mengenai
takwil (tafsir)nya. Aku telah menelaah tafsir-tafsir yang
dinukil dari para Shahabat dan hadits yang mereka riwayat-
kan, dan aku mendapatinya lebih dari seratus tafsir-dengan
kehendak Allah-dari kitab-kitab yang besar maupun kecil,
namun tidak aku temukan-sampai saat ini-bahwa salah
seorang Shahabat mentakwil satu pun dari ayat-ayat sifat
atau hadits-hadits sifat dengan (penafsiran) yang menye-
lisihi pemahaman yang telah diketahui. Bahkan dinukil
dari mereka bahwa mereka mengukuhkan dan menetap-
kannya-dan menjelaskan bahwa sifat-sifat Atlah itu me-
nyelisihi perkataan mutA'awwiliin (orang yang mentakwil
sifat-sifat Allah) -hanya Allah sajalah yang mampu meng-
hifungnya..."315

Perbedaan pendapat mereka (para Shahabat) tidak
membawa kepada perselisihan dalam'aqidah dan manhaj.

Ketiga:
Berkumpul Di Atas Kebenaran3l5

Allah Ta'ala memerintahkan kita untuk berkumpul di
atas kebenaran dan tidak berpecah-belah serta tidak ber-
selisih. Berpecah belah dan berselisih merupakan sebab
kezhaliman dan kelaliman yang dapat menyebabkan umat
ini saling mencaci safu sama lain serta menghalalkan darah
safu sama lain.

Berkumpul di atas kebenaran adalah salah satu ciri
yang jelas bagi Ahlus Sunnah wal |ama'ah. Prinsip yang
agung ini ditunjukkan oleh Al-Qur-an, As-Sunnah, dan
pengamalan para Shahabat dan Salafush Shalih radhiyal-
laahu'anhum.

31s Majmuu' Fataawaa (VU394).
316 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal.1,37-139) dengan sedikit diringkas.
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-tly--t: +.5 - iG (3 .*, t-J t1 -uli G #'G* )
l;{,rt{j Ali t#S"t*-; cr}5 ptL-*,eQ:yJ

Allah T a' ala berfirman,

{5 7i ea-t i3 i\;\:,fi,S ;G ifr gi,iS;r, y
{ @ (gv-- e;i, #*&}3'6 dv i61'ity

"Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama)
Allah,dan janganlahkamuberceralberai,daningatlahnikrnat
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) ber-
musuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu sehingga
dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara..." (QS.
Ali'Imran: 103)

Allah Ta'ala berfirmary

{@ "'*b
"Dia (Allah) telah mensyari'atkan kepadamu agama yang
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang Kami
walryuknn kepadamu (Muhammad) dan apa yang telah IGmi
wasiatkan kepada lbrahim, Musa, 'lsa, yaitu tegakkanlah
agamfi (keimanan dan ketakwaan) dan janganlah kamu
berpecahbelah di dalamnya..." (QS. Asy-Syuuraa: 13)

Allah Ta'ala berfirman,

"r,;vfur 5 i;\jfri\;fi ; fr ;; -iit 1,r"L1,y

{@ c4'i5i'6';rtLY
"DAn taatilah Allah dan Rasul-Nyo dan janganlah kamu
berselisih yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan
kekuatanmu hilang dan bersabarlah. Sungguh, Allah beserta
orang yang sabar." (QS. Al-Anfaal:46)
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Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

.tax.&x. "*- g.G ;.*il uili
"seorang mukmin dengan mukmin tlir,rry, adalah
seperti safu bangunan yang tersusun rapi, sebagiannya
menguatkan sebagian yang lain." Dan beliau merekat-
kan jari-jemarinya.317

Rasulullah shallallaahu' alaihi wa sallam menganjurkan
untuk bersatu, saling mencintai dan melarang dari ber-
pecah-belah dan berselisih yang dapat menyebabkan
berpecah-belahnya kalimat kaum Muslimin.

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

. Qt i u iit S'a:) :';r:";tt
"Berjama'ah adalah rahmat dan berpecah-belah adalah
adzab."3tB

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

.yt-;4\ 47 SJ G H161 $. . .

" ...Bararrgsiapa menginginkan rumah (istana) di tengah
Surga maka hendaklah ia berserta al-]ama'ah."37e

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallamjuga bersabda,

'lr rtft,:'.l'u 4^ry:rl]- tiqrlS trktr!
lfsw't j:gr, e3 .t3t?L!'ttvtiiS d*6
ltt''V tiis ,tJrtt-1,15 ,t#q7'r ,ti'1.t;i7j

317 Shahih' HR. Al-Bukhari (no. 481.,246,6026), Muslim (no.2585) dan at-
Tirmidzi (no. 1928) dari Shahabat Abu Musa al-Asy'ari radhiyallnaltu'anhu.

3r8 Hasan: HR. Imam Ahmad (IV1278,375). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-
Shahiihah (no.667).

31e Slrahih' HR. Al-Hakim (U1t+7 dan Ibnu Abi'Ashim dalamas-SunnaltW42).

.Gr?L

Bab 6 : Karakteristik Manhaj Salaf 251



"|anganlah kalian saling hasad, saling membenci,
saling memata-matai, saling mencuri-curi kabar, dan
saling berjual beli najasy, tetapijadilah kalian sebagai
hamba Allah yang bersaudara." Dalam riwayat lain
beliau bersabda, "]anganlah kalian saling memutuskan
hubungan, jangan saling membenci, jangan saling
hasad, tetapi jadilah kalian sebagai hamba Allah yang
bersaudata."32o

Para Shahabat radhiyallaahu' anhutn, meskipun terjadi
perbedaan pendapat di antara mereka namun hal itu tidak
membuat mereka berpecah-belah, bermusuhan, dan saling
membenci. Padahal perbedaan pendapat mereka terjadi
pada masa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, dan
beliau berada di tengah-tengah mereka.

Sikap Ahlus Sunnah terhadap perselisihan

Di antara prinsip Ahlus Sunnah wal |ama'ah dalam
masalah khilafiyyah (perbedaan pendapat) ialah bahwa
selama perbedaan pendapat itu berasal dari ijtihad pada
perkara yang diperbolehkan ijtihad padanya, maka se-
bagian mereka memberikan udzur (maaf) kepada sebagian
yang lain, satu sama lain tidak saling dendam, tidak saling
memusuhi, tidak pula saling membenci karena mereka
meyakini bahwa mereka bersaudara meskipun terjadi
perbedaan pendapat di antara mereka.

Mereka meyakini bahwa perbedaan pendapat yang
timbul dari ijtihad pada perkara yang diperbolehkan ber-
ijtihad padanya, pada hakikatnya bukanlah perbedaan
pendapat, karena setiap dari dua orang yang berbeda
pendapat itu telah mengikuti dalil yang wajib untuk
diikuti dan tidak boleh menyimpang darinya. Mereka
meyakini bahwa saudara mereka yang menyelisihi dalam
suatu perbuatan itu, selama ia mengikuti dalil pada hakikat-
nya telah menyepakati mereka, karena mereka semua

320 Shahih' HR. Al-Bukhari (no. 5605) dan Muslim (no.4642).
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mengaiak manusia untuk mengikuti dalil di mana saja
mereka berada. Maka apabila ia menyelisihi mereka dengan
mengikuti dalil yang ada padanya, pada hakikatnya ia
telah sejalan dengan mereka karena ia berjalan bersama
apa yang mereka dakwahkan dan berpedoman dengannya
yaitu berhukum dengan Al-Qur-an dan Sunnah Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam.

Adapun perkara yang tidak diperbolehkan adanya
perbedaan pendapat di dalamnya, yaitu perkara yang
menyelisihi jalan yang telah ditempuh oleh para Shahabat
dan Tabi'in seperti perkara-perkara'aqidah dan manhaj
dimana sebagian manusia telah tersesat di dalamnya,
dan perbedaan pendapat ini pun muncul setelah tiga
kurun (generasi) ya.g diutamakan. Adapun permasalah-
permasalahan yang terjadi di zaman Nabi shallallaahu
'alaihi wa sallam, dalam perkara yang diperbolehkan ber-
ijtihad padanya, maka perbedaan pendapat seperti ini
akan terus terjadi. Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam
bersabda,

"lika seorang hakim berijtihad, kemudian ijtihadnya
benar, maka ia mendapat dua pahala. Dan jika ia
berijtihad, kemudian ijtihadnya salah (keliru) maka
ia mendapat safu pdhalv."3zt

Kewajiban kaum Muslimin adalah menjadi umat yang
satu, jangan sampai terjadi pada mereka perpecahan dan
bergolong-golongan, saling memerangi safu sama lain,
baik dengan senjata maupun lisaru saling memusuhi dan
saling membenci hanya karena perbedaan pendapat yffirg

321 Shahih' HR. Al-Bukhari (no.7352), Muslim (no. 1716), AbuDawud (no.
3574), Ibnu Majah (no.23L4), al-Baihaqi (ry11&119) dan Ahmad (\rl0\,
204), dari Shahabat'Amr bin' Ash r adhiy allaahu' anhu.

'#titj )t;1 ^s aVI '"; *v Eat'€;til
.";l"rJi"Gf iWu
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dibolehkan berijtihad padanya, sebab dalam perkara ini
terdapat keluasan.

Dan termasuk kesempumaan dari berkumpul di atas
kebenaran ialah mendengar dan taat kepada ulil amri
(penguasa) karena sesungguhnya apabila umat Islam
berpegang teguh dengan agamanya, berkumpul di atasnya,
menghormati ulil amrL dan tunduk kepada mereka dalam
perkara yanB ma'ruf maka mereka akan mendapatkan
kepemimpinan dan kemenangan di muka bumi.

Namun pada saat umat Islam telah mengadakan
perkara yang diada-adakan dalam agama, manusia ber-
pecah-belah dalam agama mereka, mereka keluar dari
ketaatan terhadap ulil amri, serta mereka menjadi ber-
golong-golongan, maka Allah akan melepaskan rasa takut
dari hati musuh mereka sehingga mereka berselisih, ber-
pecah belah, kekuatan mereka hilang, umat-umat ber-
kumpul mengerumuni mereka, dan akhirnya mereka
menjadi seperti buih di lautan.

Keempat:
Manhai Salaf Adalah Manhai yang Adil322

Prinsip keadilan akan tampak di antara hamba dan
Rabb-nya dengan melaksanakan perintah-perintah-Nya
dan menjauhi larangan-larangan-Nya...dan antara hamba
dengan dirinya sendiri ialah dengan menambah ketaatan
dan menjauhi syubhat dan syahwat...dan antara seorang
hamba dengan hamba lainnya ialah dengan berlaku adil
kepadanya.323

Allah Ta'ala berfirman,

1l*zSlip;;iw"iui;47,
U;AIJ3|';\b;l

322 Al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 1a2-151).
323 Lihat Fat-hul Baari (X1589).
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"...Dan janganlah lcebencianmu terhadap suatu knum, men-
dorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah.
(Karena) adil itu lebih dekqt kepada takwa..." (QS. A1-
Maa-idah:8)

Mengenai ayat di atas, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
rahimahullaah mengatakart, " Ayat ini turun berkenaan
dengan kebencian mereka (orang-orang beriman) terhadap
orang-orang kafir yang merupakan kebencian yang di-
perintahkan. Apabila kebencian yang diperintahkan oleh
Allah, pelakunya dilarang berlaku zhalim terhadap or€u:rg

yang dibencinya, lantas bagaimana dengan membenci
seorang Muslim dengan sebab mentakwil, syubhat, dan
dorongan nafsunya? Maka ia lebih berhak untuk tidak
dizhalimi, bahkan harus berbuat adil terhadaprtya."s2n

Bentuk-bentuk keadilan32s

l. Tidak menolak kebenaran lantaran orang yang
mengatakannya adalah pelaku kebathilan karena
pelajaran itu diambil dari perkataan bukan dari
orang yang mengatakannya.

Allah Ta'ala telah membenarkan perkataan Ratu Saba'
tentang keadaan rcja-raja yang membuat kerusakan di
muka bumi, Allah berfirman,

{@ <,}1;.A$-' }
"... Dan demikian yang akan mereka perbuaf. " (QS. An-
Naml:34)

Kekufuran Ratu Saba' itu tidak menghalangi Allah
Ta'ala membenarkan kebenaran yang ia katakan.326

324 Minhonjus Sunnah an-Nabawiyyah (Vfizn tahqiq Dr. Muhammad Rasyad
Salim.

32s Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 1a5-1af .

326 Lihat Ailhwaa-ul Bayaan (I/6) dengan perubahan. Dinukil dari al-Mukh-
tasharul Hatsiits (hal. 1a5).
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Demikian pula kisah Abu Hurairah radhiyallaahu'anhu
bersama setan yang mengajarkannya Ayat Kursi unfuk
mengusir dan menjaga diri dari gangguan setan. Rasulullah
shallallaahu 'alaihi uta sallam bersabda kepada Abu Hurairah
mengenai perkataan setan itu,

"Adapun ia telah berkata jujur kepadamu namun ia
adalah pendusta."szz

2. Kebenaran yang ada pada orang yang menyelisihi
tidak diingkari meskipun tabi'atnya jelek.

Imam adz-D z ahabi r ahim ahull a ah berkata tentang
biografi Yusuf bin Adam rahimahullaah, "Termasuk Syaikh
pengikut Sunnah... ia adalah orang yang menyuruh kepada
hal yang ma'ruf dan menyeru kepada atsar, tetapi tabfabrya
jelek."aza

3. Tanda orang yang berakal sehat dan ikhlas ialah
mengharapkan kebenaran berada pada pihak yang
menyelisihinya.

Kesalahan or;U:rg yang menyelisihi tidak boleh menye-
babkan berlaku zhalim kepadanya dan menyia-nyiakan
haknya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullanh meryelas-
kan bahwa kejahatan ortu:rg-orang kafir, orang-orang murtad,
dan Khawarij lebih besar daripada kejahatan or€mg-or€mg
yang zhalim. Adapun jika mereka-Khawarij dan selain
mereka-tidak menzhalimi kaum Muslimiry maka kaum
Muslimin tidak boleh menzhalimi mereka, kecuali menurut
batas-batas syari'at yang diperbolehkan.32e

327 Shahih' HR. Al-Bukhari (no. 2311). Lihat Fat-hul Baari (IY1487).
328 Siyar A'laamin Nubalaa' (XX/590-591).
32e Minhaajus Sunnah (VI/118).

i:k ira;'*styY1
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Pernyataan beliau di atas tidak mencegah diwaiib-
kannya menielaskan kerusakan yang ada pada kitab-kitab
ahlul bid'ah. Al-Qurafi berkat4 "Kerusakan-kerusakan itu
harus diperingatkan sebisa mungkin, dengan syarat tidak
melewati batas kejujuran padanya, tidak boleh membuat
kedustaan terhadap pelakunya dengan menuduhnya
melakukan perbuatan keji selama ia tidak melakukannya,
bahkan cukup dengan (memperingatkan) penyelisihan
yang ada pada mereka. Tidak boleh dikatakan kepada ahlu
bid'ah: ia peminum khamr, ia berzina, dan selainnya yang
tidak ada padatga."330

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah berkata,
"Berbicara tentang seseorang harus dengan ilmu dan
keadilan, bukan dengan kejahilan dan kezhaliman seperti
keadaan ahlul bid/ah./331

4. Berprasangka baik dan tidak mencela orang yang
menyelisihi.

Sebab, kita tidak diberikan beban (kewajiban) untuk
menyelidiki hati manusia. Syari'at telah mewajibkan kita
untuk berpegang pada apa yang nampak atas kita berupa
kebaikan atau kejahatan. Hukum-hukum syari'at dibangun
di atas perkara yang tampak, sedangkan Allah lah Yang
Maha Mengetahui dan menghukumi hal-hal yang ter-
sembunyi. Ini adalah manhaj yang paling adil dan paling
benar. Allah Ta'ala berfirmary

3n Al-Furuuq (lY 1207-208) dinukil dari al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 146).
331 Minhaajus Sunnah (lVl337).
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"Wahai orang-orang yang beriman! lauhilah banyak dari
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa,
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain, dan
janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian
yang lain. Apaknh ada di antara knmu yang suka memaknn
daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa
jijik. Dan bertakraalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha
P enerima taub at, Maha P eny ay an g. " (QS. Al-Hujur aat: 12)

Kita berprasangka baik karena ia seorang muslim,
namun apabila ia mengajak kepada bid'ahny4 menghujat
dakwah Salaf bahkan memusuhinya, maka kita wajib
berhati-hati terhadap orang itu dan kita mencela per-
buatannya yang melanggar syari'at dan sesat. Serta kita
wajib mentahdzir (memperingatkan umat) agar tidak
mengikuti kesesatannya.332

Kelima:
Wasathiyyah (Bersikap Pertengahan) dan Tidak
Ghuluut (Berlebih-lebihan)333

Ahlus Sunnah wal Jama'ah (pengikut Salafush Shalih)
pertengahan di antara firqah-firqah sesat sebagaimana
agama Islam pertengahan diantara agama-agarma lainnya.

Maksud dari w asathiyy ah ialah bersikap pertengahan.
Allah Ta'ala berfirmary

{@...W'A'{,e:+Kiy
"Dan demikian pula Knmi telah jadiknn knmu (umat lslam)
umat pertengahln..." (QS. Al-Baqarah: L43)

Sedang yang dimaksud dengan ghuluw ialah melewati
batas dalam ibadah, amal, dan pujian; dengan mencela
maupun memuji.

Allah Ta'ala berfirmary

ts2 Lihat bahasan Sikap Ahlus Sunnah terhadap Ahlul Bid'ah.
333 Lihat Wasathiyyah Ahlus Sunnah bainal Firaq dan al-MuWttasharul Hatsiits

(haI.152-164).
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{ @ "'e-sJL

"Wahni Ahlul Ktab! langanlah knmu melampaui batas dalam
agamamu, dan janganlahkamu mengatakan terhadap Allah
kecuali yang benar..." (QS. An-Nisaa' : 171)

Allah Ta'ala melarang Ahlul Kitab bersikap ghuluw
dalam agama mereka, yaifu melampaui batas dari kadar
yang telah disyari'atkan kepada yang tidak disyari'atkan;
sebagaimana menganggap remeh dan menyia-nyiakan
(syari'at) termasuk perkara yang dilarang, demikian juga
dengan ghuluw.33a

Ghuluw terbagi meniadi empat:

A. Ghuluar dalam'Aqidah
Yang dimaksud adalah ghuluw kulli al'i'tiqaadi, yaitu

ghuluw yang berkaitan dengan seluruh syari'at Islam dan
pokok masalahnya (perkara'aqidah).

Ghuluw dalam perkara 'aqidah ini lebih berbahaya
daripada ghuluw dalam perkara amal karena dapat menye-
babkan perpecahan kaum Muslimin dan adanya jama'ah-
jama'ah yang menyimpang dari jalan yang lurus.

Di antara bentuk ghuluw dalam perkara 'aqidah dan
sikap pertengahan Ahlus Sunnah wal Jama'ah padanya
ialah:
L. Ahlus Sunnah adalah pertengahan dalam masalah
Sifat-Sifat Allah antara golongan Mu'aththilah dan
Musyabbihah.

Mu'aththilah adalah golongan yang bersikap ghuluw
dalam mensucikan Allah Ta'ala, mereka hanya mengambil
sebagian dalil, yaitu firman Allah Ta'ala,

;,i'&1];37i "?,^., o

3v Lihat Taisirul Kariimir Rahmaan (hal.203).
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"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya...." (QS.
Asy-Syuuraa: L1)

Mereka hanya mengambil potongan ayat ini saja.
Bahkan golongan yffigetstrim dari mer&u yuito lahmiyyah
mengingkari semua sifat Allah Ta'ala.

Musyabbihah adalah golongan yang bersikap ghuluw
dalam menetapkan sifat Atlah Ta'ala. Mereka pun meng€rm-
bil sebagian dalil, yaitu firman Allah Ta'ala,

{@ i-Ai€itb Y
" ...Dan Din-lahYang Maha Mendengar lagi Mahn Melihnt."
(QS. Asy-Syuuraa: 1L)

Mereka menetapkan sifat Allah Ta'ala dan menyama-
kan sifat Allah dengan sifat makhluk-Nya.

Adapun Ahlus Sunnah, mereka mengambil seluruh
ayat tersebut, yaitu firman Allah Ta'ala,

{ @ i-Ai'€i ;-t r,:,,, -16 J4 }
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dan
Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat," (QS.
Asy-Syuuraa:11)

Mereka mensucikan Allah Ta'ala dari keserupaan
dengan makhluk-Nyu dan menetapkan sifat-sifat Allah
dengan cara yang sesuai dengan keagungan-Nya.

2. Ahlus Sunnah pertengahan antara aliran labariyah darr
Qadariyah dalam masalah af alul'ibad (perbuatan hamba).

Jabariyah mempunyai pandangan bahwa manusia
dalam segala perbuatan, gerak-gerik dan tingkah lakunya
adalah terpaks4 tidak memiliki kekuasaan dan kebebas€u:t.
Mereka menafikan perbuatan hamba secara hakikat dan
menyandarkannya kepada Allah.33s

335 Lihat Maqalatul lslamiyyin (I/338), al-Milalwan-Nihal (hal. 85) oleh Syah-
rastani, Wasathiy ah Ahlus S unnah (hal. 37 4-37 5).
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Qadariyah tidak mengakui adanya qadar tersebut dan
mengatakan manusialah yang menentukan nasibnya sendiri
dan dialah yang melakukan perbuatannya, terlepas dari
kodrat serta iradat Ilahi. Termasuk dalam aliran ini adalah
Mu'tazilah yang juga berpandangan sama.336

Sedang pandangan Ahlus Sunnah tentang perbuatan
hamba adalah:

1. Perbuatan hamba adalah ciptaan Allah Ta'ala secara
hakiki.

2. Yang melaksanakan perbuatan adalah hamba itu
sendiri secara hakiki.

Seorang hamba, ia mempunyai kekuasaan (kemam-
puan) untuk melaksanakan perbuatannya secara hakiki
dan mempunyai pengaruh atas terjadinya perbuatan
tersebut. Dan Allah-lah yang memberi kemampuan kepada
mereka untuk melakukan perbuatan tersebut.337 Dan per-
buatan seorang hamba tidak lepas dari qadha' dan qadar
Allah Ta'a1a.338

3. Ahlus Sunnah pertengahan dalam masalah ianii dan
ancaman Altah, antara aliran Wa'idiyah (Khawarii) dan
Murii'ah.

Wa'idiyah (Khawarij) berpendapat, Allah haruslah
melaksanakan ancaman-Nyu, sebagaimana yang disebut-
kan dalam Al-Qur-an. Oleh karena itu, menurut mereka
pelaku dosa besar bila meninggal dunia tanpa bertaubat,
maka ia akan kekal di dalam Neraka, sebagaimana yang
diancamkan Allah terhadap mereka, sebab Allah tidak
akan menyalahi janji-Nya.33e

Lihat al-Farqu bainal Firaq (hal.79) oleh al-Khatib al-Baghdady, tnhqiq
Muhyidin'Abdul Hami4 al-Milal wan-Nihnl (hal.  3a5) oleh Syahrastani,
Wasathiyah Ahlussunnah (hal. 378).
Lihat W as athiy y ah (hal. 37 9) d an Minh aj u s S u nn ah (II I 298).
l-that Syarah'Aqiidalt ath-Thahawiyyah (hal. 133) karya Imam Ibnu Abil 'lzz aL-

tlanafi raltimaltullnah, talrqtq Syu'aib al-Ama-uth dan 'AMul Muhsin at-Turki.
Lihat Syarah'Aqiidah Wasithiyah (hal. 188) oleh Khalil Hirrat tahqiq as-
Saqqaf dan Wasathiyah Ahlus Sunnah (hal. 355-356).

337

338

339
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Murji'ah mengatakan, "Pelaku dosa besar tidak akan
masuk Neraka dan tidak berhak untuk masuk Neraka."

Sedang Ahlus Sunnah berpendapat bahwa seorang
muslim pelaku dosa besar jika mati dalam keadaan belum
bertaubat dari dosanya maka ia diancam masuk Neraka.
|ika Allah menghendakl Dia akan mengampuninya, dan
jika Allah menghendaki, Dia akan menyiksanya dalam
Neraka namun tidak kekal di dalamnya, berdasarkan
firman Allah Ta'ala,

{ @ . W a-,a$'bi(, 6i -*3}.;J'};-J aii; 3
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena
mempersekutukan-Nya (syirik) dan Dia mengampuni apa
(dosa) selain syirik itu bagi siapa yang Dia kehendaki..."
(QS. An-Nisaa': 48)

Juga berdasarkan sabda Rasulullah shallallaahu 'alahi
wa sallam,

tt? o

. -l,ol '.,o
uz \Jz

"Syafa'atku akan diberikan bagi pelaku dosa besar
dari umatku.'/34o

4. Ahlus Sunnah pertengahan dalam hal nama-nama
iman dan agama, antara golongan Haruriyah dan Mu'ta-
zilah, serta antara kaum Murji'ah d,anlahmiyah

Haruriyah (salah satu aliran Khawarij) mengatakan
bahwa pelaku dosa besar adalah kafir dan di akhirat ia
kekal di dalam Nfs1aka.3+t

Shahih: HR. Abu Dawud (no.4739), at-Tirmidzi (no.2435),Ibnu Hibban
dalam Mawariduzh Zham'an (no.2596), Shahih Mawariduz Zham'an (no.
2797),Ibnu Abi'Ashim dalam As-Sunnah (no.832), Ahmad (III/213) dan
al-Hakim (1169), dari Shahabat Anas bin Malik radhiyallaahu'anhu dan
at-Tirmidzi berkata bahwa hadits ini hasan shahih.
Lihat Maqaalatul lslamiyyin (11167) oleh Abul Hasan al-Asy'ary tahqiq
Muhyrdin'Abdul Hrryd, Majmu' Fatanwan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
(VII/481-482), Syarah'Aqidah Wasithiyah (hal. 190) oleh Khalil Hiiias,
tahqiq as-Saqqaf.

;t3ir 6'Y irtJ... V , ?.
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Mu'tazilah mengatakan bahwa pelaku dosa besar
berada dalam status antara iman dan kafir, dikatakan
beriman tidak, sedang dikatakan kafir jrgu tidak atau
dengan istilah mereka: Manzilah bainal manzilatairz (tempat
di antara dua kedudukaru tidak mukmin dan tidak kafir).
Dan di akhirat bila tidak bertaubat akan kekal dalam
Neraka.s2

Adapun menurut Ahlus Sunnah, pelaku dosa besar
dari kaum Muslimin masih tetap disebut Mukmin karena
imannya, hanya saja dia itu fasiq karena perbuatan dosa
besarnya. Atau dikatakan dia itu mukmin yang kurang
imannya, sedang urusannya di akhirat -apabila belum
bertaubat- adalah terserah Allah, jika Allah Ta'ala meng-
hendaki, akan disiksa-Nya (sesuai dengan keadilan-Nyu)
dan jika Dia menghendaki akan diampuni-Nya (sesuai
dengan sifat kasih-Nya).e+s

5. Ahlus Sunnah pertengahan antara golong4n Rafidhah
dan Khaut arij, dalam masalah Shahabat Nabi shallallaahu
'alaihi ua sallam

Rafidhah adalah aliran sesat mereka bersikap berlebih-
lebihan terhadap'Ali dan Ahlul Bait serta mereka menya-
takan permusuhan terhadap sebagian besar Shahabat,
khususnya Abu Bakar dan'Uma r r adhiy allaahu' anhuma.344

Khawarij adalah nliran yang sesat mereka mengkafirkan
'Ali dan Mu'awiyyah serta para pendukung keduanya.
Mereka (Khawarij) disebut demikian karena menyatakan
keluar dari kepemimpinan'Ali setelah peristiwa Shiffin.
Prinsip Khawarij yang paling mendasar ada tiga, yang
mereka telah menyimpan& sesat dan menyesatkan kaum
Muslimin: (1) mengkafirkan'Ali bin Abi Thalib: 'Utsman
bin'Affan dan dua hakim radhiyallaahu'anhuma, (2) wajib

il2 Lihat al-F ar qu b ainal F ir aq (hal. 1 5), W asathiy ah (hal. 296-297, 347-343).
343 Lihat Wasathiyah Nrlus Sunnah hal.Y6), Syarah'AqidalrWasithiyah (hal. 191)

Khalil Hirras, tahqiq as-Saqqaf.
w LihatMinhnjus Sunnah (U%36) oleh Syaikhul Islam, tahqiqDr. Muhammad

Rasyad Salim, Maqaalatul lslamiyyi, (U 65, 88, 1%), Wasathiyalt (hal. 40F418).

Bab 6 : Karakteristik Manhaj Salaf



keluar (berontak) dari penguasa yang zltalim, dan (3) pelaku
dosa besar adalah kafir dan di akhirat kekal dalam Neraka.ss

Sedangkan Ahlus Sunnah mereka mencintai seluruh
Shahabat, menempatkan mereka pada kedudukan yang
sesuai tanpa ghuluw dan tanpa menyia-nyiakan.

6. Ahlus Sunnah pertengahan antara Mu'tazilah dan
yang mengikuti mereka dari mutakallimin (ahli kalam)
seperti Kullabiyyah, al-Asy' ariyyah, al-Maturidiyyah,
dan selainnya dalam perkara Manqul (dalil-dalil syafi)
dan M a' q uul (dalil-dalil akal)

Mu'tazilah dan yang sepaham dengan mereka yang
berlebih-lebihan dalam menyanjung akal, mereka lebih
mendahulukan akal daripada naql (nash Al-Qur-an dan
As-Sunnah). Mereka menjadikan dalil naqli hanya sebagai
kabar dan tidak memberikan faedah, sedangkan akal dapat
memberikan faedah. Dengan hal ini mereka telah menolak
perkara'aqidah yang telah ditunjukkan oleh Al-Qur-an,
As-Sunnatu dan Ijma Salaf berupa: adanya adzab kubur,
syafa'at, dan selainnya serta mereka menafikan sifat-sifat
Allah Ta'ala.

Asy'ariyyah berlebihan dalam menetapkan nash-nash
syar'i sehingga mereka menafikan adanya sebab-sebab
serta hikmah-hikmah yang menjadi tempat bergantung
hukum-hukum dan syari' at-syari' at agama-Nya. Mereka
mengatakary "sesunggufmya kita diberikan perintah dan
larangan karena kehendak Allah semata, tanpa ada sebab
dan hikmah tertentu."

Sedang Ahlus Sunnah mereka tidak menerima nash-
nast; kecuali yang shahih sanadnya dan benar kandungan
dalilnya. Tidak pula menerima dalil akal, kecuali yang
benar dasamya dan tidak bertentangan dengan Kitabullah,
Sunnah Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, dan Ijma'
Salafush Shalih.

3s Lihat Maqaalatul Islamiyyin (111'67-1.68), al-Milal wan-Nihal (hal. 11a-115)
oleh Syahrastari, Fat-hul Baary (fr128L284) dan Wasathiyah $a1.29&291).
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B. Ghuluar dalam Ibadah

Y*g dimaksud di sini adalah ghulutn juz'i'amali,yaifrs
segala apa yang terkait dengan satu bagian atau lebih dari
satu bagian syari'at Islam.

Sedang yang dimaksud 'amali adalah: segala apa yang
terkait dengan masalah amaliah (perbuatan) yang terbatas
pada perbuatan, baik perkataan lisan maupun perbuatan
anggota badan.

Sedang amalan yang dimaksud di sini adalah segala
apa yang terkait dengan perbuatan saja, bukan hasil dari
keyakinan yang rusak. Adapun amalan yang berasal dari
keyakinan yang rusak maka ia termasuk ghuluzp dalam
'aqidah. Berikut contohnya:

Pertama: Orang yang melakukan shalat malam se-
malam suntuk, maka ia termasuk orang yang ghuluw
dalam amalannya.

Kedua: Seorang yang menjauhi masjid kaum Muslimin
karena memandangnya sebagai masjid dhirar, maka ini
adalah ghuluw kulli i'tiqadi (ghuluw dalam 'aqidah).e6

Sesungguh.yu agama Islam dibangun di atas kemu-
dahan dan menghilangkan kesulitan. Rasulullah shnllallaahu
'alaihi wa sallam bersabda,

.t# txt13 w gs ry :# l,ysia6y
"Sesungguhnya Allah 'Azza wa lalla tidak mengutus
aku untuk menyulitkan, akan tetapi Allah mengutus
aku unfuk mengajarkan dan memudahkan."ilT

Beberapa gambaran ghuluw dalam ibadah

Termasuk ghuluw dalam ibadah ialah memanjangkan
bacaan shalat ketika mengimami shalaf sebagaimana yang

Lihat Ghuluw fid Diin karya Dr. 'Abdurrahman bin Mu'alla al-Luwaihiq.
Dinukil dari al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 161).
Shahih: HR. Muslim (no. 1475) dan Ahmad (III/328) lafazh ini milik
Ahmad dari Shahabat'Aisyah r adhiy allaahu' anha.

v6
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terjadi pada masa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam.
Beliau menegur seorang Shahabat yang memanjangkan
bacaan shalat berjama'ah sehingga makmum tidak merasa
nyaman dan gelisah maka hal itu pun diadukan kepada
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam. Maka beliau pun
marah lantas bersabda,

,i ;{t ;Cl'"it'&C,GiiJ &Ly, ;ht qi: u"

.*at 6, $ht r';5Jt gtjr'c'bt)
"Wahai manusia! Sesungguhry, di ul-rtu.u katian aJa
yang membuat orang lain lari! Siapa saja di antara
kalian mengimami orang lain, hendaklah ia meringan-
kan shalatnya (tidak terlalu lama) karena di belakang-
nya ada orang tua, orang-orang yang lemah, dan orang
yang mempunyai keperluan.'/348

Pemah suatu ketika tiga orang Shahabatradhiyallaahu
'anhum datang bertanya kepada isteri-isteri Nabi shallallaahu
'alaihi wa sallam tentang peribadahan beliau. Kemudian
setelah diterangkan, masing-masing i.gi. meningkatkan
ibadah mereka. Salah seorang dari mereka berkata, "Ada-
pun sa/4 maka sungguh, saya akan puasa sepanjang masa
tanpa pufus." Shahabat yang lain berkata, "Adapun saya,
maka saya akan shalat malam selama-lamanya." Yang lain
berkata, "Sungguh saya akan menjauhi wanit4 saya tidak
akan nikah selama-lamarrya..." Ketika hal itu didengar oleh
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, beliau keluar seraya
bersabda,

i6ti lt;3Gr!\ *,_1.+t'rvltvsu,s 'C ;i, i,
;;aqt t' $ r !3$' *15 *iS ?pI ;yJ'r,:^)

q -o7'. 6 t o . / . /'r#"nl *rf *l

ru Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 90) dan Muslim (no.466) lafazh ini milik
Muslim dari Shahabat Abu Mas'ud al-Anshari radhiyallaahu'anhu.
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"Benarkah kalian yang telah berkata begini dan begitu?
Demi Allah, sesungguh^y, akulah yang paling takut
kepada Allah dan paling taqwa kepada-Nya di antara
kalian. Akan tetapi aku berpuasa dan aku pun berbuk4
aku shalat dan aku pun tidur, dan aku juga menikahi
wanita. Maka, barangsiapa yar.g tidak menyukai
Sunnahku, ia tidak termasuk golonganl711." 34e

C. Ghuluar dalam Mu'amalah
Yaitu dengan bersikap keras dalam mengharamkan

segala sesuafu.

Dan yang menjadi lawan sikap keras ini adalah sikap
menggampangkan, seperti perkataan seseorang yang
menghalalkan segala sesuatu yang dapat mengembangkan
harta dan ekonomi hingga menghalalkan riba, penipuan,
dan selain itu.

Sedangkan yang pertengahan ialah mu'amalah yang
dibangun di atas sikap adil adalah halal, yaitu setiap
mu'amalah yang sesuai dengan nash-nash Al-Qur-an dan
As-Sunnah.

D. Ghulua; dalam Adat Istiadat

Yaitu bersikap keras dalam berpegang dengan adat
istiadat nenek moyang dan tidak mau mengubahnya
kepada yang lebih baik.

Keenam:
]alan Manhai Salaf Hanya Satu, Tidak Bercabang-
cabang

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirmary
';f;i|t!- r\ \* s : z ;5a G; i,!te tlii, i,lty

{ @'ofr '€i{ 
^ F* &it :etg. e'&}

ve Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5063), Muslim (no. 1401), Ahmad (1111241,,

259,285), an-Nasa-i (VV60) dan al-Baihaqi (YIU77) dari Shahabat Anas
bin Malik radhiyallaahu' anhu.
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"DAn sungguh, inilah jalanku yang lurus, maka ikutilah!
I an gan knmu ikuti j alan-j alan (y ang lain) y ang alun mencer ai-
beraikan kamu dari jalan-Nya. Dernikianlnh Dia memerintah-
knn kepadamu agar knmu bertaktpa." (QS. Al-An'aam: 153)

Manhaj Salaf ini jelas dan terang, baik dalam hal me-
nimba ilmu, 'aqidah, dakwah, manhaj, muamalah, dan
semuanya. Manhaj dakwah Salaf dilandasi ilmu dan di-
mulai dengan menyerukan tauhid, sedangkan jalannya
hanya satu, yaitu jalan yang ditempuh oleh Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam dan para Shahabatnya.

Orang yang mengikuti Al-Qur-an dan As-Sunnah
menurut pemahaman Salafush Shalitu mengikuti'aqidah
yang benar, mengikuti manhaj yang benar, maka ia mulia
di sisi Allah dengannya, dan Islam akan diberikan'izzah
(kemuliaan) oleh Allah melalui orang yang berpegang
kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman
Salafush Shalih.

Kita berdakwah mengajak umat kepada jul* yang haq
ini tidak lepas dari orang-orang yang menentang, men-
cemooh, mencela, melecehkan, memfitnah dan lain-lairy
maka kewajiban kita adalah bersabar. Kita wajib berdakwah
kepada mereka dengan ilmu, lemah lembut, dan kesabaraln.
Tidak perlu kita membalas mereka dengan celaan pula.
Kewajiban kita adalah menyampaikan, maka kita wajib
bersabar dan tinggalkan mereka dengan cara yang baik.
Karena ketika kita mendakwahkan dakwah ini, kita akan
menjadi asing di tengah-tengah mereka. Karena'aqidah
yang mereka pegang itu berbeda dengan'aqidah yang
dibawa para ulama Salaf. 'Aqidah mereka penuh dengan
kesyirikan dan takwil.

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

.rs.'A j.iLi ,e;;I:;.V I'A;S ,c;; ;x;!t\t
"Islam awalnya u"iigdan kelak akan kembali asing
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sebagaimana awalnya, maka beruntunglah bagi al-
Ghurabaa' (orang-orang asing)." sso

Sedangkan makna al-Ghurabaa' adalah sebagaimana
yang diriwayatkan oleh 'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash
radhiyallaahu 'anhu ketika Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa
sallam suatu hari menerangkan tentang makna dari al-
Ghurabaa', beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

'fuFi ;-f;-r1 # z-* cd er't4; -)(l
"Orang-orang yang shalih yang berada di tengah
banyaknya orang-orang yang jelek, orang yang men-
durhakai mereka lebih banyak daripada yang men-
taati mereka.'/3sl

Imam al-'Allamah Ibnul Qayyim raltima|rullanh mengata-
kan, "|ika seor;rrlg Mukmin yang Allah karuniakan bashirah
dalam agamanya, pemahaman dalam Sunnah Rasul-Nya,
dan pemahaman dalam Kitab-Nya, dan memperlihatkan
apa yang ada pada manusia berupa hawa nafsu, bid'atu
dan kesesatan serta tergelincirnya dari jalan yar.g lurus
yang dipegangi oleh Rasulullah shallallanhu 'alaihi wa sallam
dan Shahabatrya. Jika ia menginginkan melalui jalan yang
lurus ini, hendaklah ia mempersiapkan diri menghadapi
cacian orang-orang bodoh dan ahlul bid'ah yang mereka
tidak segan-segam memprovokasi dan menghasut manusia
agar menjauh darinya seperti yang dilakukan nenek moyang
mereka dari orang-ortu:rg kafir terhadap panutan dan imam-
nya, yaitu Rasulullah shallallaahu 'ala{hi uta sallam.

Adapun jika ia mengajak mereka kepada kebenaran
serta mengkritisi apa yang mereka lakukan maka di saat
itulah terjadi kiamat bagi mereka sehingga mereka pun

3s Shahilr: HR Muslim (no. 145) dari StrahabatAbu Hurairah radhiyallaahu'nnhu.
3s1 Shahih' HR. Ahmad (1U177,222) dan Ibnu Wadhdhah (no. 168). Hadits

ini dishahihkan oleh Syaikh Salim bin'Ied al-Hilali dalam Bashaa-iru
Dzawi Syaraf bi Syarah Marwiyyati Manhajas Salaf (hat.125-126).
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I

segera menyusun strategi unfuk menjebak dan mencelakai-
nya dengan mengerahkan pemimpin dan pasukannya.
Maka ia menjadi:

7. Ari.g dalam agamanya karena rusaknya agEuna mereka.
2. Asing dalam berpegang dengan Sunnah karena kuatrya

mereka memeg€u:rg bid' ah.
3. Asing dalam'aqidahnya karena rusaknya'aqidah

mereka.
4. Asing dalam shalatrya karena buruknya shalat mereka.
5. Asing dalam jalannya karena sesat dan rusaknya jalan

mereka.
6. Asing dalam nisbatnya karena pertentangan nisbat

mereka.
7. Asing dalam interaksinya kepada mereka karena dia

memperlakukan mereka dengan suafu yang fiaak cocok
dengan selera mereka.

Secara garis besar, dia menjadi asing dalam urusan
dunia dan akhiratrya. Dia tidak mendapatkan orang yang
membantu dan menolongnya dari orang-orang awam.
Maka ia adalah:

Alim (orangyang mengerti) di antara orang-orang bodoh.

Pembela Sunnah di antara penganut bid'ah.

Da'i (orangyang mengajak) kepada Allah dan Rasul-
Nya di antara para penyeru kepada bid'ah dan hawa
nafsu.

Orang yang memerintahkan kepada kebaikan dan
melarang dari yang mungkar di tengah-tengah masya-
rakat yang menganggap kebaikan sebagai kemung-
karan, sementara yang mungkar mereka anggap sebagai
kebaikan.3s2

3s2 Madnarijus Saalikiin (III|208-209), cet. Darul Hadits-Kairo.

7.

2.

3.

4.
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SIFAT.SIFAT YANG DENGANIT{YA SEORAI{G

MUSLIM BERHAK DIKATAKAN SEBAGAI

SALAFI

Setelah kita mengetahui wajibnya mengikuti manhaj
Salafush Shalih, maka tidak diragukan lagi bahwa hati ini
ingin mengetahui sifat-sifatyang menonjol yang apabila
seseorau:rg berhias dengannya ia akan menjadi seor€u:rg Salafi
pengikut para Shahabat dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik, serta termasuk ke dalam al-Firqatun
Naajiyah al-Manshuurah. Oleh karena itu, penulis akan
membawakan beberapa sifat tersebut. Mudah-mudah Allah
Ta'ala menghiasai kita dengan sifat-sifat itu dan meneguh-
kan kita di atasnya sampai kita meninggal dunia.

l. Berhukum dengan Al-Qur-an dan As-sunnah dalam
semua sisi kehidupannya.3s3

Hal itu baik dalam masalah'aqidah, atau ibadah, atau
akhlak, atau muamalah secara khusus ketika terjadi per-
selisihan.

2. Berpegang pada penjelasan dari para Shahabat
tentang setiap permasalahan agama secara umum

3s3 Lihat lrsyaadul Bariyyah (hal. a3).
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dan lebih khusus lagi mengambil penjelasan mereka
dalam masalah'aqidah dan manhai.

3. Tidak memperdalam masalah yang tidak dapat di-
nalar oleh xftxl.ssr

Hal itu karena menurut Ahlus Sunnah (Salafiyyin), naql
(Al-Qur-an dan As-Sunnah) lebih didahulukan daripada
akal, dan pada hakikatnya tidak ada pertentangan antara
dalil yang sharih (jelas dan tegas) dengan akal yang sehat.

Allah Ta'ala telah memuji ortmg-oramg yang bertakwa
dalam Kitab-Ny a yang mulia, dan mengabarkan bahwa
sifat yang pertama kali ada pada mereka ialah beriman
kepada perkara yang ghaib. Allah Ta'ala berfirman,

z)t)t az

.ri,-J-Jl'
,. oa

@ a#{ ii *A},',,: 1)1"Ur }
{@ #\

"Ktab (Al-Qur-an) ini tidak adakeraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman
kepada yang ghaib..." (QS. Al-Baqarah: 2-3)

Para Salafush Shalih memahami hal itu dan terdapat
banyak pemyataan-pemyataan mereka yang menunjukkan
bahwa mereka berserah diri dalam perkara i'tiqadiyyah
('aqidah) yang tidak ada tempat bagi akal di dalamnya,
khusususnya dalam masalah sifat-sifat Allah Ta'ala.

4. Memperhatikan tauhid Uluhiyyah.3ss

Yaitu mengesakan Allah Ta'ala dalam ibadah, seperti
do'a, isti'anah, istighatsah, takut, harap, cinta, tawakkal,
bernadzar, menyembelih dan macam-macam ibadah
lainnya. Tauhid merupakan asas bagi daulah Islamiyah
yang benar dan wajib memberantas dan memerangi apa

3il Lihat lrsyaadul Bariyyaah (hal. 4).
3ss Lihat lrsyaadul Bariyyaah (hal. a8-50).
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saja yang mengurangi tauhid berupa syirik besar atau
yang menafikan kesempurnaan iman berupa syirik kecil
dan perbuatan bid'ah. Oleh karena itu, dakwah para Nabi
dan Rasul ialah menetapkan perkara ini. Allah Ta'ala
berfirman,

J y iy't,rt *lt?; Jl )fi u-A# ecGj\y
{@ P'3566

"Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum
engkau (Muhammad), melainkan Kami wahyukan kepada-
nya, bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan
benar selain Aku, maka beribadahlah kepada-Ku." (QS.
Al-Anbiy aa' 25)

5. Tidak berdebat dan tidak bermailis dengan ahlul
bid'al1 tidak mendengarkan perkataan mereka, dan
tidak menyampaikan syubhat-syubhat mereka, ini
adalah ialan para Salafush Shalih.3s6

Asma' bin 'Ubaid rahimahullaah mengatakan, "Dua
orang pengekor hawa nafsu masuk menemui Muhammad
bin Sirin, lalu keduanya berkata, 'Wahai Abu Bakar!
Bolehkah kami menyampaikan satu hadits kepadamu?'
beliau menjawab, 'Tidak boleh," keduanya berkata lagi,
"Kalau begitu bolehkah kami membacakan satu ayat dari
Kitabullah 'Azza roa lalla?' beliau menjawab, 'Tidak boleh.
Kalian pergi dariku atau aku yang pergi dari kaliay1."357

ImamSrfyu.,ats-Tsaurirahimahullanhbetkata,"Barartg-
siapa mendengar suatu bid'ah, maka janganlah ia ceritakan
kepada teman-tem€ulnya dan jangan lemparkan bid'ah itu
ke dalam hati mereka."3s8

3s6 Lihat lrsyaadul Bariyyaah (hal.50-52).
3s7 Diriwayatkan oleh al-Aajurri dalam asy-Syarii'ah (ll4!g-441, no. 121), Ibnu

Baththah dalam al-Ibaanah (111445, no. 398), dan ad-Darimi (I/109).
3n Syarhus Sunnah (U227) karya Imam al-Baghawi.
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6. Bersemangat dan bersungguh-sungguh menyatukan
iama'ah dan kalimat kaum Muslimin di atas Al-
Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman Salaf.3se

Hal ini merupakan tuntutan syar'i dari nash-nash
Al-Qur-ary As-Sunnah, dan atsar-atsar yang dinukil dari
Salafush Shalih.

Allah Ta'ala berfirman,

{@ Vs11\i;;fr,y;#ir,y
"Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali
(agama) Allah , dan jangan kamu bercerai-berai..." (QS.
Ali'Imran: 103)

'Abdullah bin Mas'ud radhiyallaahu 'anhu mengatakan,
"Wahai manusia! Hendaklah kalian taat dan mengikuti
al-jama'ah karena ia adalah tali Allah yang kalian diperintah
dengannya, apa yang kalian tidak sukai dalam al-jama'ah,
lebih baik daripada apa yang kalian sukai dalam per-
p€cahan."aoo

Imam Abu |a'far ath-Thahawi rahimahullaah (wafat
th. 321 H) mengatakan, "Kami berkeyakinan bahwa al-
jama'ah adalah al-hnq dan benar, sedang perpecahan adalah
kesesatan dan adzab." 361

Imam al-Barbahari rahimahullaah (wafat th. 328 H)
mengatakan, "Asas dari al-]ama'ah ialah para Shahabat
Nabi Muhammad shallallaahu'alaihi wa sallam dan semoga
Allah merahmati mereka semua, mereka adalah Ahlus
Sunnah wal fama'ah. Barangsiapa tidak mengambil (agama)
dari mereka maka ia telah sesat dan telah berbuat bid' alr."362

3se Lihat lrsyaadul Bariyyah (hal. 52-55).
3n Asy-Syarii'ah (11298, no.77) karya Imam al-Aajurri.
361 Sy arh al-' Aqiidah ath-Thahawiyy ah (hal. 512) takhrij Syaikh al-Albani.
362 Syarhus Sunnah (hal. 59, no. 3), karya Imam al-Barbahari, tahqiq Khalid

bin Qasim ar-Raddadi.
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7. Menghidupkan Sunnah-Sunnah Rasulullah shallal-
laahu'alaihi uta sallam d,alam ibadah, akhlak, dan
semua sisi kehidupan sehingga mereka menjadi orang-
orang yang terasing di tengah-tengah kaumnya.363

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

. r6;fr j.y,(;;k V ! h;:, 5,q;; ix:,! t\t
"Islam awalnya asing, dan kelak akan kembali asing
sebagaimana awalnya, maka beruntunglah bagi al-
Ghurabaa' (orang-orang asing)." 364

8. Tidak fanatik melainkan kepada firman Allah dan
sabda Rasul-Ny a shallallaahu' alaihi wa sallam yang
tidak berkata dari hawa nafsunya.

Ahlus Sunnah tiilak mengedepankan perkataan se-
or€u:rg pun atas firman Allah dan sabda Rasul-Nya sebagai
pengamalan dari firman Allah Td'ala,3os

W !ai:; $',c$'6,\;iir
{@

"Wahai orang-orang yang beriman! langanlah knmu men-
dalrului Allah dan Rasul-N y o, dan b ertalcut alah kq ada Allah.
Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui."
(QS. Al-Hujuraat: 1)

Oleh karena ifu, para ulama Salaf bersepakat unfuk
mengatakan, " Apabila ada hadits yang shahih maka itulah
madzhabku."

Sangat indah perkataan seorang penya'ir:

s6s Lihat lrsyaadul Bariyyaah (hal. 55).
u Shahilu HR Muslim (no. 145) dari Sluhabat Abu Hurairah radhiyallaalru'mlu.
ss Lihat lrsyaadul Bariyyaah (hal. 55-57).
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Para imam pembawa petunjuk berkata:

"langan amalkan perkataan kami tanpa nash yang sah"

Padanya ada dalil wajibnya mengambil hadits,

baik dahulu maupun sekarang

lmam Abu Hanifah berkata: "Tidak patut bagi orang lslqm

mengambil p endap atku sebelum menghadapkanny a

dengan Al-Kitab dan hadits yang terpilih"

Malik, lmam Darul Hijrah, berkata

sambil berisyarat ke kamar (kubur Nabi)

"Setiap perkataan ada yang diterima

dan ada yang ditolak, kecuali Rasul"

Asy-Syaf i berkata: "lika engkau melihat

perkataanku meny elisihi hadits y ang

kalian riutayatkan maka buanglah perkataanku

yang menyelisihi khabar (hadits) itu ke tembok"

Dan Ahmad berkata kepada mereka: "langan kamu tulis

perkataanku, tetapi carilah sumber perkataanku itu"
Maka dengarkanlah perkataan empat imam pembawa petunjuk

Amalkanlah karena di dalamnya terdapat manfaat

Perkataan itu sebagai pengekang setiap orang yang fanatik
sedang orang adil merasa cukup dengan Nabi.366

9. Melakukan amar ma'ruf nahi munkar.357

Seorang Muslim Salafi mengingkari cara-cara syirik
dan bid'ah dari kalangan Shufiyah dan selain mereka,
mengingkari kelompok-kelompok yang mengajak kepada

ffi Lihat lrsyaadul Bariyyah (hal. 56)
r0z Lihat lrsyaadul Bariyyah (hal. 57).
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kesyirikan dan bid'ah yang telah memecah belah umat.
Allah Ta'ala berfirman,

5;#t )r*;V;rifr ,rq e. $ *3 f # y

{@ "l\6hit4.;o
"Kamu (umat Islam) adalah sebaik-baik umat yang dilahirknn
untuk manusia, (karena kamu) menyuruh kepada yang ma'ruf
dan mencegah dari yang mungkar dan beriman kepada
Allah..." (QS. Ali'Imran: 1L0)

10. Membantah setiap orang yang menyelisihi manhaj
Salaf, baik Muslim maupun kafir, setinggi dan se-
rendah apa pun keduduk.urnya, baik menyelisihinya
itu dengan sengaja maupun karena kesalahan, dan
hal itu tidak termasuk menielekkan dan menganggap
rendah, tetapi termasuk nasihat dan kasih sayang
terhadap orang yang dibantah.368

Imam Ahmad rahimahullaah pernah ditany a, "Marta
yang lebih Anda sukai: seseorang yang melakukan puasa,
shalat, dan i'tikaf ataukah orang yang membantah ahli
bid'ah?" Beliau menjawab, "Bila ia melakukan puasa,
shalat, dan i'tikaf maka (kebaikannya) itu untuk dirinya
sendiri, sedang jika ia membantah ahlul bid'ah maka
(kebaikannya) itu untuk kaum Muslimin, dan ini lebih
ba7k."36e

11. Membedakan antara kesalahan yang berasal dari
ulama-ulama Islam yang mendasari dakwahnya yang
dimulai di atas manhai Ahlus Sunnah sehingga ke-
salahannya itu termasuk dalam iitihad yang diberi-
kan safu ganiaran sedang kesalahannya ditolak dan
antara kesalahan-kesalahan para da'i penyeru bid'ah' dari orang-orang yang mendasari dakwah mereka

368 Lihat lrsyaadul Bariyyaah (hal.57-58).
3@ Majmuu' Fataawa Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah (XXVII/231).
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IlnS tidak dimulai dari manhaj Ahlus Sunnah se-

lrltsg, kesalahan mereka terhitung sebagai perbuatan
bid'ah.37o

12. Taqarntb (mendekatkan diri) kepada Allah dengan
cara mentaati orang yang telah diiadikan Allah TaTaIa

_sebagai ulil amri (pemimpin) bagi kita, tidak mem-
F"p$t kgpada mereka, mendo,akan mereka dengan
kebaikan dan keselamatan, dengan tetap menasihiti-
nya secara juiur.3n

13. Hikmah dalam berdakwah mengaiak kepada jalan
Allah.372

Hikmah adalah sesuai dan benar dalam perkataan dan
perbuatan serta menempatkan sesuatu pada tempatnya.

_ , 
Terkadang berdakwah dengan lemah-lembut, dan ini

1r"l.u--3salnya, dan terkadan[ dengan tegas dan keras
ketika dibutuhkan seorang dat adalih sepirti dokter, ia
melihat obat yang lebih baik bagi pasien lalu ia pun mem-
berikannya.

Rasulullah shallallaah 'alaihi wa sallam bersabda,

"Sesungguhnya adanya kelemahlembutan pada se-
suatu, pasti akan menghiasinya, dan tidaklah dicabut
(kelemahlembutan), melainkan akan mencemarkan
sesuafu ittJ."373

_ |yri$, 'Abdul 'AzizbtnBaaz rahima]rullaah mengatakan,
"Jiduk diragukan lagi bahwa syari'at Islam yang sehpuma
datang untuk memperingatkan dari bahaya giluluui (be.-

:iv it rq "u 
ar,l u,{t ;$Lrrr A.:,k,l 6t;t 3;

370 Lihat lrsyaadul Bariyyah (hal. 58).
371 Lihat lrsyaadul Bariyyah (hal. 59).
372 Lihat lrsyaadul Bariyyaah (hal. 60-61).
373 Shahih: HR. Muslim (no.2594 (78)), dari,Aisyah radhiyallaahu,anha.
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lebih-lebihan) dalam beragama/ menyuruh berdakwah
kepada jalan yang haq dengan hikmah, nasihat yang bark,
serta membantah dengan cara yang bark, tetapi sikap keras
tidaklah dibiarkanbegitu saja di tempatrya pada saat sikap
lemah-lembut dan diskusi yang baik tidak lagi berman-
faaf..."37a

L4. Memberikan perhatian yang besar terhadap ilmu yang
bersnrnber dari AlQur-an, As.Sunnah, dan atsar Salaful
Ummah serta mengamalkannya, dan meyakini bahwa
umat ini tidak akan meniadi baik kecuali iika mereka
memperhatikan ilmu dan amal shalih.3Ts

1.5. Bersemangat melakukan Tashfiyah (pemurnian) dalam
setiap bidang agama danTarbiyah (mendidik) generasi
di atas aiaran yang telah dibersihkan tersebut.375

374 Majmuu' Fataawa wa Maqaalaat Mutanawwi'ah (III|203) dengan diringkas.
375 Lihat lrsyaadul Bariyyah (hal.7$.
376 Lihat lrsyaadul Bariyyah (hal.7$.
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PRINSIP.PRINSIP DAKWAH SAL{IIIYAI{377

Pertama:
Kembali kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut
Pemahaman Salafush Shalih

Sesungguhnya kembali kepada Al-Qur-anul Karim dan
Sunnah Nabawiyyah yang shahih dan berkumpul di atas
pemahaman para Shahabat dalam'aqidah, syari'at, dan
akhlak adalah jalan orang-orang yang beriman.

Allah Ta'ala berfirmary

Dinukil dari beberapa kitab:
Al-' Ubudiyy ah, kary a Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.
Al-Mukhtasharul Hatsiits fii Bayaani Ushuuli Manhajis Salaf Ash-haabil
Hadiits, karya'Isa Malullah Farj.

- Usus Manhajis Salaf fid Da'wah ilallaah, karya Fawwaz bin Hulail bin
Rabah as-Suhaimi.
Ad- D a' w ah as- S alafiyy ah, karya Mahmud'Abdul Hamid al-' Asqalani.
Manhajul Anbiyaa' fid Da'wah ilallaah fiihil Hikmah wal 'Aql, karya Syaikh
DR. Rabi'bin Hadi al-Madkhali.
Sittu Durar min Ushuli Ntlil Atsar, karya Syaikh'Abdul Malik Ramadhani
al-Jazairi.
Muqauntimaat ad-Daa'iyah an-Nanjihfi Dhauil Kitaab was Sunnah, Mafhuum
wa Nazhm wa Tathbiq, karya Syaikh DR. Sa'id bin 'Ali bin Wahf alQahttrany.
Dan kitab-kitab lainnya.

3n
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{ @ Wai6";1i1 -t#1 Jr Y 4r}t$si
"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan
orang-orang mukmin, kami biarkan ia leluasa terhadap
lcesesatan yang telah dikuasainya itu dan knmi masukknn ia
ke dalam lahannam, dan lahannam itu seburuk-buruk tanpat
kembali." (QS. An-Nisaa': L15)

'Abdullah bin Mas'ud radhiyallaahu 'anhu berkata,

,ivi3,r.q3 #rCF u;S 
^-A# i't U

,{ti+LW * $lk q4 
"A fi; Ft k *

s:Z;$aW;: *ie(r;
.*,&,s &it:et+i &

{@'ofr'6ia
"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam membuat garis
dengan tangannya kemudian bersabda: 'hri jul* Allah
yang lurus.' Lalu beliau membuat garis-garis di kanan
kirinya, kemudian bersabda, 'Ini adalah jalan-jalan
yang bercerai-berai (sesat) tak satupun dari jalan-jalan
ini kecuali di dalamnya terdapat setan yang menyeru
kepadanya.' Selanjubrya beliau membaca firman Allah
Ta'ala: "Dan sungguh, inilah jalanku yang lurus, maka
ikutilah! langan kamu ikuti jalan-jalan (yang lain) yang
akan mencer ai-ber aiknn kamu dari j alan-Ny a. D emikianlah
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Dia memerintahkan kepadamu agar kamu bertalrua." (QS.

Al-An'aam: 153) 378

Menjelaskan jalan kaum Mukminin adalah wajib dan
mengetahui jalan orang-orang yang jahat adalah perkara
yang dituntut sehingga seorang muslim tidak terjatuh
dalam kesesatan tanpa sadar dan sehingga jalan tersebut
tidak bercampur-baur.

'I-Jmar bin al-Khaththab r adhiy allaahu' anhu mengatakan,

*t'i3n,uiit
"sesungguhnya akan ada sekelompok manusia yang
mendebit kalian dengan 'syubhat Al-Qur-an'szs, maka
hadapilah mereka dengan Sunnah-sunnah Rasulullah
karena Ash-habus Sunnah lebih memahami Kitabullah
la'v,la."3&o

Imam al-Atza'i (wafat tahun L57 H) rahimahullah
mengatakan, "Bersabarlah dirimu di atas Sunnah, tetaplah
tegak sebagaimana para Shahabat tegak di atasnya. Kata-
kanlah sebagaimana yang mereka katakan, tahanlah dirimu
dari apa-apa yang mereka menahan diri darinya. Dan
ikutilah jalan Salafush Shalih karena akan mencukupimu
apa saja yang mencukupi merekv."381'

Shahih: HR. Ahmad (11435,465), ad-Darimy (U67-68), al-Hakim (Iy318),

Syarhus Sunnah lil lmaam al'Baghawy (no.97), dihasankan oleh Syaikh al-

Albani dalam As-Sunnah libni Abi 'Ashim no.17. Tafsir an-Nasa-i (no. 194).

Adapun tamb ahan (mutnfmri4ah.rn) diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V435).

Yang dimaksud dengan syubhat Al-Qur-an adalah syat-ayat mutasyabihat,

sebab di dalam Al-Qur-an tidak ada syubhat.

Diriwayatkan oleh Ad-Darimi (1149),Ibnu Baththah dalam al-lbaanah

(ll25}-252, no. 83, 84), al-Lalika-i dalam Syarh Ushul l'tiqaad Ahli Sunnah

wal lam'aah (no.202), dan al-Aajurri dalam Asy'Syarii'ah (no. 93), dan
Abu Syamah dalam al-Baa'its 'ala lnkaril Bida' wal Hawaadits (hal. 69).

Syarah llshuul l'tiqaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (U174 no. 315).

o
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Dr. Mushtafa Hilmi mengatakan, "Apabila pada hari
ini manusia mencari-cari jalan untuk bangkit maka tidak
ada jalan bagi mereka kecuali menyafukan jama'ah mereka,
dan menyatukan jama'ah tidak memiliki jul* kecuali Islam
yang benar, dan Islam yang benar sumbernya adalah
Al-Qur-an dan as-Sunnah menurut pemahaman Salafush
Shalih, dan inilah kesimpulan dari pijakan seor.u:Ig Sa1afi."382

Sungguh, Rasulullah shallallnahu 'alaihi wa sallam telah
mengumpulkan para Shahabatnya di atas kebenaran,
'aqidah yang benar, dan manhajyffiglurus sehingga Allah
Ta'ala mempersatukan mereka setelah mereka berselisih,
mengumpulkan mereka setelah mereka berpecah-belatu
menguatkan mereka setelah mereka lemah, dan me-
muliakan mereka setelah mereka berada dalam kehinaan.

Allah Ta'ala berfirman,

"&{1 

^i 

e-41#*5i331, r; G ii ;> ifi;r, y
{ @ (*v*, i4'&9"6. At i6A'FrL
"Dan berpegang teguhlah knmu semuanya pada tali (agama)

Allah, dan j anganlah kamu ber cerai bu ai, dan ingatlah nilcrnst

Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) ber-
musuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu sehingga
dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara..." (QS.
Ali'Imran: 103)383

Kedua:
Berdakrryah kepada Tauhid dan Mengikhlaskan Amal
semata-mata karena Allah

Salafiypn ketika mewajibkan memulai dakwah dengan
tauhid dan mengajak para da'i, ustadz, untuk memulai

Qawaa'idul Manhajis Salafi (hal 13). Dinukil dari al-MuHttasharul Hatsiits
(hal. 170).
Lrhat al-Mukhtasharul Hatsiits fii Bayaani Ushuuli Manhajis Salaf Ash-habil
Hadiits (hal. 167 -17 0).
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dakwahnya dengan tauhid, bukan berarti perpaling dari
semua konsekuensi dan aplikasi tauhid, akan tetapi
Salafiyyun menjadikan dakwah tauhid sebagai prioritas
utama, memulai dari yang paling penting kepada yang
penting, melaksanakan yar.g wajib-wajlb, yang sunnah-
sunnah, dan lain-lain.

Wajib bagi para da'i memulai dakwahnya dengan
tauhid, dan setiap dakwah yang tidak tegak di atas azas
tauhid pada setiap tempat dan waktu, maka dakwahnya
kurang dan membawa kepada kegagalan dan menyimpang
dari Shirathal Mustaqim. Dakwah tauhid adalah prinsip
yang besar dalam agama Islam.

Bagi seorang Muslim, tauhid merupakan prinsip yang
paling agun& di mana seseorang tidak boleh menyimpang
darinya. Banyak para da'i yang tidak mengetahui prinsip
yang satu ini sehingga mereka terjerumus ke dalam ke-
syirikan sedangkan mereka tidak menyadarinya.

A. Pengertian Tauhid

Tauhid secara bahasa artinya ialah menjadikan sesuafu
hanya satu. Sedang menurut istilah ialah mengesakan Allah
Ta'ala dalam hal yang menjadi kekhususan bagi-Nya
berupa Rububiyyah, Uluhiyyatr, dan Asmaa' wash Shifat.

B. Macam-Macam Tauhid

Tauhid yang disebutkan oleh para ulama Ahlus Sunnah
terbagi menjadi tiga:

L. Tauhid Rububiyyah.

Yaitu mengimani bahwa hanya Allah saja sebagai
Rabb, Pencipta segala sesuatu, Pemberi fizki, dan Dzat
yang mengafur urusan segala sesuafu.

Allah Ta'ala berfirman:

{@ <4;{'i;4;'.3=iiy
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"Segala puji bagi Allah, Rabb seluruh alam." (QS. A1-
Faatihah:2)

A1lah Ta'ala juga berfirman/

,6 1, oJ$lir.iai'*"51rii'6$ bLy
;3:5 W W.'._,$i j$i,#_ 4fr e {$ ?
{ifr i)3q T*r, t$ I {i ;A p;,3 ;At 

":Is;{@'4Lrtit)
"Sungguh, Rabb-mu (adalah) Allah yang menciptakan
langit dan bumi dalam enam mASa, lalu Dia bersemayam di
atas Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang
mengikutinya dengan cepat. (Dia ciptaknn) matahari, bulan,
dan bintang-bintang tunduk kep ada perintah-Ny a. lngatlah!
Segala penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci
Allah, Rabb seluruh alam." (QS. Al-A'raaf:54)

Hanya mentauhidkan Allah dalam Rububiyyah-Nya
saja tidak memasukkan seseorang ke dalam Islam dan
tidak dapat menyelamatkannya dari kekekalan di dalam
Neraka karena orang-orang musyrik Arab pun menetapkan
tauhid ini, namun dengan penetapannya tersebut tetap saja
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam memertu:rgi mereka.

2. Tauhid Uluhiyyah.

Yaitu mentauhidkan AUah dalam ibadah secara mutlak,
dengan menujukan semua bentuk ibadah hanya kepada
Allah Ta'ala, seperti shalat, puasa, zakat, haji, jihad , do'a,
sujud, cinta, marah, bersumpah, pengagung€u:L rasa takut,
rasa harap, meminta perlindungary meminta pertolongan
di kala sulit, menyembelitu nadzar, dan selainnya.

Syirik dalam ibadah inilah yang telah tersebar di tengah-
tengah kaum Muslimin. Cukuplah sebagai contoku perginya
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seseorang atau beberapa kelompok orang ke kubur wali,
habib, kyai, dan lainnya, kubur yang dibangun dan diberi
kelambu, hingga kita saksikan mereka meminta kepada
penghuni kubur tersebut. Dan semua ini tidak hanya
dilakukan oleh kalangan awam kaum Muslimiry bahkan
dilakukan juga oleh orang-orang yang menyeru kepada
takwa, kebaikan, dan perbaikan dari kalangan tarekat-
tarekat Shufiyah, kelompok hizbiyah, dan aliran-aliran
yang sesat.

Dan termasuk kewajiban dalam dakwah mengajak
kepada tauhid ialah mencintai ahlut tauhid dan menolong
mereka dengan jiwa, harta, dan membenci musuh mereka.

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

.rht aas.ii'g;f ,,ht;:itrt it u;. jat etf;"J
" Ada tiga perkara yang apabila perkara tersebut ada
pada seseor;m& maka ia akan mendapatkan manisnya
imary yaitu (1) hendak yu Allah dan Rasul-Nya lebih
ia cintai dari selain keduanya. (2) Apabila ia mencintai
seseorang/ ia hanya mencintainya karena Allah. (3) Ia
tidak suka untuk kembali kepada kekufuran setelah
Allah menyelamatkannya darinya, sebagaimana ia
tidak mau untuk dilemparkan ke dalam api."384

3. Tauhid al-Asma'wash Shifat.

Yaitu mengimani sifat-sifat Allah yang mulia dan
nama-nama-Nya yang indah menurut cara yang sesuai

3& Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1.6), Muslim (no.43 (67)), at-Tirmidzi (no.
2624), an-Nasa-i (VlI/96) dan Ibnu Majah (no. 4033), dari hadits Anas
bin Malik radhiy allaahu' anhu.

ir:.:i'At tG *,g1!tir)', 4G3 *.3'6 L*
;K oiS,+ i,l'U i ;?t .J its,uiti b {t UI

J /, , 
..- J . /a 

/
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dengan keagungan-Nyu tanpa tahrif (merubah maknanya),
talEif (menggambarkan sifat-Nyu), ta'wil (menyelewengkan
makna sifat dari makna sebenamya), ta'thil (menolak sifat-
sifat-Nya), dan tafwidh (menyerahkan makna dari suatu
sifat Allah kepada-Nyu).

Seorang Muslim wajib mengimani bahwa "hukum
adalah milik Allah semata" selain-Nya tidak memiliki hak
membuat syari'at dan peranan dalam membatalkan hukum
Allah Ta'ala. Maka yang halal adalah yang dihalalkan oleh
Allah Ta'ala dan Rasul-Nya, dan yang haram adalah apa
yang diharamkan oleh Allah Ta'ala dan Rasul-Nya.

Sesungguhnya perrnasalahan tauhid tidak dapat dibagi
lagi dan tidak menerima penawaran lagi karena ia merupa-
kan rukun dalam memahami'aqidah Salafiyah yang selamat,
dan sebagai rukun dalam makna laa ilaaha illallaah. Maka
barangsiapa yang mengimani Allah sebagai Rabb yang
milik-Nyalah segala penciptaan dan urusan, ia wajib
meyakini bahwa Dia adalah ilah Yang Maha Esa yang
disifati dengan sifat-sifat yang sempurna dan agung di
dalam Kitab-Nya dan melalui sabda Rasul-Nya, dan dia
wajib beriman kepada-Nya dengan seluruh sifat ini.

Demikian pula ia wajib mentauhidkan Allah dalam
ibadah, karena Dia-lah sesembahan yang haq, begitu pula
ia wajib beriman dan beramal shalih.38s

Ahlus Sunnah memiliki manhaj yang jelas dalam
masalah tauhid al-Asmaa'wash Shifaat, karena ifu mereka
menjelaskan kaidah-kaidah yang benar dalam rangka men-
sucikan Allah Subhaanahu wa Ta'ala.

Al-Walid bin Muslim pernah bertanya kepada Imam
Malik bin Anas, al-Auza'i, al-Laits bin Sa'ad dan Sufyan
ats-Tsauri rahimahullanh tentang berita yar:rg datang menge-
nai Sifat-Sifat Allah, mereka semua menjawab:

sds Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 171-177).
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'',6\o;q1t;3"";
"Perlakukanlah Sifat-Sifat Allah sebagaimana datang-
nya dan janganlah engkau persoalkan 0*g* engkau
tanyakan tentang bagaimana sifat ifu1."a40

Imam Ahmad bin Hanb al rahimahullaah mengatakan
mengenai hadits-hadits sifat Al1ah, "Kita beriman kepada-
nya, membenarkannya, dan tidak menolak sesuafu pun
darinya selama diriwayatkan dengan sanad-sanad yang
shahih./387

Sebagian generasi Salaf mengatakary "Pondasi Islam
fidak akan t%ak kecuali dengan cara berserah dii(taslim7."zas
Maksudnya, tunduk kepada nash (dalil) Al-Qur-an dan
As-Sunnah.

Abu H amid al-Ghazali r ahim ahull a ah mengatakan,
"Manusia yang paling banyak keraguannya ketika hendak
meninggal dunia ialah ahlul kalam (ahli filsafat)."zss

C. Kaidah tentang Nama-nama dan Sifat+ifat Allah Ta'ala

Ahlus Sunnah menetapkan apa-apa yang Allah Ta'ala
dan Rasul-Nya shallallaahu 'alaihi wa shllam telah tetapkan
atas Diri-Ny+ baik itu dengan Nama-Nama maupun Sifat-
Sifat Allah Ta'ala, dan mensucikan-Nya dari segala aib dan
kekurangan, sebagaimana hal tersebut telah disucikan oleh
Allah Ta'ala dan Rasul-Nya shallallaahu'alaihi wa sallam.

Diriwayatkan oleh Imam Abu Bakar al-Khallal dalam Kitaabus Sunnah
(no. 313), al-Lalika-i (no. 930). Lihat Fatawa Hamawiyyah Kubra (hat.303,
cet.l, 1.419 H) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, tahqiq Hamdbin
'Abdil Muhsin at-Tuwaijiri dan Mukhtasharul' Uluww lil' Aliyy il Ghffiar
(hal. 142 no. 134). Sanadnya shahih. Lihat Fat-hul Baari (XllU407).
Syarh Ushuul l'tiqaad Ahlis Sunnah wal lamaa'ah (IlU453) karya Imam al-
Laalika-i r ahimahullaah.

%8 'Aqiidah Salaf Ashhabul Hadiits (hal.71. poin no. 91.) tahqiq Badr bin
'Abdullah al-Badr.

38e 'Aqiidnll al-Hammniyyah (Jrral.207-211) karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
rahimahullaah.
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Kita wajib menetapkan Nama dan Sifat Allah sebagaimana
yffirgterdapat dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah, dan tidak
boleh ditakwil.

I'tiqad Ahlus Sunnah dalam masalah Sifat Allah Ta'ala
didasari atas dua prinsip:

Pertama: Bahwasanya Allah Ta'ala wajib disucikan dari
semua nama dan sifat kekurangan secara mutlak, seperti
ngantuk, tidur, lemah, bodoh, mati, dan lainnya.

Kedua: Allah mempunyai nama dan sifat yang sem-
puma yang tidak ada kekurangan sedikit pun juga, tidak
ada sesuatu pun dari makhluk yang menyamai Sifat-Sifat
Allah./3eo

Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak menolak nama-nauna
dan sifat-sifat yang disebutkan Allah untuk Diri-Nya, tidak
menyelewengkan kalam Allah Ta'ala dari kedudukan yang
semestiny+ tidak mengingkari tentang Asma' (Nama-Nama)
dan ayat-ayat-Nya, tidak menanyakan tentang bagaimana
Sifat Allah, serta tidak pula menyamakan Sifat-Nya dengan
sifat makhluk-Nya.

Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengimani bahwa Allah
Ta'ala tidak sama dengan sesuatu apa pun jrga. Hal itu
karena tidak ada yang serupa, setara dan tidak ada yang
sebanding dengan-Nya, serta Allah tidak dapat diqiyaskart
dengan makhluk-Nyu.

Yang demikian itu dikarenakan hanya Allah Ta'ala
sajalah yang lebih tahu akan Diri-Nya dan selain Diri-Nya.
Dia-lah yang lebih benar firman-Ny+ dan lebih baik Kalam-
Nya daripada seluruh makhluk-Nyu, kemudian para Rasul-
Nya adalah orang-orang yang benar, jujur, dan juga yang
dibenarkan sabdanya. Berbeda dengan orang-orang yang
mengatakan terhadap Allah Ta'ala apa yang tidak mereka
ketahui, karena itu Allah Ta'ala berfirman:

3eo Lihat Minhnajus Sunnah (W111,523), talqiq Dr. Muhammad Rasyad Salirn.
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"Mahasuci Rabb-mu, Yang mempunyai keperkasaan dari
a?a yang me.reka katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan
atas para Rasul, dan segala puji bagi Allah Rabb sekalian
alam." (QS. Ash-Shaffaat: L80-182)

Allah Ta'ala dalam ayat ini menyucikan Diri-Ny+ dari
apa yang disifatkan untuk-Nya 6leh penentang-penentang
para Rasul-Nya. Kemudian Allah Ta'ala melimpahkan
salam sejahtera kepada para Rasul karena bersihnya per-
kataan mereka dari hal-hal yang mengurang dan menodai
keagungan Sifat A11ah.3e1

Dalam menufurkan Asma' dan Sifat-Nyu, Allah Ta'ala
memadukan antara an-nafyu utal itsbat (menolak dan me-
netapkan).3e2 Maka Ahlus Sunnah wal ]ama'ah tidak me-
nyimpang dari ajaran yang dibawa oleh para Rasul, karena
itu adalah jalan yang lurus (ash-Shiraathul Mustaqiim),
jalannya orang-orang yang Allah karuniai nikmat, yaitu
jalannya para Nabi, shiddiqin, syuhada'dan shalihin.

3e1 Lihat at-Tanbiihaat al-Lathiifah hal. 15-16.
3e2 Maksudnya, Allah memadukan kedua hal ini ketika menjelaskan Sifat-

Sifat-Nya dalam AlQur-an. Tidak hanya menggunakanNafyu saja atau
Itsbat saja.
Nofyu (penolakan) dalam Al-Qur-an secara garis besarnya menolak

adanya kesamaan atau keserupaan antara Allah dengan makhluk-Nya, baik
dalam Dzat maupun sifat, serta menolak adanya sifat tercela dan tidak
sempurna bagi Allah. Nofy, bukanlah semata-mata menolak, tetapi pe-
nolakan yang di dalamnya terkandung suatu penetapan sifat kesempumaan
bagi Allah, misalnya disebutkan dalam Al-Qur-an bahwa Allah tidak
mengantuk dan tidak tidur, maka ini menunjukkan sifat hidup yang
sempuma bagi Allah.

Itsbat (penetapan), yaitu menetapkan Sifat Allah yang mujmal (global),
seperti pujian dan kesempumaan yang mutlak bagi Allah dan juga menetap-
kan Sifat-Sifat Allah yang rinci seperti ilmu-Nya, kekuasaan-Nya, hikmah-
Ny4 rahmat-Nya dan yang seperti itu. (Lihat Syarhul'Aqiidah al-Waasithiyyah
olehKhalilHirras,tahqiqA|wias-Saqqaf,ha|.76-78).
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Allah Ta'ala berfirman:

#iG #i\ 6a5i i a4 *, J i lsi; -7i 
*i. J )

@ qi; a$ 15)"'u*:V ;6#C 
"*.D(u"DAn barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(-Nya),

mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu para Nabi, para shid-
diiqiin, para syuhadaa' dan para shaalihiin. Dan mereka
itulah seb aik-b aik teman." (QS. An-Nisaa' : 691 tst

D. Keutamaan Dakwah Tauhid

Para da'i harus memulai dakwahnya dengan menga-

iak kepada tauhid karena itu adalah dakwah paling utama
dan paling mulia. Dakwah tauhid berarti mengajak kepada
derajat keimanan yang paling tirggi. Hal ini sebagaimana
sabda Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam,

'-.o 9'ol .s 2 oi7 o9o.. $ o.

.4f-; a-*S get it J_l*S f,

"Iman memiliki lebih dari tujuh puluh cabang atau
lebih dari enam puluh cabang, cabang yang paling
ti.gg adalah perkataan: 'LAA ilaha illallah', yffiB paling
rendah adalah menyingkirkan duri (rintangan) dari
jalan dan malu adalah salah safu cabang Iman."ae+

Imam an-Nawawi rahimahullaah (wafat th. 576 H)
berkata "Nabi shnllallanhu' alaihi was sallam telah mengingat-
kan bahwasanya cabang-cabang keimanan lainnya tidak

3e3 Lihat at-Tanbiihaatul Lathiifah (hal. 19-20).
3e4 Shahih' HR. Al-Bukhari (no.9) dan Muslim (no.35). Lafazh ini milik

Muslim dari Shahabat Abu Hurairah radhiyallaahu'anhu.

iwif
dr/

Yl'4Jl Y,,, d-'ht ;re 6t'lt LYI,;;$ r,xtV.'J. Y Y /
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akan sah dan tidak diterima kecuali setelah sahnya cabang
yang paling utama ini (tauhid)."tss

Berdasarkarr apa yang disebutkan di atas, maka semua
gerakan dakwah yang berdiri tegak di atas dakwaan dan
simbol ishlah (perbaikan), namun tidak memfokuskan
perhatian dan tidak bertolak dari upaya perbaikan tauhid,
tentunya akan terjadi penyelewengan dan penyimpangan
sesuai dengan kejauhannya dari pokok yang sangat penting
ini. Sebagaimana perbuatan orang-orang itu telah meng-
habiskan umur mereka dalam memperbaiki mu'amalah
antara manusia, namun mu'amalah mereka terhadap Al-
IGaliq (Allah) atau'aqidah mereka terhadap-Nya menyim-
pang jauh dari petunjuk Salafush Shalih. Sama halnya
dengan mereka yang telah menghabiskan umumya dalam
upaya menempati dan menduduki sistem pemerintahan
dengan harapan akan mampu mengadakan perbaikan pada
manusia melalui jalur tersebut atau dengan mengerjakan
berbagai kegiatan politik untuk mengejar dan meraih
kekuasaan, namun demikian mereka tidak menaruh per-
hatian untuk memperbaiki kerusakan'aqidah mereka dan
kerusakan'aqidah oramg-or€mg yang menjadi objek dakwah
mereka.

Peran'aqidah dalam kehidupan amat penting, maka
Nabi shallaahu 'alaihi wa sallam selalu menekankan kepada
para da'i agar senantiasa mencurahkan perhatian mereka
kepadanya dan mengawali dakwah mereka dengannya
seperti yang tercantum dalam hadits Mu'adz bin ]abal
radhiyallaahu 'anhu.

Ada sebagian orang merasa heran dan aneh dengan
diprioritaskannya dakwah kepada tauhid? (Kami jawab):
"Bukankah hak Allah berupa pengesatm dalam beribadah
adalah sesuatu yang palingberhak mendapatkan perhatian
dan paling berhak untuk sering diucapkan oleh lisan

3es Syarah Shahiih Muslim (Ill4).
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manusia? Tauhid adalah hak Allah Ta'ala yang murni,
bagaimana mungkin dianggap sebagai masalah kecil dan
remeh oleh para pelopor gerakan-gerakan dan manhaj-
manhaj dakwah di zaman ini? Bukankah hal inilah yang
paling utama untuk dibukakan baginya pintu-pintu dan
dilapangkan baginya tempat-tempat dan kesempatan?"

Imam Ibnul Qayyim raltimahullaah menufurkan, "Tauhid
adalah kunci pembuka dakwah para Rasul./3e6

Walaupun kondisi dan problematika umat berbeda-
beda namun tetap yang menjadi prioritas dalam dakwah
adalah mengajak kepada tauhid. Sama saja halnya, apakah
problem mereka di bidang perekonomian sebagaimana
yang dihadapi oleh kaum Madyan, ataupun problem
demoralisasi (kebobrokan moral) seperti yang terjadi pada
kaum Nabi Luth 'alaihis salaam. Penulis tidak perlu menye-
butkan: "Atau problem yang dihadapi mereka adalah krisis
politik," karena semua umat dan bangsa yang tersebut
pada ayat-ayat di atas belum diberlakukan pada mereka
hukum-hukum yar.g diturunkan oleh Allah Ta'ala.

Cahaya dakwah tauhid yang diberkahi ini sekalikali
tidak boleh padam sesaat pun hanya dengan berdalih
kestabilan dan kemantapan tauhid pada hati-hati manusia.

Meskipun kesadaran dan sambutan umat terhadap
tauhid telah mencapai kesempurnaan, namun demikian
pasti terdapat kekurangan pada diri manusia. Kekurangcu:I
yang paling jelek adalah kekurangan dalam keikhlasan
dan lenyapnya keyakinan tauhid. Oleh karena itu, Nabi
shallallaahu 'alaihi uta sallam tidak tinggal diam, beliau shal-
lallaahu 'alaihi wa sallam senantiasa menyebut kejelekan
perbuatan syirik, hingga pada hari-hari terakhir kehidupan
beliau shallallaahu 'alaihi zaa sallam di dunia ini. Padahal
kondisi umat pada saat itu telah mencapai puncak ke-

3% Lihat Madaarijus Saalikiin (IIU462), cet. Daarul Hadits.
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kuatannya dalam bertauhid kepada Rabb-nya dan mereka
berada pada satu barisarr.3eT

Ketiga:
Dakwah Ahlus Sunnah Salafiyyin Mengaiak Umat
Islam Untuk Beribadah kepada Allah dengan Benar

A. Pengertian Ibadah

Ibadah secara bahasa (etimologi) berarti merendahkan
diri serta tunduk.

Sedangkan menuru t sy ar a' (terminologi) ialah:

, ;Yii t t, 4t 
j'l t'u,iv';i'af^L-1- Y J{'eq ?\

.*g6rtful
"Ibadah adalah safu nama yang mencakup segala apa
yang Allah cintai, berupa perkataan dan perbuatan,
yang nampak maupun yang tersemburnyi."3es

Ibadah terbagi menjadi ibadah hati, lisan, dan anggota
badan. Rasa khauf (takut), raja' (mengharap), mahabbah
(cinta), tawakkal (ketergantungan), raghbah (senang), dan
rahbah (takut) adalah ibadah qalbiyah (yrng berkaitan
dengan hati). Sedangkan tasbih, tahlil takbir, tahmid dan
syukur dengan lisan dan hati adalah ibadah lisaniyah
qalbiyah (lisan dan hati). Sedangkan shalat, zakat, haji, dan
jihad adalah ibadah badaniyah qalbiyah (fisik dan hati). Serta
masih banyak lagi macam-macam ibadah yang berkaitan
dengan amalan hati, lisan dan badan.

Disadur secara ringkas dari Sittu Durar min Ushuuli Ahlil Atsar (hal. 1&20,
22,23) oleh 'Abdul Malik bin Ahmad Ramadhani, cet. Maktabah al-
'Umarain al-'lmiyyah -th.1.420 H, at-T auhid Aww alan y aa Du' aatal lslam
oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albaniy, cet. Il-Maktabah al-
Ma'arif-th. 1.422H, al-'Aqiidah Awwalan lau Kaanu Ya'lamuun oleh Dr.
'Abdul Aziz al-Qaari', cet.II-th. 1406 H, Manhajul Anbiyaa' fid Da'wah
ilallahfiihil Hiktnah wal 'Aql oleh Syaikh Dr. Rabi'bin Hadi al-Madkhali.
Lihat Majmuu' Fataawaa Syaikhul lslam lbni Taimiyyah (X1149).
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Ibadah inilah yang menjadi tuiuan penciptaan
manusia. Allah Ta'ala berfirman,

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka beribadah kepada-Ku. Aku tidak menghendaki
rizki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki
supaya mereka memberi makan kepada-Ku. Sesungguhnya
Allah D ia-l ah Mahn P emb er i r izki Y an g mernp uny ai l<eku at an
lagi sangat kokoh." (QS. Adz-Dzaariyaat: 56-58)

Allah Ta'ala memberitahukan bahwa hikmah pen-
ciptaan jin dan manusia adalah agar mereka melaksanakan
ibadah hanya kepada Allah Ta'ala. Dan Allah Mahakaya,
tidak membutuhkan ibadah mereka, akan tetapi mereka-
lah yang membutuhkan-Nya, karena ketergantungan
mereka kepada Allah, maka barangsiapa yang menolak
beribadah kepada Allah, ia adalah sombong. Siapa yang
beribadah kepada-Ny, tetapi dengan selain apa yang
disyari'atkan-Ny+ maka ia adalah mubtadi' (pelaku bid'ah).
Dan barangsiapa yang beribadah kepada-Nyu hanya
dengan apa yang disyari'atkan-Nya, maka ia adalah
mukmin muwahhid (ya^g mengesakan Allah).

B. Pilar-Pilar Ubudiyyah yang Benar

Sesungguhnya ibadah itu berlandaskan pada tiga pilar
pokok, yaitu: hubb (cinta), khauf (takut), raja' (harapan).

Rasa cinta harus disertai dengan rasa rendah diri,
sedangkankhauf harus dibarengi dengan raja'. Dalam
setiap ibadah harus terkumpul unsur-unsur ini. Allah
berfirman tentang sifat hamba-hamba-Nya yang mukmin:

.", n e i|r €D e23d).1 A{j; "A i;L Y', y

{ @ L$i';!d''-i' 3ff;\ iai,( 3l@ e #- J',JW

#:J;"#-
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"Dia mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nys."
(QS. Al-Maa-idah:54)

6 6;r; b. fi.{rt i. a}# t3(: #L y
{@ <4{;6$u:<'"65

"Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu
bersegera dalam (mengerj akan) lcebaiknn dan merekn berdo' a
kepada Kami dengan penuh harap dan cemas. Dan mereka
adalah orang-orang yangkhusyu' kepada Kami." (QS. Al-
Anbiyaa': 90)

Sebagian Salaf berkat43ee " Siapa y ffigberibadah kepada
Allah dengan rasa cinta saja maka ia adalah zindiqoo, siapa
yang beribadah kepada-Nyu dengan raja' saja, maka ia
adalah murji'.m Dan siapa yang beribadah kepada-Nyu
hanya dengan l'luuf, maka ia adalah haruriy.toz Barangsiapa
yang beribadah kepada-Nya dengan hubb, khauf, darrraja',
maka ia adalah mukmin muwahhid."

C. Syarat Diterimanya Ibadah

Ibadah adalah perkara tauqifiyyah yaitu 6dak ada suatu
bentuk ibadah yang disyari'atkan kecuali berdasarkan
Al-Qur-an dan As-Sunnah. Apa yang tidak disyari'atkan
berarti bid'ah marduudah (bid'ah yang ditolak) sebagaimana
sabda Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam,

i::*6?1 #L AL:i,1,", *

,100

,101

lihat al:Ubuudiyyah oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, tahqiq Syaikh
'Ali bin Hasan bin 'Ali 'Abdul Harnid al-Halaby al-Atsary Qtal.1.61.-162),
Maktabah Darul Ashaalah 1416H
Zindiqadalah orang yang munafik, sesat dan mulhid.
Murji' adalah orang murji'ah, yaitu golongan yang mengatakan bahwa
amal bukan bagian dari imary iman hanya dalam hati.
Haruriy adalah orang dari golongan khawarijyang pertama kali muncul
di Harura', dekat Kufah, yang berkeyakinan bahwa orang mukmin
yang berdosa besar adalah kafir.
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"Barangsiapa yang beramal tanpa adanya tuntunan
dari kami, maka amalan tersebut tertolak."403

Agar dapat diterima, ibadah disyaratkan harus benar.
Dan ibadah itu tidak bisa dikatakan benar kecuali dengan
adanya dua syarat:

1. Ikhlas karena Allah semata, bebas dari syirik besar dan
kecil.

2. Ittiba', sesuai dengan tuntunan Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam.

Syarat yang pertama merupakan konsekuensi dari
syahadat laa ilaaha illallaah, karena ia mengharuskan ikhlas
beribadah hanya kepada Allah dan jauh dari syirik kepada-
Nyu. Sedangkan syarat kedua adalah konsekuensi dari
syahadat Muhammad Rasulullah, karena ia menuntut wajib-
nya taat kepada Rasul, mengikuti syari'atnya dan mening-
galkan bid'ah atau ibadah-ibadah yang diada-adakan.

Allah Ta'ala berfirman:

-i; + i,A 't;\3'G';S ;tL,i6;:t

{@
"(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan
diri sepenuhnyakepada Allah, dan iaberbuat kebajiknn, makn
baginya pahala di sisi Rabb-nya dsn tidak ada rasa takut
pada mereka dan mereka tidak bersedih hati." (QS. Al-
Baqarah: 112)

4. +S'&1* "Menyerahkan diri," artinya memurnikan
ibadah kepada Allah. 4'b* $Sb "Berbuat kebajikan,"
artinya mengikuti Rasul-Nya shallallaahu 'alaihi wa sallam.

Syaikhul lslam mengatakan, "Inti agama ada dua pilar
yaitu kita tidak beribadah kecuali hanya kepada Allah,

03 Shahih: HR. Muslim (no. 1718 (18)) dan Ahmad (YIl1,a6;180;256), dari
hadits'Aisyah radhiy allaahu' anha.

'etlg )
w37{5'o511{5
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dan kita tidak beribadah kecuali dengan apa yang Dia
syari'atkan, tidak dengan bid'ah. Sebagaimana Allah
berfirman:

t;q,:!*-ijwl; j:.:)t ";; :\rl'ti+;r6 )
{@K34

" MAkn b ar an gsiap a men ghar ap p er j ump aan den gan Rabb -
ny a makn hendakny a ia menger j aknn amal shalih dan j an gan-
lah ia mempersekutuknn sesuatu pun dalam beribadalt kepada
Rabb-nya." (QS. Al-Kahfi: L10)

Hal yang demikian itu merupakan perwujudan dari dua
kalimat syahadat Laa ilaaha illallaah, Muhammad Rasulullah.

Pada yang pertam4 kita tidak beribadah kecuali kepada-
Nya. Pada yang kedua bahwasanya Muhammad shallallaaltu
'alaihi wa sallam adalah utusan-Nyayang menyampaikan
ajaran-Nya. Maka kita wajib membenarkan dan memper-
cayai beritanya serta mentaati perintahnya. Beliau shallal-
laahu 'qlaihi uta sallam telah menjelaskan bagaimana cara
kita beribadah kepada Allah, dan beliau shallallaahu'alaihi
wa sallam melarang kita dari hal-hal baru atau bid'ah. Beliau
shallallaahu'alaihi wa sallam mengatakan bahwa semua
bid'ah ifu sesat.aoa

Keempat:
Memperingatkan Kaum Muslimin dari Bahaya Syfuik
dan Berbagai Bentuknyaaos

A. Pengertian syirik
Menurut bahasa asy-syirku artinya asy-syariik bentuk

jamaknya syurakaa' maknanya ialah sekufu.

Sedang menurut istilah syari'at syirik ialah menjadi-
kan sekutu atau tandingan bagi Allah Ta'ala.

Lihat al:Ubudiyyah oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, tahqiq 'Ali Hasan
'Ali'Abdul Hamid (hal. 221,-222) -

Lihat Mukhtashar ul Hatsiits haL 179 -1.85

404

405
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B. Macam-macam syirik

1. Syirik dalam Rububiyyah

Yaitu mempersekutukan Allah Ta'ala dalam perbuatan-
Nyu. Syirik ini terbagi menjadi dua:

a. SyirikTa'thil, yaitu menafikan (meniadakan) sebagian
perbuatan Allah Ta'ala atau seluruhnya, seperti syiriknya
kaum Dahriyyah, sekte ]ahmiyyah yang ekstrim, syiriknya
Fir'aun dan Namrud, kaum komunis, dan orang-orang
mulhid.

b. Mempersekutukan Allah Ta'ala dengan menjadikan
sembahan-sembahan yang lain bersama Allah Ta'ala dalam
hal menciptakan, tetapi tidak meniadakan perbuatan-
perbuatan Allah Ta'ala, seperti syiriknya kaum Nasrani
dan Majusi yang meyakini bahwa ada dua tuhan: tuhan
cahaya dan tuhan kegelapan, juga seperti syiriknya firqah
Rafidhah (Syfah) yang ekstrim di mana mereka meyakini
bahwa imam-imam mereka mengafur urus6u1 alam semesta
ini, demikianiuga yang terludi pada kaum Shufi yang ekstrim.

2. Syirik dalam al-Asmaa' wash Shifaat (Nama-nama
dan Sifat-sifat Allah)

Syirik ini terbagi menjadi beberapa macam:

a. Syirik Tasybiih (Penyerupaan)

Menyerupakan makhluk dengan Allah Ta'ala, seperti
syiriknya para penyembah kuburan dan para wali yang
mereka berikan sifat-sifat ilahiyyah seperti kekuasaan,
memberi manfaat, dan menolak bahaya. Pada akhirnya
syirik jenis ini mengarah kepada syirik dalam ibadah.

Menyerupakan Allah dengan makhluk, seperti syirik-
nya firqah mumatstsilah (musyabbihah) yang mengatakary
"Sesungguhnya Allah memiliki tangan seperti tangan kita
ini," atau seperti keyakinan oremg Yahudi bahwa Allah itu
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merasa capek atau bakhil (pelit)?! Kita berlind*g kepada
Allah Ta'ala dari semua ini.

b. Syirik al-lsytiqaaq, yaitu dengan mengambil nama-
nama Allah yang indah kemudian nama-nama tersebut
diberikan kepada sembahan-sembahan selain Allah, seperti
nama al-Mannaan (YangMaha Pemberi) menjadi Manaat,
al-'Aziiz (Yang Maha Perkasa) menjadi 'Uzza, dan al-Ilaah
menjadi al-Laata dan mereka memutlakkan nama-nama
ini untuk sesembahan bathil mereka.

c. SyiikTasmiyah (Pemberian Nama) yaitu menamakan
Allah Ta'ala dengan nama-nama yang Allah Ta'ala tidak
namakan dirinya dengan nama tersebut, seperti kaum
Nasrani yffiBmemberikEul nama Tuhan Bapak untuk Allah
Ta'ala atau sebagian kaum filsafat yang menamakan Allah
Ta'ala dengan cahaya.

3. Ilhail (Menyimpang) dan mengingkari sebagian
dari Nama-nama dan Sifat-Sifat Allah Ta'ala.

Allah Ta'ala berfirmaru

{ @ $)i6:t}6 rfyL-+-,\*t i{;.rtiby
"Dan apabila dikatakan kepada mereka, 'Suiudlah kepada
(Allah) Yang Maha Pengasih,' merekn menjawab, 'Siapaknh

Yang Maha Pengasih itu?..." (QS. Al-Furqaan: 60)

Dan Allah Ta'ala berfirmary

13(c i,i;#:r# eO:!4-it$V;' )
{@'b}11

" ...D an ting galkanlah or an g-or ang y ang meny alahar tikan
nama-nama-Nya. Mereka kelak aknn mendapat balasan ter-
hadrp rya yang telah mrekn l<erjaknn." (Q . et-Xraaf: L80)
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C. Syirik dalam Uluhiyyah

Syirik ini terbagi menjadi dua; syirik akbar dan syirik
ashghar.

Syirik Akbar, yaitu memalingkan suatu bentuk ibadah
kepada selain Allah Ta'ala seperti menyembelih, memohon
perlindungary taku t, r aja' (harap), rradzar, pengagungaul,
sujud, ruku, do'a, dan selairmya.

Allah Ta'ala berfirman,

{@ W.4\F;is;xVGts }
"Beribadahlah kepada Allah dan janganlah kamu memper-
sekutukan-Nya dengan sesuatu..." (QS. An-Nisaa': 36)

Syirik Ashghar, seperti riya' dan melakukan sesuatu
karena manusia.

Syirik dalam ucapan, seperti perkataan "Atas kehendak
Allah dan kehendakmu," atat) bersumpah dengan selain
Nama Allah Ta'ala.

D. Bahaya Kesyirikan4o6

Bahaya kesyirikan sangat banyak, di antaranya:

1. Syirik adalah dosa besar yang paling besar.

2. Syirik dapat menghapus amal kebaikan.

3. Syirik sebagai sebab pelakunya kekal di dalam Neraka.

4. Syirik adalah sebab tersia-siakannya darah pelakunya.

5. Syirik sebagai sebab dijauhkannya dari mendapat
petunjuk di dunia dan rasa aman di akhirat.

6. Syirik adalah perbuatan yang paling ditakuti oleh
para Nabi.

406 Silakan lihat dalam buku penulis, Syaralt Aqidalr Ntlus Sunnahwal Jama'ah
(hal.'1.67-184) dan Syarah Rukun lslam: lilid 1 (hal. 181-208)
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7. Syirik adalah salah satu perkara yang waiib diwasiatkan
seorang ayah kepada anaknya agar menjauhinya.

8. Syirik sebagai sebab diharamkannya masuk Surga.

9. Orang musyrik adalah orang yang mengada-ada dan
sesat.

10. Orang musyrik adalah najis.

11. Amalan orang yang berbuat syirik itu tertolak (tidak
diterima oleh Allah).

12. Diharamkan menikah dengan musyrik laki-laki dan
wanita.

13. Syirik adalah larangan yang pertama kali disebutkan
dalam A1-Qur-an.

E. Sebab-sebab Kesyirikan

1. Berlebih-lebihan terhadap orang shalih.

2. Taqlid buta (membeo).

3. Bodoh terhadap hakikat agama Islam.

4. Hadits-hadits palsu dan dibuat-buat (bohong) serta
khurafat.

5. Cerita-cerita dusta tentang penghuni kubur, jrn, nenek
moyan& dan lainnya.

5. Tidak sampainya dakwah Salafiyah karena Permu-
suhan mereka terhadap para da'i yang menyerukan
tauhid407

Kelima:
Berdakwah kepada Ittiba' (Mengikuti Sunnah
Rasulullah) dan Memerangi Taklid Buta

47 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits fii Bayaani Ushuuli Manhajis Salaf Ashhaabil
Hadiits (hal. 179-185) dengan sedikit perubahan.
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A. Pengertian lttiba'
Menurut bahasa, al-ittiba ialah bentuk mashdar (kata

dasar) dari ittaba'a asy-syai-a uoa tabi'ahu, yaitu berjalan di
belakangnya.4os

Sedang menurut istilah ialah sebagaimana yang di-
definisikan oleh Imam Ahmad bin Hanb al rahimahullaah,
"Itttba'ialah seseorang mengikuti apa yarrg dibawa oleh
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam dan para Shahabatnya,
kemudian ia -setelah itu- diberikan pilihan untuk mengikuti
pendapat Tabi'in."Aoe

Salafiyprn hanya menjadikan Rasullah shallallaahu' alaihi
usa sallam sebagai panutan. Sebagai perwujudan dari
syahadat Muhammad Rasulullah. Dan syahadat ini tidak
akan menjadi sempuma, kecuali dengan landasan-landasan
berikut ini:

1. Mengimani bahwa Nabi Muhammad shallallanhu 'alaihi
wa sallam adalah manusia biasa seperti manusia yang
lainnya.

Allah Ta'ala berfirmary

{@ 'Kir5'ctali' p
" Kat akanl ah ( Muhamm ad),' S esun g guhny a aku adalah
manusia biasa seperti kalian." (QS. Al-Kahfi: 1 10)

2. Mengimani bahwa Nabi Muhammad shallallaahu 'alaihi
uta sallam tidak mengetahui perkarayarrg ghaib.

Allah T a' ala berfirman,

-Kl;'X',gr: {t \ir{;tb o'A-,Agt<jl
-itiil 3L:,Ai't 6 ipi e i;;,2;J-J,fi
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{ @ 'b},i.;;L U:'}5
" Kntakanlah (Muhnmmad),' Aku tidak kuasa mendatangkan
manfaat atau menolak mudharat bagi diriku, kecuali apa
yang dikehendaki Allah. Sekiranya aku mengetahui yang
ghaib, niscaya aku membuat kebajiknn sebanyak-banyaknya
dan tidak akan ditimpa bahaya. Aku hanyalah pemberi
peringatan dan pembawa kabar gembira bagi orang-orang
yangberiman. " (QS. Al-A'raaf: L88)

3. Mengimani bahwa beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam
adalah penutup para Nabi, tidak ada Nabi lagi setelah
beliau.

Allah Ta'ala berfirmary

lYr$t ifr,ts;"$tr;G*\-$i9 i,Krl y

{ @ q r.,;,fifrfi 'o6'c,-i!(

"Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang di antara
kamu, tetapi dia adalah utusan Allah dan penutup ?ara
Nabi. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." (QS.
Al-Ahzaab: 40)

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

,U;'fi r;& ,iiti ti.k ,j *-'akxy
',5#.'6i',41';6c1',

"... Dan sesungguhnya akan muncul pada umatku
pendusta yang jumlahny a tiga puluh orang, mereka
semua mengaku sebagai Nabi, sedangkan aku adalah
penutup para Nabi dan tak ada Nabi sepeninggalku."ato 

'x

410 Shahih' HR. Ahmad (V1278), Abu Dawud (no.4252), dan Ibnu Majah
(no. 3952) dengan sanad yang shahih menurut syarat Muslim, dari
Shahabat Tsauban radhiy allaahu' anhu.
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4. Mengimani bahwa beliau adalah seorang manusia
yang diberikan wahyu.

Allah Ta'ala berfirmary

{@ U':of&i6e6}. }
"YAng menerima wahyu, bahwa sesungguhnya Rabb-mu
adalah Rabb Yang Maha EsA." (QS. Al-Kahfi: 1L0)

Adapun perinciannya sebagai berikut:

a. Bahwa Nabi Muhammad adalah penyampai wahyu
dari Rabb-nya.

Allah Ta'ala berfirmary

{@-4i
" Kntakanlah,' T aatl ah kcp ad, Allah dan tantlah kq odo Rssul ;
jika kamu berpaling, maka sesungguhnya kaaajiban Rasul
( Muhammad) itu hany alah ap a y ang dib eb anknn kep adany a,

dan kewajiban knmu hanyalah apa yang dibebankan kepada-
mu. lika kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat
p etunj uk. Kal aj ib an Rasul hany alah merry arnp aiknn ( amanat
Allah) dengan jelas."' (QS. An-Nuur: 54)

b. Bahwa Nabi Muhammad shallallaahu'alaihi wa sallam
datang dengan membawa dua wahyu:

P ertama; yaitu Kitabullaah.

Kedua; yaitu Sunnah beliau shallallaahu' alaihi wa sallam.

Allah Ta'ala berfirmary
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{ @ ti;:,;tJt;;r@ uA * a6 y
"Dan tidaklah yang diucapkan itu menurut kemauan hawa
nafsunya, tidak lain adqlah wahyu yang diwahyukan (ke-

padanya)." (QS. An-Najm : 3-4)

Karena konteks ayat ini mujmal (global), maka di dalam
Al-Qur-an terdapat ayat yang menafsirkannya dan me-
netapkan bahwa Sunnah adalah wahyu dari Allah Ta'ala.
Allah Ta'ala berfirmary

{ @ AY.tiY,tWlq#jb)Ii4ndrr' Y
"...Dan kami turunkan azd-Dzikr kepadamu, agar engkau
menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka..." (QS. An-Nahl: 44)

Maksud adz-Dzikr di sini adalah penjelasan terhadap
apa yang diturunkan kepada manusi4 dan yang diturun-
kan kepada manusia adalah Al-Qur-an, mak a adz-Dzikr
yang menjelaskan Al-Qur-an haruslah selain dari Al-
Qur-an, yaifu As-Sunnah, sebagaimana disabdakan oleh
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam,

.;; ^bt ?L,<t q;1 dL.ll
"Ketahuilah, sesungguhnya aku diberikan Al-Kitab
(Al-Qur-an) dan yang sepertinya (yaitu As-Sunnah)
bersamanla."+tr

Dan inilah pemahaman Salafush Shalih.

Seorang Tabi'in yang bernama Hassan bin'Athiyyah
r ahim ahull a ah menga takan,

411 Shahih: HR. Abu Dawud
dalam kitab asy - Sy ar ii' ah,
radhiyallaahu 'anhu..

2b6

(no. 4604), Ahmad (IV/131) dan al-Aajurri
dari Shahabat al-Miqdam bin Ma'di Karib
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^7; xtj";*t)i: j;iiiffir ^7; i: > tts/- u--/ )

. ;;t iit l{F"t-s t1q1:F", 
e=t fi\i l* flu,:# r

"Adalah Iibril 'alaihis salam turun kepada Nabi dengan
membawa As-Sunnah, lalu mengajarkannya kepada
beliau sebagaimana dia mengajarkan A1-Qrtr-arr." 412

Apabila keadaan As-Sunnah sedemikian rupa, maka
ia mencakup segala macam hukum syar'i taklifi: Wajib,
sunnah, haram, makruh, dan mubah. Hal ini tidak seperti
yang selama ini dipahami oleh kalangan muta-akhirin dan
masyarakat kaum Muslimin bahwa maksud dari Sunnah
adalah al-manduu& (sesuatu yang dianjurkan). Sehingga,
orang yang menolak Sunnah yffigtelah shahihberarti sarna
seperti orang yang menolak A1-Qur-anul Karim.

Sunnah adalah pentafsir Al-Qur-ao penjelas bagi ke-
muj malarnya, pengkhusus keumumannya, dan pengikat
bagi kemutlakannya.

c. Meyakini bahwa ittiba'kepada Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam merupakan jalan untuk mewujudkan
tauhid kepada Allah dan memperoleh keridhaan-Nyu.

Allah Ta'ala berfirman,

'i,i,W_#iirt3# #ot.$ )
{@

412 Atsar Shahih: Diriwayatkan oleh ad-Darimi (11145), Abu Dawud dalam
al-Maraasiil (no. 536), al-Khathib al-Baghdadi dalam al-Kifaayah fii 'Ilmir
Riwaryah (lt no.1.6,23), al-Lalika-i dalam Syarah Ushul I'tiqaah Nrlis Sunnah
(no. 99), al-Marwazi dalam as-Sunnah (no. 91), Ibnu Baththah dalam
al-Ifuaanah (I/345, no. 219) dan al-Harawi dalam Dzammul Kalaam (no.224).
Lihat lrsyaadul Fuhuul fii Hadiitsil 'Uduul (hal. a3) karya Syaikh Salim
bin'Ied al-Hilali hafizhahullaah.

k;t, fJ*:,
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"Katakanlah (Muhammad), 'lika kamu mencintai Allah,
ikutilah aku, niscaya Allah akan mencintaimu dan mengam-
puni dosa-dosamu."' (QS. Ali Imran: 31)

Maka tidak boleh kita mengambil perintah dan larangan
kepada selain beliau ka"rena beliau adalah orang yang me-
nyampaikan -dengan perintah Allah- bagi seluruh urusan
kehidupan politik, ekonomi, kemasyarakatan, dan wawasan.

d. Mencintai Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam,
sebagaimana sabda beliau,

c$6 e4 rr ".ttr 
"u #tUI rfi e $A'cir

.'6i
"Tidaklah sempurna iman seorang di antara kalian
sehingga aku lebih dicintainya melebihi kecintaarmya
pada orEu:rg tuany4 anakny+ dan seluruh mar1usia."413

Mencintai Rasulullah shallallaahu' alaihi uta sallam bukan-
lah hanya sekedar mengaku-ngaku saja, baik dengan
ucapan maupun perbuatan kita yang menyelisihi manhai
dan petunjuk beliau. Kesempurnaan kecintaan kepada
beliau hanyalah dengan berpegang teguh kepada petuniuk-
nya dan mentaatinya, karena hal itu merupakan bentuk
ketaatan kepada Allah Ta'ala. Allah berfirman,

{ @ . .'ai'g 3fi 3;;}i *i-,f }
"Barangsiapa yang mentaati Rasul, maka ia telah mentaati
Allah." (QS. An-Nisaa': 80)

e. Dan bentuk kesempurnaan ketaatan kepada beliau
shallallanhu 'alaihi wa sallam ialah kita beribadah kepada
Allah dengan apa yang beliau syari'atkan, tidak dengan

ata gftxfuift; HR. Al-Bukhari (no. 15), Muslim (no.44), Ahmad (IIU275) dan
an-Nasa-i (UIV114115), dari Shahabat Anas bin M alk radhiyallaahu' anhu.

Mulia dengan Manhaj Salaf



hawa nafsu dan bid'ah. Karena, setiap bid'ah adalah
sesat meskipun manusia mengang gaprry a baik.414

B. Kewaiiban Mentaati Rasulullah shallallaahu' alaihi
wa sallam.

Banyak sekali nash-nash yang mewajibkan kita mengi-
kuti Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam, di antaranya:

Allah Ta'ala berfirmary

h*;{i'iQ;#6rt;# K4$}
{@'LJ.,3i6K6

"Kataknnlah (Muhammad), 'lika knmu mencintai Allah maka
ikutilah aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni
dosa-dosamu.' Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang."
(QS. Ali'Imran: 3L)

Allah Ta'ala berfirman,

{@ . ip:a;;&6b\-ti3fiipY.:v,. y
"..Apo yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah.
Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah..."
(QS. Al-H asyr:7)

Dari Abu Hurairah radhiyallanhu'anhu bahwa Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

i;:u j.U u,, ti$ A'S\al,j:ii" il j*
C ot'

.G) nt ua; Jr'r,L;it ,F., :*n1 ;;,iu tg,t

"Seluruh umatku akan masuk Surga, kecuali yang
enggan." Para Shahabat berkata, "Siapa yang enggan

414 Lihat Ta'riiful Aam bi Manhaji Salafil Kiraam (hal.27-33) dengan sedikit
tambahan.

"2.++:)Yr,
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ifu, wahai Rasulullah!" beliau menjawab, "Siapa yang
mentaati aku maka ia akan masuk Surga, dan siapa
yang durhaka kepadaku maka ia telah €rlggan."4rs

Maksud dari enggan di sini ialah tidak mau berpegang
teguh dengan Sunnah Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa
sallam serta mendurhakai (menentang) perintah beliau.
O.*g yang disifati dengan keengganan ini, apabila ia orang
kafir maka ia tidak akan masuk Surga selama-lamanya.
Namun apabila ia seorang Muslim maka ia dicegah untuk
memasuki Surga bersama orang-orang yang pertama kali
memasukinya, kecuali orang yang dikehendaki Allah
Ta' ala.415

Diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari radhiyallaahu
'anhu, ia berkata, "Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam
bersabda r .

$U:iti"v'; 3 U:,tr y,x)t G*l.t kS,ydl'.;q3tt,iq;ijr j",fit CI ep #, #Jt -i:: ;)
,ti;$ W &.i'Jr;utt)l;u y.-r' ,t'ebLi;v:tj
frjt e# &:k t;+:$ & *!b &1s'r

+r'6u ,*o|'u, ,t5 cli, iirl+t'r frsJ^" 
*v

o / i, ,.o,;it ci+a,:ks;-.6 s ks,2
'Perumpamaanku dan perumpamaan apa-apa yang
Allah utus aku dengannya seperti seorang yang men-
datangi suafu kaum, lalu ia berkata, 'Wahai kaumku
sesungguhnya aku melihat pasukan musuh dengan
mata kepalaku dan sesungguhnya aku peng€ulcarn yang
nyata, maka marilah menuju kepada keselamatan.'

41s Shahih' HR. Al-Bukhari (no. 7280).
416 Lihat Fat-hul Baari (XIII254-255).

290 Mulia dengan Manhaj Salaf

I



Sebagian dari kaum ifu mentaatinyA lalu mereka masuk
perg bersamanya, maka selamatlah mereka. Sebagian
dari mereka mendustakary lalu mereka dihancurkan
dan diluluhlantakan. Demikianlah perumpamaan or€mg-
or€u:rg yang taat kepadaku dan mengikuti apa yang aku
bawa dan perumpamaEm oremg yang durhaka kepada-
ku dan mendustakan kebenaran yang aknbawa."'417

C. Ancaman Menentang Perintah Rasulull ah shallallaahu
'alaihi uta sallam.

Rasulullah shallallaahu 'alaihi uta sallam telah memerin-
tahkan kaum Muslimin agar taat kepada beliau, demikian
pula beliau memperingatkan umatnya agar tidak keluar
dari ketaatan terhadap beliau dan mengeulcam mereka dari
meninggalkan dan berpaling dari perintahnya.

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu'anhu, dari Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda,

d"At'#r*5P
"...Barangsiapa yang tiduk menyukai Sunnahku, ia
tidak termasuk golonganku.'/418

Beliau juga bersabda,
n zo'1'.- 1:l l.o.oio.a....e.r.re #, J^^," f ar^-...

" ...Barartgsiapa yffig enggan melaksanakan sururahku,
maka ia bukan dari golonganku. ..."47e

Dan dari'Aisyah radhiyallaahu'anha secara marfu',
Rasulullah shallallaahu 'alaihi nta sallam bersabda,

4'7 Shahih' HR. Al-Bukhari (no. 7283) dan Muslim (no.2283).
418 Shahih' HR. Al-Bukhari (no. 5063), Muslim (no. 1401), Ahmad (llIl247,

259,285), an-Nasa-i (VV60) dan al-Baihaqi (YlU77) dari Shahabat Anas
bin Malik radhiyallaahu 'anhu.

41e Shahih lighairihi: HR. Ibnu Majah (no. 1846) dari'Aisyah radhiyallaahu
'anha. Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2383)
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.\: *q11 #i A)6; ,j,"'u1
"Barangsiapa melakukan suatu amalan tanpa ada
perintah dari kami, maka ia tertolak."42}

D. Bentuk-Bentuk lttiba' kepada Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam

Di antara bentuk ittiba' kepada Rasulullahshallallaahu
'alaihi wa sallam adalah'421

1. Mengikuti dan meneladani beliau shallallaahu 'alaihi wa
sallam dalam keyakinan dan perbuatan lahir dan batin.

Allah Ta'ala berfirmary

^W. 
'o( Aic-{;A i'fi;; C"# i,{ti y

{ @ V'{K'StAiiAr'
"Sungguh, telah adapada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharrp (rahmat)

Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak
mengingat Allah." (QS. Al-Ahzaab: 2l)

2. Menjadikan As-Sunnah sebagai hakim dan berhukum
dengannya.

Allah Ta'ala berfirman,

{@ $*i#"'EaY'7$i

420 Shahih' HR. Al-Bukhari (no. 2697) danMuslim (no. 1718).
421 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 189-191) dengan sedikit perubahan.

ug"K4 i*i t;; 5;4\ \Nv rt \N-\ (fi\i rJ\ vffi y

+A(t ;'\'oi;i {Koy.;i:;G i'i Jy;-l# ,:6 c"lsg
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"Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taati-
lah Rasul (Muhammad) dan ulil amri (pemegangkekuasann)

di antara knmu. Kemudian, jika knmu berbeda pendapat ten-
tang sesuatu, maka kembaliknnlah kepada Allah (Al-Qur-an)
dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah
dan hari Kemudian. Yang demikian itu,lebih utama (bagimu)

dnn lebihbaik akibatnya." (QS. An-Nisaa': 59)

Dan firman Allah Ta'ala,

rt;ji ji r,t{6c;c;i*};tetii_1
"MAka demi Rabb-mu, mereka (pada hakekatnya) tidak
beriman hingga mereka menjadikan kamu hqkim dalam
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak
merasa keberatan dalam hati merekn terhadap putusan yang
kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya."
(QS. An-Nisaa': 65)

3. Ridha' dengan hukum dan syari'at Rasulullah shallal-
laahu 'alaihi wa sallam.

Dari al-'Abbas bin'Abdil Muththalib radhiyallanhu' anhlu
bahwa ia mendengar Rasulullah shallallaahu'alaihi tpa sallam
bersabda,

(.: y\,e3 u : )uJ.-yt ';,t Ot;

.i;: ?vr *G'at J, ri;J*,:r

"Akan merasakan lezatnya iman: orang yang ridha
Allah sebagai Rabb-nya, Islam sebagai agam6u:rya, dan
Muhammad shallallaahu 'alaihi wa sallam sebagai Nabi
dan Rasulrtya."+zz

4lo

r, L:.1: p)L)Li e-.\ , )"

azz Shahih: HR. Muslim (no.34)
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4. Berhenti pada batas-batas syari'at dan tidak melang-
gamya.

Ini merupakan hasil dan buah dari keridhaan karena
barangsiapa ridha dengan hukum, agama, dan syari'at
Rasulullatr shallallaahu 'alaihi wa sallam, maka ia akan tegak
di atas batasan-batasan syarfabrya dan tidak melampauinya.

Sebagaimana disebutkan dalam hadits 'Abdullah bin
Mughaffal radhiyallaahu' anhu bahwa ia mendengar anaknya
berdo'a, "Ya Allatr, aku memohon kepada-Mu istana ber-
warna putih di bagian kanan Surga jika aku memasuki-
rrya." Maka ia berkata, "Wahai anakku! Mohonlah Surga
kepada Allah dan berlindunglah kepada-Nya dari Neraka.
Sungguh, aku mendengar Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa

sallam bersabda,

.,.G'JJI, |fu: it;*-"i-* $,lt g^ eLfu
"Kelak akan ada di tengah umat ini suatu kaum yang
melampaui batas dalam bersuci dan berdo' a."423

Di antara berlebihan dalam bersuci ialah boros meng-
gunakan air, atau membasuh anggota wudhu' lebih dari
iiga kali, atau melebihi batas anggota wudhu' yang wajib
dibasuh.

E. Ittiba' kepada Nabi shallallaahu'alaihi wa sallam
Tidak Akin Terwuiud Sebelum Amal yang Dilaku-
kan Sesuai dengan Enam Perkara:

Pertama: Sebabnya.

Apabila seseorang melakukan suatu ibadah kepada
AllahTa'ala yang diiringi dengan satu sebab yang tidak
disyari'atkan maka ibadah itu menjadi bid'ah dan tidak
diterima oleh Allah Ta'ala.

423 Shahih: HR. Ahmad (lYlgZ, V/55) dan Abu Dawud (no.96), dan Ibnu
Majah (no. 3864), dan al-Hakim (I/504)' Lihat Shahiih Sunan Abi Dawud
(I/63, no.86).
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Contohnya: Sebagian manusia ada yang menghiduPkan
malam ke-27 bulan Rajab dan L2 Rabi'ul Awwal dengan
shalat Tahajjud. Mereka beralasan bahwa malam itu adalah
malam dimi'rajkannya Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa
sallam dan dilahirkannya Rasulullah shallallaahu' alaihi wa

sallam. Sha1at Tahajjud adalah ibadah, tetapi pada saat
dibarengi dengan sebab ini maka ia menjadi bid'ah, karena
ibadah ini dilakukan dengan sebab (alasan) yang tidak
disyari'atkan. Sifat ini -yaitu ibadah harus sesuai dengan
sebabnya- adalah perkara yang sangat penting. Dengan
begitu dapat diketahui berbagai perbuatan bid'ah yang
disangka sebagai Sunnah padahal bukan Sunnah.

Kedua: |enisnya.

Suatu ibadah harus sesuai dengan syari'at dari sisi
jenisnya. Jika seseorang beribadah kepada Allah Ta'ala
dengan suatu ibadah yang jenisnya tidak disyari'atkan
maka ibadah itu.tidak akan diterima Allah Ta'ala.

Contohnya; Jika ada seseorang yang berkurban dengan
"kuda" maka kurbanya itu tidak sah karena jenisnya
menyelisihi ketentuan syari'at. Kurban hanya bisa dilaku-
kan dengan menyembelih hewan temak berupa unta, sapi,
dan kambing.

Ketiga: Kadamya (jumlahnya).

|ika ada orang yang menambah jumlah shalat fardhu
maka ini adalah perbuatan bid'ah yang tertolak karena
menyelisihi syari'at dalam kadarnya (jumlahnya). Lebih
utama lagi jika ada seseorang shalat Zhuhur lima raka'at
dan Shubuh tiga raka'at, misalnya, maka shalatnya tidak
sah berdasarkan kesepakatan para ulama.

Keemp at: Kaifiatnya (tata caranya).

Jika ada seseorang memulai shalat dengan sujud, ke-
mudian ruku, maka shalatnya bathil.
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Kelima: Waktunya.

]ika ada orang yang berkurban pada hari pertama
bulan Dzulhijjah maka kurbannya tidak diterima karena
menyelisihi waktu yang telah ditetapkan syari'at. Demikian
pula jika ada orang yang shalat sebelum waktunya, atau
melakukan haji di selain bulan-bulan haji maka semua itu
tidak diterima.

Keenam: Tempatnya.

Jika ada seorang beri'tikaf di selain masjid maka i'tikaf-
nya tidak sah karena i'tikaf hanya boleh dilakukan di dalam
masjid. Apabila ada seorang wanita berkata, "Saya akan
i'tikaf di tempat shalat di dalam rumah saya." Maka i'tikaf-
nya tidak sah karena menyelisihi tempat yang telah ditetap-
kan syari'at, yaitu masjid. Thawaf tempatnya hanya di
Ka'bah, jika dilakukan di tempat lain maka tidak sah.

F. Pengertian Taklida2a

Menurut bahasa, taklid ialah mengenakan kalung di
leher.425

Sedang menurut istilah, taklid ialah mengambil pen-
dapat orang lain tanpa mengetahui dalilnya.n2'

Ahlus Sunnah mengajak untuk ittiba' dan melarang
mereka dari taqlid karena taklid menyebabkan umat men-
jadi jumud (berpikiran beku), tidak berfikir, menjadi fanatik
buta, berpecah-belah, dan berselisih, saling bermusuhan.

1. Awal Munculnya Taklid

Taklid pertama kali muncul pada abad ke4 Hijriyyah.427

424 Lihat bahasan ini dalam al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 191-198)
425 Al-Misbaahul Muniir (hal. 512).
426 Lihat Maj muu' F ataaw a Sy aikhul lslam lbnu T aimiyy ah (XXXV/233).
427 Ar-Radd 'alaa Man Akhlada ilal Ardhi (hal. 133) karya Imam as-Suyuthi

rahimahullaah. Dinukil dari al-Mukhatasharul Hatsiits (hal. 191).
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A-3 a,utrlu \;vt; * i., L u4

.*ter';i\tt)

2. Celaan Terhadap Taklid

Allah Ta'ala berfirmary

oa laami' Bayaanil 'Ilmi wa Fadhlihi (lUggg, no. 1882).

Bab 8 : Prinsip-prinsip Dakwah Salafiyah

J$ S @ sr:sl efv {F r'5-A t* 6itit;-6{,

Kj+ ij
{@ 56n

"Dan demikian juga ketika Kami mengutus seorang pemberi
peringatan sebelum engkau (Muhammad) dalam suatu negeri,
or ang-or ang y ang hidup mentah ( di negeri itu) selalu b erkat a,
'Sesungguhnyn kami mutdrpati nenek moyang knmi mutganut
suatu (agama) dan sesungguhnya kami sekadat pengikut
jejak-jejak mereka." Rasul itu berkata, 'Apakah (kamu akan
mengikutinya juga) sekalipun aku membawa untukmu
(agama) yang lebih baik daripada apa yang kamu peroleh dari
(agama) yang dianut nenek moyangmu?' Merekn menjawab,
'Sungguh knmi mengingkari (agama) y ang kamu diperintah-
knn untuk menyampaiknnnya."' (QS. Az-Zukhruf: 23-24)

'Abdullah bin Mas'u d r adhiy allaahu' anhu mengatakan,

,'r;s 'rB Jti ,'61A Lt,5\+3 a: $k1'"0'"t$;! !f

"Ketahuilah! Janganlah kalian taklid kepada seseorang
dalam agamanya. Jika orang itu berimaru ia pun ber-
iman dan jika orang itu kafir, ia pun ikut kafir. Sebab,
tidak ada teladan dalam kejelekan."+za

'Ali bin Abi Thalib radhiyallaahu'anhu mengatakan,
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"Ja #*,]$t,Fq aeil 6';# +5 +ii)i
,e( St'$tt g:UJ3 ei'tiJ ,b i;WS,"US:
t rlt* ?5, P, r.irigx" l, q, E e t'j;"

dt;3;L
"Hati ini adalah wadah. Hati yang terbaik ialah yang
puli^g banyak menamPung kebaikan. Manusia itu ada

iigu ,iucrm: orang yu^g 'alim rabbani, penuntut ilmu
y*g berada di atas jalan keselamatan, dan orang yang
hina-dina yang mengikuti setiap orang yang menyeru
dan condbng tepada setiap orang yang berteriak,
mereka tidak memperoleh Penerangan dengan .4uy?
ilmu dan tidakberpegang pida pondasi yang kokoh."a2e

Imam Abu Hanifah rahimahullanh mengatakan, "Tidak
halal bagi seseorang mengambil perkataan kami selama

ia belunimengetahui dari mana kami mengambilnya'"rao
Beliau rahimahutlaah irgu mengatakan, "Apabila suatu
hadits shahih, maka itulah madzhabku./'431

Imam Malik bin Anas rahimahullaah mengatakan,
"sesungguhnya aku hanya seorang manusia, terkadang
aku benli danterkad*g ialah; maka lihatlah pendapatku,
setiap pendapatku yang sesuai dengan Al-Kitab dan As-
Sunn^alimakfambillah, dan setiap yang fidak sesuai dengan

Al-Kitab dan As-sunnah maka tinggalkanl v11." 432

ae Miftaah Daaris Sa'aadah (I/403).
ail I'laamul Muwaqqi'iin (III/488).
4st liqanzhul Himam Gta. eZl karya Imgm- al-Iullani dan al-Haasyiyah 'alal Bahir

nk-iq (I/63) karya Imam Ibnu'Abidin . Lthat Ashlu. Shifati l\lanlin N yUly

shallailiahu"alaihi wa saltam (1124) karya Syaikh Muhammad Nashiruddin
al-Albani raltimnhullaah, aarritlAdaa'fii Kimanlisy Sya'iwa Khatharillbtidna'
(hal.20-22).

+az jaami' Bayaanil 'llmi wa Fadhlihi (11775, no. 1435, 1435) karya Imam Ibnu
'Abdil Barr r ahimahullaah.
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Imam asy-Syaf i' i r ahimahullaah mengatakan, "Setiap
oremg pasti terlewat dan luput darinya salah satu Sunnah
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam. Apu pun pendapat
yang aku katakan atau prinsip yang aku tetapkan (kata-
kan) kemudian ada hadits dari Rasulull ah shallallanhu' alaihi
wa sallam, yang temyata bertentangan dengan pendapatku,
maka apa yang disabdakan Rasulullah shallallaahu'alaihi
wa sallam itulah yang diambil. Dan itulah yang menjadi
pendapatku.//433

Beliau juga mengatakan, "Setiap yang aku ucapkan,
namun ada hadits dari Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam
yang shahih menyelisihi pendapatku, maka hadits Nabi
shallallaahu'alaihi uta sallam itulah yang lebih patut diikuti.
Maka janganlah kalian taklid kepadalu."4s4

Imam Ahmad bin Hanb al r ahimahullaah mengatakary
"Kalian tidak boleh taklid kepadaku, tidak boleh juga taklid
kepada Malik, asy-Syafi'i, al-Auza'i, dart ats-Tsauri, tetapi
ambillah dari mana mereka mengambil"43s

3. Bahaya Taklid Buta

Bahaya taklid buta sangat banyak sekali di antaranya:

1. Taklid menyebabkan pendapat akal semata lebih di-
dahulukan daripada dalil syar'i dalam suatu hukum
yang disandarkan pada dalil.

2. Menyebabkan fanatik madzhab, dan akhimya timbullah
perbedaan-perbedaan dalam 'aqidah dan hukum.

3. Taklid menyebabkan pemahaman yang salah meng-
akar kuat di dalam hati, seperti perkataan mereka,
("'^t-ri S lVt ) "Ikhtilaf umitku uduluh ralunat./'436

an Manaqiib al-Imam asy-Syafi'i'\I1475) karya Imam al-Baihaqi dan l'laamul
Muw aq q i' iin (IV I 46-47).

au Manaqiib al-Imam asy-Syafi'i (11473) karya Imam al-Baihaqi dan l'laamul
Muw aq q i' iin (IV I 45-46).

43s l' laamul Muwaqqi' iin (IIU 469).
as Ini adalah salah satu bunyi hadits yang tidak ada asal usulnya. Para
ulama hadits telah mencari-cari sanad hadits ini akan tetapi mereka tidak
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4. Taklid dapat mewariskan pengaruh yang jelek bagi
kehidupan umat, seperti jumud dalam ilmu fiqih dan
menutup pintu ijtihad.

5. Taklid memiliki peran membekukan peran akal, pa-
dahal akal diciptakan untuk berfikir.

Hukum Taklid

Taklid dibolehkan bagi orang awEun yffigtidak mamPu
meneliti dalil dan mengambil hukum darinya. Imam Ibnu
'Abdil Barr rahimahullaah mengatakan, "Para ulama ber-
sepakatbahwa orang awam wajib bertaklid kepada ulama
mereka, karena mereka adalah or€mg y{rgdimaksud dalam
firman Allah Ta'ala,

{@ 1;t;{ Jl4,+')Ii'$t'gi5 }
" ...MAka tanyakanlah kepada orang yang berilmu, iika knmu
tidak mengetahui. " (QS. Al-Anbiy aa': 7)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah r ahim ahull aah berkata,
"Pendapat yang dipegang jumhur ulama ialah bahwa
ijtihad dibolehkan bagi sekelompok orang dan taklid di-
bolehkan bagi sekelompok orang. Mereka tidak mewajib-
kan ijtihad atas setiap orang lantas mengharamkan taklid,

mendapatkannya. Imam al-Munawi menukil dari as-Subki rahimahumallah
dia berkata, "Hadits ini tidak dikenal di kalangan ahlul hadits. Aku tidak
mendapati sanadnya, baik yang shahih, dha'il maupun yang palsu." Imam
Ibnu Hazm berkata setelah mengisyaratkan bahwa ini adalah bukan hadit+
"Ini adalah salah satu perkataan yang paling rusak yang pemah ada karena

apabila perselisihan itu rahmat, maka kesepakatan adalah adzab dan ini
tidak mungkin dikatakan oleh seorang muslim. Karena yang ada hanyalah
kesepakatan dan perselisihary dan yang ada hanyalah rahmat atau adzab."
Dan diantara pengaruh perkataan yang jelek ini ialah bahwa banyak kaum
Muslimin yang menetapkan (meridhai) adanya perselisihan yang cukup
parah yang terjadi diantara madzhab yang empat, dan mereka tidak mau
berusaha mengembalikan perselisihan itu kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah
sebagaimana yang diperintahkan oleh para imam mereka. (hhatSilsilah al-

Ahaadiits adh-Dha' iifah wal Maudhuu' ah Il'1.41.-1.42, no. 57).
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dan mereka tidak mewajibkan taklid atas setiap orang
lantas mengharamkan i1tlha6." +tz

4. Syarat-syarat Taklid yang Diperbolehkan:

1. Orang yang taklid memang benar-benar bodoh dan
tidak mampu mengetahui hukum Allah Ta'ala dan
Rasul-Nya shallallqahu 'alaihi wa sallam.

2. Hendaklah ia bertaklid kepada orang yang beragama
dan baik yang telah diketahui memiliki ilmu dan
kemampuan berijtihad.

3. Belum tampaknya kebenaran bagi orangyang taklid,
yaitu pendapat selain dari orangyang ditaklidinya itu
lebih lemah.

4. Tidak boleh taklid pada masalah-masalah yang menye-
lisihi nash-nash syari'at atau iima'kaum Muslimin.

5. Orang yang taklid tidak boleh mewajibkan dirinya ber-
pegang pada satu madzhab tertentu saja dalam setiap
masalah, namun hendaklah ia mencari kebenaran dan
mengikuti setiap pendapat yang lebih mendekati
kebenaran. Tetapi ini bukan bermakna pindah-pindah
dari satu madzhab ke madzhab yang lain dengan tujuan
mengikuti ruldtsah (keringanan) dan mencari yang lebih
mudah.438

5. Apakah Orang Awam Wajib Bermadzhab?

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah mengatakan, "Tidak
diwaiibkan atasnya, dan inilah pendapat yang benar dan
pasti. Sebab, tidak ada kewajiban kecuali yang diwafib-
kan oleh Allah Ta'ala dan Rasul-Nya. Dan Allah Ta'ala
dan Rasul-Nya tidak mewaiibkan atas seseorang untuk
bermadzhab dengan madzhab salah seorang dari para

437 Majmuu Eataawaa (XXl203-204).
438 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 195).
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imam sehingga ia taklid kepadanya dan tidak kepada yang
lErinnya."+as

Prinsip pokok adalah tidak boleh berpegang dengan
madzhab tertenfu, akan tetapi ada beberaPa Pengecualian:

L. Apabila seseorang tidak sangguP mempelajari agama-
nya kecuali dengan mengikuti madzhab tertentu.aO

2. ]ika yang dihasilkan dari mengikuti madzhab tertentu
itu ialah tercegahnya kerusakan yang lebih besar, yang
tidak akan terwujud pencegaharuIya itu kecuali dengan
mengikuti madzhab tertentu.441 W allaahu a' alam.

5. Pengaruh Buruk dari Fanatik Madzhab:

1. Fanatik madzhab membatalkan ajakan untuk berhukum
kepada Allah Ta'ala semata.

2. Menyelisihi nash-nash yang shahih dari Al-Qur-an
dan As-Sunnah dengan sebab fanatik madzhab serta
lebih mendahulukan pendapat daripada dalil syar'i.

3. Kitab-kitab madzhab yang banyak mengandung hadits-
hadits dha'if dan palsu dan berdalil dengannya serta
mengambil kesimpulan hukum daiinya merupakan
hal yang mempengaruhi cara mengambil hukum dan
mewariskan perselisihan dalam fiqih.

4. Lebih mengambil pendapat ulama-ul arna muta-al&l'Jririn
daripada ulama-ulam a mutaqaddimin (ulama terdahulu).

5. Mencukupkan diri dengan satu madzhab dan tidak
mengambil manfaat dari ilmu yang ada pada madzhab
yang lainny+ kesungguh€u:I Para ulamanya, serta kitab-
kitab mereka karena fanatik pada madzhabnya saja.

43e I' laamul Muwaqqi' iin (VI/203).
40 Lihat Majmuu Fatawaa (XI151,4, XXl209).
u1 Majmuu Fatawaa (N,1514, XXl209). Lthat al-Mul',htasharul Hatsiits (hal. 195).
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6. Banyak kitab-kitab madzhab yang kosong dari dalil-
dalil syar'i dan dengan kitab-kitab tersebut membuat
kaum muslimin berpaling dari mempelajari Al-Qur-an
dan As-Sunnah.

7. Menyebarnya taklid dan kejumudan serta menutup
pintu ijtihad.

8. Membuka pintu hilah @eralasan dengan tujuan tipuan)
yang diharamkan agar dapat terbebas dari kewajiban
syari'at.

9. Mengambil sebagian nash (dalil) dan tidak mengambil
sebagian lainnya.

10. Bersikap keras dalam sejumlah masalah yang menim-
bulkan kesulitan yang besar atas manusia.e2

Keenam:
Memerangi Bid'ah dan Beragam Pemikiran dari Luar
Islam yang Masuk ke Dalamnya

Di antara bentuk kekuatan adalah kekuatan iman
bahkan dianggap sebagai kekuatan yang paling penting
karena sebagai sebab hakiki bagi tercapainya kedudukan
dan kemen€mgan. Syaikh Dr. Shalih Fauzan hafizhahullaah
berkata, "]ihad melawan orang-or;rng kafir adalah dengan
harta dan senjata, sedang jihad melawan orang-orang
munafik adalah dengan hujjah dan perdebatan (diskusi);'uz

A. Pengertian Bid'ah

Bid'ah sarna artinya dengan al-ikltira' yaitu sesuatu yffig
baru, yang diciptakan tanpa ada contoh sebelumnya.4

a2 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 197).
M3 Al-Khuthab al-Minbariyyah (11173) karya Syaikh Dr. Shalih al-Fauzan.e Menurut Imam ath-Thurthusyi dalam al-Hawadits wal Bida'(hal. 40),

dengan tahqiq Syaikh 'Ali bin Hasan bin'Ali 'Abdul Hamid al-Halaby
al-Atsari.
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Bid'ah secara bahasa (etimologi) adalah hal yang baru
dalam agama setelah agama ini sempuma.es Atau sesuatu
yang dibuat-buat setelah wafatnya Nabi shallallaahu' alaihi
wa sallam berupa kemauan nafsu dan amal perbuatan.e6
Apabila dikatakan, "Aku membuatbid'ah," artinya me-
lakukan satu ucapan atau perbuatan tanpa adanya contoh
sebelumnya... Asal kata bid'ah berarti menciptakan tanpa
contoh sebelumnya.4AT Di antaranya adalah firman Allah
Ta'ala:

{@ ""r^ti-2'{3iai}
" Allah pencip ta langit dan bumL, " (QS. Al-Baqarah : tL7)

Yakni, bahwa Allah menciptakan keduanya tanpa ada
contoh sebelumnya.as

Sedang menurut syari'at, bid'ah ialah sebagaimana
yang dikatakan oleh Imam asy-Syathlbi rahimahullaah
(wafat tahun 790H),

32):" + ;:tt aua,it;';t irt,f.U *,b 4t
11rr$y*At jUUtqr$at,

'Bid'ah adalah cara baru dalam agama yang dibuat-buat
menyerupai syari'at dengan maksud untuk berlebih-
lebihan dalam beribadah kepada Allah Subhaanah."Me

B. Bid'ah Haqiqiyyah dan Bid'ah ldhafiyyah

Bid'ah haqiqiyyah adalah bid'ah yang tidak memiliki
indikasi (dalil) sama sekali dari syar'i baik dari Kitabullah,

us Mukhtaarush Shihaah (hal. a4).
M6 Al-Qamuus al Muhiith, Lisaanul'Arab dan al-Fataawankarya Ibnu Taimiyah.
47 Mu'jamul Maqaayisfil Lughah (hal. 119).
48 Mufradaat Alfaazhil Qur-an (hal. 111) oleh ar-Raaghib al-Ashfahani, materi

katabada'a.
4e Al-l'tisham (1143-54), karya Imam Abu Ishaq Ibrahim bin Musa bin

Muhammad al-Gharnathi asy-Syathibi, tahq[q Syaikh Abu 'Ubaidah
Masyhur Hasan Salmary cet.II, ad-Darul Atsariyyatr, th. 1428 H.
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As-Sunnah ataupun Ijma'. Serta tidak ada dalil yang di-
gunakan oleh para ulama baik secara global maupun rinci.
Oleh sebab itu, disebut sebagai bid'ah karena ia merupakan
hal yang dibuat-buat dalam perkara agama tanpa contoh
sebelumn!a.4so

Di antara contohnya adalah bid'ahnya perkataan
Jahmiyah yang menafikan Sifat-Sifat Allah, bid'ahnya
Qadariyab bid'ahnya Murji'ah dan lainnya yang mereka
mengatakan apa-apa yang tidak dikatakan oleh Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam dan para Shahabatrya radhiyal-
laahu'anhum.

Contoh lain adalah mendekatkan diri kepada Allah
dengan hidup kependetaan (seperti pendeta) dan menga-
dakan perayaan maulid Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam,
Isra' Mi'raj dan lainnya.

Adapun bid'ah ldhafiyyah adalah bid'ah yang mem-
punyai dua sisi. Pertama, terdapat hubungannya dengan
dalil. Maka dari sisi ini dia bukan bid'ah. Kedua, tidak ada
hubungannya sama-sekali dengan dalil melainkan seperti
apa yang terdapat dalam bid'ah haqiqtyyah. Artinya ditinjau
dari satu sisi ia adalah Sunnah karena bersandar kepada
As-Sunnah, namun ditinjau dari sisi lain ia adalah bid'ah
karena hanya berlandaskan syubhat bukan dalil. Contoh,
mengkhususkan puasa pada hari ]um'at mengkhususkan
umrah di bulan Rajab, dzikir berjama'atu dan lain-lain.

Adapun perbedaan antara keduanya dari sisi makna
adalah bahwa dari sisi asalnya terdapat dalil padanya.
Tetapi jika dilihat dari sisi cara, sifat kondisi pelaksanaan-
nya atau perinciannya, tidak ada dalil sama sekali, padahal
kala itu ia membutuhkan dalil. Bid'ah semacam itu ke-
banyakan tojudi dalam ibadah dan bukan kebiasaan semata.

Atas dasar ini, maka bid'ah haqiqi lebih besar dosanya
karena dilakukan langsung oleh pelakunya tanpa perantara,

ts Al-l' tisham (U a3-59.
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sebagai pelanggaran murni dan sangat jelas telah keluar
dari Jyarfa! seperti ucapem kaum Qadariya! yang TmYlh:
kan baik dan buruk mehurut akaL mengrngkari hadrts ahad

sebagai hujjah,asl mengingkari adanya Ijma', menging\a1
haralrnya-khamr, mengafakan bahwa Pqra irr,lT adalah
ma'shum (terpelihara dari dosa;asz... dan hal-hal lain yang
seperti itu.

C. Larangan Berbuat Bid'ah

1. Dalil dari Al-Qur'anul Karim:

Allah Ta'ala berfirman,

", . . Merekn mengada-adakan r ahbaaniyy aUtss p adahal IGmi
tidak maaajibkannya k prdo merekn.. . " (QS. Al-Hadiid: 27)

Dan Allah Ta'ala berfirman,

"6$ &Y, &r"fi t:s1 ;At...\
{@ V,P*:&

'... Padahari ini telah Aku semPurnakan untulernu agama-

mu, dan telah Aku cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan

telah Aku ridhai lslam sebagai agamabagimu...'(QS. Al-
Maa-idah:3)

A1-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullaah (wafat th. 774H)
menjelaskar; "It:ri merupakan nikmat Allah Ta'ala terbesar

yartg diberikan kepada umlt ini, tatkala Allah menyem-
puriakan agama mereka. Sehingga, mereka tidak memer-

4s1 Sebagaimana yang dilakukan oleh Hizbut Tahrir_dan o-ran8^-orang yang
serufa dengannyi. Lihat kitab 'llmu Ushuulil Bida'(hal. 1a8).

4s2 Seperti yang diyakini oleh Syi'ah Imamiyah.
tst ps\6uaniyyah ialah sengaja tidak beristri atau tidak bersuami dan

mengurung diri dalam biara.

) zz /,

'>yb2s ,y.
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lukan agama lain dan tidak pula Nabi lain selain Nabi
merek4 yaitu Nabi Muhammad shallallanhu'alaihi wa sallam.

Oleh karena itu, Allah Ta'ala menjadikan beliau sebagai
penutup para Nabi dan mengutusnya kepada seluruh
manusia dan jin. Sehingga, tidak ada yang halal kecuali
yang beliau halalkary tidak ada yang haram kecuali yang
beliau haramkan, dan tidak ada agama kecuali yang di-
syari'atkannya. Semua yang dikabarkannya adalah haq,
benar, dan tidak ada kebohongan, serta tidak ada per-
tentangan sama sekali. Sebagaimana firman Allah Ta'ala,
( itii, (tV e;; Lt-a3 -::S* "Dan telah sempurna knlimat Rabb-

mu (Al-Qur-an), (sebagai knlimat) yang benar dan adil..." (QS.
Al-An'aam: 11,5) Maksudnya, benar dalam kabar yang di-
sampaikan, dan adil dalam seluruh perintah dan larangan.
Setelah agama disempurnakan bagi mereka, maka sem-
purnalah nikmat yang diberikan kepada mereka. OIeh
karena itulah, Allah Subhanahu u)a Ta'ala pun berfirman,
( 8; iy-)r i3 *:i #-'#,: :;;ii ;k; # il*I ig \ " ...Pada
hariini ielah Aku s,impirnakan untukrhu agam'amu dan telah
Aku cukupkan nikmat-Kukepadamu dan Aku ridha Islam men-
jadi agamamu." (QS. Al-Maa-idah: 3)

Maka ridhailah Islam untuk diri kalian, karena ia
merupakan agama yang dicintai dan diridhai Allah Ta'ala.
Karenanya Allah mengutus Rasul yang paling utama dan
karenanya pula Allah menurunkan Kitab yang paling
mulia (Al-Qur-an)." +s+

2. Dalil dari As-Sunnah:

Para pelaku bid'ah berhak mendapatkan laknat dari
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda,

"c?"a"y;'Jl6GWeo1 ;;,tk jL.-;..G 6.

Ji,t';$t ,r$tr,**itS *tU,xYtG# e;
av Lihat Tafsir lbnu Katsir (111126).
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T

.is'tsJpq
"Madinah ifitharam (terhormat) dari batas 'A-ir sampai
batas ini, barangsiapa mengadakan bid'ah di dalamny+
atau melindungi orang yang melakukan bid'ah, maka
ia mendapat laknat Allah, para Malaikat, dan manusia
seluruhnla."tss

Amalan bid'ahnya tersebut tertolak, tidak diterima di
sisi Allah Ta'ala. Rasulullah shallallaahu 'alaihi uta sallam
bersabda,

.3:er4A;tk(r1 eLcf i
"Barangsiapa mengada-ada sesuafu yang baru dalam
agama kami ini yang bukan bagian darinya maka ia
tertolak."4s6

Pelaku bid'ah diancam masuk Neraka. Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

.r.At elxe !s"a.*F'rV
"setiap bid'ah adalah sesat dan setiap kesesatan tempat-
nya di \fs1nla."as7

Ahlul bid'ah mendapatkan dosa orang yang mengikuti
bid'ahnya. Rasulull ah shallallaahu 'alaih wa sallam bersabd4

tiq U fg ,yf!t'u$; oC,ri,J iye,,'g;'u
.G5&tx'c41 ,frr-

Shahih: Muttafaq'alaihi: Al-Bukhari (no. L870) dan Muslim (no. 1370)
dari Shahabat'Ali bin Abi Thalib radhiyallaahu'anhu.
Shahih: Muttafaq 'alaihi: Al-Bukhari (no.2499) dan Muslim (no.3242)
dari Shahabat'Aisyah radhiyallaahu' anha.
Shahih: HR. An-Nasa-i (III/189) dengan sanad yang shahih. Lihat
Hidaayatur Ruwaat ilaaTakJtiiji Ahnadiitsil Mashaabiihwal Misykaat (UlZt1.

308 Mulia dengan Manhaj Salaf



"...Dan barangsiapa mengajak kepada kesesatan maka
ia mendapatkan dosa seperti dosa-dosa orang yar.g
mengikutinya, dan hal itu tidak mengurangi dosa
mereka sedikit pun."+sa

3. Dalil-dalil dari perkataan para Shahabat

Seseorang berkata kepada Ibnu'Abbas radhiyallahu
'anhuma, "Berikanlah aku wasiat." Beliau menjawab,

.3y;'l t Ayy(^:,\t3,ji,tt,s r*. A5;
"Bertakwalah kepada Allah dan istiqamahlah, ittiba'-
lah (ikutilah Sunnah Rasulullah) dan jangan berbuat
bid'ah./4se

Abu Darda' radhiyallaahu'anhu (wafat th. 32 H) berkata

fSteAl 6b'r
"Engkau tidak akan pernah sesat selama engkau ber-
pegang pada atsar (Sunnah Rasulullah)."+eo

'Abdullah bin Mas' ud r adhiy allaahu' anhu berkata,

.iitl y: t 3 s,'# ra,t i* 1 3 | 4\
"Flendaklah kalian mengikuti (ittiba') dan janganlah
kalian berbuat bid'ah. Sunggutu kalian telah dicukupi
(dengan Islam ini), dan setiap bid'ah adalah sesat."461

Ibnu'LJmar radhiy allaahu' anhuma berkata,

.:e* ,j"(ltt;t: at;'u** *'tB
4s8 Shahih: HR. Muslim (no.2674) dan at-Tirmidzi (no. 2674) dari Shahabat

Abu Hurair ah r adhiy allaahu' anhu.
a5e Diriwayatkan oleh al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (1121.4).
an Al-Ibaanatul Kubra (11353, no. 232) karya Imam Ibnu Baththah al-'Ukbari.
451 Diriwayatkan oleh ad-Darimi (I/69), al-Lalika-i dalam Syarah Ushul l'tiqad

Ahlis Sunnah wal lam'aah (U96, no. 104), ath-Thabrani dalam Mu'jaamul
Kabiir (no.8770), dan Ibnu Baththah dalam al-lbaanah (no. 175).
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"Setiap bid'ah adalah sesat meskipun manusia me-
mandang baik."462

4. Dalil-dalil dari perkataan para ulama Salaf

Muhammad bin Sirin (wafat tahun 110 H) rahimalrullaalt
berkata, "Mereka (para Shahabat) mengatakan,'Jika ada
seseorang berada di atas atsar (Sunrtah), maka sesungguh-
nya ia berada di atas jalan yang lurus./"463

Ayyub as-Sikhtiyani rahimahullaah (wafat th. 131 H)
mengatak art, " T idaklah bertambah kesungguhan pelaku
bid'ah dalam bid'ahnya melainkan ia akan bertambah jauh
dari Allah Ta'ala."4u

Imam Sufyan ats-Tsauri rahimahullaah (wafat th. 161 H)
berkata,

W +C"'ea;!t t, yeLtt'u,4t JL LA'eriil
.w+6"r

"Perbuatan bid'ah lebih dicintai oleh iblis daripada
kemaksiyatan. Pelaku kemaksiyatan masih mungkin
ia untuk bertaubat dari kemaksiyatannya sedangkan
pelaku kebid'ahan sulit untuk bertaubat dari ke-
bid'ahanrtya."465

Riwayat al-Lalika-i dalam Syarah Ushuul l'tiqaad Nilis Sunnah wal lamaa'ah
(no.126),Ibnu Baththah al-'Ukbari dalam al-Ihaanah (no. 205). Lrhat 'Ilmu
Ushuulil Bid'ah (hal. 92).

HR. Ad-Darimi (I/54), Ibnu Baththah dalam al-Ibaanah'an Syarii'atil
Firqatin Naajiyah (11356, no.242). Syarah Ushuul l'tiqaad Ahlis Sunnah wal

lama'ah oleh al-Lalika-i (U98 no. 109).

Talbiis lbliis (hal.30 -cet. Darul Kutub al-'Ilmiyyah) dan as-Suyuthi
dalam al-Amru bil lttiba' wan Nahyu 'anil lbtida' (hal. 66) tahqiq Syaikh
Masyhur Hasan Salman.

Riwayat al-Lalika-i dalam Syarah Ushuul l'tiqaad Ahlis Sunnah wal lama'ah
(no.238).

Lr,;

310 Mulia dengan Manhaj Salaf



D. Ciri-ciri Ahlul Bid'ah

Ciri-ciri yang dimiliki ahli bid'ah itu sangat jelas dan
terang yang dapat diketahui. Allah menyebutkan yang
demikian dalam Al-Qur-aru Nabi Muhammad shallallaahu
'alaihi wa sallam jrgu menyebutkannya dalam beberapa
hadits, Salafush Shtlih jugi menyebuikan ciri-ciri mereka
dan begitu pula para ulama yang mengikuti jejak Salafush
Shalih, mereka mengingatkan umat dari ahli bid'ah dan
menjelaskan ciri-ciri mereka, agar umat dapat berhati-hati
dan tidak mengikuti jalan-jalan mereka.

Di antara ciri-ciri ahli bid'ah adalah:

L. Mereka jahil (bodoh) tentang tujuan syari'at.

2. Berfirqah-firquh (bergolong-golongan) dun memisahkan
diri dari jama'ah kaum muslimin.

3. Selalu berdebat dan bertengkar tentang masalah yarrg
sudah jelas namun mereka tidak mempunyai ilmu
tentangnya.

4. Selalu mengikuti hawa nafsu.

5. Mendahulukan akal atas wahyu.

6. Bodoh terhadap Sunnah-Sunnah Nabi shallallaahu'alaihi
wa sallam.

7. Selalu mencari-cari ayat-ayat yang mutasyabihat.

8. Mereka tidak mau menisbatkan dirinya kepada Salaf.

9. Menentang/menolak Sunnah dengan Al-Qur-an.
10. Berlebih-lebihan dalam mengagungkan seseorang.

11. Berlebih-lebihan dalam melakukan ibadah.

12. Menyerupai orang-orang kafir.
1,3. Memberikan laqab-laqab (gelar-gelar) yang jelek kepada

Ahlus Sunnah.

14. Mereka sangat benci kepada Ahlus Sunnah.
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15. Mereka memusuhi dan melecehkan ulama ahli hadits.

16. Mereka mengkafirkan orang-orang yang tidak sepen-
dapat dengan mereka tanpa dalil.

17. Mereka selalu meminta tolong dan bantuan kepada
penguasa untuk mencelakakan Ahlus Sumah.466

E. Sebab-sebab Munculnya Bid'ah

Di antara sebab munculnya bid'ah ialah:

t. fahil (bodoh) terhadap hukum-hukum agama.

2. Mengikuti hawa nafsu.

3. Fanatik terhadap pendapat seseorang atau madzhab.

4. Menyerupai orang kafir dan taqlid kepada mereka.

5. Bergantung dengan perkara syubhat yang tidak jelas
halal haramnya.

6. Hanya berpegang pada akal semata.

7. Bergaul dengan orang-orang yang suka berbuat ke-
jelekan dan ikut dalam obrolan mereka.

8. Diam dan menyembunyikan ilmu.

9. Berpedoman pada hadits yang lemah dan palsu.

10. Sikap berlebih-lebihan yang melampaui batas.a67

F. Sikap Ahlus Sunnah Terhadap Ahlul Bid'ah

Termasuk prinsip 'aqidah Ahlus Sunnah wal |ama'ah
bahwasanya mereka membenci para pengekor hawa nafsu
dan ahli bid'ah, yffig mengada-adakan sesuatu yang baru
dalam agama, tidak simpatik kepada mereka, tidak ber-

a6 Lihat Syarhus Sunnahlil lmam al-Barbahary,'Aqidatus Salaf Ash-habil Hadits,
al-W aj iiz fii' Aqidatis S alafis Shalih Ahlis Sunnah wal (hal- 1 84-1 85).

467 L*rat'Aqiidatut Tauhiid (hal. 184-186), 'llmu Ushuul Bidn' hal.4T47), darr
Nuurus Sunnah wa Zhulumaatul Bida' (hal. 49-63).
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teman dengan mereka, tidak sudi mendengarkan ucap€u:r
mereka, tidak mau duduk di dalam majelis mereka, tidak
mau berdiskusi atau tukar pikiran dengan mereka, dan
tidak mau dialog dengan mereka.

Ahlus Sunnah menjaga telinga mereka dari ucapan-
ucapan bathil ahlul bid'ah yang terkadang terdengar
selintas lalu, kemudian membuat waswas dan merusak.
Ahlus Sunnah menjelaskan tentang bahaya bid'ah dan
hawa nafsu mereka serta memperingatkan umat agar
berhati-hati terhadap mereka, dan agar umat tidak me-
nimba ilmu dari mereka.458

Imam asy-Syathibi r ahimahullanh (w afat 790 H) menjelas-
kan bahwa dosa ahli bid'ah itu tidaklah satu tingkat, namun
tingkatannya berbeda-beda. Perbedaan datang melalui sisi
y angberbeda-beda pula, sebagaimana berikut:

Dari sisi keberadaan pelaku bid'ah itu sendi{ apakah
ia sekedar bertaqlid atau seorang yang berijtihad.
Dari sisi terjadinya kebid'ahan itu pada hal-hal yang
penting, misalnya jiwa, kehormatan, akal, harta dan
sejenisnya.

Dari sisi apakah pelakunya itu melakukan bid'ah ter-
sebut secara terang-terangar; atau dengan sembunyi-
sembunyi.

4. Dari sisi keberadaan pelaku bid'ah itu mendakwahkan
bid'ahnya atau tidak.
Dari sisi keberadaan pelakunya menyerang Ahlus
Sunnah atau tidak.
Dari sisi keberadaan bid'ah yang dilakukannya itu
haqiqiy ah atau idhafiy ah.

468 'Aqidatus Salaf Ash-habil Hadiis (hal. 114-115, no. 161). Lihat juga Hajrul
Mubtadi'oleh Syaikh Bakr Abu Zaid, Mauqif Ahlis Sunnah wal lama'ah
min Ahlil Ahwa'wal Bida'oleh Dr. Ibrahim bin Amir ar-Ruhaily, dan
ljma'ul Ulama'alal Hajr wat Tahdzir min Ahlil Ahwa'oleh Khalid bin
Dhahawi azh-Zhufairi.

1.

2.

3.

5.

6.
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7.

8.

Ditinjau dari sisi keberadaan bid'ah itu jelas ataukah
masih tersamar.

Dari sisi apakah bid'ah itu menyebabkan kekufuran
atau tidak.

9. Dari sisi apakah si pelaku terus-menerus melakukan
bid'ah tersebut atau tidak.

_ 

Im_am a sy-Syath ibi r ahim ahull a ah menj elaskan b ahwa
perbedaan tingkat dalam dosa tersebut adalah dilihat dari
tingkat kebid'ahan itu sendiri.46e

Beliau rahimahullaah juga menjelaskanbahwa di antara
tingkat bid'ah itu ada yang haram, ada yang makruh.
sementara sifat sebagai kesesatan tetap melekat pada setiap
bid'ah, karena Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallaibersabda,

."t** FL.3
"Setiap bid'ah adalah sss4f."47o

- Tidak diragukan lagi bahwa bid'ah-bid'ah itu terbagi-
bagi bergantung dengan tingkat-tingkat bid'ah itu tentang
dosanya menjadi tiga bagian:

Pertama, yang menyebabkan kekufuran yang nyata.azr

Kedua: berstafus sebagai salah safu dosa besar.a72

Ketiga: berstatus sebagai salah satu dosa kecil.473

Bid'ah yang menjadi dosa kecil itu memiliki beberapa
syarat:

469

470

471

472

473

314

Lihat al-I' t ishaam (U280-281, IU 939 -340) tahqiq Syaikh Masyhur Hasan
Salman.
tbid, (rrl340).
tbid, (tu340).
lb i d, (IU 341, IIl380).
lbid, (tu 341, lll 37 4, 380-389).
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1.

2.

3.

4.

Si pelaku tidak melakukan bid'ah secara terus menerus.
Karena dengan melakukannya secara terus menerus,
maka dosa bid'ah itu berubah menjadi dosa besar.

Si pelaku tidak mendakwahkan bid'ahnya. Dakwah itu
memperbesar dosa bid'ahnya karena semakin banyak
orang yang mengamalkannya akibat mengikuti apa
yang didakwahkannya tersebut.

Si pelaku tidak melakukan bid'ah tersebut di tengah
orang banyak, juga tidak di tempat-tempat di mana
biasa dilakukan ibadah sunnah.

Tidak menganggap kecil dan tidak meremehkan bid'ah
tersebut. Karena yang demikian berarti menganggap
remeh dosa bid'ah tersebut. Sementara meremehkan
dosa lebih besar dosanya daripada dosa itu sendiri.aTa

Sifat sebagai kesesatan tetap melekat pada ketiga bentuk
bid'ah tersebut. Karena Nabi shallallaahu'alaihi wa sallam
telah menetapkan bahwa setiap bid'ah adalah sesat. Se-
hingga hal tersebut mencakup bid'ah yang menyebabkan
kekufuran atau yang menyebabkan kefasikan, baik besar
maupun kecil.47s

Ahlus Sunnah tidak memutlakkan satu (enis) hukuman
kepada ahli bid'ah, namun hukumannyabagi seorang pe-
laku bid'ah yang satu dengan yang lain berlainan sesuai
dengan tingkat kebid'ahannya. Antara orang yang bodoh
dan orang yang menta'wil tentang perbuatan bid'ahnya
berbeda hukumannya dengan orang 'alim yang menyeru
kepada perbuatan bid'ahnya dan yang mengikuti hawa
nafsu. Oleh karena itu, sikap Ahlus Sunnah membedakan
cara bermu'amalah antara orang yang menyembunyikan
kebid'ahannya dengan orang yang terang-terangan ber-
buat bid'ah, begitu juga bermu'amalah antara orang yang

474 L*at syarat ini beserta syarahnya dalam al-l'tisham 0I/389-400).
azs tSifl, (II/340).
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mengaiak kepada perbuatan bid'ah dengan orang yang
tidak mengajak kepada perbuatan bid' ah.476

Orang yang mengajak kepada perbuatan bid'ah secara
terang-terangan, harus diingkari perbuatan bid'ahnya,
dibenci, dihajfzz (diisolasi) dan umat diperingatkan dari
bahayanya or;mg tersebut serta ulil amri harus mengambil
tindakan untuk menghukum orang tersebut agar ia jera
dan bertaubat kepada Allah Ta'ala. Sebab bahaya bid'ah
itu merusak hati, akal, agama, harta, dan kehormatan.
Ahli bid'ah, mereka semuanya sudah keluar dari jalan
yang lurus yang telah ditempuh Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam dan para Shahabat radhiyallaahu 'anhum.
Ada di antara mereka yang keluar dari Islam, ada pula
yang hampir keluar dari Islam yffig pada akhimya meng-
halalkan darah kaum Muslimin. Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam bersabda tentang kaum Khawarij,

...eujVr ;;1 drl;^;, #1'd'rf4

476 Lihat al-Wajiizfii 'Aqidatis Salafish Shalih (hal 18a).
az Maksud hajr adalah memutuskan hubungan (tidak diajak bicara, tidak
diberi salam, tidak ada komunikasi dengannya). Menurut hukum syar'i
hajr dibagi menjadi dua, yaitu hair mamnu'(hajr yang dilarang) danhajr
masyru' (hajr yang disyariatkan). Hajr mamnu' contohnya yaitu menghajr
saudaranya sesama muslim lebih dari 3 hari karena masalah pribadi, hal
ini dibolehkan menurut keperluan dan dibatasi selama tiga hari(HR. Malik
dalam al-Muwaththa'W692 no. 13, al-Bukhari no. ffi77, Muslim no.2560 dan
lainnya). Sedangkan hajr masyru'(hajr yang disyariatkan) adalah hajr yang
dilakukan oleh orang-orang yang memiliki kekuasaan baik secara maknawi
maupun materi, tidak dibatasi dengan tiga hari yang tujuannya untuk
memberikan pelajaran dan peringatan agar pelakunya segera bertobat
kepada Allah dan kembali ke jalan yang benar. Hajr ini dilakukan kepada
orang-orang yang melakukan kesyirikan, kemaksiyatan, kemungkaran,
kefasikan dan kebid'ahan. Seperti hajr yang dilakukan oleh Nabi shnllallaahu
'alaihi wa sallam xbagai seorang suami kepada isteri-isterinya selama 40 had
Ibnu 'Umar kepada anaknya, Nabi shallallaahu 'alaihi uta sallam menghajr
tiga Shahabakrya yang tidak ikut dalam perang Tabuk, mereka adalah Ka'ab
bin Malik, Murarah bin ar-Rabi' dan Hilal bin Umaiyah al-Waqifi selama
50 hari. (Diringkas dari al-Hajr fil Kitab was Sunnah oleh Syaikh Masyhur
Hasan Salman, cet. I-Daar Ibnul Qayyim, th. 1419 H).

fy*')i
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"Mereka (Khawarij) membunuh orang Islam dan
membiarkan penyemb ah b erhala." 47 8

Bisa jadi kaum penyembah berhala selamat dari mereka,
sedangkan orang yang beriman belum tentu selamat dari
mereka. Sebagaimana bid'ahnya kaum Khawarij yung
menghalalkan kehormatan dan darah kaum Muslimin,
sebagaimana juga apa yang telah dilakukan oleh Syi'ah
dan firqah-firqah sesat yang lainnya.

Bukti pengrngkaran dan hajr Salafush Shalih terhadap
ahli bid'ah adalah sebagaimana tindakan Khalifah 'Umar
bin al-Khaththab radhiyallaahu 'anhu ketika menghukum
Shabigh bin'Asal.47e Begitu juga apa yang telah dikatakan
oleh Ibnu'IJmar radhiyallaahu'anhuma kepada or6mg yang
mengingkari tentang Qadar, " Apabila engkau bertemu
dengan mereka beritahukanlah kepada mereka bahwa
Ibnu'IJmar berlepas diri dari mereka dan mereka pun
harus berlepas diri dari Ibnu lJ'mar."480 Begitu juga tindakan
para ulama Ahlus Sunnah terhadap tokoh ]ahmiyyah yaitu
Iahm bin Shafwan, ia dibunuh karerra ia mengingkari Nama-

478 Shahih' HR. Al-Bukhari (no.3344), Muslim (no. 1064) dan Abu Dawud
(no. 47 64), dari Sa' id al-Khudry r adhiy all aahu' anhu.

azs Shabigh bin'Asal al-Hanzhali adalah seseorang yang pernah bertanya
kepada Khalifah Umar bin al-Khaththab radhiyallaahu 'anhu tentang arti
"adz-Diaiyat", mal<a beliau radhiyallaahu 'anhu menjawab, "Yang dimaksud
adalah angin, kalau aku tidak mendengar dari Rasulullah shallallaahu'alaihi
wa sallam maka aku tidak akan mengatakan demikian." Kemudian Shabigh
bertanya lagi, " Apa maksud al-Haamilaati?" Beliau radhiyallaahu 'anhu mert-
awab, "Yang dimaksud adalah awan." Setelah itu ia masih bertanya tentang
beberapa pertanyaan yang kemudian dijawab oleh Khalifah'Umar bin
al-Khaththab radhiyallaahu' anhu dan beliau radhiyallaahu' anhu menyuruh
orang untuk memukuli Shabigh dengan seratus cambukan dan setelah
sembuh dari sakitrya dicambuk lagi seratus kali. Akhimya Khalifah'I-Jmar
menyuruh Abu Musa al-Asy'ari untuk melarang Shabigh bin'Asal ber-
umpul bersama orang banyak. (Al-Ibannh Ibnu Baththah no.329-3T,'Aqidatus
Sakf Ash-habil Hadits no. 83-85, Syarah Ushul l'tiqaad Ntlis Sunnah wal Jama'ah
oleh al-Laalika-i no. 71,36-1,1,40)
40 Shahih: HR. Muslim (no. 8), Abu Dawud (no.4695), at-Tirmidzi (no.

2610), 'Abdullah bin Imam Ahmad dalam as-Sunnalr (1U413 no. 901), dan
al-Lalika-i dalam Syar ah Ushul l' tiqad Ahlis Sunnah wal I ama' ah (no. 1038).
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Nama dan sifat-sifat Allah, menyatakan Al-Qur-an adalah
makhluk, Surga dan Neraka tidak kekal, dan lainnfa.+at

Allah Ta'ala berfirmary

cil{ et i- "r;L._t:" e i,rfrt$( ,;fi \,,by

'{ t4riG 3.5,f, u:iti 
"tiT*r-w::* 

*i
{@ i*iei;;;i

"Apabila engkau (Muhammad) melihat orang-orang mem-
p er olok-olokkan ay at- ay at Kami, maka tin g galknnlah mer eka
hingga merekn beralih ke pembicaraan lain. Dan jika setan
benar-benar menjadikan engkau lupa (akan larangan ini),
setelah ingat kembali janganlah engknu dudukbersama orang-
orang yang zhalim." (QS. Al-An'aam: 68).

Imam asy-Syaukani rahimahullaah (wafat th. 1250 H)
berkata, "Dalam ayat ini terdapat nasihat yang agung bagi
or;mg yang masih memperbolehkan untuk duduk bersama
ahli bid'ah yang mereka itu mengubah Kalam Allah, dan
mempermainkan Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nyu
shallallaahu 'alaihi wa sallam,, dan memahami Al-Qur-an
dan As-Sunnah sesuai dengan hawa nafsu mereka yang
menyesatkan dan sesuai dengan bid'ah-bid'ah mereka
yang rusak, maka sesungguhnya jika seseor€mg tidak dapat
mengingkari mereka, dan tidak dapat mengubah keadaan
mereka, maka minimalnya ia harus meninggalkan duduk
dengan mereka, dan yang demikian itu mudah bagi dia,
tidak sulit, bisa jadi para ahli bid'ah itu memanfaatkan
hadimya seseorang di majelis mereka, meskipun ia dapat
terhindar dari syubhat yang mereka lontarkan, tetapi
mereka dapat mengkaburkan dengan syubhat tersebut
kepada orang-orang awam, maka hadirnya seseorang
dalam majelis ahli bid'ah merupakan kerusakan yang lebih

8r Lihat Maqalat lslamiyyin (11338), Lisanul Mizan (IU1,42). fahm bin Shafwan
dibunuh oleh Salim bin Ahwaz al-Mazini di akhir masa pemerintahan
Bani Umayah.
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besar daripada sekedar kerusakan berupa mendengarkan
kemungkaran. Dan kami telah melihat di majelis-majelis
terlaknat ini yang jumlahnya banyak sekali dan kami
bangkit untuk membela kebenarary melawan kebathilan
semampu kami, dan mencapai kepada puncak kemampuan
kami, dan barangsiapa mengetahui syari'at yang suci ini
dengan sebenar-benarnya, maka dia akan mengetahui
bahwa bermajelis dengan oremg yang bermaksiyat kepada
Allah dengan melakukan hal-hal yang diharamkan, lebih-
lebih lagi bagi orang yang belum mapan ilmunya tentang
Al-Qur-an dan As-Sunnatg maka ia mungkin sekali ter-
pengaruh dengan kedustaan-kedustaan mereka berupa
kebathilan yang jelas sekali sehingga kebathilan tersebut
akan tergores di dalam hatinya sehingga sangat sulit sekali
penyembuhannya dan pengobatannya, meskipun ia telah
berusaha sepanjang umumya dan ia menemui Allah dengan
kebathilan yang ia yakini tersebut sebagai kebenaran,
padahal itu merupakan kebathilan yang sebathil-bathilnya
dan kemungkaran yang semungkar-mungk dtrry a." 482

Bahkan sebagian ulama melarang seseorau:rg menimba/
belajar ilmu dari ahlul bid'ah.a83 Berdasarkan sabda Ra-
sulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam,

;A-r1e;^ittt?I b
"Sesungguhnya di antara tanda-tanda hari Kiamat
adalah seseorau:rg menimba ilmu dari al-Ashaaghir."+w

'Abdullah Ibnul Mubarak rahimahullnah (wafat th.
181 H) menafsirkan bahwa kata al-Ashaaghir dalam hadits
tersebut adalah ahlul bid'ah.48s

482

483

Fat-hul Qadir (lll128-729, cet. Daarul Fikr-th. 1393 H).
Lrhat Hilyatu Thaalibil 'llmi (hal 39-45) oleh Syaikh Bakar Abu Zaid dan
'Ilmu Ushulil Bida' (hat.297).
Shahih: HR. Ibnul Mubarak dalam az-Zuhud (no. 61), al-Laalika-i (no.
102) dan yang lainnya. Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 695).
Lihat Syarah Ushul l'tiqad Ahlis Sunnah wal Jama'ah (U95 no. 102).

.;V'itry'el d!
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Mereka jrgu melarang duduk-duduk dengan ahlul
bid'ah dan melarang berbincang-bincang dengan mereka.

Shahabat Ibnu' Abbas r adhiy all aahu' anhuma berkata,

f tw,U ;; ;i{Jt+|'"oP ;t *it #1"I# !
"Janganlah kamu duduk bersama pengikut hawa
nafsu, karena akan menyebabkan hatimu sakit./486

Fudhail bin 'Iyadh rahimahullaah (wafat th. 187 H)
berkata,

iei * ;'*: * 4v;1'd? cAt :V *:J
.r*jt9)

" Say a mendapatkan orang-orang terbaik, semuanya
adalah orang-orang yang melaksanakan Sunnah, dan
mereka melarang bersahabat dengan orang-orang yang
melakukanbid' ah."487

Hasan al-Bashri rahimahullaah (wafat th. 110 H) berkata

;bF;&'t s i I ;r.j't s rt rxir pi1, g6: S

"fanganlah kalian duduk dengan pengikut hawa nafsu,
janganlah berdebat dengan mereka dan janganlah
mendengar perkataan mereka." 488

G.Ketentuan Men ghajr (Memboikot) Ahlul Bid'ah48e

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah r ahim ahull aah setelah
menyebutkan kisah Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam

486 Lihat al-lbaanah libni Baththah al-Ukbari (IIl438 no.377,373).
487 Syarah Ushul l'tiqad Ahlis Sunnah wal lama'ah (Il 1.56 no.267).
488 .Sunan ad-Darimi (I/110), al-Ibannah libni Baththah (no.395,458), dan Syarah

Ushul l'tiqad Ahlis Sunnah wal lama'ah (no.2 Q.
48e Lihat al-Mukhatasharul Hatsiits (hal. 217-218).
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menghair Ka'ab bin Malik dan dua orang temannya dan
perintah beliau agar kaum Muslimin menghajrnya, dan
kisah 'IJmar radhiyallaahu 'anhu yarrg menghajr Shabigh,
beliau rahimahullaahberkata, "Karena sebab ini dan yang
semisalnya, maka kaum Muslimin berpendapat untuk
menghajr ortu:rg yang telah nampak tanda-tanda kesesatan
padanya dari kalangan orang-orang yang menampakkan
bid'ah dan mengajak manusia kepadanya, serta yang
terang-terangan melakukan dosa besar. Adapun orang
yang melakukan maksiat secara sembunyi-sembunyi dan
merahasiakan perbuatan bid'ah yang tidak mengkafirkan
maka or€mg ini tidak dihajr, yang dihajr adalah orau:rg yang
mengajak kepada bid'ah. Sebab, hajr itu salah satu jenis
hukumary dan hukuman itu hanya diberikan pada orang
yang terang-terangan melakukan maksiat baik dengan
perbuatan maupun perkata arrny a." 4e0

Beliau rahimahullaah juga berkata, "Namun, apabila
orang yang dihajr atau selairmya tidak mau berhenti (dari
perbuatan bid'ahnya) bahkan keburukannya bertambah,
sedangkan orang yang menghajr itu lemah , di mana maf-
sadat yang ditimbulkan oleh hajr lebih besar ketimbang
maslahatrrya, maka pada saat itu hajr tidak disyari'atkan,
bahkan membujuk hati sebagian orar:rg lebih baik daripada
menghajmya, dan hajr terhadap sebagian orang lebih baik
daripada membujuk hatinya. Oleh karena itulah, dahulu
Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam membujuk hati suatu
kaum dan menghajr yang lainnya, sebagaimana beliau
menghajr tiga orang yang tidak ikut Perang Tabuk, padahal
mereka lebih baik daripada orang-orang yang dibujuk
hatinya. Namury mengingat mereka adalah para pemuka
yang ditaati oleh kaumnya sedangkan maslahat bagi agama
ada pada membujuk hati mereka. Adapun ketiga Shahabat
yang dihajr adalah orang berimary dan orang-orang ber-
iman selain mereka sangat banyak sehingga dengan meng-

4eo Majmuu' Fataawa Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah (XXIV 1774-775).
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hajr mereka tampaklah kemuliaan agama sekaligus untuk
membersihkan mereka dari dosa-dosanya. Ini seperti di-
syari'atkannya memerau:Igi musuh sekali waktu, berdamai
di waktu ytrrglain, dan mengambrl jrryulrpada waktu yang
lain, semua itu tergantung kondisi dan kemaslahatan."4el

Yang harus diperhatikan dalam menghajr dan men-
tahdzir terhadap ahli bid'ah adalah wajib dengan ikhlas
karena Allah Ta'ala bukan karena dorongan hawa nafsu,
dengki, iri atau taqlid, dan lainnya. Selain itu juga harus
ittib a' (mencontoh) kepada Sunnah Rasulullah shall allaahu
'alaihi wa sallam serta mengikuti manhaj para Shahabat
radhiyallaahu' anhum. Bany ak sekali orang yang menghair
karena semata-mata mengikuti hawa nafsunya dan dia
menyangka hal tersebut sebagai bentuk ketaatan kepada
Allah.4e2

Kaidah dalam hajr, bahwa dalam menghajr harus
melihat kepada mashlahat dan mafsadah dan bertanya
kepada ahli ilmu yang dalam ilmunya agar dia tidak ber-
buat zhalim kepada saudaranya sesama Muslim.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah berkata,
"seandainya setiap perselisihan dua orang Muslim tentang
suafu perkara, mereka melakukan hajr, maka tidak ada lagi
penjagaan dan persaudaraan di antara kaum Muslimin."ae3

Beliau rahimahullaah iuga berkata, "Betapa banyak
manusia digambarkan oleh setan bahwa yang ia lakukan
itu sebagai amar ma'ruf nahi munkar dan jihad di jalan
Allatu padahal sesungguhnyaytrLg ia lakukan itu berupa
kezhaliman dan permusuhatr." 4e4

4e1 rbid (xxv[I/206).
4e2 Disadur darj, Majmu' Fataawaa Syaikhul Islam lbnu Taimiyah (Y\AIILU2}n.
4e3 Majmu Fatawa Syaikhul lslam lbnu Taimiyah XXIV 1173

4e4 Lihat Majmuu' F ataawaa (XlV I 482).
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Ketujuh:
Menuntut Ilmu Syar'ines

Salah satu prigsip dakwah Salafiyuh y*g terpenting
ialah memberikan'perhatian terhadap menuntut ilmu sya{i
dan mengajarkannya karena hal itu merupakan salah safu
kewajiban syari'at dan asas dalam dakwah.

Allah Ta'ala berfirmary

'sr:$iu,6,6)$'tltt5-zsgu'*rt';Jtiff i5:i^1'1

@;*ti'*/r;J;^r;t
" Allah menyatakan bahwa tidak ada ilah (yang berhak di-
ibadahi dengan benar) selain Dia, (demikian pula) para
Malaikat dan orang berilmu yang menegakkan keadilan.
Tidak ada ilah (yang berhak diibadahi dengan benar) me-
lainkan Dia, Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana." (QS.
Ali'Imran: 18)

",#t *s(t,Li. ti ;i\ 3f;,3-,* - et\,i

@a{fi\.;6v31i,iffi
"Katakanlah (Muhammad), 'lnilah jalanku yang lurus,
aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak (kamu)
kepada Allah dengan ilmu, Mahasuci Allah, dan aku tidak
termasuk orang-orang musyrik." (QS. Yusuf: 108)

{ @'btr':'1 Kqfli iKr}ia }
" ...Makn tanyaknnlah kepada orang yang berilmu, jika knmu
tidak mengetahul." (QS. Al-Nahl: 43)

aes Tentang menuntut ilmu sya1i, untuk lebih lengkapnya silakan baca buku
"Menuntut Ilmu |alan Menuiu Surga" cet. IIL Pustaka at-Taqwa, th.
1,429H.
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Syaikh'Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di rahimahullaah
mengatakan, "Keumuman ayat ini di dalamnya terdapat
pujian terhadap ahlul ilmi (ulama), dan ilmu yang paling
tinggi ialah ilmu tentang Kitabullah yang difirmankan
Allah (kepada Rasul-Ny a)." +eo

Allah T a' alajuga berfirman,

@1a)r*,\:tfi\Ji,i$;iA;6
"MakA ketahuilah (ilmuilah), bahwa tidak ada ilah yang
berhak diibadahi denganbenar selain Allah, dan mohonknnlah
ampunan atas dosamu..." (QS. Muhammad: 19)

Allah Ta'ala juga berfirman,

{@ rg:srDQb^i;i.6l 
}

"... Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya
hanyalah para ulama." (QS. Faathir: 28)

Imam Ibnu Katsir rahimahullaah berkata, "Maksudnya
sesungguhnya or€u:lg-orang yang takut kepada-Nya dengan
sebenar-benamya adalah para ulama yang mengenal-Nya.
Karena, setiap kali pengetahuan tentang Allah Y*g Maha-
agung dan Maha Mengetahui serta yang memiliki sifat-
sifatTang sempuma dengan nama-nama-Nya yang indah-
semakin sempurna serta lebih lengkap, maka setiap kali itu
pula rasa takut itu semakin besar dan semakin banyak."4e7

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

to, ir'r'f-ao7
f J-J Ll' 4'a-i

"Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim."+ss

ae6 Taisiir Kariimir Rahmaan (hal. a59).
4e7 Lihat Tafsiir lbni Katsir (VIl544).
aea $fixfuift; HR. Ibnu Majah (no.224), dari Shahabat Anas bin Malik radhiyal-

ahu 'anhu.Lthat Shahiih al-laami'ish Shaghiir (no. 3913). Diriwayatkan pula

irit 5L
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Adapun ilmu yang dimaksud adalah ilmu sya{i, yaitu
ilmu yang diturunkan oleh Allah Ta'ala kepada Rasul-Nya
berupa keterangan dan petunjuk. Maka, ilmu yang di
dalamnya terkandung pujian dan sanjungan adalah ilmu
wahyu, yaitu ilmu yang diturunkan oleh Allah saja.aee

Imam al-Auza'i (wafat th. 157 H)rahimahullanhmengata-
kan, "Ilmu adalah apa yang berasal dari para Shahabat Nabi
shallallaahu 'alaihi wa sallam. Adapun yang datang bukan
dari seseorang dari mereka, maka itu bukan ilmu./soo

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (wafat th.728 H) ra-
himahullaah mengatakary "Ilmu adalah apa yang dibangun
di atas dalil, dan ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang
dibawa oleh Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam. Ter-
kadang ada ilmu yang tidak berasal dari Rasulullah shal-
lallaahu 'alaihi wa sallam., namun dalam urusan duniawi,
seperti ilmu kedokterary ilmu hitung ilmu pertaniary dan
ilmu perdagangan."sor

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallamjuga bersabda,

lirt'r"ftii Cl vJg ,

U'i"H'l',iitt11
ill eW-rEy.littt);i'&r;t|i*it 

rre itf'l*k

"Barangsiapa yang dikehendaki kebaikan oleh Allah,
Dia akan menjadikannya faham tentang agamanya.
Sesungguhryu aku hanyalah yang membagikan dan
Alah-lah yang memberi. Dan umat ini akan senantiasa

.{t}\1 ;;-.UJt#"

oleh imam-imam ahli hadits yang lainnya dari beberapa Shahabat seperti
'Ali, Ibnu'Abbas, Ibnu'Umar, Ibnu Mas'ud, Abu Sa'id al-Khudri, dan
al-Husain bin'Ali r adhiy allaahu' anhum.

ae Lihat Kitaabul 'llmi (hal.13), karya Syaikh Muhammad bin Shalih al-
'Utsaimin rahimahullaah, cet.Daar Tsurayya lin Nasyr, th. 1420 H.

sm laami' Bayaanil 'Ilmi wa Fadhlihi (U|tg, no.1067).
sol Majmuu' al-Fataawaa (VI/388, XILU136) danMadaarijus Saalikiin (IV488).
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tegak di atas perintah Allah, tidak akan membahayakan
mereka orang-orang yang menyelisihi mereka hingga
datangnya keputusan Allah (hari Kiamat;."soz

Dalam prinsip dakwah Salafiyah, menuntut ilmu adalah
kewajiban seumur hidup, dan apabila seseorang sudah
menguasai ilmu syart'i, paham AI-Qur-an dan As-Sunnah,
maka ia wajib berdakwah. Sesungguhnya dakwah di jalan
Allah merupakan amal yang sangat mulia, ketaatan yang
besar dan ibadah yang agung kedudukannya di sisi Allah.

Allah Subhanahu wn Ta'ala berfirman:

,;L 3t65 tA;r'$),iif' Jl,Yi t#*i' iA oJ y

{@:*;ia
"Dan siapaknh yang lebih baik perkataannya daripada orang
yang menyeru kepada Allah dan mengerjaknn kebajiknn dan
berknta, 'Sungguh, aku termasuk orang-orang Muslim (yang

berserah diri)? "' (QS. Fushshilat: 33)

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

s ei J;e:''9,
o tl o jr(. t Lo.

. o.>l '.,o d,IJ) ,.ai,.-J. l)z / \J'

"Barangsiapa mengajak (manusia) kepada petunjuk,
maka baginya pahala seperti pahala or€u:Ig y{tgmengi-
kutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit
PUn. .."503

Beliau juga bersabda,

Shahih: HR. Ahmad (U 306, III 234, IV I 92, 95, 96), al-Bukhari (no. 71.,

31,1,6,731,2), dan Muslim (no. 1,037),lafazh ini milik al-Bukhari dari
Shahabat Mu'awiyah bin Abi Sufyan radhiyallaahu'anhuma.
Shahih: HR. Muslim (no.2674), dari Shahabat Abu Hurairah radhiyallaahu
'anhu.

,t
I i; )s ,';1 :tL .-'Yr :.*'^) j. l) nJ. l) . J., Vz

...u:^- \.
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.^),tt ;1 1r'&;i * it */// J., l) z ,

"Barangsiapa menunjukkan (manusia) kepada ke-
baikan, maka ia memperoleh pahala seperti pahala
orang y arrg melakukarr(rya./'504

Yang harus diperhatikan oleh para penuntut ilmu,
apabila dakwah mengaiak manusia ke ialan Allah me-
rupakan kedudukan yang mulia dan utama bagi seorang
hamba, maka hal itu tidak akan terlaksana kecuali dengan
ilmu. Dengan ilmu, seseorang dapat berdakwah dan ke-
pada ilmu ia berdakwah. Bahkan demi sempurnanya
dakwah, ilmu ifu harus dicapai sampai batas usaha yang
maksimal.sos

Artinya, setiap da'i, muballigh, iuga ustadz waiib
menuntut ilmu syar'i. Apabila mereka tidak belajar
Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman Salaf,
bagaimana mereka bisa menyampaikan kebenaran kepada
umat?? Oleh karena itu, setiap hari (minimal 2 hingga
4 iam) para da'i harus belaiar dan membaca Al-Qur-an
beserta tafsirnya, mempelajari hadits-hadits Nabi shal-
lallaahu'alaihi ua sallam iuga membaca kitab-kitab para
ulama Salaf. Para da'i juga harus menghadiri kajian-kajian
dan dauroh-dauroh'ilmiyyah yang diisi oleh para Masyayikh
Salafiyin, mendengarkan kaset kajian mereka, juga MP3
atau VCD mereka, hal ini agil para da'i dapat menimba
ilmu yang bermanfaat, istifuadah (mengambil faedah ilmu)
dari mereka sehingga dapat mengamalkan ilmu dan ber-
dakwah (mengajak) manusia ke jalan yang benar, dan
dengan cara yang benar.

Berdakwah mengajak manusia kepada Islam yang
benar, yaitu mengajak manusia kepada cara beragama

Shahih: HR. Muslim (no. 1893), dari Abu Mas'ud al-Anshari (wafat
th. 40 H) radhiyallaahu'anhu.
Lihat Miftaah Daaris Sa'aadah (U476), ta'liq dan takhrij: Syaikh 'Ali bin
Hasan bin'Ali'Abdul Hamid.
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yang benar, baik tentang'aqidah, manhaj, ibadah, akhlak,
dan yang lainnya menurut pemahaman Salafush Shalih.

Dakwah ini harus memenuhi tiga syarat:

Pertama: tA,:lt2^;*,; I e,qidahnya Benar)

Selamat'aqidahnya. Maksudnya seseorang yang ber-
dakwah harus meyakini kebenaran'aqidah Salaf tentang
Tauhid Rububiyyah, Uluhiyyah,Asma' dan Shifat, serta
semua yang berkaitan dengan masalah'aqidah dan iman.

Kedua: e!ilti;>u lUannajnya Benar)

Yaitu memahami Al-Qur-an dan As-Sunnah sesuai
dengan pemahaman Salafush Shalih. Mengikuti prinsip
dan kaidah yang telah ditetapkan ulama Salaf.

Ketiga: S*JtLl; (Beramal dengan Benar)

Seorang yang berdakwah, mengajak umat kepada Islam
yang benar, maka ia harus beramal dengan benar yaitu
beramal semata-mata ikhlas karena Allah Ta'ala danittiba'
(mengikuti) contoh Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam,
tidak mengadakan bid'ah, baik dalam i'tiqad (keyakinan),
perbuatan, atau perkataan.so6

Kedelapan:
Tashfiyah dan Tarbiyah

A. Penyebab Terhinanya Kaum Muslimin

Penyebab tetapnya kaum Muslimin pada kondisi
mereka yang terpuruk berupa kehinaan dan penindasan
kaum kafir terhadap sebagian dunia Islam, penyebabnya
bukanlah karena mayoritas ulama Islam tidak memahami
fiqhul waqi' atau tidak mengetahui rencana-renc;U:ra dan tipu
daya orang-orang kafir sebagaimana anggapan sebagian
orang.

506 Lihat al-Wajiiz fii 'Aqiidatis Salafish Shaalih (hal.221.-222). Lihat QS. Al-
Baqarah: 112 an-Nisaa':725, al-Kahfi: 110, Ali'Imran:31 dan al-Mulk:2.
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Adalah sebuah kesalahan yar.g sangat nyata dan ke-
keliruan yang amat jelas apabila mencurahkan perhatian
secara berlebihan terhadap fiqhul waqT', hingga menjadi-
kannya sebagai manhajbagi para da'i dan generasi muda,
dimana mereka membina dan terbina di atasnya dengan
menganggapnya sebagai'jalan keselamatan' ?!

Sedangkan suatu hal yang telah menjadi kesepakatan
para fuqaha' dan tidak terdapat perbedaan di antara
mereka, bahwa penyebab yang paling mendasar bagi
kehinaan kaum Muslimin sehingga terhenti perjalanan
mereka (untuk terus maju) adalah:

1. Kejahilan/kebodohan kaum Muslimin terhadap Islam
yaig diturunkan Allah kepada Rasulullah sha[lallaahu
'alaihi wa sallam.

2. Mayoritas kaum Muslimin yang mengetahui hukum-
hukum Islam yang berkaitan dengan berbagai kepen-
tingan mereka, tidak melaksanakannya, mereka cen-
derung meremehkan, menggampangkan dan menyia-
nyiakannya.

B. |alan Untuk Mencapai Kemuliaan Islam

Tashfiyahdantarbiyahadalahkatakuncibagikembalinya
kemuliaan Islam, dengan cara penerapan ilmu yang ber-
manfaat dan pengamalannya. Keduanya adalah perkara
yang mu1ia, tidak mungkin kaum Muslimin dapat mencapai
kejayaan dan kemuliaan kecuali dengan menerapkan
metode' t ashfiy ah' dart' t arbiy ah' y *g merupakan kewajiban
besar yang amat penting.

Kewaiiban yang pertama adalah tashfiyah 12^;r1t).
Yang dimaksudkan deng an tashfiyah (pemurnian) adalah:

1. Pemurnian'aqidah Islam dari sesuatu yang tidak di-
kenal dan telah menyusup masuk ke dalamnya, seperti
kesyirikan, terhadap sifat-sifat Allah Ta'ala
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atau penakwilannya, penolakan hadits-hadits shahih
yang berkaitan dengan'aqidah dan lain sebagainya.

2. Pemurnian ibadah dari berbagai macam bid'ah yarrg
telah mengotori kesucian dan kesempurnaan agama
Islam.

3. Pemurnian fiqih Islam dari segala bentuk ijtihad yang
keliru dan menyelisihi AI-Qur-an dan As-Sunnah, serta
pembebasan akal dari pengaruh-pengaruh taqlid dan
kegelapan sikap fanatisme (jumud).

4. Pemumian kitab-kitab tafsir Al-Qur-an, fiqtr, kitab-kitab
yang berhubungan erat dengan raqaa'iq (kelembutan
hati) dan kitab-kitab lainnya dari hadits-hadits lemah
dan palsu, serta dongeng Israiliyyat dan kemungkaran
lainnya.

Dan kewaiiban yang kedua adalah tarbiyah (*7t),
yaitu pembinaan generasi Muslim, di atas Islam yang ielah
dibersihkan dari hal-hal yang telah disebutkan di atas,
dengan sebuah pembinaan secara Islami yang benar sejak
usia dini tanpa terpengaruh oleh pendidikan alabaratyang
kafir.

Tidak diragukan lagi bahwasanya upaya untuk me-
wujudkan kedua kewajiban ini memerlukan dan menuntut
kesungguhan yang memadai, saling bahu-membahu antara
kaum Muslimin seluruhnya dengan penuh keikhlasan,
baik secara kolektif maupun individual (perorangan).

Sikap ini sangat diperlukan dari semua komponen
masyarakat yang benar-benar berkepentingan unfuk me-
negakkan sebuah masyarakat Islami yang menjadi idaman
di setiap negeri yang telah rapuh pilar-pilantya, semua
pihak bekerja pada bidang dan spesialisasi masing-masing.

Maka, bagr para ulama yang mengetahui hukum-hukum
Islam yang benar, harus sungguh-sungguh mencurahkan
perhatian mereka, mengajak kaum Muslimin kepada pe-
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mahaman Islam yang benar, baik'aqidah maupun manhaj,
serta memaham(uot]ru kepada kaum Muslimin. Kemudian
ditindaklanjuti dengan pembinaan mereka di atas pema-
haman tersebut, seperti yang telah difirmankan oleh Allah
Ta'ala,

B*, i{riiS;J3Kq'*;.6i3f S; }
{ @ ;i-i'x

"Akan tetapi (diaberknta), 'Hendaklah kamu menjadi lrang-
orang Rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al-Kitab
dqn disebabkan kamu tetap mempelajarinya.'" (QS. Ali
'Imtan:79)

krilah jul* satu-satunya dalam pemecahan problematika
umat yang dikandung oleh ayat-ayat Al-Qur-an dan hadits-
hadits Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam sebagaimana
firman Allah Ta'ala,

{ @ KG 4; {H-Kt W 6yg,r.'u-5iqfu y
"Wahai orang-orang yang beriman! lika kamu menolong

(agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan mene-
guhkan kedudukanmlt." (QS. Muhammad: 7)

Merupakan sebuah kesepakatan yang tidak ada per-
bedaan di antara kaum Muslimin tentang ayat tersebut,
bahwa makna firman Allah, "lika kamu menolong (agama)
Allah" adalah: "lika kamu mengerjakan apa-apa yang
diperintahkan-Nya, niscaya Allah Ta'ala akan menolong
kamu dari musuh-musuhmu."

Di antara nash-nash yang mendukung makna ini dan
sangat sesuai dengan realita saat ini, dimana dalam nash
tersebut telah digambarkan' j enis p eny akit' dan sekaligus
'cara terapinya' secara bersamaan, sebagaimana sabda
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam,
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6\1 SEi', tLsv '^-;C tit/'/ )\ i
o l r,

ulu,
i"t o7
I o-e-> .r

o9o t // t.l,

Pts *'?
Jrirt (i ;:{"s litt';kstg)t C i S

&:,)L
"lTkakalian telah berjual beli dengan sistem bai'ul'inah
dan kalian telah memegang ekor-ekor sapi dan ridha
dengan pekerjaan bertani serta meninggalkan jihad (di
jalan Allah), niscaya Allah akan menjadikan kehinaan
menguasai kalian, Dia tidak akan mencabutnya dari
kalian, hingga kalian kembali kepada ag;una kaliarl./'s07

Maka, penyakit yang melanda kaum Muslimin bukan-
lah karena kejahilannya terhadap suatu ilmu tertentu
namun harus dikatakan bahwa semua disiplin ilmu yang
bermanfaat bagi kaum Muslimin adalah wajlb, sesuai
dengan porsinya. Akan tetapi kehinaan dan kerendahan
yang dijumpai mereka bukan karena kejahilan mereka
tentang apayang dinamakan fqhul waqi', narnun penyebab-
nya adalah sikap mereka yang menggampangkan dan
meremehkan pengamalan hukum-hukum agarna, baik yang
termaktub dalam Al-Qur-an maupun Sunnah Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam.

Sabda Nabi, "#\'i;;-qt1(jika kamu berjual beli dengan
sistem bai'ul 'inah),"60a adalah sebuah isyarat dari beliau
yang menunjukkan salah satu jenis mu'amalah yang

Shahih: HR. Abu Dawud (no.3462) dan al-Baihaqi dalam Sunannya
(V 1 31.6), dari Shahabat Ibnu'LJmar r adhiy allaahu' anhuma. Lihat S ilsilah
al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1 1).

Bai'ul'lnah (jual beli 'inah) yaitu menjual suatu barang kepada se-

eorang dengan cara menghutangkannya untuk jangka waktu tertentu
dan barang tersebut diserahkan kepadanya, kemudian si peniual
membelinya kembali dari pembeli secara kontan dengan harga yang
lebih muratu sebelum menerima pembayaran dari si pembeli tersebut.
Lihat'Aunul Ma'bud (1X1263, cet. Daarul Fikr), Silsilah al-Ahaadiits ash-

Shahiihah (U42).
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mengandung riba, dan memakai siasat (tipu daya) ter-
hadap syari'at Allah Ta'ala.

Sabda beliau, " f)t a(;i iAii (dan kalian telah mengam-
bil (memegang) ekor-ekor sapi)," merupakan isyarat dari
beliau yang menunjukkan perhatian yang difokuskan
kepada urusan-urusan duniawi, dan kecenderungan
kepadanya, serta tidak adanya perhatian terhadap syari'at
dan hukum-hukumnya. Seperti itu pula yang diisyaratkan
oleh sabda beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam," OJ\"&ri
(dan kamu telah ridha dengan pekerjaan bertani)."

Sabda beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam: "stiTtt i3i:
(kamu telah meninggalkan jihad)," sebagai buah dari sikap
ingin hidup kekal di dunia ini, sebagaimana firman Allah
Ta'ala:

e 1i4i K J+.6 K(,tj.7( <rjt Ay-y
qlri t ir\ -UJ1S,ti Jy;Xrx $i W
Jyl;+Si Ou;tr\ 4iaii , ./-'v C zot

tl-r ;--,;-Y\ -1,aJ /- Yz

"Wahai orang-orang yangberiman! Apakah sebabnya apabila
dikatakan kepada kamu, 'Berangkatlah (untuk berperang)
pada jalan Allah,' kamu merasa berat dan ingin tinggal di
tempatmu. Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia
sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan
hidup di dunia (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat
hanyalah sedikit."' (QS. At-Taubah: 38)

Dan sabda beliau shallallaahu 'alaihi uta sallam,

t, itt * f ;*'e rt (i ;:{.Ezht ;k

{@u
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"Niscaya Allah akan menjadikan kehinaan menguasai
kamu, Dia tidak akan mencabubrya dari kalian, hingga
kalian kembali kepada agama kalian."

Mengisyaratkan secara jelas bahwasanya'agamt' yang
merupakan kewajiban kita untuk kembali kepada-Nyu,
adalah agama yang disebutkan oleh Allah Ta'ala pada
beberapa ay at y angmulia seperti:

{@ laiiil"+<):)iiy!
"sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allahhanyalah
lslam." (QS. Ali'Imran: 19)

, /. /. ,)/1. ) .ij.J*)t,P- 
'.)..P 

r.rte

' P ada hai ini telah,Akr,t sanpurnakan unfulcrnu agam"amu dan

telah Kucukupkankcpadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai
Islam itu jadi agamabagimu." (QS. Al-Maa-idah: 3)soe

Kesembilan:
Akhlaq d,an Tazkiyatun Nufuus (Pensucian ]iwa)

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam mengajak
manusia untuk beribadah hanya kepada Allah Ta'ala
saja dan memperbaiki akhlak manusia. Nabi shallallaahu
'alaihi uta sallam bersabda,

.4>\-''vr
g o. 91.11

tr.*, L,A, I
/. 9/

w Disadur dari Kutaib Sual wa lawab Haula Fiqhil Waqi' lil 'Allamah al-lmam
Muhammad Nashiruddin al-Albani (hal. 48-54), cet. I, Daar al-|alalairy
1.412H, Tashfiyyah wat Tarbiyalt oleh Syaikh 'Ali Hasan 'Ali 'Abdul Hamid
dan "Biografi Syaikh al-Albani, Mujaddid dan Ahli Hadits Abad Ini"
(hal. 138-143) oleh Mubarak Ba Mu'allim, Penerbit Pustaka Imam asy-
Syafi'i-th.2003 M.

&r"lJ JtKi iAi .\
{@ V,'&$&

t

e6'#\
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"Sesungguhnya aku diufus unfuk menyempurnakan
akhlak yang baik./s1o

Sesungguhnya antara akhlak dengan'aqidah terdapat
hubungan yang sangat kuat, semakin sempurna akhlak
seoremg muslim berarti semakin kuat imannya. Rasulullah
shallallaahu' alaihi w a sallam bersabda,

;49.

t,/ / -l .rr

i :v ;3 :vs w; 3*1 cqL.'b #t J^{t

"Kaum Mukminin yang paling sempurna imannya
adalah yang paling baik akhlaknya di antara mereka,
dan yang paling baik di antara kalian adalah yang
paling baik kepada isteri-isterinya."stt

Akhlak yang mulia adalah bagian dari amal shalih yang
dapat menambah keimanan dan memiliki bobot yang berat
dalam timbangan, pemiliknya sangat dicintai oleh- Ra-
sulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam dan akhlak yang baik
adalah salah satu penyebab seseorang masuk Surga.

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

ctgt(i*/t )t'*A,FtrU,
.a q +rl,-b"ill ;-:i'^i)l'bti

"Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat dalam tim-
bangan seorang mukmin di hari Kiamat daripada

sto Shahih: HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufran (no.273 (Slulhih al-Adabul
Mufrad no.207)), Ahmad (II/381) dan al-Hakim (111613), dari Abu
Huranahradhiyallaalru 'anhu.Lihat Silsilah al-,Ahnadits ash-Shahihah (no. 45).

s1l Hasan shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 1162),Ibnu Hibban (at-Ta'liqatul
Hisan 'ala Shnhih lbni Hibban no. 41@ dmr Mawaariduzh Zham'aar no. 1311)
dan Ahmad (W250,472).Lafazh awaLrya diriwayatkan oleh Abu Dawud
(no.482), al-Hakim (V3), dari Shahabat Abu Hurairah radhiyallanlru'anhu.
Lthat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 284).
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akhlak yang baik, dan sesungguhnya Allah sangat
membenci orang yang suka berbicara kotor'/512

Beliau shallallaahu'alaihi wa sallam bersabda pula,

r;t uu:t ; " ; La;r * e;I s':tL tr" *t 
u'at/ -/ \ -/- z' ?.. \' )J - V 

.6r;1

513

"Sesungguhnya orar:rg ytrtgpaling aku cintai di antara
kalian dan yang paling dekat majelisnya dariku di hari
Kiamat adalah yar.g paling baik akhlaknya di antara
kalian.zsl3

Dalam sebuah riwayat disebutkan:

,yf"v ;r;t"*'#r de 'ar k l" i;S,p
f E't,iLjt',-"Jt ltt e*:iti't;Zit J"$r

. Llrt Ct,iu" t 56t j6t,Yi-Y Ft
Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam ditanya tentang
kebanyakan yang menyebabkan manusia masuk Surga
maka beliau menjawab, "Takwa kepada Allah dan
akhlak yang baik." Dan ketika ditanya tentang ke-
banyakan yang menyebabkan manusia masuk Nerak4
maka beliau shallallaahu'alaihi wa sallam menjawab,
"Mulut dan kemaluan./'s14

Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 2002), Abu Dawud (no.4799), Ahmad
(V Il 446, 448) dari Shahabat Abu Darda' r adhiy allaahu' anhu. Lafazh ini
milik at-Tirmidzi. Lihat Silsilah al- Ahaadiits ash- Shahiihah (no. 87 6).
Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 2018), ia berkata, "Hadits hasan." Dari
Shahabat labir radhiyallaahu 'anhu.Lrhat Silsilah al-Nuadiits ash-Shahiihah
(no.791).
Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2004), al-Bukhari dalam Adabul Mufrad
(no. 289), Shahih Adabul Muftad (no.222),Ibnu Majah (no.4246), Ahmad
(II1291.,392, M2),Ibnu Hibban dalam at-Ta'liiqaatul Hisaan 'alaa Shahiih
lbni Hibban (no. 476), al-Hakim (IV1324)- At-Tirmidzi berkata, "Hadits
ini shahih gharib." Dari Shahabat Abu Hurairah radhiyallaahu'anhu.
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Ahlus Sunnah (Salafiyyin) jrgu memerintahkan untuk
berbuat baik kepada kedua orang tu4 menganjurkan untuk
bersilaturahmi, serta berbuat baik kepada tetangga, anak
yatim, fakir miskin, dan ibnu sabil.sts Ahlus Sunnah me-
larang dari berbuat sombong, angkuh, dan zhalim.516
Mereka memerintahkan untuk berakhlak yang mulia dan
melarang dari akhlak yang hina.

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

Wt:-e H:,;>uVr J,u*', ('5lt .+- "i; At Lt

"Sesungguhnya Allah Mahadermawan menyukai
kedermawaan dan akhlak yang mulia serta membenci
akhlak yang rendah (hina).'stz

Akhlak yang mulia meninggikan derajat seseorang di
sisi Allah, sebagaimana sabda Rasulullah shallallanhu'alaihi
wa sallam,

.t'6tt'6t+3t
"Sesungguhnya seorang Mukmin itu dengan sebab
akhlaknya yang baik, sungguh akan mencapai derajat
orang yang shaum (puasa) di siang hari dan shalat di
tengah malam.'/s18

Akhlak yang mulia dapat menambah umur dan men-
jadikan rumah makmur, sebagaimana yang disabdakan
oleh Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam,

. t$:it *l',"ii sv.4t st fr. j *t FS 6ilit p
s15 Lihat QS. An-Nisaa':36.
s16 Lihat QS. An-Nisaa': 172, \73; al-A'raaf: 1.3, 36, 40; al-Anfaal: 47; dan

lainnya.
Shahih: HR. Al-Hakim (V48), dari Shahabat Sahl bin Sa'ad. Lrhat Silsilah
Ahaadits ash- Shahiihalz (no. 1 378).
Shahih: HR. Abu Dawud (no.4798) dan al-Hakim (I/60) dari'Aisyah
radhiyallaahu 'anha.

d;#,!r$giliu.
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"Akhlak yang baik dan bertetanggaytrtgbaik keduanya
menjadikan rumah makmur dan menambah umur."sle

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah orang
yang paling baik akhlaknya. Allah Ta'ala telah sebutkan
dalam firman-Nya,

{@#riLJafrby
"Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti
yang agung." (QS. A1-Qalam: 4)

Hal ini sesuai dengan penuturan'Aisyah radhiyallaahu
'anha,

.# ,i\t'#I '#r *G:i't k *t irr: ors

"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah orang
yang paling baik akhlaknya."szo

Begitu pula para Shahabat radhiyallanhu'anhum, mereka
adalah orang-orang yang paling baik akhlaknya setelah
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam.

Di antara akhlak Salafush Shalih radhiyallaahu'anhum,
yaitu:

1. Ikhlas dalam ilmu dan amal serta takut dari riya'.

2. |ujur dalam segala hal dan menjauhkan diri dari sifat
dusta.

dalam menunaikEu:r amanah dan

4. Menjunjung tinggi hak-hak Allah dan Rasul-Nya shal-
lallaahu' alaihi wa sallam.

s1e Shahih' HR. Ahmad (YU1.59), dari'Aisyah radhiyallaahu'anha.
s20 Shahih' HR. Al-Bukhari (no. 6203) dan Muslim (no.2150,2310 (54-55))

dari Shahabat Anas bin Malik radhiyallaahu'anhu.

3.
tidak khianat.
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5.

6.

Berusaha meninggalkan segala bentuk kemunafikan.

Lembut hatinya, banyak mengingat mati dan akhirat
serta takut terhadap akhir kehidupan yang jelek
(su'ul khatimah).

7. Banyak berdzikir kepada Allah Ta'ala dan tidak ber-
bicara yang sia-sia, tersenyum kepada sesama muslim.

8. Tawadhu' (rendah hati) dan tidak sombong.

9. Banyak bertaubaf beristighfar (mohon ampun) kepada
Allah baik siang maupun malam.

10. Bersungguh-sungguh dalam bertakwa dan tidak
mengaku-ngaku sebagai orang yang bertakwa, serta
senantiasa takut kepada Allah.

LL. Sibuk dengan aib diri sendiri dan tidak sibuk dengan
aib orang lain serta selalu menufupi aib orang lain.

12. Senantiasa menjaga lisan mereka, tidak suka ghibah
(tidak menggunjing sesama muslim).

13. Pemalu.s2l, malu ini adalah akhlak Islam sebagaimana
sabda Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam,

o

.itlJt c) I t j 9'-l . / l-l .,f 3 r.at> *,J\LI.
,o

p)l-lY I\,.

521

"Sesungguhnya setiap agama mempunyai akhlak dan
akhlak Islam adalah mah)."s2z

Malu adalah akhlak yang mulia, yar.g tumbuh untuk meninggalkan
perkara-perkara yang jel& sehingga menghalangi seseorang d-aii per-
buatan dosa dan maksiya! serta mencegahnya dari melalaikan kewajiban
memenuhi hak orang-orang yang mempunyai hak. Lihat al-Haya' fii
Dhau-il Qur-aan al-Kariim wa Ahaadits ash-Shahiihah oleh Syaikh Salim
bin'Ied al-Hilali, cet. 1408 H. Maktabah Ibnul Jauzy.
Hasan: HR. Ibnu Majah (no. 4181) dan ath-Thabrani dalam Mu'jamul
Shaghir (V13-1,4, cet. Darul Fikr) dari Shahabat Anas bin Maltkradhiyallaahu
' anhu. Lihat Silsilah al- Ahaadits ash-Shahiihah (no. 940).
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1.4.

L5.

Dan sabda Rasulullah shqllallaahu 'alaihi wa sallam,

.62.o

*,vl;. _tiyir+Jt
"Malu itu tidak mendatangkan melainkan semata-
mata ks!4ik4n."sz:

Banyak memaafkan dan sabar kepada orang yar.g
menyakitinya. (QS. A1-A' raaf: 199)

Banyak bershadaqah, dermawan, menolong orang-
orang yang susah, tidak bakhil/tidak pelit.

1,6. Mendamaikan orang yang bersengketa. Mendamaikan
perselisihan adalah kebajikan yang terbaik dan puncak
kebajikan.

17. Tidak hasad (dengki iri), tidak berburuk sangka sesarna
mukmin.

18. Berani mengatakan kebenaran dan menyukainya.sza

Sedang makna tazkiyatun nufus ialah membersihkan
jiwa dan mensucikannya dari kotoran seperti menipu,
dendam, hasad (iri/dengki), dan zhalim. Dalam mem-
perbaiki, mendidik, berakhlak, dan membersihkan jiwa,
manhaj Salaf tidak mengambil contoh yang paling baik,
kecuali Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam karena
beliau adalah manusia yang paling suci jiwanya, paling
ti.gg kedudukannya paling lurus akhlaknya, dan paling
terbimbing jalan dan manhajnya.

Shahih: HR. Al-Bukhari (no.6117) dan Muslim (no. 37 (60)), dari Shahabat
'Imran bin Husain radhiy allaahu' anhu.

Diringkas dan disadur dari Makaarimul Akklaq fi Dhau-il Qur-aanil Kariim
was Sunnatish Shahiihah al-Muthahharah, oleh Syaikh Salim bin'Ied al-
Hilali cet. IIl Daar Ibnul Qayyim, th.1.412H, al-Wajiizfii'Aqiidatis Salafish

Shalih (hal. 200-206), oleh 'Abdullah bin 'Abdul Hamid al-Atsary, cet.
tr/ Darur Rayah, th.1,422H dan Min Akhlaqis Salaf, jam'u wat tartib: Ahmad
Farid, cet. Darul 'Aqidah lit Turaats, t}:..1.412H.
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Demikian juga mereka menjadikan perjalanan hidup
para Shahabat yang pertama kali masuk Islam, dan orang-
or.mg pada generasi awal dalam Islam yang mengamalkan
Al-Qur-an dan As-Sunnah, baik dalam perkataan, per-
buatan, dan akhlak sebagai teladan dalam melakukan
tazkiy atun nufuus (pensucian jiwa).

Dan orang-orang yang datang setelah mereka, yang
mengikuti mereka dengan baik (Tabi'in), dan para ulama
yang mengamalkan ilmunya di setiap zaman yang sesuai
dengan manhaj Salaf.

Dengan demikian manhaj Salaf memberikan batasan
dalam masalah Tazkiyatun Nufuus bahwa ia adalah bentuk
pelaksanaan yang hakiki-bukan sekedar penaunpilan luar-
terhadap firman Allah Ta'ala dan sabda Rasul-Nya shallal-
laahu 'alaihiuta sallam, disertai dengan menjauhkan diri dari
kebohongan-kebohongan Tasawwuf; karena Tasawwuf
awalnya adalah bid'ah dan akhimya adalah zindiq (munafiq)
sebagaimana dikatakan oleh para ulam a. W allaahu a' lam.szs

Di antara Tugas Rasulullah shallallaahu'alaihi uta
sallam yang Paling Penting Adalah Tazkiyatun Nufus

Allah Ta'ala berfirmary
"e*t;$At*.G;iL&t;|ft&iffAru
(K-Jt IAAS- 5 ;#. i i 4{t\; i*\ fr

#,fr 1 1*,*\ j'$\:'rz4t',
" Sungguh, Allah telah memberi knrunia kepada orang-orang
b eriman l(etika ( Allah) mengutus seor an I Rasul ( Muhammad)
di tengah-tengah mereka dari kalangan mereka sendiri, yang
memb acakan kep ada mer eka ay at- ay at-N y r, mensucikan
(jitoa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab

52s Lihat Haadzi Hiya as-Salafiyyah (hal.70-71).
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(Al-Qur-an) dan Al-Hikmah (As-Sunnah), meskipun se-
b elumny a, m er eka b en ar -b en nr d sl am ke s e s at an y an g ny at A. "
(QS. Ali'Imran: 164)

Allah Ta'ala berfirmary

6ij"*:;&Lffi":illA'u1';ieu;.eii6
,8,# d k c $Wr:rK{t S av{-$ &;; S

"Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-
ayat-Nya kepada merekn, mensuciknn merekn dan mengajar-
knn mereka Ktab danhilcrnah (As-Sunnah). Dan sesungguh-
nya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang
nyata." (QS. Al-jumu'ah: 2)

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

b"f"'#,ryfi;vri*';f *
"Barangsiapa yang kebaikannya membuat dia senang
dan kesalaharurya membuat dia susah (menyesal) maka
dia seorang mukmin."s26

Sesungguhnya tazkiyatun nufus (mensucikan jiwa),
membersihkannya dari segala kotoran dan meningkatkan-
nya menuju kemuliaan akhlak merupakan salah satu tujuan
penting diutusnya Nabi Muhammad shallallaahu 'alaihi uta
sallam ketika telah terputus pengutusan para Rasul. Hal
ini disebutkan oleh Al-Qur-an dan Sunnah yang suci.

Allah Ta'ala berfirmary

s26 Shahih' HR. Ahmad (V 1251., 252, 256), Ibnu Hibban (no. 103-Mawaariid),
al-Hakim (V14,W73),'Abdurazzaq dalam al-Mushanruf (no. 20104) dan
ath-Thabrani dalam al-Mu' jamul Kabiir (no.7539,7540) dari Shahabat
Abu Umam ah r adhiy allaahu' anhu.
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tg_v#ilZ"P4{-fr ?i_(Mf:\S

@;;g\3'K{v
"Sebagaimana Kami telah murgutus kepadamu seorang Rasul
(Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan
kepada mereka ayat-ayat Kami, mensucikan kamu, dan
mengajarkan kepada kamu Kitab (Al-Qur-an) dan Hikmah
(As-Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum kamu
ketahui." (QS. Al-Baqarah: L51)

Mengenai ayat di atas, Syaikh'Abdurrahman bin Nashir
as-Sa'diralimahullanlrmengatakan,"AllahTa'alaberf irman,
'Sesungguhnya nikmat yang Kami berikan kepada kalian
dengan menghadapnya kalian ke arah Ka'bah, menyempur-
kannya dengan syan'at, dan nikmat-nikmat penyempum4
semua itu bukanlah kebaikan Kami yang baru dan yang
pertama kali. Bahkan, Kami telah memberikan nikmat ke-
pada kalian dengan pokok segala nikmat dan penyempuma-
nya, dan yang paling tirggi ialah Kami mengutus kepada
kalian seorang Rasul yang mulia dari kalangan kalian
sendi{ kalian mengenal nasabnya, kejujuranny4 amanah-
nya, kesempumaannya, dan nasih atnya.'

4ctt! i*tig) "Yang membacaknn kepada mereka ayat-ayat
Kam|." Ini mencakup ayat Al-Qur-an dan selainnya. Dia
membacakan kepadi ka[an ayat-ayat yang menjelaskan
kebenaran atas kebathilart petunjuk atas kesesatary yang
membimbing kalian, pertama kali, untuk mentauhidkan
Allah dengan sempurna, membenarkan Rasul-Nya, ke-
wajiban beriman kepadanya, serta kewajiban beriman
kepada setiap kabar yang beliau sampaikan berupa janji
dan perkara-perkara ghaib sehingga kalian memperoleh
hidayah yang sempurna dan ilmu yang yakin.
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4 #;:\ "Dan mensucikan kam'u," maksudnya, men-
sucikan jiwa dan akhlak kalian dengan mendidiknya di
atas akhlak yang mulia dan mensucikannya dari akhlak
yang tercela. Ifu semua sebagaimana beliau membersihkan
mereka dari syirik kepada tauhid, dari riya'kepada ikhlas,
dari dusta kepada kejujuran, dari khianat kepada amanat,
dari sikap takabbur (sombong) kepada tawadhu', dari
akhlak yang jelek kepada akhlak yang baik, dari sikap
saling membenci, saling menjauhi, dan saling memutuskan
hubungan kepada sikap saling mencintai, saling menyam-
bung hubungary dan saling menyayangi, dan selain itu
dari bentuk-bentuk pensucian jiwa.

{ +e-<j, "$a-t\ "Dan mengajarkan kepada kamu Kitab,"
yakni Al-Qur-an, baik lafazh-lafazl:rnya maupun makna-
maknanya.

('e:3Jt\"Dan Hikmah" Ada yang berpendapal yaitu
As-Sunnah. Ada juga yang berpendipat: hikmih uduluh
pengetahuan serta pemahaman terhadap rahasia-rahasia
syari'at serta menempatkan suatu perkara pada tempatrya.
Dengan pengertian ini maka mengajarkan As-Sunnah
masuk dalam pengertian mengajarkan Al-Qur-an karena
As-Sunnah menjelaskan, menafsirkarL dan menerangkan
Al-Qur-an.

4.;t3{txr;*Iu 13A":t\ "Serta mengajarkan a?a yangbelum
kamu ketahui." Sebab, sebelum diufusnya beliau mereka
dahulu berada dalam kesesatan yang nyata, tanpa ilmu
dan amal. Setiap ilmu dan amal yang diperoleh umat ini
adalah berkat usaha beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam darr
dengan sebab beliau semua itu terwujud. Nikmat ini adalah
pokok nikmat secara mutlak, ia merupakan nikmat ter-
besar yang diberikan kepada para hamba-Nya sehingga
kewajiban dan tugas mereka ialah bersyukur kepada Allah
Ta'ala dan melaksanakannf a." szz

s27 Taisiir Kariimir Rahmaan fii Tafsiiri Kalaamil Mannaan (hal. 59-60).
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Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam menjelaskan
bahwa salah satu tugas beliau adalah meletakkan kaidah
akhlak mulia menyempumakannya dan menjelaskannya.

fumua ini membuktikan bahwa tazkiyatun nufus mem-
punyai per€m penting dalam membenfuk sebuah masyarakat
yang bersistem kekhalifahan yang lurus di atas manhaj
Nubuwwah dan sebuah pengaruh yang menonjol dalam
membangun kembali kehidupan yang Islami.

Ketahuilah bahwasanya Rasulullah shallallaahu' alaihi
wa sallam adalah suri teladary beliau bergaul di tengah-
tengah masyarakat dengan akhlak yang mulia, semua
orang melihat beliau selalu menyempurnakan akhlak
sehingga pantas jika beliau mendapat pujian dari Allah
Ta'ala di dalam Kitab-Nya, bahkan Allah sebagai saksinya,
dan cukuplah Allah sebagai saksinya. Allah Ta'ala ber-
firman,

{@ #,r:Ja:nby
"Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti
yang luhur." (QS. Al-Qalam: 4)

Banyak sekali perkataan ahli tafsir dalam menjelaskan
makna ayat tersebut, hanya saja ungkapan yang paling
tepat dan benar adalah yang dikatakan oleh Ummul Muk-
minin'Aisyah radhiyallaahu 'anha ketika ditanya tentang
akhlak suaminya, Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam,
ia menjawab,

t- to ^99) z
.ilrill i;1' is,

"Akhlak beliau adalah Al-Qur-a1." 528

s28 Shahih' HR. Abu Dawud (no.1342), an-Nasa-i (1U199), Ahmad (YI/S+,
91, 111, 163), al-Baihaqi (fr.129-30), al-Hakim (IU 499, 613), Ibnu Khuzaimah
(no. 1.1.27),Ibnu farir ath-Thabari dalam Tafsiirnya (XlIl179-1,80), dan
Ibnu Hibban (no. 467 - at-T a' liiqaatul Hisaan).
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Makna dari hadits di atas bahwa melaksanakan pe-
rintah Al-Qur-an dan menjauhi larangannya menjadi
sebuah karakter bagi Nabi Muhammad shallallaahu'alaihi
wa sallam. Apu saja perintah A1-Qur-an pasti beliau lak-
sanakan, dan apa saja larangannya pasti beliau jauhi. Ini
semua disamping akhlak mulia dan lurus yang beliau
miliki. Tidak ada satu akhlak baik dan terpuji melainkan
beliau shallallanhu 'alaihi wa sallam menyandangnya karena
tidak ada cita-cita bagi beliau selain mendapatkan keridhaan
Allah Ta'ala. Akhirnya terkumpullah akhlak mulia pada
diri beliau yang mana beliau pun diutus untuk menyem-
purnakannya.

Dengan ini jelaslah bahwa akhlak mulia yffig dimitiki
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah agama itu
sendiri dengan melaksanakan perintah dan menjauhi
larangan secara mutlak sehingga benar-benar bersegera
untuk melaksanakan sesuatu yang dicintai dan diridhai
Allah dan menjauhi segala yang dibenci dengan lapang
dada. Inilah hakikat dari sebuah ketakwaan. Rasulullah
shallqllaahu 'alaihi wa sallam adalah manusia yang paling
baik akhlaknya, paling bertakwa, dan paling mengenal
Allah Ta' ala.s2e

Kesepuluh:
Memperingatkan Kaum Muslimin dari Bahaya Hadits-
hadits Lemah, Palsu, dan Mungkar

A. Pengertian Hadits Dha'if (Lemah)

Hadits dha'if ialah setiap hadits yang tidak terkumpul
padanya sifat-sifat dari hadits shahih, tidak pula sifat-sifat
hadits hasan.s3o Hadits dha'if banyak macamnya, namun
bisa dikategorikan menjadi tiga:

s2e Lihat Manhajul Anbiyyaa' fii Tazkiyatin Nufuus (hal.B-2Q-
530 Lihat Muqaddimah lbni Shalah (hal. 3940) cet. Darul Kutub al-'Ilmiyyah,

th. 1416 H.
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lenis pertama: hadits maudhu' (palsu), ia adalah jenis
hadits dha'if yang paling jelek. Yaitu hadits yang dikata-
kan padanya: di dalam sanadnya ada seorang pendusta
atau pemalsu hadits.

lenis kedua; Hadits yang lebih ringan dari hadits palsu
namun sangat lematu yaitu hadits dha'if yang dikatakan
padanya: di dalam sanadnya ada orang yang dituduh
berdusta, para ulama hadits bersepakat meninggalkan
haditsnya, ia binasa, tidak ada apa-apanya, atau dha'if
jiddan (sangat lemah).

lenis ketiga: Hadits dha'if yang kelemahannya tidak
terlalu parah, dan menjadi kuat dengan hadits yang se-
pertinya, yaitu hadits yang di dalamnya ada perawi yang
buruk hapalannya, memiliki beberapa kesalahan, mudallis,
perawi mtt'an'an, atau mukhtalith, dan yang sepertinya.

Jenis pertama dan kedua tidak dapat dikuatkan dengan
adanya mutaba'ah (hadits penyerta) dan syahawidnya
tidak memberikan manfaat apa-apa. Adapun jenis yang
ketiga maka kebalikan darinya. Pada jenis ketiga inilah
terjadinya perbedaan pendapat tentang mengamalkannya
jika hanya diriwayatkan oleh satu orang perawi saia.s31

B. Ancaman Berdusta atas Nama Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam

Rasulullah shallallaahu 'alaihi uta sallam bersabda,

'ci'iei.#)ir"r"{i
"Barangsiapa berdusta atas namaku dengan sengaja,
maka hendaklah ia mengambil tempat duduknya di
\[s14ft2."s32

ssr fifi3f al-Mukhatasharul Hatsiits (hal. 258).
s32 Shahih' HR. Al-Bukhari (no. 11.0), Muslim (no.30) dan selain keduanya

dengan sanad mutawatir dari banyak para Shahabat.

'*QS r;.Jt-:Jl
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Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallamjuga bersabda,

.:6t A;;,i ,' 
ji 3k i"tV: ,, 

ji l";4<1 !y- ? . t) t \-, J.z

"|anganlah kamu berdusta atas namaku karena barang-
siapa berdusta atas namaku, maka silakan ia masuk
Neraka./533

Maksud berdusta atas nama Nabi Muhammadshallal-
laahu 'alaihi wa sallam ialah membuat-buat omongan atau
cerita yffig sengaja disandarkan kepada Rasulullah shallal-
laahu'alaihi wa sallam, lalu mengatakan: Rasulullah shal-
lallaahu 'alaihi wa sallam pernah bersabda demikian, atau
melakukan hal ini dan itu.

Para ulama telah sepakat tentang haramnya membawa-
kan hadits-hadits maudhu'(palsu) yakni hadits yang diada-
adakan seseorang atas nama Rasulullah shallallaahu 'alaihi
wa sallam dengan sengaja maupun tidak sengaja. Diper-
bolehkan membawakan hadits yang palsu hanya ketika
menerangkan kepalsuannya kepada umat agar mereka
selamat dari berdusta atas nama Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam.

C. Ancaman bagi Orang yang Membawakan Hadits-
hadits Dha'if (Lemah)

Imam Abu Syammah asy-Syafi'i rahimahullaah (wafat
th. 665 H) mengatakan, "Perbuatan ulama yang mem-
bawakan hadits-hadits dha'if adalah suatu kesalahan yang
nyata menurut para pakar hadits, ulama ushul, dan pakar
fiqih bahkan mereka wajib menerangkannya jika ia mampu.
]ika ulama itu tidak mampu menerangkannya maka ia
termasuk orang-or€mgyffirg diancam oleh Rasuhilah shal-
lallaahu 'alaihi wa sallam dengan sabdanya,

ssa 5fuxftift; HR. Al-Bukhari (no. 106), Muslim (no. 1), Ahmad (I/83), dan
at-Tirmidzi (no.2660) dari Shahabat'Ali bin Abi Thalib radhiyallanlu'anhu.
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.*1tstt3;1 'r# +#131 aj"*4,* tk *
"Barangsiapa menyampaikan hadits dariku, dia tahu
bahwa itu dusta, maka dia termasuk salah seorang
Pendusta."534

Beliau rahimahullaah berpendapat bahwa seseorang
tidak boleh membawakan satu hadits dha'if pun, melainkan
ia wajib menerangkan kelemahannya.s3s

Imam Ibnu Hibban rahimahullaah mengatakan, "Di
dalam kabar ini (hadits di atas) terdapat dalil yang me-
nunjukkan bahwa seseorang yang menyampaikan hadits
atau meriwayatkannya yang tidak sah dari Nabi shallal-
laalru 'alaihi wa sallam yaitu menyampaikan atau meriwayat-
kan hadits yang lemah atau yang diada-adakan oleh
manusia, sedang ia mengetahuinya bahwa ifu dusta, maka
ia termasuk para pendusta. Hal ini lebih keras lagi apabila
ulama (termasuk ustadz,kyai-r,"t) tersebut yakin bahwa
itu dusta tetapi masih disampaikan juga. Hadits ini juga
terkena kepada orang-orang yang masih meragukan ke-
shahihan atau kelemahan apa-apa yang disampaikan atau
diriwayatkan."536

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

.?r;Y Js-.Li; 4bI6.$ ,?u.,-#//
"Cukuplah seseorang dikatakan berdusta apabila ia
menyampaikan setiap apa yang i? dengar."sez

Shahih: HR. Muslim (I/9), at-Tirmidzi (no. 2662), dan Ibnu Majah (no.38)
dari Shahabat Samurah radhiyallaahu' anhu.

Lihat al-Baa'its 'alaa Inkaaril Bida' wal Hawaadits (hal. 54) danTamamul
Minnah (hal.32-33).

Kitaabul Majruuhiin minal Muhadditsiin (ULG17) karya Ibnu Hibban, tahqiq
Hamdi'Abdul Majid as-Salafi.

Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 5) dari Shahabat Abu Hurairah
radhiyallaahu 'anhu.
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Imam Ibnu Hibban rahimahullaah berkata, "Di dalam
hadits ini ada ancarnem bagi seseorang yang menycrmpaikan
setiap apa yang ia dengar sampai ia tahu dengan seyakin-
yakinnya bahwa hadits atau riwayat tersebut shahih./'s38

D.Pendapat Para Ulama tentang Hadits Dha'if

Syaikh Muhammad |amaluddin alQasimi rahimahullaah
mengatakan, "Hadits-hadits dha'if tidak bisa dipakai secara
mutlak untuk ahknam (hukum-hukum) maupunf dhan-ilul
a'maal (keutamaan amal). Hal ini disebutkan oleh Ibnu
Sayyidin Nas dalam kitabnya, 'Uyuunul Atsar, dari Yahya
bin Ma'in dan disebutkan juga dalam kitab Fat-hul Mughiits.
Ulama yang berpendapat demikian adalah Abu Bakar Ibnul
'Arabi, Imam al-Bukhari, Imam Muslim, dan Imam Ibnu
Itavvv1."53e

Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani rahimahul-
laah mengatakan, "Pendapat Imam al-Bukhari inilah yang
benar, dan saya tidak meragukan lagi kebenarahnya."S4o

E. Hadits Maudhu' (Palsu)

Hadits maudhu' (palsu) adalah hadits yang dibuat-buat,
dan ini termasuk sejelek-jelek bagian hadits lemah, dan
hukumnya FIARAM meriwayatkan hadits maudhu' (palsu)
kecuali dijelaskan tentang kepalsuannya.

Sebab-sebab Pemalsuan Hadits

Sebab-sebab orang membuat hadits maudhu' (palsu)
sangat banyak sekali, di antaranya:

Kitaabul Majruuhiin minsl Muhadditsiin (U1.6-17) karya Ibnu L\bban, tahqiq
Hamdi'Abdul Majid as-Salafi..

Qawaa'idut Tahdiits min Funuuni Mushthalahil Hadiits (hal.713) tahqiq
Muhammad Bahjah al-Baithar.
Tamaamul Minnah fii Ta'liiq 'alaa Fiqhis Sunnah (hal. 3 ). Lihat masalah
seputar hadits lemah dan palsu dalam buku penulit ar-Rasaa-il, iilid 1,

Pustaka'Abdullatu th. 2004 H.
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1. Adanya kepentingan partai politik.

2. Upaya untuk memusuhi Islam.

3. Adanya unsur fanatik terhadap kabilah, golongan,
negara, dan pemimpin.

4. Banyaknya para pendongeng (pembuat cerita-cerita
dusta).

5. Sangat menginginkan kebaik€ul namun tidak memiliki
ilmu tentangnya.

6. Perbedaan pendapat dalam madzhab dan ilmu kalam.

7. Ingin dekat dengan penguasa atau sebab lainnya.sal

F. Kesungguhan Para Ulama Salaf dalam Memerangi
Hadits-hadits Palsu

Perhatian dan kesungguhan ulama hadits dalam me-
melihara hadits Rasulullah shallallaahu 'alaihi utn sallam
sangat banyak sekali, di antaranya:

1. Selalu mempergunakan sanad.

2. Lebih meningkatkan keseriusan dalam memperoleh,
mengecek, dan memastikan kebenaran suafu hadits.

3. Mencari-cari serta memerangi kedustaan tersebut.Y2

G.Bahaya dan Mudharat dari Hadits-hadits Dha'if dan
Mengamalkannya:

1. Berdusta atas nama Rasulullah shallallaahu 'alnihi wa
sallam.

2. Menyebabkan terjadinya tambahan dalam agama atau
timbulnya bid'ah.

s1 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal.263-268) dengan diringkas.
il2 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 268-269).
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3. Menyebabkan terjadinya perselisihan, perpecahan, dan
permusuhan dalam agama. Padahal kita diperintahkan
untuk bersatu dan tidak berselisih.

4. Membuka tembok pemisah dalam agama antara Islam
dengan musuhnya.sa3

Kesebelas:
Memeran gi Hizbiyy ah dan Fanatik Golongan

A. Defini si T ah az zub (Berkelompok)

Yaitu at-tajammu' (berkumpul, berkelompok) diambil
dari kata hizb, mereka adalah orang yang berkelompok.
Bentuk jamaknya adalah ahzaab; mereka adalah setiap kaum
yang hati dan perbuatarmya sama. Atau setiap kelbmpok
yang memiliki tujuan dan misi yang sama.

Hizbur rajuli (kelompok si fulan) artinya pendukung-
pendukungnya dan tentaranya yang berpegang pada
pendapahrya. Dalam Islam, berkelompok terkad*g dipuji
dan terkadang dicela.

B. Puiian Terhadap Hizb (kelompok) yang Dinisbatkan
kepada Allah

Allah Ta'ala berfirman,

" S es un g guhny a p enolo n gmu hany alah Allah, Rasul-N y a,

dan orang-orang yang beriman, yang melaksanakan shalat
dan menunaikan zakat, serta tunduk (kepada Allah). Dan
barangsiapa menj adiknn Allah, Rasul-Ny a, dan orang-orang

s43 Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 259).

352

i,3l: iirli'o,4-i,5i qt ljL fi;; xr &;6t )
iri tltt; iri\ fr -{;, 6i f;; w @'o;{S {,'r S:li

{@6i,Li$ioi3.i

Mulia dengan Manhaj Salaf



yang beriman sebagai penolongny a, makn sungguh, pengikut
(agama) Allah itulah yang menang." (QS. Al-Maa-idah:
5s-s6)

Allah T a' ala berfirman,

;i -tj;rj*.i i 4 Air e*,5?i6, 14J

&,-Cl*iivt;Y341i&;'-;i";6
fu-;ic-.a443ei*l;Tgt6
"tt*fJUe-,-i',{-t-.;Lt")'$5#{:lsr;q1;u-{;}4!'iiG,*.

@t ;F,*t? rtt ;>L;*1 fi\ 3, Aa- i ru
"Engkau (Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu

kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling
berkasih sayang dengan orang yang menentang Allnh dan
Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapaknya, anaknya,
saudaranya, atau keluarganya. Mereka itulah orang-orany
yang di dalam hatinya ditanamkan oleh Allah keimanan
dan Allah telqh menguatkan mereka dengan pertolongan
yang datang dari Dia. Lalu dimasukkan-Nya mereka ke

dalam Surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya,
mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap merekn dan
mereka ridha terhadap Allah. Merekalah golongan Allah.
lngatlah, sesungguhnya golongan Allah itulah yang ber-
untung." (QS. Mujaadil ah: 22)

Golongan Allah, lnereka adalah wali-wali-Nya yang
mencintai karena-Nya, membenci karena-Nya, menolong
wali-wali-Nyu, dan memusuhi musuh-musuh-Nya. Ber-
kumpulrrya mereka adalah karena Allah dan di jalan Allah,
di mana Allah Ta'ala mengikat kaum mukminin dengan
persaudaraan iman, Allah Ta'ala berfirman,
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n;;Li,#Airi,y

" Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu bersaudnra... "
(QS. Al-Hujuraat 10)

Allah Ta'ala mensyari'atkan kepada mereka untuk
saling mencintai, saling menolong, saling memohonkan
rahmat dan saling menyay angi, sebagaimana Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

r4rt k,&s3 #t|r e1; e'w3il: k
. .i{t, ;;rL, r#l "}y { ;t'i W "4,.,!Sal 6I

"Perumpamaan kaum mukminin dalam cinta-mencintai,
sayang-menyayangi dan bahu-membahu, seperti safu
tubuh. ]ika salah satu anggota tubuhnya sakit, maka
seluruh anggota tubuhnya yang lain.ikut merasakan
sakit iugu, dengan tidak bisa tidur dan demas."544

Allah Ta'ala menyeru mereka agil bersatu, saling
tolong-menolong, dan berkumpul serta melarang mereka
dari berpecah-belah, bercerai-berai, dan berselisih. Allah
Ta'ala berfirman,

$i 13- lI{i v:s {i q; ;,{ w, ig:;r, y
Gt- 4t), # ,&ri,'6.3t i6s'FtL{.c
'fi K i#. qK W € ;E )gi'i'#\ia iy;'Fi

{@6,frXrt-A;

w Shahih: FIR. Al-Bukhari (no. 6011) Muslim (no.2586) dan Ahmad W1270),
dari Shahabat an-Nu'man bin Basyir radhiyallaahu'anhu,lafazh ini milik
Muslim.
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"Dan berpegang teguhlah knmu semuanya pada tali (agama)

Allah dnn j anganlah knmu ber cerai-berai, dan ingatlah nilcrnat
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa lahiliyah) ber-
muxthnn, lalu Allalt mempersatuknn hatimu sehingga dengan
knrunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangknn (ketika)

itukamuberada di tepi jurang Nerakn,lalu Allah mutyelamat-
knnknmu dari sana. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk." (QS.
Ali'Imran: 103)

C. Celaan Terhadap Hizbiyyah dan Fanatik Golongan

Allah Ta'ala berfirman,
,GT;ii

@l;iClev*q"#;A
"Dan sungguh, (agama tauhid) inilah agamakamu, agama
yang satu dan Aku adalah Rabb-mu, maka bertakwalah
kepada-Ku. Kemudian mereka terpecah-belah dalam urusan
(agama)nya menjadi beberapa golongan. Setiap golongan
(merasa) bangga dengan apa yang ada pada merekn (masing-
masing)." (QS. Al-Mu'minuun: 52-53)

Allah Ta'ala berfirmary

ti* e.$i A @ A,+. ;li AG,K*J

eit:6"Hf!S;-u1|fi 'K*=,$ttS

6;rii4tik7*r\4:'*,
"...Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang mem-
p er s eku tuknn All ah, y ait u or an g- o r an I y an g meme c ah-b el ah
agama merekn dan merekn menjadibeberapa golongan. Setiap
golongan merqsabangga dengan apa yang ada pada golongan
mereka." (QS. Ar-Ruum : 31,-32)

Syaikh Shafiyurrahman al-Mubarakfuri rahimahullaah
mengatakary "Al-Hizb secara bahasa adalah:'Golongan
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(kumpulan) dari manusia, berkumpulnya manusia karena
adanya sifat yang bersekutu atau kemaslahatan yang
menyeluruh. Mereka terikat oleh ikatan'aqidah dan iman,
atau ikatan kekufuran, kefasikan, kemaksiyatan, atau
terikat karena sebangsa dan setanah air, atau (ikatan)
nasab/keturunan, pekerjaan, bahasa, atau apa-aPa yang
serupa dengan ikatan-ikatan tersebut, kriteria, kemasla-
hatannya yffigsecara adat manusia berkumPql di atasnya
dan bersafu karena sifat-sifat tersebut."

Bukanlah sesuatu yang tersembunyi bagi seseorang
yang berakal bahwa setiap hizb mempunyai prinsip-prinsip
pemikirary sandaran yang sifatnya intern dan teori-teori
yang menjadi patokan sebagai undang-undang bagi ke-
lompok hizb. Meskipun sebagian mereka tidak menyebut-
nya sebagai undang-undang.

Undang-undang tersebut kedudukannya sebagai asas

yarrg menjadi dasar berpijaknya sistem Pengorganisasian
hizb, dan hizb sengaja dibangun berdasarkan undang-
undang tersebut.

Barangsiapa yang percaya dan meyakininya dengan
sungguh-sungguh maka pada akhirnya dia akan mengakui-
nya, mengambilnya sebagai asas pergerakan dan amal
jama'i yang tersusun rapi dalam hizb tersebut. Sehingga
ia menjadi anggotanya atau pendukung setianya. Yang
tidak setuju/menolak, maka ia tidak termasuk anggota
hizb. Maka, undang-undang itu adalah asasnya wala'
(kesetiaan/ loyalitas) dan bara' (permusuhan) persatuan
dan perpecahan, kepedulian dan ketidakpedulian.

Atas pertimbangan yang demikian maka sesungguhnya
di dunia ini hanya ada dua hizb, yaitu hizb Allah dan hizb
setan, yang menang dan yang kalah, yang muslim dan
yang kafir.

Orang yang memasukkan hizb Allah ke dalam hizb
(kelompok, pergerakan, jama'ah-jama'ah) yang lain maka
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dia telah merobek-robek hizb Atlah, memecah belah kalimat
Allah Ta'ala.

Seorang muslim harus meninggalkan dan menanggal-
kan semua bentuk hizbiyyah yang sempit dan terkutuk
yang telah melemahkan hizb Allah dan tidak boleh toleran
kepada semua kelompok/golongan/jama'ah. Supaya agauna
Islam ini seluruh.y, milik A11ah.s4s

D.Tercelanya Fanatik Terhadap Golongan, Madzhab,
dan Ulama Tertentu

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah berkata,
"Barangsiapa mengangkat pemimpiO siapa pun orangya,
lalu wala' dan bara'nya menurut persetujuan perkataan/
perbuatannya, maka ia termasuk,' orang-orang yang memecah-
belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan."'
(QS. Ar-Ruum: 31-32)546

Beliau juga berkata, "Barangsiapa bergabung (berjanji
setia) bersama ortrng tertenfu unfuk memberikan loyalitas
kepada or€u:rg yang loyal kepadanya dan memusuhi orang
yang memusuhinya, maka ia serupa dengan bangsa Tatar
yang berperang di jalan setan. Dan yang seperti ini bukan-
lah termasuk orang yangberjuang di jalan Allah, tidak pula
termasuk tentara kaum Muslimin. Orang-orang seperti
mereka tidak pantas menjadi tentara kaum Muslimin,
bahkan mereka lebih pantas menjadi bala tenta1asglay1."547

Beliau jrga berkata, "Barangsiapa fanatik kepada
pribadi tertentu selain Nabi shallallaahu'alaihi wa sallam,
seperti or6mg yang fanatik kepada Imam Malik, asy-Syaf i,
Ahmad, atau Abu Hanifah, dan meyakini bahwa pendapat
orang tertentu ifulah yang benar, harus diikuti, dan tidak
boleh mengikuti imam selainnya yang menyelisihi; maka

vs Lihat ad-Da'wah ilallaah baina at-Tajammu' al-Hizbi wat Ta'aawun asy-Syar'i
(hal.53-55) oleh Syaikh'Ali Hasan al-Halabi al-Atsari.

s46 Majmuu' Fataawaa(Xx/8)
s47 Mnjmuu' F ataausaa (XVLIU20-21).

Bab B : Prinsip-prinsip Dakwah Salafiyah



I

siapa yffigmelakukan hal ini, ia adalah orang bodoh dan
sesit, brhka.t terkadang bisa menjadi kafir. Sebab ketika
ia meyakini bahwa manusia wajib mengikuti satu imam
saja tanpa imam yang lain, maka ia wajib disuruh b_ertaubat,

jilia mau bertaubat, jika tidak mau, ia dibunuh."s(g

Ketika ditanya mengenai orang-orang yang fanatik
terhadap madzhab dan ulama tertentu dan tentang orang-
or;mg yang serna sekali tidak mau mendenggllasihat para
ulama, SyailJr Dr. Shalih bin Fauzan bin'Abdillah al-Fauzan
h afi zh ahill a ah meniaw ab, " B enar, ini a d alah_ du a golortgan
yi"S saling berlawanan. Di antara mereka ada yang g!rulyw
(berlebih-leUifran; dalam taklid sehingga ia fanatik t9rh1d-ap

berbagai pendapat seseorang meskipun menyelisihi dalil.
Ini sangat tercela bahkan bisa mengakibatkan kekafiran

-kita berlindung kepada Allah-.

Golongan yang kedua, ialah mereka yang menolak
mentah-mentah perkataan para ulama dan ddak mengambil
manfaat darinya meskipun (perkataan ulama tersebut)
sesuai dengan A1-Kitab dan As-Sunnah. Ini adalah penyia-
nyiaan. Golongan pertama adalah orang yang melampaui
bhtas sedang yang kedua adalah orang yang menyia-
nyiakan.

Terdapat kebaikan di dalam pendapat para ulama,
terlebih lagi fiqih Salal fiqih Shahabat, Tabi'in, Imam Yang
empat, dan para ahli fiqih yang disaksikan (disepakati)
oleh umat Islam tentang kefaqihan mereka dalam agama,
maka kita mengambil manfaat dari pendapat-pendapat
mereka. Tetapi tiaat boleh dijadikan sebagai masalah yTq
tidak bisa dibantah lagi, bahkan apabila kita mengetahui
bahwa satu pendapat menyelisihi dalil maka kita diperintah
untuk berpegang kepada dalil.

Adapun jika pendapat ini tidak menyelisihi dalil dari
Al-Kitab dan As-Sunnah, maka kita boleh berpegang serta

il8 Majmuu' F ataawaa (XXIU248-249).
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menerimanya, dan ini tidak termasuk fanatik, tetapi sebagai
tindakan mengambil manfaat dari fiqih (pemahaman)
Salafush Shalih dan mengambil penjelasan darinya, dan
sebagai jalan untuk memahami makna-makna Kitabullaah
dan Sunnah Rasul-Nya shallallaahu 'alaihi wa sallam.

Pendapat yang benar dan adil ialah: kita mengambil
perkataan para ulama dan ahli fiqih selama sesuai dengan
dalil dari Al-Qur-an dan As-Sunnah serta meninggalkan
setiap pendapat yang menyelisihi dalil dan kita memberi-
kan udzur kepada ulama atas kesalahan mereka, mengenali
kedudukan mereka, dan tidak meremehkan mereka.
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

'€tilj )t;1 ^s; 
aVT'"C *u'€at'€€tiL

?1',Ji'\G1'"C'*S
"lika seorang hakim berijtihad dan ijtihadnya benar,
maka ia mendapat dua pahal+ dan jika ia berijtihad dan
ijtihadnya salahlkeliru maka baginya satu pahala."ile

Kesalahan tersebut akan termaafkan apabila berasal dari
seseorcu:rg yang telah terpenuhi syarat berijtihad padanya.
Adapun or6mg yang bodoh atau orang yang baru menunfut
ilmu, maka ia tidak berhak dan tidak boleh berijtihad, ia
berdosa dengan ijtihadnya baik benar maupun salah. Sebab,
ia melakukan apa yang tidak seharusnya ia lakuksn.'/550

Keduabelas:
Berusaha Mewuiudkan Kehidupan Islami dan Me-
negakkan Hukum Allah di Muka Bumi

Sesungguhnya mewujudkan kehidupan Islami dan
menegakkan hukum Allah Ta'ala di muka bumi merupakan

ile Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 7352), Muslim (no.1716), Abu Dawud
(no. 3574), Ibnu Majah (no.2314), al-Baihaqi (X/118-119) dan Ahmad
(IY ltgg,204), dari Shahabat 'Amr bin 'Ash radhiyallaahu 'anhu.

sn Al-Ajwibatul Mufiidah' an As-ilatiil Manaahijil l adiidah (hal 69-70).
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tanggung jawab seluruh kaum Muslimin, baik s9b-agai

rakyit maupun penguasa. Rasulull ah shallallaahu' alaihi w a

sqllam bersabda,

k16,A'6$rr,*5'* ir# *S,U &
,errrVrq.,k"+':ilIYltt'#. #1 ,Y d5

*:;i;#$ks'Ut#
"Kamu sekalian adalah pemimpin, dan kamu sekalian
bertanggung jawab atas orang yang dipimpinnya.
Seorang Amir (raja) adalah pemimpin, seor€u:lg suami
pun pemimpin atas keluarganya, dan isteri iuga pe-
mimpin bagi rumah suaminya dan anak-anaknya.
Kamu sekalian adalah pemimpin dan kamu sekalian
akan diminta pertanggungjawaban atas kepemim-
pinannya."ssl

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallamjuga bersabda,

;rA:t'iv ,'e;*!tt ;4t J,;:itt ipt,la;:itt U"ri
'6;/Jt ;sl: ,l;1J , y5J.r ,a:i$ t!'t ir:';u

'gesJb3il)3i
"Agama itu adalah nasihat, agama itu adalah nasihat,
agama itu adalah nasihat. Mereka (para Shahabat)
bertanya, 'Untuk siapa, wahai Rasulullah?' Rasulullah
shallaliaahu 'alaihi wa sallam menjawab, 'Untuk Allah,
Kitab-Nya, Rasul-Nyu, Imam kaum Muslimin atau
Mukminin, dan bagi masyarakat kaum Muslimin./ss2

Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 893, 5188,5200), Muslim (no. 1829), Ahmad
(1U5, 54, 1 1 1 ) dari Ibnu'Umar radhiy allaahu' anhuma. Lafazh ini milik
al-Bukhari.
Shahih: HR. Muslim (no. 55 (95)), Abu Dawud (no. 4944), an-Nasa-i
(YW1,56-157), Ibnu Hibban (Ta'liqatul Hisaan'ala Shahih lbni Hibbanno.
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Kedua hadits ini adalah penopang yang sangat kokoh
dalam melaksanakan berbagai hak-hak dan kewajiban.
Kedua hadits ini menetapkan kewajiban pribadi dan
masyarakat. Sebab agama Islam mesti ada umat yang
mengembarmya serta mesti ada kekuatan yang melindungi-
ny+ keduanya adalah satu unsur dalam satu waduh, y*g
saling menyempurnakan, dan saling bekerja untuk satu
tujuan.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah mengata-
karl "Sungguh, telah diketahui secara pasti dalam agama
Islam bahwa Risalah Nabi Muhammad bin'Abdillah
shallallaahu 'alaihi wa sallam untuk semua manusia; baik
unfuk kalangan Arab maupun non-Arab, para raja maupun
rakyatnya, para ulama dan orang awam. Risalah ini akan
tetap abadi hingga hari Kiamat. Bahkan, syari'at beliau
mencakup bangsa jin dan manusia. Dan sungguh, tidak
boleh bagi seorang pun dari makhluk Allah untuk keluar
dari ittiba', ketaatan kepada beliau, dan berpegang teguh
dengan agama yang telah beliau syari'atkan untuk umat-
nya. Serta tidak boleh keluar dari apa yang beliau Sunnah-
kan berupa pelaksanaan perintah dan menjauhi berbagai
larangan, bahkan jika para Nabi 'alaihimus salqam sebelum
beliau (hidup di tengah-tengah beliau) maka mereka pun
wajib mengikuti dan mentaati beliau shallallaahu 'alaihi wa
sallam."ss3

Kaidah-kaidah dan Asas dalam Penerapan Syari'at
Islam

Ahlus Sunnah adalah or€u:rg yang sangat mendambakan
terlaksananya hukum Islam, sebagaimana dilaksanakan
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam dan Khulafa-ur
Rasyidin radhiyallaahu'anhurz. Prinsip Ahlus Sunnah

4555), Ahmad (IV/ 102-103), al-Baihaqi (Vm/163), dari Shahabat Abu
Ruqayyah Tamim bin 'Aus ad-Dari radhiyallaahu 'anhu.Lihat lrwaa-ul
Ghaliil (1162, no.26).

sst lvlajlvv' F ataawaa (XU 422-423).
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1.

tentang penegakkan syari'at Islam di muka bumi dan
berhulium dengan aPa yang diturunkan Allah sebagai
berikut:5s

Berhukum dengan aPa yang diturunkan A1lah Ta'ala
(dengan pemahaman yang luas) adalah fardhu 'ain
atas ietiap muslim, baik bagi individu maupun ke-
lompok, baik penguasa mauPun rakyat jelata. Karena
setiap mereka adalah pemimpin, dan bertanggung
jawa-b atas apa yang mereka pimpin. Adapun pe-
iaksanaan hak-hak syar'i (ya.g berkaitan dengarrhad,
qishas, dera, dan lainnya) yang berhak melaksanakan-
nya adalah ulil amri (pemerintah).

Berhukum dengan aPa yang diturunkan Allah Ta'ala
meliputi segali hal dengan semPurna. Termasuk di
dalamnya masalah-masalah umat secara keseluruhan;
dalam bidang'aqidah, dakwah, pendidikan, moral,
ekonomi, politik, hubungan sosial, dan sebagainya.

Meninggalkan pelaksanaan hukum Allah Ta'ala adalah
fitnah ii"g beiar, penyebab datangnya cobaan (ben-
cana), perpecahan, kehinaan dan kerendahan yang
menimpa seluruh umat ini secara bersama-sama
maupun sendirian. Oleh karena itu, tidak boleh
menganggap remeh dan menyePelekan masalah ini.

sv Lihat bahasan ini pada: Mujmal Masaa-il al-lmanwal Kufr al-'llmiyyahfii
l.lshuulil 'Aqiidah is-Salafiyyah (hal 41'-47, cet.Il-1.424 H) oleh Musa Alu
Nashr, 'Ali Hasan al-Halabi al-Atsari, Salim bin'Ied al-Hilali, Masyhur
Hasan Alu Salman, Husain bin'Audah al-'Awayrsyah, Baasim bin Faishal

al-fawaabirahhafizhahullaah, al-waiiiz fii 'Aqiidatis salafish shalih (ha].
12'1.-726, cet. IL Diarur Raayah-1422 H) oleh'Abdullahbin'Abdil Hamid
al-Atsari, dimuraja'ah dan ditaqdim oleh beberapa ulama, dan Fitnatut
Takfiir oleh Muhndditsul'Ashr syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani,

taq-dim oleh Syaikh 'Abdul 'AzizbinBaaz dan ta'liq oleh Syaikh Mu-
hammad bin Snalih al-'Utsaimin rahimahullaah, dikumpulkan oleh'Ali
bin Husain AbuLatz, cet. II, Daar Ibnu KhuzaimatL th. 1418 H, serta

al-Hubnu bighairi maa Anzalallahu wa Llshuulut Takfrir fri Dhnu-il Kitab was

Sunnah wa Aqwaal Salafil ummah, ta'lif Dt. Ktralid bin 'Ali bin Muhammad
al-'Anbari, cet.IV, Maktabah al-Furqary th. 1421H.

2.

3.
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a.

4. Keadaan orang yang menghukumi dengan selain yang
diturunkan Allah Ta'ala adalah sebagai berikut:

Kalau ia meninggalkan hukum Allah dan menganggap
halal perbuatannya ifu, atau karena memandang bahwa
ia dibebaskan memilih dalam masalah ini, atau ber-
pendapat bahwa hukum Allah Ta'ala tidak layak untuk
mengurusi problem masyarakat, atau bahwa hukum
selain hukum Allah lebih baik bagi mereka, maka dia
adalah kafir keluar dari agama setelah terpenuhi syarat-
syarat dan tidak adanya penghalang.sss Ini sesuai
dengan apa yar.g difatwakan para ahli ilmu yang
mantap dalam pemahaman agama.

Kalau ia meninggalkan hukum Allah Ta'ala karena
hawa nafsu, maslahat rasa takut, atau karena suafu
penafsiran sementara ia mengakui hukum Atlah Ta'ala
itu dan ia yakin bahwa ia salah dan menyimpmg, maka
ia terjatuh pada kufur ashgar (kekufuran kecil) dan di-
anggap melakukan perbuatan yang lebih besar dosanya
daripada makan riba, dan lebih besar pula daripada
zirra,lebih keras daripada minum khamr, tetapi ke-
kafirannya adalah kufrun duna kufrin (kekafiran di
bawah tingkat kekafiran sesungguhnya/kekafiran yang
tidak mengeluarkan dari Islam) sebagaimana yang
disampaikan oleh para Imam Salaf dan ulama-ulama
mereka. Nash yang paling jelas tentang kufrun duuna
kufrin adalah atsar dari Ibnu 'Abbas radhiyallaahu
'anhuma ketika menafsirkan ayat:

b.

sss Syarat-syarat seseorang bisa dihukumi kafir:
1. Mengetahui (dengan jelas),
2. Dilakukan dengan sengaja, dan
3. Tidak ada paksaan.
Sedangkan lntifa'ul Mawaani'(tidak ada penghalang yang menjadikan
seseorang dihukumi kafir ) yaitu kebalikan dari syarat tersebut di atas:
1. Tidak mengetahui,
2. Tidak disengaja, dan
3. Karena dipaksa.
Lthat Mujmal Masan-ilil limaan toal Kufr al-'llmiyyah fii llshuulil 'Aqiidnh as-

Salafiyyah (hal. 28-35, cet. II, th.1424 H) dan Majmuu' al-Fataawaa (XII!498).
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{ @ t;$Ji ? ryia';i'{;\ q. Kr- i ;; \
"Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang

dituruikan Allah, maka mereka itu adalah oranS-orang
yangkafir." (QS. Al-Maa-idah: 44)

Dari Ibnu Thawus dari ayahny4 Thawus rahimahullanh,

ia berkata, "b1,1;- 'Abbas pernah ditanyaoleh^seseorang
tentang tafsir dari ayat 4. ,ti';r<:t i,i,tet?'a iii?W" I ,,'t|,
" "Baringsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunlian Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang

kafir," maka apakah orang yalg melakukan demikian
berarti ia telah kafir (keluar dari Islam)? Ibnu'Abbas
r adhiy allaahu' anhuma meniaw ab,

. ;rt d6 !\F ;s A t'"8 r,rt a\ ;; tiY.

"Apabila ia melakukan demikian, maka ia kufur'
Namun tidak seperti orang yang telah kafir terhadap
Allah dan hari Akhir."

Ibnu 'Abbas radhiyallaahu 'anhuma Pernah ditanya
dengan pertanyaan yang serupa, lalu beliau radhiyallaahu

'anhuma menjawab,
t 992 t'-.*ts'1; -r'*>U"'J'!\; W AS'fi ,re

'Maka ia telah kufur dengan perbuatanny4 narnun tidak
seperti orang yang katu teihadaP Ahb ft3failgi-lmAatkar
Njra Kitab-kitab-Nyu, dan Rasul-rasul-Ny 4." 556

Imam Ibnu Abll 'Izz al-Hanaf i rahimahullaah (wafat
rh. 792 H) berka ta, "Haflrs dipahami bahwa berhukum

s56 Tafsir lbnu larir ath-Thabary (no. 12059, 12060), Tafsir lbnu Katsir (IW

120), al-Qaulul Ma,-mun fii Takhrij mawarada 'an lbni 'Abbas fii Tafsir "

;t 3';t*t'i,1i tl'at i ;1 u-, 13;;-i U i " oleh Syaikh'Ali bin Hasan bin'Ali
,Abdul' Hamid al-Halabi (hal. 15-16, 18), dan Qunatul' lJyuun fii Tash-hiih

Tafsir ,Abdullahbin'Abbas (hal. 110) oleh syaikh salim bin'Ied al-Hilali.
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dengan selain hukum Allah terkadang merupakan ke-
kufuran yang mengeluarkan dari Islam, terkadang bisa
berupa kemaksiyatan, besar maupun kecil. Menjadikan
kekufuran di situ, mungkin sebagai bentuk kiasan, mungkin
juga menjadi bentuk kufur kecil, menurut dua pendapat
terdahulu. Hal itu tergantung pada kondisi orang yang
berhukum. Apabila ia berkeyakinan bahwa berhukum
kepada hukum Allah itu tidak wajib, ada alternatif lain,
atau ia meremehkannya meski ia yakin bahwa itu adalah
hukum Allah, maka hal itu adalah merupakan kekufuran
yang besar. Namun apabila ia yakin akan keharusan ber-
hukum kepada Allah dan dalam konteks yang terjadi ia
juga menyadari hal itu, sementara ia melenceng sedang
ia tahu bahwa dengan itu ia berhak disiksa, maka orang
yang bermaksiyat itu disebut kafir, namun dalam bentuk
kiasan saja atau kufur kecil. Tapi kalau ia tidak mengetahui
hukum Allah, sementara ia sudah berusaha dan mengerah-
kan segala potensi untuk mengetahui hukum Allah, narnun
ia keliru, maka ia dianggap bersalah. Ia tetap mendapat
satu ganjaran untuk ijtihadnya, sedangkan kesalahannya
terampuni,"ssT

5. Usaha untuk menegakkan syari'at Allah Ta'ala di
negeri yang syari'at itu tidak diterapkan dan upaya
untuk memulai kembali kehidupan secara Islami di
atas manhaj nubuwwah yang dapat mempersatukan
kaum Muslimin dan mempertautkan kalimat mereka
adalah kewajiban syar/i yang terkandung dalam manhaj
Tagltyir Rabbani (metode merubah keadaan masyarakat
menurut syari'at Allah Ta'ala).

Allah Ta'ala berfirman,

{ @ :&uW 
&; "..hG ilf in aLy

ss7 Lihat Syarh 'Aqiidah Thahawiyah (hal. 446) takhrij dan ta'liq: Syu'aib al-
Arnauth dan'Abdullah bin'Abdil Muhsin at-Turki.
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"sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu knum

sebelum mereka merubah keadaan diri mereka sendiri..."
(QS. Ar-Ra'd: 1,1.)

Asalkan usaha itu tidak dilakukan dengan catahiz-
biyyahsss yang rusak, atau ashabiyyah (mengunggulkan
golongannya secara ekstrim), dan fanatisme yang me-
rugikail Usaha menegakkan syari'at Islam harus dilakukan
dengan dakwah yang aman dan benar, dengan ilmu yang
bermanfaat dengan keyakinan dan kesabaran serta tetap
berpegang teguh kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah me-
nurut pemahiman Salafush Shalih. Bekerjasama dalam
kebaikln dan taqwa, saling menasihati dengan kebenaran
dan kesabaran dengan membersihkan noda-noda yang
mengotori'aqidah kaum Muslimin, serta mendidik mereka
di atas manhaj yang haq (benar).sse

6. Pertama kali yang harus dibenahi dan diluruskan
adalah masalah 'aqtdah, menjelaskan kepada pribadi
dan umat Islam tentang hakikat maknanya yang agun&
dan keterkaitannya dengan PeneraPan syari'at Allah.

Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam telah mengajak
umat untuk menegakkan ibadah hanya kepada Allah saia.

Allah Ta'ala berfirman,

{ @ . .\rt 7y5* {:'iv*l}qii rl:. . }
"...Keputusan itu hanyalah milik Allah. Dia telah meme-

rintahkan agar kamu tidak beribadah kepada selain Dia..."
(QS. Yusuf: 40)

Allah Ta'ala juga memerintahkan umat Islam untuk
taat kepada Allah Ta'ala dan Rasul-Nya. Allah Ta'ala
berfirman,

Hizbiyyah: Hizb secarabahasa berarti kelompok (golongan) yang mem-
punyai prinsip dan tujuan tertentu.
Mujmal Masaa-ilil lman wal Kufr al-'llmiyyah fii Ushuulil 'Aqiidatis Salafiyah

(hal.46-a7)

558

559
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7.

8.

9.

"Hanya ucapan orang-orang mukmin, yang apabila merekn
diajakkepada Allah dan Rasul-Nyo agar Rasul memutusknn
(perkara) di antara mereka, mereknberknta, 'Kami mendengar,
dan kami taat.' Dan mereka itulah orang-orang yang ber-
untung." (QS. An-Nuur: 5L)

Mengimani keumuman syari'at Islam serta kebaikan-
nya pada setiap zaman dan tempat.

Mengimani bahwa syari'at Islam adalah sempurna,
fleksibel, dan layak hingga hari Kiamat.

Mengimani bahwa syari'at Islam menghapus syari'at-
syari'at agama terdahulu.

Mengimani bahwa syari'at Islam adalah mudah, penuh
toleransi, dan memenuhi hajat manusia pada setiap
zaman dan tempat.

Bertahap dalam menerapkan hukum-hukum dalam
syari'at Islam.

Teguh, istiqamah, sabar, serta tidak tergesa-gesa dan
putus asa.s6o

0 Lihat al-Mul&tashmul Hatsiits (hal. 30&312) dengan diringkas dan ditambah.

10.

11.

L2.
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Bab 9

CIRI.CIRI DAKWAH HTZBTYYAT{

DAI{ STIRI]RIYYATF|I

Ada sebagian kelompok yang menisbatkan diri mereka
kepada "Ahlus Sunnah" padahal pada hakekatrya mereka
adhlah ahlul bid'ah, dan ada juga yang menisbatkan diri
kepada "Salafiyah" namun pada hakekaftrya mereka adalah
hizbiyyun atau har akiyyun, bukan Salafi.

Ciri-ciri kelompok, golongan, hizbiyyun, atau harakiyryun

ytrrgada di tengah kaum Muslimin adalah sebagai berikut:

1.. Berkelompok, berkoalisi, membuat onnas, front, atau
forum komunikasi yang memiliki aturary tanzhim,
undang-undang yang mengikat seluruh anggotanya
dengan bai'at atau dengan al-wala' d'an al-bara'
(memberikan loyalitas dan berlepas diri) terhadap
kelompok tersebut.

s61 Bahasan ini dinukil dari kitab Majmuu'Fataawaa karya Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah, Hukmul lntimaa'karya Syaikh Bakr Abu Zard, a!A11yib1!t

al-Mufidah'in As-ilatil tvtananhiiil ladiidnh min liaabatisy oleh Syaik! Dr. Shalih
F auzan, Ru'y ah Waaqi' iyyah fil Manaahiii ad-Da' awiyy ah karya Syaikh'Ali
Hasan 'Ali 'Abdul Hamid cet. I th. 'J.4L2H, ad-Da'wah ilallaah bainat
Tajammu' al-Hizbiy wat Ta' anwun asy-Syar' iy, karya Syaikh'Ali }Iasan'Ali
'Abdul Hamid, dan al-Maqaalaat as-Salafiyyah fil 'Aqiidah wad Da'wah wal
Manhaj walWaaqi'karya Syaikh Salim bin'Ied al-Hilali. Dan beberapa
kitab lainnya.
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Mereka membuat aturan, undang-undang, anggaran
dasar (AD), anggar€u:r rumah tangga (ART), al-wala'(mem-
berikan loyalitas) juga berdasarkan bentuk kajian, halaqah,
atau perbuatary atau sikap sesama kelompok mereka dan
bara' @erlepas diri) dari selain mereka. Mereka mempunyai
ikatan wala' (loyalitas) dart bara' (berlepas diri) berdasarkan
nauna-narna pribadi, pemimpin, tokotu dan jama'ah. Bahkan
sampai kepada kaset, VCD, MP3, dan majalah sesama
kelompok mereka saja. Mereka membuat perafuran tidak
tertulis bahwa tidak boleh mendengarkan kajian dengan
kaset, VCD, MP3 dari ustadz-ustadz yar.g lain, selain
ustadz-ustadz kelompoknya saja. Demikian pula tidak
boleh membaca buku-buku, majalah-majalah, atau buletin
melainkan hanya dari kelompoknya saja.

Mereka mengeu:rgkat beberapa orang sebagai pemimpin
mereka. Mereka loyal dan cinta kepada or€mg yang dicintai
pemimpinnya ifu, dan mereka memusuhi siapa saja yang
dimusuhi oleh pemimpinnya. Mereka mentaati segala apa
yang difatwakan oleh pemimpin/tokoh/ustadz mereka
tanpa merujuk kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah dan
tidak menEu:ryakan kepada mereka dalil-dalil dari apa yang
difatwakan.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah berkata,
"Barangsiapa mengangkat seorang pemimpin, lalu ia
mencintai dan memusuhi menurut persefujuErnnya dalam
perkataan dan perbuatan, maka ia termasuk dari orang-
orang yang memecah belah agama mereka dan mereka menjadi
beberapa golongan (QS. Ar-Ruum: 32)."s02

Beliau rahimahullaah jugaberkata, "Tidak boleh seorang
pun dari umat Islam mengangkat seseorang (sebagai
pemimpin atau tokoh) yang ia mengajak kepada kelom-
poknya/thariqatnya, ia wala' (memberikan loyalitas) dan
memusuhi atas nama kelompok^y, bukan kepada Nabi
shallallanhu'alaihi wa sallam, kemudian ia berpegang kepada

s62 Maj muu r 
F ataawa Sy aikhil lslam lbni T aimiyy ah (XX/8).
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perkataan/pendapatnya. Ia memberikan loyalitas dan
memusuhi berdasarkan pendapatnya bukan berpegang
pada firman Allah' Azza wa lalla,sabda Rasulullah shallal'
laahu 'alaihi wa sallam, dan ijma' Para Shahabat. Bahkary
perbuatan mereka termasuk dari perbuatan ahlul bid'ah
yu.g mereka berpegang kepada seseorang atau pendapat
ytrtgmemecah belah kaum Muslimin, karena mereka mem-
berikan loyalitas dan memusuhi denganberpegang kepada
perkataan tersebut atau kepada j ama' ah/kelompokny a-" 563

Mereka yang membuat kelompok atau jama'ah dan
yang lainnya mereka berkhayal dan berangan-angan
kosong bahwa membuat kelompok ini akan dapat mengem-
balikan kejayaan Islam, justru malah kebalikannya, yang
ada adalah bertambah peryecahan, perselisihan, pertikaian,
saling mentahdzir (menghair),bahkan samPai kepada per-
tumpahan darah. Allaahul Musta'aan wa ilallaahil Musytakna
(hanya kepada Allah kami memohon pertolongan dan
hanya kepada Allah kami mengadu).

2. Sembunyi-sembunyi dalam amal.

Hal itu karena amal dan pembicaraannya lebih banyak
kepada masalah politik, karena itu mereka selalu mem-
punyai kegiatan rahasia dakwah rahasia, gerakan rahasia,
dan selainnya. Bahkan kajiannya pun rahasia untuk bebe-
rapa orang tertentu saja, baik dalam bentuk halaqahatau
lainnya. Tentang masalah ini, Khalifah 'Umar bin 'Abdul
' Aziz r ahimahull a ah berkata,

j; €, ?;tt I elrat tii g: At';s.try,i)5\1.
'Y#o*u

"Apabila engkau melihat satu kaum berbisik-bisik
(sembunyi-sembunyi) tentang agama mereka (khusus
di katangan mereka saja) dengan meninggalkan kaum

s63 Majmuu' Fataawaa (XX11,64).
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Muslimin, maka ketahuilah bahwa (ajaran) mereka
dibangun di atas kesesatan."se

3. Dakwah musiman
Orang-orang kafir dan musyrik berusaha unfuk me-

rusak dan melemahkan kekuatan kaum Muslimin dan
memporakporandakan dakwah mereka dengan berbagai
macam cara. Di antara cara-cara orang kafir dan munafik
ialah mereka berusaha menguras pikiran dan menghabis-
kan kekuatan para ulama dan da'i untuk menghadapi
gerakan Tanshiir (Kristenisasi) dan aliran-aliran sesat di
berbagai daerah, sehingga para da'i sibuk membantah
mereka yang dapat menghabiskan waktu, tenaga, dan
perjuangan. Waktu dan tenaga para ulama dan da'i habis
untuk mengadakan seminar, muktamar, dan dakwah
musiman unfuk membantah problem yang selalu muncul
yang memang sengaja dibuat oleh musuh-musuh Islam,
agar bangunan umat yang utuh tidak terwujud.

Sesungguh.yu jika kita melihat dengan teliti bahwa
dakwah musiman tidak lepas dari masalah politik, da'i-
da'i sibuk dengan persoalan anggota, partai, mencari
pengikuf dan meluaskan jaringan anggota-anggotanya.
Karena ifu, mereka melakukan dakwah musiman, musim
partai, musim pemilu, musim kegiatan sosial, musim
maulid, musim perayaan, dan lainnya. Sehingga dakwah-
nya kosong dari penjelasan AlQur-an dan As-Sunnuh y*g
shahih, bahkan mereka membawakan ayat-ayat untuk
mendukung kelompoknya, ditafsirkan dengan ra'yunya,
dan terkadang muqaddimahnya dengan ayat-ayat Al-
Qur-an untuk "tabarruk (mencari berkah)" setelah itu tidak
jelas ke mana arah pembicaraannya masuk politik dan
lainnya?? Akhirnya kita bertanya, "Mart dibawa ke mana
umat ini??" Allaahul Musta'aan, laa haula walaa quwwata
illaabillaah.

u* 
Pi4ry?yatkan oleh ad-Darimi (I/91), Ahmad dalam az-Zuhd (no. 1681),
al-Lalika-i dalam h1arah Ushuul (tiqaad Ntlis Sunnah wal Jamaa'ah (no. 251),
dan Ibnul lauzi @f-Muntaqan Nafiis min Talbiis lbliis,h;l. BB).
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Kepada para da'i musiman, apakah tidak sefa-ik1la
kita berfikif kembah, merenungi apa yang sudah kita
lakukan bertahun-tahun aPa yang sudah kita didik bagi
umat ini?! |angan seperti orang yang Punya anak ylng
masih kecil-kecil, tidak Punya tempat tinggal tetapi sibuk
dengan memikirkan suPaya rumahnya tidak dicuri, di-
rampo! dan diculik. Padahal rumah belum Punya, anak
tidai< diurus, akhirnya sibuk dengan sesuatu yang tidak
jelas, rumah tangga dan umatnya terbengkalai.

4. Sibuk dengan masalah Politik
Sesungguhnya merupakan satu aksioma bagi setiap

orang yang berakal, kekuatan musuh bagaimana Pun
hebatrya tiaak akan dapat mengalahkan umat Islam, umat
Islam kalah dari dalam. Allah Ta'ala berfirman,

{ @ "'d^,u,W {r; r.h( #{'$ 6LY
" ... SesLtngguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan

suatu kauiiebelum mereka mengubah keadaan diri mereka

sendiri..." (QS. Ar-Ra'd: L1)

Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam bersabda dalam
salah satu haditsnya,

*Wrrr gt';;auu.t;
'#tLs-r4'c$'.J"

" ...Dan sesungguhnya aku memohon kepada Rabb-ku
untuk umatku lgar mereka tidak dibinasakan dengan
kemarau panjang dan agar tidak dikuasai oleh musuh
selain dari diri mereka sendiri..."s65

Do'a Nabi shallallaahu 'alaihi uta sallam ini dikabulkan,
dan satu tidak dikabulkan yaitu akan terjadi pertumpahan

s6s shahilr. HR. Muslim (no. 2889) dari Shahabat Tsaubanradhiyallanhu'anhu.

'l'a15, {xG
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darah dan saling menawan di antara kaum Muslimin.
Sesungguhnya bertindak sewenang-wenang, dengan
emosi, sibuk dengan politik, dan meninggalkan syari'at
dan hikmah dalam menyelesaikan problematika umat,
maka tidak akan merubah realita umat dan tidak akan
memperbaiki keadaan mereka yang buruk.

Ada sebagian da'i yang sibuk dengan masalah politik,
sibuk membuat orrnas baru, partai baru, atau lainnya unfuk
menghadapi situasi politik, karena sudah dekatrya pemilu?
Bisik-bisik tentang politik di dalam majelis, pertemuan,
dan di hadapan umat sehingga membangkitkan emosi
umat, lantas apa manfaatnya?t Apakah menyentuh pe-
rasaan umat agar timbul emosi dan amarah dengan kondisi
politik yang ada, apa manfaah:rya? Apakah umat ini hendak
dihasung untuk ithad fii sabiilillaah? ! Ataukah untuk mem-
berontak kepada penguasa?!? Kalau dikatakan jihad, maka
mau melawan siapa? Apakah sudah siap 'aqidah umat
Islam melawan orang-orang kafir yang memerangi kaum
Muslimin?? Apakah sudah siap perlengkapan senjata kaum
Muslimin?? Para da'i dan umat Islam jangan berbuat
konyol!!! Kondisi umat dalam keadaan lemah, kita.wajib
sabar dan tidak boleh memberontak kepada penguasa;
tidak boleh menumpahkan darah kaum Muslimin.

Allah Ta'ala berfirman,

ai it-W ;rrf P%.* ifr,i;;r")-, )
{@A<,$z'"q

"...likn knmu bersabar dan bertalcnta, ttpu daya merekn tidak
akan menyusahkan kamu sedikit pun. Sungguh, Allah
Maha Meliputi segala apa yang mereka kerjakan." (QS.
Ali'Imran: 120)

Kepada para da'i yang sibuk dengan politik, hendaklah
merenung dan berpikir; politik yang ada merupakan makar
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dari orang-orang kafir. Apakah ada sesuatu yang baru dari
rencana orang-orang kafir ataukah sarna sePerti yang dulu??
Sesungguhnya makar orang-orang kafir sejak dulu sampai
sekaring s6rrna, tidak berubah. Mereka seperti yang di-
firmankan Allah T a' ala,

{@
"Dan orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela
kepadamu (Muhammad) sebelum engkau mengikuti agama

mereka..." (QS. Al-Baqarah: 1.20)

Firman Allah Ta'ala,

#3U1'&i ;'dE\,1# i 1j1,r;

,y46',t ;+'6 :rr 4;,::ii ,i ,.4..
8.€

@

e&g{,Ai{i",#(ai6i$y

{

'"-if q#_y
(w<6
ey7(.)) ,,
-P t t'-lr-tr

"Wahai orang-orang yang beriman! langanlah knmu men-

jadikan teman orang-orang yang di luar knlanganmu (se-
'agama) 

sebagai teman kepercayannmu, (karena) merekn tidak

henti-hentiny a meny us ahkan knmu. Mer ekn menghar aplan
kehancuranmu. Sungguh, telah nyata kebencian dari mulut
mereka dan apa yang tersembunyi dalam hati mereka lebih

jahat..." (QS. Ali'Imran: LL8)

Firman Allah Ta'ala,

i,r;5 {fi$ 
"Ai 

b14, i :fr( ;5i 6t s }
{@ tr,ti'g'&l;;;Viqi

"Wahai orang-orang yang beriman! langanlahkamu men-

jadikan orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai_teman
'setia(mu); 

merekn satu samalain saling melindungi. Barang-

siapa di antara knmu yang meniadiknn merekn sebagai teman
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setia maka ia termasuk golongan mereka..." (QS. Al-
Maa-idah: 51)

Dan firman Allah Ta'ala,

6.if '6ti4;# f-r'tuIit ir$ii6i tfii;e;!tk"y

{ @ ' '':45:(KvKi.e5rt\3:,
" W ahai or an g-or an I y an g b er iman ! | an ganlah kamu men-
jadiknn pemimpinmu orang-orang yqng membuat agamamu
menjadibahan ejeknn danpermainan, (yaitu) di antara orang-
orang yang telah diberi kitab sebelummu, dan orang-orang
yang kafir (musyrik)..." (QS. Al-Maa-idah: 5fs0e

Allah Ta'ala sudah jelaskan di dalam AlQur-an rencema
dan makar orang kafir, supaya jalan orang-orang yang
jahat menjadi terlihat jelas. Allah Ta'ala berfirmary

/ ,)1,i 4 ./ / 7 n._l .qPtJ*lu?-'*r;. "'
" ...Dan agar terlihat jelas (pula) jalan orang-orang yang
berdosa." (QS. Al-An'aam: 55)

Ayat-ayat dalam Al-Qur-an telah menjelaskan dengan
rinci tentang mereka dan jalan mereka sudah diterangkan.
Orang kafir, munafik, dan orang jahat tetap sama rencana,
makar, dan sifat mereka. Yang terpenting sekarang ialah
bagaimana membina dan mendidik umat di atas agama
yang benar.s67

Syaikh al-Albani rahimahullaah memberikan nasehat
kepada para da'i,

.*qtli-i{r- *gtg
ffi Lihat juga QS. Al-An'aam: '1.29, At-Taubah:32, Al-Munaafiquun:2, Al-

Qalam:9-13, dan ayat-ayat lainnya dalam Al-Qur-an.
s67 Lihat Ru'yahWaaqi'iyyah (hal.52-55) dengan perubahan dan tambahan.
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"Termasuk berpolitik sekarang ini ialah meninggalkan
Politift."soa

Orang yang berakal mestinya tidak sibuk dengan
politik yang ada sekarang ini! Karena politik yang ada
penuh dengan kebohongary kedustaan, penipuary suap-
menyuap, membiarkan kemungkararl, mencampuraduk-
kan antara kebenaran dan kebathilan, maka pada akhimya
mereka telah menjauhkan umat dari ilmu syar'i, men-
jauhkan umat dari amal shalih, mengajarkan umat berdusta
dan berbohong, menyibukkan umat dengan hal yang sia-
sia, membuang-buang waktu dan tenaga dan lainnya.
Bahkan mereka berani menjual agamanya demi politik?!
N as-alullaah as- S alaamah ut al' Aafiy ah.

Mereka yang sibuk dengan politik coba mengambil
pelajaran dengan melihat bagaimana kondisi negara Mesir
pada tahun 60-an dan7}-an, perhatikan kondisi negara
Suria pada tahun 80-an, dan perhatikan dan renungkan
kondisi negara al-Jazair pada tahun 90-an. Apa yang
terjadi?!? Laa haula walaa quwwata illaa billaah.

5. Sibirk dengan mengikuti berita melalui media cetak
atau elektronik

Mereka sibuk dengan mengikuti berita BBC, CNN,
Al-faziirah, internet, koran, majalah, dan lainnya, yang
mereka sebut dengan Fiqhul Waaqi' (Fiqih Realita)?!

Yang wajib diketahui oleh kaum Muslimin bahwa
media cetak atau elektronik dikuasai oleh orang-orang
kafir, dan di antara fujuan mereka ialah:

Pertama: Menyibukkan kaum Muslimin dengan pro-
blematika Irak, Libanoru Palestin4 dan lainnya. Sedangkan
mereka mempunyai rencana lain terhadap negara-negara
Islam lainnya.

568 Al-Maqaalaatus Saldfiyy ah fil' Aqiidati wad D a' wati wal Manhaj i wal Waaqi' i
(hal. 81), karya Syaikh Salim bin'Ied al-Hilalihafizhahullaah.
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Kedua: Membesarkan dan membanggakan kekuatan
mereka untuk membuat takut hati kaum Muslimin.

Sebagian da'i menghabiskan waktunya untuk mengikuti
media cetak dan elektronik, akhimya mereka lupa kepada
diri dan keluarga mereka sendiri. Mengikuti berita tidak
akan merubah keadaan umat. Pengetahuan sebagian da'i
tentang berita-berita politik yang menurut mereka punya
"wawasan luas" dan "paham realita" apakah dapat menye-
lesaikan problem umat Islam yang kompleks??!

Dari hasil mengikuti mass media, mereka membagi
ada da'i dan ada ulama, sedang ulama mereka bagi lagi
menjadi dua: "ulama syar'i" dan "ulama fiqhul waqi' (yang
paham realita)" ?! Ini adalah pembagian yang bathll. Laa
haula wallaa quww ata illaa billaah.

6. Memuii dan menyaniung ahlul bid'ah atauhizbiyyun.

Di antara bencana yffigbesar yang menimpa sebagian
da'i ialah mereka menyanjung-nyanjung dan menyebutkan
kebaikan-kebaikan ahlul bid'ah, atau hizbiyyin dengan
menyebut dalam ceramah atau menulis dalam buku atau
majalah bahwa si fulan adalah "Imam Syahid" ?! fulan
"Pejuang yang membela Islam" fulan "Tokoh reformasi"
fulan "Berjasa dan berjuang di partai politik" ?! padahal
mereka yang dipuji itu sangat jauh dari manhaj yang haq.
Mereka yang dipuji tidak pemah terlihat dalam perjuangan-
nya membela tauhid Rububiyyah, tauhid'Uluhiyyah, dan
tauhid Asmaa' wash Shifaat, menegakkan Sunnah, dan
melarang umat dari syirik dan bid'ah.

7. Menganggap besar diri mereka sendiri

Menyanjung tokoh mereka yang tidak punya ilmu,
yang hanya pandai bicara, cerama[ pandai beretorika,
atau pandai membuat orang menangis. Baru belajar ilmu
syar'i sedikit, sudah menganggap dirinya menguasai
seluruh masalah 'aqidah, fiqih, muamalah, dan lainnya,
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kemudian berfatwa dan dijadikan sandaran oleh para
pengikutnya?! Mereka merasa bahwa dirinya berilmu,
padahal mereka tidak punya disiplin ilmu syar'i. Perum-
pamaan mereka seperti yang disabdakan Rasulullahshal-
lallaahu 'alaihi wa sallam,

.r,r3 uy o,.,'!;
"Orang yang merasa kenyang dengan apa yang tidak
diberikan, seperti orang yang memakai dua helai baju
kebohonga1."56e

8. Selalu menuduh dengan tuduhan yang tidak benar
dan memberikan gelar-gelar yang ielek kepada para
ulama dan da'i Salafi.

Hizbiyyun, jika hujjah (dalil) pada mereka lemah atau
tidak mempunyai dalil dan alasan lagi, maka yang ada
adalah tuduhan yang jelek. Memberi gelar-gelar yang
jelek supaya umat Islam lari dari kajian yang haq, kajian
yang berdasarkan Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut
pemahaman Salafush Shalih.

9. Gampang mengkafirkan tanpa alasan yang benar.

Rasulullah shallallaahu 'alaihi uta sallam bersabda,

15 Js AL,Vi,'r;i g;u. -Gi ,'i/.G u,C) iv 
"5)t' .#&4:$1,

"Barangsiapa yang mengatakan kepada saudaranya
'wahai kafir' maka dengan ucapan ifu akan kembali
kepada salah satu dari keduanya. Apabila seperti yang
ia katakan, namun apabila tidak maka akan kembali
kepada yang menuduh./'s7o

Shahih: HR. Ahmad (VU345), al-Bukhari (no.5219), Muslim (no.2130),
Abu Dawud (no.497), dan lainnya dari Shahabat Asma'binti Abi Bakar
r adhiy allaahu' anhuma.
Shahih: HR. Muslim (no.60), Abu'Awanah (I/23),Ibnu Hibban (no.250-
at-Ta'liiqaatul Hisaan'ala Shahiih lbni Hibban) dan Ahmad (IIl44) dari
Shahabat Ibnu'Umar radhiyallaahu' anhuma.

b"?6,

€)
jti

370 Mulia dengan Manhaj Salaf



l

+'

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

,*ut 'tlt : iu tI .r"ij'., >t : Gs 6'r. . .

.*:r;
"... Dan barangsiapa yang menuduh kafir kepada
seseorang atau mengatakan, 'Wahai musuh Allah!'
sedangkan orang tersebut tidaklah demikian, maka
tuduhan tersebut berbalik kepada dirinya sendiri./s7l

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallamjrgu bersabda,

o"-s Jt it, f\ *;,t S, c*iL,b5 k: gr"\
.a)kuv'rt;:,t4;./v-l

"Tidaklah seseorang menuduh orang lain dengan
kefasikan ataupun kekufuran, melainkan tuduhannya
akan kembali kepada dirinya jika orang yang dituduh
tidak seperti yang ia tuduhka11."572

Pada zaman dahulu yang biasa mengkafirkan adalah
kaum Khawarij dan pada zamatt sekarang yaitu orang-
orang yang mengikuti mereka dan pada abad ini dimulai
dari buku-buku Sayyid Quthub dan Abul A'la al-Maududi,
yang kemudian diikuti oleh para pemuda, kelompok, dan
aliran yang mengkafirkan para penguasa dan lainnya
sebagaimana yang disebutkan oleh para ulama dan para
masyayikh tentang mereka dan juga bantahan-bantahannya.

10. Tidak memiliki sikap dan pendirian (labil).

Sikap berubah-rubah pendirian adalah kebiasaan
pengekor hawa nafsu, ahli bid'ah, dan hizbi. Bukan dari
sikap seorang Salafi yang berpegang kepada manhaj Salaf

s71 Shalrih' HR. Muslim (no. 61), dari Shahabat Abu Dzarr radhiyallaalru'anhu.
572 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6045) dan Ahmad (V/181), dari Shahabat

Abu Dzarr radhiy allaahu' anhu.

4-k As
YI
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yang hakiki. Mereka tertipu dengan semua sikap dan
gerakan yang mereka lakukan, pada hakekatrya penipuan
yang berangsur-Eulgsur. Shahabat Hudzaifah bin al-Yaman
r adhiy all aahu' anhu berkata,

StS,l# & Y i ; 11 -;jtfut E- atJ;t'ot
. .tr,gt c-tly q"rt e o'fit', !(-F,3 ; & Y

"sesungguhnya kesesatan-kesesatan yang sebenamya-
ialahengkau menganggapbaik apa yang dahulu engkau
anggap mungkar, dan menganggap mungkar aPayang
dahulu kamu anggap baik. Jauhilah berganti-ganti wama
dalam agama, karena agama Allah ifu adalah svls."573

Kita mohon kepada Allah akan diberikan taufiq di atas
manhaj Salaf dan ditetapkan istiqamah di atas Islam dan
Sunnah.

s73 Sanadnya shahih. laami' Bayaanil 'llmi wa Fadhlih (IU933, no.1775), al-
lbaanah libni Baththah (II, no. 571,-573), dan Syarah Ushuul l'tiqaad Ahlis
Sunnah wal lamaa'ah (U1.01., no. 120).
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BERBAGAI FAEDAH, BUAH, DA}I MANFMT
YAI{G BESAR DARI BERPEGAI{G TEGUH

DENGAN MANHAI SAL{IT
(FAWM-rD KONSEKWEN DAr{ KONSTSTEN

DENGAI{ MANHAI SAL{D s74

Dakwah Salafiyah memiliki sejumlah tujuan, yang
merupakan tujuan dakwah Islam itu sendiri. Hal itu kareni
dakwah Salafiyah bukanlah sebuah kelompok dalam
agama/ bukan hizbi, bukan pula sebuah partai politik.
Dakwah Salafiyah adalah manhaj, dakwah, dan jalan
unfuk memahami Islam yang benar dan mengamalkannya.

Di antara tujuan-tujuan dari dakwah Salafiyah adalah:

1. Berusaha memberikan hidayah (petunjuk berupa ilmu
dan hujjah) kepada manusia dan berusaha membentuk
sosok seorang Muslim yang sejati.

Dakwah Salafiyah berusaha untuk menyebarkan jalan-
jalan yang mengantarkan manusia kepada hidayah serta
berusaha untuk membentuk pribadi-pribadi yang melak-

s7r Diringkas dengan sedikit perubahan dan ditambah dari Hadzii Hiyas
Salafiyyah (hal. 75-77) dan al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 315-323).
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sanakan hakikat ajaran Islam. Seorang Muslim sejati adalah
seorang Muslim ymgmentauhidkan Allah Ta'ala, mengikuti
Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman Salafush
Shalih, dan berusaha mendidik jiwanya di atas cahaya
keduanya.

2. Berusaha menegakkan syari'at Islam di tengah-tengah
masyarakat.

Yaitu berusaha mewujudktm masyarakat Islami dengan
memperbaiki tempat-tempat penyimpangan dengan sekuat
tenaga dan menghilangkan segala kendalanya demi ter-
ciptanya sebuah masyarakat yang bernaung di bawah
syari'at Islam yang mulia.

3. Menegakkan hujjah terhadap manusia.

Yaitu dengan menjelaskan Islam yang semPuma ke-
pada manusia, Islam yangdibawa oleh Rasulullah shallal-
laahu 'alaihi wa sallam tanpa membedakan bagian-bagiannya
dan tanpa membaginya menjadi kulit dan isi.

4. Mengajukan alasan kepada Allah Ta'ala.

Yaitu dengan melaksanakan amanah dakwah kepada
Allah, yang merupakan amanah bagi setiap Muslim sesuai
kesanggupannya masing-masing.sTs

5. Mewujudkan kesempurnaan agama Islam dan mem-
benarkan seluruh nash-nash dari Al-Qur-an dan As-
Sunnah

6. Berpegang kepada manhaj Salaf merupakan pengakuan
yang hakiki bahwa Allah Ta alatelah menyempumakan
Islam dan nikmat-Nya, mengakui bahwa Rasulullah
shallalknhu 'alaihi wa sallam telah menyamPaikan risalah,
menunaik€ul amEU:Iat, dan menegakkan serta menjelas-
kan hujjah, dan mengakui bahwa Para Shahabat radhi-

575 Lihat Hadzi Hiya as-Salafiyyah (hal.75-77) danHukmul Intima'(hal. 155)

karya Syaikh Bakr Abu Zaidhafizhahullaah.
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yallaahu'anhum telah menjalankan Islam ini baik dengan
ilmu maupun amal, dan mereka telah menyampai-
kannya secara lafazh maupun makna.

7. Berpegang kepada manhaj Salaf berarti membenarkan
semua nash AlQur-an dan As-Sunnah dan pengambilan
dalil dengannya secara menyeluruh-selama tidak ada
nasikh dan mansukhnya-sebab nash-nash tersebut
keluar dari satu sumber.sT6

Allah Ta'ala berfirman,

O4\.;;,sii6
"Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan
orang yang membenarkannya, mereka itulah orang yang
bertakwa." (QS. Az-Zumar: 33)

8. Mengagungkan nash-nash syari'at.

Berpegang teguh dengan manhaj Salaf menjadikan se-
or€mg muslim berada pada kedudukcm orang-or€mg yang
mengagungkan nash-nash syari'at karena ia meyakini
segala apa yang dikandungnya adalah al-haq dan kebe-
r.atan.s77

9. Berpegang kepada manhaj Salaf akan menjadikan
seorang Muslim selalu mendahulukan firman Allah
Ta'ala dan sabda Rasul-Nya shallallaah'alaihi wa sallam,
ketimbang perkataan selainnya, sebesar dan setinggi
apa pun kedudukan orang tersebut.

Berpegang kepada ayat,

'ii' rt-:A ;jr; lr$:; S q + oiv ii.! tjlr1 i-$ W-'y

{@vu
s76 Lihat al-Mukhtasharul Hatsits (hal. 315).
sn Lihat al-Mukhtasharul Hatsits (hal. 316).
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"Wahai orang-orang yang beriman! langanlah knmu men-

dahului Allah dan Rasul-N y r, dan b er t alcta alah kep ada Allah.
Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui."
(QS. Al-Hujuraat 1)

Diriwayatkan dari Sa'id bin al-Musayyib rahimahullaah
(wafat th.94 H) bahwa beliau melihat seseorang melaku-
kan shalat sunnah setelah terbit fajar lebih dari dua raka'at,
ia memperbanyak ruku' dan suiud padanya, maka Sa'id
melarang perbuatan itu, lalu orang itu berkata, 'Wahai
Abu Muhammad! Apakah Allah akan menyiksa aku karena
shalatku?' beliau menjawab, 'Tidak! Tetapi Allah akan
menyiksamu karena engkau menyelisihi Sunnah."'s7g

L0. Mengikat hati kaum Muslimin dengan Para Salafush
Shalih dan para ulama Rabbaniyyin.

Yaitu dengan berpegang teguh dengan manhai mereka
dalam ilmu dan amal. Allah Ta'ala berfirman,

{@ i;3i;-iY
"Dan orang-orang yang datang sesudah merekn (Muhajirin
dan Anshar), mereka berdo'a, 'Ya Rabb kami, ampunilah
kami dqn saudara-saudara kami yang telah beriman lebih
dahulu dari kami, dan ianganlah Engkau membiarkan
kedengkian dalam hati kami terhadap oranS-orang yang
beriman, Ya Rabb knmi, sungguh, Engknu Mahq Penyantun,
Maha PenyayanS." (QS. Al-Hasyr: 10)

Dan meyakini bahwa manhaj Salafush Shalih adalah
yang paling selamat, paling mengetahui, dan paling bijak-

s78 Diriwayatkan oleh ad-Darimi (V 4M, 450), al-Baih aqr (il/ a6), dan'Abdur-
razzaqdalam al-Mushannaf (no. 4755).

rl;;\J\3 ?A gJ 6j;1 e y.'e ;.V <25t5y
-Gf 
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sana. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullsaltmengata-
kan, "Mereka (ahlul bid'ah) telah berdusta atas nama
manhaj Salal mereka sesat dengan membenarkan manhaj
khalaf, maka mereka telah mengumpulkan antara ke-
bodohan terhadap manhaj Salaf karena mendustakan Salaf
dan antara kebodohan dan kesesatan karena membenarkan
manhaj khalaf."s7e

11. Menahan diri terhadap sesuatu yang Salafush Shalih
menahan diri darinya.

Imam al-Auza'i rahimahullaah (wafat tahun 157 H)
mengatakan, "Bersabarlah dirimu di atas Sunnah, tetaplah
tegak sebagaimana para Shahabat tegak di atasnya. Kata-
kanlah sebagaimana yang mereka katakan, tahantah dirimu
dari apa-apa yang mereka menahan diri darinya. Dan
ikutilah jalan Salafush Shalih karena akan mencukupimu
apa saja yang mencukupi mereka."S8}

Kita mengatakan dengan Al-Qur-an dan As-Sunnah
sebagaimana Salafush Shalih menetapkar:l nama-nama dan
sifat-sifat Allah, dan diam tidak menanyakan tentang
bagaimana sifat Allah sebagaimana para Shahabat tidak
mengingkari sifat-sifat Allah, mereka tidak menanyakan
sifat Allah, tidak mentakwil sifat-sifat Allah, dan lainnya.

12. Teguh di atas kebenaran dan merasa tentram dengan-
nya serta tidak berubah-ubah.

Teguh di atas kebenaran hingga meninggal dunia dan
tidak berubah-ubah merupakan hasil dan buah yffigpaling
penting dari berpegang teguh dengan manhaj Salaf. Allah
Ta'ala memerintahkan Nabi-Nya shallallaaltu' alaihi wa sallam
untuk istiqamah di atas kebenaran sampai meninggal dunia.
Allah Ta'ala berfirman,

57e Majmuu' Fataawaa (V/9). Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 317).
s80 Syarah Ushuul I'tiqaad Ahlis Sunnah wal lamaa'ah (11774, no. 315).
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"MAkn tetaplah engkau (Muhammad di jalan yang benar),
sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang
bertobat bersamamu, dan janganlah knmu melampaui batas.

Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu keriakan."
(QS. Huud: L12)

Teguh di atas agama adalah karunia dari Allah Ta'ala,
sebagaimana Allah Ta'ala menyebutkan karunia dan
penjagaan-Nya terhadap Nabi-Nya dari para musuhnya
yang sangat bersemangat menebarkan fitnah terhadap
beliau dengan segala cara. Allah Ta'ala berfirman,

G;1641)+5G I'r * a-5: ti(+ 
"$

@ (+;),33.i,..,itsl{*(J;
"DAn mereka hampir memalingknn engkau (Muhammad)
dari apa yang telah Kami walryukan kepadamu, agar engknu

mengada-ada yang lain terhadap Kami; dan jika demikian
tentu mereka menjadikan engkau sahabat yang setia." (QS.
Al-Israa':73)

Kemudian Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia me-
neguhkan Nabi-Nya. Allah Ta'ala berfirmar;

{@ 3t13i-'!iiq
"Dan sekiranya Knmi tidak memperteguh (hati)mu..." (QS.
Al-lsraa':74)

Yakni, di atas kebenaran dan karunia Kami atasmu
dengan tidak memenuhi ajakan mereka,

{@ ryr*r4Li1i3{1A..y
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"Niscaya mgkau hnmpir saja nndong sedikit kepudn mereka."
(QS. Al-Is r aa' : 7  ).ser

Allah Ta'ala telah menyebutkan di dalam Kitab-Nya
bahwa salah satu sebab mendapatkan keteguhan di atas
kebenaran, setelah mendapat peneguhan dari Allah, ialah
kisah-kisah teladan para Nabi dan selain mereka. Allah
Ta'ala berfirman

"Dan semua kisah Rasul-Rasul, Kami ceritakan kcpadamu
(Muhammad), agar dengan kisah itu Knmi teguhkan hntimu,
dan di dalamnya telah diberiknn kepadamu (segala) lcebenaran,
nasihat, dan peringatan bagi orang-orang irng beriman."
(QS. Huud: 120)

Maksudnya, Kami teguhkan hatimu sehingga menjadi
tentram, tegutr, dan engkau menjadi sabar seperti kesa-
baran para Rasul Ulul 'Azmi.

Sikap berubah-rubah pendirian adalah kebiasaan
pengekor hawa nafsu dan ahli bid'ah. Hudzaifah bin al-
Yaman r adhiy allaahu' anhu berkata,

SrS,F.i & Y r ;r LI -rtfut 6- dtJ;it'ot
.\6,!ot a:ity ;qt ,eo"fit', !(.t,3; & y

"Sesrrngguhnya kesesatan-kesesatan yang sebenamya-
ialah engkau menganggap baik apa yang dahulu
engkau anggap mungkar, dan menganggap mungkar
apa yang dahulu kamu anggap baik. |auhilah berganti-
ganti warna dalam agari-:.a, karena agama Allah itu
adalah s2f11.'/582

s81 Lihat al-Mukht asharul Hatsiits (hal. 318-319).
saz laami' Bayannil 'Ilmi wa Fadhlih (n/ggg, no. 177s) dan al-Ibaanah lbni Baththah

(II/ no. 571-573).

1:Y-'i:,6 4; Ai 5,y;i ;Lq 
"u,1{" J5 fu y

{ @ ',4;}:\u5;t',L.i5 Hit* c
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'IJmar bin 'Abdil'Aziz rahimahullaah (wafat th. 101 H)
mengatak ar., "Barangsiapa menjadikan agamanya sebagai

tujuan untuk berbantah-bantahan, ia pasti banyak berp-indah-

pindah (tidak tetap padanya manhaiyang hacfpent')."583

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah berkata,
"Kesimpulannya, keteguhan dan ketetapan yang dimiliki
Ahtul Hadits lebih berlipat (lebih besar) dari apa yang
dimiliki ahli kalam dan kaum fll54f41."saa

13. Menyatukan barisan kaum Muslimin

Ini adalah buah yang paling tinggi dari berpegang
teguh kepada manhaj Salafush Shalih, hal itu dengan
beiagamnya perhatian mereka terhadap masalah ilmu dan

amal dan-tingkatan keutamaan mereka dalam ilmu dan
imary dan ini tidak berarti bersatu dalam semua masalah

yang terperinci. sebab, para shahabat RasululTah shallallaahu
1alalh wi sallam berselisih dalam sejumlah hukum agama

namun mereka tidak berpecah belah dan tidak bergolong-
golongan karena mereka tidak berpisah dengan agama.

Mereki adalah orang yffigsaling mencintai dan menasihati

dalam perselisihannya itu dan persaudaraan Islam tetap
langgeng di antara mereka.

Perselisihan dengan tetap adanya kecintaan dan mem-

benarkan merupakan kebiasaan salafush shalih Ash-haabul

Hadits.sss

14. Mendapatkan hidayah, pertolongan, kemuliaan di
muka bumi, dan kebahagiaan hakiki di akhirat.

Semua ini harus dengan mengikuti manhaj Salafush
Shalih. Allah Ta'ala berfirmary

584

585

Diriwayatkan oleh al-Aajurri dalam asy-Syarii'ah (I1437, no' 116) dan

Ibnu 'Abdil Barr dalam /a ami' Bayaanil 'llmi wa Eadhlihi (IU931', no' 1770)'

Lihat al-Mukhtasharul Hatsiits (hal. 320).

Ibid (hal. 323). Lihat Majmuu Fataawa (XXIV1172).
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"MAkA jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah
beriman kepadanya, sungguh mereka telah mendapat pe-
tunjuk; dan jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka
berada dalam permusuhan (dengan kamul Makn Allah akan
memelihara kamu dari mereka. Dan Dia-lah Yang Maha
Mendengar lagt Maha Mengetahui." (QS. Al-Baqarah:137)

Imam Malik bin Anas rahimahullaah berkata, "Tidak
akan dapat memperbaiki umat ini melainkan dengan
apa yang telah membuat baik generasi pertama umat ini
(Shahabat)"sao

s85 Lihat at-Tamhid karya Ibnu'Abdil Barr (XY1292), tahqiq Usamah bin
Ibrahim, lghaatsatul Lahfaan min Mashaayidhisy Syaithaan (I/313) oleh
Ibnul Qayyim, tahqiq Khalid 'Abdul Lathif as-Sab'il 'Alami, cet. Darul
Kitab al-'Arabi, th.1422 H dan Sittu Durar min Ushuuli Ahlil Atsar (hal. 73)
oleh'Abdul Malik bin Ahmad Ramadhani.
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Bab ll

M,trSA DEPAI{ ISLAM BERADA

PADA MAI{HAI SALIIT

Banyak sekali tercantum di dalam Al-Qur-an dan
hadits-hadits mutawatir serta pengakuan-pengakuan
dari dunia internasional bahwa masa depan hanyalah
bagi Islam. Lantas siapakah yang akan mengembalikan
kejayaannya?

Sesungguh.y, kami sangat yakin sekali bahwa yang
akan mengembalikan kejayaan Islam adalah manhaj Salafi,
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits-hadits Nabi
shallallaahu 'alaihi wa sallam.

Allah Ta'ala berfirman,

<y-{;-t:E ;'G,\efi-8otLi
s 1\ $ @ or;<i ;-u J 3 ; 33, 1iJ
q)\ Ji, ;kj4.Ft * i: u.'a:t Ar-r 175

@5f4i;;z-1$;t>
" Mer ekn hen dak mem adamkan c ah ay a ( ag am a) All ah den g an
mulut (ucapan-ucapan) mereka, tetapi Allah menolaknya,
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m al ah b erken d ak m eny emp ur n aknn c ah ay a-N y a, w al aup un
orang-orang kafir itu tidak menyukai. Dia-lah yang telah

mengutus Rasul-Nya dengan pentunjuk (Al-Qur-an) dan

agama yang benar untuk diunggulkan atas segala agama,

walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai." (QS.
At-Taubah: 32-33)

Dari an-Nu'man bin Basyir radhiyallaahu 'anhu, ia ber-
kata, "Kami sedang duduk-duduk di masjid -dan Basyir
adalah orang yang selalu menahan lisan- lalu datanglah
Abu Tsa'labah al-Khusyani dan berkata, 'Wahai Basyir bin
Sa'd, apakah engkau hafal satu hadits dari Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam tentang kepemimpinan?' Maka
Hudzaifah berkata, 'Aku hafal khutbah beliau.' Maka Abu
Tsa'labah duduk, lalu Hud zaifah berkata,'Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

6e t?$ LK'"i,W i- c1 ;u 6tw5 ;'p,dg tf
i,w ; aI a; $y.w i'"i,:ofu,il'ar A; v LK
rl:;;'"i ,tik alxt;v YL';5 ,ty GeLBi

' 2. al, -rt..;>.-, f .,; p&'$S\+'J'K i rW;-;l;t;tiY
'Kalian berada di bawah naungan zaman nubuwwah
hingga batas waktu yang telah dikehendaki Allah.
Kemudian Allah mencabutnya pada saat yang telah
dikehendaki-Nya. Kemudian akan berdiri khilafah
yang berjalan di atas manhai nubuuswah dan akan ber-
tahan sampai batas waktu yang telah dikehendaki
Atlah. Kemudian Allah mencabutnya pada saat yang
telah dikehendaki-Nya. Kemudian akan berdiri ke-
rajaan turun-temurun dan akan bertahan sampai batas
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waktu yang telah dikehendaki Allah, kemudian Allah
mencabutnya pada saat yang telah dikehendaki-Nya.
Kemudian akan berdiri kerajaan diktator dan akan
bertahan sampai batas waktu yang telah dikehendaki
Allah, kemudian Allah mencabutnya pada saat yang
telah dikehendaki-Nya. Kemudian setelah itu akan
berdiri khilafah ymgberjalan di atas manhnjnubuwutalt.'
Kemudian beliau dl3p.'/s87

Dari Tamim ad-Dari radhiyallaahu 'anhu ia berkata,
"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

li,.'",'fu,

[ir:l: 2ta

"sungguh agama Islam ini akan sampai keseluruh
pelosok bumi yang dilalui malam dan siang. Allah
tidak akan membiarkan rumah di seluruh kota dan
pelosok desa kecuali Allah akan masukkan agama ini
dengan memuliakan yang mulia dan merendahkan
yang hina. Yakni Allah akan memuliakannya dengan
Islam dan menghinakannya dengan kekufuran."

Tamim berkata, 'Aku telah mengetahui hal itu terjadi
pada keluargaku. Siapa yang masuk Islam di antara mereka
mendapatkan kebaikan, kemuliaan, dan kekuatan. Sedang-
kan yang kafir dari mereka mendapatkan kehinaan, ke-
kerdilan, dan kelemnft6n.'/s88

Hadit-hadits ini adalah penafsiran dari ayat di atas.
Maka dengan maknanya yang luas dan menyeluruh se-

Shahih li ghairihi: HR. Abu Dawud ath-Thayalisi (no.439) dan Ahmad
(IV1273) dan selainnya. Kata Imam al-'Iraqi hadits ini shahih. Imam al-
Haitsami berkata dalam Majma'uz Zawaa-id (V11,89), "Para perawinya
tsiqah." Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits
ash-Shahiihah (no.5).
Shahih: HR. Ahmad (IV/103), al-Hakim (IV/430-431), dan selainnya.

e.ht!i:"55,'r$t, ttt {Y fit
., fli jL ",1 ,';'c '* r:,)JJlljili'l '#:J*
':)'z ' )' '" -;Atiil-{'i;.rl*yr tt,l 9r'7

4J'4lll '.r.r I ',
/. J/- J/

392 Mulia dengan Manhaj Salaf



patutnya memahami firman Allah bahwa Islam akan
menguasai seluruh pelosok bumi dan akan sampai kepada
semua manusia, baik di pedalaman maupun di perkotaan.

Dan tidak sepafubrya seseorang menyangka bahwa ini
telah terjadi pada masa Rasulullah shallallaahu 'alaihi uta

sallam dan masa Khulafa-ur Rasyidin serta raja-raja Muslim
yartg shalih. Akan tetapi tidak diragukan bahwa keme-
nang.ul agama dan penyebarannya telah meluas pada masa
mereka, namun pembicaraan ini tentang kesempurnaan,
dan kesempurnaan itu tidak terjadi, kecuali dengan
menguasai timur dan barat sebagaimana yang dikabarkan
oleh Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam dan itu pasti
akan terjadi dan akan tiba masanya tanpa keraguan. Se-
akan-akan aku melihat kuda-kuda pasukan kaum Mus-
limin menghujamkan tapal-tapalnya di negara-negara
Eropa dan non-Arab seperti yang dikabarkan oleh Ra-
sulullah shallallaahu' alaihi wa sallam.

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam pemah ditanya,
"Dari dua kota, manakah yang pertama kali ditaklukkan:
Konstantinopel ataukah Romawi?" Beliau menjawab, "Kota
Heraklius yang pertama kali ditaklukkan." Maksudnya
adalah Konstantinopel.sse

Dan telah terbukti pembebasan (penaklukan) kota
Konstantinopel yang pertama kali di bawah komando
khalifah Ustmani Muhammad al-Fatih, dan pasti akan
terjadi penaklukan yang kedua dengan izin Allah seperti
yang dikabarkan oleh Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam.

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu' anhu bahwasanya
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabd4 "Pemahkan
kalian mendengar tentang sebuah kota sebagian darinya
di daratan sementara sebagian lainnya berada di lautan?"
Mereka menjawab, "Kami pemah mendengarnya, wahai
Rasulullah." Beliau bersabda, "Tidak akan tegak hari

s8e Slrahih' HR. Ahmad (WtZ61ad-Darimi (V726), al-Hakim (I]/1422,50& 555).
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Kiamat sebelum 70.000 dari keturunan bani Ishaq menye-
rangnya. Ketika mereka mendatanginya maka mereka
turun. Mereka tidak berperang dengan senjata tidak pula
melemparkan satu panah pun, mereka mengucapkan,
'laa ilaaha illallaahu utallaahu akbar,'maka salah satu bagian
yang di laut jutuh (ke tangan kaum Muslimin). Kemudian
kelompok yang kedua jrgu mengucapkan, 'laa ilaaha
illallaahu wallaahu akbar,'maka sisi kota yang lain juga
jatuh. Kemudian kelompok ketiga jrgu mengucapkan,
'laa ilaaha illallaahu wallaahu akbar,'maka dibukalah kota itu
bagi merek4 lalu mereka memasukinya dan mendapatkan
ghanimah (harta rampasan perang) ya.g banyak. Dan
ketika mereka sedang membagi-bagikannya, tiba-tiba
terdengar suara lantang 'Dajjaltelah keluar!!' maka mereka
pun meninggalkan semuanya dan ksrn!311./seo

Syaikh Ahmad Muhammad Syakir r ahimahullanh berkata,
"Penaklukan Konstantinopel yang dikabarkan dalam hadits
ini akan terjadi dalam waktu dekat atau jauh, hanya Allah
yang mengetahuinya, dan itu adalah kemenangan yang
benar ketika umat Islam kembali kepada agamanya yang
sekarang mereka berpaling darinya. Adapun penaklukan
Turki yang terjadi sebelum masa kita ini, maka ia adalah
pembuka bagi kemenangan yang lebih besar kemudian,
ia (Konstantinopel) akan lepas dari tangan umat Islam
ketika ia mengumumkan bahwa pemerintahannya bukan
pemerintahan Islam dan bukan pemerintahan agama, dan
kaum kafir menguasainya dan memerintah rakyat dengan
undang-und*g paganis yang kafir. Dan kemenangan Islam
(dengan penaklukan kota tersebut) akan terulang kembali
insyaa Allah, seperti yang dikabarkan oleh Rasulullah
shallallaahu' alaihi u) a sallam." se1'

Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani r altimalrullaalt
berkata, "Kemenangan pertama telah terjadi (yaitu pe-

seo Shahih' HR. Muslim (no.2920).
set Syarah Musnad lmam Ahmad (XVIII/103).
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naklukan Kostantinopel) di bawah komando Muhammad
al-Fatih al-'Utsmani seperti yang sudah masyhur, dan itu
setelah berlalu 800-an tahun sejak Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam memberitakan kemenangan tersebut. Dan
kemenangan kedua akan terwujud dengan izin Allah,
bahkan pasti akan terjadi, dan kalian akan mengetahuinya
tidak lama lagi. Dan tidak ada keraguan pula bahwa ke-
menangan kedua ini berkonsekuensi kepada kembalinya
khilafah raasyidah ke tangan umat Islam.zse2

Ini semua tidak meninggalkan keraguan sedikit pun
bahwa masa depan akan berada pada agarna Allah dengan
seizin dan hidayah-Nya.

Secara fitrah, sesungguhnya manusia sekarang ini
sedang mengalami kenyataan pahit dalam kehidupan
serta rohaninya, dan kesusahan telah menimpa mereka
disebabkan jauh dari naungan Islam yang haq, maka sudah
menjadi keharusan jika mereka berpecah-belah, berada
dalam kebingungan, kehinaary dan kekalahan.

Oleh karena ifu, manusia membufuhkan satu manhaj
(metode) untuk mereka jalankan dan mengembalikan
manusia agar beradaptasi (bersesuaian) dengan alam yang
ia hidup di dalamny+ dan menciptakan tatanan masyarakat
yang masing-masing individunya menjadi saudara karena
Allaku yang diikat dengan aturan ilahi, sebagiannya akan
menguatkan sebagian yang lain, dan mempertahankan
keberadaan mereka dari keburukan. Manusia sendiri tidak
akan mendapatkan atau melihat jalan yang lurus, kecuali
jika ia kembali kepada manhaj Rabb-nya yang bisa mengem-
balikan kepada fitrah. Karena, manhaj ilahi tersebut adalah
agama fitrah yang Allah menciptakan manusia di atasnya.
Allah Ta'ala berfirmary

w;a6;'ei 4i Eb-w .4r.6i:rrj y
5e2 Silsilah al- Ahaadiits ash- Shahiihah (1133).
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'jU 6*1j ).i( b.li 6;y;';ii,ps";ir
{@'.,A;.J eai

"Maks hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Islam); (sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah men-
ciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan
pada ciptaan Allah. (ltulah) agama yang lurus, tetapi ke-
banyaknn manusia tidak mengetahui." (QS. Ar-Ruum: 30)

Para pakar barat banyak berbicara tentang faktor-faktor
yang menghancurkan kota merek4 tetapi setiap orang dari
mereka mendudukkan masalah hanya dari sudut pandang-
nya dalam khayalan yang membenfuk gambaran-gambaran
dan ciri-ciri dari jalan keluar yang mereka merangkak
menuju kepadanya. Sementara orang yang paling biiak di
antara mereka mengakui Islam akan datang, tidak ada
tempat berlari darinya dan ia akan tersebar luas tanpa ada
keraguan seperti ytrrg dikatakan oleh George Benarshow,
"Aku telah menerima kabar bahwa agama Muhammad
-shallallaahu 'alaihi uta sallam- akan diterima di Eropa
nantinya, dan sekarang ia telah mulai diterima. Dan saya
berpendapat bahwa sepantasnya Muhamm ad-shallallaahu
'alaihi wa sallam-disebut sebagai penyelamat manusia dan
orang yang mengikutinya jika memegang tampuk ke-
pemimpinan dunia baru niscaya akan berhasil dalam
mengatasi berbagai masalah dan akan menciptakan ke-
selamatan dan kebahagiaan di muka bumi ini./se3

Demikianlah persaksian para pakar politisi barat bahwa
masa depan nantinya ada di tangan Islam, meskipun
demikian mereka tetap saja tidak mau berjalan menuju
Islam, tetapi malah memeranginya guna memadamkan
cahaya Allah meskipun mereka tahu Islam itulah yang
benar. Allah Ta'ala berfirmary

se3 Dinukil dari Bashaa-iru Dzausisy Syaraf (hat.158-159).
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'G+ e$i\itf 4; 6,:i;.-; ietJ( )+*6i'i y

{@i'h1{1t#
"Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepadanya,
merekn mengenalnya (Muhammad) seperti mereka mengenal
anak-anaknya sendiri. Orang-orang yang merugikan diri-
nya, mereka itu tidakberiman (kepada Allqh)." (QS. Al-
An'aam:20)

Ini semua karena adanya hikmah Allah yar.g sangat
bijaksana dalam membuktikan kebenaran firman-Nyu
dan sabda Rasul-Nya bahwa kesempurnaan agama dan
kepemimpinannya akan terjadi walaupun tidak dikehen-
daki oleh or;mg-orang kafir dan para pendurhaka. Renung-
kanlah firman Allah Ta'ala, "Walaupun orang-orang kafir
membenci," dan perhatikanlah firman-Ny a, "Walaupun
or ang-or ang musyrik memb enci."

fadi jelaslah bahwa masa depan ada di tangan Islam.
Akan tetapi, apa ciri-ciri manhaj yang akan membawa
umat Islam kepada masa depan yang cerah, kemajuan
yang nyata, dan kemenangan yang pasti atas musuh-
musuh Allah dengan izin-Nya?

A. Sesungguhnya ia adalah manhaj yangberjalan di atas
jejak Shahabat Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam.
Ini ditunjukkan oleh beberapa hal berikut:

Pertama: Bahwa masa depan Islam akan tercapai dengan
mengembalikan khilafah rasyidah di atas manhaj nubuwwah,
seperti ditegaskan dalam hadits Hudzaifah.

Kedua: Sesungguhnya yang akan mewujudkan ke-
muliaan Islam adalah khilafah rasyidahyang datang sesudah
masa kenabian dan berada di atas manhal' nubuwanh.

Ketiga: Sesungguh.yu Rasulullah shallallaahu 'alahi wa
sallam telah mengabarkan tentang khilafah rasyidah yang
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berada di atas manhaj nubuwwah, maka jelas bahwa masa
depan Islam seperti masa lalunya yang berada dalam
kemenangan, kemajuan, dan perkembangannya yang pesat.

Keemp at : Sesungguhnya yang mewujudkan khilafah
rasyidah setelah masa kenabian adalah para Shahabat
radhiyallaahu'anhum dan orang yang mengikuti mereka
dengan baik. Iadl yang mengembalikan ruilnfah rusyidah
di atas manhai nubuwwah ialah mereka yang berada di
atas manhai Salafush Shalih dari kalangan Shahabat dan
pengikutnya.

Kelima: Bahwa memeremgi Yahudi di akhir zarnau:t ddak
dilakukan oleh para Shahabat, lantas bagaimana men-
dudukkan khithib (titah) Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa
sallam kepada mereka sebagaimana tersebut dalam hadits
Abu Hurairah dan hadits Ibnu 'IJmar, Rasulullah shallal-
laahu 'alaihi wa sallam bersabda,

tij \:ft;Jt iriF
"Kalian pasti akan memer€ulgi Yahudi. Sungguh, kalian
akan membunuhi mereka sampai bafu berkata,'Wahai
Muslim, ini ada seorang Yahudi, kemari dan bunuhlah
fliv."sea

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani rahimahullaah men-
jelaskan, "Maksud ucapan Rasul "kalian pasti akan me-
merangi Yahudi" menunjukkan bolehnya memberikan
titah kepada orang yang bukan pelakunya karena adanya
kesamaan jalan dan prinsip hidup. Seperti titah dalam
hadits ini diperuntukkan bagi para Shahabat, tetapi yang
dimaksud adalah orang yang datang jauh setelah mereka.
Karena mereka memiliki landasan keimanan yang sama

se4 .Shahih' HR. Al-Bukhari (no. 2925) dan Muslim (no.2921(79))lafazhiru
milik Muslim.

9t o9ry
ot.

'C

Mulia dengan Manhaj Salaf



(dengan para Shahabat) sehinggaLafazh hadits di atas
sangat sesuai bila ditujukan juga kepada mereka."Se'

Maka menjadi jelas bahwa orang yang datang untuk
mewujudk.rn masa depan Islam adalah mereka yang ber-
ada di atas manhai para Shahabat railhiyallaahu'anhum.

B. Ia adalah manhaj pembenahan (perbaikan) dan pen-
didikan yang lurus. Hal ini dituniukkan oleh beberapa
hal berikut:

Putama: Bahwa manhaj Shahabat yang telah mewujud-
kan khilafah yang lurus dan bersih setelah masa kenabian
adalah manhaj yang mendidik dan memperbaiki. ladi,
manhaj orang-orang yang mewujudkan khilafah yang
lurus telah berada di atas manhaj nubuwwah, yaitu manhaj
yang mampu mengadakan perbaikan dan pembenahan.

Kedua: Bahwa bicaranya bebatuan dan pepohonan
kepada generasi yang mewujudkmkhilafahrasyidah di atas
manhaj nubuwwah menunjukkan bahwa manhaj mereka
adalah manhaj yang mampu memperbaiki dan mendidik,
"Wahai muslim! wahai hamba Allah!" Sementara peng-
hambaan kepada Allah tidak akan terwujud dalam diri
manusia, kecuali dengan perbaikan dan pendidikan.

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

.s$t t?rrut ,j.G:- * brlt $k l
.#,s i.;Jt ztt:,ri::A,;;g *"i)?:A
fr{il li.6 .,oirl 'JL l1 ,l)--I GY/Jt- / . - 1..

t,1 yrrt ii?;
)frl F'u$y,i ;st I .^fsu i6J, AtG

"Kiamat tidak akan terjadi hingga umat Islam meme-
rangi Yahudi, umat Islam akan membunuhi mereka

ses Fat-hul Baari (YU61.0).
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hingga seorang Yahudi bersembunyi di balik batu dan
pohory maka batu dan pohon berkat+ 'Wahai Muslim,
wahai hamba Allatu ini ada orEmg Yahudi di belakang-
ku, kemari dan bunuhlah dia.' Kecuali pohon Gharqad
karena ia pohon orang Yahudi./5e6

Ketiga: Sesungguhnya kemenangan dan kejayaan Islam
di muka bumi adalah buah dari usaha perbaikan dan
pendidikan, sebagaimana firman Allah Ta'ala,

q,*fc;t;:i:fi

"Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di antara
kamu yang beriman dan yang mengerjalan kebajiknn, bahwa
Dia sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum
merekn berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi
mereka dengan agama yang telah Dia ridhai. Dan Dia
benar-benar mengubah (keadaan) mereka, setelah berada
dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka (tetap)
b er ib adah kep ada-Ku den gan tidak memp er s eku tukan-Ku
dengan sesuatu pun. Tetapibarangsiapa (tetap) knfir setelah
(janjil itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik."
(QS. An-Nuur:55)

lri merupakan sebuah janji yang sudah terbukti, tidak
ada yang bisa menolak, dan janji yang jujur fidak ada yang

see $fuahih; HR. Al-Bukhari (no. 2926) dan Muslim (no.2922)lafazhini milik
Muslim dari Shahabat Ibnu'lJmar r adhiy allaahu' anhuma.

3#t?"W34t3(;1;-'W
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mendustakan karena ia adalah janji Allah, dan janji Allah
pasti benar, dan sekali-kali Allah tidak akan mengingkari-
nya Allah telah menjanjiknn kepada orang-orang di antaraknmu
yang beriman dan yang mengerjakan kebajikan, bahwa Dia
sun g guh akan menj adikan mer eka b erkuas a di b umi.

Khilafah adalah janji Allah bagi kelompok beriman
pada setiap masa. Ia ketetapan dari Sunnatullah dan Anda
tidak akan melihat perubahan pada Sunnatullah dan
"sebagaimana Dia telah menjadiknn orang-orang sebelum merekn
berkuasa." Sementara, permulaan khilafah dan sebagai
tanda pemahamannya adalah " dan sungguh Dia akan me-
neguhlan bagi merekn dengan agama yang telah Dia ridhai untuk
mereka."

Adapun kekuasaan merupakan awal kekhilafahan,
maka kekuasaan dalam agarna adalah mengafur kehidupan
dan mensiasatinya. Namun, kekuasaan ifu tidak dianggap
sempurna melainkan setelah mampu meneguhkan hati
dengan keimanaq jika nilai agama telah tertanam baik di
dalam lubuk hati para da'i dan menghiasi seluruh prilaku
mereka maka ketahuilah pada saat itu janji Allah sudah
dekat.

Adapun kekuasaan bisa dianggap sebagai tanda ke-
khilafahan sebab kekhilafahan berfungsi sebagai media
unfuk memakmurkan bumi di atas manhaj Allah, memEu:r-
faatkan segala sesuatu yang dititipkan Allah kepadanya
untuk meraih ridha Allah, maka orang-orang mukmin
ketika agama telah menguasai hati mereka sebelum tanah
mereka, mereka akan memegang kendali negara penuh
dengan kebaikan dan keadilan, mereka akan tegar di
hadapan syahwat yang tumbuh di muka bumi dan akan
membawa manusia untuk mewujudkan manhaj Allah
seperti yang diinginkan-Nya. Karena itulah mereka me-
nebarkan keamanan dan menumpas ketidakadilan maka
masyarakat mereka menjadi tempat yang aman, tenang,
dan tentram. Di sini tampaklah pengaruh tauhid dan
beribadah hanya kepada Allah saja sebelum dan sesudah
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kekhilafahan, dan kekuasaan dalam firman Allah sebagai
faktor dari kekhilafahan, kekuasaan, dan keamaruul "merekn
(tetap) beribadah kep ada-Ku dengan tidak mernpersekutuknn-Ku
dengan sesuatu pun." Lantas apakah realisasi ibadah kepada
Allah dituntut setelah adanya khilafah dan kekuasaan?

]awabnya bahwa merealisasikan tauhid dan ibadah
hanya kepada Allah saia merupakan faktor utama tegak-
nya khilafah dan kekuasaan.

Perlu diketahui bahwa sesungguhnya khilafah dan
kekuasaan merupakan bentuk beban terhadap diri dan
kehidupan. Maka khilafah dan kekuasaarl menuntut untuk
tidak berlaku sombong dan congkak atau kurang amanah
terhadapnya ketika memegang kekuasaan dan teledor
dalam menegakkan perintah dan agama Allah.

Sesungguh.yu banyak jiwa yang tegar menghadapi
berbagai cobaan dan kesulitaru tetapi sedikit yang tahan
uii ketika berhadapan dengan kekuasaan dan kenik-
matan. Bukankah ujian itu bisa dengan kesusahan dan
kesenangan?

Sesungguh.yu ketegaran dan keteguhan hati di atas
kebenaran setelah berkuasa, menempati posisi yang sangat
tinggi di atas kekuasaan dan khilafah karena hal itulah
yar.g memelihara dan melindungi utuhnya kekuasaan.
Ini adalah hakikat yang disebutkan dalam Al-Qur-an,

,E

5\. ii,;-i {i'i 4;*i; }
6r;r',r(ai YG et'il O'& oLi.fi

3*g;t,';t;'
t'i4)

{ @ r/;'t ii* ;i{'{J y W r. i;3\ v:iV
"...Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-
Nyr. Sungguh, Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (Yaitu)
orang-orang yang jika Kamiberikeduduknn di mukabumi,
merekn melaksanakan shalat, menunaikan zakat, dan menyu-
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ruhberbuat yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar,
dan kepada Allah lah kembali segala urusan." (QS. Al-
Hajj: 40-4L)

Sesungguh^y, yang dimaksud adalah ketegaran di
atas manhaj setelah meraih khilafah dan kekuasa€u:r seperti
generasi terdahulu yang mampu tegar di atas kebenaran
dan manhaj, padahal mereka mendapatkan bermacam-
macam ujian yang berat dari orang-orang kafir.

Dengan demikian jelaslah bahwa tauhid dan ber-
ibadah hanya kepada Allah saja adalah faktor utama bagi
terwujudnya khilafah dan kekuasaan. Allah telah men-
sifati generasi Salaf dengan iman dan amal shalih se-
belum mereka berkuasa dan memegang khilafah. Maka
y1ng demikian itu menjadi tujuan utama ditegakkannya
khilafah dan kekuasatul sebagaimana yang telah dijelaskan
dalam firman Allah Ta'ala (yang artinya),

"Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di antarn
kamu yang beriman dan yang mengerjalan l<ebajilun, bahwa
Dia sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum
merekn berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi
merelu dengan agama yang telah Dia ridhai. Dan Diabenar-
benar mengubah (keadaan) mereka, setelah berada dalam
ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka (tetap) beribadah
kep ada-Ku den g an tidak mem? er s ekutukan- Ku den gan
sesuatu pun. Tetapi barangsiapa (tetap) knfir setelah (janjil
itu, makn merekn itulah orang-orang yang fasik. " (QS. An-
Nuur:55)

Allah memenangkan Nabi-Nya, menegakkan agama-
nya, maka mereka pun menjadi aman, dan janji Allah
akan terwujud untuk kesekian kalinya, dan senantiasa
akan terwujud dan benar-benar terjadi selama kaum
Muslimin memenuhi syarat yang diberikan oleh Allah,
"Mereka (tetap) beribadah kepada-Ku dengan tidak memperse-
kutukan-Ku dengan sesuatu pun."
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Akan tetapi kemudian mereka mengubahnya, maka
Allah mengubah keadaan mereka, "Tetapi barangsiapa
(tetap) kafr setelah Qanjil itu, maka mereka itulah orang-orang
ynng fasik."

Sesungguhnya tauhid dan beribadah hanya kepada
Allah saja adalah hakekat yang besar yang harus diwujud-
kan oleh siapa saja yang ingin sampai kepada hakekat janji
Allah dan harus mampu membuktikan hakekatrya dalam
interaksi kehidupan yang Islami, sedangkan ia mengetahui
syarat-syaratnya sebelum tertimpa keraguan dan kebim-
bangan atas datangnya janji kemenangan tersebut.

Sungguh, tidaklah setiap kali umat ini berjalan di atas
manhaj Allah dengan tujuan agff agama ini seluruhoy"
milik Allah, maka janji Allah pasti terwujud berupa ke-
khilafahan, kekuasaan, dan keaman;ul " Allah pasti mmolong
orang yang menolong (agama)-Nya."(QS. Al-Hajj: a0)

|ika tauhid dan beribadah hanya kepada Allah saja
merupakan sebab utama bagi panutan yang pertam4 yaitu
Nabi Muhammad dan para Shahabatnya ridhwanullaahi
'alaihim ajma'iin untuk meraih khilafah dan kekuasaan,
maka begitu pula hal tersebut merupakan sebab utama
bagi ath-tha-ifuh al-manshurah unf.tk meraih khilafah dan
kekuasaan karena mereka safu manhaj dan prinsip dengan
Rasulullah dan para Shahabatnya. Sebab, akhir umat ini
tidak akan baik, kecuali dengan apa yang membuat baik
generasi pertama umat ini.

Telah tampak dengan penuh keyakinan dan telah kami
lihat secara nyata bahwa manhaj yang mampu mengem-
balikan khilafah r asy idah adalah manhaj yang berdiri di atas
manhajnubuwwah. Karen4 tidak ada manhajyang marnpu
mewujudkan masa depan Islam serta mampu mematahkan
serangan Yahudi dan membabat habis gerakan setiap
musuh yang berbahaya kecuali manhaj Salaf.seT

ssz Diringkas daiBashaa-iru Dzawisy Syaraf bi Syarhi Marwiyyaati Manhajas
Salaf (hal.151-165).
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Bab 12

SYUBHAT.SYUBHAT SEPUTAR DAKWAH

SALAF DAI{ BAT{TAHANMA

Sesungguhnya pokok bahasan membantah syrbhat dan
sanggahan terhadap ahlul bid'ah, terutama ytrrgberkaitan
dengan dakwah Salafiyah adalah bahasan yang mulia dan
penting sekali, karena dakwah Salafiyah adalah dakwah
Islam yang mumi yang dibawa oleh Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam yang dipahami oleh para Shahabat dan
dilanjutkan oleh paia ula.na Ahlus Sunnah sepanjang
zaman sampai hari ini. Dakwah Salafiyah bukan dakwah
yang baru, tetapi dakwah Salafiyah adalah kelanjutan
dakwah Islam yang dipahami dan diamalkan oleh generasi
yang terbaik dari umat Islam yang telah mendapat jaminan
dari Allah dan Rasul-Nya. Pemimpin dakwah Salafiyah
adalah Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam.

Sebetulnya masalah syubhaf sanggahan, serta protes
yang dilontarkan orang-orang kafir, munafik, dan ahlul
bid'ah adalah masalah yang sudah ada sejak zarnan dahulu,
serta sudah dibantah dan dijelaskan dalam Al-Qur-anul
Karim dan sudah diterangkan oleh Rasulullah shallallanhu
'alaihi roa sallam dengan penjelasan yang lengkap, rincl dan
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dengan kaidah-kaidahnya yang sempurna. Di dalam Al-
Qur-an terdapat bantahan terhadap kerancuan kaum
musyrikin, membongkar keyakinan orEmg-orang munafik,
dan membantah syubhat orang yang ragu-ragu. Sehingga
dengan dalil-dalil dari AlQur-an dan As-Sunnah seor€mg
Muslim berada jelas di atas urusannya dan hakikat agama-
nya, tidak seperti sehelai bulu yang diterpa angiry yang
terkadang ikut ke sini dan terkadang ikut ke sana, tidak
mempunyai pegangan, seperti layang-layang putus, tidak
jelas arahnya kemana, mudah berubah, menjadi mudzabdzab
(orang yang bingung tidak punya pendirian). Seorang
Muslim harus tetap tegutr, kokotU istiqamah di atas jalan
yang haq dengan taufik dari Allah Ta'ala, tidak mudah
berubah dengan syrbhat-syubhat yang ada.

Pada hakikatnya syubhat-syubhat yang dilontarkan
oleh ahlul bid'ah dan pengekor hawa nafsu, semuanya
tidak berdasarkan kepada ilmu, hanya berdasarkan zhann
(sangka-sangka), kira-kira, khayalary kebodohary keke-
liruan, tuduhan yang bohong mengada-ada, kedengkian,
fitnah, dan lainnya. Kendati pun asal syubhat itu adalah
lemah, lebih lemah daripada sarErng laba-laba akan tetapi
syubhat itu dihiasi oleh setan dengan keindahary bagus,
elok, seolah-olah alasannya benar, dan terkadang bisa
menguasai dan berpengaruh tergantung siapa yang menye-
barkan fitnah dan syubhat tersebut. Atau dengan kata lain,
syubhat tersebut mempunyai pengaruh?! Namun haru
diingat bahwa "pengaruh bukanlah dalil atas kebenaran"!

Seorang Muslim Salafi tidak boleh tertipu dan tidak
boleh terpengaruh dengan syubhat-syubhat yang ada dan
tidakboleh pula menyebarkan syrbhat-syubhat di kalangan
kaum Muslimin. Seorang yang sudah belajar'aqidah dan
manhaj Salaf dia harus berpegang teguh dan berpegang
erat dengan Sunnah Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam dao":r

Sunnah Khulafa-ur Rasyidin, sebagaimana saMa Rasututlah
shallallaahu 'alaih wa sallam,
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"...Maka wajib atas kalian berpegang teguh kepada
Sunnahku dan Sunnah I(hulafa-ur Rasyidin yang men-
dapat petunjuk. Peganglah erat-erat dan gigitlah dia
dengan gigi gerahammu. Dan jauhilah oleh kalian
perkara-perkara yang diada-adakan (dalam agama),
karena sesungguhnya setiap perkara yang diada-adakan
itu adalah bid'ah, dan setiap bid'ah itu adalah sgs4f."5e8

Seorang Muslim tidak boleh mengikuti apa yang tidak
dia ketahui. Allah Ta'ala berfirman,

"Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu
ketahui. IGrena pendengaran, penglihatan, dan hnti nurani,
semua itu akan diminta pertanggungjawabannya." (QS.
Al-Israa':36)

Oleh karena itu bila ada syubhat maka kembalikanlah
dan tanyakanlah kepada ahlinya tanyakan kepada orang-
orang yang berilmu, tanyakan kepada orang-orang yang
paham Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman
Salaf. Allah T a' alaberfirman,

i$fiitt "& ;.ii,tj .r$ ) fi)i i9 !;, tr o

se8 Shahilu HR. Ahmad Wll2G12n, Abu Dawud (no.4.fi7) dan at-Tirmidzi
(no.2676), ad-Darimi (UM), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (Il20S),
al-Hakim (1195), dishahihkan dan disepakati oleh Imam adz-Dzahabi.
Lihatlrwaa-ul Ghaliil (no. 2455).

k;gV 7A;'€aily-'j+.26 Av -xfr{;\
{ @ {iaul#Eli
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" ...(Padahat) apabila mereka mengembalikannya kepada

Rasul dan ulil amri di antara merekn, tentulah orany'orang
yang ingin mengetahuikebenarannya (aknn dapat) me(ye-
Tahiinyi (secara resmi) dari merekn (Rasul dan ulil amri). -."
(QS. An-Nisaa': 83)

A1lah Ta'ala juga berfirman/

{ @ i'i{:,{.Ko\ rr\ iSrM }
"...Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai
pengetahuan jika kamu tidak mengetahzi. " (QS. An-
Nahl: 43)

Yang harus diingat bahwa syubhat meskipun "klrat",
dia akan tetap seperti buih. Adapun ilmu yang berman-
faat akan tetap kokoh.

Allah Ta'ala berfirmary

O iK:5 ,;tti U: 
(, I XC {"$ Y1i t6. .\

{@ i*n
" ...Adapun buih, akan hilang sebagai sesuatu yang tidak
ada gunanya; tetapi yang bermanfaat bagi manusia akan

tetap ada dibumi..." (QS. Ar-Ra'd: 1,7)

Berbagai syubhat yang diteriakkan oleh Para Penyeru
kebathilan dan membuat manusia lari dari dakwah Sa-

lafiyah seperti yang difirmankan oleh Allah 'Azzawalalla,

{@ 'nvr;c$\r,3:fr,(5"Y
"...Seperti abu yang ditiup oleh angin keras pada suatu hari
yang berangin kencang..." (QS. Ibrahim: L8)

Dan firman Allah Ta'ala,
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"...Seperti fatamorgana di tanah yang datar, yang disangka
air oleh orang yang dahaga, tetapi apabila didatanginya tidak
ada apapun..." (QS. An-Nuur: 39)

Iuga firman Allah Ta'ala,

*Hi6rjlp:rq Ll$i+r{4it ,# y

{@ -6;-q6(-iL.;ZAi{i
" ... SE er ti lab a-lab a y ang membuat rumah. D an sesungguh-
nya rumah yang paling lemah ialah rumah laba-laba, sekira-
nya mereka mengetahui." (QS. Al-'Ankabuut: 4L)

Syubhat-syubhat yang akan disebutkan pada pem-
bahasan ini adalah sebagian syubhat-syubhat yang di-
lontarkan dan ditulis oleh pelaku kesyirikan, hizbiyyun,
harakiyyun, para ahlul bid'ah, dan pengekor hawa nafsu
yar.g paling menonjol, dengannya mereka menyatakan
permusuhan terhadap dakwah Salafiyah dan membuat
manusia lari darinya. Mereka mengikuti jejak pendahulu
mereka dalam hal ini yaitu kaum Musyrikin Quraisy yang
membuat manusia lari dari Rasulullah yang membawa
pe tuniuk, Nabi Muhammad bin'45d i I I ah shallallaahu' alaihi
wa sallam karena mereka mengatakan, "Muhammad tukang
sihir, dukun, penyair, suka mengada-ngada (tukang
bohong), orang gila, orangyangtercela," dan selainnya.

Di atas jalan dan cara inilah ahlul bid'ah dan pengekor
hawa nafsu melangkah, mereka saling berwasiat dengan-
nya sejak pertama kali munculnya bid'ah sampai hari ini.
Allah Ta'ala berfirmary
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'Apokalt mereka saling ber?esan tentang rya yang dikatalun
itu. Sebenarnya mereka itu kaum yang melampaui batas."
(QS. Adz -Dzaariy aat: 53)

Akan tetapi Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya
meskipun ahlul bid'ah tidak menyukainya. Allah Ta'ala
berfirman,

{ @ 6$ ifiu{ti';M e"i Eii,t; 31 y
"Dan katakanlah, 'Kebenaran telah datang dan kebathilan
telah lenyap.' Sungguh, yang bathil itu pasti lenyap." (QS.
Al-Israa':81,)

Abu Hatim ar-Razi rahimahullaah (wafat th.277 H)
berkata,

.iit fI A.*i-ltU)t J;lLtG
'Ciri ahlul bid'ah selalu menuduh dan mencela Ahlul
Atsar (Ahlul Hadits/Ahlus Sunnah) ;'sss

Syubhat Pertama:

Ahlus Sumah wal ]ama'ah Salafiyyun AdalahMusyab-
bihoh (Kelompok yang Menyamakan Allah dengan
Makhluk-Nya)

Jahmiyatr, Mu'tazilah, dan al-Asy'ariyah telah mem-
berikan gelar atau julukan yang paling jelek kepada Ahlus
Sunnah dalam masalah Nama-Nama dan sifat-sifat Allah
Ta'ala. Mereka menjuluki Ahlus Sunnah dengan Musyab-
biholx. Hal ini disebabkan karena Ahlus Sunnah wal ]ama'ah
mensifati Allah Ta'ala dengan setiap sifat yang Allah
sifatkan untuk diri-Nya sendiri atau yang disifatkan oleh

se Syarh Ushuul I'tiqaad Ahlis Sunnah wal lamaa'ah (V179) karya Imam al-
Laalika-i rahimahullaah.
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Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam tanpa ta'thil, tamtsif
tasybih, dan tamtsil. Menurut firqah-firqah yang sesat ini
bahwa nash-nash yang menjelaskan tentang sifat-sifat Allah
Ta'ala wajib ditakwil, karena zhahir dari nash tersebut
-menurut mereka- mengarah kepada tasybiih (penyerupu*),
maka harus dipalingkan dari makna zhahimya. Oleh karena
itu, siapa saja yang menetapkan bagi Allah apa yang ditetap
kan oleh nash-nash tentang sifat tanpa mentakwilrrya, maka
mereka menganggapnya sebagai musyabbih (orang yang
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nyu).

Adapun |ahmiyyah maka tuduhan yang mereka lontar-
kan kepada Ahlus Sunnah dapat dilihat dari perkataan
pendiri mereka yaitu ]ahm bin Shafwan, "Ia menyangka
bahwa siapa yang menetapkan satu sifat yang Allah Ta'ala
tetapkan untuk diri-Nya dalam Kitab-Nya atau yang di-
tetapkan Rasulullah shallallaaltu' alaihi wa sallam untuk Allah
dalam haditsnya maka ia kafir dan termasuk golongan
Musyabbihah."

Imam Abu Hatim rahimahullaah berk ata, " Cii|ahmiyah
ialah mereka menamakan Ahlus Sunnah dengan Musyab-
bihah." 6N

Adapun Mu'tazilah, mereka adalah pewaris lahmiyah
yang telah mewariskan dari mereka pendapat dalam
menafikan sifat, dan mereka memberikan julukan bagi
or€u:rg yarrrg menetapkan sifat Allah dengan Musyabbihah.

Syaikhut Islam Ibnu Taimiyyah r ahimalrullaah meny ebut-
kan bahwa tokoh-tokoh Mu'tazilah menganggap seluruh
Imam seperti Malik bin Anas dan sahabat-sahabatnya,
ats-Tsauri dan sahabat-sahabafry u, al-Auza' i dan sahabat-
sahabatrya, asy-Syaf i dan Ahmad serta sahabat-sahabat
keduanya, Ishaq bin Rahawaih dan sahabat-sahabahyr,
Abu 'Ubaid dan selainnya adalah sebagai golongan Mz-
syabbihall.sor

ffi Syarah Ushuul l'tiqaah Ahlis Sunnah wal lamaa'ah (11201).
cot Lihat Majmuu' Fataawaa (Y11.1.0).
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Bahkan sebagian dari mereka menuduh para Nabi
shalawaatullaahi wa salaamuhu 'alaihim dengan golongan
Musyabbihah. Tsumamah bin al-Asyras (wafat th. 213 H)
salah seor;mg tokoh ]ahmiyah602 berkata, "Tiga orang Nabi
yang termasuk golongan Musyabbihah: (1) Musa -'alaihis
salaam-, ketika ia mengatakan, 4,*.:tlLe!tl 'Itu hanyalah
cobaan dari-Mu..."603 tlsa -'alaihis salAAm-, ketika ia berkata,
4, A; Ou'*1<!', 4 A6'#) 'Engkau mengetahui apa yang
ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada-
lyly ..." 604 dan Muhammad- sh all all aahu' al aihi w a s all am-
ketika berkata, (e: if-))'Rabb kita turun ..!6os "606

Adapun al-Asy'ariyah mereka menuduh Ahlus Sunnah
sebagai Musyabbihah karena mereka (Asy'ariyah) hanya
menetapkan sebagian sifat Allah Ta'ala dan mentakwil
sebagian yang lain. Oleh karena itu mereka memberikan
julukan Musyabbihahbagi siapa saja yang menetapkan
seluruh sifat yang ditetapkan oleh Allah untuk diri-Nya
sendiri atau yang ditetapkan oleh Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam untuk diri-Nya.

Yang benar, dalam masalah Nama-Nama dan sifat-
sifat Allah bahwa perkataan dan pendapat Ahlus Sunnah
wal ]ama'ah tidak pernah melebihi firman Allah Ta'ala,

{ @ u:i gi ;) fr,<,,, -16 J.4 }
m2 Yang dimaksud, dia adalah tokoh Mu'tazilah. Seringkali disebutlaqab

]ahmiyyah, tetapi yang dimaksud adalah Mu'tazilah karena pendapat
mereka sama dalam menafikan sifat Allah Ta'ala. (Lil'atWasathiyyah Nilis
Sunnahbainal Firaq, hal. 130)

eos QS. Al-A,raaf: 155.
*n QS. Al-Maa-idah: 116.
ns Ia mengisyaratkan kepada Hadits Nuzuul (Turunnya Allah Ta'ala ke

langit dunia pada sepertiga malam yang terakhir). Hadits ini shahih
diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.7494) dan Muslim (no. 758) dari
Shahabat Abu Hurair ah radhiy allaahu' anhu.

ro0 Lihat Majmuu' Fataatnaa (V/110).
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"...Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dan
Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (QS.
Asy-Syuuraa: 1,L)

Ahlus Sunnah menetapkan bagi Atlah Ta'ala sifat-sifat
yang ditetapkan untuk diri-Nya sendiri tanpa menyerupa-
kan sifat-sifat-Nya itu dengan sifat makhluk-Nyu.Mereka
mensifati Allah Ta'ala dengan sifat yang Allah sifatkan
diri-Nya dan yang disifatkan oleh Rasul-Nya untuk diri-
Nya tanpa tahriif, ta'thiil, takyiif, dan tanpa tamtsiil.

Sedangkan Musyabbihah mereka adalah golongan
yang menyerupakan sifat-sifat Allah Ta'ala dengan sifat
makhluk-Nyu. Sebagaimana dikatakan oleh Imam Ishaq
bin Rahawaih rahimahullaah (wafat th. 238 H), "Adanya
tasybiih (penyerupaan) hanyalah bila dikatakan: tangan
seperti tangan dan pendengaran seperti pendenga1a11." 607

Adapun bila dikatakan: tangan dan pendengaran yang
sesuai dengan keagungan dan kemuliaan A1lah Ta'ala
tanpa menyerupakan dan tanpa menyamakannya dengan
tangan dan pendengaran makhluk yang sesuai dengan
kelemahannya, maka hal itu tidak bisa dikatakan sebagai
t asybiih (penyerupaan).

Ahlus Sunnah wal ]ama'ah adalah orang yang paling
keras permusuhannya dengan madzhab tasybiih dan
golongan Musyabbihah. Imam Nu'aim bin Hammad al-
Khuza'i rahimahullaah (watat th. 228H) berkata, "Barang-
siapa menyerupakan Allah dengan makhluk-Nyu maka
ia kafir, dan barangsiapa mengingkari apa (sifat) yang
Atlah sifatkan diri-Nya dengannya maka ia kafir. Apa yang
Allah sifatkan diri-Nya dengannya atau yang disifatkan
oleh Rasul-Nya untuk-Nya bukanlah bentuk tasybiih
(penyerupaan)."608 Sebab, Allah Ta'ala tidak ada sesuatu
pun yang serupa dengan-Nya, baik dalam Dzat maupun
sifat-sifat-Nyu.

n7 Fat-hul Baari (X[I1407).
nB Syarh Ushuul l'tiqaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (11U587, no. 936).
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Imam Ishaqbin Rahawaih (wafattlL 238 tl)ralimahullaah
berkat4 "Barangsiapa mensifati Allah, lalu menyerupakan
sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat salah satu dari makhluk
Allah, maka ia kafir kepada Allah Y*g Mahaagung..."u*

Bagaimana bisa para ulama Salaf dikatakan Musyabbilwlt
padahal merekalah yang paling keras permusuhannya
dengan golongan Musyabbihah? Bahkan tasybiih itu ada
pada menafikan sifat-sifat Allah Ta'ala, sebagaimana
dikatakan oleh Imam al-Bukhari rahimahullaah ia berkata,
"Sebagia n ahlul' ilmi berkata, "sesunggufmya ]ahmiyatr,
merekalah Musyabbihah karena mereka menyamakan Rabb
mereka dengan pafung, orang fuli, dan orang buta yang
tidak bisa mendengar, tidak bisa melihat, tidak bisa ber-
bicara, dan tidak bisa menciptakan." |ahmiyah berkata,
"Dia (Allah) seperti itu, tidak bisa berbicara dan tidak bisa
melihat diri-Nya," dan mereka berkata, "sesungguhnya
Nama Allah adalah makhluk..."610 Mahasuci dan Maha-
sempurna Allah dari apa yang dikatakan ]ahmiyah dan
Musyabbihah.

Bahkan bisa jadi mereka menyerupakan Allah Ta'ala
dengan sesuatu yang tidak ada melalui perkataan mereka,
"Allah tidak berada di atas, tidak pula di bawah, tidak
ada di kanan, tidak pula di kiri, tidak berada di dalam
alam semesta, tidak pula di luarnya, Dia tidak bersatu
dengannya, tidak pula terpisah darinya."51l Mahasuci
Allah dari apa yang mereka katakan.

Syubhat kedua:
Menamakan Diri dengan Salafiyah adalah Bid'ah

Penamaan Salafiyah dianggap sebagai hizbiyyah atau
bid'ah, maka ini-demi Allah-termasuk perkataan yang

ffi Syarh Ushuul l'tiqaail Ahlis Sunnah wal lamaa'ah (III1588, no. 937).
610 Lihat Khalqu Af aalil'lbaad (hal.21).
611 Slubhat beserta bantahannya ini dapat dilihat dalam Wasathiyyah Ahlis

Sunnah bainal Firaq (hal. 128-132).
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membuat anak kecil tertawa. Mereka mengatakem sesung-
guhnya menamakan diri dengan Salafiyah adalah bid'ah
karena Allah Ta'ala berfirmary

{ @ ..66 
":[in',],,.Ji6\'::";" y

"...Dia (Allah) telah menamaknnkamu orang-orang Muslim
sejak dahulu..." (QS. Al-Hajj: 78)

Berhujjah dengan keumuman ayat ini adalah bathil, dmr
dapat dibantah dari dua sisi; secaramujmal dan terperinci:

Adapun secara mujmal, maka penamaan dari Allah
dan Rasul-Nya ini ada sebelum terjadi perselisihan dan
perpecahan yang terjadi pada umat Nabi Muhammad
shallallaahu 'alaihi uta sallam, di mana kaum Muslimin pada
waktu itu adalah umat yang satu. Pada keadaan ini tidak
ada namabagi mereka kecuali "kaum Muslimin", atau
nama yang telah tetap dalam agama.

Oleh karena itu, pada saat kaum Muslimin kembali
menjadi umat yang safu, jama'ah yang satu berdasarkan
pemahaman Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam dan
para Shahabatnya, maka menjadi batallah penamaan-
penamaan yang ada. Dan barangsiapa tetap memaksa
atas satu nama tertentu, maka pada saat itu dikatakan
kepadanya, " Apakah engkau hendak memecah-belah
jama'ah kaum Muslimin??"

Masalah yang lainnya ialah apakah jika kita meninggal-
kan penamaan dengan Salafiyah ini lantas dengan begitu
hizbiyyun akan meninggalkan nama-nama mereka?! Atau
akankah mereka mengumumkan berlepas diri dari nama-
nama tersebut?!

fawabnya: Tidak mungkin. ]ika demikiary bagaimana
bisa mereka meminta kita unfuk melepaskan nama yang
sya{i, sedang mereka belpegang teguh dengan nama-n€una
yang Allah tidak menurunkan ilmu tentangnya??!!
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Adapun jawaban secara terperinci: Sesungguhnya
kata "Muslimin" sekarang i^i, y*g bermakna ahlul kiblat.
Sedang ahlul kiblat, maka seluruh firqah yang sesat me-
nisbatkan diri mereka kepadanya. Semua golongan umat
ini telah menyimpang dari jalan yarrg lurus, kecuali satu
golongan -sebagaimana disebutkan dalam hadits mutawatir
tentang perpecahan umat- yaitu golongan yang berada
di atas jalan Rasulullah shallallaahu'alaihi an sallam dan
para Shahababrya.

Oleh karena itu, mengumpulkan antara al-Firqatun
Naj$ah (golongan yang selamat) dengan firqah-firqah yang
membinasakan di bawah kalimat "Muslimin" dengan
makna sekarang ini -yaitu ahlul kiblat- tidak akan mungkin
dapat terbedakan antara ahlul haq dan ahlulbathil, padahal
membedakan ahlul haq adalah tujuan dari syari'at, yang
datang dari lisan Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam,
beliau menamakan mereka dengan al-lama'ah dan al-
Ghurabaa' serta menjadikan manhaj mereka sebagai ciri-
ciri mereka, beliau bersabda,

.e- ,a)15 ys(tY
"(Yaitu) yang aku dan para Shahabatku berjalan di
artdst.lya,"6tz

Para ulama Salaf telah memahami maksud Allah Ta'ala,
sehingga mereka memutlakkan untuk al-Firqatun Najiyah
dan ath-Tha-ifah al-Manshurah dengan sebutan: Ahlul
Hadits dan Salaf. Karena itulah Imam Abu'Ustman ash-
Shabuni rahimahullaah menulis kitab "'Aqiidatus Salaf Ash-
haabil Hadits" dan belum pemah kita dengar dari seorang
ulama, sepanjang abad dan masa, ada seorcu:rg dari mereka
yang mengingkari penamaan ini.

512 Hadits hasan: Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no.2641) dan al-Hakim
(111.29) dari Shahabat'Abdullah bin'Amr, dan dihasankan oleh Syaikh
al-Albani dalam Shahiihul laami' (no.5343). Lihat Dar-ul lrtiyaab 'an Hadiits
maa Ana'alaihi wa Ash-haabii oleh Syaikh Salim bin'Ied al-Hilali, cet.
Darur Rayah, th. 1410 H.
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Maka memberikan pengertian (definisi) bagi al-Firqatun
Najtyah darr ath-Tha-tfah al-Manshurah dengan nama yang
syar'i adalah perkara yang disyari'atkan. Dan setiap firqah
yang sesat mengaku bahwa mereka berada di atas Al-
Qur-an dan As-Sunnah, akan tetapi yar.g membedakan
antara kebenaran dengan kebathilan adalah manhnj (metode)
dalam memahami Al-Qur-an dan As-Sunnah itu sendiri.
Menurut al-Firqatun Najiyah, manhaj (metode) tersebut
ialah dengan mengikuti pemahaman para Shahabat,
sedang menurut firqah-firquh y*g sesat manhaj(metode)
tersebut ialah mengikuti pendiri kelompok mereka, dengan
kata lain: menyimpang dari manhaj para Shahabat dalam
memahami nash-nash Al-Qur-an dan As-Sunnah.

Maka tidak mungkin, ortmg yffigmendengar perkataan
seseorang, "Saya Muslim" dapat memahami bahwa yang
mengatakannya itu berada di atas Al-Qur-an dan As-
Sunnah dengan pemahaman Salafush Shalih. Bahkan
mungkin ia memahami bahwa seluruh firqah sesat pun
bisa dikatakan "Muslim". Sesungguhnya seorang Muslim
yang berada di atas Al-Qur-an dan As-Sunnah dengan
pemahaman para Shahabat dan Salafush Shalih maka ia
dikatakan SALAFI. Oleh karena itulah Imam adz-Dzahabi
berkata tentang Imam ad-Daraqufhti rahimahullaah, "Beliau
belum pernah mendalami ilmu kalam, jrgu tidak men-
dalami tentang debat bahkan dia seorang Salafi."6ta

Dengan demikian menjadi jelas bagi kita bahwa pe-
nama€ul dengan Salafiyah adalah disyari'atkan, dan pena-
maan ini beserta asasnya terhubung dengan Al-Qur-an
dan Sunnah Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam. Maka
setelah itu apakah dikateikan: "Sesungguhnya Salafiyah
adalah hizbiyyah?t"

Tidak mungkin, tidak ada yang mengatakan hal demi-
kian kecuali orang yang bodoh atau seseorang yang ter-
serang penyakit buta warna. Dan kami selalu mengumpa-

513 Siyar A'laamin Nubalaa' (XVI1457).
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kan perkara ini bahwa Islam yang haq @enar) ialah Islam
yang pemah dijalani oleh Rasulullah shallallaahu'alaihi wa
sallam dan para Shahabatnya laksana hujjah yang putih
bersih-bagaikan kertas yang putih bersih-lantas datang
Khawarij dan membuat titik padanya dengan satu wama,
lalu datang Rafidhah membuat titik padanya dengan
warna lainnya, lalu datang Shufiyah dan membuat titik
padanya dengan warna yang lain pula, dan begitulah
seterusnya hingga tersisa wama putih di bagian tengahnya.
Siapa saja yang melihat pada bagian yang putih tersebut
ia akan mengatakan, "W adalah satu golongan sesat seperti
golongan-golongan sesat lairrnya," sebab orang ini tidak
mengetahui perkara yang sebenamya. Adapun orang yang
meletakkan pandangannya pada keadaan sebelum di-
penuhi wama tersebut, maka ia mengetahui bahwa warna
aslinya adalah putih, dan wamayang ada di sekelilingnya
adalah menyimpang (bukan bagian darinya).

Maka kita katakan: Sesungguhnya semua firqah yang
sesat telah menyimpang, hanya tersisa al-Jama'ah di atas
bagian yang asli ini, yaitu apa yang dijatani oleh Rasulullah
shallallaahu 'alaihi zoa sallam dan para Shahabatnya. Maka
ketika itu apakah Salafiyah dikatak an hizbiyyah??tt

Atau apakah Salafiyah memecah belah umat??!!

Ataukah ia tetap diatas hujjah yang putih bersih itu,
siapa yang menyimpang darinya maka ia akan binasa??!!

Dari penjelasan di atas menjadi jelaslah bahwa pena-
maEu:r dengan Sa1afiyah adalah penamaan yang disyari'at-
kan, bukan bid'ah.

Syubhat Ketiga:

S al afiyy ure Adalah Hi zb (Kelompok/Golongan)

Kita katakan: Apa maksud dari perkataan kalian'hizb'
itu?
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Apakah yang kalian maksud hizb rr.enurut bahasa?
Ataukah karena mereka dikumpulkan oleh satu sifat yang
mengumpulkan mereka berupa ikatan'aqidah, iman, ber-
pegang teguh yang jujur dengan Al-Qur-an dan As-Sunnah
berdasarkan pemahaman Salafush Shalih?

Ataukah yang kalian maksud dengan hizb ialahbahwa
mereka adalah hizb seperti seluruh hizb yalrlg ada di tengah
masyarakat sekarang ini, ytrrgditahdzir dan dilarang oleh
nash-nash syar'i, yang melahirkan sikap saling membenci,
balas dendam, dan menyebabkan perselisihan dan per-
pecahary sehingga ikatan al-wala' dan al-bara berdasarkan
prinsip hizb tersebut dan orang-orang yang membuatnya?
|ika yang kalian maksud adalah yang pertama -dan itu
jauh dari maksud kalian- maka alhamdulillah Salafiyyin
memang seperti ifu, karena mereka mengamalkan firman
Allah Ta'ala,

{ @'ri.tili 5 i'i 3. rit, y
"...MAkA sungguh, pengikut (agama) Allah itulah yang
menang." (QS. Al-Maa-idah: 56)

Dan firman Allah Ta'ala,

{ @'t;"fi ? ;"\ 3. i l;\\il,i 3
" ...Ingatlah sesungguhnya golongan Allah itulah yang
beruntung. " (QS. Al-Mujaadilah: 22)

Kita katakan: Namailah Salafiyyin sesuka kalian, apabila
menurut kalian berkumpulnya mereka di atas sifat ini
adalah tercela, lantas apa yang akan kalian katakan dengan
firman Allah Ta'ala,

{ @ !6Ss;\1; if ;i.i,g;i; y
"Berpegang teguhlah kalian dengan tali (agama) Allah dan
jangan bercerai berai... " (QS. Ali 'Imran: 103)
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Dan apa yang akan kalian katakan dengan sabda
Rasulullah shallallaahu 'alahi wa sallam,

.tLx.&x. -*" g$G,y#, bwl
"seorang mukmin dengan mukmin tlir,rryu adalah
seperti satu bangunan yang tersusun rapi, sebagiannya
menguatkan sebagian yang lairr." 614

Iuga dengan sabda Rasulullah shallallaahu'alaihi wa
sallam,

*W1,47$it crlJ1t5
ie"p
,i o -.
tt J1J

tttr.]'",w
,k|,'n3ir ..,. Y- / t )/

"Hendaklah kalian berjama'ah dan jauhilah peqpecahan
karena setan ifu bersama or6mg yang menyendi4 dan
setan berada lebih jauh dari dua orang. Barangsiapa
menginginkan rumah di tengah Surga maka hendaklah
ia berjama' ah."675

Serta nash-nash lain yang menunjukkan wajibnya
berkumpul dan berjama'ah di atas Al-Qur-an dan As-
Sunnah serta pemahaman Salafush Shalih.

Kita katakan juga: Tidak semua perkumpulan itu
tercela. Apabila berkumpulnya itu di atas Al-Qur-an dan
As-Sunnah serta di atas pemahaman Salafush Shalih, maka
berkumpul seperti ini adalah terpuji. Tidakkah kalian
memperhatikan mu'adzin mengumandangkan adzan
unfuk shalat lalu kaum Mukminin seluruhnya bersegera
memenuhi panggilan tersebut dan berkumpul di masjid
untuk melakukan shalat, maka apakah berkumpul seperti
ini tercela?

614 HR. Al-Bukhari (no. 481, 2M6,6026), Muslim (no. 2585) dan at-Tirmidzi
(no. 1928), dari Shahabat Abu Musa al-Asy'ary radhiyallaahu'anhu.

61s Shahih' HR. Al-Hakim (I/11a) dan Ibnu Abi'Ashim dalam as-Sunnah
(no.88).

ii t-t'Jl'r;3GA
J r // J t -

-
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Adapun berkumpul selain itu, yaitu dengan mengikat
al-wala' dan al-bara', cinta dan benci di atas perafuran yang
dibuat oleh pendiri kelompok/jama'ah, maka inilah ber-
kumpul danhizb yang dilarang dan seperti inilah keadaan
kelompok-kelompok dan undang-undang yang ada se-
karang ini, dan seperti initah yang kalian tuduhkan kepada
Salafiyyun, dan ini perkara kedua yang dimaksud dari
perkataan kalian'hizb' .

Kita katakan: sesungguhnya Salafiyyun berlepas diri
dari hizb-hizb semacam ini dan mereka memperingatkan
manusia terhadapnya siang dan malam, secara sembunyi
maupun terang-terangan. Sandaran mereka adalah nash-
nash dari Al-Qur-an, As-Sunnah, dan atsar Salafiyah, di
antaranya:

Firman Allah Ta'ala,

tj,; e.l,r a @ &e_ ;3i asK*j
'b;J,ffiq*k?.rr$uuue.:

"...dan janganlahkamu termasuk orang-orang yang mem-
persekutuknn Allah, yaitu orang yang memecahbelah agama
mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. Setiap
golongan merasa bangga dengan rya yang ada pada mereka."
(QS. Ar-Ruum: 3l-32)

Hizb (golongan/kelompok/gerakan) seperti inilah yang
diharamkan oleh para ulama dakwah Salafiyah dengan
fatwa-fatwa merek4 di antara mereka adalah Syaikh'Abdul
' Aziz bin Baaz, Syaikh al-Albani, Syaikh al-'Utsaimin,
Syaikh Muqbil bin Hadi al-Wadi'i rahimahumullanh, Syaikh
al-Fauzart, Syaikh Rabi' bin Hadi al-Madkhali, dan selain
mereka. Kitab-kitab serta rekaman ceramah mereka di-
penuhi dengan celaan terhadap hizb seperti ini.
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Syubhat KeemPat:

Salaf adalah Wahhabi danWahhabi Ad'alah Sesat??

Banyak sekali tuduhan yang ditujukan Epu-dl dakwah
yang diemban oleh Syaikh Muhammad bin'Abdul Wahhab
i ahi:mahutl aah y ang s-ering kita dengar di masyarakat, baik
tuduhan itu berasal dari tokoh agama mauPun orang-oremg

awam karena ketidaktahuan mereka terhadap hakikat
dakwah Syaikh Muhammad bin'Abdul Wahhab. Di antara

tuduhan-tira*,an gegabah dan membabi buta mereka yang
paling mencolok iaEn: Wahhabi radikal tidak mencintai
ifurrtlrUufr shallallaahu' alaihi w a s all am karena mengingkari
acara maulid, mengingkari syafa'at beliau, tidak mau
bershalawat kepadi beliau, tidak mencintai ahlul bait,
mengajak untuk menentang madzhab y-ut g 9TP3t, men-

."rul-b"taikan kaum Muslimin, mereka adalah kaum
I{rawarij yang suka mengkafirkan kaum Muslimin, mereka

terkenafkasu] dun kejam, memutuskan hubungan keke-

luargaan, mereka tidak mau melakukan shalat-shalat
,rrr,riut, mereka mengharamkan ziatah kubur, tawassul,
tabarruk, dan tuduhan lainnYa.

Kita jawab: Faktor yang mendorong oralg-g1ang m9-
musuhi dakwah Syaikh Muhammad bin'Abdul Wahhab
atau dakwah Salafiyah ialah hawa nafsu, kedengkian, rasa

takut terhadap kekuasaan, taklid buta, dan fanatisme
yang berlebihin. Sebagian besar di antara mereka ialah
orang-orang yang tidali mengetahui hakikat dakwah ini
dan Iidak mhu mengecek dan mencari kebenaran isu
yang disiarkan oleh orang-orlng ya-ng selalu memusuhi-
hya dat orang-orang yang tidak tahu kebenarannya'

Perlu diketahui bahwa nama Wahhabi atattWahhabiyyah

bukan penamaan dari Syaikh Muhammad bin'Abdul
Wahhali dan para pengikutnya melainktu:r penamaan dari
penjajah Inggris s-ertiahlu syirik dan bid'ah yang-benci
l"pidu dak;-ah beliau dengan tujuan untuk mengolok-olok
da'n mencela serta membuat orang lari dari dakwah ini.

422 Mulia dengan Manhai Salaf



Pada abad ke-12 Hijriyyah terjadi kemerosotan yang
sangat paratr, anarkisme, kemundurary keterbelakangary
kebodohan, berbagai bid'ah dan khurafat di mana-mana
sehingga As-Sunnah menjadi asing. Semua itu sangat
membutuhkan pembaharuan. Lalu, berkat takdir A1lah
Ta'ala muncullah dakwah Syaikh Muhammad bin'Abdul
Wahhab untuk membuktikan janji Allah bahwa dalam
setiap abad Dia akan mengutus seseorang yang akan
memperbaharui agama, seperti yang dikabarkan oleh
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam,

J 1 . t o / -/,)J=u '.,o di*,-l) 4

.W:W
"Sesungguhnya Allah Ta'ala pada awal setiap serafus
tahun akan mengufus unfuk umat ini seseorang yang
akan memperbaharui agama mereka./616

Orang-orang yang meng€unati hakikat dakwah i.i y*g
menonjolkan prinsip-prinsip syari'at serta kaidah-kaidah
ilmiyah yang sistematis akan tahu bahwa dakwah ini
memang berdiri di atas dasar-dasar kebenaran dan keadilan.
Dakwah ini merupakan cerminan Islam secara global dan
detail. Dakwah ini secara alami mengikuti Sunnah Nabi
shallallaahu'alaihi wa sallamr pdta Khulafa-ur Rasyidin, dan
para Salafush Shalih sebagai pemimpin agama sepanjang
sejarah.

Semua isu yang disiarkan oleh musuh yang tidak
mengetahui hakikat dakwah ini adalah kecurigaan, ke-
bohongan, dan tuduhan-tuduhan gegabah dan membabi
buta sedikit pun tidak bisa dibuktikan kebenarannya oleh
penelitian ilmiah. Namun, sebagian besar orang yang
mengkritik dan memusuhi dakwah ini mempersoalkan
kesalahan sebagian ulamanya atau sikap kontroversial

616 Shalrih' HR. Abu Dawud (no. 4291), al-Hakim (N 1522) dan selainnya dari
Shahabat Abu Hurairah. Lihat Silsilah al-Ahnadiits ash-Shaltiihnh (no. 599).
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sebagian pengikutnya seperti kejam, keras, radikal, dan
lain sebagainya. Sementara mereka tidak menemukan
alasan ya.g dapat mengecam dakwah ini dari segi isinya
prinsipnya, tujuannya, dan manhajnya. Tetapi, sayangnya
mereka Udat bisa membedakan sehingga mereka menya-
maratakan begitu saja. Ini jelas sikaP yang tidak adil dan
sewenang-wenang.

Adapun sikap sebagian pendukungny? yang keras,
kejam, tidak bijaksana, gegabah, kurang sabar, dan sifat
tidak terpuji lainnya, mika semua ini sama sekali tidak
pernah diajarkan oleh manhaj dan prlsi_p_dakwah ini.
ilahkan hal itu termasuk sesuatu yang tidak bisa diterima
ajaran agama, prinsip, dakwah, u"lu! mauPun masyarakat.
Kita amLil contoh generasi para Shahabat yang dibimbing
oleh Rasulullah siallallaahu'alaihi wa sallam di atas Islam
dan manhaj yang lurus, Iantas ada beberaPa orang dari
mereka yartg mencuri atauberzina, maka tidak bisa kita
katakarr baliwa Rasulullah shallallaahu' alaihi w a sallam
mengajarkan mereka perbuatan tersebut, tetapi perbuatan
terselut dikembalikah kepada pribadi orangnya, bukan
kepada Islam atau manh ii yangbeliau shallallaahu' alaihi
wa sallam ajarkan.

Sudah jelas bahwa Pengaruh positif dakwah ini tidak
hanya terbatas bagi Para pengikut dan pendykunglya
saja, tetapi dakwah ini sangguP memPengaruhi manhaj
para penentangnya. Ia menjadi sebab semakin memudamya
ienomet a berbigai macam ghuluw, bid'ah, syirik, dan
praktek sihir; hilangnya banyak kuburan yang disembah,
r,isar,, dan tempat-t-empat ziat ah yang dikeramatkan, dan
berkuran grry aJumlah orang y ang melakukan perbuatan
sesat tersebut.

Dakwah ini juga sanggup mengalihkan pandangan
para pengikut beberapa golongan atau kelot pgk ya18
sesat untuk kembali kbpada Al-Qur-an dan As-Sunnah,
berpedoman pada dalil syari'at, mengabaikan sumber-
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sumber yang lemah, pendapat pribadi, hikayat, cerita,
dongeng, hadits palsq hadits lemah, dan lain sebagainya.
Kecuali, sedikit dari para pemimpin yang keras kepala,
or;ulg-or€mg fanatik, oremg-or€m g yarrgtaklid secara mem-
babi buta, dan orang-orang yang mengambil keuntungan
dari marak yu praktek bid'ah.

Dakwah yang dibawa oleh Syaikh Muhammad bin
'Abdul Wahhab adalah dakwah Salaf yang mengembalikan
umat kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut pema-
haman para Shahabat.

Terdapat banyak kesaksian dari sebagian besar ulama,
cendikiawan, pendidik, politikus, sejarawan, dan yang
lainnya, baik dari kalangan kaum Muslimin maupun darl
kalangan orang-orang non-Muslim. Secara jujur mereka
semua bersepakat bahwa dakwah ini mencerminkan Islam
dan As-Sunnah seperti yang dibawa oleh Nabi Muhammad
shallallaahu 'alaihi wa sallam dan para Salafush Shalih.
Dakwah ini adalah dakwah reformasi y*g konfrehensif.
Dakwah ini mengajak kepada agama hakiki yang dibawa
oleh Nabi Muhammad shallallaahu 'alaihi wa sallam. Mereka
semua juga sepakat bahwa dakwah ini meraih sukses besar
mereformasi sifuasi umat dalam urusan agama maupun
urusan dunia, dalam bidang 'aqidatg hukum, dan syi'ar-
syi'ar Islam.

Dakwah ini membuktikan pengaruhnya sampai se-
karang. Ia telah mampu menyadarkan umat dan meng-
ilhami sekaligus menciptakan kebangkitan-kebangkitan
besar di segala bidang, seperti meluruskan'aqidah dan
ibadah, mengibarkan As-sunnah dan syi'ar-syi'ar agama,
menegakkan pelaks€u:raan amar ma'ruf nahi munkar dan
jihad, menghidupkan manhaj Salafush Shalih, menerapkan
hukum syari'at Allah dalam segala urusan kehidupan, dan
lain sebagainya. Itulah prestasi dakwah ini yang jruh lebih
baik jika dibandingkan keadaan umat Islam sekarang ini.
Alhamdulillaahilladzii bini' matihi tatimmush shaalihaat.
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Syubhat Kelima:
Salafiyyun Kurang Dalam Melakukan lbadah dan
Bertabiat Kasar

Pertama kali yang kita katakan kepada orang yalg
melontarkan tuduhan yang keii ini ialah firman Atlah Ta'ala,

{ @ \1i7,r;i 
^re';;t 

; 4W Y
"Adakah dia melihnt yang ghaib atau dia telah membuat

perjanjian di sisi (Allah) Yang Maha Pengasih?" (QS.

Maryam:78)

Apakah kalian melihat ibadah-ibadah yalg dilakukan
Ahlui Sunnah? Kemudian aPa yang membawa kalian
unfuk mencela mereka dengan tuduhan tabi'at yang kasar?

Apakah karena Ahlus Sunnah selalu sibuk dengan
mem6aca Al-Qur-an, memPelajari tafsirnya, kemudian
mengamalkannya , juga karena selalu memperhatikan
Sunnah-Sunnah Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam,

mengamalkannya dan menyebarkannya di tengah-tengah
manusia?

Atau karena Ahlus Sunnah menyibukkan diri mereka
memperingatkan umat dari bahaya syirik,_bid'ah, dan
perbuatan maksiat dengan berbagai macam bentuknya?

Tuduhan ini hanyalah berasal dari orang-orang yang
tidak mengenal hakikat Ahlus Sunnah dan ap1 yang ada

pada mereka berupa fujurnya mereka dalam berpegang
^teguh 

dengan As-Sunnah sehingga mereka (pembuat
tuduhan ini) tercegah dari As-sunnah lantas sibuk dgngan
selainnya berupa mimpi-mimpr, angcu:r-€u:tgary 4m dzikir-
dzikir yang bid'ah, membaca koran, majalah, nonton
televisi video, serta menyibukkan dan menghabiskan
sebagian besar waktu mereka dengan perkara-perk3r-a
ya.rg tidak bermanfaat. Oleh karena itu, mereka tidak
mengetahui besarnya nilai dari nikmat yang didapatkan
oleh Ahlus Sunnah.
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Apakah didapati di dunia ini orang-orang semisal
Syaikh Ibnu Baaz, Syaikh al-Albani, Syaikh Ibnu utsaimin,
Syaikh 'Abdul 'Aziz as-Salman, Syaikh Fantzant, Syaikh
Hamud at-Tuwaijiri, Syaikh'Abdurra zzaq' Afifi, Syaikh
'Abdul 'Aziz Aalu Syaikh, dan banyak lagi dari para ulama
danpara penuntut ilmu, dan apakah didapati oiang-orang
semisal mereka dalam akhlak,'aqidah, dan curahantenagi
gntuk berjuang di jalan Allah? Hendaklah para hizbiyyn
dan harakiyyin itu mendatangkan kepada kami orang-
orang seperti mereka, dan datangkan pula kepada kami
oremg-orang semisal Syaikh al-Albani dan murid-muridnya

{alam pengetahuannya terhadap Sunnah dan dalam iih;d
di jalan tauhid dan memerang syirik dan bid'ah! Kemudian
bagaimana bisa menuduh mereka dengan lemah dalam
feribadah? Apakah engkau ingin jika mereka mengumurn-
kan bahwa mereka adalah ahli ibadah? Apakah kalian
mengira terhadap mereka bahwa nash-nash Al-eur-an
dan Sunnah tidak menggerakkan mereka kepada ibadah
yang benar?? Lantas apakah khurafat, mimpi-mi*pi kaum
Shufi menggerakkan orang untuk beribadah??

Bukankah Anda mengetahui bahwa menuntut ilmu,
khususnya ilmu tentang Al-Qur-an dan As-Sunnah adalah
jenis ibadah yang paling afdhal (paling utama), demikian
prJu menyebarkan ilmu melalu proses belajar mengajar,
dakwah, menerbitkan buku-buku dan menyebarkannya,
termasuk salah satu ibadah yang paling afdhal.617

Bagl orang yang mau melihat dengan keadilannya
lgnt_ang keadaan para Salafush Shalih dari kalangan para
Shahabat yang mulia dan orang-orang setelah herbka,
niscaya akan melihat bahwa mereka, bersamaan dengan
ilmu dan keutamaan yang mereka miliki, mereka adalah
orang-orang yang zuhud, wara' , dan ahli ibadah.

617 Lihat Ahlul Hadiits Hum ath-Thaa-ifah al-Manshuurah an-Naajiyah (hal.
62-63) dengan sedikit perubahan.
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Sungguh, setiap kebaikan yang terdapat di dalam Al-
eur-an Ii" es-S"o.,ah maka Ahlus Sunnah Salafiyyin telah

teuftr dahulu dan berlomba-lomba kepadanya. syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah berkata, "Apabila
kebahagiaan dunii dan akhirat ada pada mengikuti Paru
Rasul, maka sudah diketahui secara pasti bahwa orang
yang paling berhak untuk diikuti adalah or€mg ya..g Paling
in"riinu*i atsar-atsar Para Rasul dan para pengikubrya'
Orang-orang yang mengetahui perkataan dan perbuatan
.r,"t"fu hlu"mengikutinya mereka itulah orang yangler-
bahagia di setiaf za,0rtat,jl dan tempat. Mereka adalah al-

firqatin najiyah (golongan yang selamat) dari setiaP uTal,
mereka aclian Ahlus Sunnah wal Hadits pada umat ini,
mereka ada bersama seluruh umat dalam perkara-perkara
risalah (agama), dan berbeda dengan mereka denganke-
istimewian khusus berupa ilmu yang diwariskan dari
Rasul yang tidak diketahuioleh selain mereka atau bahkan
didustakai .,, 61,8 Alhnmdulillah bini' matihi tatimmush shanlihaat.

Dengan demikian menjadi nampaklah bathilnya syubhnt

dan tuduhan dusta mereka ini.Wallaahul mustt'aan'

Syubhat Keenam:

Salafiyyin Bersikap Kasar dan Tidak Memperhatikan
Pensucian )iwa

Sesungguhnya di antara tujuan da1ola1g-orang yang
bersemarigit menempuh manhaj Salaf irt4 mensucikan
jiwa mereka. Nash-nash yang menjelasfg ha_l-itu sa-lg-at
jelas, tidak tersembunyi, terdapat di dalam Kitabullah,
'sunnah Rasulullah, dalatsar para Shahabat, demikian pula
semangat imam dakwah ini -dahulu dan sekarang- Pun
tidak tersembunyi.

Apa yang mereka inginkan dengan t"4"hul ini? Apa-
kah yinf m6reka maksud adalah kewajiban-kewajiban

61s Majmuu Fataawaa Syaikhul lslam lbnu Taimiyyah (IV 126)'
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dalam perkara pensucian jiwa? Atau yang mereka maksud
adalah ibadah-ibadah Sunnah? Bagaimana mereka bisa
menghukumi manusia dalam hal ini (tidak mensucikan
jiwa)? Dan bagaimana hukum ini bisa terlahir dari mereka?!

Ada beberapa perkara yang berkaitan antara seorang
hamba dengan Rabb-nya seperti Qiyamul lail, misalnya,
juga membaca Al-Qur-an, bersedekah, menafkahkan hart4
dan selain ifu; lantas bagaimana bisa mereka menghukumi
manusia dengan hal ini (bersikap kasar dan tidak mem-
perhatikan pensucian jiwa) ?

Bagaimana bisa mereka menghukumi bahwa hati
manusia itu keras dan batin mereka kosong dan bertabiat
kasar?! Padahal perkara pensucian jiwa ini sebagiannya
terkadang hanya terkait antara seorang hamba dengan
Rabb-nya, bersamaan dengan ini maka tidak tersembunyi
bagi kita bahwa di kalangan Salafiyyin ada orang-orang
yang bersungguh-sungguh dan ahli dalam ilmu qira'at,
ilmu Al-Qur-an, dan mereka adalah orang-orang yang
hafal Kitabullah. Dan mereka pun menulis kitab-kitab yang
berbicara tentang raqaa-iq (kelembutan hati) dmr tazkiyatun
nufuus (pensucian jiwa). Tazkiyatun nufuus adalah salah
satu prinsip manhaj Salaf.

Demikian pula sudah diketahui bahwa iman itu bisa
bertambah dan berkuran& dan tabi'at lemah manusia dan
ketidaksempumaannya tidaklah tersembunyi bagi or6mg
yang memiliki akal sehat.

Mereka (pembuat syubhat ini) menyangka bahwa
or€mg-orang yang mendakwahkan dirinya berada di atas
manhaj Salafush Shalih tertinggal dalam mengikuti dan
meneladani Rasulullah shallallaahu 'alaihi uta sallam dalam
pensucian jiwa dan kelembutannya, padahal Allah Ta'ala
berfirman,

@ A';5;tail'frs;
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"...Dan jangan kamu merugikan orang sedikit Pun..." (QS'

A1-A'raaf:85)

Karena itu, melakukan ibadah dengan dalil yang shahih

-meskipun sedikit{an mensucikan jiwa dengan c-ara ySnq

shahih-meskipun mudah-adalah sesuatu yang baik, hal
itu lebih baik daripada usaha manusia mensucikan jiwa
mereka dengan sesuatu yffirgbanyak namun tidak dengan
dalil yang Jhahih, yand termasuk perkara !iq'+ dalam
ugama pada berbagai jenis ibadah. Bahkan Pugu hakikabrya
tiarfruh inilah siliap-dan tabiat yang kasar, karena seder-

hana dalam melakukan Sunnah lebih baik daripada ber-
sungguh-sungguh melakukan bid' ah.

Kemudian, di antara tuiuan terpenting diutusnya Nabi
Muhamm ad shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah seperti
yang Allah Ta'ala sebutkan dalam firman-Nya,

{@ "6:ii'#);W:W- Y
"..Iang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, men-

sucikan mereka..." (QS. Al-]umu' ah: 2)

Maka mensucikan jiwa merupakan salah satu prinsip
dakwah Salafiyah. Adapun yang berkaitan dgnganpt,$i
seseorang, maka kaidah dalam hal ini adalah sabda Nabi
shallallaahu 'alaihi wa sallam,

"ui,';J,f*'i;v t'iG'{f *
"Barangsiapa dibuat senang oleh kebaikannya dan
dibuat susah oleh kesalahannya maka ia seorang
mukmin."619

61e shalrilr. HR. Ahmad (v 1251,, 252, 256),Ibnu Hibban (no. 103-Mawamiid),

al-Hakim (Il 1,4, Ill 13i,' Abdu* azzaq dalam al- Mushannof ("9' 20104),

dan ath-Thabrani dalam al-Mu'iamul Kabiir (no.7539,75411) dari shahabat

Abu Umam ah radhiyallaahu 'aihu. Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash'Shahiihah

(no. 550) dan Shahiih al-laami'ish Shaghiir (no- 6294).
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Inilah timbangarmya dan inilah tolok ukumya, setiap
kita akan mendatangi Rabb kita seorang diri. Kita memohon
kepada Allah agil menganugerahkan kepada kita ke-
ikhlasan dalam perkataan dan perbuatan, memberikan
petunjuk, serta memberikan kemampuan untuk mem-
bersihkan jiwa kita.52o

Syubhat Ketujuh:
Salafiyyun Keras dalam Berdakwah?!

Kita katakan kepada mereka yang mencela para da'i
Salafiyyin dengan tuduhan yang keji ini:

Jelaskanlah kepada kami makna bersikap keras se-
hingga kami dapat mengetahui sejauh mana kebenaran
tuduhan kalian ini?

Apakah kalian menuduh bahwa para da'i Salafiyyin
bersikap keras karena mereka mengajak manusia kepada
tauhid Gauhid Rububiyyah, Tauhid Uluhiyyah, dan Tauhid
Asma' wash ShifaQ dan mengajak manusia kepada Sunnah
yang sucl melarang manusia dari berbuat syirik dan mem-
berikan peringatan kepada mereka dari bahaya sy-rrik yar:rg
beraneka ragam bentukny a; bahayabid'ah dengan berbagai
macamnya kemudian dosa-dosa besar dan dosa-dosa kecil??

Ataukah tuduhan sikap keras itu karena Salafiyyin
beribadah kepada Allah dengan dalil dari Al-Qur-an dan
As-Sunnah yang shahih serta menjauhkan diri dari apa-apa
yang baru dalam agama (menjauhkan diri dari bid'ah)???

Jika yang kalian maksud dengan sikap keras ialah
perkara yang pertama, maka kami katakan kepada kalian:
Y*g lebih pantas dan lebih layak ialah tuduhan ini kalian
tujukan kepada para Nabi dan Rasul shalawaatullaqhi wa
salaamuhu'alaihim serta para pemimpin umat dari Salafush
Shalih, sebab mereka semuanya mendakwahkan tauhid.
Allah Ta'ala berfirmary

620 Lihat Kasyfusy Syubhat war Radd al-l'tiraadaat (hal. 4146) dengan ringkas.
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IIFI;';il'\'?it -J {i: }A P euJ. fi5 y

{@ "":r;)ul;ri

"Dan sungguh, IQmi telah mengutus seorang Rasul untuk
setiap uiit (untuk menyerukan), 'Beribadahlah kepada

Allah saja, dan jauhilah thaghut..." (QS. An-Nahl: 36)

Al-Hafi zh Ibnu Katsir r ahimaltullaah mengatak au,.l, "Semua

Rasul menyeru manusia agar beribadah kepada Allah dan
melarang mereka beribadah kepada selain A11ah."621

Syaikh Sulaiman bin Muhammad bin'Abdil Wahhab
r ahimahumullaah berkata, "Tauhid ini-tauhid uluhiyyah-
adalah awal dan akhir dari agam4 dalamnya mauPun
luamya, ia adalah dakwah Rasul yang pertama dan yang
fg14ffifu."622

Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam pemah bersabda
kepada Mu'adz bin jabal radhiyallaahu 'anhu,

'bI ;L ;*\u & tig,i$,yI s ; ;9
... iir i;:6Y-rL1r,xt {t'",t! if b31s"

"sesungguh.yu engkau akan ,".rrauo.gi safu kaum
Ahli Kiitb, maka ajaklah mereka agar bersaksi bahwa
tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar
kecuali Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan
Allah..."'623

Bahkan tuduhan kalian ini adalah celaan terhadap
Al-Qur-anul Karim. Sebab, seluruh isi Al-Qur-an dari awal

zi
dIl

9

621 Tafsiir Ibni Katsir (IV/570).
6D Taisiirul 'Aziizil Hamiid fii Syarh Kitaabit Tauhiid (hal. 12a) tuhqiq Syail<h

Usamah bin'Athaaya bin'Utsaman al-'Utaibi, cet. Darul Fikr, th- 1412H.
623 Shahih' HR. Al-Bukhari (no. 1395,1.458,1496,4347,7372) dan Muslim

(no. 1e (2e)).
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sampai akhir adalah tentang tauhid dan yang terkait
dengannya berupa peringatan terhadap sylrik dan perkara-
perkara yang mengantarkan kepadanya, serta menjelaskan
balasan bagi orang yang bertauhid dan balasan bagi or6mg
yang mempersekutukan Allah Ta'ala.

Demikianlah perjalanan hidup Salafush Shalih sejak
zaman Shahabat radhiyallaahu'anhum sampai zaman kita
ini, dan para ulama Ahlus Sunnah menyeru manusia
kepada perkara pertama yang telah disebutkan ini.

Adapun maksud kalian bahwa 'bersikap keras' itu
adalah perkara yang kedua-yaitu beribadah dengan dalil-
maka kami-segala puji bagi Allah-berusaha melaksanakan
ibadah sesuai dengan contoh Rasulullah shallallanhu'alaihi
wa sallam.

Sungguh, Ahlus Sunnah wal ]ama'ah Salafiyyun mereka
beribadah kepada Allah Ta'alaberdasarkan dalil dari Al-
Qur-an dan As-Sunnah, mereka sangat jauh dari membuat-
buat bid'ah karena mereka mengetahui dan mengamalkan
konsekuensi dari hadits'Aisyatr, yang disepakati oleh al-
Bukhari dan Muslim, dalam lafazhal-Bukhari disebutkan,

.!: * *,A;t$ur| eL'r;1"i
"Barangsiapa mengada-ada r"rrut,iyang tidak ada
dalam agama kami, maka ia tertolak."

Dalam riwayat Muslim disebutkary

ir*v,;1 #;,AS\#,b,U
"Barangsiapa melakukan suatu amalan tanpa 4da
perintah dari kami, maka ia tertolak."624

Imam an-Nawawi r ahimahullaah mengatakary "Hadits
ini adalah salah satu kaidah agama yang sangat agung dan

624 Shahih' HR. Al-Bukhari (no. 2697) danMuslim (no. 1718).
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salah satu jawami'ul kalim (ucapan singkat namun sarat
makna) beliau shallallaahu'alaihi wa sallam. Hadits ini secara

jelas menolak setiap bidah dan perkara yang !1i,ad_a-adakan...
Hadits ini termasuk hadits yang harus dihafal, digunakan,
dan berdalil dengannya harus disebarluaskan untuk mem-
batalkan berbagai kemungk ar an." 62s

Salafiyyin tidak membuat bid'ah dalam ag?rya, baik
bid'ah dilhm i'tiqad, ibadah, tidak membentuk thariqaf
atau yang lainnyadan mereka 6dak berlebih-lebihan dalam
berafiami. Salafiyyin selalu membantah ahli sylrik dan ahli
bid'ah yang pada hakikatrya telah merusak agama Islam.

Syubhat Kedelapan:

Salafiyyun Senang Mengghibah (Membicarakan
Aib Orang Lain) dan Mencela Para Ulama

Kita katakan: Tidak diragukan lagi bahwa ini adalah
kedustaan nyata. Kedustaan ini dapat kita bantah dari dua
sisi:

Pertama: Apa maksud dari mengghibah danmencela?

Kedua: Siapa yffigdimaksud'ulama' menurut perkataan
kalian itu?

Terkait dengan sisi pertama: jika yang kalian maksud
dengan mengghibah dan mencela ialah menjelaskan ke-
sala[an-kesalahan dalam syari'at dan bid'ah yang diada-
adakan, yang Allah Ta'ala tidak menurunkan satu ke-
terangan pun tentang itu, maka kita katakan:

Benar! Mereka memang demikian, tetapi perbuatan
mereka ini tidak boleh dikatakan celaan atau ghibuh y*g
diharamkan, bahkan itu adalah nasihat, penielasan, dan
termasuk ghibah yang diperbolehkan yang telah dikecuali-
kan oleh para ulama dari ghibah yang diharamkan, dan
bahkan fril itu termasuk salah satu ilmu syar'i yang suci,

62s Syarh Shahiih Muslim (Xfl1.6).
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yaitu ilmu al-jarh ntat ta'diil, yffig dengannya Allah Ta'ala
menjaga agama ini.

Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin raltimnltullaalt
mengatakan, "Segala puji bagi Allab tidaklah seseorang
yang mengada-ada suatu bid'ah, melainkan Allah Ta'ala
dengan karunia dan kebaikan-Nya merobohkannya melalui
orang yang menjelaskannya dan membatalkannya (mem-
bantahnya) dengan kebenaran. Ini termasuk dari kesem-
purnaan kandungan firman Allah Ta'ala,

{ @'b}il :i' uy f"li \'ri ilEL y
" S esun g guhny a Kamilah y an g menur unkan adz-D zikr
(Al-Qur-an dan As-Sunnah), dan pasti Kami (pula) yang
memelihar any A. " (QS. Al-H ijr: 9)" szs

Lantas apa yang harus dikatakan terhadap orang yang
memutarbalikkan fakta seolah-olah mereka belum pemah
mendengar firman Allah Ta'ala,

,ry ;Xfr WO:;3; eLS i J:ri q Ks
"DAn demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Al-Qur-an,
(agar terlihat jelas jalan orang-orang yang shalih) dan agar
terlihat jelas (pula) jalan orang-orang yang berdosa." (QS.
Al-An'aam:55)

Demikian juga hadits Rasulullah shallallaah 'alaihi wa
sallam,

'F. $tr,l;,"jtr uqt,i;$tt U-qt,i;Jtt U-ri
| #)J,r; fu 2qya : it, | !,1 i ;3 u

UesJbJ\iI
626 Sy arh al-' Aqiidah al-Waasithiyyah (1134).
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"Agamaitu adalah nasihat, agama itu adalah_nasihat,
agama itu adalah nasihat. Mereka (para Shahafat) ber-
t nyu, 'Untuk siap4 wahai Rasulullah?' Rasulullah shal-

lallaahu' alaihi wa-sallam menjawab,'I-Jntuk Allah, Kitab-
Nyu, Rasul-Nya,Imam kaum Muslimin atau Mukminin,
dan bagi kaum Muslimin pada umumnya."627

Para ulama telah menjelaskan bahwa berbicara dalam
masalah jarh (celaanterhadap) perawi hadits dan terhadap
ahlul bid'ah tidak termasuk ghibah yang diharamkan,
bahkan termasuk bentuk nasihat dan ghibah yang diper-
bolehkan.

Disebutkan dalam shahiih Muslim hadits Fathimah binti
Qais radhiyatlaahu 'qnhabahwa Abu 'Amr bin Hafsh men-
talaknya dengan talak tiga, maka Nabi shallallaahu'alaihi
wa sallam bersabda,

dtfr '"it'i L Ft il; t-l:r. : c,it, :;;* aI 6$

627 Shahih' HR. Muslim (no. 55 (95)), Abu Dawud (no- 4944), an-Nasa-i
(VW156-1.57), Ibnu Hibban (Ta'liqatul Hisaan'ala Shahih lbni Hibbanno'
isss;, Ahild (IV/ 102-103), al-Baihaqi (VIry163), dan ini lafzah milik
Ibnu Hibban dan Ahmad, dari Shahibat Abu Ruqayyah Tamim bin
'Aus ad-Daari. Lihat lrwaa-ul Ghaliil (U62,no.26).

"Apabila masa iddahmu telah selesai, makaberitahukan
kepadaku." Fathimah berkata, "Tatkala masa 'iddahku

telah selesai, aku memberitahukarmya kepada beliau
bahwa Mu'awiyah bin Abi Sufyan dan Abu fahm
meminangku, maka Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa

sallambersabda, 'Adapun Abu Jahm, ia tidak pernah
meletakkan tongkatnya dari pundaknya (suka me-
mukul), sedangkan Mu'awiyah adalah seorang yang
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miskin tidak memiliki harta. Menikahlah dengan
Usamah binZaid."'628

Imam an-Nawawi r ahimahullaah berkata "Ketahuilah
bahwa hadits Fathimah binti Qais memiliki banyak faedah...
yang kesembilan: boleh menyebutkan orang yang tidak
ada di hadapan kita beserta aib (kejelekan)nya yang di-
bencinya apabila tujuannya untuk memberikan nasihat.
Maka ketika itu hal tersebut bukanlah perbuatan ghibah
yang diharamka1."62e

Oleh karena ifu, para ulama Salaf memahami dengan
baik masalah ini sehingga mereka pun menulis kitab-kitab
dalam masalah ini sebagai upaya menjaga Sunnah yang
suci dari perubahan orEmg-orang berlebihan, penyelewengan
pelaku kebathilan, dan takwil orang-orang yang bodoh.
Di antara kitab-kitab tersebut ialah:

1. Kitaabul Majruuhiin minal Muhadditsiin (2iilid), karya
al-Hafizh Muhammad bin Hibban al-Busti rahimahullaah
(wafat th. 354 H).

Kitab al-Kamaal fii Asmaa-ir Rijaal (10 iilid), karya al-
Hahzh 'Abdul Ghani al-Maqdisi rahimahullaah (wafat
th. 600 H). Beliau or€mg yang pertama kali mengumpul-
kan rawi-rawi Kutubus Sittah (Shahiih al-Bukhari, Shahih
Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan at-Tirmidzi, Sunan
an-Nasa-i, dan Sunan lbnu Majah).

Tahdziibul Kamaal fii Asmaa-ir Rijaal (35 iilid), karya al-
}{ahzh |amaluddin Abul Hajjaj Yusuf bin'Abdirahman
al-l'ltzzirahimahullaalt(wafatth.742).Adayangmengata-
kan bahwa kitab ini belum tuntas digarap kemudian
disempumakan oleh al-Hahzh'Ala-uddin Mughulthai
r ahim ahull aah (w af at th. 7 62 H), dit ah q i q oleh Dr. B asyir
'Awadh Ma'ruf.

rze 5ftfl1ift; HR. Muslim (no.1480).
62e Syalh Shahiih Muslim (X1106-107).
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4. lkmaalu Tahdziibil Kamaal fii Asmaa-ir Riiaal, karya Abu
Hafsh'IJmar bin'Ali Ibnul Mulaqqin rahimahullaah
(wafat th. 804 H).

5. At-Takmiil fii larh wat Ta'diil wa Ma'rifuti Tsiqaat wadh
Dhu'afaa wal Maiaahil, karya al-Hafizh Ibnu Katsir
rahimahullaah (wafat th. 774H).

6. Tahdziibu Tahdziibil Kamaal, karya Imam al-Hafizh
Syamsuddin Muhammad bin Ahmad adz-Dzahabi
rahimahullaah (wafat th. 748 H).

7 . Al-Kaasyif fii Ma'rifuti man lahu Riwaayah fil lQttubis Sittolt
(3 jilid), karya Imam adz-Dzahabi rahimahullaah.

8. Mizaanul l'tidaal fii Naqdir Riiaal (4 jilid) karya Imam
adz-D zahabi r ahim ahull aah.

9. Taltdziibut Tahdziib (12 jilid), karya al-Hafizh Ibnu Hajar
al-'Asqal ani r ahimahullaah (wafat th. 852 H).

L0. Taqriibut Tahdziib (ziilid), karya al-Hafizh Ibnu Hajar
al-'Asqal ani rahimahullaah (wafat th. 852 H).

7L. I(lulanshstu Tahdziibrt T ahdziibil Kamasl fii Asmaa-ir Rii aal

(1 iilid), karya al-Hafizh Shafiyuddin Ahmad bin
'Abdullah al-Kha zr aji r ahimahullaah (wafat sesudah
th. 923 H).

Sebagian mereka mengatakan: Sesungguhnya ada
perbedaan antara ilmu jarhwat ta'dil yang bertuiuan untuk
menjaga syari'at dengan celaan kalian terhadap orangyang
menyelisihi syarr'at,hal ini masuk dalam kategori ghibah.

^Kita jawab dengan perkataan al-Hafizh Ibnu Rajab
rahimahullaah, "Tidak ada perbedaan antara celaan terhadap
perawi penghapal hadits, demikian pula antara orEmg yang
diterima riwayatnya dan yang tidak diterima riwayabrya
dan tidak ada perbedaan antara kesalahan orang yang
salah dalam memahami makna Al-Kitab dan As-Sunnah
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dan mentakwilnya dengan takwil yang tidak benar, dan
berpegang dengan apa yang tidak dijadikan pegangan.
Waspadalah jangan sampai mengikuti kesalahannya, dan
para ulama telah sepakat akan bolehnya hal ifu./530

Al-Hasan al-Bashri r ahimahullaah berkata, "Tidak ada
istilah ghibah terhadap ahlul bid'ah./631

Katsir Abu Sahl rahimahullaah mengatakan, "Dikatakan
bahwa tidak ada kehormatan bagi pengekor hawa nafsu./'632

Syu'bah rahimahullaah berkata, "Kemarilah! Hingga kita
melakukan ghibah karena Allah sesaat." Maksudnya, mem-
bicarakan al-jarh wat tatdiil.633

Isma'il bin'Ulaiyy ah rahimaltullanlt mengatakan tentang
al-jarh wat ta'diil, "Ini adalah amana! bukan ghibal."osa

'Abdullah bin Imam Ahmad bin Hanbalralimnhumnllaah
berkat+ "Abu Thurab an-Nakhsyabi datang menemui ayah-
ku, ayahku berkat4'Fulan dha'if (lemah), dan Fulan tsiqah
(terpercaya),' maka Abu Thurab berkata,'Wahai Syaikh!
fanganlah Anda mengghibah para ulama."' 'Abdullah ber-
kata, "Ayahku menengok kepadanya dan berkat4 'Celaka-
lah engkau! Ini adalah nasehat, bukan ghibal1."'oss

Muhammad bin Bandar as-Sabbak ul-I*irni rahimnhullaoh
berkata, "Aku berkata kepada Imam Ahmad, "SunggUtu
sangat berat bagiku untuk mengatakan si fulan dha'if, si
fulan pendusta,' maka Imam Ahmad berkata, ' Apabila
engkau diam, dan aku pun diam, maka kapan or€u:lg bodoh
mengetahui (hadits yang) shahih dari yang fll1a'if?1"'630

60 Al-Farqu baina an-Nashiihah wat Ta'yiir (hal. 8). Lrhat Majmuu Rasaa-il al-
Halizh Ibnu Rajab al-Hanbali (IV403).

631 Syarh Ushuul I'tiqaad Ahlis Sunnah wal lamaa'ah (111,40).
62 Ibid.
dse Al-Kifaayah (11176, no. 89-91).
tsa Al-KtfaWah (U172, no. 83).
oss Al-Kifaayah (U178, no. 94).
aza aLKifaayah (11178-179, no. 95).
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Imam an-Nawawi rahimahullaah berkat4 "Akan tetapi
ghibuh diperbolehkan untuk tujuan syari'at. Hal itu dengan
enam sebab. ... Sebab keempat: memperingatkan kaum
Muslimin dari kejahatan, dan hal itu dilihat dari beberapa
sisi, di antaranya mencela oranS-orang yang patut dicela
dari kalangan perawi hadits, saksi, dan para penulis kitab.
Hal ini diperbolehkEu:I menurut ijma' bahkan wajib sebagai

upaya menjaga syari'at. Di antaranya juga apabila engkau
melihat orang yang berpura-pura faqih yang selalu men-
datangi orang-orang fasiq dan ahli bid' ah."637

Mengenai perkataan Imam at-Tirmidzi "Waiibnya ber-
bicara dalam masalah larh wat Ta'diil." Al-Hafizh Ibnu
Rajab al-Hanbali rahimahullaah berkata, "Maksud at-
Tirmidzi ialah ia ingin menjelaskan bahwa berbicara
dalam masalah larh wat Ta'dil itu diperbolehkan. Dan ini
telah disepakati oleh Salaful Ummah dan para imamnya,
karena di dalamnya terdapat pembedaan antara Sunnah-
Sunnah yang wajib diterima dan yang tidak wajib diterima.
Orang yang tidak memiliki ilmu menyangka bahwa ini
termasuk ghibah, padahal tidak demikian. Karena menye-
butkan aib seseorang apabila terdapat maslahat padanya
meskipun untuk orang tertentu, seperti celaan terhadap
persaksian palsu, adalah diperbolehkan tanpa ada per-
tentangan padanya. Maka lebih utama lagi, apabila (me-
nyebutkan aib seseorang itu) mendatangkan kebaikan
unfuk masyarakat kaum Muslimin./638

Imam asy-Syaukani rahimahullaah menu/rrs kitab "Dar-ur
Ribaah fii Maa Yajuuzu wa Maa Laa Yaiuuzu minal Ghiibah
(Menolak keraguan apa yang boleh dan yang tidak boleh
dari ghibah)". Dan baca juga Muqaddimah Shahiih Muslim
(1116-20).

Syarah Shahiih Muslim (XVI11.42) dengan diringkas. Lihat juga Riyaodhush

Shaalihiin (hal. 525 -526) t ah q i q Syaikh al-Alb ani r ahim ahull ah.

Sy ar ah' llal at -Tirmidzi (U 3a8).
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Imam Ibnul Mub a rak r qhim ahull aah b erkata, " T inggal-
kanlah hadits'Amr bin Tsabi! karena ia mencelasalaf.";se

Beliau juga berkata, "Baqiyyah adalah seorang yang
berkata jujur, tetapi ia mengambil (hadits) dari perawi-
perawi tsiqat dan yang lemah."eo

Imam asy-Sya'bi rahimahullaah berkata, "Telah men-
ceritakan kepadaku al-Harits al-A'war al-Hamdani, dan
ia seorang pendusll." 641'

Apabila yang kalian maksud dengan mencela dan
menghina yang diharamkan dan ghibah yang diharamkan
yang dilarang oleh banyak nash dan mencela perbuatan
itu maka Ahlus Sunnah Salafiyyun bersih dari tuduhan ini
karena semua ifu bukanlah termasuk akhlak Islam sama
sekali. Mereka (Ahlus Sunnah) adalah orang-orang yang
mengikuti AlQur-an dan As-Sunnrh y*g mengharamkan
perbuatan tersebuf sebagaimana Allah T a' ala berfirmary

"Wahai orang-orang yang beriman! lauhilah banyak dari
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa,
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain, dan
janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian
yang lain. Apaknh ada di antarakamu yang suka memaknn
daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa
jijik. Dan bertaktpalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha
Penerima taubat, Maha Penyayang." (QS. Al-Hujuraat: 12)a

8e Muqaddimah Shahiih Muslim (1176).
A Muqaddimah Shahiih Muslim (1119).
ut Muqaddimah Shahiih Muslim (1119).
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Dan sabda Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam,

rt-:SNt$vstjr v$3-(l

"Tahukah kalian apa ghibah itu? Para Shahabat men-
jawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Beliau
bersabda, "Yaifu engkau menyebutkan tentang saudara-
mu dengan sesuatu yang ia benci." Beliau ditanya,
"Bagaimana pendapat Anda, jika apa yang aku katakan
benar-benar ada pada saudaraku itu?" Beliau menjawab,
"J7ka pada dirinya terdapat apa yang engkau katakan
maka engkau telah mengghibahnya, dan iika per-
kataanmu tidak ada padanya maka engkau telah ber-
buat kedustaa tt atasrty a." e2

Rasulullah shallallaahu' alaihi an sallamjuga bersabda,

&:G?'; # #tils €t;Is irr,'be
&.us i* A',k;3# ?.,,k&;ri$

...;;yrtb(,lt
"... Sesungguhnya darah kalian, harta benda kalian,
kehormatan kalian, haram atas kalian seperti terlarang-
nya hari ini, bulan ini, dan negeri ini, hendaknya yang
hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir..." a3

Ahlus Sunnah adalah orang-orang yang berhati-hati
menjaga lisannya, karena mencaci maki seorang Muslim

Shahih: HR. Muslim (no. 2589) dari Shahabat Abu Hurairah radhiyallaalru
'anhu.
Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 57, \05,1741) dan Muslim (no. 1679 (30)),
dari Shahabat Abu Bakrah radhiyallaahu'anhu.

A-,bC4.{:i1 ,&.,i{q
't ol;,1i3;,t,# SikY *oG

'!gt !trt,iu.$t
dt:is eir|6 :iI

tl ..o.17 o.o).
.4d-{ r4e 1J P_
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termasuk dosa besar. Rasulullah shallallanhu' alaihi w a s allam
bersabda,

..,s'ia.S |;f*p^^Jr +q
"Mencaci maki seor€mg Muslim adalah Lfasikan dan
membunuhnya adalah kekufura 11." 6M

Sisi yanglcedua: Apa yang dimaksud dengan kata'ulama'?

Kita katakan: sesungguhnya ahlul bid'ah dan pengekor
hawa nafsu selalu memutlakkan perkataan secara seram-
pangan sehingga mereka menyamarkannya atas manusia
yang tidak dapat membedakan sama sekali. Di antara
perkataan yang mutlak tersebut ialah perkataan mereka
bahwa Ahlus Sunnah mencela para ulama.

Dan yang ada bersama kita sekarang ialah pemutlakan
kata'ulama'. Maka kita katakan kepada mereka: apa yang
kalian maksud dengan kata'ulama'?

Apabila yang kalian maksud dengan kata 'ulama'
adalah ulama Sunnah yang berjalan di atas manhaj Salaf
dalam berpegang teguh dengan Kitabullah dan Sunnah
serta mengamalkan keduanya secara lahir batiru maka ini
adalah kedustaan dan kebohongan yang sebenamya, apa
yang mereka ucapkan pasti akan tertulis, Allah Ta'ala
berfirman,

{@ 3#,U;lfu,$cWc\
'Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainknn ada di
sisinya Malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat)."
(QS. Qaaf: 18)

_ ftt lgguhnya sikap Ahlus Sunnah Salafyyun terhadap
ulama-ulama seperti mereka ialah sangat mencintai, meng-

@ Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 48) dan Muslim (no. 64) dari Shahabat
'Abdullah bin Mas'ud radhiyallaahu' anhu.
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hormati, dan memuliakan, tidak merendahkan mereka,
mendo'akan kebaikan untuk mereka, dan tidak taklid
kepada mereka dalam masalah yang menyelisihi syari'at,
serta meyakini bahwa kebenaran ijtihad yang ada pada
mereka diberikan dua ganjaran dan kesalahan ijtihad dari
mereka diberikan satu ganjaran, sebagaimana sabda
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam,

^S 
aVI ';3

"|ika seorang hakim berijtihad dan ijtihadnya benar,
maka ia mendapat dua pahala dan jika ia berijtihad dan
ijtihadnya salah/keliru maka baginya satu pahala."&S

Buku-buku dan kaset-kaset mereka (para ulama dakwah
Salafiyah) menjadi saksi atas hal ini, karena mereka mengr-
kuti Al-Qur-an dan As-Sunnah dalam memuji mereka.

Syaikh Masyhur bin Hasan Salman hafizhahullaahber-
kata, "Salafiyyun tidak ta'ashub (fanatik) terhadap satu
imam. Mereka berpendapat bahwa fanatik terhadap satu
imam, madzhab, dan fiqih madzhab merupakan bentuk
kesia-siaan (pelecehan) terhadap imam yang lainnya, dan
pada hakikatnya hal itu adalah bentuk celaan terhadap
imam yang lainnya. Akan tetapi, Salafiyyin bersandar
kepada kaidah-kaidah yang ditetapkan dalam kitab-kitab
ahli ilmu dan mempergunakannya dengan tetap menga-
gungkan dalil. Barangsiapa menggunakan pendapatnya
tanpa merujuk kaidah ini, maka ia telah menghancurkan
rambu-rambu manhaj yang telah digariskan oleh Para
ulama yang diridhai.

Salafiyyun mengikuti dalil tanpa fanatik terhadap
seorang pury bahkan keempat imam madzhab pun telah
menyatakan hal itu secara terang-terangan.

es Shahih: HR. Al-Bukhari (no.7352), Muslim (no. 171.6), AbuDawud (no.
3574),Ibnu Majah (no.231,4), al-Baihaqi (X/118-119) dan Ahmad $\rl98,
204), dari Shahabat'Amr bin' Ash r adhiy allaahu' anhu.

Wv'€at'€tiL
";1'^b'\G1'F'*u

'€ti1;7t3l1
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Adapun memfitnah dan mencela salah seorang dari
mereka, maka sesungguhnya Salafiyyin berlepas diii dari
semua itu. Akan tetapi, pada saat mereka menjelaskan
perkataan para ulama yang menyelisihi nash-nash (AI-
Kitab dan As-Sunnah), maka itu hanyalah membantah
ge1{apatnya saja dan cukup pada apa yang menyelisihi
dalil tidak pada orangnya, terlebih terhadap imam yang
empat."e6

_ Adapun yang kedua: apabila maksud dari perkataan
kalian'ulama' adalah ulama-ulama kalian sehdiri dari
kalangan ahlul bid'ah yang mencampuradukkan antara
kebenaran dan kebathilan di hadapan manusia dan orang-
or;mg yang mengajak manusia kepada syirik, bid'ah, mak-
siat, pemilu dan demokrasi maka Ahlus Sunnah Salafiyyun
tidak mencela mereka menurut makna celaan yang kitian
inginkan. Yang benar Salafiyyun hanyalah menjelaskan
perbuatan bid'ah dan kesesatan yang menyelisihi kebe-
naran. Inilah yang dilakukan Salafiyyun.

Silakan kalian namai mereka (Salafiyyun) sesuka hati
kalian. ]ika kalian menganggapnya sebigai celaan, lantas
apa yalg:\arus kita katakan terhadap para ulama at-jarh
wat ta'diil dalam mengkritik rawi-rawi hadits? Apa yang
akan kalian katakan terhadap lmam Ahlus Sunnatr-Alimad
bin Hanb al rahimahullaah dalam kitabnya , ar-Radd 'alal
Zanaadiqah wal lahmiyyah, dan apa pula yr.g akan kalian
katakan terhadap para ulama Salaf selain beliau yang juga
menulis kitab bantahan terhadap ahlul bid'ah din penge-
kor hawa nafsu seperti kitab ar-Radd 'alaa Bisyr al-Maiisi
Iuryu fmam ad-Darimi dan kitab-kitab lainnya yang sangat
banyak sekali?

- Apakah kalian akan menamakannya sebagai kitab
celaan dan ghibah ataukah sebuah kitab nasihat dan pen-
jelasan???

646 (?syfusy-Syu^bula1t wa Raddul I'tiraadhaat 'anid Da'watis Salafiyyah al-
Mubaarakah (hal. 66-67) dengan sedikit diringkas.
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Kemudian ketahuilah bahwa nash-nash AlQur-an dan
As-Sunnah menjelaskan untuk mentahdzir para ulama
ahli bid'ah dan pengekor hawa nafsu yang membawa umat
Islam kepada kesesatan.

Allah Ta'ala berfirman,

{ @ . 54( Jy6i4'4 frti,t;ry
"Dan IGmi jadikan merekaparapemimpin yang mengaiak
(manusia) ke Neraka..." (QS. Al-Qashash: 4L)

Disebutkan dalam ash-Shahiihain darj. hadits Hudzaifah
r adhiy allaahu' nnhu, di dalamnya disebutk art, " Say a berkata,
'Wahai Rasulullah! Apakah setelah kebaikan itu ada ke-
jelekan?' Maka beliau menjawab,

.W.;l'$ Wtq| y,'& it';) J;it 3, F
'Ya, adanya para da'i yang mengajak ke pintu-pintu
Neraka |ahannam. Barangsiapa yang menjawab Pang-
gilan mereka, pasti tercampakkan ke Neraka |ahannam
tersebut."'47

Rasulullah shallallaahu 'alaihi uta sallam bersabda,

$-213 $^fr * *t'Fc I 
j#,trti+

"sesungguhnya Allah Ta'ala tidak mencabut ilmu dari
para hamba sekaligus, akan tetapi Dia mencabut ilmu
dengan mewafatkan para ulama. Sehingga, apabila
sudah tidak ada lagi seorEmg yang a1im, manusia akan
mengangkat para pemimpin yang bodoh, mereka

a7 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 7084) dan Muslim (no. 1847).
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ditanya lalu berfatwa tanpa ilmu, maka mereka sesat
dan menyesatkan orang lain."e8

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallamjuga bersabda,
- t o 9 <o
.:)';4nr i5-{ r W 3t;1 Y a V1'"01

"Sesungguhnyayang paling aku takutkan atas kalian
adalah para pemimpin yang menyesatkarr."@e

Imam Malik bin Anas rahimahullaah mengatakan, "Tidak
boleh menuntut ilmu dari empat orang: (1) orang bodoh
yang menampakkan kebodohannya meskipun banyak
meriwayatkan hadits, (2) ahlu bid'ah yang mengajak
kepada hawa nafsunya, (3) orang yang berdusta saat ber-
bicara dengan orang lain meskipun ia tidakberdusta dalam
meriwayatkan hadits, dan (4) orang shalih ahli ibadah
namun tidak memahami apa yang ia katakan."650

Syubhat Kesembilan:

Salafiyyiz Tidak Membantah Musuh Islam Namun
Sibuk Membantah Para Da'i

Bantahan terhadap syubhat ini dibagi menjadi dua sisi:

Pertama: Perkataan mereka: Ahlus Sunnah membiarkan
musuh-musuh Islam.

Kedua: Ahlus Sunnah sibuk dengan membantah para
da'i.

Adapun.tuduhan yang pertama, maka kita katakan:
Ini adalah perkataan tanpa dalil sama sekali, karena Ahlus
Sunnah wal |ama'ah Salafiyyin sejak dahulu mengajak

Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 100) dan Muslim (no.2673 (13)),
ini lafazh al-Bukhari, dari Shahabat'Abdullah bin'Amr bin al-'Ash
r adhiy allaah u' anhu ma.
Shahih: HR. Ahmad (YIl441) dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam
Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (IV 1109-111, no. 1582).
Siyar A'kamin Nubaka' N\/ 6l).

649

650
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mEu:rusia kepada agama Islam yang mumi, kepada tauhid,
dan memperingatkan mereka dari bahaya syirik dan kaum
musyrikin, memperingatkan mereka dari bahaya kufur,
kekafiraru bid'atu dan maksiat.

Ahlus Sunnah sejak dahulu membantah musuh-musuh
Islam dari orang-orang kafir dan munafik, menjelaskan
jatan-jalan yang membawa kepada kesyirikan, kekafiraru
kemunafikan, dan lainnya. Cara orang kafir unfuk merusak
agama Islam sejak zarr.ar. Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam

simpai sekarang sama! Cara-cara mereka sama, dan Allah
Ta'ala sudah jelaskan di dalam Al-Qur-an. Orang kafir
sejak zalnrratt dahulu telah berusaha merusak agama Islam
sedikit demi sedikit, berusaha agar umat Islam menanS-
galkan dan meninggalkan Islam bagi pemeluknya dengan
iara memasukkan amal-amal kufur, syirik, bid'ah, dan
maksiat ke dalam tubuh umat Islam. Meskipun KTP-nya
tetap Islam, tetapi hampir semua sisi kehiduPannya sudah
fidak Islami. Oleh karena itu, Ahlus Sunnah berjuang keras
membina, mendidik, rnen-tashfryah dan men-tarbiyah umat
Islam, dan membina merek a agar iman mereka kuat dan
tidak terpengaruh dengan cara-cara orang kafir. Karena
sesungguhnya dengan ilmu yang bersumber dari AlQur-an
dan As-Sunnah serta'aqidah yang benar maka iman ber-
tambah kuat dan mengamalkan amal-amal shalih dengan
ikhlas dan ittiba', maka dengan usaha iri-insya Allah;unat
Islam mendapatkan keteguhan dan kedudukan di muka
bumi. Lihat QS. An-Nuur: 55.

Di antara langkah-langkah mereka (orang-orang kafir)
yang terlaknat ialah mereka memasukkan ke dalambarisan
kaum Muslimin orang-orang yang sama warna kulit dan
bahasanya dengan kita, akan tetapi orang-orang ini mem-
bawa pemikiran mereka, mulailah mereka menyebarkan
pemikiran-pemikiran setan ini ke dalam barisan kaum
Mustimin sehingga terpengaruhlah orang yang terpengaruh
di antara para da'i kita yang tertipu, tidak ada daya dan
upaya kecuali dengan pertolongan Allah.Ini semua sebagai
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akibat sedikitrya kemampuan mereka dalam bidang ilmu
dan manhaj serta dikuasai oleh semangat emosional se-
hingga talbis (penyamaran) musuh-musuh Allah berhasil
menipu mereka. Wallaahul mustA' AAn.

Dengan demikian batallah tuduhan para pembuat
kedustaan bahwa Ahlus Sunnah membiarkan musuh-
musuh Islam.

Adapun syubhat yang kedua: bahwa Ahlus Sunnah
sibuk dengan membantah para da'i. Maka kita katakan:

Sesungguhnya perkataan bahwa Ahlus Sunnah menyi-
bukkan diri dengan membantah para da'i yang menyim-
pang, maka ini dianggap sebagai jalan mereka. Sebab,
mereka (Ahlus Sunnah) berpijak dari firman Allah Ta'ala,

/ "ri,i 4 ,/ / a n-_t /
qPtJaer*i*a) . . .

" ...dan agar terlihat jelas (pula) jalan orang-orang yang
berdosa." (QS. Al-An'aam: 55)

Iuga bertolak dari kaidah Tashf iyah, karena telah
diketahui, bahkan oleh orang yang ilmunya sedikit, bahwa
tidak setiap orang yang berdakwah lalu orEu:rg-orang ber-
kumpul padanya, itu berarti dakwahnya berada di atas
kebenaran, karena banyaknya pengikut bukanlah tim-
bangan untuk mengetahui kebenaran dari kebathilan,
Allah Ta'ala berfirman,

{ @t-u* L}; tr5,r6i A41u'' y
"Dan kebanyakan manusia tidak akan beriman walaupun
engkau sangat menginginkannya." (QS. Yusuf: L03)

Allah Ta'ala juga berfi

oL"fii,W e i:,.-i-

{@
1u"c.#rv}l

':rfri$yi,i,*

rman/

,6'ii j;
6*Y.frF, ,bo,
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"Dan jika kamu mengikuti kebanyakan orang di bumi ini,
niscaya merekn aknn menyesatkanmu dari ialan Allah. Yang
merekn ikuti hanyalah persangkaan belakn dan mereka hony,
membuat kebohongan." (QS. Al-An'aam: LL6)

Seseorang itu dikenal dengan kebenaran, dan kebenaran
bukan dikenal dengan seseorang, maka kenalilah ke-
benaran niscaya engkau mengetahui orang yang berada
di atas kebenaran. Semoga Atlah Ta'ala meridhai'Abdullah
bin Mas'u d r adhiy allaahu' anhu ketika beliau mengatakan,

.!-gr &';tV j;"st ,glrvi;ii
"Al-lama'ah ad,alahapa yang rlrrui dengan kebenaran
meskipun engkau seorang diri."6s1

Karena itulah Ahlus Sunnah Salafiyyin membersihkan
masyarakat Islam dari kejahatan orang-orang yang menyu-
sup ke dalam Islam dan kaum Muslimin dan yang ter-
pengaruh dengan mereka dari kalangan kaum Muslimin
sendiri sehingga agama Allah selamat, kuat, dan bersih
dari segala apa yang mengotori keindahannya, cukuplah
Allah sebagai penghisab bagi mereka.

Oleh karena itu, para ulama Salaf sangat mengetahui
bahayanya ahlul bid'ah, sampai-sampai diriwayatkan dari
perkataan mereka bahwa bahaya ahlul bid'ah itu lebih
besar daripada bahaya orang-orang kafir, hal itu disebab-
kan karena ahlul bid'ah berpura-pura menamPakkan
perbuatannya menolong Islam dan menampakkan ke-
cemburuan akan hal itu.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah berkata,
"Sebab, membersihkan jalan Allah, agama-Nya manhaj-
Nyu, dan syari'at-Nya, mencegah kesesatan mereka (ahlul
bid'ah), dan memusuhi mereka adalah wajib kifayah ber-

61 Al-Baa'its'alaa lnkaaril Bida' wal Hawaaditshal.9l,-92, tahqiq oleh Syaikh
Masyhur bin Hasan Salman dan Syarah Ushuulil l'tiqaad karya al-Lalika-i
(no.160).

l
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{aglrkan kesepakatan kaum Muslimin. fuandainya Allah
tidak_ mengadakan seseorang yang mencegah kejahatan
p:lu\a niscaya agqml ini akan rusak, dan kerusakannya
lebih besar daripada kerusakan yang ditimbulkan oleh
py.tth y?lg menguasai kaum Muslimin dari kalangan
kafir harbi, karena apabila mereka telah menguasai kium
muslimin mereka tidak merusak hati dan agama yang ada
pa-{a1fa. {.dapun mereka (ahlul) bid'ah yang pertama
kali dirusak adalah hati."652

Di antara contoh tokoh ahlul bid'ah yang berpura-
pura menolong Islam dari negeri kafir dah illiad adalah
Muhammad bin Surur Zarnal'Abidin. Lihaflah, dia mencela

fitab-kitaP lagidah Salafiyyah dalam kitabnya yang berjudul
Manhajul 4nbiyag fii Da'wati ilallaah padahai seharusnya
kitab itu dinamakan Manhajul Khawirij fii Da'wati ilailaah,
ia berkata, "Saya telah memperhatikan kitab-kitab,aqidah
dan saya mendapati bahwa kitab-kitab itu ditulis bukan
pada zaman,kita, dan hanya mampu menyelesaikan per-
masalahan dan musykilah pada ziman ditulisnya kiiab-
kitab.itu...dan pada zamattkita pun banyak seka[ per-
masalahal lu.g membutuhkan penyelesaian yang blru,
karena itulah metode yangterdapat dalam titaU-tcitab itu
bersifat kaku, karena isinya adalah nash-nash dan hukum-
hukum sehingga sebagian besar para pemuda berpaling
dan enggan kepad arry a.'t 653

Syaikh 'Abdul ' Aziz bin Baaz rahimahullaah berkata,
"Irri adalah kekeliruan yang besar, semwmya kaku (kasar),
saya.berlin-dgng kepada Allah. Kitab-kitab 'aqidah yang
shahih, apakah yang dimaksud dengan kaku aaiah fii-;
Allah dan sabda Rasul-Nya. Apibila ia mensifati Al-
Qur-an dan As-Sunnah dengan kekakuan maka ini dapat
mengeluarkan dari Islam, kita memohon keselamatan
kepada Allah. [ri adalah ungkapan yang menyakitkan dan

62 Majmuu' Fataawaa (XXYIIU2Z?).
est Manhajul Anbiyaafid Da'wati ilallaah (Il8).
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keji.- Kemudian beliau melanjutkan, "Kitab ini tidak boleh

diferjualbelikan maka wajib untuk dimusnahftan'"654

Syubhat KesePuluh:

Salafiyyia Mengkafirkan Kaum Muslimin

Ketahuilah, bahwa t alcfa (mengY.afulcaft seorang muslim)

adalah masalah yang sangat berbahaya, seseorang tidak
seharusnya ceroboh datam menghukumi manusia dengan-

nya. Karena itulah Ahlus Sunnah wal Jama'ah Salafiyyin

menempuh cara terperinci dalam masalah ini sesuai dengan

pendapit ulama Salaf, berbeda denganahlul bid'ah seperti

iGawirij dan orang-orang yang berada di atas jalannya'

Berikut ini kita bawakan perkataan Para ulama salaf

mengenai masalah takfir sehingga menjadi ielaslah ke-

bathilan tuduhan dusta ini:

Imam asy-Syafi' i rahimahullaah berkata, "sungguh, aku

berbicara dilam suatu ilmu yang dikatakan padanya:
'Engkau salah', itu lebih aku sukai daripada berbicara
teni-ang suatu ilmu yang dikatakan kepada]<y padanya:

'Engkiu kafir'. Di antara aib ahli bid'ah ialah sebagian

meieka mengkafirkan sebagian yang lain. Dan_di antara

sifat terpuji para ulama (Ahtus sunnah) adalah mereka

hanya menginggap salah dan tidak mengkafilt6zn'"65s

Imam ath-Thah awi rahimahullaah berkata, "Kita tidak
mengkafirkan seorang pun dari umat Islam karena suafu

dosiselama ia tidak menghalalkannya."6so

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaahbetkata,

"Mewajibkan dan mengharamkaru ganiaran dan siksaan,

65a Kaset berjudul Aafaatul Lisaan. Dinukil dair ltsyandul Baiyyah (hal. 200)'

5s5 Minhaajus Sunnah an-Nabawiyyah (V1251).
,* n1: 1,qi;61x ath-Thahmniyyah (hrl 

-5? 
po]n Io84) Hasy-tyLslalk\ Ml*tamma

bin'hbdut 'Azizbii'Mani' rahimahullaah, cet. I, Maktabah Adhwa-us

Salal th. 1.479F{.
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serta pengkafiran dan memfasiqkan ialah dikembalikan
kepada Allah Ta'ala dan Rasul-Nya. Tidak ada hak bagi
seorang pun dalam menetapkan hukum ini. Kewajiban
atas manusia hanyalah mewajibkan apa yang Allah Ta'ala
dan Rasul-Nya wajibkan dan mengharamkan apa yang
Allah Ta'ala dan Rasul-Nya haramkan."657

Beliau rahimahullaah jrgu berkata, "sesungguhnya
pengkafiran yang umum-sama seperti ancaman yang
umum-wajib mengatakan dengan kemutlakan dan ke-
umurftmnya. Adapun menghukumi pribadi tertentu bahwa
ia kafir atau bersaksi bahwa ia berada di Neraka, maka
harus diketahui dalil yang jelas atas orau:rg tersebut. Karena
dalam menghukumi seseorang harus terpenuhi syarat-
syaratnya serta tidak adanya penghalarrg."6s9

Pelaksanaan hukum pengkafiran diserahkan kepada
ahlul ilmi yang ahli:

Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan hafizhahullaahberkata,
"Memutlakkan pengkafiran atau berbicara tentang peng-
kafiran atas berbagai kelompok maupun pribadi-pribadi
tertentu bukanlah hak setiap orang... Adapun or;mg-orang
iahil, sekelompok orang dan sebagitln para pengajar, maka
mereka tidak memiliki hak untuk memutlakkan peng-
kafiran kepada pribadi-pribadi, kelompok-kelompok, atau
negara-negara tertentu; karena mereka bukan ahlinya
dalam hukum ini."65e

Dengan demikian jelaslah bahwa Ahlus Sunnah bukan-
lah orang yang gampang dan serampangan mengkafirkan
seseoremg, mereka memiliki kaidah-kaidah dan ketentuan-
ketenfuan dalam masalah ini, karena masalah mengkafirkan
adalah masalah yang sangat berbahaya.

6sz Majmuu' Fataautaa (V1454)
ffi Majmuu' Fataawaa (XII|498).
6e Al-Muntaqaa min Fataawa Syaikh Shalih Fauzan (U1.72).
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Syubhat Kesebelas:

Salafiyyin Adalah Murii'ah Terhadap Penguasa dan
Khawarii Terhadap Para Da'i

Adapun syubhat yang pertama: Salafiyyin adalah
Murji'ah terhadap penguasa.

Maka kita jawab: Apabilayang kalian maksud adalah
bid'ah ir,ya' yaltu mengakhirkan amal dari nama iman dan
bahwa kemaksiatan itu tidak membahayakan iman, maka
ini adalah kebathilan yang paling bathil dan kedustaan
yang paling dusta terhadap mereka.

Berikut ini perkata€m para ulama Ahlus Sunnah tentang
Murji'ah:

Imam Az-Zuhri rahimahullaah berkata, "Tidak ada
perbuatan bid'ah yang diada-adakan dalam Islam yang
lebih berbahaya terhadap agama daripada bid'ah ini."
Yakni bid'ah lrja'.ooo

Sa'id bin |ubair rahimahullaahberkata, "Murji'ah adalah
Yahudi bagi kaum Muslimin./661

Abu ]a'far Muhammad bin 'Ali bin al-Husain rahima-
hullanhberkata, "Tiada malam dan siang yang lebih menye-
rupai Yahudi daripada M:ur'1i' ah." siz

Akan tetapi mereka (para pembuat kedustaan) me-
nuduh Ahlus Sunnah dengan tuduhan ini karena sikap
mereka (Ahlus Sunnah) terhadap penguasa muslim yang
melakukan kezhaliman dan kefasikan, sesuai dengan nash-
nash syari'at dan pengamalan Salafush Shalih yaitu tidak
keluar dari ketaatan kepada mereka dan tidak membang-
kitkan fitnah dan tidak mengadakan provokasi di tengah-

60 Lihat asy-Sy arii' ah (lU 67 6-677, no. 295)
661 Syarh Ushuul l'tiqaad Ahlis Sunnah wal lamaa'ah (V11061., no. 1809))
62 Syarh Ushul l'tiqaad Ahlis Sunnah wal lamaah (V 11.064, no. 1815). Lihat

Murj i' atul Ashr (hal. 27 -28).
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tengah masyarakat karena mereka (Ahlus Sunnah) tidak
mengkafirkan penguasa itu bahkan mereka berpendapat
wajibnya mendengar dan taat dalam kebaikan dengan tetap
memberikan nasihat yang ikhlas di atas petunjuk Salaf.

Sementara ahlul bid'ah dari orang-orang yang mela-
kukan pergerakaru mereka mengkafirkan para penguasa
tersebut tanpa perincian. Mereka berdalil dengan firman
Allah Ta'ala,

{ @'o;}Ki ? dr*!(' fri'$ va K4 i ;i \
"Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, maka merekn itu adalah orqng-orang yang
kafir." (QS. Al-Maa-idah: 44)

Mereka lupa atau mungkin berpura-pura lupa bahwa
menurut para ulama, kufur itu ada dua: kufur i'tiqadi
yang mengeluarkan dari agama dan kufur'amali yar.g
tidak mengeluarkan dari agama. Oleh karena itu, terdapat
nash-nash Al-Qur-an dan As-Sunnah yang menamakan
sejumlah perbuatan dengan kekufuran, dan amalan ini
tidak mengeluarkan pelakunya dari agama dengan semata-
mata perbuatannya itu. Seperti sabda Rasulullah shnllalladtu
'alaihi wa sallam,

.#"ia3Ufrl--:Jr eq
"Mencaci maki seorang Muslim adalah Lfasikan dan
membunuhnya adalah kekufura 1." 663

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaahberkata, "Di sini ada
pokok yang lain yaitu bahwa kufur itu ada dua jenis: kufur
amal dan kufut juhuud" ""'jL) " dan 'inaad" or|" (menging-
kari). Kufur juhud ialah mengingkari apa yang telah di-
ketahui dari apa yang Rasul bawa, berupa mengingkari

63 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 48) dan Muslim (no. 64) dari Shahabat
'Abdullah bin Mas'ud radhiy allaahu' anhu.
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nama-nama Allatu sifat-sifat-Nyu, perbuatan-perbuatan-
Nyu, dan hukum-hukum-Nyu. Kufur inilah yang menjadi
lawan dari iman dari segala sisi. Adapun kufur amal maka
ia terbagi menjadi kufur yang merupakan lawan dari iman
dan yang tidak menjadi lawannya. Sujud kepada berhala,
menghina mushaf Al-Qur-an, dan membunuh Nabi serta
menghinanya adalah kekufuran yang menjadi lawan iman.
Adapun berhukum dengan selain yang ditumnkan Allah,
meninggalkan shalat, maka itu termasuk kufur amali,
dan tidak mungkin nama kufur itu dinafikan darinya
setelah Allah Ta'ala dan Rasul-Nya memutlakkannya
untuknya. Sehingga seorang hakim yang berhukum dengan
selain hukum Allah adalah kafir dan orang yang mening-
galkan shalat adalah kafir berdasarkan nash dari Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam, akan tetapi sebagai kufur amal
bukan kufur i' tiqad." eet

Beliau rahimaltullaah jugaberkat+ "Adapun kufur, maka
ia ada dua jenis: kufur akbar dan kufur ashghar. Kufur
akbar ialah kufur yang mengharuskan pelakunya kekal
di dalam Neraka, sedang kufur ashghar ialah kufur yang
mengharuskan pelakunya mendapatkan ancaman dan
tidak kekal di Neraka..."665

Setelah kita ketahui pokok ini yaitu kekufuran terbagi
dua, maka kita akan melihat kepada firman Allah Ta'ala,

{ @'obKJi ?,Ar4*t',i^i'[;t v-;,K4 i ;i. . .\
"Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, makamerekn itu adalah orang-orangyang
k fir." (QS. Al-Maa-idah:44)

Kemudian kita akan melihat apakah berhukum dengan
selain hukum A1lah itu adalah kufur akbar ataukah kufur

# Ash-Shalaah wa Hukmu Taarikihaa (hal.72) tahqiqBassam 'Abdul Wahhab
al-faabi.

66s Madaarijus Saalikiin (11364).
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ashghar? Dan bagaimana perkataan para ulama tentang
hal itu? Sebelum kita menjelaskan permasalahan ini, ada
baiknya jika kita memahami satu prinsip ya.g telah banyak
dilupakan oleh manusia yaitu "pemahaman Salafush Shalih
terhadap nash-nash Al-Qur-an dan As-Sunnah" karena
jika kitamengambil pemahaman mereka terhadap nash-
nash wahyu berarti kita berada di jalan yang benar dan jika
kita melemparkan dan membuang pemahaman mereka
maka kita telah tersesat dari jalan yang lurus.

Selanjutnya kita perhatikan dengan baik perkataan
para ulama Salaf seputar ayat ini sehingga kita beramal
sesuai dengan amalan mereka.

Dari Ibnu Thawus dari ayahnya, Thawus rahimahullaah,
ia mengatakan, "'Abdullah bin'Abba s radhiyallanhu' anhr,tma
pernah ditanya oleh seseorang tentang tafsir dari ayat:
4. t ;';t<t j q ;S at iri q W" t u S ), " B ar an gsiap a y an g tid ak
memutusknn menurut apa yang diturunknn Allah, maka mereka
adalah orang-orangyangfufir,'maka apakah orEmg yang me-
lakukan demikian berarti ia telah kafir (keluar dari Islam)?

Ibnu'Abbas radhiy attaahu' anhuma menjawab,

. .4it €tr !u,F us Ar,"g rr* as: Sa 6;

"Apabila ia melakukan demikian, maka ia kufur.
Namun tidak seperti orang yang telah kafir terhadap
Allah dan hari Akhir."

Ibnu 'Abbas radhiyallaahu 'anhuma pernah ditanya
dengan pertanyaan yang serupa, lalu beliau radhiyallaahu
'anhuma menjawab: "Maka ia telah kufur dengan per-
buatannya, namun tidak seperti or€mg yang kafir terhadap
Allatu Malaikat dan Rasul-Rasul-Nya."

Thawus rahimahullaah berkata, "Bukan kekufuran yang
mengeluarkan dari agama."'
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'Atha' rahimahullaah berkata, "Kufur di bawah ke-
kufuraru kezhaliman di bawah kezhaliman, dan kefasikan
di bawah kefasikan./ 666

Sufyan ats-Tsauri r ahimahullaah berkata, "Maksudnya,
kekufuran yang tidak mengeluarkan dari agama."667

D ari' Alqamah dan Masr uq r ahimahum all aah b ahw a
keduanya bertanya kepada Ibnu Mas'ud tentang risywah
(sogok-menyogok), beliau menjawab, "It:'r termasuk per-
buatan haram," keduanya bertany a lagi, "Bagaimana
dengan risywah dalam hukum?" Beliau menjawab, "Itrt
adalah kufur." Kemudian beliau membaca ayat ini:

{@ 'o;}(li?,n{*txfi'$v-;,K4 i;i. .Y

"Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, makn merekn itu adalah orang-orang yang
kafir." (QS. Al-Maa-i dah: 44)" ees

Kita katakan kepada orang yang berdalil dengan ayat
ini dalam mengkafirkan penguasa secara mutlak tanpa
rincian: Apakah bermuamalah dengan risywah (sogok-
menyogok) termasuk kufur yang mengeluarkan pelakunya
dari agama? Bila ia menjawab, "Benar." Maka ia telah
terjatuh dalam pendapat Khawarij yang mengkafirkan
pelaku dosa besar. ]ika ia mengatakart, "Tidak " maka kita
katakan kepadanya: hukum yang berlaku terhadap risywah
berlaku pula terhadap yang lainnya (di antaranya ber-
hukum dengan selain hukum Allah), jika tidak demikian
berarti ia mempertentangkan dirinya dengan dirinya
sendiri.

Demikianlah perkatacu:I para ulama pembawa pettrniuk,
mereka menjelaskan kebenaran dalam masalah ini yang

Al-Ibaanah 'an Syari'ati al-Firqatin Naajiyah (IIl734-737), Tafsir Ibnu larir
ath-Thab ary (no. 12059, 1 2060) dan Tafsir lbnu Katsir (III/120).
Al-lbaanah 'an Syari'ati al-Firqatin Naajiyah (111736, no. 1010).

Al-Ibaanah'an Syari'ati al-Firqatin Naajiyah (1V733, no. 1002).

667

68
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pada hakikatnya merupakan masalah yang banyak meng-
gelincirkan kaki orang-orang yang menisbatkan dirinya
kepada dakwah Islam, lantas bagaimana dengan selain
mereka? Dan apa yang hendak dikatakan terhadap para
ulama ymgterpilih ini? Apakah mereka dikatakan Murji'ah
terhadap penguasa?

Ketahuilah bahwa Ahlus Sunnah Salafiyyun adalah
manusia yang paling bersemangat memberikan nasihat
kepada hamba-hamba Allah, tetapi mereka juga menge-
tahui bagaimana mereka meletakkan berbagai masalah
pada tempahrya. Sebab yang menjadi hakim bagi mereka
adalah Kitabullah dan Sunnah Nabi mereka shallallaahu
'alaihi wa sallam menurut pemahaman Salafush Shalih,
mereka sangat jauh dari sentimentil orang-orang yang
biadab yang lebih banyak membuat kerusakan daripadi
kebaikan. Oleh karena itu, mereka melaksanakan kewajiban
nasihat kepada penguasa sebagaim.u:ra mereka menasihati
rakyat, dan semuanya berdasarkan hadits yang shahih,
namun dilakukan dengan cara yang disyari'atkan yang
pernah ditempuh oleh pendahulu kita yang shalih.

Dengan penjelasan yang sangat gamblang ini yang
tidak menyisakan keraguan sedikit pun, hilanglah tuduhan
yang keji terhadap Ahlus Sunnah bahwa mereka adalah
Murji'ah terhadap penguasa.

Adapun syubhat yang kedua: Yaitu bahwa Ahlus
Sunnah adalah Khawarij terhadap para da'i. Kita katakan:
Apa yang kalian maksud dengan kata Khawarij?

Apakah maksud kalian bahwa Ahlus Sunnah meng-
kafirkan kaum Muslimin dengan sebab dosa besar yang
mereka lakukan?

Atau kalian menganggap bahwa bantahan terhadap
da'i-da'i kalian dari kalangan ahlul bid'ah dan kesesatan
sebagai bentuk pengkafiran terhadap mereka?
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fika maksud kalian adalah yang pertam4 maka dahulu
musuh-musuh dakwah Salafiyah membenci dan mencela
dakwah Syaikh Muhammad bin'Abdul Wahhab at-Tamimi
rahimahullaah yang mengajak kepada tauhid yang bersih
dari kotoran-kotoran syirik danbid'ah, dan mereka (musuh
dakwah beliau) memutlakkan kepada beliau dan para
penolongnya bahwa mereka adalah Khawarij. Dah pada
hari ini kita mendengar para da'i hizbiyyah menuduh
Ahlus Sunnah dengan hal yang sama. Demikianlah hati
pelaku kebathilan tetap sama baik dahulu maupun se-
karang. Allah Ta'ala berfirman,

{@ ;ir;f .i,{g...y
' ...Hati mereka serupa... " (QS. Al-Baqarah: LL8)

Namun jika yang kalian maksud adalah yang kedua:
maka ini adalah anggapan kalian sendiri. Sedang kami
tidak memasukkan hal itu sebagai pengkafiran terhadap
mereka. Hal itu hanyalah sebagai penjelasan, nasihat, dan
kasih sayang atas oran g y ang dibantah.

Sesungguhnya keluar dari penguasa tidak pemah lepas
dari sifat ahlul bid'atu penjelasannya sebagai berikut:

Apnrb as-Sikhtiyani berkata, dari Abu Qilabah, "Tidak-
lah suafu kaum melakukan suatu bid'ah, melainkan mereka
menghalalkan pedang (memerangi penguasa)." 66e

Sallam bin Abi Muthi' rahimahullaahberkata, "Adalah
Ayyub (as-Sikhtiyani) menamakan seluruh ahlul ahwa'
dengan Khawarij. Ia berkata, 'Sesungguhnya Khawarij,
mereka berbeda dalam nama, namun mereka sepakat di
atas pedang (memerangi penguasa)."'670

Sufyan ats-Tsauri rahimahullaah berkata, "Adapun
Murji'ah mereka mengatakan..." kemudian beliau menye-

66e Kitaabusy Syarii'ah (11460, no. 138).
670 Kitaabusy Syarii'ah (V 12549, no. 2057) dan Syarh Ushuul l'tiqaad Ahlis

Sunnah wal lamaa'ah (U162, no. 290).
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butkan salah safu pendapat mereka: "Mereka (Murji'ah)
berpendapat bolehnya mengangkat pedang atas ahlul
kiblat (kaum Muslimin)." 671'

Ahmad bin Sa'id ar-Ribathi rahimahullaah berkata,
"'Abdullah bin Thahir berkata kepadaku, 'Wahai Ahmad!
Sesungguhnya kalian membenci mereka (Mu4fah) karena
kejahilan, sedang aku membenci mereka karena penge-
tahuanku, pertama: Sesungguhnya mereka berpendapat
tidak wajibnya taat kepada penguasa."672

Dengan demikian siapakah yang layak dikatakan
Murji'ah dan Khaw arij???

Syubhat Keduabelas:

Salafiyyin Memecah belah Umat

Kita jawab: disebutkan dalam Shahiih al-Bukhari dari
hadits |abir bin'Abdillah radhiyallaahu 'anhuma tentang
kisah para Malaikat yang mendatangi Rasulullah shnllallanhu
'alaihi wa sallam saat beliau tidur, seortu:rg dari mereka ber-
kata,

o./ ,6r,'o.to:$a. 9/
Lre3 e J.Al &. Oi J-o.-'EiJ

"Dan Muhammad pembeda antara manusia. Dalam
lafazh lain: membedakan antara manusia."673

Hadits ini menjelaskan bahwa Allah Ta'ala dengan
perantaraan Nabi Muhammad shallallaahu'alaihi wa sallam
membedakan antara kebenaran dan kebathilan, antara
tauhid dan syirik, antara kafir dan mukmin sehingga al-
wala dar.rl al-bara'tegak karena agama bukan karena yang
lainnya Allah Ta'ala berfirmary

671

672

Syarah Ushuul l'tiqaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (Y 11071, no. 1834).
'Aqiidatus Salaf Ashhabil Hadiits (hal. 84 poin no. 1,09) tahqiq Badr bin
'Abdullah al-Badr.
Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 7281) dari Shahabat Jabir bin 'Abdillah
r adhiy al I aahu' anhu m a.

.dgr'6.i'?:y))

673
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";\a'i 3;'"t;_ 
"2-ii 

rgi_,

5 ;tEL I l{d 5 ;s:ut r;,\1 1' fr'};' -^it

{@ ;r"*
"Engkau (Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu

kaum yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, saling
berkasih sayang dengan orang yafig menentang Allah dan
Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapaknya, anaknya,

s audar any A, At au keluar gany a.., " (QS. Muja adilah: 22)

Al-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullaahberkata, "Sa'id bin
'Abdul 'Aziz dan selainnya berkata, 'Diturunkannya ayat
ini ( ;{r eA: }L,,ti4it1, 4!, } sampai akhir ayat, adalah
tentang Abu Ubaidah'Amir bin'Abdullah bin al-|arrah ke-
tika beliau membunuh ayahnya pada saat PerangBadal."0z+

Syaikh'Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di rahimahullaah
berkata, "Tidak mungkin berkumpul antara ini (iman) dan
ini (kufur). Seorang hamba tidak akan menjadi seorang
yangberiman kepada Allah dan hari Akhir secara hakiki,
kecuali bila ia mengamalkEm apa yang menjadi konsekuensi
dan kewajiban dari imanya berupa mencintai orang yang
melaksanakan keimanan, memberikan loyalitas kepadanya,
dan membenci orang yang tidak melaksanakan keimanan-
nya serta memusuhinya meskipun ia adalah orang yang
hubungannya paling dekat dengannya. Inilah hakikat
keimanan yarrg didapati buah dan hasilttya."67s

Sesungguh.yu orang-orang yang menuduh S alafiyy in
bahwa mereka memecah belah kaum Muslimin dan me-
mecah-belahbarisan dari dalam, maka kita katakan kepada
mereka: Benar, jika yang kalian maksud dengan mem-
bedakan antara kebenaran dan kebathilan, petunjuk dan

674 Tafsiir lbni Katsir (Vlrys4).
67s Taisiirul Kariimir Rahmaan fii Tafsiiri Kalaamil Mannaan (hal. 918).

&3?.i.6i1sy
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kesesatan, maka dengan dakwah mereka di atas AlQur-an
dan As-Sunnah dapat dibedakan antara Ahlus Sunnah dan
ahlul bid'ah dan menjadi nampak pula perbedaan antara
orang-orang yang ber'aqidah lurus dan benar dengan
orang-orang yang ber'aqidah rusak. Ini tidak lain adalah
sebagai perwujudan dari firman Allah Ta'ala,

6;#j ;, ,flu,sr7?,rq eF *i f # y

{@... r'1-t3i*
"KAmu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah
dari yang mungkar..." (QS. Ali'Imran: 110)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaahberkata,
"Menyuruh unfuk melakukan Sunnah dan mencegah dari
perbuatan bid'ah adalah bentuk amar ma'ruf nahi munkar,
yang merupakan salah satu amal shalih yang paling baik."676

Iuga masuk dalam pengertian ayat,

{@ i3S*;\*;n[?,i6ir,y
"D!, berpegang teguhlah knmu semuanya pada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai..." (eS. Ali
'Imran: 103)

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam telah menamai
'IJmar bin al-Khaththab dengan al-Faaruu4 (pembeda)
karena dengannya Allah Ta'ala membedakan antara ke-
benaran d91gan kebathilan. Disebutkan dalam Thabaqat
Ibnu Sa'ad bahwa Abu 'Amr Dzakwan berkata, "Aku
bertanya kepada 'Aisyah, 'siapakah yang menamakan
'IJmar dengan al-Faaruuq?' Beliau menjawab, 'Yaifu Nabi
shallallaahu' alaihi 711 s s sllsyn."' 677

676 Minhaajus Sunnah an-Nabawiyyah (Vl21g).
6n Thabaqaat lbni Sa'ad (IU235) cet. I Darul Fikr, th. 141,4H.

Bab 12 : Syubhat Seputar Dakwah Salaf dan Bantahannya 403



Adapun jika yang kalian maksud bahwa mereka (Ahlus
Sunnah) memecah-belah manusia dengan makna mengajak
kepada bergolong-golongan dan perselisihan yang dilarang
syari'at maka ini adalah kedustaan yang besar. Sebab,
dakwah mereka-segala puji bagi Allah-mengikuti jejak
Rasulullah shallallaahu' alaihi w a sallam dan Salafu sh Shalih
dari kalangan Shahabat dan Tabi'in.

Sesungguhnya Ahlus Sunnah Salafiyyin seperti telah
dijelaskan, sangat memperhatikan prinsip Tashfiyah dan
Tarbiyah di atas Islam yang bersih ini. Mereka tidak ridha
apabila pengikut Khawarij , Syi'ah, Sufi, Thariqat Ikhwani,
Tablighi, Hizbi, dan Sururi bergabung bersama mereka
tanpa memberikan nasihat kepada mereka. Bahkan mereka
(Ahlus Sunnah) menasihati mereka dengan AI-Qur-an dan
As-Sunnah, siapa yang menerimanya maka silakan kita
bersama, dan siapa yang tidak menerimanya maka tidak
ada pertemuan antara kami dan mereka.

Oleh karena itulatu mereka menjadi orang-or€mg yang
terasing di tengah manusia, mereka berada di antara firqah-
firqah sesat, sebagaimana Islam berada dalam keterasingan
di antara agama-agama lainnya.

Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan al-Fauzanhafizhahullaah
pernah ditanya: segala puji bagi Allah, dakwah kepada
manhaj Salaf dan berpegang padanya telah tersebar, akan
tetapi ada yang mengatakan: sesungguhnya dakwah Salaf
ini memecah belah barisan kaum Muslimin dan mem-
benturkan antara kaum Muslimin safu sama lain sehingga
mereka sibuk dengan diri mereka sendiri daripada sibuk
dengan musuh-musuh mereka yang sebenarnya. Apakah
hal ini benar, dan apa nasehat Anda?

Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan al-Fauzanhafizhahullaah
menjawab, "hi adalah pemutarbalikan fakta, karena orang
yang berdakwah kepada tauhid dan manhaj Salafush
Shalih berarti mempersatukan kalimat dan menyatukan
barisary sebagaimana firman Allah Ta'ala,
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{ @ i:,:t's;\* ;{ [?),+r' y
"Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai..." (QS. Ali
'Imran:103)

Dan firman Allah Ta'ala,

{ @ v"'56 ff;$iCS'it'$* =,6if }
"Sungguh, (agama tauhid) inilah agama kamu, agama
yang satu dan Aku adalah Rabb-mu, maka beribadahlah
kepada-Ku. (QS. Al-Anbiy aa' : 92)

Kaum Muslimin tidak akan mungkin bersatu kecuali
di atas kalimat tauhid dan manhaj Salaf. Apabila mereka
membiarkan adanya manhaj-manhaj yang menyelisihi
manhai Salafush Shalih maka mereka akan berpecah belah
dan berselisih, sebagaimana kenyataan yang terjadi se-
karang ini.

Orang yang berdakwah kepada tauhid dan manhaj
Salaf maka ia adalah orang yarrg mengajak kepada per-
satuan. Dan orangyangmengajak kepada apa yang me-
nyelisihinya maka ia adalah orang yang mengajak kepada
perpecahan dan perselisih an." 678

Syubhat Ketigabelas:
Salafiyyur Adalah Antek-antek Musuh Allah dan
Kaki Tangan Penguasa yang Zhalim

Sesungguhnya sejarah Ahlus Sunnah Salafiyyin sangat
bersih dari semua tuduhan yang keji ini. Bagaimana bisa
mereka dituduh sebagai antek-antek (pelayan setia) musuh
Allah (baca: Yahudi dan Nasrani), sedang Salafiyyun siarrg

tze Ll-Ljs1ifiah al-Mufiidah 'an As-ilatil Manaahijil Jadiidall (hal.153-154). Lihat
juga penjelasan masalah ini dalam kitab Manhaju Salaf fil 'Aqiidah wa
Atsaruhu fii Wahdatil Muslimin karya Dr. Shalih bin Sa'd as-Suhaimi.
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dan malam menyeru mau:Iusia kepada Kitabullah, Sunnah
Rasutullah, dan manhajparaShahabat yang mulia? Padahal
mereka dapati di dalam Al-Qur-an firman Allah Ta'ala,

"Dan orfing-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela
kepadamu (Muhammad) sebelum engkau mengikuti agama

mereka..." (QS. Al-Baqarah: 1.20)

Dan firman Allah Ta'ala,

{ @ rt)i {fi[ ;,#i'\'i* * ifr(tiri (q s ]
"Wahai orang-orang yang beriman! langanlah kamu men-
j adiknn or an I Y ahudi dan N asr ani seb agai teman ( setia)mu., "
(QS. Al-Maa-idah:51)

Dan ayat-ayat lainnya yang senada.

Demikian pula nash-nash yang banyak dari As-Sunnah
memberikan peringatan agar berhati-hati dari mengikuti
cara Yahudi dan Nasrani. Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa
sallam bersabda,

6.e
,91

"Sungguh, kalian akan mengikuti cara-cara orang-
orang sebelum kalian sejengkal demi sejengkal dan
sehasta demi sehasta hingga seandainya mereka masuk
ke lubang biawak pun kalian akan mengikutinya."
Kami berkata, "Wahai Rasulullah! Apakah Yahudi
dan Nasranti?" beliau menjawab, "Siapa lagi (kalau
bukan mereka)./'67e

6D Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3456) dan Muslim (no.2569) lafazh ini
milik Muslim, dari Shahabat Abu Sa'id al-Khudri radhiyallaahu'anhu.

{ @ iL & A c'iAi {; 
"'Ai't; 

6i $Y

,ArGt:iy;;",WWu;it'#W
ih|t:C . iilY|t # # ery,| !

t}fi:is 9 65;i;rt51fr5
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Syaikh'Abdurrahman bin Qasim r alimahullaah berkata,
"Lafazh ini meskipun bentuknya berupa kabar namun
maknanya ialah larangan mengikuti mereka (Yahudi dan
Nasrani)."680

Bagaimana dakwah ini bisa tegak istiqamah, sedang
mereka memperingatkan manusia dari bahaya perangkap-
perangkap Yahudi dan Nasrani dan selain mereka dari
or€mg-orang kafir dan munafik, hal itu dengan mengajak
manusia kepada agama Allah yang lurus, yang Atlah
Ta'ala firmankan,

,?9i O'erfr'S$-;S

"Dan barangsiapa mencari agama selain Islam, dia tidak
akan diterima, dan di akhirat dia termasuk orang yang
merugi." (QS. Ali'Imran: 85)

Kita katakan: Sesungguhnya kedustaan yang dilontar-
kan ini cukup dibantah dengan menjelaskan kedendaman
orang yang melontarkannya terhadap dakwah Islam.
Karena mengajak kepada Salafiyyah berarti mengajak
kepada Islam yang murni yang diwariskan dari Nabi kita
Muhamm ad shallallaahu' alaihi wa sallam.

Inilah dakwah Salafiyah mengajak manusia kepada
kebaikary maka dimana bentuk melayani musuh ellahZ
Apakah firman Allah dan Sunnah Rasulullah shallallaahu
'alaihi wa sallam yang mereka ajarkan kepada manusia
kalian anggap sebagai pelayanan terhadap Amerika?
Apakah mengajak manusia kepada 'aqidah yang shahih
dan Sunnah Nabi yang suci sebagai bentuk pelayanan
terhadap mereka? Apakah kalian menganggap bahwa
memperingatkan manusia dari bahaya syirik dan bid'ah
serta berbagai macarn kejahatan termasuk benfuk pelayanan

6:&!i*'di6iy
{@ {lrise

w Hasyiyah Kitaabut Tauhiid (hal. 178).
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terhadap mereka? Semua tuduhan-tuduhan ini hanyalah
keluar dari ahlul bid'ah dan orang-orang yang bermanhaj
menyimpang dari agama Islam yang lurus ini.

Maka pada hakikatnya siapakah sebenarnya yang
menjadi antek-antek dan kaki tangan musuh Allah? Ini
yang pertama,

Adapun yang kedua: perkataan mereka bahwa Ahlus
Sunnah adalah ulama penjilat penguasa (raja), dan per-
kataan yang semisalnya.

Kita jawab: Siapakah yang mempercayakan penguasa
melalui Majelis/Dewan Perwakilan Rakyat dengan memuji
undang-undang y arrg menyelisihi syari'at di dalamny a?

Siapakah yangberfatwa tentang bolehnya demokrasi
dan pemilihan umum serta menjadikannya sebagai bagian
dari agama??

Siapakah yang menghadiri peringatan-peringatan yang
di dalamnya terdapat tarian dan musik??

Bukankah ini semua ada pada kalian wahai para da'i
penyeru demokrasi??

Adapun Ahlus Sunnah wal |ama'ah, mereka tidak
menempatkan satu masalah syari'at untuk fujuan duniawi
dan tidak menjilat kepada penguasa dan mereka memberi-
kan nasihat tanpa menimbulkan fitnah, kegoncangan,
ketidakstabilan, penculikan, demonstrasi dan yang seperti-
nya. Bahkan mereka berpendapat wajibnya mendengar
dan taat kepada penguasa (ulil amri) pada saat semangat
maupun tidak, pada saat senang maupun susah, demikian
pula dalam keadaan yang tidak disukai. Tidak merebut
kekuasaan penguasa, tetapi mereka membanfu dalam
kebaikan dan menasihatinya apabila menyimpang dari
kebenarary serta mendo'akan mereka agar mendapatkan
taufiq, kebaikan, dan tetap tegak di atas setiap kebajikan.
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Inilah prinsip Ahlus Sunnah. Lantas di manakah tuduhan
kalian bahwa mereka adalah kaki tangary spionase, intel,
dan mata-mata penguasa yang zhalirr.? Akan tetapi, bisa
saja penyakitnya ada pada kalian, yaitu kalian ingin
memalingkan manusia, khususnya para pemuda, dari
para ulama Ahlus Sunnah dengan segala cara yau:lg kalian
sanggupi, akan tetapi Allah Ta'ala akan tetap menolong
tentara-Nya atas orang-orang yang zhalim, Allah Ta'ala
berfirman,

{ @ {r#t r-* r6'ai','q" \r?7i y
"Dan mereka (orang-orang kafir) membuat tipu daya, maka
Allah membalas tipu daya mereka. Dan Allah sebaik-baik
pembuat tipu daya." (QS. Ali'Imran: 54)681

Syubhat keempatbelas:

Salafiyyin Tidak Bersikap Adil

Y*g mereka maksud adalah bersikap adil dalam meng-
kritik dan menjelaskan kesalahan orang-orang yang me-
nyimpang dan ahlul bid'ah, yaitu dengan menyebutkan
kebaikan-kebaikan orang yang dikritik tersebut. Prinsip
ini mereka namai dengan manhaj Muwaazanah.

Menurut mereka, jika mengkritik dan menjelaskan
kesalahan orang-orang yang menyimpang, tanpa menye-
butkan kebaikan-kebaikannya berarti telah berbuat zhalim
dan melewati batas terhadap mereka.

Rafi' bin Asyras rahimahullaah berkata, "Dikatakan:
Akibat dari orangyangsuka berdusta adalah kejujurannya
tidak diterima. Dan saya katakan: Akibat dari orangyang
berbuat fasik dan ahlul bid'ah adalah kebaikan-kebaikannya
tidak boleh disebutkalv."682

681 Lihat lrsyaadul Bariyyah (ha1.149-153) dengan sedikit perubahan.
6, Syarh'llal at-Tirmidzi (U353) karya Imam Ibnu Rajab rahimahullaah.
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Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan hafizhahullaahberkata,
"Apabila orang yffig dikritk termasuk dari kalangan Ahlus
Sunnah wal |ama'ah dan kesalahan-kesalahannya itu dalam
permasalahan yang tidak berkaitan dengan'aqidah, maka
orang ini disebutkan keutamaan dan kebaikan-kebaikannya
kesalahannya ditutupi dengan sebab usahanya dia dalam
menolong As-Sunnah.

Adapun jika yang dikritik termasuk dari orang-orang
yang sesat, atau menyimpang, atau orang-orang yang
memiliki prinsip-prinsip yang merusak maka kita tidak
boleh menyebutkan kebaikan-kebaikannya -meskipun ia'
memiliki banyak kebaikan-. Sebab, jika kita menyebutkan
kebaikan-kebaikannya maka ini membuat manusia tertipu
sehingga mereka berprasangka baik kepada orang yang
sesat, pelaku bid'atu pengikut khurafat, atau orang yang
fanatik golongan tersebut, sehingga mereka (manusia) prn
menerima pemikirem or6mg yang sesat, pelaku bid'ah, dan
yang fanatik golongan tersebut.

Allah T ab ar akn wa T a' ala telah membantah orang-or€mg
yang kafir, para pelaku dosa, dan kaum munafik, dan sama
sekali tidak menyebutkan sedikit pun dari kebaikan-
kebaikan mereka. Demikian pula para Imam Salaf mereka
membantah ]ahmiyah, Mu'tazllah, dan orang-orang ytrrg
sesat dan mereka tidak menyebutkan kebaikan-kebaikan
mereka sedikit pun. Sebab, kebaikan-kebaikan mereka itu
ditinggalkan dengan sebab kesesatan, atau kufur, atau
ilhad, atau nifaq; maka tidak pantas sekali jika Anda mem-
bantah seorang yar.g sesat, pelaku bid'ah, orang yang
menyimpang, sedangkan Anda menyebutkan kebaikan-
kebaikannya, dan Anda mengatakan: Dia seseor;u:rg yang
baik, dia memiliki banyak kebaikary dia memiliki andil,
akan tetapi dia menyimpang!!

Kami katakan: Pujian Anda terhadapnya lebih berat
daripada kesesatannya karena manusia merasa kuat (per-
caya) dengan pujian Anda terhadapnya. Apabila Anda
menyebutkan pujian kepada oramg yang sesat, ahlul bid'ah
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dan perbuatan bid'ahnya maka Anda telah merripu manusia.
Dan ini dapat membuka pintu diterimanya pemikiran-
pemikiran yang menyesatkan."683

Syaikh 'Abdul 'Aziz as-Salman rahimahullaah pernah
ditanya: Apakah dalam manhaj Salaf disyaratkan untuk
menyebutkan kebaikan dan kejelekan pada saat berbicara
tentang ahlul bid'ah?

Beliau pun menj awab, "Ketahuilah-semoga Allah
memberikan taufiq kepada kami, juga kaliaru din kaum
muslimin-bahwa tidak pernah diriwayatkan dari salah
seor€mg generasi Salafush Shalih dari kalangan Shahabat,
Tabi'in, dan yang mengikuti mereka dengan baik bahwa
mereka mengagungkan salah seorau:rg ahtul bid'ah, ortmg-
orang yang membela ahlul bid'ah, dan yang menyeru
untuk mencintai ahlul bid'ah. Sebab, ahlul bid'ah adalah
orang yang sakit hatinya, dan orang yang bergaul dan
berhubungan dengan mereka dikhawatirkan tertular
perryakit yang tidak dapat diobati ini, karena orang yang
sakit bisa menularkan penyakit (dengan izin Atlah) liepadi
orang yang sehat, dan tidak sebaliknya. Maka berhati-
hatilah, berhati-hatilah dari setiap ahli bid'ah. Ada di
antara ahli bid'ah yang wajib dijauhi dan ditahdzir sepeftt
lhryiyatu Rafidhah, Mu' tazilaku Maturidiyah, Khawarij,
Shufiyah, Asyaa'iratr, dan orang-orang yang berjalan di
atas jalan mereka yang menyimpang dari manhaj Salaf.
Seorang muslim wajib mentahdzir dan berhati-hati ter-
hadap mereka."6&

Syubhat Kelimabelas:
SalafiyyinTidak Peduli dengan Nasib Kaurn Muslimin

Sesungguh^yu memperhatikan keadaan kaum Mus-
limin telah dianjurkan oleh nash-nash dari Al-Kitab dan
As-Sunnatr,

6ss Lihat al-Ajwibah al-Mufiidah'an As-ilati Manaahijil ladiidah (hal. a9-52).e Dinukil darilrsyaadul Bariyy,ah (hal.229).
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Allah Ta'ala berfirmary

ggSi#u$v6il4Y'
"sesungguhnya orang-orang yang beriman, laki-laki dan

wanita, iebagian mereka meniadi penolong bagi sebagian

yang lain... " (QS. At-Taubah:7L)

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

.<qit'c) 4 Li Y ;l'* e$A bi\
-Tidak sempuma iman salah seorang dari kalian hingg-a

ia mencintai untuk saudaranya aPayang ia cintai unfuk
dirinya sendiri (berupa kebaikan)." 685

Nash-nash inilah yang dipraktekkan oleh Salafiyyun.

Mereka mengerahkan kemampuan mereka untuk
mengajarkan Kitabullah dan Sunnah Rasulullah berdasar-
kan pemahaman Salafush Shalih kepada manusia.

Mereka mengajarkan'aqidah yang benar dan selamat
dari kotoran syiiik dan berb agai rugam dan bentuknya
serta bid'ah dan macam-macamnya.

Mereka mengajarkan manusia nama-nama dan sifat-
sifat Allah Ta'ali menurut cara yang layak dengan ke-
agungan Allah Ta'ala.

Mereka mengajarkan Sunnah-Sunnah yang shahih
dalam masalah ibadah, mu'amalah, akhlak, dan lainnya.

Mereka melarang kaum Muslimin dari perbuatan
syirik, bid'ah-bi d' ah, khurafat, dan lainnya.

6s Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 13), Muslim (no.45 (71), Ibnu Majah (no' 66)

at-Tirmidzi (no. 2515), Ahmad (IlIl17 6, 206, 251), an-Nasa-i (VIIV115),

ad-Darimi (w3on, Abu 'Awanah (v33), dari shahabat Anas radhiynllaalru

'anhu.Tambahan di dalam kurung diriwayatkan oleh Abu'Awanah,
Ahmad dan an-Nasa-i. Lihat silsilah al- Ahaadits ash- shahiihah no. 73.
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Mereka melarang kaum Muslimin dari perbuatan
dosa dan maksiat, baik yang besar maupun yang kecil.

Bukankah hal ini menunjukkan bahwa Salafiyyin
sangat memperhatikan keadaan kaum Muslimin??!

Perhatian Salafiyyin terhadap kaum Muslimin adalah
perhatian yang pating penting karena menyangkut'aqidah,
ibadah, akhlak, dan lainnya. Berkaitan juga dengankese-
lamatan dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Anda bisa membandingkan dengan ahlul syirik dan
bid'ah, hizbiyun, dan harakiyun, apakah mereka peduli
kepada umat?? Bahkan mereka menghasung umat liepada
apa yang dibenci Allah dan Rasul-Nya, yaitu perbuatan
syirik dan bid'ah, dan membiarkan mereka beigelimang
dengan dosa-dosa dan maksiyat yang akan membuat
mereka sengsara, hina dan menderita di dunia dan akhirat
dengan sebab perbuatan synrik, bid'ah, dan dosa-dosa besar
lainnya.

Coba Anda berfikir sejenak, siapa yang peduli kepada
umat Islam: Salafiyyin ataukah ahlul bid'ah danhizbiyyin?l?

Syubhat Keenam belas:

Salafiyyin tidak Menaruh Perhatian Terhadap Masalah
Palestina

_ Mengenai syubhat ini maka Ahlus Sunnah Salafiyyin
berpendapat bahwa kaum Muslimin yang mampu me-
nolong rakyat Palestina namun tidak mau menolongnya
maka mereka semua berdosa.

Adapun tuduhan bahwa Salafiyyin tidak menaruh
perhatian terhadap maialah Palestina maka ini adalah
kedustaan. Berikut kami bawakan sikap Salafiyyin terkait
dengan masalah Palestina. Di antaranya bahwa kebanyakan
para Mujahidin yang dikenal mereka adalah Salafiyyunyang
murni, mereka memiliki andil dan usaha yang patut di-
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syukuri dalam menolong'aqidah dan manhaj. Yang paling
masyhur dari para mujahidin itu adalah Syailih Muhammad
'Izzuddin al-Qassam rahimahullaah yang dahulunya beliau
adalah da'i yang menyerukan dakwah Sal#iyah di Palestina,
sebelumnya di Suria sebelum beliau mendaftarkan diri
menjadi mujahidin di Palestina.

Y*g perlu diperhatikan di sini ialah bahwa Salafiyyin
melihat perkara secara menyeluruh, dan masalah Palestina
salah safunya, dengan kacamata syari'af mereka adalah
orang-orang yang beriman dengan menggandengkan
antara perbuatan dengan perkataannya. Kapan saja mereka
dimudahkan oleh Allah Ta'alauntuk berjihad mereka akan
perg dan tidak akan tinggal diam. fihad menurut mereka
memiliki asas-asas, kaidah-kaidah, dan ketentuan-ketentuan.
Dan dalam hal ini, mereka berada di belakang bimbingan
ulama Rabbani, tidak berada di depan mereka. Karena
masalah ini berada di bawah ketentuan hukum-hukum
syari'at. Mereka meyakini dengan seyakin-yakinnya
-berdasarkan nash-nash Al-Qur-an dan As-Sunnah-bahwa
permusuhan kita dengan Yahudi adalah permusuhan
dalam 'aqidah dan benar-benar ada. Bukan permusuhan
karena tanah air dan batas negara. Ini adalah perkara yang
telah ditetapkan syari'at dalam masalah Palestina.

Allah Ta'ala berfirmary

{ @ W & g v'iAi 7; t'#i is 6i $Y
"Dan orang-orfrng Yahudi dan Nasrani tidak akan rela
kepadamu (Muhammad) sebelum engkau mengikuti frgama

mereka..." (QS. Al-Baqarah: L20)

Yang selayaknya harus diperhatikan dalam masalah
ini bahwa perasaan seditu susah, sakit lalu mengadakan
protes, perlawanan dengan perkataan, caci makian, khutbah
atau ceramah yartg berapi-api dengan mengumpulkan
massa tidak akan merubah kondisi Palestina. Kita ikut
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prihatin dan sedih dengan situasi dan kondisi Palestina,
tetapi semua harus dikembalikan kepada hukum-hukum
syar'i, kepada'aqidah dan syari'af bukan kepada emosi,
semangat yang akan menghasung masa kepada pengru-
sakan bahkan sampai penumpahan darah orang-orang
yang tidak berdosa dengan provokasi dan demonstrasi.
Semua ini harus dikembalikan kepada syari'at Islam dan
kepada hukum fiqih prioritas yang didasari dengan kaidah-
kaidah agama dan tujuan syari'at Islam.

Karena sekarang ini yang wajib bagi kita adalah men-
jelaskan dan mengajarkan Islam yang benar kepada umat
Islam. Sedang yang wajib dalam perkara Palestina adalah
AMAL, bukan sekedar omongan, orasi, atau ceramah
berapi-api.

Sesungguhnya Salafiyyin tidakpernah diam dan tidak
akan diam untuk menjelaskan fujuan syari'at Islam dan
kaidah-kaidahnya, bahwa Yahudi dan Nasrani adalah
musuh kaum Muslimin. Ini merupakan'aqidah yang kita
tanamkan kepada kaum Muslimin di semua sisi rcniaupan.

Dan alhamdulillaah bahwa Salafiyyin memiliki peran
dalam perkara Palestina sejak dikumandangkannya perang
melawan Yahudi. Sejak tahun 1930-an Salafiyyin memiliki
peran di Palestina.

Di antara para ulama yang menaruh perhatian terhadap
masalah Palestina ialah Syaikh Muhammad Rasyid Ridha
rahimahullaah dalam Majalah al-Manar yang berbicara
tentang masalah Palestina dalam dua jilid atau lebih.
Demikian pula Syaikh Muhibbuddin al-Khatib as-Salafi
dalam Majalah al-Fat-h mencurahkan usaha yang patut
disyukuri dalam hal ini. Demikian pula Syaikh al-'Allamah
al-Muhaddits as-Salafi Ahmad Syakir rahimahullqah me-
miliki peran yang patut pula disyukuri.

Adapun di daerah Maghrib, yar.g berperan dalam
masalah ini adalah Syaikh'Abdul Hamid Ibnu Baadis
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rahimahullaah (wafat th. 1359 H) dan Syaikh Muhammad
Basyir al-Ibrahimi, keduanya pun memiliki usaha yang
patut disyukuri.

Demikian pula Syaikh Muhammad Nashiruddin al-
Albani rahimahullaahbeliau adalah salah seorang ulama
yang bergabung dengan para Mujahidin di Palestina pada
tahun 1948i|;/', beliau datang sendiri ke Palestina dengan
membawa senjata dan bergabung dalam jthadfii sabiilillaah.

Lantas apakah yang telah dilakukan oleh orang-orang
yang telah membangkitkan kemarahan kaum Muslimin?!

Apakah mereka mengajarkarl agama dan ilmu kepada
rakyat Palestina?!

Ataukah mereka telah mendidik rakyat Palestina di
atas masalah-masalah yang kecil dan yang besar?!

Katakanlah4r,miAllah-apayffirgtelahmerekalakukan?!

Sungguh, kami akan mengatakan: Pada hari dikuman-
dangkannya jihad, kalian akan melihat siapakah di antara
dua kelompok yang paling taat terhadap perintah Allah
Ta'ala. Dan ketika ifu manusia akan mengetahui siapakah
Salafiyyun itu dan akan mengetahui bahwa jiwa-jiwa
mereka itu sangat murah di jalan Allah Ta'ala.

Wahai saudaraku! Mengapa kita wajib menuntut ilmu?
Dan senantiasa menunfut ilmu??

Mengapa kita menyeru untuk beryegang teguh dengan
Al-Qur-an dan As-Sunnah dengan pemahaman Salaf??

Semua ini, karena kita menginginkan Surga. Akan
tetapi orang yang diberikan taufik adalah orang yang
mengetahui kewaiiban waktu dan menyibukkan dirinya
padanya, dan menyibukkan umat dengan kejujuran, ke-
ikhlasan, dan amanah dengan kewajiban ini. Dan ke-
waiiban waktu kita saat ini adalah menuntut ilmu, itulah
yang lebih kami dahulukan.
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Kita harus melihat kondisi kita sekarang ini, kuat atau
lemah?! Kalau kita lemah, maka kita harus bersabar dan
berdo'a untuk kita, keluarga, kaum Muslimin yang ter-
tindas khususnya untuk rakyat Palestina. Kita harus ingat
kewajiban kita menuntut ilmu dan beramal shalih. Kita
memohon kepada Allah Ta'ala agar kita dapat melaksana-
kan shalat di Masjidil Aqsha dan dianugerahi mati syahid.
Aamiin.686

Syubhat Ketujuhbelas:
S al afiy y iz adalah Teroris

Sesungguhnya terorisme ini dilakukan oleh ahlul bid'ah
karena terorisme yang sebenarnya sebagai hasil dari
terorisme dalam pemikiran. Adapun Ahlus Sunnah
Salafiyyin dakwah mereka sejak zaman kenabian sampai
hari ini tetap tegak dan jelas tidak ada seorang pun yarrg
sanggup menyebutkan adanya tanda-tanda terorisme pada
mereka. Hal itu karena pijakan mereka adalah Al-Qur-an
dan As-Sunnah yang memperingatkan dan menyuruh
agar menjauhi fitnah.

Dari al-Miqdad bin al-Aswad radhiyallaahu 'anhu., ia
berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallaahu 'alaihi
wa sallam bersabda,

,'5t!t #";;'+:;t'"01,,'g4t # p +airt
.tl,t?'i:a .,yt f , , !;At & 'o;:'+:;t'"ot

"Sesungguhnya orang yang berbahagia itu adalah
or€u:rg yang dijauhi dari berbagai fitrah. Sesungguhnya
orang yang berbahagia itu adalah orang yang dijauhi
dari berbagai fitnah. Sesungguhnya orang yang ber-
bahagia itu adalah orang yang dijauhi dari berbagai

e Lihat Kasyfusy Syubhaat war Radd I'tiraadaat 'an Da'watis Salafiyyah al-
Mubaarakah (hal. 31-a0) dengan sedikit diringkas dan ditambah. 

-
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fitnah. Dan orang yang diberikan cobaan ia pun ber-
sabar lalu bersedih hati."687

Peledakan bom di mana-man+ melakukan bom bunuh
diri, merusak bangunan, tempat-tempat yang aman, dan
membunuh orang-orang yang tidak berdosa. Ini semua
tidak diajarkan dalam Islam. Islam mengajak umat kepada
kedamaian dan perbaikan, bukan kepada pengrusakary
pemberontakan, dan fitrah.

Apabila kita mau memperhatikan zarr.an kita sekarang
ini dan apa yang dilakukan oleh para ulama Ahlus Sunnah
Salafiyyin berupa menyebarkan agama Allah dan mem-
peringatkan dari bahaya syirik dan bid'ah, mengajarkan
manusia hukum-hukum agama, maka hal itu adalah
sebagai bukti terbesar bahwa Salafiyyin bukanlah pelaku
terorisme. Lihatlah para ulama Ahlus Sunnah di Yordania
dan Hai'ah Kibaril Ulama di negeri Haramain "Saudi
Arabia" dan selain mereka, mereka melakukan kewajiban
mereka dengan sebaik-baiknya. Mereka memperingatkan
umat Islam, khususnya para pemuda agar jangan mengo-
barkan api fitrah, pemberontakan, demonstrasi, melakukan
peledakan bom serta pengrusakary dan yang lainnya dari
cara-cara or;mg kafir. hri semua dapat dilihat dan didengar
dari buku-buku dan ceramah-ceramah ulama Salafiyyin
yang memperingatkan umat Islam dari terorisme.

Syubh at Ke del ap an b el as :

Salafiyyiz Memisahkan Antara Agama dan Negara

Sebelum mulai membantah tuduhan ini, maka perlu
dipahami maksud dari prinsip ini yaitu memisahkan
antara agama dan negara dengan makna sebenarnya,
kemudian kita akan lihat apa maksud dan tujuan para
pembuat kedustaan itu menuduhkan syubhat ini kepada
Ahlus Sunnah wal |ama'ah.

s7 Shahih: HR. Abu Dawud (no.4263).LthatSilsilah al-Nuadiits ash-Shahiihah
(no.975).
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Prinsip ini dibangun dari semboyan kufur dan menyim-
pang yaitu "Berikan hak A1lah untuk Allah dan berikan
hak kaisar untuk kaisar" inilah makna sebenarnya dari
prinsip yang jelek ini. Sedang maksud dari para pembuat
kedustaan ini dengan menuduh Ahlus Sunnah ialah untuk
menjelaskan bahwa Ahlus Sunnah Salafiyyin hanya sibuk
dengan urusan agama, sangat jauh dari segala apa yang
terkait dengan perkara-perkara hukum dan perundang-
undangan. Tuduhan ini masih bersifat mujmal (global)
dan butuh pada rincian;

Apabila yang dimaksud bahwa Ahlus Sunnah sangat
jauh dari segala apa yangberkaitan dengan perundang-
undangan hukum berupa pengurusan urusan negara,
pengafuran urusan kemiliteran, mencegah serau:rgan musuh,
melindungi tokoh-tokoh terkemuka kaum muslimin,
memerangi pelaku kezhalimary menegakkan hukuman
hadd, dan yang sepertinya, maka perkara ini khusus hak
Penguasa.

Maka kami katakan: Benar, mereka memang demikian,
bahkan mereka menganggap bahwa memasuki urusan-
urusan seperti ini termasuk dalam perkara merebut suafu
perkara dari ahlinya, namun mereka tetap melakukan
nasihat dan meluruskan kesalahan yang terjadi pada
pemegang kekuasaan.

Namun bila yang dimaksud bahwa Ahlus Sunnah
sangat jauh dari perkara yang terkait dengan penguasa
dari sisi memberikan nasihat kepada mereka, menjelaskan
kepada mereka syarat-syarat bagi orang yang layak mau-
pun tidak layak meniegang kepemimpinary menjelaskan
tata cara pelaksanaan kepemimpinan menurut syari'at,
dan mengingkari mereka dengan cara-cara yang disyari'at-
kan, dan yang sepertinya maka ini adalah kebathilan yang
paling bathil dan kedustaan yang besar atas mereka.
Lihatlah kitab-kitab mereka berbicara tentangnya, seperti
kitab al-Ahkaam as-Sulthaaniyyah karya Imam al-Mawardi,
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al-Ahkaam as-Sulthaaniyyah karya Imam Abu Ya'ala, as-
Siyaasah asy-Syar'iyyah dm, al-Hisbah karya Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah, al-Aadaabusy Syar'iyyahkarya Imam Ibnu
Muflih, as- S iy aasah asy - Sy ar' iyy ah karya Syaikh as-Sa'di,
at-T a' liiq' alas Siy aasah asy -Sy ar' iyy ah karya Syaikh Mu-
hammad bin Shalih al-'Utsaimin, as-Siyaasah allati Yuriiduhn
as-Salafiyyuun karya Syaikh Masyhur Hasan Salman,
Madaadqtn N azhar fis Siy aasah b ainat T athbiiq aatisy Sy ar' iyy ah

wal Inf'anlaatil Hasmasiyyah karya'Abdul Malik bin Ahmad
bin al-Mubaarak ar-Ramadhani al-Jazairi, dan selainnya,
semu€u1ya menjelaskan bahwa mereka menaruh perhatian
besar terhadap masalah ini. Akan tetapi, orEu:tg-orang yang
melontarkan kedustaan kepada Ahlus Sunnah telah Allah
Ta'ala butakan penglihatan dan mata hatinya terhadap
kitab-kitab ini.

Syaikh Muqbil bin Hadi al-Wadi'i raltimahullaalr berk ata,
"...Politik termasuk bagian agama. Orang-orang yang
berusaha memisahkan agama dari politik atau memisahkan
politik dari agama berarti mereka berusaha untuk meng-
hancurkan bagian besar dari agama Islam. Memisahkan
agama dari politik bermakna menghancurkan sepertiga
Islam atau lebih. Kami tidak memerangi politik itu sendi{
kami hanya memerangi politik yang bermakna kedustaan,
penipuan, dan khianat. Kami juga memerangi orErng yang
memisahktu:r agama dari politik, maka inilah perkara yang
kami perangi dan waspadai. Wallaahul Musta'Aln."688

Sy ubh at Ke s emb il an b el a s :

Salafiyyia Sibuk dengan Kulit dan Tidak Perhatian
Terhadap Isi dalam Masalah Agama

Sesungguh.yu pembagian agama menjadi kulit dan
isi adalah pembagian yang diada-adakan. Allah Ta'ala
berfirmary

68 Lihat lrsyaadul Bariyyah (hal. 182-184) dengan sedikit diringkas dan di-
tambah.
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{ @ . . .'zSt4 pi etivl \jsr; 4ii q-A" y
"Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam
Islam secara keseluruhan..." (QS. Al-Baqarah: 208)

Ini adalah khithab (pembicaraan) Allah Ta'ala yang
ditujukan kepada seluruh kaum mukminin agar mereka
masuk ke dalam Islam secara keseluruhan. Ada dua
pendapat ahli tafsir mengenai ayat ini:

Pendapat pertama: Maksudnya, masuklah kalian semua
ke dalam Islam, tidak ada seorang pun yang dikecualikan.

Pendapat kedua: Masuklah ke dalam Islam seluruhnya.

Kedua penafsiran ini adalah benar karena Allah Ta'ala
bermaksud menujukan pembicaraan ini kepada kaum
mukminin agar mereka berpegang kepada ajaran Islam
seluruhnya dan agar mereka bermanhaj dengan manhaj
agama sehingga mereka menghalalkan apayang
dihalalkan-Nya, mengharamkan apa yang diharamkan-
Nyu, dan mereka melaksanakan setiap perkara yang di-
perintahkan oleh Allah Ta'ala dan dijelaskan oleh Rasulullah
shallallaahu' alaihi w a s all am.

Imam Ibnu Katsir rahimahullaahberkata, "Allah Ta'ala
berfirman seraya menyuruh hamba-hamba-Nya agar
beriman kepada-Nya, membenarkan Rasul-Nya, dan agar
mereka berpegang teguh dengan seluruh tali Islam dan
syari'at-syari'atnya, mengamalkan seluruh perintah-Nyu,
dan meninggalkan seluruh larangan-Nya sesuai kemam-
puan mereka." Kemudian beliau melanjutkan, "Ymrgbenar
ialah bahwa mereka semuarlya diperintah unfuk mengamal-
kan seluruh cabang-cabang keimanan, syari'at-syari'at
Islam, yang sangat banyak semampu mereka."58e

Dengan demikiary pembicaraan dari Allah Ta'ala ini
memerintahkan agar mereka masuk ke dalam qs-silmi,

68e Tafsiir lbni Katsiir [/569-570).
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yaitu ke dalam Islam, sebagaimana dijelaskan oleh ulama
umat ini dan penerjemah Al-Qur-an, Ibnu'Abbas radhiyal-
laahu 'anhltma, dan sebagaimana yang ditetapkan oleh
jumhur ahli tafsir.

Kemudian Allah Ta'ala berfirmary

{@ 'i!:!Iiqit-\431i }
"...Dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan..."
(QS. Al-Baqarah: 208)

Maksudnya, sesungguhnya setanlah yang memecah-
belah dan membeda-bedakan perkara-perkara agama,
dialah yang membeda-bedakan amalan dalam Islam, lantas
berkata: ini kulit, ini isi, ini lebih penting, ini penting, dan ini
kurangpenting. Tujuannya agil manusia selalu dan senan-
tiasa memperhatikan masalah yang menjadi dugaannya,
sehingga ia tidak mengetahui dari mana ia memulai dan
kemana akan berakhir. Seolah-olah setan i.git menjatuh-
kannya ke sebuah lingkaran yang tidak diketahui mana
bagian awal dan akhirnya.

Demikian pula Rasulullah shallallaahu 'alaih wa sallam
menjelaskan maksud Allah Ta'ala dari kedua ayat di atas
dan selainnya dalam hadits-hadits beliau yang shahih.
Di antaranya:

Hadits-hadits yang menjelaskan keterkaitan sebagian
ibadah -yang mereka anggap sebagai masalahfuru' (cabang)-
dengan pahala yang besar dan kedudukan yang mulia.

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

K'iJlAtt3 i*l#;-Jlt;ED: itr)r iu tiy
t6,titfr

o.( o .6.ii
.4-l) '..o lJ-€,r.) V.\

v{'}yr>at ifi, AV u
6/
dP
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"Apabila imam mengucapkan, 'ghairil maghdhuu bi
'alaihim waladh dhaalliin,' maka ucapkanlah oleh kalian,
'Aamiin,' karena siapa saja ucapannya itu bertepatan
dengan ucapan Malaikat, diampunilah dosanya ytrLg
telah lalu."5eo

Ucapan amin imam dan makmum yang bertepatan
dengan ucapeu:l amin Malaikat mendatangkan pahala yang
besar yaitu diampuninya dosa-dosa kita yang telah lalu.

Sesungguhnya seseorang dari kita pasti ada yang ber-
sungguh-sungguh sepanjang hidupnya agar dosa-dosanya
yang telah lalu diampuni oleh Allah Ta'ala,lantas dengan
apakah semua itu bisa terwujud? Semua itu hanyalah bisa
terwujud dengan mengikuti Sunnah-Sunnah Rasulullah
shallallaahu'alaihi wa sallam. Lihatlah ganjaran yang besar
ini yang terkait erat dengan Sunnah Nabawiyyah, yang
dianggap oleh orang yang tidak berilmu sebagai bagian
kulit agama!!

Perkara-perkara yang mereka anggap sebagai perkara
khilafiyyah dan cabang tetapi Rasulullah shallallaahu' alaihi
wa sallam menjadikannya sebagai salah satu rukun bagi
kemuliaan agama Islam.

Lihatlah sabda Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam,

Y t'etb Urt Jti'.t
.:r3';i656t3

"Agama ini akan senantiasa menang selama manusia
ftaum Muslimin) menyegerakan berbuka puasa, karena
or;mg Yahudi dan Nasrani mengakhirkanny a." 6e1

6s Shahih: HR. Al-Bukhari (no.782), Muslim (no.410 (76)), danMalik dalam
al-Muwaththa' (U95, no.45) dari Shahabat Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu.

6e1 Hasan: HR. Ahmad (IU450), Abu Dawud (no.2353), al-Baihaqi (IVl237),
al-Hakim (U +1t1, dan Ibnu Hibban (no. 3494, 3500-at-Tn'liiqantul Hisaan)
dari Shahabat Abu Hurairah r adhiy allaahu' anhu.
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Dalam hadits yang lain beliau shallallaahu 'alaihi wa
sallam bersabda,

(Ht 6 *;y,W'l t3 ;# i; :#1 iti't
"Umatku senantiasa berada di atas Sunnahku selama
mereka tidak menunggu munculnya bintang ketika
berbuka./6e2

Lihatlah, alangkah mulianya hadits ini, karena menye-
gerakan berbuka puasa adalah Sunnah. Karena hal seperti
inilah Salafiyyin dikecam dan dituduh bahwa mereka
hanya berpegang teguh dengan masalah kulit!! Padahal
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam menjadikan ber-
pegang teguh dengannya sebagai salah satu sebab men6mg-

nya agama ini dan tetap dalam kemuliaan dan kejayaannya.

Demikian juga perhatian para Shahabat dan Salafush
Shalih sangat banyak. Diriwayatkan dari'Umar bin al-
Khaththt ab radhiynllaahu' anhu ketika beliau ditikam, lalu
kaum muslimin mendatangi dan merebahkan beliau, lalu
seorEu:rg pemuda dari Quraisy menemui beliau dan mulai-
lah ia menyebutkan kebaikan-kebaikan dan keutamaan-
keutamaan 'LJmar. Tatkala pemuda itu keluar, 'IJmar
r adhiy allaahu' anhu melihat kepadanya sedang lukanya
banyak mengeluarkan darah, 'IJmar berkata, 'Bawalah
pemuda itu kepadaku!!' Sebab, 'umar melihat pakaian
pemuda itu panjang dan isbal (melewati mata kaki), lalu
ia berkata,

a'; 6ts, 3".A Jfr ';y,!35 e:Y, qI G.t u

"Wahai anak saudaraku! Angkaflah pakaianmu! Karena
itu tebih bersih bagi pakaianmu dan lebih mendatang-
kan ketakwaan kepada Rabb-mu./6e3

Shahih: HR. Ibnu Khuzaimah (no. 2061), al-Hakim (U434), dan Ibnu
Hibban (no. 3501-af -Ta'liiqaatul Hisaan) dari Shahabat Sahl bin Sa'ad
radhiyallaahu 'anhu.
Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3700) dan Ibnu Abi Syaibah dalam al-
Mushannaf (no. 25193).
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Perhatikanlah baik-baik! Seorang Khalifah ymgberada
dalam musibah sakit parah dan darah bercucuran karena
ditikam oleh Abu Lu'lu' al-Majusi-semoga Allah Ta'ala
melaknatrya-, akan tetapi beliau radhiyallanhu' anhu mem-
peringatkan masalah isbal, yarrg apabila masalah ini di-
sebutkan pada zaman sekarang, maka sebagian mereka
(ahlu bid'ah danhizbiyyun) akan tertawa terbahak-bahak
sambil berkata, "Kaum Muslimin sedang disembelih,
namun kalian selalu memperhatikan masalah pakaian!!"

Sedangkan secara akal, pembagian agama menjadi
kulit dan isi adalah pembagian yang bathil. Agama Islam
seluruhnya sama karena nash-nashnya berasal dari sisi
Allah Ta'ala. Atau kita katakan iuga: anggaplah bahwa
agama itu terbagi menjadi kulit dan isi. Miti bukankah
isinya itu tidak akan terjaga kecuali dengan adanya kulit,
kalau tidak ada kulit maka isinya akan rusak.

Semua ini menunjukkan bahwa syari'at Islam, seluruh-
nya saling menyempumakan, maka belpeganglah kepada
Islam secara keseluruh an.6e4

Syubhat Kedua puluh:
Salafiyyin Anti Bicara Politik

Kita jawab: Politik apakah yang kalian maksud? Apakah
politik dengan sistem demokrasi ya.g tengah marak kalian
perjuangkan dan terjun langsung di dalamnya ataukah
politik yang syar'i yang telah dijelaskan oleh para ulama?
Berikut kami bawakan pengertian politik yar.g sejalan
dengan syari'at dan siapakah orang yang berhak berbicara
mengenai politik ini.

Politik (siyasah) secara bahasa berarti pengurusan suatu
perkara hingga menjadi baik.

6e4 Lihat Kasyfusy Syubhat wa Raadul I'tiraadaat (hal. 11-18) dengan diringkas
dan ditambah.
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Dari pengertian umum ini diambillah makna khusus
berikut: Diambil dari kata as-suus ytrtgberarti kepemim-
pinan. Dalam sebuah hadits disebutkan,

"sesungguhnya kaum Bani Israil dipimpin oleh Para
Nabi, sedap kali seorang Nabi wafat maka digantikan
dengan NaUi yang lain. Dan sesungguhnya tidak ada
Nabi sesudahkll. . ." 6e5

Maksudnya, y angmengatur urusan mereka, sebagai-
mana yang biasa dilakukan oleh para urnara dan pemimpin
terhadap rakyatnya.6e6

Adapun menurut syari'af politik yang sejalan {engan
syari'at ( siyaasah syar'iyyah) adalah pelgaturan kep-en-
ti.g* rakyat banyak dalam ruang lingkup daulah Islam
(negara Islam) dengan cara-cara yang dapat menjamin
iu.elulisusinya kemlslahatan umum, dapat mencegah
segala macam kerugian serta tidak melanggar-syari'at
Islim dan kaidah-kaidah asasinya, sekalipun tidak sejalan
dengan pendapat para 'alim mujtahid.5eT

Jadt, yan.g drmaKsuct PoIrtrK ralan uno'ang-unqan6,
pemerintaharu pengadilan, badan eksekutif negara, Pem-

politik ialah undang-undang

, U'ns; A $; as rynt & ; & ?L ;r uts

,$#.'a'ltp

jadi, dimaksud

bentukan lembaga-lembaga tinggi negara, pengaturan
militer dan lain sebagainya.6es

Lantas kewajiban siapakah politik syar'i (siyaasah

syar'iyyah) itu. Berikut kita simak penjelasan _Ib:ru Quyyh
il-l auziyy ah r ahim ahull aah, beliau berkata, " Orang y a n g

Muttafaq'alaih:HR. Al-Bukhari (no.3455) dan Muslim (no. 1842).

Lihat an-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits (IIl421).

siyasah syar'iyyah (hal. 15) karya lAbdul wahhab Khalaf. Dinukil dari
Madaarikun Nazhar fis Siyaasah (hal. 189).

Madaarikun Nazhar fis Siyaasah (hal. 189).
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menguasai Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya serta fatwa-
fatwa para Shahabat sajalah yang layak dikategorikan
sebagai mujtahid dalam kasus-kasu s nnwaazil (kontemporer).
Merekalah yang berhak berfatwa, dimintai fatwa dan
berhak melaksanakan kewajiban berijtih ad." 6ee

Syaikh Muhammad al-Amin asy-Syanqithi ralima]rullaalt
berkata tentang kriteria imam, "Imam ifu harus seorang
yang mampu menjadi qadhi (hakim) kaum Muslimin.
Harus seorang alim mujtahid y*g tidak perlu lagi meminta
fatwa kepada orang lain dalam pemecahan kasus-kasus
kontempoter."Too

Imam Ibnu Rajab rahimahullaahberkata, "Dalam hukum-
hukum Islam, maka kemampuan Imam Ahmad dalam
menjawab beberapa kasus kontemporer merurrut ketenfuan
hukum Islam tidaklah perlu dibicarakan lagi. Karena
pemecahan masalah itu sangat dibutuhkan. Namun beliau
melarang murid-murid beliau membicarakan suafu per-
masalahan tanpa bimbingan ulama senior./7o1

Dari penjelasan para ulama di atas jelaslah bahwa
tindakan para pemuda dewasa ini yang merujuk per-
masalah politik kepada gerakan-gerakan Islam dan kepada
or€mg-orcmg yang berbekal majalah dan media informasi,
lulusan diklat-diklat kilat (pendidikan dan latihan kilat)
sangat bertentangan dengan pemyataan-pemyataan para
ulama di atas. Meski mereka mengaku tidak terikat dengan
belenggu-belenggu madzhab atau mengaku pakar tentang
perkembangan madzhab terkini!

Oleh sebab itu yang paling penting bagi seorang pe-
nuntut ilmu ialah dapat membedakan antara ahli fatwa
dalam masalah ini dengan oknum-oknum yangberlagak
pintar. Abu Hatim ar-Razi rahimahullanh berkata, "Pendapat

6e l'laamul Muwaqqi'iin (VIl125).
7N Adhwaa-ul Bayaan (1157).
7ot L*at Wmuu' Rasaa-il al-Hafizh hnu Rajab, Risanlalr as-Sasdisah wal 'Isyruun:

Ar-Radd''alaa Manittaba'a Ghairal Madzaahib (111633), cet. II, al-Fari.rq al-
Haditsiyyatr, th. 1425 H.
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dan madzhab yang kami pilih adalah mengikuti Sunnah
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, Para Shahabat, dan
Tabi'in serta orang-or€mgyang mengikuti mereka dengan
baik. Yaitu memegang teguh Al-Qur-an dan As-Sunnah
serta membela para imam yang mengikuti jeiak Salaf.
Memilih apa-apa yang dipilih oleh ulama Ahlus Sunnah
wal jama'ih di berbagai negeri, seperti Imam Malik bin
Anas di Madinah, al-Auza'i di Syam, al-Laits bin Sa'ad di
Mesir, Sufyan ats-Tsauri dan Hammad binZaid di Iraq.
Kami memilih pendapat-pendapat para imam tersebut
dalam memecahkan kasus-kasus kontemporer yang tidak
diriwayatkan pemecahannya dari Nabi, pata Shahabat,
dan Tabi'in. Kami membuang jauh-jauh pendapat para
pengacau, penebar syubhat dan kerancuan, pembohong,
dan pend17gfa."7o2

]adi jelaslah bagi orang yang berilmu dan mencari
kebenaran siapa yang berhak dimintai fatwa dalam masalah
ini. Lantas, mengapa kalian saling berlomba-lomba me-
menuhi panggung politik wahai pemuda Islam! Hati
kalian sangat tergoda dengan gemerlapnya. Dari segala
penjuru kalian berbondong-bondong mendatanginya.
Seakan-akan itu merupakan hak kalian! Lebih baik dan
utama, kalian mempelajari Al-Qur-an dan As-Sunnah
menurut kadar kemampuan dan yang wajib atau dianjur-
kan atas kalian. Sesungguh.yu itulah yang meneguhkan
keistiqamahan kalian dan lebih menjamin sampainya ke
tempat yang ingin dituju.

Allah Ta'ala berfirmar!

q+'ffi)"IW,K4li*:.iCff;"i;ti;
"...Dansekiranyamereknbenar-benarmelaksanaknnpuintah
yang diberikan, niscaya itu lebih baik bagi mereks dan lebih

menguatkan (iman mereka)." (QS. An-Nisaa' : 66)

7o2 Syarh llshuul l'tiqaad Ahlis Sunnah wal lamaa'ah (11202, no. 323).
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Apabila praktek politik (yang dimotori para pemuda
sekarang ini) sudah menjadi alasan bertindak anarkis ytrrg
diatasnamakan jihad, dan apabila mereka (para pelajar
muda) secara membabi buta dan seramp€ulgan membahas
perincian hukum jihad, padahal mereka tidak paham sama
sekali tentang'aqidah yang benar, apalagi tentang jihad!
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah berkata
tentang masalah jihad, "Kesimpulannya, pembahasan
mengenai perincian hukum jihad merupakan tugas khusus
kalangan para ulama yang benar-benar alim."703

Wahai pemuda Islam, umat tidak membutuhkan juru
dakwah yang hanya bermodal semangat menggebu.
Sesungguhnya umat hanya butuh seorang alim mujtahid
yang berfirasat tajam! Sudah waktunya kalian membeda-
kan antara keduanya.

Mengapa kalian menjauhi para ulama yang telah
menghabiskan wakfu mereka bersama ilmu, belajar dan
mengajarkan ilmu serta gigih berdakwah seperti Syaikh
BinBaaz, Syaikh Ibnu 'Utsaimin, Syaikh al-Albani, Syaikh
Shalih Fauzart, dan yang lainnya. Lalu kalian lebih condong
kepada para penuntut ilmu! Kesalahan pertama kalian
adalah merasa puas dengan sesuatu yang tidak kalian
miliki, yaitu ketika kalian memilih jalur politik. Padahal
cukuplah ulama tersebut yang menanganinya. Akan tetapi
seruan menyesatkan bergema: "[Jlama kita sekarang...
mereka kurang mengerti situasi dan kondisi... kamilah
yang melengkapi kekurangan tersebut."

Kesimpulannya hanya ulama-ulama y;U:rg menguasai
ilmu-ilmu syari'at saja yang berhak menangani siyaasah
syar'iyyah (politik yang sesuai dengan syari'at).

7o3 Minhajus Sunnah (IV/504).
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Syubhat Kedua puluh satu:

Ahlus Sunnah wal ]ama'ah tidak Paham EiqhulWaqi'

Kita katakan: Para ulama terdahulu mengenalfiqhul
waqi'ini dengan sebutanf qhun nafsi. Antara kedua istilah
tersebut terdapat perbedaan mendasar. Hal ini dapat
terungkap melalui perkataan emas Imam Ibnul Qayyim
r ahim ahull aah, beliau berkata, " Seorang muf ti atau seoran g
hakim tidak mungkin mamPu berfatwa atau menetapkan
hukum dengan benar kecuali dengan bantuan dua jenis
ilmu berikut ini:

Pertama: Memahami serta mengerti situasi dan kondisi
riil. Dengan itu ia bisa menarik kesimpulan tentang pokok
permasalahan yang sebenarnya lewat indikasi (petunjuk)
dan sinyalemen sehingga ia benar-benar menguasai per-
masalahan tersebut.

Kedua: Memahami apa yang diputuskannya berkenaan
dengan kondisi tersebut, yaitu memahami hukum Allah
yang telah ditetapkan dalam Al-Qur-an atau dalam hadits
Rasul-Nya shallallaahu'alaihi wa sallam. Kemudian ia me-
nerapkan hukum itu pada kondisi tersebut sesuai dengan
kelayakannya. Barangsiapa telah mengerahkan seluruh
potensinya untuk itu, ia pasti mendapat satu atau dua
pattata. Seorang alim adaluh y*g dengan memahami dan
mengerti duduk persoalan ia dapat meneraPkan hukum
Allah dan Rasul-Nya tepat pada tempatrya. Sebagaimana
saksi Nabi Yusuf 'alaihis salanm dapat mengetahui bebasnya
beliau dari tuduhan dan dapat mengetahui keiujuran
beliau setelah melihat koyaknya baju beliau pada bagian
belakang...

Siapa saja yang sering meneliti syari'at dan masalah-
masalah yang dihadapi para Shahabat tentu dapat menemui
hal semacam ini. Hak manusia banyak tersia-siakan jika
cara ini ddak diterapkan. Itu merupakan salah safu prosedur
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(ketetapan) syar'i yang diturunkan Allah kepada Rasul-
Nya."zoa

Dali penielasan Ibnul Qayyim di atas jelaslah bagi kita
bahwa beliau berbicara tentang firasat yang dianugrahkan
kepada:e-or?lg hakim ketika memutuskan suatu perkara
yang {d-uk diketahui keadaan sebenamya. Bukans'eperti
yang dikira oleh sebagian orang, begitu melihat I6nul
Qayyim menggunakan istrlah fiqhul waqi' langsung mereka
artikan fiqhul waqi' yang banyak digeluti para pemuda
dewasaini. Mereka artikan denganmenelaah dan mengilcuti
perkembangan berita. Beliau sarna sekali tidak menyinggung
masalah tersebut!! Sebab itu bukanlah ilmu apalagi fiqintt
Mengikuti berita seperti itu tentunya bisa dilakukan oleh
siapa saja.

- Perkarayang kita sesalkan atas oramg yang mencampuri
fiqhul waqi'dewasa ini bukan karena meieka menghabiskan
waktu menyelidiki makar-makar musuh, sebab kejahatan
mereka itu pasti terungkap. Namun yang kita sesalkan atas
mereka adalah sebagai berikut:

1. Mengadakan pembenahan umat atas dasar kerja-kerja
politik. Dan ini menyelisihi manhaj para Nabi danRasui.

2. Masuk dalam kancah politik dan mengeluarkan fatwa-
fatwa masalah politil sedang mereka bukan ahlinya.

3. Selanjutnya, mereka melangkahi para ahlinya, yaitu
ulama dan umara'. Allah Ta'alaberfirman,

i$iri$ "ih ;-ii Jj .ilf, ) fii Jf !;, 4 o

@ "t+X*;A
" ...(Padahal) apabila mereka mengembalikannya kepada
Rasul dan ulil amri di antara mereka, tentulah oiang-orang

7u l'laamul Muwaqqi'iin (111165).
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5.

yang ingin mengetahui kebenarannya (aknn dapa-t) meltge-

ianiinyi (secaralesmi) dari merekn (Rasul dan ulil amri)..."
(QS. An-Nisaa': 83)

Berikutrya, mereka menghuiat para ulama' Ini pelpm-
pangan yang nyata te4idi tidak bisa ditampik lagi'

Kebodohan terhadap jalur-jalur informasi yang mereka

terima. Mereka tid;k tatsabbut (cek dan ricek)'

Tidak ada cara untuk mengetahui keabsahan sebuah

berita kecuali dengan metode ya.g dipakai oleh afli hadits.

Tidakkah kalian irelihat paraulama Salaf menulis seiarah

dengan menyebutkan jalur riwayatnya?!

Sudah tentu berita dari media-media kafir lebihbanyak

dustanya dibanding berita dari orang fasik! Musibahnya,
mereki menjadikannya sebagai sandaran berita! jangan

heran bila mereka menjadi sumber malapetakal Berita

orang-orang kafir hukumnya_tertolak berdasarkan ke-

r"putlut* uirat Islam. Bukankah suatu kecerobohan yang

sangat fatal bila seorang mu,slim beranggaPan bahwa
muJuhnya telah memberitakan seluruh rencana dan
p-gr"-oy" melalui media-media informasi secara umum!!

Betapa agung, lurus, dan jelasnya 
-n]a.lhaj.Salaf 

ini!
Salafiyyftun y*g menerapkan metode ahlul hadits dengal
r"t""gguhtia. Blukan seliedar pengakuan f.isa.ry tetapi di
satu Jis-i terpengaruh dengan manhaj-ma1lal lain. Oleh

sebab itu, tidak ada cela bagisalafiyyin yang tidak menSurus

berita-berita semacern itu yang dewasa ini banyak bersarang

di benak para pemuda. salafiyyin tidak suka mengurus

berita-berita itu dan tidak merujuk kepadanya. Meskipun
terkadang ada gunanya setelah diketahui mana berita yanS

benar dan mana berita yangbohong! Atas dasar itu di-
tetapkan hukum berdasarkan inaitasi-yang tampak' Akan
tetapi berhati-hatilah wahai saudaraku, ingatlah firman
Allah Ta'ala,
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{@646*yd-;.Y3. y
"...DAn tidak ada yfrng akan memahaminya kecuali mereka
yang berilmu." (QS. A1-'Ankabuut: 43)

Yakni tidak akan mampu memahaminya kecuali
orang-orang yang telah Allah anugerahkan ilmu Al-
Qur-an dan As-Sunnah hingga ia meniadi seorang
mujtahiil yang memiliki kekuatan fuasat serta pandangan,
sebagaimana telah diielaskan.

6. Berpatokan kepada berita-berita dusta.

7. Menisbatkan kepada syari'at hukum-hukum keji yang
mereka ambil kesimpulannya dari berita-berita bohong.

8. Prediksi ke depan yang tidak realistis. Perkiraan-per-
kiraan semu yang tidak ada bedanya dengan perkiraan
para politikus yi.g lebih dikenil denfan pengamat
politik.

9. Hanyut dalam gelombang politik sampai pada batas
mengajarkannya dan menyandarkannya kepada ma-
syarakat awam.Tos

Berhubun g fiqhul waqi' ini sangat besar pengaruhnya
dalam mengacaukan dan membahayakan pemikiran, maka
para ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah punya penilaian
tersediri dalam masalah ini.

Syaikh Rabi' bin Hadi al-Madkh ali hafizhahullaah ber-
kata, "Satu hal yang sangat mengherankan pada orang-
orang yang begitu fanatik membahas fiqhul toaqi'adalah
mereka menghidangkannya kepada semua orang seolah-
olahfiqhul waqi'ini adalah ilmu yang paling mulia. Bahkan
sejumlah orang terlampau radikal dalam masalah ini hingga

70s Dinukil dari Madaarikun Nazhar fis Siyaasah (hal. 320-351) dengan sedikit
diringkas.
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menjadikan ilmu-ilmu syari'at sebagai penopangnya. Lalu
membesar-besarkannya melebihi kapasitas yang
Sesuatu yang tidak pernah dilakukan oleh generasi ter-
dahulu maupun sekarang. Pada hakikatnya tidak layak
disebut ilmu apalagi fiqih! Kalaulah memang ilmu atau
fiqitu adakah literatur terdahulu yang menulis tentangnya?
Aaakah ulama terdahulu mauPun sekarang yang berbicara
tentangnya? Adakah pedomannya? Mengapa tidak dinamai
ilmu aiau fiqih Islami? Tidak lain karena ia memiliki tujuan-
tujuan politis yang sangat berbahaya, di antaranya:

1. Meruntuhkan manhai Salaf. Fiqhul waqi'ini tidak ubah-
nya ajaran sufi yang membagi agama menjadi syari'at
dan hakikat yang bertujuan menggugurkan syari'at.

2. Merusak pemikiran generasi muda serta memisahkan
mereka dari para ulama Salafi setelah membuat kesan
jelek terhadap para ulama tersebut dengan caci-maki
yang keji.

3. Memata-matai kaum Muslimin. Ikhwanul Muslimin
memiliki jaringan yang cukup luas untuk memata-
matai ahlul hadits dan Salafiyyin. Namun lucunya
mereka seolah tidak mamPu menyingkap dan me-
matahkan makar-makar musuhnya. Realita yang terjadi
di Mesir, Suria, dan Irak adalah bukti nyatanya!

4. Menggunakan berita-berita koran dan majalah yang
penuh kebohongan sebagai referensi utama. juga
memakai analisa dan pengamatan politis yang ditulis
oleh kaum komunis, Yahudi, Nasrani, kaum sekuler,
pengikut Machiavelli, dan setan-setan politik lainnya
iebagai rujukan. Padahal tujuan utama mereka itu
adalih menyesatkan kaum Muslimin, memPerdaya
dan menyeret mereka secara perlahan pada jurang
kehancuran dan kekalahan melalui maklumat yang
mereika sebarkan.
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5. Termasuk penopang fiqih ini adalah analisa dan prediksi
politik yang penuh dusta dan kebohongan. Allah telah
mengungkap kebohongan dan kegagalannya! Krisis
Teluk adalah bukti yang paling nyata!

Menyelewengkan nash-nash Al-Qur-an dan As-Sunnah
serta menyelewengkan hakikaty'qhul taaqi' yang di-
jelaskan oleh Ibnul Qayyim.

Ditegakkan atas dasar kejahilan dan hawa nafsu.
Seenaknya saja mereka menuding siapa saja yang
mengacuhkanfiqhul waqi'ini sebagai orang yang ber-
pemikiran dan berpengetahuan sekuler. Ini merupakan
sikap keterlaluan yang sangat buruk bersumber dari
kejahilan membedakan fardhu kifayah dan fardhu'ain.
Itu pun kalaulah kita angg ap fiqhul waqi' ini termasuk
fardhu kifayah.

Fiqhul waqi'ini terfokus pada sikap berlebih-lebihan
dan intimidasi pemikiran. Sampai-sampai ilmu syari'at
dan tarikh (sejarah) dijadikan penopangnya. Mana ada
ulama terkemuka yang berbicara khusus atau menulis
buku khusus tentangnya? Mana ada ulama yar.g
mengajarkan fiqih tersebut, mempopulerkannya, dan
menganjurkan para penunfut ilmu supaya mendalami-
nya? Mana ada ma'had yang dibangun khusus untuk-
nya atau paling tidak fakultas atau jurusan khusus
untuknya?

Dengan reputasi yang sangat jelek ini, wajar saja bila
hanya menghasilkan khayalan dan malapetaka. Salah
satu akibatrya adalah menceraiberaikan generasi muda
menanamkan rasa dengki dan akhlak yang tercela.
Sebagai contotr, menuding orang yffig tidak bersalah,
mendustakan kebenaran, mengacuhkannya dan
mengacuhkan ahli kebenaran. Sebaliknya membenar-
kan kedustaan, mendukung dan menyebar kebohongan,
membuat keresahan dalam benfuk tindakan semena-

6.

7.

8.

9.
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mena. Pada akhirnya menciptakan kekacauan yang
melanda seluruh negeri tanpa terkecuali.

Adapuny'qhul waqi' yar.g dibahas oleh ulama Islam,
diantaranya-Ibnul Qayyim, siyasah syar'iyyah yang tega!
atas dasaf keadilan (politik yang sejalan dengan syari'at),
tentunya kitd sambuf dengan positif. Meskipun Ikhwanul
Muslimin tidak mengetahui bahkan mengrngk artny a..." 706

706 Lihat Ahlut Hadits Hum ath-Thaa-fah al-Manshuurah an-Naajiyah (hal.
93-94\ danMadaarikun Nazhar fis Siyaasah (hal. 351-355).
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Bab 13

FIRQATI.FIRQAH SESAT DAN MEI{YESATIGI{

Penulis bawakan sebagian firqah-firqah sesat, golongan
atau aliran-aliran, dan pemahaman-pemahaman sesat agar
umat Islam tidak mengikuti pemahaman ini.

Prinsip disyari'atk€urnya mengkaji tentang firqah-firqah
sesat dasarnya adalah A1-Qur-an dan As-Sunnah.

Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan tentang
keyakinan kufur dari Yahudi, Nasrani, para penyembah
berhala dan lainnya, supaya umat Islam berhati-hati tidak
mengikuti agama dan keyakinan mereka.

Begitu pula disebutkan oleh Rasulullah shallqllaahu
'alaihi wa sallam tentang akan terpecahnya umat Islam
menjadi 73 golongan;72 golongan masuk Neraka dan
hanya satu golongan yang masuk Surga. Nabi shallallaahu
'alaihiwasallam menyebutkan dengan tegas dan jelas bahwa
72 golongan masuk Neraka dan hanya satu golongan yang
masuk Surga, yaitu golongan yang mengikuti Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam dan para Shahababrya.

Sebagian Shahabat bertanya kepada Rasulullah shal-
lallaahu 'alaihi wa sallam tentang kebaikan dan kejelekan
karena khawatir irt h dalam kejelekan. Rasulullah shallal-
laahu 'alaihi uta sallam telah memberitahukan kepada
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Hudzaifah Ibnul Yaman radhiyallaahu 'anhu tentang berbagai
macam fitnah. Oleh karena itu Hudzaifah berkata, "Demi
Allah, aku adalah orang yang paling mengetahui setiap
fitnah yang akan terjadi sampai hari Kiamat."7o7

Tidak diragukan lagi bahwa pembahasan tentang
firqah, aliran, pemahaman sesat, madzhab-madzhab yang
menyesatkan dan menyingkap kesesatan serta penyim-
pangan-penyimpangan mereka merupakan penjelasan
tentang jalannya orang-orang yang berdosa.

Allah Ta'ala berfirmary

,ry;:i:W'4;3;15i3:riqKs
"Dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Al-Qur-an,
(agar terlihat jelas ialan orang-orang yang shalih) dan agar

teilihat jetas @ula) jalan orang-orang yang berdosa." (QS.

Al-An'aam:55)

Im am al-Qurth ubi r ahim ahull aah berkata, " Apabila
sudah jelas jalan orang-orangyangberdosa, maka akan
jelas jalan orang-orang yang beriman./708

'LJmar bin al-Khaththab radhiyallaahu' anhu berkata,
"sesungguhnya tali Islam akan terurai apabila bertambah
di dalam Islam orang yang tidak kenal Jahiliyyah-"71e

Pembahasan tentang firqah-firqah sudah dilakukan
oleh para ulama sejak zaman dahulu dan terdapat kitab-
kitab tentang firqah-firqah tersebut, seperti:

1. Maqaalatul lslamiyyiin karya Imam Abul Hasan al-
Asy'ari rahimahullaah (wafat th. 230 H).

2. Al-Fishal fil Milal fil Ahwa' wan Nihal karya Imam Ibnu
Hazm rahimahullaah (wafat th. 456 H).

707 Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no.2891, (22)).
7oB Tafsiir al-Qurthubi (IV1281) cet. Darul Kutub al-'Ilmiyyah

'* liajmuu' Fataawaa (XV/54), Minhaajus Sunnah (IU398,IV/590), dan
Madaarijus Saalikiin (Il 373).
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3. Al-Farqu bainal Firaq karya Imam 'Abdul Qahir bin
Thahir bin Muhammad al-Baghd adi rahimahullaah
(wafat th. 429 H).

4. Al-Milal wan Nihal karya Abul Fat-hi Muhammad bin
Abul Qasim bin'Abdul Karim bin Abu Bakar, yang
terkenal dengan asy-Syahrastani rahimahullaah (wafit
th. s48 H).

5. Majmu' Fataawa Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah.Dan
kitab-kitab lainnya.

Di antara kitab-kitab para ulama dan masyayikh pada
z.amar. sekarang yang membahas dan menjelaskan firqah-
firqah, aliran, dan pemahaman yang menyimpang dari
shirathal mustaqim, menyimpang dari pemahaman para
Shahabaf menyimpang dari'aqidah dan manhaj Salafus
Shalih adalah:

1. Al-Mausu'ah al-Muyassarah fil Adyaan wal Madza-hib
utal Ahzaab al-Mu'aashirah, yang diterbitkan oleh an-
Nadwah al-'Alamiyah lisy-Syabab al-Islamy, g illid,
cet. IIL th 1418 H.

2. F_taq Mu'aashirah Tantasibu ilal Islam wa Bayan Mauqifil
lslam minha, karya Dr. Ghalib bin Ali 'Awaji, 3 iiiid,
cet. Kelima, th 2005.

3. Dirasat fil Ahwaa' wal Firaq ntal Bida' wa Mauqifus Salaf
minha, karya Dr. Nashir bin'Abdil Karim al-'Aql iilid i,
cet. Pertama, th 1,41,8H| L997 M.

4. Karya-karya Syaikh Dr. Ihsan Ilahi Zhahir tentang
bantahan terhadap firqah-firqah sesat.

5. ll-Myujgz fil Adyann wal Madzaahib al-Mu'aashirah, karya
Dr. Nashir bin'Abdullah al-Qafari dan Dr. Nashir bin
'Abdul Karim al-'Aql, cet. I Darul Shumai'i, th. 1413 H.

6. Al-lamaa'aatul Islamiyyah fii Dhau-il Kitaabi was Sunnah
bi Fahmi Salafil Ummah, karya Syaikh Salim bin 'Ied
al-Hilali, cet. II Darul Imam Ahmad, th. 14ZS H.
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7 . Mu' jamul Bida', karya Ra-id bin Shabri bin Abi 'Alfah,
cet. I Darul 'Ashimah, th.1417 H.

8. Kitab-kitab, buku-buku, dan makalah-makalah tentang
firqah-firqah sesat.

Di antara manfaat mempelajari firqah-firqah sesat

adalah:

1,. Supaya kita selamat dari kesesatan dan penyimpangan
mereka.

Sebagaimana disebutkan dalam sya'ir:

Aku men get ahui kei elekan,

b ukan untuk kei elekan, tet ap i untuk menj aga diri

Dan barangsiapa yang tidak tahu keielekan, maka

dia akan teriatuh PadanYa.

2. Kita mengaiak mereka kepada pemahamanyang benar

serta berusiha menyelamatkan mereka dari kesesatan.

3. Kita akan mengetahui cara dan metode menjaga diri
kita, keluargat Lat u*at Islam suPaya terhindar dari
kejelekan rnereka, rencana-rencana mereka, dan juga

konspirasi mereka terhadap Islam dan kaum Muslimin.

4. Kita membahas masalah ini dengan tujuan untuk ishlah

(memperbaiki) keadaan umat agat kembali kepada
agama yangbenar.

Bahasan ini saya nukil dari penjelasan parl ulama
terdahulu dan sekaian& para masyayikh, dan dari berbagai
kitab, buku, dan makalah. Semoga bermanfaat.

Di antara firqah-firqah yang sesat adalah :

1. Khawarti.zro

710 Lihat Maqaalatul lslamiyyin (111.67-1,68), al-Milal wan-Nihal (hal. 114-115)

oleh Syahiast mi, Fat-hil-Baari (XlU283-284) dan Wasathiyah Q''1.290-297).
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Khawarij adalah aliran yang sesat dan termasuk ahlul
bid'ah. Berasal dari kata 'Kharaja'yang artinya keluar. Satu
aliran yang menyempal dari agama Islam dan mereka
keluar dari Imam-Imam pilihan kaum Muslimin. Bahkan
mereka mengkafirkan'Ali dan Mu'awiyah serta para
pendukung keduanya. Mereka (Khawarij) disebut demikian
karena menyatakan keluar dari kepemimpinan'Ali setelah
peristiwa Shiffin.

Di antara pendapat sesat mereka ialah:

1. Berlepas diri dari khalifah'(Jtsman dan'Ali radhiyallaaltu
'anhuma.

2. Keluar (memberontak) kepada imam-imam kaum
Muslimin yang zhalim.

3. Ghuluw (berlebih-lebihan) dalam mengkafirkan kaum
Muslimin.

4. Mengkafirkan pelaku dosa besar, kemudian member-
lakukan hukum-hukum orang kafir terhadap pelaku
dosa besar, berkaitan dengan keadaan di dunia dan
akhiratnya. Mereka memandang bahwa pelaku dosa
besar kekal di dalam Neraka.

5. Mereka mengingkari syafa'at Nabi Muhammad shal-
lallaahu'alaihi wa sallam pada hari Kiamat untuk pelaku
dosa besar dari kaum Muslimin.

6. Mereka senang mencari-cari kesalahan para ulama
Salaf dan Salafi karena mereka memandangpara ulama
tersebut sebagai batu sandungan dalam mewujudkan
fujuan mereka.

7. Dan pendapat-pendapat sesat mereka yang lainnya.

Kesimpulannya bahwa Khawarij adalah firqah yang
sesat dan menyesatkan dan banyak disebutkan dalam
hadits Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sqllam, di antaranya
beliau bersabda,
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ictt'Ft
"lCrawarij adalah anjing-anjing (penghuni) Neraka. " 71 1

2. Sy i' ah I Rafi dh ah.712

Syi'ah adalah satu nama untuk setiap orang yang
lebih mengutamakan'Ali bin Abi Thalib atas Khulafa-ur
Rasyidin sebelumn y a r adhiy allaahu' anhum, berpendapat
bahwa Ahlul Baiflah yang lebih berhak memeg€ulg khilafah,
dan khilafah selain mereka adalah bathil. Syi'ah adalah
produk kaum zindiq (munafiq), sebagaimana disebutkan
oleh Ibnu Taimiyyah rahimahullaah.Tl'3 Syi'ah dibuat oleh
'Abdullah bin Siba' seorang Yahudi.

Syr'uh memiliki banyak keyakinan kufur, di antaranya:

Meyakini bahwa Altah Ta'ala tidak mengetahui bagian
tertentu fiuz' iyyaat/parsial) sebelum terjadinya. Mereka
meyakini bahwa Atlah Ta'ala hanya baru mengetahui
sesuatu setelah sesuatu itu terjadi. Mahasuci Allah dari
apa yang mereka sifatkan.

2. Meyakini bahwa Al-Qur-an yang ada pada kaum
Muslimin saat ini adalah Al-Qur-an yang telah diubah
oleh para Shahabat dan tidak lengkap serta tidak asli
lag;??? Serta mereka meyakini bahwa mushaf mereka-
lah yang benar, yaitu Mushaf Fathimah ymgukurannya
tiga kali lebih besar daripada Al-Qur-an yang ada
sekarang ini??!!

.)gt+y

1.

7r1 Shahih: HR. Ahmad (IV/355),'Abdullah bin Imam Ahmad dalam as-

Sunnah (111635, no. L513), Ibnu Majah (no. 173), Ibnu Abi'Ashim dalam
as-Sunnah (no. 904), al-Lalika'i dalam Syarh Ushuul l'tiqaad Ahlis Sunnah
wallama'ah (no.2311) dari Shahabat Ibnu Abi Aufa radhiyallaahu'anhu.

712 Lihat Wasathiyyah Ahlus Sunnah bainal Firaq (hal.292-293), Syi'ah was

Sunnah karya Syaikh Dr. Ihsan Ilahi Zhahir, danFiraqun Mu'aashirah
Tantasibu ilal lslam wa Bayaan Mauqifil lslaami minhaa (I/308).

713 Lihat Minhaajus Sunnah (ll3)
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3. Mereka meyakini bahwa imam-imam mereka memiliki
satu kedudukan yang tidak dapat dicapai oleh Ma-
laikat yang dekat dengan Allah, tidak juga para Rasul
yang diufus. Pemimpin mereka, Khumaini, berkata,
"Dant sesungguhnya yang pasti dalam madzhab kami
bahwa para imam kita memiliki maqan (kedudukan)
yang tidak bisa dicapai oleh satu pun Malaikat yang
dekat dengan Allah tidak juga Nabi yang diutus./714

, Maksudnya, imam-imam mereka itu jauh lebih tirggi
derajaftrya daripada para Malaikat dan para Nabi, termasuk
juga Malaikat fibril dan Nabi Muhamm ad shallallaaltu 'alaihi
wa sallam berdasarkan keumuman perkataan Khumaini
di atas.

4. Mereka meyakini'aqidah raj'ah yaitu hidup kembali di
dunia ini setelah mati. Menurut mereka hal ini terjadi
pada saat Imam Mahdi mereka (imam ke-12) bangkit
dan bangun dari tidurnya selama seribu tahun, yang
selama ini bersembunyi di goa Sirdab, maka hiduplah
kembali seluruh imam mereka dari yang pertama
sampai yang terakhir, tanpa terkecuali Rasulullah shal-
lallaahu 'alaihi wa sallam dan putri beliau, Fathimah
r adhiy all aahu' anha. Kemudian dihidupkan kembali
musuh-musuh Syi'alr, yffigterdepan adalah Abu Bakar,
'IJmar, dan'Utsman serta seluruh para Shahabat.
Mereka semua akan diadili, kemudian disiksa di
hadapan Rasulullah shallallanhu 'alaihi wa sallam karena
telah menzhalimi ahlul baif merampas hak imamatr,
dan lainnya??!!

Keyakinan raj'ah ini mendustakan firman Allah Ta'ala,

{@ i,fri1t?5€,6q-' y
".,.Dan dihadapan mereka ada barzakh sampai pada hari
mer eka dib an gkitkan. " (QS. Al-Mu'minuun: L 00)

zt+ Al-ftyftymatul lslamiyyah (hal 52).
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Ayat ini menegaskan bahwa orang yang sudah mati
berada di alam barzaldr (alam kubur) dan tidak akan hidup
lagl di dunia sampai mereka dibangkitkan pada hari Kiamat.

5. Mereka mengkafirkan seluruh para Shahabat, kecuali
beberapa orang saja seperti'Ali, Fathimah, al-Hasary
al-Husain...dan selainnya dari beberapa or;mg Shahabat.

6. Di antara keyakinan mereka ialah Taqiyyah, yaitu zhahir
dari ucapan atau perbuatan menyalahi apa yang ter-
sembunyi dalam hati dan batin mereka. Ini disebut juga
dengan dusta dan kemunafikan.

Di atas tuq$uh inilah agarna Syr'rh tegak berdi4 yaitu
ditegakkan atas dasar kebohongan di atas kebohongan.
Taqiyyah adalah sifat dan syi'ar agama Syi'ah. Mereka
mengatakan, "Taqiyyah adalah agama kita."

Mereka mengamalkan taqiyyah dalam segala hal se-
hingga Rafidhah di Indonesia mengaku-ngaku sebagai
Ahlus Sunnah??!!

Allah Ta'ala berfirman,

@t6i#'#*;&
"Dan apabila mereknberjumpa dengan lrang-orang beriman,
merekn berkata, 'Kami telah beriman." Tetapi apabila merekn

telah kembali kepada setan-setan (para pemimpin) mereka,
mereka berkata, 'Sesungguhnya kami bersama kamu, kami
hanya berolok-olok. "' (QS. Al-Baqarah: L4)

3. Qailariyyah."'

Qadariyah adalah aliran yang sesat dan termasuk ahlul
bid'ah. Tokohnya adalah Ma'bad aI-|uhani. Qadariyah

71s Lihat al-Farqu bainal Firaq (hal. 79) oleh al-Khatib al-Baghdadi, tahqiq
Muhyidin'Abdul Hami{ al-MiLal wan-Nihnl (hal. 4345) oleh Syahrastani,
Wasathiyah Ahlussunnah (hal. 378).

(\[]6&#"$y\tLri{:tA;$ti\Sr;'u-li\;il\i\)
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berasal dari kata 'qadar', artinya ketentuan Ilahi. Dinama-
kan Qada.iyyuh karena mereka mengingkari takdir Allah
Ta'ala. Di antara keyakinan mereka ialah:

1. Mereka tidak mengakui adanya qadar (takdir), manusia-
lah yang menentukan nasibnya sendiri dan dialah yang
melakukan perbuatannya, terlepas dari kodrat serta
iradat Ilahi.

2. Mereka meyakini bahwa AUah Ta'ala tidak mengetahui
sesuatu sebelum sesuatu itu terjadi.

Termasuk dalam aliran ini adalah Mu'tazilah yang juga
berpandangan sama. Para ulama dan para imam seperti
Imam asy-Syafi'i dan Ahmad telah mengkafirkan Qadariyah
disebabkan mereka mengingkari ilmu Allah Ta'ala.

4. lahmiyAah.zto

Mereka adalah aliran yang sesat dan dikafirkan oleh
para ulama. Muncul pada akhir kekuasaan Bani Umayyah.
Disebut jahmiyyah karena berasal dari nama tokoh pen-
dirinya, yaitu Abu Mahrazlahmbin Shafwan at-Tirmidzi
(wafat th. 128 H). Dia adalah muridnyala'd bin Dirham
seorang zindiq yang pertama kali mengadakan bid'ah
khalqul Qur-an (Al-Qur-an adalah makhluk).7r7 Di antara
keyakinan mereka ialah:

L. Mereka mengingkari Nama-Nama dan Sifat-Sifat
Allah Ta'ala.

LthatMaqalat lslamiyyin (iuz I) oleh Abul Hasan al-Asy'ary al-Farqubainal
Firaq (hat.1.58), al-Milal wan Nihal (hal. 86-88) oleh Syahrastani, Syarh
'AqiidahWasithiyah (hal 185) oleh Khalil Hirras, tahqiq as-Saqqaf, dan
Wasathiyyah Ahlus Sunnah (hal. 296-297).
lmam a&-Dz ahabi r ahimaltullaah berkomentar tentang Jahm bin Shafwan,
"Dia adalah orang sesat, ahlul bid'ah, pimpinan aliran |ahmiyah, mati
pada masa Shigharut Tabi'in (Tabi'in kecil). Yang aku ketahui, dia tidak
meriwayatkan sesuatu, tetapi dia telah menanam dan menyebarkan
kejelekan yang sangat besar." Lihat Mizaanul I'tidaal (11426) dan Lisaanul
Miizaan (1U142).
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2.

3.

4.

Mereka beryendapat bahwa AlQur-an adalah makhluk
(barang ciptaan).

Mereka berpendapat bahwa iman itu adalah hanya
sekedar mengenal Allah Ta'ala.

Mereka meyakini bahwa Surga dan Neraka itu fana
(akan binasa).

Mereka mengatakan bahwa Allah berada dimana-mana.

Mereka berpendapat bahwa manusia tidak memiliki
kehendak dan kemampuan, mereka hanyalah serba
dipaksa.

Berpendapat seperti pendapat Murji-ah dan bahwa
iman itu hanya sekedar pengetahuan saja, dan lain-
lain.

5. labariyyah.",

|abariyah adalah aliran sesat dan ahlul bid'ah. |abariyah
termasuk paharn fahmiyah yang meyakini dan mengatakan
bahwa manusia tidak mempunyai usaha, kemampuan,
kemauan, dan kehendak. Tetapi semuanya serba dipaksa
oleh Allah Ta'ala. Sehingga keadaan manusia menurut
mereka seperti pohon yang diterpa angin yang selalu ikut
ke mana arah angin itu berhembus. Manusia tidak punya
kehendak dan keinginan.

6. Murji-ah.7le

Murji-ah adalah aliran yang sesat dan termasuk ahlul
bid'ah yang meyakini bahwa amal tidak masuk dalam

718 Lihat Mu'jamul Bida' (hat.110-111).
71e Lihat al-Milal wan-Nihal (hal. 139) oleh Syahrastani, Wasathiyah Ahlus

Sunnah (hal.294-295), dan Murji'atul 'Ashr, karya Syaikh Dr. Khalid bin
'Ali an-Anbari.

5.

6.

7.
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nama imary dan bahwasanya kemaksiatan tidak mem-
bahayakan iman seseorang, sebagaimana ketaatan tidak
bermanfaat terhad ap kekafiran seseo r ar:tg.720 Berasal dari
kata'irja', artinya pengakhiran, sebab mereka mengakhirkan
amal dari hal iman. Di antara keyakinan bid'ah mereka
ialah:

1. Mereka mengatakan, "Suatu dosa tidak berbahaya bagi
pelakunya selama ada iman, sebagaimana suafu ke-
taatan tidak berguna selama ada kekafiran."

2. Mereka berpendapat bahwa amal tidaklah termasuk
dalam kriteria iman.

3. Menurut mereka orang yang taat dan yang berbuat
maksiat imannya adalah sama.

4. Mereka belpendapat bahwa iman tidak bertambah dan
tidak pula berkurang.

Murji-ah terbagi menjadi empat:

1) Murji-ah lahmiyyah, mereka berpendapat bahwa
iman hanya di hati saja.

2) Murji-ah Kanamiyyah, mereka berpendapat bahwa
iman hanyalah ucapan lisan semata.

3) Itlurji-ah Fuqahaai mereka berpendapat bahwa iman
adalah membenarkan dengan hati dan mengucapkan
dengan lisan, sedang per6uatan tidak.nmik dilam
nama iman.

$ Al-Asyaa'irah (al-Asy'ariyyah), mereka adatah yang
mengatakan bahwa iman hanya sebatas pembenaran
saja.

5. Mereka mengharamkan ististna' dalam iman (yaitu
mengucapkan: saya beriman insya Allah).

zzo 1-111a1/n-\lthaayahfii Ghmiibil Hadiits Q/206)Y,aryalbnul Atsir ralrimahullnoh.
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6. Mereka mensifati amal-amal kekufuran, seperti meng-
hina dan mencela Allaku Rasul-Nya, mauPun syari'at
Islam, bukanlah suatu kekufuran tetapi hal itu me-
nunjukkan pendustaan yang ada dalam hati.

7. Mu'tazilah.72t

Mereka adalah pengikut Washil bin'Atha' (wafat th.
131 H) dan 'Amr bin 'Ubaid (wafat th.1,M H). Dikatakan
Mu'tazilah karena mereka mengeluarkan din (i'tizal) dari
kelompok kajian al-Hasan al-Bashri (wafat th. 110 H)
sesudah dia menyalahi beliau dalam masalah pelaku dosa
besar. Washil berpendapat pelaku dosa besar berada pada
manzilahbainal manzilatairei (tidak mukmin tidak juga kafir)
atau dikatakan Mu'tazilah karena mereka mengisolir diri
dari pandangan sebagian besar umat Islam ketika itu dalam
hal pelaku dosa besar. Di antara keyakinan mereka ialah:

1. Mereka memiliki lima dasar (ushuulul hhamsah)7zz, yaifr';:.

Pertama: Adil. Maksudnya ialah menafikan qadar (takdit)
Allah Ta'ala.

Kedua: Tauhid. Maksudnya ialah menafikan sifat-sifat
Allah Ta'ala.

Ketiga: ]anji (al-Wa'du). Maksudnya ialah bahwa Allah
Ta'alawajib memberi ganjaran atau pahala kepada orang
yang taat.

Keewtpat: Ancaman (al-Wa'iid). Maksudnya ialah bahwa
Allah Ta'ala wajib menyiksa (mengadzab) orang yang
mengerjakan maksiat.

721 Lihat al-Farqu bainal Firaq (hal. 15), Wasathiyah (hal.296-297,347-343).
722 Lihat Mu' jamul Bida' (hal. 481,-482) dan Mu'tazilah wa Ushuluhum al-

Khamsah uta Mauqif Ahlis Sunnah minhaa, karya Awwad bin'Abdullah
al-Mu'tiq.
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5.

Kelima: Manzilahbainal manzilatairz (satu tempat di antara
dua kedudukan). Maksudnya apabila seorang mukmin
melakukan dosa besar maka ia tidak disebut kafir tidak
disebut mukmin, tetapi ada diantara kedudukan kafir dan
iman.

2. Mereka mengatakan Al-Qur-an adalah makhluk.

3. Mereka mengingkari syafa'at Nabi shallallaahu'alaihi
wa sallam pada hari Kiamat untuk pelaku dosa besar
dari umat Islam.

4. Mereka meyakini bahwa orang mukmin yang mati
dalam keadaan melakukan dosa besar maka ia kekal
di dalam Neraka.

Amar ma'ruf nahi mungkar, maksudnya ialah mem-
berontak kepada penguasa yang zhalim, dan lain-lain.

Mengingkari sifat-sifat Allah Ta'a1a.

Mereka mengingkari adanya keterkaitan takdir Allah
Ta'ala dengan perbuatan hamba. Menurut mereka per-
buatanhamba tidak ada kaitannya dengan takdir Allah.

8. Asy'aiyyah.,r,

Mereka adalah pengikut Abul Hasan 'Ali bin Isma'il
al-Asy'ari rahimahullaah (wafat th.324 H). Sebelumnya
beliau meng€ulut pemahaman Mu'tazilah selama 40 tahun,
kemudian berpindah kepada paham Kullabiyyah yang
menetapkan sebagian sifat-sifat Allah dan mentakwil
sebagian yang lain. Setelah itu menjelang akhir hayatnya
beliau kembali kepada pemahaman Salaf dan menulis
kitab al-Ibaanah dan Maqalaatul lslamiyyin Dikedua kitab
tersebut beliau menyebutkan bahwa beliau mengikuti

723 Lihat Al-Milal wan Nihal (hal. 94-103), Wasathiyyah Ahlus Sunnah bainal
Firaq (hal.297-299), dan Mu'jamul Bida'(hal. 53).

6.

7.
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pendapat Imam Ahlus Sunnah Ahmad bin Hanbal, dan
pendapatnya mengikuti semua pendapat Imam Ahmad.
Namun sayang para pengikutrya mengambil pemahaman
beliau ketika menganut paham Kullabiy ah724 dan me-
nisbatkan pemahaman tersebut kepada beliau, sehingga
mereka menamakan diri mereka dengan al-Asyaa'irah atau
al-Asy'ariyyah. Sedangkan beliau sendiri berlepas diri dari
mereka.

Di antara pendapat bid'ah mereka ialah:

1. Mereka menetapkan tujuh sifat yaitu al-hayaalt (hrdup)
al: ilmu (mengetahui), al-qudr alt
al-iraadah (kehendak), as-sam'z (mendengar),

ur)
al-

bashar (melihat) dan mereka mentakwil sifat-sifat ikh-
tiy ar iyy ah bagi Allaft .zzs

Mereka menta' thil (menghilangkan) dan mentakwil
sebagian sifat-sifat khabariyah Allah Ta'ala. Seperti
istiwaa' (bersemayam) mereka takwil menjadi istaula
(menguasai), sifat tangan ditakwil dengan nikmat dan
kekuasaan, sifat wajah ditakwil dengan keridhaan,
dan lainnya.

Mereka mengatakan bahwa Allah Ta'ala berfirman
tanpa ada keinginan dan kehendak dari-Nya dengan
firman yang melekat pada Dzat-Nya.

Mereka secara akal berpendapat bahwa Allah Ta'ala
boleh saja menyiksa orang-orang yang taat.

Menurut mereka sifat-sifat perbuatan bagi Allah adalah
baru.

Firqah yang dinisbatkan kepada Abu Muhammad 'Abdullah bin Sa'id
bin Kullab alQaththan (wafat sesudah th.240 H). Dia menulis bantahan
terhadap Mu'tazilah dan terkadang menyetujui Mu'tazilah. (Lihat
biografinya dalam Siy ar A' laamin N ub alaa' XU 17 4).
Lrhat al-Milal wan Nihal (Il9$ dan Manhaju Ahlis Sunnah wa Manhajul
Asyaa'irah (1128).

3.

4.

5.
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6. Menurut mereka firman Allah Ta'ala itu kalam nafsi
tanpa suara dan tanpa huruf.

7. Dan pendapat-pendapat sesat mereka yang lainnya.

9. Maturtdiyyah.zzo

Mereka dinisbatkan kepada Abu Manshur al-Maturidi
as-Samarkand (wafat th. 332 H), imam mereka. Di antara
pendapat bid'ah mereka ialah:

1. Sumber tallaqi mereka adalah akal.

2. Mereka mengatakarl sesungguhnya Allah Ta'ala tidak
berada di dalam maupun di luar alam.

3. Mereka berpendapat bahwa iman hanya tashdiq (pem-
benaran) saja dan sebagian mereka berpendapatbahwa
iman adalah tashdiq (pembenaran) dengan hati dan ikrar
dengan lisan.

4. Mentakwil sifat istiwaa'(bersemayam) dengan istiilaa
(menguasai).

5. Mentakwil sifat mata Uagi eUah Ta'ala dengan pen-
jagaan dan pemeliharaan.

6. Mereka menafikan sifat fi'liyyah bagi Allah.

7. Mereka berpendapat bahwa Nabi Musa 'alaihis salaam
tidak mendengar firman Allah, akan tetapi mem-
perdengarkannya melalui lisan Nabi Musa dengan
huruf dan suara yang diciptakan-Nya.

8. Menafikan keyakinan bahwa kaum Mukminin akan
melihat Allah pada hari Kiamat.

9. Mengingkari sebagian besar sifat-sifat Allah Ta'ala.
Dan lain-lain.

zz0 lillvf al-Maaturidiyyah Diraasatan wa Taqwiiman, karya Ahmad bin
'Awadullah bin Dakhil al-Luhaibi al-Harbi. Cet. I Darul'Ashimah, th.
1413 H. danMu'jamul Bida' (hal. a7a)
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70. Musyabbihah.T2T

Musyabbihah adalah paham bid'ah yang kufur yang
menyerupakan Allah Ta'ala dengan makhluk-Nya, dan
mereka menyerupakan dan menyamakan sifat-sifat Allah
dengan sifat-sif at makhluk-Nya.zza

l1^. E alaasifah (Filsafat).72e

Kaum filsafat adalah kaum kafir dan musyrikin Yunani
seperti Plato dan muridnya, Aristoteles dan selainnya.
Mereka berbicara tentang Allah Ta'ala dengan akal mereka
yang sempit dan rusak tanpa perantara para Nabi dan Rasul
'alaihimus salaam.

Oleh karena itu, ajaran filsafat yang dimasukkan or€mg
ke dalam Islam, bukan dari Islam, dan Islam berlepas diri
dari filsafat beserta pemeluknya seperti Ibnu Sina dan
selainnya dari pengikut Aristoteles.

12. Karramiyyah,Tso

Mereka adalah pengikut Muhammad bin Karram yang
mati pada tahun 255 H. Mereka cenderung untuk menye-
rupakan Allah dengan makhluk-Nyu, juga berpendapat
seperti pendapat Murji'ah. Mereka terpecah menjadi
banyak kelompok.

13. T ash awutuf (Shufiyy ah) .zsr

Lihat Mu'jamul Bida' (ha1.296, 476-480).

Lihat W as athiyy ah Ahlis S unn ah b ain al F ir aq (hal. 317).

LrhatTalbiis lbliis (hal.6L-68) danMu'jamul Bida' (hal. a64-466).
Lihat al-Milal wan Nihal (Irral.108-113) dan Syarah Lum'atul l'tiqaad (hal'
163) karya Syaikh Muhammad bin Shalih alrUtsaimin rahimahullaah.
Lihat Talbiis lbliis (hal L75-355), al-Mu'jamul Bida' (hal 22-23,258-263,
29+295, 346-359, 654-656), Haqiiqatut Tashatowuf karya Syaikh Dr. Shalih
Fa:azan, Haqiiqatush Shuufiyyah karya Syaikh Dr. Muhammad bin Rabi'

727

728

729

730

737
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Kata-kata shufiyyah diambil dari akar kata Yunani
yaitu sophinartinya adalah hikmah. Ada pula yang mengata-
kan bahwa kata itu dinisbatkan kepada pakaian shuuf (wol)
-dan inilah makna yang paling dekat dengan kebenaran-
dan pendapat inilah yang dianggap kuat oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah, sebab beliau melihat langsung
orang-or€u:rg shufi memakai pakaian dai shuuf (wol) dengan
anggapan bahwa pakaian ifu melambangkan kezuhudarl.732

Penamaan Tashawwuf dan Shufi tidak dikenal pada
awal Islam. Penamaan ini terkenal (ada) setelah itu atau
masuk ke dalam Islam dari ajaran agama dan keyakinan
selain Islam. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah
menyebutkan bahwa awal munculnya shufiyah adalah
dari Bashrah di Irak. Di Bashrah terjadi sikap berlebih-
lebihan dalam kezuhudan dan ibadah yang tidak pemah
terjadi di seluruh negeri.733

Dr. Shabir Tha'imah memberi komentar dalam kitab-
nya, ash-Shuufiyyah Mu'taqadan wa Maslaknn, "|elas bahwa
Tashawwuf dipengaruhi oleh kehidupan para pendeta
Nasrani, mereka suka memakai pakaian dari bulu domba
dan berdiam di biara-biara, dan ini banyak sekali. Islam
memutuskan kebiasaan ini ketika ia membebaskan setiap
negeri dengan tauhid. Islam memberikan pengaruh yang
baik terhadap kehidupan dan memperbaiki tata cara ibadah
yang salah dari orang-orang sebelum Islam."734

Syaikh Dr. Ihsan Ilahi Zhahir rahimahullaah (wafat
th.1.407 H) berkata di dalam bukunya at-Tashautwuf al-
Mansya' wal Mashaadir, "Apabila kita memperhatikan
dengan teliti tentang ajaran Shufi yang pertama dan terakhir

bin Hadi al-Madkhali, al-Fikrush Shuufi karya Syaikh 'Abdurrahman
'Abdul Khaliq dan kitab-kitab lainnya.

732 Lihat Majmuu' Fatanwaa (XIl6-7) dan Haqiiqatush Shuufiyyah (hal.13).
733 Lihat Majmuu'Fataautaa (Xy6).
zu ,qsh-ShuufiWah Mu'taqadan wa Maslaknn Qtal- 17), dikutip dai Haqiiqatuth

Tashattnauf karya Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan bin'Abdillah al-Fauzan
(hal.18-19).
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(belakangan) serta pendapat-pendapat yang dinukil dan
diakui oleh mereka di dalam kitab-kitab Shufi, baik yang
lama maupun yang baru, maka kita akan melihat dengan
jelas perbedaan yang jauh antara Shufi dengan ajaran
Al-Qur-an dan As-Sunnah. Begitu juga kita tidak pemah
melihat adanya bibit-bibit Shufi di dalam perjalanan hidup
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam dan para Shahabat beliau
r adhiy allaahu' anhum, y ar.g mereka adalah (sebaik-baik)
pilihan Allah Ta'ala dari para hamba-Nya (setelah para
Nabi dan Rasul). Sebaliknya, kita bisa melihat bahwa
ajaran Tashawwuf diambil dari para pendeta Kristen,
Brahmana, Hindu, Yahudi serta kezuhudan Budha konsep
asy-Syu'ubi di Iran yang merupakan Majusi di periode
awal kaum Shufi, Ghanusiyah, Yunani, dan pemikiran
Neo-Platoisme, yang dilakukan oleh orang-orang Shufi
belakanga11."735

Ajarannya dinamakan tashawwuf, sedang or6mg yang
meng€u:lut dan memeluknya dinamakan Shufi. Tashawwuf
dan pemeluknya termasuk ahlul bid'ah yang sesat dan
menyesatkan. Tashawwuf dibina atas dasar kebodohan di
atas kebodohary sebab hakikat ajaran tashawwuf adalah
kebodohan. Imam asy-Syafi'i rahimahullaah brkata, "Kalau
seorang belajar tashawwuf di pagi hari maka pada waktu
siang dia telah menjadi orang yang paling dungu."z:6

Bid'ah dalam tashawwuf sangat banyak sekali, di
antaranya:

1. Mereka membatasi serta membangun ibadah-ibadah
mereka atas dasar rasa cinta saja dan tidak mempeduli-
kan rasa takut dan harap, sebagaimana dikatakan oleh
sebagian mereka, "Saya beribadah kepada Allah bukan
karena menginginkan Surga tidak pula karena takut
dengan Neraka."737

73s At-Tashsulwuf al-Mansya'wal Mashaadir (hal. 50), cet. V Idaarah Turjumanis
Sunnah, Lahore-Pakistary th. 1406 H.

7% Manaaqiib al-Immn asy-Syaf i (trlZO4 dinukit dan Manhajul lmam asy-Syaf i
fii ltsbaatil' Aqiidah (IY503).

737 Lihat Haqiiqatut Tashauruuf (hal-22) karya Syaikh Shalih Fauzan.
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2.

3.

Mereka menjadikan kubur-kubur wali, orang shatih
atau yang lainnya sebagai tempat ibadah. Mereka
mengajak manusia unfuk menyembah kubur, beribadah
di sisi kubur, bertawassul kepada penghuni kubur,
bertabarruk kepada mereka, minta syafaat kepada
mereka, dan yang lainnya dari perbuatan syirik.
Secara urnurn, dalam beragama dan beribadah mereka
tidak merujuk kepada A1-Qur-an dan As-Sunnah dan
tidak mencontoh Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam.
Y*g menjadi rujukan mereka adalah perasaarr mereka,

_aia1a1 guru-guru mereka berupa tarekat-tarekat yang
bid'ah, berbagai dzikir dan wirid yffigbid'ah, bahkan
mergka iuga berdalil dengan cerita-cerita mimpi-mimpi,
dan hadits-hadits palsu untuk membenarkan ajarannya.
Itu semua sebagai ganti dari berdalil dengan AlQur-an
dan As_surulah.738

4. Mereka melazimi (terus-menerus mengamalkan) dzikir
dan wirid yang dibuat oleh guru mereka sehingga
menjadi terikat dengannya, beribadah dengan mem-
bacanya, bahkan bisa jadi mereka lebih mengutamakan
dzikir dan wirid itu daripada membaca Al-Qur-anul
Kariim. Dan mereka menamakannya dengan "dzikir
khusus".

Adapun dzikir yang berasal dari Al-Qur-an dan As-
Sunnah mereka namakan dengan "dzikir umum". Maka
kalimat laa ilaaha illallaah menurut mereka adalah dzikir
urnum. Adapun dzikir khusus adalah bentuk kata tunggaf
yaitu "AllAah", sedang dzikir yang lebih khusus lagi (khash-
shatul khashshah) ialah kata"Huwa (Dia)".zze

5. Mereka berlebih-lebihan terhadap para wali dan guru-
guru mereka. Lri bertentangan dengan'aqidah Ahlus
Sunnah wal |ama' ah.74o

7ae Lihat H aqiiqatut Tashawwuf (hal. 25-26) karya Syaikh Shalih Fauzan.
73e Lihat Haqiiqatut Tashatuwuf (hal. 28) karya Syaikh Shalih Fauzan.
70 Lihat Haqiiqatut Tashawwuf (hal. 31) karya Syaikh Shalih Fauzan.
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6.

7.

8.

10.

11.

Sebagian mereka mengatak am, " Maqqm (k9ltdukan/
derajat) kenabian di alam barzakh berada sedikit di atas

Rasul dan berada di bawahwall."741'

Mereka bertaqarrub kepada Allah melalui nyanyiary
tarian, memukul rebana, dan tepuk tangan. Mereka
menganggap hal ini sebagai bentuk ibadah kepada
Allah.742

Membagi manusia menjadi empat tingkatan: syari'af
tarekat, natitat, dan ma'rifat. Menurut merek4 apabila
seseor€mg telah mencapai derajat ma'rifat maka or€uxg

itu bebaJdari kewajiban syari'at dan tidak perlu lagi
shalat, puasa, dan lainnya atau tidak perlu lagi men-
jauhi larangan seperti zina, minum khamr, dan lain-
lain??ttz+s

Membuat-buat dan menetapkan berbagai macam
ibadah bid'ah seperti shalat, dzikir, dan lainnya yang
tidak ada asal-usulnya dalam agama Islam.Ts

g. Berdzikir berjama'ah dengan suara keras dan dengan
satu suara.

Berdzikir dengan laf.azh "Allah, Allah, Allah..." atau
"Huwa, Huwa, Huwa..." atau "Hu, Hu, Hu..rt.74s

Adanya ajaran bai'at.

12. Ghuluwkepadagrru-guru mereka sampai mereka *jga
dan menyembah guru-guru mereka yang telah mati'

13. Mereka mengatakan adanya ilmu batin dan ilmu lalir'746

Dan menurut mereka ilmu yang mereka dapatkan itu
terkadang langsung dari Allah, terkadang melalui

741 Lihat Haqiiqatut Tashaunauf (hal. 33) karya syaikh shalih Fauzan.
742 LihatHaqiiqatut Tashawwuf (hal. 38) karya syaikh shalih F-auzan.
743 Lihat at-iashawwuf al-Mansya wal Mashaadlr (hal. 260-275) danHaqiiqatut

Tashawwuf (hal. 43) karya Syaikh Shalih Fauzan.
7a Lihat al-Fikrush Shuufi (hal. 61).
745 Lihat Haqiiqatut Tashawwuf (hal. 28-31)'
746 L*at at-Tashawwuf al-Mansya wal Mashaadir (hal. 243-259).
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15.

Malaikat, terkadang mengambil dari Nabi Khidir,
terkadang dari mimpi, bahkan terkadang mereka
menyangka bahwa mereka mengambil ilmu dari
L auhul M ahfu u zh? ? t t 7 47

Kalangan yang ekstrim dari mereka mengatakan bahwa
Allah menitis ke makhluk-Nya, dan meyakini bahwa
Allah adalah makhluk dan makhluk adalah Allah??!!74s

Dan bid'ah-bid'ah lainnya.

Ada beberapa tarekat Shufi yffiigterkenal, di antaranya:
Rifa'iyyah, Sy adziliyah, Qadiriyah, at-Tijaniyyah, dan
yang lainnya.zae

14. f ama'ah Tabligh.zso

Pendiri ]ama'ah Tabligh adalah Muhammad Ilyas bin
Muhammad Isma'il al-Kandahlawi ad-Deobandi al-|isyti.
Salah satu ciri Jama'ah Tabligh ialah tabligh jama'i atau
mereka namakan dengan istilah "I(luruj". Jama'ah Tabligh
sendiri didirikan atas dasar penafsiran yang diambil dari
mimpi pendirinya terhadap firman Allah Ta'ala,

5;i:3j i, )frt,Sri* qq eF *3 f i3 y
{@ "$\l}ii'Astr;

"Knmu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah." (QS. Ali
'Imran: 110)

747 Lihat al-Fikrush Shuufi (hal. 634).
748 Lihat al-Fikrush Shuufi (hal. 58-59).
74e Lihat Diraasaat fit Tashawwuf (hal. 215-280).
7s Lihat Qaulul Baliigh fii Tahdziiri min lamaa'atit Tabliigh karya Syaikh

Hamud at-Tuwaijiri rahimahullaah, al-l ama' aah al-lslaamiyyah fii Dhau-il
Kitaabi was Sunnah bi Fahmi Salafil Ummah (hal. 471-538) karya Syaikh
Salim bin 'Ied al-Hilali, dan Mu' jamul Bida' (hal. 25, 95-96).
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I
Dalam mimpinya itu ada yang memerintahkannya

untuk keluar berdakwah kepada manusia seperti Para
Nabi. Tidak diragukan lagi menurut ulama ahli tafsir
bahwa tafsir Muhammad bin Ilyas atas jalan mimpi
mengikuti cara Shufiyyah adalah sangatbathil dan rusak.

]ama'ah Tabligh membiarkan orang berbuat syirik
menyekutukan Allah, mereka membiarkan pengikutnya
mengadakan ibadah di sisi kubur pemimpinnya.

Mereka sangat membenci imam-imam Ahlus Sunnah
seperti Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, Ibnul Qayyim, dan
Muhammad bin'Abdul Wahhab. Salah seorEmg pemimpin
mereka pernah berkata, "Seandainya aku mempunyai
kekuasaan sedikit saja, pasti akan aku bakar kitab-kitab
Ibnu Taimiyyah, Ibnul Qayyim, dan Ibnu'Abdul Wahhab.
Dan aku tidak akan tinggalkan sedikit pun iuga dari kitab-
kitab mereka yang ada di permukaan bumi./'7sl

Di antara pendapat dan bid'ah Jama'ah Tabligh adalah:

1. Llshul Sittah (Enam Dasar/Prinsip), yaitu:752

P ertama: Kalimat Thayyibah.Ts3

Yaitu dua kalimat syahadat: asyhadu allaa ilaaha illallaah
wa asyhadu anna muhammadan rasuulullaah. Yang mereka
maksud dari maknanya hanya terbatas pada tauhid
Rububiyah saja, yaitu mengesakan Allah dalam pencip-
taan, kekuasaan-Nya, pengaturan-Nya, dan lain-lain.

Dalam tauhid Uluhiyah mereka senang melakukan
ketundukan kepada selain Allah dengan alasan sebagai
adab dan pengagungan.

Sedang tauhid Uluhiyah dan asma' utash shifat maka
mereka adalah Asy'ariyah atau Maturidiyah.

7s1 Lihat Al-Qaulul Baliigh fii Tahdziir min Jamaa'atit Tabliigh (hal.   -aS).
7s2 Lihat Al-Qaulul Baliigh (hal. 166-227)
7s3 Lihat Al-Qaulul Baliigh (hal. 166).
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Mengenai makna kalimat tauhid, mereka membatasi
berhala hanya pada lima saja:

Berhala pertama: Usaha dan peke4u* untuk mencari
rizki deng€u1 cara yang halal. Maka menurut mereka bahwa
pekerjaan, perdagangan, dan membuka toko adalahberhala
karena menurut mereka dapat melalaikan manusia dari
kewajiban-kewajiban terhadap agama dan Rabb -\ya,
kecuali jika ia khuruj di jalan Allah, yaitu untuk berdakwah
selama tiga hari, empat puluh hari dalam satu tahuru dan
empat bulan dalam seumur hidup.zs+

Berhala kedua: Karib kerabat, sanak famili, dan teman
adalah berhal4 karena menurut mereka dapat melalaikan
manusia dari kewajibannya, kecuali jika ia mau khuruj
bersama ]ama'ah Tabligh.zss

Berhala ketiga: Nafsu 'ammarah bis suu' (nafsu yang
menyuruh kepada kejelekan), sebab dapat menghalangl
manusia dari kebaikan dan dari jalan Allah, dan menyuruh-
nya misalny a, agar tidak khuruj bersama ]ama'ah Tabligh.zso

Berhala keempat: Hawa nafsu, sebab ia adalah faktor
kejelekan dan selalu melawan kebaikan serta membuat
cenderung pada kesenangan, misalnya dapat mencegah
dari khuruj bersama jama' ah T abligh.zsz

Berhala kelima: Setan, berhala yang terakhir inilah
faktor terbesar yang mencegah seseorang dari kebaikary
misalnya mencegah khuruj bersama Jama'ah Tabligh.zsa

Kedua: Shalat lima waktu.Tse

Demikian pula shalat jum'at shalatberjama'ah, haji, dan
hari Raya. Dalam masalah shalat ini banyak penyimpangan

zs Lihat Al-Qaulul Baliigh (hal 167).
7ss Lihat Al-Qaulul Baliigh (hal. 178).
zs6 Lihat Al-Qaulul Baliigh (hal. 182).
7s7 Lihat Al-Qaulul Baliigh (hal. 183).
7s8 Lihat Al-Qaulul Baliigh (hal. 184).
7se Lihat Al-Qaulul Baliigh (hal. 191).
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dan perubahan yang mereka lakukan padahal mereka tidak
mau-membicarakan masalah fiqhiyyah. Di antaranya adalah
mereka mengubah hukum-hukum dalam shalat fum'at dan
witir, melarang melakukan jamak dan qashar pada saat
safar dan pada saat di'Arafah dan Mudzdahfahpada hari-
hari pelaks€ula.ulhaji serta melarang shalat bersama imam
di masjid Namirah pada hari 'Arafah, mereka melarang
shalat di atas pesawat terbang, menurut mereka shalat di
masjid mereka lebih utama daripada seluruh ibadah dan
lebih utama daripada shalat di masjid Haramain, dan
lainnya.

Ketiga: Ilmu.76o

Yang mereka maksud dengan ilmu ialah:

a. Ilmu Fadhaa-il, yaitu mempelajari tentang keutamaan-
keutamaan amal menurut mereka. Adapun ilmu tauhid
dan hukum-hukum fiqih dan ilmu berdasarkan dalil dari
Al-Qur-an dan As-Sunnah, mereka sangat jauh sekali,
melarangnya, bahkan memeranginya.

b. Ilmu Masaa-il tentang rukun iman dan Islam. Akan
tetapi mereka mempelajarinya atas dasar tarekat Shufiyah,
khurafat-khu raf at, hikayat-hik ay at y ang bathil, dan fanatik
madzhabiyyah.

I(eemp at : Memuliakar/menghormati kaum Muslirnin.751

Ini sebatas pada orang yang ikut atau setuju dengan
kelompok mereka, sedang oremg yang mengkritik mereka
maka tidak akan mereka hormati, bahkan berbuat jahat
terhadapnya.

Kelima: Mengikhlaskan niat agar jauh dari riya' dan
sumtah.762

7oo Lihat Al-Qaulul Baliigh (hal. 199).
761 Lihat Al-Qaulul Baliigh (hal. 208).
762 Lihat Al-Qaulul Baliigh (hal. 21 1).
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Akan tetapi mereka meninggalkan Sunnah dan mengi-
kuti cara-cara ikhlas menurut cara tashawwuf.

Keenam: Khuruj.zoe

Menurut mereka khuruj atau tabligh jama'i ialah
keluar di jalan Allah berdakwah yang merupakan jihad
Iang paling besar. Mereka membatasi dakwah hanya
dengan khuruj berjama'ah bersama mereka selama tiga
hari, empat puluh hari, dan seterusnya.

2. Mereka bermanhaj dengan manhaj Tasawwuf.Ta

3. Sebagian dari guru-guru mereka dibai'at dengan empat
macam tarekat Shufiyyah, yaitu: Naqsyabandiyyah,
Qadiriyyah, Jisytiyyatr, dan Sahrawardiyyah.T6s

4. Mereka membatasi Islam pada sebagian ibadah, mereka
berpaling dari syari'at-syari'at Islam yang lain seperti
tauhid, hukum, jihad, dan lainnya.

5. Mereka mminggalkan ilmu dan ahli ilmu serta mmgata-
kan bahwa waktu yang dipergunakan untuk menuntut
ilmu adalah sia-sia.766

5. Mereka berdakwah kepada manusia tanpa ilmu dan
bashirah.767

7. Mereka berdalil dengan hadits-hadits lemah, sangat
lemah, palsq dan hadits yang tidak ada asal usu_lnya%8

8. Mereka beranggapan bahwa tidak ada keselamatan
bagi manusia, kecuali dengan menempuh jul* mereka.
Mereka mengibaratkan kelompok mereka seperti
perahu Nabi Nuh, orang yang menaikinya selimat
dan yang tidak menaikinya akan binasa.

763 Lihat Al-Qaulul Baliigh (hal. 214).
7e Lihat Al-Qaulul Baliigh (hal. 205).
76s Lihat Al-Qaulul Baliigh (hal. 11).
zr0 Lihat Al-Qaulul Baliigh (hal. 201).
7 67 Lihat al- | amaa' aat al-l slaamiyy ah (hal 484) -
z6s Lihat Al-Qaulul Baliigh (hal. 200).
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9.

L1.

Mereka menganggap bid'ah lebih baik daripada
Sunnah. Seorang pemimpin mereka pernah berkata,
"Bid'ah yang menyatukan umat lebih baik daripada
Sunnah yang memecah belah umat."??tt

Dan bid'ah-bid'ah lainnya.

15. Ikhwaanul Muslimin (IM).zss

|ama'ah Ikhwanul Muslimin didirikan oleh Hasan al-
Banna rahimahullaah di kota Isma'iliyyah Mesir pada
tahun 1346 H sebagai firqah pergerakan (harakah). Dan
dialah yang menjadi mursyid pertama bagi jama'ah ini.
Hasan al-Banna mati terbunuh pada tahun 1368 H. Lalu
kepemimpinannya digantikan oleh Hasan al-Hudhaibi
hingga tahun 1,393 H. Setelah itu dipegang oleh 'Umar
afTilmisani, setelah itu dipegang oleh Hamid Abu Nashr,
kemudian dipegang oleh Mushthafa Masyhur, kemudian
digantikan oleh Ma'mun Hasan al-Hudhaibi, kemudian
digantikan oleh Mahdi t Aklf .770

Di antara pendapat kelompok ini ialah:

1. Mewajibkan kaum Muslimin bergabung dengan Ikh-
wanul Muslimin.77l

2. Mereka lebih mendahulukan akal daripada wahyu
dan menganggap akal suci/ma'sltm.

3. Sumber talaqqi (mengambil ilmu) mereka adalah akal.

76e Lihat al-Ajwibatul Mufiidnlt'an as-As-ilatil Manaaliji al-lanilnnh karya Syaikh
Dr. Shalih bin Fauzan al-Fartzadir, al-Mauridul Adzbuz Zhulanl fiimantnqada
' alaa Ba' dhil Manaahijid Da' awiyyah minal' Aqan-idi wal A'maal karya Syaikh
Ahmad bin Yahya bin Muhammad an-Najmi, Haqiiqah ad-Da'wah ilallaah

wamakhtashsnai Uihi Jaziiratul 'Arab karya Sa'd bin 'Abdurrahman al-
Hushairy dan al-lama'aah al-lslaamiyyah fii Dhau-il Kitaabi was Sunnah bi
Fahmi Salafil llmmah karya Syaikh Salim bin'Ied al-Hilali.

zo Lihat al-l ama' aat al-lslamiyy ah (hal. 195).
771 Lihat al-Jama'aat al-lslamiyyah (hal. 205).
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4. Menurut mereka kesempurnaan itu hanya dapat di-
peroleh dengan mengikuti prinsip-prinsip Ikhwanul
Muslimin.772

5. Mereka mengatakan bahwa seluruh jama'ah yang
tidak berada di bawah panji mereka adalah jama'ah
yang bathil dan pasti gagal.

6. Menteror orang-orang yang memisahkan diri dari
jama'ah Ikhwanul Muslimin dan menyebut mereka
Khawarij.zzs

7. Adanya bai'at dalam Ikhwanul Muslimin dan 10
rukunnya.77a

8. Ikut dalam parlemen thaghut dan ikut pula memeriah-
kan panggung demokrasi demi tegaknya daulah
Islamiyah??!!

9. Berusaha mengadakan upaya taqriib (mendekatkan)
antara Syi'ah dan Ahlus Sunnah.

10. Menerima or€mg-or6u:r g ytrrg mempersekufukan Atlah
Ta'ala dengan syirik akbar untuk masuk dalam anggota
mereka.TTs

LL. Meremehkan tauhid ibadah dan tidak menjadikannya
sebagai asas berpijak dalam berdakwah.776

12. Membolehkan tawassul yffig merupakan jul* menuju
syirik serta menganggapnya sebagai cabang perma-
salahan agama yang tidak terlalu penting.777

13. Menghadiri dan membuat peraya;u:l-perayaan bid'ah.

nz Lihat al-Jama'aat al-lslamiyyah (hal. 204).
ns Lihat al-Jama'aat al-Islamiyyah (hal. 216).
na Lihat al-Mauridul Adzbuz Zhulaal (hal. 213).
zs Lihat al-Mauridul Adzbuz Zhulaal (hal. 158).
n6 Llhat al-Mauridul Adzbuz Zhulaal (hal. 137).
m Lihat al-Mauridul Adzbuz Zhulaal (hal. 166).
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14. Mereka memusuhi ahli tauhid Salafiyah dan bersimpati
dengan ahli bid'ah dan kaum musyrikin.778

15. Mereka memanfaatkan segala ketergelinciran Peme-
rintah untuk mengobarkan pemberontakan.ze

16. Memperbanyak meny€u:tyikan nasyid siang dan malam,
memperbanyak pementasan drama atas dasar ke-
bohongan, kepalsuan, memerankan pribadi seseorang
secara dosa, dusta, zhalim dan aniaya.78o

17. Parapemimpin mereka ber'aqidah Asy'ari yaitu'aqidah
takwil.781

18. Membolehkan dan melakukan demonstr asi.782

19. Mereka merasa tidak butuh kepada ulama Sunnah dan
memberi gelar-gelar yang buruk kepada mereka, dan
lain_lain.783

I

Di antara pecahan Ikhwanul Muslimin adalah Sururiyyah
dan Quthbiyyah.Tu

16. Suruiyyah."'

Sururiyyah adalah sebuah kelompok yang dinisbatkan
kepada seorang yang bemama Muhammad bin Surur bin

28 Lihat al-Mauridul Adzbuz Zhulaal (hal. 208).
ne Llhat al-Mauridul Adzbuz Zhulaal (hal. 212).
7so Lihat al-Mauridul Adzbuz Zhulaal (ha1.223-224).
781 Lihat al-Mauridul Adzbuz Zhulaal (hal. 185).
782 Lihat al-Mauridul Adzbuz Zhulaal (ha1.229).
zea [ifi2t al-Mauridul Adzbuz Zhulaal (hal. 233).
7sa Lihat al-Mauridul Adzbuz Zhulaal (hal.237).
78s Lihat al-Ajwibatul Mufiidah'an as-As-ilatil Manaahiji al-ladiidah t<ary-l

Syaikh Oi. Snatitr bin Fauzan al-F auzan, al-Maqaalaatus- S-alafiyy ah_fil
'Aqiidati wal Manhaj wal Waaqi' (hal.20'26) karya Syaikh Salim bin 'Ied
al-Hilali, al-Quthbiyyah Hiyal Fitnah Fa'rifuuhaa, karya Syaikh Abu
Ibrahim bin Sulthan al-Adnani, Madaarikun Nazhar fis Siyaasah karya
Syaikh 'Abdul Malik Ramadhani al-laz,airi, dan Ru'yah Waaqi'iyyah fil
Manaahij i ad-D a' aw iyy ah kary a Syaikh' Ali bin Hasan al-Halabi.
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Nayif Zainal 'Abidin. Dia tumbuh di lingkungan Ikhwanul
Muslimin di Syria, dan dia sangat taklid buta kepadanya.

Muhammad Surur menyatakan sendiri tentang dirinya
bahwa ia berasal dari kelompok Ikhwanul Muslimin yffig
fanatik terhadapnya, meskipun sekarang ia berpura-pura
kepada pengrkutrya bahwa ia telah berpindah dari taqlid
buta menuju ilmu dan pengetahuan...akan tetapi ia masih
tetap dalam koridor hizbiyyah (fanatik golongan) yang
samar-samar. Hal itu dapat dibuktikan ketika ia menjelas-
kan kesalahan syaikhny+ ia menjelaskannya secara mujmal
(global) dan tidak merincinya. Penjelasan secara global
merupakan cara-cara hizbiyyin. Dia tidak menjelaskan
bahwa syaikhnya adalah seorang da'i yang menyeru ke-
pada pendekatan dengan orang-or€mg Nasrani, sosialisme
Islam, dan pemah menyenandungkan qasidah syirik yang
di dalamnya terdapatistighatsah (minta tolong di saat suliQ
kepada Rasulullah shallallaahu' alaihi ut a sall am...

Pada tahun L969 M,Ikhwanul Muslimin di Syria ber-
pecah-belah, dan ini disebabkan oleh dasar pemikiran
mereka. Kelompok Ikhwanul Muslimin di Halab dan
Hamah condong kepada pemikiran Sufi, maka mereka
bersama pemimpinnya 'Abdul Fattah Abu Ghuddah, dan
ini sealiran dengan Hasan al-Banna. Oleh karena itu,
mereka terus hidup bersama organisasi resmi Ikhwanul
Muslimin. Sedang jama'ah Ikhwanul Muslimin di Damaskus
condong kepada pemikiran Sayyid Quthub, oleh karena
itu mereka di bawah kepemimpinan 'Isham bin Aththar,
dan Muhammad Surur masuk di kelompok ini.

Kemudian Muhammad Surur pindah ke Saudi Arabia
untuk bekerja di sana. Dia mulai giat menyebarkan pe-
mikiran Sayyid Quthb, khususnya di daerah Qashim. Dan
dia mampu menarik banyak pengikut dari segala arah
hingga dia mendirikan Jam'iyyah Hizbiyyah di bawah
kedok organisasi sosial...Kemudian dia pindah ke Kuwait.
Di sana ia bergabung dengan Sayyid'Ied -salah seorang
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tokoh Ikhwanul Muslimin dan pemah dipenjara bersama
Sayyid Quthub-, tetapi akhirnya mereka berpisah dan
masing-masing membuat jama'ah sendiri. Kemudian ia
bekerja sama dengan Syaikh Hasan Ayyub dan Ghazi
Taubah, keduanya dari Ikhwanul Muslimin. Kemudian
mereka membuat jama'ah-jama'ah baru yang saling men-
cela satu sama lain dan mensifatinya dengan kedustaan
dan kemunafikan!!

Muhammad Surur kemudian meninggalkan negeri
kaum Muslimin dan tinggal di negeri kafir di London,
Inggris. Di london dia mendirikan al-Muntada al-Islami
bersama tangan kanannya Abu Anas Muhammad al-Abdah
serta pengikubrya dari or€mg-orang Saudi dan menerbitkan
majalah al-Bayan kemudian majalah as-Sunnah.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa Muham-
inad Surur adalah pengikut Ikhwanul Muslimin sekaligus
pengikut Sayyid Quthub.

Kemudian Muhammad Surur semakin gencar menye-
barkan pemikiran Quthbiyyah (Sayyid Quthub) dengan
nama Manhaj Ahlus Sunnah wal Jama'ah, As-Salafiyyah at-
Tajdidiyyah(Salaf iyyahRef ormis),as-Salafiyyahal-lshlahUyoh
(Salaf iyyah Perb aikan), dan as - S alafiyy ah asy - Sy ar' iy y ah
(Salafiyyah Syar'i). Dan hal ini mempunyai pengaruh besar
terhadap tertipunya sebagian pemuda Muslim yang dulu-
nya pernah belajar tentang dakwah Salafiyah untuk ber-
gabung dengan kelompok yang dikenal dengan Sururiyah
setelah terjadinya Perang Teluk kedua.

Namun Muhammad Surur mengingkari keberadaan
Sururiyah ini dengan alasan bahwa hal tersebut adalah
rekayasa musuh-musuhnya. Yang selayaknya diketahui
di sini bahwa tidak ada celaan terhadap para ulama yang
menggunakan nama Sururiyah untuk menamai kelompok
Muhammad Surur, karena semua kelompok bid'ah di-
sandarkan penamaannya kepada pencetusnya. )ahmiyah
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disandarkan kepada |ahm bin Shafwan, al-Ibadhiyah
disandarkan kepada 'Abdullah bin Ibadh, dan Quthbiyah
disandarkan kepada Sayyid Quthub.

Adapun pengingkaran Muhammad bin Surur akan
keberadaan kelompoknya ini maka ini adalah dusta. Dia
sendiri telah mengakui hal tersebut di hadapan saudara
kita Syaikh Muqbil bin Hadi-rahimahullaah-. Dan orang
yang dulunya bergabung dengan dia juga mengakui akan
hal itu, seperti'Isham Barqawi seorang takfiri yang ber-
kedok dengan narna lain Abu Muhammad al-Maqdisi dalam
bantahannya terhadap Muhammad Surur dan kelompolcrya.

Dia juga pernah mengakui akan hal itu kepadaku
(Syaikh Salim) di saat dia berkunjung ke Yordania pada
tahun 1983 M, ketika dia hendak mencetak bukunya yang
berjudul Wa laa-a Daurul Majuus melalui perantaraan
Nizttam Sakajeha pemilik penerbit al-Maktabah al-Islamiyah.
Abu Isham Muhammad Surur meminta kepada pemilik
al-Maktabah al-Islamiyah untuk mengatur pertemuan
denganku. Dan sejak saat ifulah aku mengetahui rencana
jahatnya untuk memecah belah dakwah Salafiyah.

Syubhat-Syubhat Sururiyah

Syubhat pertama: Di antara syubhat yang dilontarkan
Muhammad Surur yang menunjukkan akan penyimpangan-
nya dari dakwah Salafiyah ialah ucapannya dalam kitab
Manhajul Anbiyaa' fid Da'wati ilallaah (I/8), "Aku perhatikan
kitab-kitab 'aqidah, maka aku dapati bahwa kitab-kitab itu
ditulis bukan pada zamankita, dan kitab-kitab itu adalah
solusi bagi problematika yang ada pada zam6u1 ditulisnya
kitab itu-meskipun ada pentingnya dan adanya kemiripan
problematikanya-tetapi zarrratt ini memiliki problem yang
membufuhkan solusi baru. Kemudian iugu, metode-metode
kitab'aqidah itu kering karena yang ada hanya nash-nash
dan hukum-hukum. Oleh sebab itu kebanyakan pemuda
berpaling dan tidak menyukainya.
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Namun sebaliknya, metode Al-Qur-anul Karim mem-
buatku takjub karena pemaparan masalah'aqidah di
dalamnya lewat kisah para Nabi dan jihad mereka melawan
orang-orang musyrik. Contohnya masalah berhala, di
dalam kitab-kitab 'aqidah Anda hanya membaca definisinya
secara bahasa dan istilah, macam-macam berhala, dalil
keharamannya dari AlQur-an dan As-Sunnah serta ucaPEu:l

para ulama serta tentang sisi kesyirikannya.

Adapun penjelasan tentang berhala di dalam AIQUr-an,
maka ini berbeda. Anda akan mengetahui apa yang ada di
kitab-kitab 'aqidah lewat dialog para Nabi dan kaumnya.
Terkadang para Nabi tersebut menjelaskan tentang ketidak-
berdayaan berhala dia tidak dapat mendatangkan manfaat
atau mudharat, dan terkadang menghancurkan berhala-
berhala mereka-sepe.ti y*g dilakukan Nabi Ibrahim 'alaihis

s alaam-dan terkadang menggamb arkan keberanian Nabi,
kekuatan hujjah, dan keteguhannya di atas kebenaran,
meskipun kaum mereka sangat berkeinginan untuk mem-
bunuhnya. Semua itu dipaparkan dengan metode harakah
yang sesuai dengan fakta dan menarik."

]awaban terhadap syubhat di atas:

A. Y*g dimaksud Muhammad Sumr dengan kitab'aqidah
yang kering ialah kitab-kitab'aqidah Salafiyah yang mumi,
seperti asy -. Sy arii' ah kary a al-Aajurri, al-Ib aanatul Kubr a darr
ash-Sughra karya Ibnu Baththah, SyarhUshuul I'tiqaad Ahlis
Sunnah wal Jamaa'ah karya al-Laalika'r, at-Tauhiid katya
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Mandah, al-limaan karya Ibnu
Mandah, Abu 'Ubaid, dan Ibnu Taimiyyah, as-Sunnah
karya 'Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, dan Syarh al-
' Aqiidah ath-Thahaawiyy ah karya Ibnu Abil' Izz al-Hanafi.
Di antara bukti akan hal ini adalah:

1. Muhammad Surur mengaku sebagai pengikut'aqidah
Salafiyah?!
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2.

3.

Perkataannya tentang berhala, kesyirik an, mak.na laa
ilaaha illallaah, tauhid uluhiyyah... Ini adalah pemba-
hasan kitab-kitab'aqidah Salafiyah.

Tidaklah Muhammad Surur memaksudkan kitab-kitab
'aqidah khalaf seperti an-N asaftyyah, as-Sanusiyyah, an-
N izhamiyy ah, dan I auharut T auhiid, melainkan karena
penyimpangarrl dan kesesatannya bukan seperti yang
dia sebutkaru bahkan kitab-kitab tersebut hanya ber-
poros pada masalah al-jauhar, al-'ardh, al-jism, al-had,
al-jihah, dan selainnya dari istilah-istilah ilmu kalam
yang tercela.

Muhammad Surur mensifati kitab-kitab'aqidah bahwa
kitab-kitab tersebut hanyalah nash-nash dan hukum-
hukum, kemudian ia berkata, "Contohnya masalah
berhala, di dalam kitab-kitab 'aqidah Anda hanya
membaca definisinya secara bahasa dan istilah, macarn-
macam berhala, dalil keharamannya dari Al-Qur-an
dan As-Sunnah serta ucapEu:r para ulama serta tentang
sisi kesyirikannya..." Nash-nash dan hukum-hukum
(menurut dia) itu kering (tidak bisa menggerakkan/
menyem€mgal), oleh karenanya para pemuda berpaling
darinya!! Menurut dia, dalil-dalil dari Al-Qur-an dan
As-Sunnah serta ucapEul para ulama yang menetapkan
keharaman berhala dan kesyirikan 'aqidah adalah
kering dan oleh karenanya para pemuda lari darinya...
akan tetapi mereka justru terjatuh dalam jaring-jaring
tokoh ahli bid'ah yang mendoktrin mereka tanpa ilmu,
memberi fatwa kepada mereka dengan akal mereka
sendiri sehingga sesat dan menyesatkan!!

Allah tidak menginginkan kecuali menyingkap kon-
tradiksi or€mg yang mendompleng dakwah Salafiyah
ini. Dia (pertama kali) menyatakan bahwa kitab-kitab
'aqidah adalah kering padahal kitab tersebut dibangun
di atas Al-Qur-an dan As-Sunnah serta ucapan para
ulama Salaf, kemudian dia mengaku mengikuti metode

4.

5.
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Al-Qur-an, dia berkata (Il8), "...Oleh karenanya, aku
mengikuti metode Al-Qur-an..."

6. Metode AlQur-an menurut para da'i Quthbiyah adalah
metode harakah yang sering digembar-gemborkan oleh
Sayyid Quthub dalam kitab-kitabnya...

B. Sesungguhnya apayang disebutkan Muhammad Surur
tentang kitab-kitab'aqidah Salafiyah sama seperti yang
telah dikatakan oleh tokoh-tokoh Ikhwanul Muslimin ketika
mereka mengatakan, "Kitab-kitab'aqidah hanya berkisar
tentang masalah sejarah yang berakhir masanya dan ini
adalah poros (sumber) perselisihan di zaman ini," bahkan
Sayyid Quthub menyatakan untuk dilewati semua warisan
setiap generasi untuk memurnikan'aqidah.

C. Muhammad Surur menyangka bahwa solusi yang di-
berikan oleh kitab-kitab'aqidah hanyalah untuk proble-
matika pada zatnanditulisnya kitab-kitab tersebut. AdaPun
problematika di zamankita, maka kitab-kitab itu sudah
tiaat hyak lagi. Tetapi dia tidak menyebutkan problematika
yang teiah lalu dan tidak layak untuk zarnan sekarang dan
pro6lematika zaman ini yang tidak dibahas dalam kitab-
kitab'aqidah?! Kitab-kitab'aqidah Salafiyah telah men-
jelaskan masalah iman, sifat (Allah), takdir, ibadah,loyalitas
ierhadap Shahabat, imamah, bai'at, kudeta, dan hukum.
Dan ini adalah masalah-masalah yang selalu berkaitan
dengan kehidupan manusia sampai akhir zaman nanti,
oletr-karenanya tidak ada tempat lagi untuk memprotes.
Sesungguh.yu problematika zaman ini menurut mereka
adalah yang dinamakan dengan Hakimiyuh, atau runtuh-
nya Khilafah, penjajahan kafir, makar Yahudi! Tidakkah
mereka tahubahwa semua ini adalahbuah dari perpecahan
dan perselisihan umat serta penyimpangan mereka dari
manhaj Al-Qur-an dan As-Sunnah serta dari pemahaman
pendahulu umat ini...786

786 Maqaalaatus Salafiyy ah (hal 22-25) dengan diringkas.
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Syubhntlcedun: Muhammad Surur berkata dalam majalah
As-Sunnah edisi 26 tahun 1413 H hal.2-3, "...Daiparagraf-
paragraf ini para pembaca akan memahami kebanyakan
dari apa yang terjadi di dunia Islam ini. Dari peribadatan
di zaman kita ini seperti susunan piramida:

Tinglatanpertamn: Duduk di atas singgasananya presiden
Amerika George Bush dan Clinton. Tingkatan kedua: Para
penguasa negeri-negeri Arab. Mereka meyakini bahwa
kemaslahatan dan kemudharatan mereka berada di tangan
Bush. Oleh karenanya, mereka berhaji kepadanya serta
mempersembahkan nadzar dan kurban kepadanya. Ting-
katan ketiga: Tangan kanan penguasa Arab, dari menteri-
menteri dan wakil-wakilnya, panglima perang dan pe-
nasehabrya. Mereka berbuat kemunafikan unfuk tuan-fuan
mereka dan menghiasi bagi mereka setiap kebathilan tanpa
ada rasa malu atau takut. Tingkatan keempat, kelima, dan
keenam: Para pejabat di kementerian. Mereka tahu bahwa
syarat utama untuk bisa naik pangkat adalah kemunafikan
dan merendahkan diri serta menjalankan semua perintah
mereka..."

Penielasan dan ]awaban Terhadap Syubhat:

Apakah Anda-wahai saudaraku-telah membaca ucap€u:r
di atas dan merenungi maknanya?!]ika Anda tergesa-gesa
dalam membacanya, maka izinkan saya-semoga Allah
selalu menjaga kita semua dari kejelekan-untuk berhenti
sejenak mencermati apa yang dia katakan di atas:

Ketahuilah wahai saudaraku bahwa dia ingin mem-
beritahukan kepada Anda tentang kekafiran para penguasa
Arab dan tangan kanan mereka dari para menteri, pejabat
panglima peran& dan para penasehat mereka. fika mereka
itu kafir, maka fidak ada lagi kewajiban untuk mendengar
dan taat, otomatis wajib untuk memberontak karena mereka
telah murtad.

Renungkan sejenak hal-hal berikut ini, agar Anda
melihat sendiri apayang saya katakan tadi:
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2.

Tidak diragukan bahwa Geroge Bush adalah orang
kafir, Kristery demikian juga dengan Clinton. Apakah
ada kewajiban untuk mendengar dan taat kepada
mereka?! ]awab: Tidak. ]ika demikiaru apakah orang
yang serupa dengan mereka masih ada kewajiban dan
taat kepada mereka?

Ucapannya, "Tingkatan kedua: Para Penguasa negeri-
negeri Arab. " Subhanallaah, dimanakah penyebutan
penguasa-penguasa negeri kafir?! Dan dimanakah
penyebutan negeri-negeri Islam?! Apakah orang-orang
kafir tersebut adalah penguasa negeri-negeri Arab saja,

dan apakah penguasa negeri-negeri (ya.g dikatakan
Islam) reperti Afganistan, Pakistan, dan negara-negara
Islam yang dulunya di bawah naungau:t kaum komunis
adalah or€mg-orang yang bertauhid?! Dan apakah dia
takut, jika dia menyebutkan secara umum, maka tidak
akan dipahami oleh para pembaca bahwa dia ingin
mengkafirkan penguasa negeri Arab. Oleh karenanya
dia merryebutkan secara khusus (penguasa negeri Arab)?!
Untuk mengkafirkan mereka?! N a'uudzu billaah.

Telah dimaklumi secara syari'i bahwa permintaan
untuk mengentaskan musibah dan mendatangkan
bahaya dari makhluk dalam hal-haI yang ia tidak
mampu kecuali hanya Allah adalah kufur besar yang
mengeluarkan pelakunya dari agama. Dan dimaklumi
pula bahwa mempersembahkan nadzar dan kurban
serta memalingkan ibadah haji kepada selain Allah
adalah kufur besar yffigjuga mengeluarkan dari agama.

Maka ketika dia ingin mengkafirkan Penguasa negeri
Arab, dia pun mensifati mereka dengan yang demikian
ifu, yaitu dengan ucaPan, "Mereka meyakini bahwa
kemaslahatan dan kemudharatan mereka berada di
tangan Bush. Oleh karenanya mereka berhaji kepadanya
serta mempersembahkan nadzar dan kurban kepada-
nya?|" Laa haula walaa quwwata illaa billaah.

3.
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4. Ketika dia ingin mengkafirkan tangan kanan penguasa
Arab dari kalangan para menteri, wakil-wakilnya,
panglima peran& dan para penasehat mereka, maka
dia mensifati mereka dengan kemunafikary dan ke-
munafikan adalah kufur. Pensifatan mereka dengan
menghalalkan yang haram dan menghalalkan yang
haram adalah kufur yang mengeluarkan dari agama.
Apakah Anda paham akan hal ini??!!

Ketika dia juga ingin mengkafirkan pejabat-pejabat
ti.gg negeri Arab, maka dia mensifati mereka dengan
kemunafikan. Kemunafikan seperti yang saya katakan
adalah kek#iran. Dia mensifati mereka bahwa mereka
melaksanakan apa yang diperintahkan oleh mereka.
hri adalah syirik claam ketaatan dan ini juga kesyirikan.

5. Dan yang lebih parah lagi, dia juga mengkafirkan para
ulama yang membela negeri ini (Arab Saudi) negeri
tauhid, ketika Irak yang dipimpin Saddam Husain
menyerang Kuwait dan jrgu menginginkan untuk
menyerang negeri ini (Arab Saudi). Maka para ulama
tauhid berfatwa akan bolehnya meminta bantuan
or.mg-ortmg musyrik. Dia (Muhammad Surur) berkata
tentang mereka (para ulama) di majalah As-Sunnah edrsi
23 hal. 29-30, "Golongan yffig lain, mereka mengambil
dan tidak merasa malu, mereka selalu menyamakan
sikap mereka dengan fuan-tuan mereka...Apabila fuan-
fuan mereka meminta banfuan Amerika, maka sang
budak pun berusaha mengumpulkan dalil-dalil yang
memboletrkan perbuatan tersebut...dan jika fuan mereka
berselisih dengan Iran (Rafidhah) maka budak i^i p*
menyebutkan tentang kekejian Rafidhah..."

]adi pernyataan Muhammad Surur adalah mengkafir-
kan para pemimpin Timur Tengah terutama Saudi Arabia.

Syubhat ketiga: Muhamamad Surur juga berpendapat
bahwa penguasa Arab Saudi lebih jahat daripada orang-
orang sekuler, sebagaimana yang dia katakan dalam

5.
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majalah As-sunnah-nya edisi 43 hal. L7, "Dart yang paling
aneh lagi dari kontradiksi yang dilakukan (Raja) Fahd dan
saudara-saudaranya adalah mereka berbangga dengan
pengiriman para da'i ke semua penjuru dunia dan mem-
biayainya. Tetapi mereka mencegah/melarang para da'i
(relawan) yang suka rela untuk berdakwah di negeri
mereka (Saudi Arabia). Mereka melarangnya meskipun
mengeraskan suaranya untuk berdakwah di jalan Allah
di dalam rumahnya sendiri. Apakah yang disisakan oleh
penguasa yang zhalim ini-yaitu Khadimul Haramain Raja
Fahd?? dan saudara-saudar arry a-, Qadafi, al-Asad, Saddam,
dan para jenderal al-lazair?"

]awaban terhadap syubhat:

Syaikh Muhammad bin Hadi al-Madkhali berkata,
"Lihat perbedaan antara sikap ulama yang mengakui
keutamaan negeri ini+emoga Allah memberi taufik kepada
penguasanya-yang mengirimkan para da'i dan mendukung
serta membiayai mereka-tidak ada yang mengakui bagi
pemiliknya, melainkan orang-orang yang mulia- dengan
sikap Khariji Takfi{ semoga AUah memberinya balasan.787

Di antara pemikiran sesat Sururiyah ialah'788

1,. Muhammad Surur menganggap bahwa kitab-kitab
'aqidah Salafiyah yang di dalamnya terdapat nash
Al-Qur-an dan As-Sunnah adalah kering, tidak dapat
memecahkan problem yang ada sekarang ini.

2. Mengkafirkan para pejabat tinggi negeri-negeri Arab
melalui perkataannya yang mensifati mereka dengan
kemunafikan.

3. Mengkafirkan para ulama Sunnah yang berada di Arab
Saudi pada saat mereka berfatwa bolehnya meminta
banfuan kepada or6mg-or;U:Ig musyrik, ketika Irak yang

787 Lihat Maudrid Adzbuz Zulaal (hal.246).
788 Untuk lebih jelas lihat pembahasan bab 9: "Ciri-ciri Dakwah Hizbiyyah

dan Sururiyyah".
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5.

dipimpin Saddam Husain menyerang Kuwait dan juga
menginginkan menyerang negeri Saudi.

Dia juga berpendapat bahwa penguasa negeri Arab
lebih berbahaya daripada orang-orang sekuler.?!?
Allaahul Musta'aan 'alaa maa tashifuun.

Untuk lebih jelas tentang Sururiyyah, silakan lihat
pembahasan dalam buku ini, bab 9 "Ciri-ctri Dakwah
Hizbiyy ah dan Sururiyy ah" .

17. Hizbut Tahriir (HT).zss

Hizbut Tahrir adalah sebagai partai yang berorientasi
politik, dan seluruh kegiatan dan aktifitasnya terpusat pada
kegiatan dan aktifitas politik.

Pendiri Hizbut Tahrir adalah Syaikh Taqiyuddin bin
Ibrahim an-Nabhani rahimahullaah. Lahir pada tahun
1909 M. Ia sangat terpengaruh oleh kakeknya dari pihak
ibu yang bemama Syaikh Yusuf Isma'il an-Nabhani yang
terkenal dengan kesufiannya dan kebenciannya terhadap
Salafush Shalih.

Pada tahun l952Mia mengajukan permohonan resmi
ke Departemen Dalam Negeri Yordania agar memberi izin
resmi bagi partainyaytrrgbemama Hizbut Tahrir al-Islami,
akan tetapi permohonannya itu ditolak. Setelah itu partai
ini melakukan kegiatan partai secara diam-diam.

Syaikh Taqiyuddin an-Nabhani meninggal dunia pada
tahun 1977 M di Libanon. Kemudian kepemimpinan partai
ini dilanjutkan oleh'Abdul Qadim Zalurr..7el

78e Lihat al-lama'aah al-lslaamiyyah fii Dhau-il Kitaabi was Sunnah bi Fahmi
Salafil Ummah karya Syaikh Salim bin 'Ied al-Hilali dan Hizbut Tahriir
Munaaqasyah'llmiyyah li Ahammi Mabaadi-il Hizb wa Raddun Mufashshal
Haula Khabaril Waahid, karya 'Abdurrahman bin Muhammad Sa'id
Dimasyqiyah.

zso Lihat al-l ama' aat al-lslamiyy ah (hal. 369).
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Di antara pendapat kelompok ini ialah:

1. Menurut mereka khabar ahaad (khabar yang tidak
mencapai deraiat mutawatir) bisa dipakai sebagai
hujjah dalam masalah hukum dan tidak bisa dipakai
se6agai hujjah dalam masalah'aqidah. Dengan_ke-
yakinan seperti ini berarti mereka telah mengingkari
banyak keyakinan, di antaranYa:7el

a. Nubuwutah (kenabian) Adam 'alaihis salanm dan Nabi-
nabi lainnya yang tidak disebutkan dalam Al-Qur-an.

b. Keutamaan Nabi kita Muhammad shallallaahu'alaihi
wa sallam atas seluruh Nabi dan Rasul.

c. Syafa'at Uzhma' beliau di padang Mahsyar.

d. Syafa'at beliau shallallaahu 'alaihi asa sallambagi pelaku
dosa besar dari umatnya.

e. Keimanan terhadap pertanyaan Malaikat Munkar
dan Nakir.

f. Keimanan terha dap adzab kubur.

g. Iman kepada Mizan yang memiliki dua daun tim-
bangan.

h. Iman kepada qadha' dan qadar dan bahwasanya
Allah menulis bagi setiap manusia kecelakaannya atau
kebahagiaannya, rizki, dan ajalnya.

i. Iman kepada seluruh tanda-tanda kiamat seperti
keluarnya Imam Mahdi, keluamyaDaijal, turunnya Nabi
'Isa, dan selainnya.

i. Iman kepada peristiwa mi'rajnya beliau shallallaahu
'alnihi wa sallam ke langit, dan lain-lain.

7e1 Lihat Wujuubul Akhdzi bi Hadiitsil Ahaad (hal. 49-53) karya Syaikh
Muhammad Nashiruddin al-Albani rahimahullaah.
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3. Mereka berpendapat bahwa masalah akhlak bukan
sebagai penopang masyarakat, tetapi penopang pribadi.
Masyarakat tidak cocok dengan akhlak, tetapi cocok
dengan pemikiran Islam dan menegakkan peraturan
dan undang-undang.7e2

Lebih mendahulukan akal daripadanash-nash syar/ at.zee

Meremehkan kewajiban-kewajiban seperti shalat ber-
jama'atr, memelihara jenggot, berpakaian ala muslim,
dan selainnya dengan alasan belum tegaknya Daulah
Islamiyyah.Tea

Dakwah mereka lebih terfokus pada penegakan daulah
Islamiyyah dan tidak memperhatikan dakwah tauhid.Tes

Mereka membolehkan penetapan hukum syar'i atas
dasar persangkaan dan mengharamkannya dalam bab
'aqidah??!!

Untuk memperoleh kemenangan, mereka meminta
bantuan kepada orang kafir atau musyrik atau non
Muslim.

Mereka mengatakan bahwa masalah qadha' dan qadar
bukanlah masalah yang dibawa oleh Islam untuk di-
imani. Bukan pula termasuk masalah yang disebutkan
oleh ayat-ayat Al-Qur-an dan hadits-hadits untuk
diyakini. Masalah ini tidak termasuk masalah'aqidah
yang diperintahkan supaya diyakini.Te5

Berlebihannya mereka dalam masalah khilafah menye-
babkan mereka menganggap bahwa dosa selain dosa
hilangnya khilafah adalah kecil.Tez

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

7e2 Lihat al-l ama' aat al-lslamiyyah (hal. 370-377).
7e3 Lihat al-lama'aat al-lslamiyyah (hal 458).
7e4 Lihat al-l ama' aat al-lslamiyyah (ha]. 376-377).
zrs fiftnf Hizbut Tahriir (hal. 82).
zx Lihat Hizbut Tahriir (hal. 34-35).
7e7 L*at Hizbut Tahriir (hal. 36).
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13.

Menurut mereka negara-negara Islam yang ada sekarang
ini adalah negeri kafrr, meskipun
Muslim, bahkan Makkah dan Madinah adalah negeri
kafir menurut mereka??l l7e8

Menurut mereka mentauhidkan Allah bukantah tujuan.
Menurut mereka yang menjadi tujuan adalah men-
dirikan khilafah.Tee

Membolehkan berperang di bawah panji kafir dan kaki
tangan kafir.soo

18. Islam ]ama'ahL/Lemkari/LDll.801

Islam jama'ah atau LDII adalah firqah sesat dan menye-
satkan. Di antara bid'ah mereka ialah:

1. Mereka mengangkat seorang dari mereka sebagai imam/
khalifah yang wajib dibailat oleh selumh kaum Mus1imin.

2. Memisahkan kaum Muslimin dan mengkafirkan mereka.

3. Menafsirkan Al-Qur-an dan As-Sunnah dengan hawa
nafsu mereka sendiri.

4. Mencuci bekas shalat or€u:rg yang selain dari kelompok
mereka karena menurut mereka najis.

5. Wajib taat kepada amir atau imam mereka.

6. Mati dalam keadaan belum bai'at kepada amir atau
imam LDII maka akan mati jahiliyyah (mati kafir).

7. AlQur-an dan hadits yang boleh diterima adalah yang
manqul (ya.g keluar dari mulut imam atau amir mereka
saja).

7e8 Lihat Hizbut Tahriir (hal.46-47). ,t
zse Lihat Hizbut Tahriir (hal. 82).
8m Lihat al-l ama' aat al-lslamiyyah (hal. 434).
801 Lihat brl]ru Bahaya lslam lama'ah Lemkari LDll, diterbitkan oleh LPPI

]akarta, th. 1419 H/1998 M.
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9.

Haram mengaji Al-Qur-an dan hadits kecuali kepada
imam mereka saja.

Dosa bisa ditebus kepada sang imam atau amir, besamya
tebusan tergantung dari besar kecilnya dosa yang di-
lakukan, sedang yang menentukannya adalah amir
atau imamnya.

Harta benda di luar kelompok mereka dianggap halal
untuk diambil atau dimiliki walaupun dengan cara
bagaimana pun untuk memperolehnya seperti mencuri,
merampok, korupsi, dll.

Haram shalat di belakang imarn yar:rgbukan kelompok
mereka, kalaupun terpaksa sekali, tidak usah wudhu'
karena shalatnya akan diulang kembali.

Haram nikah dengan orang di luar kelompok mereka.

19. I amaa' atul Muslimin.

Kesesatan dan pemikiran aliran ini sama seperti Islam
|ama'ah.

20. N.LI (Negara Islam Indonesia).

N.I.I. adalah ahlul bid'ah yang sesat dan menyesatkan.
Mereka telah pecah menjadi berfirqah-firqah, salah satunya
adalah pesantren az-Zaitun yang terletak di Indramayu
di bawah pimpinan Abu Toto. Di antara pendapat bid'ah
mereka ialah:

1. 'Aqidah mereka sangat rusak dan tidak punya pedoman
yang jelas dalam 'aqidah.

2. Bodoh dalam memahami Al-Qur-an dan As-Sunnah.

3. Tidak adanya ilmu di antara mereka.

4. Mendirikan khilafah palsu dan mewajibkan kaum
Muslimin berbai'at kepada imam mereka.

9

L0.

1L.

12.
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5. Sebagian mereka meninggalkan shalat dan ibadah
lainnya dengan alasan bahwa sekarang ini adalah
periode Makkah.

21. Isa Bugis.

Isa Bugis adalah firqah sesat dan menyesatkan. Di
antara bid'ah kufur mereka ialah:

L. Menolak mukjizat para Nabi dan Rasul.

2. Menurut mereka Al-Qur-an bukan bahasa Arab.

3. Menerjemahkan dan menafsirkan Al-Qur-an berdasar-
kan versi mereka yang bathil.

4. Mereka mengatakan bahwa agama itu akal.

5. Semua kitab tafsir Al-Qur-an sekarang ini menurut
mereka adalah salah.

6. Setiap orang yang intelek diberi kebebasan menafsirkan
Al-Qur-an meskipun tidak bisa bahasa Arab.

7. Ajaran qurban pada waktu 'Idul Adhha menurut
mereka tidak ada dasar kebenarannya.

8. Lembaga Pembaharu yang dipimpin Isa Bugis adalah
nur (cahaya), sedangkan orang lain di luar lembaga
mereka adalah zhulumat (kegelapan), sesat, serta kafir.

9. Sekarang masih periode Makkah sehingga tidak wajib
shalat, puasa dan lainnya. Begitu pulal&amr (minuman
memabukkan) belum diharamkan.

22. Inkarus Sunnah.

Firqah ini adalah firqah sesat dan menyesatkan karena
secara terang-terangan mereka menolak Sururah Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sqllam, dan hanya berpegang kepada
Al-Qur-an saja. Para ulama telah sepakat bahwa siapa saja
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yang ari as-Sunnah sebagai hujjahmaka ia adalah
kafir.

Di antara ajaran sesat dan kufur kelompok ini ialah:

Tidak percaya kepada semua hadits Rasulullah shallal-
laahu'alaihi wa sallam. Menurut mereka hadits adalah
buatan orang Yahudi untuk menghancurkan Islam
dari dalam.

Dasar hukum dalam Islam hanya Al-Qur-an saja.

Syahadat mereka ialah: Isyhaduu biannanaa muslimiin.

Puasa hanya wajib bagi orangyffig melihat bulan saj+
kalau seorang saja yang melihat bulan, maka dialah
yang wajib berpuasa.

Nabi Muhamm ad shallallaahu 'alaihi wa sallam tidak
berhak untuk menjelaskan ajaran Al-Qur-an.

Orang yang meninggal dunia tidak dishalati karena
tidak ada perintahnya dalam Al-Qur-an.

23. Ahmadiyah.

Ahmadiyah adalah fi.quh sesat dan kafir yang
namakan Islam. Kekufuran mereka sangat jelas terlihat dari
keyakinannya bahwa adanya Nabi setelah Nabi Muhammad
shallallaahu' alaihi w a s allam.

Di antara dajjal (pendusta) ya.g mengaku sebagai Nabi
adalah Mfuza Ghulam Ahmad al-Qadiyani al-Hindi, yang
muncul ketika kolonial lrggris menjajah India. Pada awal-
nya ia mengaku sebagai al-Mahdi al-Muntazhar (Imam
Mahdi yang ditunggu), kemudian mengaku sebagai Nabi
'Isa'alaihis salaam, dan terakhir ia mengaku sebagai Nabi
dan mendirikan jama'ah Ahmadiyah... Mereka (kaum
Ahmadiyah) mempunyai keyakinan-keyakinan bathil
yang banyak sekali dan menyalahi keyakinan umat Islam.
Mereka menafikan tentang dibangkitkannya jasad manusia

2.

3.

4.

5.

6.
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dari kubur (nanti pada hari Kiamat), mereka meyakini
bahwa nikmat dan siksa hanya dialami oleh ruh saja,
mereka beranggapan bahwa siksaan terhadap orau:tg tu{it
terbatas, mengingkari adanya jin dan lain sebagainya.so2

Para ulama berpendapat bahwaMfuza Ghulam Ahmad
(1839-1908 M) adalah kafir, juga aliran Ahmadiyah pun
kafir, mereka disebut sebagai MINORITAS NON MUSLIM!!!

Di antara keyakinan-keyakinan sesat dan kufurnya
Ahmadiyah adaiah:

L. Meyakini bahwa Allah Puasa, tidur, menulis, d?P1t
bersalah dan lainnya. Mereka menyamakan Allah
dengan makhluk-Nyr. T a' aalallaahu' amma y aquuluuna
'uluwwan kabiiran.

2. Meyakini bahwa Nabi Muhammad shallallaahu 'alaihi

waiallambukanlah Nabi terakhir, dan mereka meyakini
bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah Nabi terakhir
dan paling utama.

3. Mereka memiliki kitab suci tersendiri yang berbeda
dengan Al-Qur-an umat Islam, mereka menamakannya
Kit aabul Mub iin atau at-T ndzkir ah.

4. Menurut mereka, tidak ada jihad dalam Islam, dan
telah dihapus.

5. Mereka memPunyai tempat suci tersendiri untuk me-
lakukan ibadlh haji yaitu di Rabwah dan Qadian.

6. Setiap Muslim adalah kafir menurut mereka sampai
masuk jama'ah Ahmadiyah al-Qadiyani.

7. Mereka menghalalkan khamr, narkoba, barang yang
memabukkan, dan lainnya.

8. Ahmadiyah mempunyai hubungan yang sangat erat
dengan Yahudi, Nashrani, dan aliran kebathinan.so3

802 Lihat silsilatul Ahaadiits ash-shahiihah (lYl252) oleh syaikh al-Albani.
sos Lihat al-Mausuu'ah al-Muvassarah fil Advaan wal Madzaahib wal Ahzaabil

Mu'ashshirah (It419-423), iet. WAMY, th. 1418 H. dan al-Qadhiyaniyyah,
karya Syaikh Dr. Ihsan Ilahi Zhahir.
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24. Lembaga Kerasulan.

Ajaran ini kufur karena mereka meyakini bahwa setiap
pengajar yang ada di majelis mereka adalah seorang Rasul??!!
Diantara ajaran mereka ialah:

1,. Menurut mereka Rasul akan tetap diutus hingga hari
Kiamat.

2. Selain kelompok mereka adalah kafir.

3. Wajib berbai'at kepada imam mereka.

4. Menikah harus di hadapan amir mereka serta akad
nikah dilangsungkan oleh amir tersebut.

Menjadikan masa sekarang ini menjadi periode Makkah
dan Madinah. Sekarang masih periode Makkah se-
hingga belum wajib shalat, puasa, haji dan belum di-
haramkam minuman keras.

Dosa dapat ditebus dengan membayar uang sesuai
dengan besar atau kecilnya dosa yang dilakukan.

Mengaji harus kepada imam mereka, dan mereka
sangat selektif terhadap kehadiran orang di luar ke-
lompok mereka.

25. Al-B aabiyy ahl B ahaiyy ah.

Al-Baabiyyah atau Bahaiyyah adalah aliran sesat
menyesatkan dan kafir. Aliran ini lahir dari madzhab
Syi'ah Itsna 'Asyariyyah (Rafidhah) pada tahun L260 Hl
1844 M dibawah kepemimpinan Rusi4 Yahudi, dan hrggris
dengan fujuan unfuk menghancurkan dan merusak'aqidah
Islam dan memecah belah persatuan kaum Muslimin dan
memalingkan mereka dari prinsip-prinsip ajaran Islarn.8o4

M Lihat al-Muujaz fil Adyaan wal Madzaahibil Mu'ashirah (hat.156) dan al-
Maushuu'ah aL-Muyassaralrfil Adyaaniwal Madznahfuiwal,rthzaabil Mu'aashiralt
(r1412).

6.

7.
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Dinamakan Babiyyah karena dinisbatkan kepada
pendiriny a y trrgpertama yangmenjuluki dirinya sendiri
dengan al-Baab.

Dan dinamakan Bahaiyyah karena dinisbatkan kepada
pendirinya yang kedua yang menjuluki dirinya sendiri
dengan Baha-ullaah.sos

Bahaiyah adalah aliran yang menggabungkan agamll
agama seperti Yahudi, Nasrani, Islam dan lainnya menjadi
situ. Sehlngga aliran ini jelas-ielas dinyatakan sebagai
aliran non Islim. Pendirinya adalah }dirza'Ali Muhammad
Ridha asy-Syair azi (w afat th. 1266 H/1850 M).e00

Di antara pendapat kufur mereka ialah:

Kaum Bahaiyyun meyakini bahwa al-bab (pendiri aliran
ini) adalah orang yang menciptakan segala sesuatu
dengan kalimatnla.aoz

Mereka memiliki pendapat tentang reinkarnasi, ber-
satunya Allah dengan makhluk-Nyr, dan kekalnya
makhiuk, dan bahwasanya ganjaran dan siksa hanya
dirasakan oleh arwah saja.aoa

Mereka mensucikan bilangan 1,9. Menurut mereka
jumlah bulan dalam setahun adalah 19 bulan, dan
jumlah hari dalam sebulan adalah 19 hari.8oe

Mereka mengingkari mu'jizat para Nabi dan kebe-
radaan para Malaikat dan jin secara hakiki, mereka
juga mengingkari adanya Surga dan Neraka.81o

es Lihat al-Muujazfil Adyaanwal Madzaahibil Mu'ashirah (hal. 156).
8ffi Lihat al-Mauihuu'ah al-Muyassarah fil Adyanni wal Madzanhibi wal ,a'hzaabil

Mu'aashirah (U412).
e7 Lihat al-Maushuu'ah al-Muyassarah fil Adyaani wal Madzaahibi wal Ahzanbil

Mu'aashirah (I/415).
8o8Ibid.
8oe Ibid.
81o Ibid.

L.

2.

3.

4.
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5.

5.

7.

8.

Mereka mengharamkan hijab (jilbab) bagi wanita
Muslimah dan menghalalkan nikah Mut'ah.811

Mereka mengatakan bahwa agama al-bab sebagai peng-
hapus syari'at Nabi Muhammad shallallaahu 'alaihi uta
sallam.st2

Mereka mengharamkan jihad dan menghunuskan
senjata melawan musuh sebagai bentuk pengabdian
untuk kebaikan penjajah.813

Pendiri aliran ini mengaku-ngaku sebagai pintu dan
perantara yang mengantarkan kepada Imam khurafat
yang mereka tunggu, yang keluarnya itu ditunggu-
tunggu oleh Rafidhah sejak dahulu lebih dari sebelas
abad lamanya.sla

Menghilangkan setiap ikatan agama Islam serta
menganggap bahwa syari'at telah kadaluarsa.

Mengubah perafuran rumah tangga dengan menolak
ketentuan-ketentuan Islam. Melarang poligami, se-
kalipun boleh harus ada pengecualian dan tidak boleh
lebih dari dua istri. Melarang talak kecuali terpaksa
yang tidak memungkinkan antara suami-istri bergaul
lagi. Istri yang ditalak tidak perlu iddah. ]anda itu bisa
langsung kawin lagi.

Tidak ada shalat jama'ah yang ada hanya shalat jenazah
bersama-sama, shalat cukup sendiri-sendiri.

Ka'bah bukanlah kiblat yang diakui mereka. Kiblat
menurut mereka adalah tempat Baha'ullah tinggal.

811 Lihat al-Maushuu'ah al-Muyassarah fil Adyaani wal Madzaahibi wal Ahzanbil
Mu'aashirah (I141.5).

8t2Ibid.
813Ibid.
814 Lihat Al-Muujazfil Adyaan (hal. 157).

9.

10.

LL.

12.
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26. lama'ah Arqam.

Darul Arqam termasuk ahlul bid'ah besar dari firqah
yang sesat dan menyesatkan. Ajarannya dipenuhi dengan
syirkul akbar, bid'atu khurafat, mimpi-mimpr, kedustaan
dan wahyu-wahyu dari setan.

Darul Arqam didirikan oleh Ashari Muhammad ber-
sama beberapa temannya pada tahun 1968 di kampung
Datuk Keramat, Kuala Lumpur. Dia adalah bekas Suru
agama lulusan sekolah menengah Ma'had Hisyamuddin,
Kelang, Selangor.

Di antara pendapat sesat firqah ini adalah:

L. Kitab yang ditulis olehnya yaitu Aurad Muhammadiyyah
pegangan Darul Arqam yang berisi syirik besar, bid'ah-
bid'ah, kebohongarL khurafat, dan kesesatan lainnya.

2. Di dalam kitab itu diterangkan bahwa Syaikh Muham-
mad as-Suhaimi berjumpa dengan Rasulullah shnllallaalru
'alaihiwa sallam di dalam Ka'bah dalam keadaan sadar,
bukan mimpi.

3. Disebutkan dalam kitab itu pula bahwa SyaiLh Suhaimi
dapat merubah peci yang kosong menjadi penuh
dengan buah anggur.

Menurut mereka syahadat itu ada lima: (L) syahadat
kepada Allah dan Rasulullah, (2) syahadat kepada Abu
Bakar, (3) syahadat kepada'I-Imar, (4) syahadat kepada
'IJtsman, dan (5) syahadat kepada'Ali dan kepada
Syaikh Suhaimi sebagai Imam Mahdi dan Khalifah
Rasulullah yang kelima setelah'Ali.

Kitab Barzanji adalah kitab yang sangat diagungkan
dan dimuliakan oleh mereka dan sebagai rujukan
mereka.

Mereka meyakini sebuah kebohongan tentang adanya
Nur Muhammad.

'Aqidah mereka Shufi dengan faham Wihdatul Wuiud.

4.

5.

5.

7.
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L.

2.

3.

4.

27. I aringan Islam Liberal (IIL)

|aringan Islam Liberal mulai terbentuk di tahun 2001.

Di antara pemikiran sesat dan kufur mereka adalah:

Menurut mereka agama Islam bukanlah agama yang
paling benar dan tidak memiliki kedewasaan yang
sama seperti Katolik.sls

|IL menganggap bahwa agama Islam sebagai Proses
yang tidak pemah selesai.8l5

]IL menganggap bahwa semua agalma adalah benar.817

]IL menolak dan menghina syari'at Islam dengan
mengatakan bahwa upaya penegakan syari'at Islam
adalah wujud dari ketidakberdayaan umat Islam dalam
menghadapi masalah yang menghimpit mereka.818

Menurut [L syari'at Islam yang pemah Nabi shallallanhu
'alaihi wa sallam tegakkan di Madinah tidak semPuma
menurut ukuran zaman sekarang ini.81e

[L menganggap Nabi shallallanhu 'alaihi wa sallam hanya
sebagai seordng aktor sosial.82o

[L menganggap Nabi shallallaahu'alaihiwa sallam gagal
mengemban risalah dengan q1str.a2t

]IL menganggap bahwa Nabi Muhammad bukanlah
penutup para Nabi dan mereka membenarkan setiap
Nabi palsu (Dajjal).822

8r5 Lilut Islam Liberal & Fundamental (hal.8,248).
816 Lihat lslam Liberal €s Fundamenfal (hal. 15).
817 Lihat lslam Liberal €t Fundamental (hal.1.5).
818 Lihat lslam Liberal €t Fundamental (hal.12).
81e Lihat Islam Liberal I Fundamental (hat.246).
820 Lihat Islam Liberal €t Fundamental (hat.246).
821 Lihat lslam Liberal €t Fundamental (hal.246).
s22 Lihat Islam Liberal I Fundamental (hat.244).
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9. Menurut [L larangan kawin beda agarna, dalam hal ini
antara perempuan muslim dan laki-laki non-muslim
sudah tidak relevan lagi.aza

Menurut |IL sebagian syari'at Islam seperti kewajiban
memakai jilbab bagi muslimaku hukum warisary hokum
potong tangan atas pencuri, memanjangkan jenggot bagi
laki-laki, hukum rajam bagi pezina yang pemah menikah
dan lain-lain adalah'wajib ditinggalkan atau tidak wajib
diikuti.824

s23 Lihat lslam Liberal & Fundamental (hal.8,248).
824 Lihat lslam Liberal €t Fundamental (hal.245-246,299).
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Dengan penjelasan dan penjabaran dari isi buku ini,
maka menjadi jelas bagi para pembaca sekalian kesimpulan
berikut ini:

KESIMPUI.AI{

Bahwa menisbatkan diri kepada Salafiyah sebagai
penisbatan kepada Islam yang murni dan benar.

Bahwa Salafiyah diwakili oleh para Shahabat, tokoh-
tokoh yang mengikuti mereka dengan baik, Para
pengikut mereka, serta imam-imam agama Islam ini.

Bahwa penamaan diri dengan Salafiyah muncul se-

irirrg dengan munculrrya firqah-firqah bid'ah dan sesat

dalam agama.

Bahwa lafazh " Salafiyyah" menurut para ulama Sunnah
hanyalah dimutlakkan sebagai nisbat yang mulia dan
terhormat.

Penulisan madzhab Salafi terbagi menjadi dua metode:
metode pemaparan dan penjelasan manhaj yang haq
dan metode bantahan terhadap golongan ahlul bid'ah.

Menisbatkan diri kepada Salafiyah tidak termasuk
tahazzub (berkelompok) yang tercela bahkan Salafiyah
termasuk ke dalam hizbullaah (golongan Allah) yang
dipuji di dalam Al-Qur-an.

L.

2.

3.

4.

5.

5.

7. Penisbatan diri firqah-firqah sesat yang dulu dan
sekarang kepada dakwah Salafiyah adalah dusta dan
kebohongan.
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8.

9.

10.

11..

12.

Salafiyah hanya terbatas pada Ahlul Hadits, mereka
adalah ath-Tha-ifuh al-Manshur ah.

Bahwa Satafiyah adalah nama lain dari Ahlul Hadits,
ath-Th a-ifah ai - Manshur ah an -N ai ty ah, al-J ama' ah, Altlus
Sunnah wal Jama'ah, dan Ahlul Atsar.

AhIi Hadits yang dimaksud pada zalr:.an ini ialah
setiap orang yang ber'aqidah dan bermalhai Salaf.
Apa6ila ditambah dengan menyibukkan diri dengan
ilmu hadits, maka itu adalah kebaikan di atas kebaikan.

Wajib mengikuti'aqidatr, manhaj dan cara beragama
p ar a Shahabat ridhw anullaahi' alaihim aj ma' iin.

Setiap sifat terpuji yang terdapat dalam nash dari
Al-Qur-an dan As-Sunnah maka Salafiyyin telah ber-
segera padanya dan mereka lebih berhak atasnya
daripada selainnya.

L3. Syubhat-syubhat seputar dakwah SalafiY_ah ylng
diserukan da'i yang mengajak kepada kebathilan
yang bertujuan membuat manusia lari dari dakwah
SahEyah, semua syubhat tersebut lemah, dust4 diada-
adakan, dan sudah dibantah.

14. Ahlus Sunnah Salafiyyun menghukumi sesat dan bid'ah
kepada setiap firqah yffigsesat hanyalah plda-manlt{.
nya, adapun pribadi-pribadi yang menisbatkan diri
kepadanya maka tergantung kesesatan masing-masing.

15. Satafiyyun bersungguh-sungguh dan berkeinginan keras

mengalat manusia kepada setiap kebaikan dengan
ilmu, lemah lembut, dan sabar.

L6. Salafiyyun adalah orang yang paling mengetahui ke-
benhian dan paling sayang kepada kaum mukminin.

17. Bahwa asas (pondasi) dakwah Ahlus Sunnah Salafiyyin

adalah dakwah kepada memumikan tauhidullaah, yang
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18.

sejalan dengan dakwahnya Para Nabi dan Rasul.
Dengan inilah dakwah mereka berbeda dengan dakwah
firqah-firqah yang sesat.

Bahwa dakwah Ahlus Sunnah Salafiyyin adalah dakwah
yang universal dan baik serta sesuai di setiap zamarr
dan tempat. Sedang dakwah selainnya hanya menaruh
perhatian pada sebagian sisi agama yang bersifat parsial

saja dan tidak mendapatkan taufiq padanya.

Kesungguh an Salafiyyin dalam memPersatukan jama'ah
dan kalimat kaum Muslimin sesuai dengan Al-Qur-an
dan As-Sunnah menurut manhaj Salaf.

Perhatian Ahlus Sunnah Salafiyyin terhadap tashfiyah
(pemumian ajaran Islam) kemudian tarbiyah (mendidik
generasi di atas Islam yang murni) sesuai dengan
ketentuan s/ari'af .825

19.

20.

82s Dinukil dari lrsyaadul Bariyyah (hal.276-278) dengan sedikit perubahan
dan tambahan.
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NASIHAT PENUTUP

Nasihat ini merupakan pengamalan dari hadits Nabi
shallallaaahu 'alaihi wa sallam,

;ril :t r$,1#1r t! r,i;$tt U"lt,i ;$:st';gi
'alXit F)r,r;;J,yls.*,a :iv 9 gt i;5 U

.uesJbJil.31
" Agama ifu adalah nasihat, agama ifu adalah nasihat
agama itu adalah nasihat. Mereka (para Shahabat)
bertanya: 'Untuk siapa, wahai Rasulullah?' Beliau
menjawab, 'Untuk Altah, Kitab-Ny4 Rasul-Ny4 Imam
kaum Muslimin atau Mukminin, dan bagi kaum Mus-
limin pada umumny a." 826

Penulis memberikan nasihat ini untuk tiga golongan:

Golongan pertama: Untuk mereka yang bermanhaj
dengan manhaj Salafush Shalih, baik dalam'aqidall ibadatu
dan akhlak. Penulis katakan:

Sesungguh.yu yang dijadikan kalimat terakhir ialah
sabar dan teguh, teguh dan bersungguh-sungguh. Ber-

szo 5ft1ftifu HR. Muslim (no. 55 (95)), Abu Dawud (no. 4944), an-Nasa-i
(VIJ.l156-15n, Ibnu Hibban (no. 4555-at-Ta'liqatul Hisaan'ala Shahih lbni
Hibban), Ahmad (IV/ 102-103), al-Baihaqi (VIIV163), dari Shahabat Abu
Ruqayyah Tamim bin'Aus ad-Daari radhiyallaahu 'anhu.Lihat lrwaa-ul
Ghaliil (1162,no.26).
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sungguh-sungguh dalam berpegang dengan 'aqidah dan
manhaj iri-rnanhaj Nubuwwah-dan dengan jalan ini-jalan
Salafiyah-serta mengambilnya dengan kuat, tidak lemah,
tidak merasa hina, dan tidak patah semangat di hadapan
musuh-musuh serta tidak melepaskan diri dari pondasi-
pondasi dan tiang-tiangnya dengan alasan berkumpul
dan bersatu dengan mereka (musuh dakwah Salafiyah)
seluruhnya, sampai tegaknya daulah Islam. Jauhilah oleh
kalian, jauhilah oleh kalian hal ini (bergabung dan bersatu
dengan musuh), karena hal ini-demi Allah-adalah pintu
kejelekan.

Pengemban dakwah Salafiyah ini memiliki ciri khas
dan dikenal bahwa mereka adalah Atsariyyuz, dikenal
bahwa mereka adalah Salafiyyun, siapa saja yang bersama
mereka di atas manhaj ini maka ia termasuk golongan
mereka. Dan barangsiapa menyelisihinya maka ia bukan
termasuk golongan mereka meskipun ia adalah karib
kerabat terdekat atau sahabat karibnya, sebab mereka
(Salafiyyun) berlepas diri darinya. Maka janganlah kalian
lemah, patah semangat dan jangan tunduk kepada mereka.
Ketahuilah bahwa di antara yang dapat menghibur kalian
bahwa golongan yang selamat itu hanya satu, sedang72
golongan adalah musuhnya. Kebenaran itu sedikit pengikut
ny+ sedang kejelekan itu banyak pengikutrya... Banyaknya
jumlah pengikut bukanlah sebagai tolok ukur, akan tetapi
menurut Ahlus Sunnah wal ]ama'ah, yaitu jama'ah Salafiyah
-semoga Allah Ta'ala memasukkan kami dan kalian ke
dalamnya- tolok ukur itu ialah al-ittiban' (mengikuti Sunnah)
dan menjauhkan bid'ah. Siapa saja yang mengikuti Sururah
Rasulullah maka ia dari golongan kami, dan siapa saja
sebagai p"luk, dan penyeru bid'ah maka ia bukan golongan
kami meskipun ia sebagai karib kerabat.

Golongankedua: untuk mereka yang telah masuk dan
terjebak dalam jaring-jaring hizbiyyah dan kelompok-
kelompok bid'ah dengan sebab pemalsuan dan kedustaan.
Penulis katakan kepada mereka:
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Sesungguhnya kami fidak rugolnsy a Allaltakar.bailcrya
niat kalian, yaitu kecintaan kalian terhadap kebaikan, rasa
cemburu kalian terhadap Sunnatu dan pembelaan kalian
terhadap Islam. Akan tetapi menolong agama Allahbukan-
lah dengan cara seperti ini.

Sesungguhnya menolong agama itu ialah dengan
mengikuti jalan para Salafush Shalih dari para Shahabat
yang mulia dan pengikut mereka yang telah mengikuti
jalan mereka dan bermanhaj dengan manhaj mereka. Maka
sadarlah-wahai saudaraku-dari tidur kalian karena perkara
ini sangat penting dan kewajiban ini sangat besir serta
musuh-musuh Islam tidak henti-hentinya membuat rencana
siang dan malam untuk menjauhkan kita dari manhaj
Nubuwwah, manhaj Salafush Shalih, khususnya pada
kondisi genting sekarang ini, pada saat sedikitnya ulama,
yaifu ulama Sunnah, sedang para da'i penyeru kejahatary
ulama-ulama bid'ah dan khurafat bertambah banyak.
Wallaqhul Mustq'aan.

Saudaraku! Sesungguhnya masalah ini sangat besar
sekali, yaitu antara Surga yang luasnya seluas langit dan
bumi yang disediakan bagi orangyffirg mengikuti manhaj
Nabi dan berpegang teguh dengannya secara hakiki, bukan
sekedar pengakuan belaka.

Ataukah Neraka yang menyala-nyd7a,8zz bahan bakamya
adalah manusia dan batu yang disediakan bagi orang yang
menjauhkan diri dari manhaj Nabawi, manhaj Salafush
Shalil:r, serta berpaling darinya dan menggantinya dengan
manhaj baru yang menyusup ke dalam Islam.

827 Masuk Neraka dalam keadaan ini terbagi menjadi dua: Pertama, kekal
di dalamnya dan ini untuk orang-orang kahr. Kedua, dengan batas waktu
tertentu, ini bagi pelaku maksiat dan bid'ah yang tidak mengkafirkan
dari orang-orang yang bertauhid dari umat ini. Masuknya mereka ke
dalam Neraka tergantung dari dosa mereka, kemudian tempat kembali
mereka adalah ke Surga. Ini adalah pendapat yang diyakini Ahlus
Sunnah wal Jama'ah.
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Saudaraku! Bertakwalah kalian kepada Allah, ber-
takwalah kalian kepada Allatu dan hendaklah kalian ber-
pegang teguh dengan manhai Salaf, pegang dan gigitlah
ia dengan gigi geraham kalian. Dan jauhilah kelompok-
kelompok bid'ah ini yang hanya melahirkan kejelekan
yang besar bagi pribadi dan masyarakat.

Saudaraku! Kenalilah kedudukan dan kehormatan
manhaj ini dan kenalilah hak para da'inya. Sebab, tidaklah
ada satu ayat dari Kitabullah dan hadits shahih dari Nabi
shallallaahu'alaihi wa sallam yang pada keduanya terdapat
sebuah isyarat berupa pujian terhadap ahli ilmu, melainkan
yang dimaksud itu adalah para da'i manhaj Salaf karena
mereka menyeru dengan kebenaran yang ada pada A1-
Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman Salaful Ummah,
bukan yar.g lain. Maka ambillah ilmu dari mereka dan
bertanyalah kepada mereka tentang permasalah yang masih
kalian anggap rumit serta mohonlah kepada Allah Ta'ala
agar Dia memberikan taufiq kepada kalian untuk mengikuti
jalan mereka. Allah Ta'ala berfirmary

'i#1#J\1#1:T;;'Aqp *bt:i'"i,ljy
{ @ 6fx'€i{ ^ &* &j' r#. ;"'F

"Dan sungguh, inilah jalanku yang lurus, maka ikutilah!
langan lumu ikr,tti jalan-jalan (yang lain) yang altan mencerai-
beraiknn knmu dari jalan-Nya. Dernikianlalr Dia mernerintah-
kan kep adamu agar knmu bertalapa." (QS. Al-An'aam: 153)

Golonganlcctiga: Para pemimpin, tokotr, dan penggerak
hizbiyyah dan kelompok-kelompok bid'ah yang telah
menebarkan syubhat dan kesamaran kepada masyarakat
dan orang yang lurus hatinya. Penulis katakan kepada
mereka:

Allah Ta'ala berfirmary
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,:'6'^17,* k :; "!7t jvx.a#(,$33r'y

{@s;u{{'
"Dan takutlahpadahari (ketika) kamu semua dikembnlikan
kepada Allah. Kemudian setiap orang diberi balasan yang
sempurna sesuai dengan apa yang telah dilakukannyQ dan
merekn tidak dizhalimi (dirugiknn)." (QS. Al-Baqarah: 281)

Takutlah kepada Allah Ta'ala terhadap masyarakat
awam, khususnya para pemuda, yang merupakan tiang
umat ini -dengan izin Allah-, tinggalkanlah perbuatan
kalian membuat syubhat, keragu-raguan, dan penipuan
terhadap mereka, janganlah kalian terperdaya dengan
kehidupan dunia dan perhiasannya dengan pemandangan-
nya yang menipu, karena Allah Ta'ala berfirmary

i;qhi:,J&Hi5{tT*'t-*'SL
;iaii^ifrr4g'"

"...Sungguh, janji Allah pastibenar, maka janganlah seknli-
kali kamu terpedaya dengan kehidupan dunia, dan iangan
sampai knmu terpedaya oleh penipu dalqm (mentaati) Allah."
(QS. Luqman:33)

Ketahuilah! Bahwa kalian esok hari akan berdiri di
hadapan Allah Yang Mahaperkasa, kalian dihisab atas
amal-amal kaliaru dan kalian memikul dosa orang-orang
yang kalian sesatkan, dan kelak orang yang zhalim akan
mengetahui kemana tempat mereka kembali. Allah Ta'ala
berfirman,

<2lr\)5
{
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"(Ucapan mereka) menyebabkan mereka pada hari Kiamat
memikul dosa-dosanya sendiri secara sempurna, dan
sebagian dosa-dosa orang yflng mereka sesatkan yang
tidak mengetahui sedikit pun (bahwa mereka disesatkan).
lngatlah, alangkah buruknya (dosa) yang mereka pikul itu."
(QS. An-Nahl: 25)

Rasulullah shallallaahu 'alaihi uta sallam bersabda,

3::: $:: 4; "i it3,'e*furru,yl e,* uS. . .

!, ? €j :r1 "u,&"'oI * b y*. b\,jr", 6
"... Dan barangsiapa membuat sunnah (cara/contoh)
yang jelek dalam Islam maka ia mendapatkan dosanya
dan dosa orang yang mengamalkannya setelahnya
tanpa mengurangi dosa mereka sedikit pun."eza

Tahanlah lisan-lisan kalian dari kedustaan dan
menielek-ielekkan hakikat manhai Salafi dan para
da'inya, karena Allah Ta'ala berfirman,

q $,A )* q;..4. ;1'f; Gl 5 
:t# 65-,;i y

"Dan barangsiapa berbuat kesalahan atau dosa, kemudian
ia tu dul*an ksp ada or an I y an g ti dak b er s al ah, m aka sun g guh,
dia telah memikul suatu kebohongan dan dosa yang nyAtA."
(QS. An-Nisaa': LL2)

Sebab pada hari ini yang ada hanyalah amal dan tidak
ada hisab, sedang esok hari (hari Kiamat) yang ada hanya-
lah hisab dan tidak ada amal. Perbuatan makar yang buruk
hanyalah menimpa pelakunya.82e

828 Shahih' HR. Muslim (no. 1017) dari Shahabat |arir bin'Abdillahradhi-
yallaahu'anhu.

82e Lihat lrsyaadul Bariyyah (hat.271-275) dengan diringkas.

{@Gbs
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KHATIMAH

Manhaj yang kami tulis dari awal sampai akhir ber-
dasarkan dalil-dalil dari Al-Qur-an, Sunnah Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam yang shahih, serta atsar Salafush
Shalilr, dengan hujjah yang kuat, sanad yang bersambung
bagaikan mata rantai yang tidak putus, yang menunjukkan
tentang hujjahnya manhaj Salaf. Oleh karena itu, kita semua
wajib menjadikarmya sebagai pijakan karena ia merupakan
manhaj orang-orang yang beriman, yang mewarisi agama
ini dari pendahulu para Rasul dalam keadaan irirt, benar,
dan akurat, serta mereka menyampaikannya denganbersih
dan murni.

Jika umat Islam mau menjadikan manhaj Salaf ini
sebagai pijakan yang sebenar-benarnya dengan ikhlas
karena Allah dan pemahamcu:t yang benar serta meyakini-
nya, niscaya mereka akan sadar dari kelalaiannya, akan
bangkit dari penderitaan, akan terhindar dari Penye-
lewengan, dan seakan-akan ia baru bangkit dan lepas
dari tali yang telah membelenggu mereka, daninsya Allah
akan dianugerahkan kemenangan dan kejayaan.

Manhaj salaf satu-satunya manhaiyang wajib diikuti
oleh kaum muslimin karena yang memerintahkan untuk
berpegang dan mengikuti manhaj ini adalah A1lah 'Azza
wa lalla dan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wq sallam. Sebaik-
baik manusia yang membawa manhaj ini adalah para
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Shahabat radhiyallaahu 'anhum yang dijamin oleh Allah
Ta'ala dengan Surga dalam keadaan mereka ridha kepada
Allah dan Allah pun ridha kepada mereka.

Mudah-mudahan Allah Ta'ala memberikan taufiq
kepada para ulama, kiyai, ustadz dan para da'i untuk
mengikuti manhaj Salaf dan diberikan kekuatan untuk
mengamalkan dan mendakwahkan tauhid dan sunnah
serta menjauhkan syirik dan bid'ah. Mudah-mudahan
Allah memberikan kesabaran dalam mengamalkan dan
mendakwahkannya. Kita mohon kepada Allah 'Azza wa

lalla agar diberikan tsabaat (istiqamah) di atas manhajyang
haq irtrdmt husnulkhatimah dalam keadaan mentauhidkan
Allah Subhaanahu wa Ta'aala.

Allah 'AzzA wa lalla berfirmary

{@ pt
Hc qriiL@+ ,j'&ii or@ ,;,Jiiiy

\;tt;; :fr.v6; i\}fi
"Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian.
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan ke-
bajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling
menasihati untukkesabaran " (QS. Al-'Ashr: L-3)

Apa yang benar dalam buku ini maka itu datangnya
semata-mata dari Allah Ta'ala dan apa yang salah maka
ifu dari kesalahan penulis dan setan, dan penulis memohon
ampun kepada Allah Ta'ala, hanya Allah saja yang dapat
mengampuni semua dosa dan memberikan taufiq kepada
penulis. Siapa saja yang melihat adanya kesalahan dalam
buku ini silakan memberikan nasihat dan masukan yang
baik agar buku ini menjadi lebih baik dan berm anfa'at
untuk penulis dan kaum Muslimin, semoga Allah Ta'ala
memberikan pahala dan ganjaran kepada orang yang
menasihati dengan cara yang baik.
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Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak menghendaki kesem-
pumaEu:t melainkan hanya pada Al-Qur-an yang tidak ada
kebathilan padanya. Allah Ta'ala berfirman,

); ;-a U b-/" :r+L ir{i n$,fi [v|#t *9{ 3
{@

"(Al-Qur-an) tidak akan didatangi oleh kebatilan baik dari
depan maupun dari belakang (pada masa yang lalu dan

masayang aknn datang), yang diturunkan dari Rabb Yang

Mahabij aks ana, Maha T erp ui i." (QS. Fushshila t: 42)

Seorang mukmin dengan mukmin lainnya senantiasa
saling menasehafl seolah-olah mereka seperti cermin bagi
yang lainnya.Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam yang
bersabda,

"seorang mukmin adalah cermin bagi mukmin
lainnYa..."83o

Kita memohon kepada Allah Ta'ala, agar kita ditunjuki
di atas Islam dan Sunnah mengikuti manhaj Salafush Shalih
dan istiqamah dalam keadaan mentauhidkan Allah Ta'ala,
melaksanakan Sunnah Nabi shallallaahu'alaihi wa sallam

dan menjauhkan segala bentuk kesyirikan dan bid'ah dan
diberikan taufiq oleh Allah untuk selalu melaksanakan
ketaatan dan menjauhi maksiyat. Mudah-mudahan Allah
Ta'alamenjadikan kita termasuk golongan yang selamat
mengikuti jejak para Shahabat radhiyallaahu'anhum, dan'
mudah-mudahan Allah Ta'ala mengumpulkan kita di Surga

bersama Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam dan para
Shahabatny a r adhiy allaahu' anhum. Amiin.

8s Hasan: HR. Abu Dawud (no. 4918) dan selainnya dari Shahabat Abu
Hurairah r adhiy allaahu' anhu. Lihat s ilsilah al- Ahaadiits ash- shahiihah
(no.926).

yilr{trb3ili
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Penulis memohon kepada Allah Ta'ala agar menjadi-
kan perbuatan dan perkataan penulis ikhlas semata-mata
karena Allah dan mengikuti Sunnah Rasulullah shallallanhu
'alaihi wa sallam,, dan semoga usaha ini bermanfaat bagi
penulis,para pembaca dan kaum muslimin.

Semoga shalawat serta salam tetap tercurah kepada
Nabi Muhamm ad shallallaahu 'alaihi wa sallam,iugu kepada
keluarga beliau, para Shahabat, dan orang-orang yang
mengikuti mereka dengan kebaikan hingga hari Kiamat.
Dan akhir dari seruan ini adalah segala puji bagi Allah,
Rabb seluruh alam. Alhamdulillaahi Rabbil 'aalamiin.

Do'a penutup kami adalah:

:)p1,a*t ItuL! if W !r;;-:r iA,t a;t4
$tQf's

"Mahasuci Engkau, ya Allah, aku memuji-Mu. Aku
bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi
dengan benar kecuali Engkau, aku memohon ampun
dan bertaubat kepada-Mu."
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